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KATA PENGANTAR 

Sejarah Indonesia penuh dengan perjoan1an dan perlawanan 
menentang penjajahan. Kemerdekaan Indonesia tidak diperoleh 
sebagai hadiah, tetapi melalui perjoangan dan pengorbanan berupa 
harta-benda, darah dan air mata serta nyawa beribu.-ribu rakyat 
dan pahlawan-pahlawannya. 

Seperti kita ketahui dalam sepanjang sejarahnya ~bad­
abad lamanya bangsa Indonesia berjoang untuk mencapai ke-

. merdekaannya dan setelah kemerdekaan Indonesia diproklamasikan 
pada tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia berjoang mati­
matian untuk mempertahankan kemerdekaannya dari rongrongan 
kaum penjajah yang penuh angkara murka. · 

Setelah kemerdekaan dan kedaulatan bangsa Indonesia diakui 
oleh seluruh dunia, bangsa Indonesia masih berjoang terus untuk 
mengisi kemerdekaan yang telah direnggutnya dari kaum penjajah. 
Kini pun bangsa Indonesia masih tetap berjoang memerangi ke­
miskinan dan kebodohan serta untuk mencapai masyarakat yang 
adil dan makmur. 

Rakyat dan Pemerintah Republik Ind.onesia tidak melupakan 
jasa-jasa pahlawannya. Sejarah perjoangan pahlawan-pahlawan 
Indonesia dapat memberikan inspirasi dan memelihara jiwa pah­
lawan serta menyalakan api atau semangat patriotisme di dada 
rakyat Indonesia untuk membangun masa depan tanah-airnya 
yang gilang gemilang. 

Pada Hari-Hari Nasionalnya, bangsa Indonesia mencantumkan 
tanggal 10 Nopember sebagai HARi PAHLAWAN yang se.tiap 
tahun diperingati dan dirayakan oleh seluruh rakyat Indonesia 
dari Sabang sampai ke Merauke. 

Bangsa dan Pemerintah Indonesia menghargai dan meng­
hormati jasa-jasa pahlawan-pahlawannya: jalan-jalan, taman'.'taman, 
lapangan-udara-lapangan-udara, rumah-sakit-rumah-filcit, univer­
sitaS-universitas dan lain-lain sebagainya banyak yang diberi 
atau memakai nama seorang pahlawan. 

Tradisi atau kebiasaan ini _memang sangat baik untuk dipeli­
hara dan dipupuk terus, karena dengan memperingati dan menae­
. nangkart jasa-jasa pahlawan-pahlawan kita yang telah gugur dan 
t~da 1agi di tengah-tengah kita, kita bangsa Indonesia dapat 

- ----------- -··- --· 



mentiliki api dan memelihara terus . ke8egaran jiwa pahlawan-
pahlawan itu di dada kita. · · 

Per,Joangan pahlawan-pahlawan kita di seluruh tiunpah-darah 
Imlouesia menunjtlkkan serta membuktikan kepada kita clan . 
kepada. • dunia umumnya, bahwa di · dalain dada putera-puteri 
Indonesia ada serta subur rasa•harga-diri sebagai bangsa. Rasa­
luttga-diri · ini amat penting! dan perlu sekali dipelihara. serta 
diSuburkan untuk meinbangun masa depan bangsa Indonesia 
yang bahagia. di dalam suatu masyarakat yang adil dan rnakmur. 

Oleh karena itu maka tial>"tiap putera dan puteri lnd.on~ia 
yang mencintai dan mencita-citakan kebesaran tanah airnya harus 

.. meiniliki kesegaran jiwa pahlawan-pahlawannya. Dan kesegamn 
· jiwa pahlawan-pahlawan ini hanya dapat dimiliki jikalau kita 
mau atau tahu menghargai jasa-jasa pahlawan-pahlawan kita. 
Han.ya . dengan cara yang demikian barulah peringatan:·peringatan 
yang . diadakan untuk mengenangkan perjoangan dan ;u.&-jasa 
·:Paalawan yang manapun dan di manapun juga mempunyai ilrti 
dan nilai yang positif ~rta bermanfaat baii. negata dan banpa. . - - - - . 

·· .. ·Salah satu usaha menghargai jasa-jasa pahlaw1µ1-pahlawan 
kifil: itu, . ialah dengan ineresmikan seorang pahlawan sebagai 

.PAIU:.AWAN NASIONAL Gelar Pahlawan .Nasional ini diteguh­
kan' deDgan suatu Surat Keputusan Presiden .. Dalaln tulisan· hll . 
. ~ sejarah dan perjoangali serta 8t'Pak terjattg SULTAN 
~ANUDJN yang dengan Surat Keputusan Presiden No~ 0'7/ 
~ 1973 . tanggal . 6 · Nopeniber 1973 · diteguhkari sebagai 
Pahlawan Nasional · · · · 

· Pen\ilisan dan buku-buku Biograij Pahlawan Nasional Indo­
·~ dimaksudkan untuk membmajiwa pahlawan-dan mernelih8ta 

.• D~ api patriotisme di dada rakyat Indonesia, terutama Gene~ 
Mu<Janya . untuk· .mengisi kemerdekaan dan membangun -Negaia 
Indonesia serta rneneriiskan cita-cita pahlawan-pahlawan yang 
tel&h 'tiada itu untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang 
adil d8ri makmur. · · · . . . . -

· Sejarah perjoangan Pahlawan-Pahlawan Nasional Indonesia 
upat membina kepribadian dan kebanggaan nasiortal kita. Biografi · 

.. P~wan Nasional Indonesia da.pat merupakan alat untuk menga-:­
badilWl dan mewariskan semangat dan jiwa patriotisme di dada 

· ratj'at• lndonesia, terutama Generasi .M!!danya. ·· 



•. 

Kepada semua orang clan semua pihak yang teJall . . 
mtuannya . c1engan ini kami .menguQJlkan terimabsll. · .f1D11 
. terhinaL 

Semap sejarah perjoangan pahlawan-pah1awan Indonesia 
. memberibn inspirasi dan kesegaranjiwa pahlawan.kepaft 

km ·llJituk. membailgun Negara Indonesia dan mencapai ~~ 
kat, y adil dan makmur serta bahagia dari Sabang · sampai 
b MeraUke. · 

Jakarta, 10 Nopember 1975 •. 
PROYEK BIOORAFI PAHLAWAN NASIONAL 

Pemimpin, 

SAGIMUN M.D. 



PENDAHULUAN 

Pada hari-hari bersejarahnya, bangsa Indonesia mencantum" 
kan tanggal 10 Nopember sebagai "HARi PAHLAWAN". Harl 
ini diperingati dan dirayakan oleh rakyat Indonesia di seluruh 
Nusantara. 

Bangsa dan Pemerintah Indonesia menghormati dan sangat 
menghargai jasa-jasa pahlawan-pahlawannya. J alan-jalan, taman­
taman, lapangan-udara-lapangan-udara1 rumah-sakit-rumah-sakit, 
universitas-universitas, kapal .. kapal, kesatuan-kesatuan Angkatan 
Perang dan lain-lainnya banyak yang diberi atau memakai nama 
seorang pahlawan. Misalnya: Jalan Imam Bonjol, Jalan Kartini, 
Taman (Untung) Surapati, Taman Fatahillah, Lapangan Udara 
Adisucipto, Lapangan Udara Halim Perdanakusuma, Rumah Sakit 
Cipto Mangunkusumo, Universitas Gajah Mada, Kapal Perang 
RI. Pattimura, Kapal Perang R.I. Hang Tuah, Divisi Diponegoro, 
Divisi Siliwangi dan se bagainya. 

Tradisi atau kebiasaan ini memang baik sekali untuk di­
pelihara dan dipupuk terus. Dengan mengenangkan dan memperi­
npti jasa-jasa pahlawan-pahlawan yang telah berbakti kepada 
bangsa dan negara, kita bangsa Indonesia dapat memiliki api dan 
memelihara terus kesegaran jiwa pahlawan-pahlawan itu di dada 
kita. Dengan memiliki api dan dengan meresapkan jiwa pahlawan­
pahlawannya, bangsa Indonesia dapat tumbuh menjadi bangsa 
yang kUat dan jaya. 

Banyak contoh di dalam sejarah yang dapat kita kemukakan 
tan membuktikan bahwa bangsa yang .maju dan menjadi bangsa 
yaiig besar ialah bangsa yang tahu menghormati dan menghargai 
jasa,.jasa pahlawan-pahlawannya. Misalnya bangsa Rumawi pada 
jaman dahulu kala. Pun bangsa Yunani dapat membendung 
dan mematahkan penyerbuan tentara Parsi yang dahsyat dan 
jauh lebih besar jumlahnya, karena prajurit-prajurit Sparta (wi­
layah Yunani) di bawah pimpinan Leonidas memiliki semangat 
dan tekad pahlawan: "Lebih baik mati berkalang tanah, daripada 
hidup bercermin bangkai". Tentara Parsi yang dahsyat di bawah 
pimpinan Raja Xerxes gagal merebut Yunani karena tentara 
Sparta yang dipimpin oleh Leonidas mempertahankan setiap 
jengkal tanah Yunani dengan gagah-berani. Kejantanan tentara 
Sparta dalam pertempuran di Sempitan Thermopilae di bawah 



pimpiaan Leonidas yang perkasa melumpuhkan dan mematahkan 
-semangat tentara Parsi yang dahsyat sehinga mereka tidak 
berani meneruskan peperangan. 

Kaum muslimin pada awal perkembangan agama Islam dapat 
menjadi kaum yang kuat dan jaya, karena kaum muslimin 
memiliki pahlawan-pahlawan yang rela serta ikhlas berkorban 
karena Allah. Pahlawan-pahlawan kaum muslimin seperti Khalid 
bin Walid dan Tariq bin Ziad sungguh sukar dicari bandingannya. 

Demikian pula bangsa Jepang. Mereka mengalami kerusakan 
yang luar biasa akibat kalah perang di dalam Perang Dunia kedua 
yang baru lalu. Tanah Jepang mengalami kehancuran yang hebat. 
Rakyat J epang mengalami penderitaan dan penghinaan yang 
hebat akibat kalah p.erang itu. Namun berkat semangat bushido 
dan cinta tanah air yang menyala-nyala di dada para patriot bangsa 
Jepang, akhirnya dalam waktu yang sangat singkat rakyat Jepang 
dapat bangun dan bangkit dari puing-puing kehancurannya. 

Semangat bushido Jepang yang rela dan ikhlas berkorban J 
untuk keperitingan tanah-airnya dalam peperangan dapat diubah 
menjadi semangat membangun yang menyala-nyala, sehingga di 
dalam waktu yang sangat singkat, dari negeri yang porak-poranda · 
dan hancur-lebur akibat kalah perang, Jepang telah bangkit 
kembali menjadi negeri industri yang dahsyat dan rakyat Jepang 
telah meningkat taraf hidupnya jauh lebih baik daripada sebelum 
perang. Semangat bushido dan cinta tanah air yang dipergunakan 
oleh bangsa Jepang dalam m.;m1bangun kembali negaranya yang 
hancur berantakan sungguh ;angat mengagumkan dan patut 
kita contoh. 

Tegasnya, bangsa · YaJ'li kuat dan jaya, bangsa yang tidak 
mudah patah semangatnya, bangsa yang dengan · cepat dapat 
banglcit kembali dari keruntuhannya, ialah bangsa yang memiliki 
lcesepran jiwa pahlawan-pahlawannya, bangsa yang di dadanya 
menyala terus semangat patriot dan cinta tanah-air. 

Demik:ianlah kami menyusun riwayat hidup dan riwayat 
perjoanpn Sultan Hasanudin dengan harapan semop benih dan 
semanpt pahlawan ..,ang telah ditaburkan oleh beliau dan 
pahlawan-pablawan Indonesia yang lainnya pada masa lampau 
dapat tumbuh dan mekar di dada serta subur di hati-sanubari 
banpa Indonesia, 'terutama Generasi Mudanya. 



Sultan Hasanudin adalah seorang Pahlawan Nasional. Gelar 
Pahlawan Nasional yang diberikan kepada beliau diteguhkan de­
ngan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia tanggal 6 
Nopember 1973 No. 087 /Tk/Tahun 1973 . 

• Jadi kami menyusun dan mempersembahkan sejarah per,. 
joangan Sultan Hasanudin ini ialah untuk menghormati dan 
menghargai jasa-jasa seorang pahlawan yang telah mengabdikan 
hidupnya kepada perjoangan menentang penjajahan di kawasan 

· timur tanah-air kita Indonesia. Sultan Hasanudin adalah seorang 
pahlawan yang dengan gagah berani membela dan mempertahan­
kan setiap jengkal tanah-airnya dari serbuan kaum penjajah 
Belanda (V.O.C.). . 

Penulis-penulis sejarah dan pengarang-pengarang Belanda ba­
nyak yang telah menulis atau menyinggung tentang peperangan 
yang dahsyat antara kerajaan Gowa (Makasar) dan Belanda 
(V.O.C.) pada abad ketujuhbelas. Namun perlu kiranya kami 
nyatakan di sini bahwa pandangan dan cara mereka menulis 
sering dengan sengaja jauh menyimpang dari kenyataan yang ada 
di dalam sejarah. Maksud tujuannya, ialah: Pertama-tama untuk 
mengecilkan dan merendahkan kemampuan bangsa Indonesia 
dan kedua untuk menutupi serta membenarkan atau membela 
tindakan-tindakan kolonialnya yang tercela. Hal ini memang sesuai 
:ian sejalan dengan kepentingan penjajahannya. 

Tiap-tiap bangsa mempunyai sejarahnya sendiri-sendiri. Seja­
rah itu mempunyai nilai pendidikan dan merupakan sumber 
inspirasi bagi bangsa yang ingin membangun negaranya. Sejarah 
itu merupakan cermin yang baik bagi masa yang akan datang. 
Sejarah adalah mahaguru yang terbaik, yang mengajarkan kepada 
kita kesalahan,..kesalahan yang telah dilakukan oleh bangsa kita 
pada masa lampau untuk tidak diulangi dan tidak akan dilakukan 
lagi pada masa-masa yang akan datang. Pun bangsa Indonesia 
mempunyai sejarahnya sendiri dan sejarah perlawanan Sultan 
Hasanudin menentang penjajahan Belanda di tanah-air kita meru- .. 
pakan suatu bagian yang sangat menarik dalam sejarah perjo­
angan bangsa indonesia menentang penjajahan Belanda. Sejarah 
perjoangan Sultan Hasanudin yang penuh dengan peristiwa-per­
istiwa heroik dan semangat kepahlawanan adalah sumber inspirasi , 
yang tidalc habis-habisnya bagi bangsa Indonesia. Kita bangsa 
Indonesia selalu ingin memiliki apinya semangat pahlawan, yakni 
pahlawan yang rela mati untuk hidup beribu-ribu tahun lagi. 



Sejarah perjoangan pahlawan-pahlawan Gowa (Ma~) di 
bawah pimpinan Sultan Hasanudin menghidupkan kembali ke­
jayaan jiwa laut yang perkasa bangsa Indonesia seperti yang ter:.. 
kandung di dalam semboyan dan tekad pelaut suku Makasar: 
~~KUALLEYANGNGI TALLANGA NA TOWALIA" yang artinya 
"Aku lebih baik tenggelam dari pada balik kembali,,. Jadi 
pelaut-pelaut suku Makasar yang gagah-berani lebih baik mati 
tenggelam dari pada harus ' balik kembali dengan sia-sia tanpa 
mencapai tujuan yang dicita-citakannya. 

Orang-orang Belanda yang pada abad ketujuhbelas terkenal 
sebagai pelaut-pelaut yang ulung dan gagah-berani di Eropa me­
nemukan tandingannya di tanah-air kita. Di dalam sejarah perjo­
angan Sultan Hasanudin inilah banyak terjadi pertempuran-per­
tempuran laut yang seru dan dahsyat. Karena kegagah-beranian 
pelaut-pelaut suku Makasarlah, maka orang-orang Belanda mem­
berikan julukan "De haantjes van het Oosten" kepada Sultan 
Hasanudin dan orang-orang Makasar yang beliau pimpin. "De ~ · 
haantjes van het Oosten" artinya ayam-ayam jantan atau jago-jago 
dari kawasan timur. 

Sejarah perjoangan Sultan Hasanudin dapat menghidupkan 
kembali dan memelihara semangat pahlawan bangsa Indonesia 
menentang penjajahan. Sejarah perjoangan Sultan Hasanudin 
adalah bukti yang jelas betapa bangsa Indonesia mencintai 
kemerdekaan dan betapa bangsa Indonesia membenci penindasan 
serta betapa gigihnya bangsa Indonesia menentang penjajahan 
bangsa aslng yang bagaimanapun bentuknya. SultanHasanudin 
adalah seorang pahlawan yang telah mengabdikan dirinya kepada 
perjoangan melawan dan menentang penjajahan Belanda. 

Bangsa Indonesia memang sangat cinta dan sudah lama 
merindukan kemerdekaannya. Di dalam seJarahnya memang ter­
bukti pula bahwa berabad-abad lamanya bangsa Indonesia ber­
joang menentang penjajahan. Maka tidaklah mengherankan jikalau 
di dalam pembukaan atau preambule Undang-Undang Dasar 

.. Negara Republik Indonesia Tahun 1945 - dinyatakan bahwa 
kemerdekaan adalah hak setiap 'bangsa dan oleh karena itu maka 
penjajahan di atas dunia harus dihapuskan. Di dalam pembukaan 
Undang-Undang Dasar tahun 1945 itu ditegaskan pula bahwa 
penjajahan tidak sesuai dengan peri kemanusiaan dan peri 
keadilan. 



Sejarah perjoangan Sultan Hasanudin dapat menghidupkan 
kembali kejayaan jiwa laut yang perkasa dan menyalakan sema­
ngat anti penjajahan di dada putera-puteri Generasi Muda In­
donesia. Selain dari pada itu sejarah perjoangan Sultan Hasanudin 
juga banyak mengandung pelajaran yang tidak temilai harganya 
bagi kita. Seorang ahli sejarah bangsa lnggeris yang bemama 
Sir John Seeley menganjurkan agar supaya kita memperhatikan 
sejarah. Beliau antara lain mengatakan: "We study history that 
we may be wise for the event". Artinya ialah bahwa kita 
belajar atau mempelajari sejarah agar kita menjadi bijaksana 
da1arn menghadapi suatu peristiwa. Jadi orang belajar atau mem­
pelajari sejarah sekali-kali bukan hanya menghafalkan angka-angka 
tahun terjadinya suatu penstiwa saja. Misalnya: Tahun sekian 
Perang Dunia l pecah. Tahun sekian Perjanjian Bungaya ditan­
datangai. Tahun sekian benteng Sombaopu~ · dihancurkan ' bfeh 
Belanda (V.O.C.) dan sebagainya. Kita belajar atau mempelajari 
sejarah terutama agar supaya kita juga mampu bersikap bijaksana 
di da1aJn menghadapi .· dan · mengatasi sesuatu masalah. Sejarah 
adalah alat yang baik sekali dipergunakan untuk menghadapi 
dan menyongsong masa depan yang bahagia. Dengan belajar atau 
.mempelajari sejarah, kita akan tahu batu-batu atau kerikil-kerikil 

· m;ma yang pada masa lampau telah menyebabkan kita tersandung, 
bahkan jatuh ke dalam jurang kehinaan. Dengan mengetahui 
kekurangan-kekurangan dan kesalahan-kesalahan kita pada masa 
lampau melalui pelajaran sejarah, kita akan lebih bijaksana dalam 
menghadapi masa-masa yang akan datang. Dengan bercermin pada 
masa silam kita akan lebih mudah menyongsong masa de­
pan yang bahagia. Hanya dengan demikian barulah kita dapat 
memetik manfaat membaca dan mempelajari sejarah perjoangan 
Sultan Hasanudin dan sejarah perjoangan pahlawan-pahlawan 
lmk>nesia yang lainnya. 

Di dalam usaha menyusun dan menyiapkan kitab ini, kam,i 
banyak menerima bantuan yang sangat berharga dan di sini kami 
ingin menyatakan terima kasih kami yang tiada terhingga kepada: 
(1) Gubemur Kepala Daerah Propinsi Sulawesi Selatan · dan 

seluruh staf beliau. 
(2) Gubemur Kepala Daerah Propinsi Sulawesi Tenggara. 
(3) Bapak Soedjadi (pada waktu itu) Panglima Komando Daerah 

Maritim (Kodamar) V di Makasar (Ujung Pandang) dan 
seluruh staf beliau. 



;_,,, (4) Kapteil kapal "Antang" dan seluruh awu npamy-. 
(S) Andi Baso Pabbicara Butta, ex Rijksbestuurder ke..._ 

GowL 
( 6) Pemerintah Daerah Tingkat II/Kabupaten Gowa beserta 

staf. 
(7) Pemerintah Daerah Tingkat II/Kabupaten Buton beserta 

staf. 
(8) Andi ljo Karaeng Lalolang, ex Raja Gowa. 
(9) Camat Pallangga, Daerah Tingkat II/Kabupaten Gowa. 
( 10) Kantor Daerah Kebudayaan Tingkat II Gowa. 
( 11) Kantor Daerah Kebudayaan Tingkat II Buton. 
(12) Kantor Daerah Kebudayaan Tingkat I/Propinsi Sulawesi 

Sela tan. 
(13) Saudara-saudara Hamzah Daeng Mangemba, Ishak . Salim 

Daeng Limpo dan Abd. Gani Anta yang menemani kami 
mengunjungi daerah-daerah Sombaopu, Bantaeng terus ke 
Bu ton. 

(14) Banyak lagi ! instansi-instansi dan perorangan lainnya yang 
tidak dapat kami sebutkan satu demi satu di sini. 

Terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kami nya­
takan pula kepada Bapak-bapak/Saudara-saudara La Side, Abdur­
rahim ·clan Ors. Andi Abubakar Punagi yang banyak membe­
rikan bahan-bahan dan keterangan-keterangan kepada kami ter­
utama mengenai sejarah, adat-iatiadat dan kebudayaan · S.ulawesi 
Sela tan. 

Demikian pula penghargaan dan terima kasih yang tiada ter­
hlnaa kami nyatakan kepada Sdr. Dr. R. Soekmono yang di dalam 
pembicaraan-pembicaraan akrab kami banyak memberi bahan­
bahan dan keterangan-keterangan yang sangat berharga. 

Kepada para ahli dan cerdik pandai kami selalu mengharap­
kan kritik-kritik yang sehat dan saran-saran yang bersifat mem­
banaun. Demikilnlah buku ini kami persembahkan denpn··ha­
rapan semop benih dan semangat pahlawan yang telah ditaburkan 
oleh para pahlawan bangsa kita di seluruh tanah-air, dapat 
tum1Nll clan mekar selalu di dada dan di hati-sanubari Genemi 
Muda kita. Setnop buku ini mencapai tujuannyL 

Jakarta, S Oktober 1975 
Penulia, 

(Sagimun M.D.). 



BAB I. SERBA-SERBI SULAWESI-SELATAN 

Untuk memperoleh gambaran dan pengetahuan yang lebih 
luas, tidak ada buruknya, bahkan mungkin sangat besar faedahnya 
jikalau kita mengetahui beberapa hal tentang Sulawesi Selatan 
pada umumnya dan kerajaan Gowa khususnya. Seperti diketahui, 
Sultan Hasanudin adalah Raja Gowa yang ke XVI. 

Jikalau kita melihat peta tanah-air kita, ~aka di antara 
pulau-pulau Sunda Besar tampak sebuah pulau yang sangat aneh 
bentuknya. Pulau yang aneh bentuknya ini hampir menyerupai 
bentuk sebuah huruf K dan mempunyai empat buah jazirah. 
Pulau yang aneh bentuknya ini ialah pulau Sulawesi. Pulau ini 
mempunyai empat buah jazirah, yakni: . Jazirah Utara, Jazirah 
Timur Laut, Jazirah Tenggara dan Jazirah Barat Daya. 

Jazirah Barat Daya dan Jazirah Tenggara serta pulau-pulau 
di sekitarnya dahulu termasuk Propinsi atau Daerah Tingkat I 
Sulawesi Selatan dan Tenggara. Kemudian wilayah ini· dipisah 
lagi menjadi dua bagian atau dua propinsi, yakni: 
1. Propinsi Sulawesi-Selatan dengan ibukotanya Makasar atau 

Ujung Pandang. 
2. Propinsi Sulawesi-Tenggara dengan ibukotanya Kendari. 

Kerajaan Gowa yang dipimpin oleh Sultan Hasanudin ter­
letak di ujung selatan jazirah Barat Daya pulau Sulawesi. Jikalau 
kita memperhatikan letak pulau Sulawesi dan letak kerajaan Gowa 
khususnya, maka dapatlah kita melihat betapa baik dan betapa 
strategis letak kerajaan Gowa. Kerajaan Gowa dan ibukotanya 
yang terkenal dengan nama SOMBAOPU terletak di pantai 
Selat Makasar. Selat inilah yang memisahkan pulau Sulawesi 
dan pulau Kalimantan. Di Selat Makasar inilah letaknya kerajaan 
yang tertua di Indonesia, yakni kerajaan Kutai. Seperti diketahui, 
kerajaan Kutai terletak di tepi aliran Sungai Mahakam di Kali­
mantan Timur. Selat Makasar sejak dahulu kala, yakni sejak zaman 
pemerintahan Raja Mulawarman dari kerajaan Kutai (abed ke­
lima Masehi), sudah menjadi lalu-lintas perdagangan yang ter­
kenal. Sudah sejak abad kelima Masehi Selat Makasar ramai di­
lalui oleh orang-orang luar negeri. Sudah sejak abad kelima 
di Selat Makasar telah ada sebuah kerajaan yang ramai dan 
makmur keadaannya. 



Kemudian di Selat Makasar timbul kerajaan Gowa. Kerajaan 
ini terletak di tengah-tengah lalu-lintas pelayaran dan perdagangan 
yang ramai antara Indonesia bagian barat dan Indonesia bagian 
timur. Kerajaan Gowa menjadi pusat perhubungan antara pulau 
Jawa, pulau Kalimantan, bahkan pulau Sumatera dan Semenanjung 
Malaka di sebelah barat dengan kepulauan Maluku dan kepulauan 
Nusa Tenggara di sebelah timur. Seperti diketahui, pada · abad 
ketujuhbelas kepulauan Maluku merupakan tujuan utama dari 
pada kedatangan pedagang-pedagang asing, terutama orang-orang 
Belanda (V.O.C.) yang dihinggapi demam rempah-rempah. Di 
kepulauan Maluku rempah-rempah melimpah-ruah. 

Seperti diketahui rakyat Sulawesi-Selatan seperti orang­
orang Bugis, orang-orang Makasar dan orang-orang Mandar pada 
umumnya berjiwa pelaut. Mereka terkenal sebagai pelaut-pelaut 
yang ulung dan gagah-berani. Dengan perahu-perahu layarnya 
yang lincah dan laju mereka mengarungi lautan. Mereka berlayar 

· menghubungkan negeri yang satu dengan negeri yang lain di 
daerah Sulawesi-Selatan sendiri. Mereka lazimnya membawa hasil 
bumi, terutama beras dan barang-barang dagangan lainnya. 
Mereka juga menjelajah lautan Nusantara dan mengunjungi negeri­
negeri yang jauh seperti: pulau-pulau Maluku dan Nusa Tenggara 
di sebelah timur, bahkan sampai ke pulau Timor dan Australia 
bagian utara. Menurut penelitian para ahli, bahkan sudah sejak 
zaman prasejarah telah ada hubungan antara Sulawesi-Selatan dan 
Australia bagian utara. Pelaut-pelaut penangkap teripang dari Su­
lawesi-Selatan sudah sejak zaman purba telah sampai ke pantai 
utara Benua Australia. / · 

Di sebelah barat pulau Kalimantan, pulau Jawa dan pu­
lau Sumatera dicapai pula oleh pelaut-pelaut yang ulung dan 
gagah-berani ini. Perahu-perahu layar mereka yang besar disebut 
"pinisi", yang lebih kecil lagi disebut "lambo" dan ada lagi 
berbagai jenis lainnya. Dengan perahu-perahu layarnya yang lincah 
dan laju itulah mereka mengarungi lautan dart samudera yang 
luas membawa barang-barang dagangan seperti beras, kayu, 
rempah-rempah yang sangat diperlukan dan lain-lainnya. 

Bahkan pelaut-pelaut Sulawesi-Selatan yang ulung dan gagah­
berani itu tidak gentar mengarungi lautan-lautan yang jauh melll­
hadapi ombak dan badai yang dahsyat serta perompak-perompak 
dan bajak-laut-bajak-laut yang kejam. Dengan perahu-perahu 
layarnya y_ang. lincah dan laju pelaut-pelaut Sulawesi-Selatan ini 
bahkan sampai ke negeri-negeri Sulu, Mindanao, Siam, Hongkong, 

2 



I 

Makao, Malaka, Kalikut di India, dan juga bukan tidak mungkin 
sampai ke pulau Madagaskar dan pantai tirnur bertua Afrika. 

Tradisi yang terbawa oleh keadaan alam tanah-airnya dan 
bahaya-bahaya yang sering mengancam di lautan menempa jiwa 
rakyat Sulawesi-Selatan menjadi pelaut-pelaut yang ubmg dan 
gagah-berani. Mereka menjadi pelaut dan pedagang yang ulet 
serta tekun. Mereka selalu percaya kepada kemampuan yang ada 
pada dirinya sendiri. 

Jikalau Indonesia terkenal sebagai negara ribuan pulau yang 
berserakan dengan kebudayaannya yang beraneka ragam, maka 
keaneka-ragaman itu tampak dengan jelas di Sulawesi. Di Jazirah 
Barat Daya saja tinggal bermacam-macam suku bangsa. Tiap-tiap 
suku bangsa itu mempunyai bahasa daerahnya, adat-istiadat dan 
keseniannya sendiri-seridiri. Di J azirah Barat Daya saja tinggal 
antara lain yang terkenal: suku Bugis, suku Makasar, suku Mandar 
dan suku Toraja. · · ·• 

Di Jawa kita mengenal beberapa kerajaan, misalnya: 
1. Kerajaan Solo atau Surakarta yang diperintah oleh Sunan 

Solo atau Susuhunan Surakarta. 
2. Kerajaan Yogyakarta yang diperintah oleh Sult1111 Y ogyakarta. 
3. Kerajaan Mangkunegaran yang diperintah oleh Mangkunegara. 
4. Kerajaan Paku Alaman yang diperintah oleh Paku Alam. 

Di Sulawesi-Selatan terdapat amat banyak kerajaan, besar 
dan kecil. Kerajaan-kerajaan yang terbesar dan terpenting ialah: 
I. Kerajaan Gowa. Rajanya disebut SOMBA YA artinya(Raja) 

yang disembah. 
2. Kerajaan Luwu. Rajanya disebut MAPPAJUNGE atau 

PAJUNGE artinya (Raja) yang berpayung. 
3. Kerajaan Bone. Rajanya disebut MANGKAU'E artinya 

(Raja) yang bertakhta atau memerintah. 

Demikianlah di Sulawesi-Selatan kita mengenal tiga orang 
Raja yang terbesar dan terpenting, yakni SOMBA YA RI GOWA 
(artinya yang disembah di Gowa), PAJUNGE RI LUWU' (artinya 
Y8118 berpayung di Luwu) dan MANGKAU'E RI BONE (artinya 
yang bertakhta atau yang memerintah di Bone). Selain dari pada 
ketiga kerajaan yang tersebut di atas, di Sulawesi-Selatan masih 
ada lagi . amat banyak kerajaan yang merupakan swapntja-swapntja 
atau daerah-daerah yang berpemerintahan sendiri. Di dalam bahasa 
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Belanda disebut Zeltbesturende landschappen. Daerah-daerah itu 
mempunyai kepala-kepala atau Raja-Rajanya sendiri. Raja-Raja ini 
biasanya memerintah dengan bebas di daerahnya masing-masing. 
Jadi mereka tidak takluk atau menggantungkan diri pada ketiga 
atau sa1ah satu dari ketiga kerajaan yang. kami sebutkan tadi 

·-:-(GOwa, -Luwu - atau-Bone)~ Di antara ' erajaan-kerajaan itu ter- -
dapat an~ lain: kerajaan Soppeng, kerajaan Wajo, kerajaan Ta­
nete, kerajaan Barru dan lain-lainnya. Selain dari pada itu 
terdapat pula federasi-federasi atau gabungan-gabungan beberapa 
kerajaan seperti misalnya: Ajatapparang atau lengkapnya Lima Aja­
tapparang yang berarti lima (kerajaan) di sebelah barat danau (tap­
parang = danau). Federasi atau gabungan kerajaan ini terdiri dari: 
kerajaan Sawitto, kerajaan Sidenreng, kerajaan Suppa, kerajaan 
Mallusetasi' dan kerajaan Rappang. · 

Massenrempulu' yang berarti kerajaan-kerajaan di sekitar 
atau yang mengitari gunung. Federasi atau gabungan kerajaan ini 
terdiri dari kerajaan Enrekang, kerajaan Maiwa, kerajaan Malluwa, 
kerajaan Alla' dan kerajaan Bontobatu. 

Jikalau kerajaan Gowa dan kerajaan Tallo merupakan 
kerajaan orang-orang suku Makasar, maka kerajaan Luwu, kera­
jaan Bone, kerajaan Soppeng, kerajaan Wajo, kerajaan Tanete, 
kerajaan Sawitto dan lain-lainnya merupakan kerajaan orang-orang 
suku Bugis. Demikian pula terdapat kerajaan:.kerajaan orang-orang 
suku Mandar sepertl : kerajaan Balanipa, kerajaan Binuang, 
kerajaan Campalagiang, kerajaan Palftbauang, kerajaan Cenrana, 
kerajaan Tapalang, kerajaan Mamuju. Raja-Raja orans Mandar 
disebut Maraddia. Jadi ada Maraddia Balanipa, Maraddia Cam­
palagiang, Maraddia Mamuju dan lain-lainnya. Raja-Raja orang 
Suku Bugis disebut Aru atau Arung, sedang raja-raja orang suku 
Makasar disebut karaeng. Di samping kerajaan-kerajaan orang­
orang suku Bugis, suku Makasar dan suku Mandar terdapat pwa 
kerajaan-kerajaart orang-orang suku Toraja, misalnya: kerajain 
Makale, kerajaan Sangalla dan kerajaan Mengkede~ Tegasnya, di 
Sulawesi-Selatan terdapat amat banyak kerajaan. 

SUSUNAN PEMERINTAHAN KERAJAAN GOWA 
_ Tiap-tiap kerajaan yang telah kami sebutkan tadi, seperti · 

misalnya kerajaan -Luwu, kerajaan Bone, kerajaan Wajo daa 
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kerajaan Gow·a mempunyai susunan pemerintahan sendiri-aendiri. 
Susunan pemerintahan kerajaan-kerajaan itu berbeda-beda daii 
tidak sama keadaannya. Agar mempunyai gambaran sedikit jelas 
dan sedikit banyak ada sangkut-pautnya dengan Sultan Hasan\ldin 
nanti, ada baiknya kita uraikan secara singkat susunan pemerin­
tahan kerajaan Gowa. 

Kerajaan · Gowa diperintah oleh seorang Raja yang disebut 
Sombaya. Selain dari Raja Gowa yang pertama, takhta kerajaan 
Gowa tidak pemah diduduki oleh seorang wanita. Raja Gowa 
yang pertama disebut Tumanurung, artinya orang yang turun 
dari langit atau kayangan. Menurut ceritera yang tersebut dalam 
buku sejarah Gowa, Tumanurung turun dari langit. Karena ba­
ginda turun di daerah Tammalate di Gowa, maka baginda 
sering pula disebut Tumanurunga ri Tammalate, artinya orang 
yang turun di Tammalate. Jadi sungguhpun Raja Gowa yang 
pertama adalah seorang wanita, namun setelah baginda wafat, 
tidak pemah lagi takhta kerajaan Gowa diduduki oleh seorang 
wanita. Rupanya sejak itu seorang wanita tidak dapat menduduki 
takhta kerajaan Gowa. 

Lain halnya di kerajaan Luwu atau di kerajaan Bone. Seorang 
wanita dapat dan berhak menduduki takhta kerajaan. Demikian­
lah misalnya kerajaan Bone mengenal beberapa orang Ratu atau 
Raja perempuan yang terkenal di dalam sejarah. Kita sebutkan an­
tara lain: We Banrigau Daeng Marowa Arung Majang (Raja perem­
puan Bone yan~ keempat), We Tenrituppu Matinrowe ri Sideru:eng 
(Ratu atau Raja perempuan Bone yang kesepuluh), Batari Toja 
Arung Timurung, I Maning Aru Data Matfurowe ri Kassi (Raja 
Bone yang ke 25) dan Basse Kajuara Pelaengngi Passempe. 

Seorang Raja Gowa yang paling dikehendaki dan yang paling 
memenuhi syarat, ialah yang disebut Karaeng-ti'no (Karaeng = 
raja; ti'no = masak atau matang). Karaeng-ti'no di Gowa ialah 
seorang yang baik bapaknya maupun ibunya berdarah bangsawan 
yang tertinggi dan harus seorang keturunan langsung dari Tuma­
nurunga ri Tammalate (Ratu atau Raja gowa yang pertama). 

Raja Gowa mempunyai kekuasaan yang mutlak (absoluut). 
BCtapa mutlaknya kekuasaan Raja Gowa dapatlah kita gambarkan 
pada kata-kata bahasa Makasar: "MAKK.ANAMA' NUMAMMIO" 
artinya "Aku berkata dan engkau mengiakan". Maksudnya : 
Aku bertitah dan engkau hanya mengiakan saja. Jadi segala titah 
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atau perintah Raja Gowa harus ditaati dan dipatuhi. Segala kata 
· .Raja Gowa harus di"ia'?kan dan dituruti, tidak boleh dibantah 

sedikitpun. Begitu mutlak kekuasaan Raja Gowa. 

Seperti dikatakan tadi, calon Raja Gowa yang paling dise­
nangi clan yang paling memenuhi syarat, ialah apa yang disebut 
seorang dari golongan atau tingkatan "karaeng ti'no", artinya 
baik . ayah maupun ibu orang itu berdarah bangsawan yang ter­
tinggi dan seorang keturunan langsung dari Tumanurunga ri 
Tammalate, yakni Raja Gowa yang pertama. Calon atau Putera 
Raja yang demikian itu disebut "Anak Pattola" artinya "Anak 
Pengganti Raja" (mattola = mengganti, menggantikan; pattola = 
pengganti). 

' Ada dua macam atau dua cara pelantikan Raja Gowa, yang 
pertama disebut "nilanti'" (dilantik) dan yang kedua disebut 
"nitogasa" (= ditugaskan?). Jikalau calon Raja itu seorang 
Karaeng Ti'no, jadi Anak Pattola sejati, maka beliau "nilanti'". 

• Akan tetapi jikalau calon Raja itu bukan seorang Karaeng 
TI'no, jadi sebenamya bukan Anak Pattola, maka beliau hanya 
"nitogasa". Upacara penobatan Raja Gowa yang disebut "nilanti'" 
dilakukan di Tammalate, Upacara ini dilakukan di· at8s Sebuah 
batu yang menurut ceriteranya tempat Tumanurunga turun 
dar.i. langit. Upacara pelarrtikan yang disebut ''nitogasa" dilakukan 
di depan istana saja. Tentu saja upacara "nilanti'" lazimnya lebih 
meriah, lebih megah dan lebih besar sifatnya ciari pada upacai"a 
"ni.togasa" . 

Dalam menjalankan pemerintahan Raja Gowa dibantu oleh 
beberapa orang pembesar atau pejabat kerajaan, antara lain: 
f. Pabbicara Butta. Arti sebenarnya, ialah juru bicata tanah 

atau juru bicara negeri. · · - · 
2. Tumailalang-Towa (towa = tua; tu = orang; ilalang = 

dalam). ., 
3. Tumailalang-Lolo (lolo = muda). 

Di samping itu Raja Gowa dibantu oleh sebuah lembaga 
"'perwakilan rakyat" yang disebut ·~Bate Salapanga" (bate = panji, 
bendera; salapang = sembilan). Jadi Bate Salapanga berarti 
pemepng bendera atau pembawa. panjl yang sembilan orang. 
Mull-mula lembaga ini disebut "Kasuwiang Salapanga" (kasuwiang 
= mengabdi; salapang = sembilan). Jadi Kasuwiang Salapanga 
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berarti Pengabdi yang sembilan orang. Lembaga "Kasuwiang 
Salapanga" yang kemudian menjadi "Bate Salapanga" ini memang 
terdiri dari sembilan orang anggota. 

1. Pabbicara Butta adalah orang kedua sesudah Raja Gowa. 
Jadi jabatan Pabbicara Butta dapat disamakan dengan Perdana 
Menteri, Mahapatih atau Mangkubumi kerajaan Gowa. 

Seperti kita ketahui di dalam sejarah Gowa, pada masa 
pemerintahan Raja Gowa yang ke IX yang bemama Tumapa' -
risi Kallonna kerajaan Gowa dan kerajaan Tallo disatupadukan 
kembali. Penyatupaduan kedua kerajaan itu dikuatkan oleh 
ucapan sumpah Raja-Raja dan para pembesar kedua kerajaan itu. 
Sumpah itu di dalam bahasa Makasamya, berbunyi: IA-IANNAMO 
TAU AMPASSI-EWAI GOWA-TALLO IAMO NACALLA 
REWATA". Artinya: "Siapa-siapa saja yang mengadu-domba 
kerajaan Gowa dan kerajaan Tallo, maka orang itu akan di­
kutuk oleh Dewata". Sejak itulah kerajaan Gowa dan kerajaan 
Tallo, terutama dalam hubungan keluar, merupakan satu kerajaan 
yang ber8atu. Betapa kokohnya perpaduan antara kedua kerajaan 
bersaudara itu dapat kita lihat dalam ungkapan bahasa Makasar­
nya: "RUA KARAENG SE'RE ATA". Artinya: Dua Raja namun 
satu hamba. Maksudnya, dua Raja memerintah atas rakyat yang 
tetap satu. Sejak itu pulalah Raja Tallo dan keturunan pengganti 
baginda · pada lazimnya diangkat menjadi Pabbicara Butta atau 
Mangkubumi kerajaan Gowa. Pabbicara Butta atau Mangkubumi 
kerajaan Gowa yang merangkap menjadi Raja Tallo dan terkenal 
di dalam sejarah, antara lain ialah: 

a. Karaeng Matoaya yang juga terkenal dengan nama ·dan 
gelar beliau Sultan Abdullah Awalul Islam Tumenanga ri Agama. 
Beliau inilah Raja yang mula-mula sekali di Sulawesi Selatan yang 
memeluk agama Islam. Yang meng-lslamkan beliau ialah Khatib 
Tunggal Abdul Makmur yang juga lebih dikenal oleh orang-orang 
di Sulawesi-Selatan dengan gelamya Dato' ri Bandang. 

Ada tiga orang yang terkenal sebagai· penyebar agama Islam 
di Sulawesi Sela tan. Yang pertama ialah Khatib Tunggal alias 
Dato' ri Bandang yang sudah kami sebutkan tadi. Beliau ini 
bersama dua orang temannya lagi, yakni Khatib Sulaiman yang 
juga terkenal dengan gelamya Dato' ri Patimang dan Khatib 
Bungsu yang kemudian. terkenal pula dengan gelamya Dato' ri 
Tiro karena beliau wafat di desa Tiro. 
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J ~lt TWlggal alias Dato' ri Bandang ini adalah seorang . 
ulama yang berasal dari Kota Tengah di Minangkabau (S~era 
Barat). Oleh karena itu maka beliau diberi gelar . Dato'. Gelar 
ini berasal dari . gelar orang-orang Minangkabau "Datuk" seperti 
miaalnya Datuk Temenggung, Datuk Penghulu dan sebagainya. 

Karaeng Matoaya masuk atau memeluk againa Islam pada 
. tanggal 9 Jumadilawal tahun 1014 Hijrah atau tanggal 22 Sep­
tember 1605. Oleh karena baginda . adalah Raja yang mula-mula 
sekali . memeluk agama Islam . di Sulawesi Sela tan, maka bagirl.da 
Dle!lldapat gelar Sultan Abdullah Awalul Islam. Beliau · terkenai 

. . ~ taat pada agamanya (agama Islam) .. Oleh karena itu, maka 
· se beliau wafat pada tanggal 10 Oktober 1636 di Tallo, 

Diaka beliau mendapat gelar anumerta Tumenanga ri Agamana, 
artinya Raja atau orang yang wafat dalam agamanya. Ada juga 
yang menyebut beliau Tumenanga ri 'Tappa'na, artinya Raja atau 
orang yang wafat dalam kepercayaaruiya. Beliau inilah yang berjasa 
mengajak kemanakan beliau, yakni Sultan Alaµclin Raja Gowa 
yang ke XIV, masuk agama Islam. Tidak lama kemudian agama 
Islam telah menjadi agama kerajaan di Gowa. Sembahyang Jum'at. 
yang pertama di Tallo diadakan pada tanggal 9 Nopember 1607 
atau tanggal -19, bulan Rajah, tahun l 016 Hijrah. · · Setelah 
Jrenjaan Gowa dan kerajaan Tallo menjacli kerajaan IsJam.·,dan 
lbj8.-Rajanya telah memperoleh gelar Sultan, maka kedua kerajaan 
itu menjadi pusat penyebaran agama Islam di seluruh ctaerah 
Sulaweii-Selatan. Di dalam hal ini Karaeng Matoaya alias Sultan 
Abdullah Awalul Islam, Raja Tallo yang ke VI yang meringkap· 
seb•gai Tumabbicara Butta kerajaan Gowa, sangat besar sekali 
;lsanYa. 

b. Karaeng Pattjngaloang, Raja Tallo yang ke VIII yang 
meiQabat pula sebagai Pabbicara Butta kerajaan Gowa pada jaman 
pemerintahan Raja Gowa yang ke XV yang bemama Sultan 
.Muhammad Said' Tumenanga ri Papambatunna. 

'Karaeng Pattinga}oang terkenal sebagai seorang yang eendekia 
dala meilguasai serta . mahlr beibahasa beberapa bahasa aligg. 
Kanmg Pattingaloang . · terkenal · fluja dengan nama dan gelar · 
'&9Ma Sultan Mahmµd Twnen8J1ga ri . Bontob~ng. . 

: ·MMc:ar& Butta biasa pula menjadi wall dan pemangku R2'fa 
jblau Pu~ Mahkota atau Raja masih belum menc&pai usfa 
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untulc memegang sendiri tampuk pemerintahan. Pabbicara Butta 
mempunyai pengaruh dan kekuasaan yang besar sekali. Jikalau 
Raja belum mencapai usia dewasa, maka Pabbicara Buttalah yang 
memerintah atas nama Raja Gowa. Pada mulanya jabatan 
Pabbicara Butta diadakan karena Putera Mahkota ata:u Raja 
Gowa masih belum dewasa. Kemudian jabatan Pabbicara Butta 
tetap ada meskipun Raja sudah dewasa dan memegang sendlri 
pemerintahan. Tugas Pabbicara Butta di dalam bahasa Makasar 
sering pula disebut "mabbaligau" artinya membantu (Raja Gowa) 
memerintah atau pasangan dalam memerintah. Demikianlah sejak 
dari Batara Gowa menjadi Raja Gowa yang ke VII dan Karaeng 
LoE ri Sero menjadi Raja Tallo yang pertama, Raja-Rllja Tallo 
selalu menjadi Baligau (Patih) Raja Gowa. 

2. Tumailalang Towa. Beliau adalah seorang pejabat atau 
pembesar kerajaan yang menyampaikan dan meneruskan segala 
perintah Raja Gowa kepada Bate Salapanga, kepada para kepala 
distrik atau kepala wilayah, kepada para bate anak-karaeng dan la­
in-l~nya. Beliau menjaga pula agar supaya segala perintah Raja 
Gowa dilaksanakan sungguh-sungguh. Beliau sering pula memimpin 
sidang-sidang yang diadakan untuk membicarakan soal-soal yang 
sangat penting sifatnya. Tumailalang Towalah yang menyarnpaikan 
kepada sidang tersebut segala kehendak dan titah Raja Gowa. 
Segala keputusan, saran-saran atau pesan-pesan Raja Gowa di­
sampaikan oleh Tumailalang Towa. 

3. Tumailalang Lolo. Pejabat atau pembesar kerajaan ini 
selalu berada di dekat Raja Gowa. Beliau inilah Y!lllg · . menerima 
usul-usul dan permohonan untuk disampaikan kepada Raja Gowa. 
Beliau meneruskan segala perintah Raja Gowa mengenai soal-soal 
Rumah Tangga istana. Di dalam masa perang beliau sering beker­
ja bersama dengan panglima pasukan-pasukan kerajaan Gowa yang 
disebut "Anrong-guru-lompona-tumakajannangnganga". -- Mereka 
sering membicarakan dan merencanakan segala soal yang ber­
sangkut-paut dengan soal peperangan. 

Jabatan Tumailalang Towa dan Tumailalang Lolo diangkat 
du ciipecat oleh Raja Gowa. Ada juga yang mengatakan bahwa 
Tumailalug Towa dan Tumailalaitg Lolo yang menghubungkan 
le.Cara timbal balik (double-traffic-way) antara Pemerintah atau 
Raja Gowa .dan rakyat Gowa yang diwaD!f.nleh Bate Salapanga. 

9 



.. , 

Dahulu kedua fungsi itu dipegang oleh Paccallaya, lalu oleh 
Ttlmailatang (=orang yang di dalam). Jadi mula-mula Tumailalang 
yang menggantikan kedudukan Paccallaya hanya ada SATU orang 
saja. Kemudian dijadikan dua orang, yakni Tumailalang Towa dan 
Tumailalang Lolo. Fungsinya pun dipecah Jl1enjadi dua, yakrti: 
Hubungan DARI Raja Gowa KE Batesalapanga dipegang oleh 
Tumailalang Towa sedang hubungan DARI Batesalapanga KE 
Raja Gowa harus melalui Tumailalang Lolo. Jadi dengan demilcian 
Batesalapariga dapat disamakan dengan Parlemen atau Dewan 
Perwakilan Rakyat. 

· 4. Bate Salapanga. Seperti yang sudah dikatakan tadi, lem­
baga int terdiri dari ;sembilan orang anggota. Tiap anggota Bate 
Salapanga adalah kepala pemerintahan di wilayah yang merupa­
kan f ederasi Gow a. Dahulu Gow a merupakan suatu f ederasi yang 
tetdiri dari sembilan buah negeri atau daerah, Tiap-tiap negeri 
atau daerah itu dikepalai oleh seorang penguasa yang merupakan 
raja kecil. Sembilan orang penguasa itulah yang mula-mula 
~enjadi anggota Hadat Gowa yang disebut Bate Salapanga. 
Ketua dari Bate Salapanga -disebut Paccalla atau Paccallaya. 

Menurut Sejarah Gowa, dahulu sebelum ada Raja di Gowa, 
Gowa terdiri dari sembilan buah negeri atau daerah yang masing­
masing dikepalai oleh seorang penguasa. Mereka ini merupakan 
raja-raja kecil di kesembilan negeri itu. Negeri-negeri itu ialah: 

1. Tombolo' 
2. Lakiung 
3. Saumat~ 
4r Parang-Parang 
S. Data' 
6. Agang Je'ne' 
7. Bisei 
8. Kalli.' · atau Kalling 
9. Sero' 

Kemudian kesembilan penguasa atau raja-raja keoil itu 
~bentuk sebuah gabungan atau federasi. Gabungin ini di-, 

'ketuai oleh seorang pejabat yang disebut Paccallaya. Beliau inilah 
. yang bertindak sebagai ketua pemerintahan gabungan atau federasi 

Gowa. Paccallaya ini merupakan Ketua Dewan yang terdiri 
dari penguasa-penguasa yang bergabung itu. Paccallaya juga sering 
bertindak sebagai hakim tertinggi, apabila . terjadi sengketa a tau 
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pertentangan di antara penguasa-penguasa yang begabulti daJam 
federasi Gowa itu. Penguasa-penguasa itu berdiri sendiri dan 
bebas mengatur pemerintahan di dalam daerahnya masing-masing. 

· Entah berapa lamanya pemerintahan gabungan itu berjalan. 
Pada suatu waktu Paccallaya dan penguasa-penguasa atau raja­
raja kecil itu masygul. Mereka tidak .mempunyai seorang Raja. 
Tetapi mereka juga tidak mau memilih salah saorang di antara 
mereka untuk menjadi Raja Gowa. · 

Tidak lama kemudian terdengarlah berita bahwa di sebuah 
tempat di Gowa ada seorang Puteri yang turun dari kayangan. 
Maka Paccallaya bersama kesem bilan orang penguasa atau raja­
raja kecil itu pun berangkat menuju ke tempat tersebut. Berita 
itu ternyata benar. Paccallaya dan kesembilan orang penguasa itu 
menemukan seorang wanita yang cantik. Wanita itu memakai 
sebuah kalung emas yang sangat indah buatannya. Siapa nama. 
dan dari mana asal wanita cantik itu tidak diketahui. Hanya 
dikatakan bahwa wanita itu turun dari kayangan. Kemudian 
wanita itu dinamakan Tumanurunga, artinya orang yang turun 
dari langit. 

Syahdan maka diangkatlah Tumanurunga menjadi Raja Gowa 
yang pertama. Dengan diangkatnya Tumanurunga menjadi Raja 
Gowa, maka kedudukan kesembilan orang penguasa itu mengalami 
perobahan. Kekuasaan mereka beralih dan jatuh ke tangan 
Tumanurunga selaku Raja atas seluruh daerah Gowa. Kemudian 
mereka hanya merupakan "Kasuwiang Salapanga" artinya Peng­
abdi yang sembilan orang. Jadi mereka merupakan sembilan 
orang kepala negeri yang wajib berbakti atau mengabdi kepad8 
Raja Gowa. Kemudian lembaga Kasuwiang Salapanga ini berobah 
menjadi "Bate Salapanga'', artinya sembilan orang pemegang 
bendera atau pembawa panji. Kesembilan orang . inilah _ yapg 
kemudian menjadi anggota Hadat Sembilan kerajaan Gowa. 

Adapun lembaga Bate Salapanga ini sudah kerap kali meng­
alami perobahan. Susunannya tidak lagi sama dengan yang kita 
sebutkan di atas tadi. Demikianlah misalnya di sekitar tahun 
1900 Bate Salapanga terdiri dari: 

1. Gallarang Mangngasa 
2. Gallarang Tombolo 
3. Gallarang Saumata 
4. Gallarang Sudiang 
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5. Gallarang Paccellekang 
6. Karaeng Pattallassang 
7. Karaeng Bontomanai 
8. Karaeng Manuju 
9. Karaeng Borisallo 

Bentuk pemerintahan kerajaan Gowa di bawah pimpinan 
Tumanurung, yakni Raja Gowa yang pertama, mengandung 
unsur-unsur demokrasi yang terbatas. Antara Raja Gowa yang 
pertama (Tumanurung) di satu pihak dan Paccallaya bersama Ka­
suwiang Salapanga di lain pihak ada dibuat sebuah ikrar atau per­
janjian. Dalam perjanjian itu disebutkan tentang pembagian tugas 
dan batas-batas wewenang antara Raja yang memerintah di satu 
pihak dan rakyat yang diperintah yang diwakili oleh Kasuwiang 
Salapanga di lain pihak. Dalam ikrar atau perjanjian yang dibuat 
antara Raja Gowa yang pertama dan Kasuwiang Salapanga itu 
dapat dilihat dengan jelas bahwa pada mulanya pemerintahan 
kerajaan Gowa mengandung unsur-unsur demokrasi yang terbatas. 
Akan tetapi lambat-laun unsur-unsur demokrasinya menjadi kabur 
dan unsur-unsur kerajaan mutlak (absolute monarchie) makin 

• 1ama, kami menonjol. Raja seolah-olah menguasai seluruh hidup 
dan matinya rakyat. Kehendak Raja Gowa adalah undang-undang 
dan tidak boleh dibantah. Kehendak Raja harus ditaati dan 
dipatuhi. Hal ini dapat dilihat dengan jelas dalam kata-kata 
bahasa Makasar sebagai berikut: "Akkanama' numammio". 
Artinya: Aku berkata atau bersabda dan kalian hanya mengia­
kan. Maksudnya: Aku bersabda dan rakyat harus mentaati 
sab4aku. Jadi kata-kata Raja itu sangat menentukan segalanya . 
Bandingkanlah dengan kata'-kata Raja Perancis Louis XIV yang 
terkenal: "L' etat c'e~t moi" yang berarti: Negara adalah Aku. 

Memang benar ada lembaga perwakilan rakyat yang disebut 
Kasuwiang Salapanga atau Bate Salapanga. Akan tetapi lembaga 
ini tidak mempunyai arti yang lebih dari pada apa yang di 
dalam bahasa Belanda disebut "Raad van negen kiesheren". 
Artinya: Dewan atau Majelis sembilan orang untuk memilih Raja. 
Para anggota Bate Salapanga itu tidak mempunyai wewenang 
untuk membuat undang-undang atau peraturan-peraturan. Mereka 
tidak mempunyai wewenang untuk menjalankan pemerintahan 
di seluruh kerajaan. Mereka harus taat dan menjalankan segala 
perintah Raja. Bahkan kemudian mereka pun tidak lagi merupakan 
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badan penasehat. Raja memerintah secara mutlak. Sabda baginda 
merupakan undang-undang yang harus ditaati dan dilaksanakan. 

Selain dari pada jabatan-jabatan yang telah kami sebutkan 
di depan tadi, ada lagi beberapa jabatan penting dalam susunan 
pemerintahan kerajaan Gowa yang perlu juga kami sebutkan 
di sini, antara lain: 

Anrong-guru-lompona Tumakajannangnganga. Beliau inilah 
yang menjadi panglima pasukan-pasukan kerajaan Gowa pada 
masa ada perang. Pada masa damai beliau ditugaskan menjaga 
agar orang-orang mentaati dan melaksanakan segala perintah 
Raja Gowa. Jikalau ada orang yang membangkang dan dianggap 
perlu mempergunakan tindakan kekerasan, maka itu adalah 
fogas Karaeng Tumakajannangngang. Beliau bertugas menumpas 
pemberontakan dan memberantas pengacau-pengacau yang meng­
ganggu keamanan dalam negeri kerajaan Gowa. Beliau juga 
bertugas menjaga keamanan pribadi Raja Gowa dan keluarga 
baginda. 

Di bawah Anrong-guru-lompona Tumakajannangnganga ada 
lagi jabatan yang disebut Lomo Tumakajannangnganga. Sebagai 
wakil atau pengganti Panglima Perang beliau meneruskan segala 
perintah Karaeng Tumakajannangnganga kepada para bawahannya 
yang disebut Anrong-gurunna Tumakajannangnganga. 

Kemudian ada lagi jabatan penting sebagai pemimpin pa­
sukan, yakni yang disebut Anrong-guru-lompona Tu Bontoalaka. 
Beliau ini ialah pemimpin tertinggi pasukan-pasukan orang-orang 
Bontoala. Perlu diketahui bahwa Bontoala adalah sebuah kam­
pung di bagian timur kota Makasar atau Ujung Pandang. Kampung 
ini merupakan tempat tinggal orang-orang tawanan perang yang 
kemudian dimerdekakan dan menjadi rakyat atau warga kerajaan 
Gowa. Mereka ini kemudian mempunyai seorang kepala atau 
pemimpin sendiri yang disebut Karaeng Bontoala (karaeng =Raja). 
Seperti yang akan kita ketahui pula nanti, setelah peperangan 
antara kerajaan Gowa dan Belanda (V.O.C.) berakhir, maka kam­
pung Bontoala diduduki oleh Aru Palaka. Di sinilah Aru Palaka 
tinggal dan kemudian juga wafat. Oleh karena itu pulalah maka 
Aru Palaka memperoleh gelar anumerta "Matinrowe ri Bontoala" 
artinya yang tidur (= yang wafat) di kampung Bontoala. 
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;·. Di bawah Karaeng Bontoala atau Anrong-guru-lompona Tu 
Bontoalaka ada lagi pemimpin-pemimpin orang-orang Bontoala 
yang disebut Anrong-gurunna Tu Bontoalaka. 

Ada lagi jabatan atau pangkat yang disebut "Bate-anak­
karaeng". Mula-mula "Bate anak karaeng" merupakan daerah­
daerah yang bebas dan berdiri sendiri. Kemudian daerah-daerah 
ini dikalahkan clan menjadi daerah takluk kerajaan Gowa. Lalu 
daerah-daerah itu dihadiahkan oleh Raja Gowa kepada salah 
seorang "anak karaeng" atau anak Raja/anak bangsawan yang 
mungkin changgap oerjasa. "Anak karaeng" inilah yang menjadi 
raja kecil atau penguasa di daerah "bate-anak-karaeng" itu. 
Seiiiua orang di daerah itu harus tunduk clan melaksanakan 

,.._ segala perintah "anak karaeng" yang mendapat hadiah dari Raja 
.Gowa itu. Lazimnya mereka yang memperoleh daerah "bate­
anak-karaeng" itu masih berkeluarga dekat juga dengan Raja 
yang berkuasa. Oleh karena itu maka tidak terlalu mengherankan 
jikalau di dalam upacara-upacara adat yang resmi para "bate-anak­
karaeng,, ini didudukkan di tempat yang terhormat. Bahkan 
sering di tempat yang lebih tinggi nngkatnya dari pada para 

· angota Bate Salapanga. ~ , 

Sabannara atau syahbandar merupakan pula jabatan yang 
cukup penting di dalam kerajaan Gowa yang merupakan kerajaan 
m~tim. Sabannara membantu Raja mengurus soal keluar-masuk-

·" · nya oerahu-perahu di pelabuhan kerajaan. Sabannara ini mengurus 
soal . pemasu.kan uang bea-cukai. Selain Clari pada itu · Sabannara 
seDUg ditugukan mengurus soai pemasukan uang untuk harta­
kekayaan Raja sendiri. Dahulu kerajaan Gowa mempunyai dua 
oralJg Sabannara, yakni Sabannara Towa dan Sabannara Lolo • 

. Pangkat Sabannara biasanya dijabat oleh seorang bangsawan, 
btunman atau keluarga Raja. Bahkan semua jabatan penting 

. yiq sudah kami sebutkan tadi, sedapat mungkin dijabat oleh 
atang-orang bangsawan keluarga Raja. 

Soa!-soal JP!ua, perkawinan clan 1am-lainny11 UlW\&S 01eh 
111aa.' yang dikCpalai oleh seorang Qadhi. Beliau ini dibant~ 

' CJlea _pegawai-pegawai atau petugas-petugas : syara' seperti: Imam, 
Khatib, · Bilal, , Do.ia dari Jain-lainnya. 

,, 

Selain dari pada jabatan-jabatan· yang_ sudah kami sebutkan 
tadi, masih ada lagi beberapa pangkat atau jabatai! yang patut 
IWni sebutkan pula 'di sini antara lain: Karaeng, Gallarang, 
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anrong.:guru, jannang, pabbicara, matowa dan lain-lainnya. Mereka 
ini biasanya mengepalai pemerintahan sebuah wilayah atau daerah. 

Demikianlah sekedamya dan secara singkat tentang susunan 
dan pemerintahan kerajaan Gowa. Perlu kiranya kami singgung 
di sini, bahwa kerajaan-kerajaan Bone, Luwu' dan Wajo mem­
punyai susunan pemerintahan tersendiri yang tidak sama bahkan 
berbeda dengan susunan pemerintahan kerajaan Gowa. Namun 
bukanlah pada tempatnya untuk diuraikan di sini. 

PEMILIHAN DAN i PENGANGKA TAN SEO RANG RAJA 

Soal pemilihan dan pengangkatan Raja banyak menimbulkan . 
peristiwa-peristiwa dan masalah-masalah yang pelik serta rumit. 
Hal ini sedikit atau banyak memberikan pengaruh kepada per-­
kembangan Sejarah Indonesia, terutama Sejarah Indonesia pada 
masa yang lampau. Oleh karena itu, maka soal pemilihan dan 
pengangkatan Raja perlu juga kami singgung di sini. Hal ini erat 
pula hubungannya dengan sejarah Sultan Hasanudin, karena soal 
pemilihan dan pengangkatan Sultan Hasanudin menjadi Raja 
Gowa yang ke XVI sering diperbincangkan orang. Sering dikatakan 
bahwa sungguhpun bukan "Anak Pattola" atau tidak "maddara 
takku" yakni Putera Mahkota yang paling memenuhi syarat 
menurut adat di Gowa, namun Sultan Hasanudin dapat juga 
menaiki takhta kerajaan Gowa yang sedang berada di atas puncak 
kejayaannya. 

Di dalam sejarah sering kita dapat melihat dengan jelas, 
bahwa sistini f eodalisme dalam perkawinan (polygami) mengan­
dung unsur perpecahan. Hal ini timbul setelah Raja yang me­
merintah wafat dan muncul persoalan siapa gerangan yang berhak 
menjadi Raja. Pergantian Raja sering menimbulkan perpecahan, 
bahlcan peperangan di antara golongan-golongan keturunan Raja 
yang merasa dirinya berhak meniadi Raja. Maka terjadilah oepe­
rangan memperebutkan mankvta, tentang Siapa yang akan rnenjadi 
Raja. Peperangan~eperangan seperti ini terkenal dengan nama 
"Perang Mahkota" atau "Perang ,Suksesi". Di dalam sejarah 
inaqnesia banyu conioh yang aapat klta Kemukakan bahwa 
.Perang Mahkota sering mengundang dan memberi peluang kepada 
kaum penjajah untuk mengadakan intervensi dan mencampuri­
unisan dalam negeri kita. Misalnya di Jawa: Perebutan mahkota 
antara Sunan Amangkurat III alias Sunan Mas dan Pangeran 
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Pager yang kemudian bergelar Sunan Paku Buwono I. Demikian­
lah .. pula Perang Mahkota antara Paku Buwono II/Paku Buwono III 
dan Pangeran Mangkubumi yang kemudian bergelar Sultan Ha­
mengku Buwono I. Perang Mahkota ini menyebabkan keraja­
an Mataram yang sudah mengecil itu pecah lagi menjadi dua 
kerajaan yakni: Kerajaan Sala atau Surakarta dan kerajaan Y ogya­
kart&. 

Di Banten pun terjadi Perang Saudara antara Sultan Agung 
Tirtayasa dan putera baginda yang terkenal dengan nama Sultan 
Haji. Pada tiap Perang Saudara atau Perang Mahkota itu Belanda 
(V.O.C.}sel.alu-mendapat peluang dan selalu pula mempergunakan-

. nya untuk mengadakan apa yang sekarang terkenal dengan riama 
intervensi. Dan setiap intervensi atau campur tangan Belanda 
(V.O.C.) itu pasti merugikan kerajaan yang dicampurinya. A1asan 
kaum penjajah selalu muluk-muluk dan berusaha membela serta 
membenarkan usaha kolonialnya: Untuk membantu menegakkan 
keadilan, demi keamanan dan ketertiban, sesuai dengan pasal­
pasal yang tercantum dalam perjanjian yang sudah ditaati sejak 
dahulu kala dan sebagainya. 

Untuk menggantikan Raja yang wafat atau turun dad takhta 
kerajaan, biasanya dipilih ca.Ion yaiig memenuhi syarat-syarat yang 
sudah ditentukan oleh adat. Biasanya yang dipillh ialah anak 
sulung Raja. Karena Raja biasanya mempunyai isteri lebih 
dari satu orang, maka tiqlbul berbagai persoalan. Namun yang 
paling memenuhi syarat ialah anak Raja yang ibunya paling tinggi 
tingkat kebangsawanannya. J adi yang terpillh biasanya putera 
sulung dari permaisuri atau dari ibu yang derajat kebangsawan­
annya setingkat dengan Raja sendiri. Di dalam bahasa daerah 
anak yang demikian disebut "maddara takku" atau "Anak 
Pattola". 

Tetapi sering pula terjadi, Raja itu kawin dengan seorang 
puteri Raja yang setingkat taraf kebangsawanannya dengan ba­
girida sebelum baginda menjadi Raja. Kemudian baginda menjadi 
Raja dan isteri baginda itu sering dengan sendirinya pula t'er­
angkat menjadi permaisuri. Anak-anak baginda dari isteri atau 
permaisuri itu ada yang lahir sebelum baginda menjadi Raja 
dan ada pula yang lahir sesudah baginda menaiki takhta kerajaan. 
Menurut adat, lazimnya yang dianggap lebih memenuhi syarat 
Wah anak Raja yang tertua sesudah ayahnya dinobatkan menjadi 
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Raja. Ada yang mengatakan bahwa anak Raja yang lahir sebelum 
ayahnya dinobatkan menjadi Raja, sebenarnya bukan Putera 
Mahkota, bukan Anak Pattola dalam arti yang murni~ karena 
pada waktu lahir ayahnya masih berstatus Pangeran. Hal-hal se­
perti inilah yang sering menimbulkan keruwetan di antara anak­
anak Raja yang be ram bisi dan merasa dirinya berhak menjadi 
Raja. Maka timbul percekcokan dan pertikaian, bahkan peperang­
an antara mereka yang berambisi dan merasa dirinya berhak 
menjadi Raja. · 

Jikalau Raja wafat dan baginda tidak mempunyai seorang 
anak atau seorang keturunan pun, maka sering pula dipilih dan 
diangkat salah seorang saudara Raja itu atau salah seorang ke­
luarga terdekat baginda. Yang terpilih menurut adat biasanya 
saudara atau keluarga terdekat Raja yang paling tinggi derajat 
k:ebangsawanannya. Bahkan sering pula terjadi orang yang ter­
pilih itU sudah diangkat menjadi Raja di daerah lain. Namun 
calon Raja itu haruslah masih ada hubungan kekeluargaannya 
yang erat dengan Raja yang wafat itu atau dengan Raja yang 
pemah memerintah di kerajaan itu. Untuk kerajaan Gowa, Raja 
itu haruslah seorang keturunan dari Tumanurunga ri Tammalate. 
Mengapa saudara atau keluarga terdekat Raja yang wafat itu dapat 
menjadi Raja di daerah lain? Mungkin karena perkawinannya 
dengan puteri Raja di daerah itu. Mungkin pula karena dari pihak 
ibu beliau seorang keturunan dari Raja di suatu daerah yang 
kemudian memilihnya ~nenjadi Raja. Dengan ini jelas pulalah 
bahwa juga di Sulawesi-Sela tan , seorang Raja dapat memperluas 
k.ekuasaan, kerajaan atau pengaruhnya dengan :mengawinkan anak 
atau anak-anaknya dengan anak atau anak-anak Raja di kerajaan 
lain. Pada umumnya seorang Raja pada masa dahulu kala dapat 
memperluas kekuasaan dan pengaruhnya melalui peperangan. 
Dengan mengalahkan dan menaklukkan daerah-daerah lain seorang 
Raja memperluas kerajaannya serta memperbesar kekuasaannya. 

Menurut adat kelaziman dan di kerajaan-kerajaan di Sulawesi­
Selatan khususnya, syarat utama untuk menjadi Raja, antara 
lain ialah. orang itu sedapat mungkin harus seorang yang "mad­
dara takku" a tau "Anak Pattola". Tegasnya, orang itu haruslah 
seorang yang berdarah bangsawan "kelas wahid". Hal ini dapat 
kita baca di dalam buku "Verwantschap, stand en sexe in Zliid 
Celebes" keluaran J.B. Wolters-Groningen, Djakarta 1950 yang 
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dikarang atau disusun oleh Dr. H. Th. Chabot. Pada halaman 121 
buku tersebut jikalau diterjemahkan dengan bebas dapat kita 
baca' antara lain sebagai berikut: "Raja dipandang mempunyai 
darah bangsawan yang semumi-muminya dan mempunyai sifat­

--Sl.fat pribadi dalam potensi yang setinggi.-tingginva. Kedua hal 
atau · syarat itulah yang diharapkan oleh orang-orang Makasar 
dari seorang pemimpin. Jikalau seorang Raja memenuhi kedua 

, syarat itu (darah bangsawan yang semumi-muminya dan· sifat­
pnbadi yang menonjol; penulis), maka akan temyata bahwa 
baginda dapat memperluas daerahnya dan menambah jumlah 
rakyatnya. Jikalau seorang Raja tidak memenuhi kedua syarat itu, 
kerapkali terjadi perpecahan di dalam kerajaan itu. Perpecahan itu 

. sering dimulai di dalam keluarga Raja sendiri. Sering sekali 
~adi bahwa pada suatu pergantian Raja sudah dapat dilihat 
dengan jelas pertentangan antara: 1 Anak Raja yang memptlllyai 
hak secara formil, karena ia anak laki-laki yang tertua ' atau ka­
rena ia dipandang mempunyai darah bangsawan yang semumi-

-.A.muminya dan anak Raja yang memiliki sifat-sifat prlbadi yang 
sebaik-baiknya. Perpecahan yang seperti itu bagi Raja merupakan 
suatu ancaman. Kekuatan untuk mengembangkan kerajaannya 
meiijadi kecil. Usaha Raja itu hanya tinggal diarahkan untuk 
menipertahankan kedudukannya di dalam kerajaan. Sebuah contoh 
yang klasik dari peristiwa semacarri ini ialah Perang Saudara di 
kerajaan Sidenreng dalam tahun 1831 dan tahun-tahun ber-
ilcutny a". - 7 

Perlu kiranya kami singgung dan Ianjutkan di sini, bahwa 
yang dimaksµd di atas itu ialah sewaktu di Sidenreng terjadi 
perpecahan. Bahkan perpecahan ini kemudian meningkat menjadi 
Perang Saudara untuk menentukan siapa yang akan menjadi 
Addatuang atau Raja Sidenreng. Ada dua golongan yang saling 
berhadapan .dan bertentangan, yakni: 

1. Golongan La Pangurisang yang disokong dan dibantu 
oleh Raja-Raja atau kerajaan-kerajaan Sawitto, Rappang 
dan kemudian juga oleh · Barru. 

2. Golongan Datu Lampula yang disokong dan dibantu 
oleh Datu (= Raja) Marioriawa (Soppeng), segolongan 
dari Wajo dan Bone. 

D~ . peperangan · ini Belanda memperoleh peluang untuk 
mengadalcaii mtervensi. Belinda mendukung dan memberikan . 
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bilntuannya kepada pihak La Pangurisang berupa alat-alat sen­
jata dan mesiu. 

Dengan ini jelaslah bahwa sistim feodalisme dalam per­
kawinan (polygami) mengandung unsur-unsur perpecahan yang 
sering mengundang intervensi dari luar. Perpecahan yang sering 
meningkat menjadi Perang Saudara ini sering pula memberi 
peluang kepada pihak kaum penjajah (Belanda) untuk men­
campun urusan dalam negeri kerajaan-kerajaan itu. Dengan 
dalil memberi bantuan "yang adil" kepada sahabat atau se­
kutu yang dipilihnya Belanda mendapat kesempatan untuk 
mengadakan intervensi. Bantuan yang diberikan oleh Belanda 
itu bukanlah bantuan yang diberikan dengan cuma-cuma. Be­
landa selalu minta "upah" dan batuan itu selalu ada ikatan­
nya. Contoh yang jelas dapat kita lihat di dalam sejarah 
kerajaan Mataram. Setiap ada perpecahan atau Perang Saudara 
di Mataram Belanda selalu memberikan bantuan kepada pihak 
yang dipilihnya. 

Raja yang kemudian memerintah karena mendapat ban­
tuan Belanda itu harus melepaskan sebagian hak dan kekua­
saannya untuk diberikan kepada .Belanda. Dengan demikian 
maka sedikit demi sedikit kerajaan Mataram jatuh ke tangan 
kaum penjajah (Belanda). 

Pelantikan atau penobatan Raja Gowa. 

Masyarakat Bugis-Makasar terkenal sebagai masyarakat yang 
bertingkat-tingkat. Orang-orang Bugis-Makasar sangat memper­
hatikan soal tingkatan di dalam masyarakat. Tadi telah kami 
katakan bahwa bagi orang-orang Bugis-Makasar syarat yang 
utama untuk menduduki takhta kerajaan, ialah calon Raja 
itu harus seorang yang "maddara takku" atau "Anak Pattola". 
Calon Raja harus berdarah bangsawan "kelas wahid". Calon 
Raja harus mempunyai "darah bangsawan yang semurni-mur­
ninya". Menurut adat kerajaan dan menurut selera kaum fe­
odal, syarat yang paling diidam-idamkan untuk menjadi Raja 
ialah orang atau calon Raja itu haruslah seorang "Anak Pattola". 

Seperti yang akan kita lihat nanti, Sultan Hasanudin 
bukan Anak Pattola. Namun beliau dapat juga menaiki takhta 
kerajaan Gowa sebagai Raja Gowa yang ke XVI. Ada dua cara 
pelantikan atau penobatan Raja Gowa, yakni: 
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I. Nilanti' (= dilantik) 
~ 2. Nitogasa (= ditugaskan?) 

Kalau calon Raja Gowa itu seorang Anak Pattola maka beliau 
"nilanti'". 1

. Upacaranya dilakukan di Tammalate, yakni sebuah 
: tempat yang letaknya kira-kira 10 km di sebelah selatan Kota 

Makasar atau Ujung Pandang sekarang. Upacara penobatan ini 
dilakukan di atas sebuah batu keramat. Menurut ceritera, di 
batu keramat itulah Tumanurung (Raja Gowa yang pertama) 
berpijak pada waktu turun dari langit. 

Kalau calon Raja Gowa itu bukan Anak 1 Pattola, maka 
beliau · "nitogasa". Upacara pelantikan ini lebih sederhana si­
fatnya. Karena bukan "Anak Pattola", maka Sultan Hasanudin 
pun mengalami upacara penobatan yang disebut "nitogasa". 
Jadi Si.Utan Hasanudin tidak "nilanti'", \ tetapi beliau "nitogasa" 
sebagai Raja Gowa yang ke XVI. 

TINGKATAN MASY ARAKAT BUGIS-MAKASAR 

Setelah menguraikan serba singkat tentang pemilihan dan 
pengangkatan Raja, maka tidaklah lengkap rasanya, jikalau 
kita tidak menyinggung soal tingkatan-tingkatan di dalam 
masyarakat Bugis-Makasar. Perlu kiranya kami nyatakan di sini 
bahwa soal tingkatan-tingkatan di dalam masyarakat merupa­
kan suatu hal yang sangat penting dan perlu diketahui di 
dalam kehidupan orang-orang Bugis-Makasar. Oleh karena itu 
ha1 ini perlu pula kami uraikan di sini, meskipun hanya secara 
singkat pula. 

, 
Di dalam pukunya yang berjudul "Verwantschap, stand 

en sexe in Zuid-Celebes" pada halaman 78 Dr. H. Th. Chabot 
antara lain menegaskan bahwa masyarakat Bugis-Makasar ter­
kenal sebagai masyarakat yang bertingkat-tingkat. Jikalau di 
sini kami menguraikan tentang tingkatan-tingkatan di dalam 

• - masyarakat, sekali-kali bukanlah maksud kami untuk mengem­
balikan jaman kejayaan feodalisme. Memang feodalisme harus 
kita tentang, karena feodalisme membuat garis pemisah yang 

· tegas dan keras antara kaum bangsawan dan bukan bangs;;i­
wan, bahkan menghina golongan budak. Di dalam Negara Re­
publik Indonesia yang demokratis dan berlandaskan Pancasila 
tidak ada budak, tidak boleh ada darah bangsawan yang di-

.. 
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agung-agungkan hanya karena orang itu keturunan· ningrat. i 
Barga atau nilai seseorang tidak boleh lagi ditentukan oleh 
darah, keturunan atau kelahirannya. Barga atau nilai seseorang 
ditentukan oleh diri pribadi dan jasa-jasa perbuatannya ter- · 
hadap nusa dan bangsa, oleh sikap dan tingkah-lakunya di 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun karena pembagian masya-
rakat dan tingkatan-tingkatannya pernah dan mungkin masih 
merupakan suatu faktor yang amat penting di dalam ma­
syarakat Bugis-Makasar, maka tidak ada jeleknya jikalau kami 
uraikan juga secara singkat di sini. Paling sedikit hal ini mem-
perluas dan menambah pengetahuan kita tentang masyarakat 
Bugis-Makasar, terutama pada zaman yang lampau. Apalagi ka-
rena hal ini erat sangkut-pautnya dengan sejarah Sultan Basa-
nudin yang dalam tulisan ini hendak kami uraikan dari pel-
bagai segi pendekatannya. 

Buku "La Towa" yakni buku yang merupakan kiimpulan 
sabda-sabda dan petuah-petuah atau nasehat-nasehat para Raja 
dan orang-orang cerdik pandai pada zaman dahulu kala, sering 
dijadikan pedoman hidup oleh orang-orang Bugis-Makasar. Di 
dalam buku ini antara lain ditegaskan bahwa kemakmuran dan 
kekayaan suatu masyarakat atau sebuah negeri ditentukan oleh 
empat hal atau perkara, yakni: 

1. Ade(= adat atau kebiasaan dahulu) 
2. Undang-undang 
3. Bicara (peradilan) . 
4. Wari' (yakni pembagian tingkatan di dalam masyarakat) dan 

kemudian setelah agama Islam masuk serta berkembang 
di Sulawesi-Selatan ditambah dengan satu hal lagi, yakni 

5. Syara' (undang-undang Islam) 

Agar supaya kita tidak terlalu jauh menyimpang dari 
uraian kami, baiklah kita memperhatikan saja apa yang dise­
but "Wari"'. Seperti telah disebutkan di atas, wari' ialah pem­
bagian tingkaHingkat di dalam masyarakat Bugis-Makasar. Di 
Gowa masyarakat dapat dibagi dalam tiga tingkatan, yakni: 

a. ANAK KARAENG, artinya Anak Raja-Raja 
b. TUMARADEKA, artinya orang merdeka. Yang dimak .. 

rnd dengan orang merdeka di sini ialah rakyat banyak. 
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J adi bukan orang-orang golongan bangsawan, tetapi juga 
bukan orang-orang dari golongan budak. · 

c. AT A, artinya budak a tau hamba-sahaya. 

Ketlga tingkatan atau golongan ini dapat lagi dibagi-bagi se­
bagai berikut: 
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a. ANAK KARAENG: Golongan Anak Karaeng atau Anak 
Raja-Raja ini dapat lagi dibagi dalam beberapa tingkat 
atau golongan, yakni: 

1) Anak 1Ti'no, arti sebenarnya: anak masak atau anak 
matang, yakni anak Raja yang mumi atau "matang" 
darahnya. Anak ·Ti' no, ialah anak Raja atau anak­
anak Raja yang baik ayah maupun ibunya dari 
golongan "Anak Ti'no (anak bangsawan yang ter­
tinggi derajatnya), baik yang berasal dari kerajaan 
Gowa sendiri, maupun yang berasal dari kerajaan­
kerajaan lain yang dianggap setaraf atau setingkat 
derajatnya dengan kerajaan Gowa, misalnya Anak 

'. Ti'no (bahasa Bugis: "Anak Matase") dari keraja­
an Luwu, kerajaan Bone, kerajaan Soppeng, kerajaan 
Wajo, kerajaan Sidenreng dan kerajaan Sawitto. 
Golongan Anak Ti'no ini dapat dibagi lagi dalam 
dua tingkat atau golongan, yakni: 
a) Anak Pattola, arti sebenamya: anak pengganti. 

Anak · Pattola ialah Anak Raja yang berhak 
penuh menggantikan Raja. Beliau inilah Pu­
tera Mahkota sejati yang menurut adat ke­
laziman paling berhak dan paling memenuhi 
syarat untuk menggantikan Raja. Coba ban­
dingkan dengan apa yang disebut "Pangeran 
Adipati Anom" dalam kerajaan Mataram (baik 
Yogyakarta maupun Surakarta). 

b) Anak\Manrapi', arti yang sebenamya ialah anak 
mencapai. Anap Manrapi' dapat diangkat men­
jadi Raja apabila tidak ada Anak Pattola atau 
karena Anak Pattola dianggap tidak cakap sama 
sekali atau · tidak patut menaiki takhta kerajaan. 
Misalnya karena Anak Pattola yang ' ada, dungu 
(embisil) atau gila dan sebagainya. · 



r .. 

~ .... 

2) Anak Sipuwe, arti yang sebenamya ialah: arlli­
separuh. Golongan ; A'.nak Sipuwe ini dapat '* 
dibagi dalam dua tingkatan atau golonaan, yakni: 
a) Anak Sipuwe-manrapi', arti yang sebenamya 

ialah anak-separuh-mencapai. Anak Karaens 
atau Anak Raja ini biasanya ayahnya dari 
golongan Anak Ti'no (Anak Pattola atau Anak 
:Manrapi'), sedang ibunya dari golongan Anak · 
Karaeng Y&J1.g tingkatnya di bawah Anak '.Ti'no 
Anak Sipuwe-manrapi' ini dapat diangkat men­
jadi Raja Gowa apabila tidak ada Anak Pat­
tola dan tidak ada Anak 'Manrapi'. Atau karena 
Anak Pattola dan/atau Anak 1Manrapi' yang 
ada, dianggap tidak cakap dan tidak patut 
untUk menduduki takhta kerajaan Gowa (ka­
rena embisil atau menderita penyakit gila). 

b) Anak Sipuwe arti yang sebanarnya ialah anak 
separuh dalam arti yang sempit. Anak Sipuwe 
ialah Anak Raja yang ayahnya dari golonpn 
Anak :Ti' no (Anak Pattola atau Anak [ManraPi') : 
sedang ibunya dari golongan Tumaradeka (y8kni 
orang merdeka atau rakyat biasa, bukan go-
longan budak atau hamba-sahaya~. · 

3) Anak Cera, arti yang sebenarnya ialah Anak-Darah . 
(Cera = darah). Anak Cera ialah Anak Raja yang 
ayahnya dari golongan Anak iTi'no (Anak Pattola 
atau Anak IManrapi') atau Anak Sipuwe (Anak 
!Sipuwe-manrapi' atau Anak Sipuwe) tetapiibUnya 
dari golongan Ata (budak atau hamba-sahaya). 

4) Anak Karaeng-Sala, arti yang sebenarnya ialah Anak 
Raja Salah (sala = salah atau tidak benar). Anak 
Karaeng-Sala ini ialah anak-anak Raja yang ayahnya 
dari golongan Anak Sipuwe (golongan 2 b) atau 
Anak Cera sedang ibunya dari golongan Ata (budak 
atau hamba-sahaya). 

· Pada umumnya dari golongan 'tANAK KARAENG" yang tellla 
lwni uraikan di atas, golongan ·. Anak Cera dan golongan Anak­
K.araeqSala inilah yang terbanyak dan terbesar jumlahnyL 
Hal · ini terutama pada umumnya disebabkan karena hampir 
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semua Raja atau anak Raja, di samping satu atau dua orang 
permaisurinya (isteri yang sederajad) mempunyai pula banyak 
selir (isteri-isteri yang tidak sederajad). Bahkan sering pula 
Raja atau anak Raja tidak mempunyai atau belum mempu­
nyai permaisuri, tetapi sudah lebih dahulu mempunyai selir­
selir yang bahkan tidak sedikit jumlahnya. Antara selir-selir 
itu sering terjadi persaingan, iri-mengiri dan sebagainya untuk 
tetap menjadi wanita kesayangan. Di dalam hal ini sering di­
tempuh segala macam jalan dan cara untuk mencapai tujuannya. 
Bahkan jikalau perlu dengan menyingkirkan saingannya. Maka 
tidak heran jikalau di dalam istana sering terjadi "intriges" 
atau helat-menghelat antara isteri-isteri Raja dan keluarga atau 
kelompok serta pengikut-pengikutnya. Hal inilah yang sering 
menimbulkan keruwetan dan kerumitan di dalam soal pergan~ 
tian Raja. Maka pada waktu Raja yang memerintah wafat 
atau turun takhta sering terjadi perpecahan dan pertikaian. 
Bahkan perpecahan dan pertikaian ini sering meningkat menjadi · 
Perang Saudara antara anak-anak Raja yang berambisi atau merasa 
dirinya lebih berhak untuk menduduki takhta kerajaan. Belum 
lagi keruwetan dan kerumitan yang ditimbulkan oleh pem­
bagian warisan harta-pusaka. Di dalam keadaan yang demikian 
inilah kaum penjajah yang memang licik sangat mudah me­
mecah-belah bangsa kita dengan senjatanya yang ampuh dan 

· terkenal dengan nama "divide et impera" (pecah dan jajahlah). 
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b. TUMARADEKA, arti yang sebenarnya ialah orang mer­
deka (tu, to atau tau = orang; maradeka = merdeka, 
b~bas, bukan budak atau hamba-sahaya). Golongan Tu­
maradeka ini dapat dibagi dalam dua tingkatan atau 
golongan, yakni: 

1) Tubaji' (tu = orang; baji' = baik}. Jadi Tubaji' ar­
tinya orang · baik-baik. Golongan ini ialah orang­
orang merdeka atau rakyat biasa yang masih ter­
masuk golongan orang baik-baik. Mereka ini bi· 
asanya memakai gelar Daeng di belakang namanya. 
Misalnya: Abdul Hamid Daeng Mappuji, Patimah 
Daeng Bau' dan sebagainya. Orang-orang Tubaji' 
ini biasa juga disebut Tau atau Tu rua arenna 
artinya orang yang dua nama.11ya, karena mereka 
biasanya memakai dua nama, yakni namacliri (Ab­
dullah) dan nama peddaengang IDaeng Mappuji). 



2) Tu-samara' i artiriya orang kebanyakan atau oranc 
biua. Mereka ini masih termasuk golonpn orant­
orang merdeka, bukan budak atau hamba-sahaya. 

c. ATA arti yang sebenamya ialah budak atau hamba­
sahaya. Dewasa ini budak dan perdagangan budak sudah 
tidak ada dan tidak dikehendaki lagi. Namun sarnpai 
pada awal abad ke XX dan zaman Hindia Belanda, 
khususnya di Sulawesi-Selatan, masih ada manusia yang 
digolongkan ke dalam golongan Ata, budak atau hamba­
sahaya. Golongan Ata ini pada umumnya dapat pula 
dibagi dalam dua golongan, yakni: 

1) Ata Sossorang, yakni golongan budak atau hamba­
sahaya turun-temurun. Jadi budak-budak atau 
hamba-sahaya ini dapat diwariskan sebagai barang 
pusaka. 

:! ) Ata nibuang, yakni orang-orang yang dijadikan bu­
dak atau hamba-sahaya sebab dijatuhi hukuman 
karena melakukan sesuatu kesalahan. Karena ke­
salahan orang itu dianggap cukup besar, maka 
oleh Hukum Adat orang itu dijatuhi hukuman 
berat, yakni dicabut kemerdekaan atau kebebasan­
nya. Orang itu lalu dijadikan budak. Ata nibuang 
irii terjadi pada zaman dahulu karena ditawan atau 
ditaklukkan dalam suatu peperangan. Ata nibuang 
ini dapat juga menjadi Ata Sossorang. 

Agar mempunyai gambaran yang lebih jelas, baiklah kami ring­
kaskan susunan masyarakat di Gowa itu sebagai berikut: 

, <a) Anak Pattola 
1) Anak Ti' no 

b) Anak Manrapi' 

<
a) Anak Sipuwe 

a. ANAK KARAENG Manrapi' 
2) Anak Sipuwe 

b) Anak Sipuwe 

3)Anak Cera 

\ 
4) Anak Karaeng Sala 
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l)Tubaji' 

b. TUMARADEKA 

2~ Tusarnara' 

1) Ata - Sossorang 

c. ·ATA' 

2)Ata - nibuang 

Perlu karni singgung di sini, bahwa yang dirnaksud dengan 
"Anak Karaeng,, di atas itu, ialah Anak-Karaen~ ri Gowa, 
artinya anak-anak Raja di Gowa. Di sarnping Anak-Karaeng 
ri Gowa ada pula Anak Karaeng 'Lili'. Golongan ini ialah anak­
anak Raja-Raja yang negerinya ditaklukkan dan dijadikan daerah 
jajahan (lili') kerajaan Gowa. 

Jadi Anak Karaeng Lili' dianggap lebih rendah tingkatan­
nya dari pada Anak Karaeng ri Gowa. Seperti yang karni kata­
kan tadi, puteri-puteri dari Raja-Raja yang dianggap seting­
kat dengan Raja Gowa seperti Puteri · (Anak Arung Matase) 
Raja Bone, Raja Luwu', Raja Soppeng, Raja Wajo, Raja Siden­
reng dan Raja Sawitto dapat dijadikan pennaisuri (isteri yang 
setingkat deraiat kebangsawanannya) Raja Gowa. Anak Raja 
Gowa yang lahir dari ibu yang seperti itulah yang disebut Anak 
Paty>la. Anak Raja Gowa yang lahir dari ibu yang berasal 
dari Karaeng Lili' (jadi tidak sederajat dengan Raja Gowa) di­
anggap bukan Anak Pattola. Hal ini kita akan lihat nanti pada 
diri Sultan Hasanudin. Beliau bukan Anak Pattola karena ibu 
beliau bukan seorang puteri Raja yang dianggap setingkat 
dengan Raja Gowa. 

Akan tetapi kemudian makin banyak juga anak Raja-Raja 
besar seperti anak-anak Raja Gowa, Raja Bone, Raja Luwu', 
Raja ·Soppeng, Raja Wajo, Raja Sidenreng dan Raja Sawitto 
yang kawin-mawin dengan anak-anak Karaeng Lili' (Bahasa 
Bugis: Arung Lili'). Dengan mengawinkan anak-anaknya dengan 
anak Raja-Raja kerajaan lain seorang Raja dapat memperluas 
wilayah kentjaannya dan memperbesar pengaruhnya. 
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Sebelum mengakhiri uraian tentang tingkatan-tingkatan di 
dalam masyarakat di Gowa ini, perlu kami singgung di sini 
bahwa masih ada lagi golongan di dalam masyarakat di Gow.a. 
Golongan ini ialah yang disebut "Tumanginrang" (manginrang = 
berhutang) atau Tumangempoang (empo = duduk). Karena 
masih berhutang orang-orang ini harus bekerja pada orang­
tempat mereka berhutang. Mereka harus bekerja sampai hutang 
mereka lunas semuanya. 

Sungguhpun di sini kami hanya menguraikan tentang 
golongan atau tingkatan-tingkatan masyarakat di Gowa, namun 
dalam garis besarnya dan pada umumnya hal itu sama saja 
dengan golongan atau tingkatan masyarakat di tanah Bugis 
(Bone atau Luwu'). Hanya tentu ada perbedaan kecil dan 
mungkin dalam penggunaan istilah saja. Misalnya: Jikalau di 
Gowa dipergunakan istilah bahasa Makasar Anak Karaeng 
maka di tanah Bugis (Bone) dipergunakan istilah bahasa Bugis 
Anak Arung. Kedua-duanya berarti anak Raja. Kalau di Gowa 
dipergunakan istilah bahasa Makasar: Anak Karaeng Ti'no, 
maka di tanah Bugis (Bone) dipergunakan istilah bahasa Bugis: 
Anak Arung Matase. Ti'no (bahasa Makasar) dan Matase (ba­
hasa Bugis) kedua-duanya berarti masak atau matang. 

BENDA-BENDA PUSAKA DAN PENINGGALAN KERAJAAN 
GOWA 

Untuk melengkapi uraian kami ini, maka perlu kiranya 
kami singgung sedikit tentang benda-benda pusaka kerajaan 
Gowa. Benda-benda pusaka kerajaan Gowa biasa juga disebut 
"KALOMPOANG" (Lompo = besar, agung). Jadi "Kalompoang" 
berarti benda-benda kebesaran kerajaan Gowa. Benda-benda 
pusaka atau "Kalompoang" ini sangat dimuliakan, bahkan 
dikeramatkan oleh rakyat Gowa dan orang-orang suku MaKasar 
pada umumnya. Yang terpenting dan yang terutama di antara 
benda-benda "Kalompoang" kerajaan Gowa itu ialah sebilah 
senjata, sejenis pedang atau kelewang yang disebut "SUD ANG". 
Menurut adat dan menurut kepercayaan orang-orang Gow.a 
serta orang-orang suku Makasar, barang siapa yang memiliki 
pedang yang disebut "Sudang" maka dialah yang berhak menjadi 
Raja Gowa. Orang yang memakai atau menyelipkan senjata 
"Sudang" di pinggangnya diaku sebagai Raja Gowa yang syah. 
Senjata "Sudang" ini dianggap sebagai senjata yang sangat 
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keramat oleh rakyat Gowa, Menurut adat, pada upacara pelan· 
tikan Raja Gowa, oleh Gallarang Mangngasa biasanya diucap· 
kanlah kata·kata sebagai berikut: "Inai-riai anjunjungi SALOKOA, 

, ampassappiki SUDANGA, ambarai CJNDEA, ia karaeng ri 
. Gowa, Sombai karaengnu tu Gowal" Artinya: Barang siapa 

yang menjunjung (meletakkan di kepalanya) mahkota yang 
disebut "Salokoa", menyisipkan di pinggangnya senjata yang 
disebut "Sudang'' dan melilitkan (memakai sebagai sarung) 
kain yang disebut " Cindea" maka dialah Raja di Gowa. Sem­
.bahlah Rajamu wahai orang-orang atau rakyat Gowa!" 

Setelah itu barulah dengan suara yang gemuruh rakyat 
Gowa yang banyak berkumpul di temrat pelan tikan menyam­
but kata-kata Gallarang Mangngasa itu dengan sorak tiga kali 
~ebagai berikut: "Sombangku Karaeng~ Sombangku karaeng! 
Sombangku karaeng!" Artinya kurang lebih: "Tuanlah Raja 
yang kusernbah! Tuanlah Raja yang kusembah! Tuanlah Raja 
yang kusembah!" 

Sesudah itu rnaka sahlah orang yang dinobatkan rnenjadi 
Raja Gowa. Dari kata-kata yang diucapkan oleh Gallarang 
Mangngasa itu dapat kita ketahui bahwa ada tiga benda pusaka 
kerajaan Gowa yang sangat penting artinya, yakni: Salokoa, 
atau mahkota, senjata yang disebut "Sudanga" dan kain yang 
disebut "Cindea". Ketiga benda pusaka ini harus ada dan dipakai 
pada pelantikan seorang Raja Gowa. Jikalau kita mernperha­
tikan betul-betul kata-kata Gallarang Mangngasa itu, nyatalah 
bahwa seorang Raja Gowa barulah diakui sah oleh rakyat 
Gowa jikalau baginda memakai ketiga benda pusaka itu pada 
waktu dilantik atau dinobatkan. Tanpa mernakai ketiga pusaka • itu penobatan Raja Gowa dianggap tidak sah, terutama bagi 
mereka yang berpegang teguh pada adat kelaziman ini. 

Menurut lontara atau Sejarah Gowa, Raja perernpuan 
Gowa yang pertama, yakni "Tumanurung'' kawin dengan Ka­
raeng Bayo. Dari perkawinan ini lahirlah seorang anak laki-laki 
yang diberi narna Tumasalangga Barayang. Anak ini kernudian 
menjadi Raja Gowa yang ke II. Karaeng Bayo mernpunyai 
saudara laki-laki yang bemarna Lakipadada. Dari Lakipadada 
inilah Turnasalangga Barayang memperoleh senjata yang ~isebut 
Sudang, yang kernudian rnenjadi salah satu benda pusaka ke· 
rajaan Gowa yang penting dan sangat dikeramatkan oleh rak-
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yat Gowa. Dari ayahny<i yakni dari Karaeng Bayo, Raja Gowa II 
memperoleh pula sebuah pusaka yang disebut "Tanruballanga". 
Benda inipun kernudian menjadi benda pusalca kerajaan Gowa 
yang sangat dimuliakan okh rakyat Gowa. 

Ada lagi sebuah b,·nda pusaka kerajaan Gowa yang juga 
dianggap penting dan dik..:ramatkan, yakni rantai yang disebut 
Daeng Tanisamang atau disingkat saja Tanisamang. Benda pu­
saka ini berupa sebuah rantai dari pada emas. Menurut lontara 
atau Sejarah Gowa, Tanisamang ini merupakan pusaka turun 
dari langit bersama Tuinanurunga ri Tammalate. Setelah anak 
laki-laki Tumanurunga yang bernama Tumasalangga Barayang 
agak besar, maka Tumanurunga memotong kalungnya menjadi 
dua bagian. Sebagian dibawanya serta dan sebagian lagi diserah­
kannya kepada anaknya yang kcmudian menjadi Raja Gowa 
yang ke II. Setdah menyerahkan sebagian kalungnya kepada 
anaknya, lalu beliau masuk ke dalam biliknya dan menghilang. 
Bagian rantai yang diberikan oleh Tumanurunga kepada anaknya 
itulah yang disebut L Tanisamang, artinya tidak ada samanya. 
Dahulu, pada tiap Hari Raya Haji (ldil Adha) Tanisamang ini 
ditimbang beratnya. Menurut kepercayaan orang-orang Gowa 
dan orang-orang suku Makasar pada umumnya, berat Tanisamang 
ini tiap tahun tidaklah selalu sama. Beratnya adakalanya ber­
kurang dan adakalanya bertambah. Jikalau berat Tanisamang 
berkurang, maka hal itu adalah suatu pertanda atau alamat yang 
tidak baik. Kerajaan Gowa akan dilanda bencana dan rakyat 
Gowa akan ditimpa malapetaka. Kalau berat Tanisamang ber­
kurang, maka kerajaan Gowa akan dilanda penyakit menu­
lar atau epidemi dan sebagain~ J. Akan tetapi sebaliknya, ji­
kalau Tanisamang bertambah beratnya, maka hal itu meru­
pakan pertanda atau alamat yang baik. Kerajaan Gowa akan 
mengalami masa yang baik dan cemerlang. Panen akan berhasil 
dan rakyat Gowa akan mengalami hari-hari yang bahagia. 

Benda-benda kerajaan atau "kolompoang" seperti Sudanga, 
Tanruballanga dan Tanisamang merupakan benda-benda pusaka 
kerajaan Gowa yang tertua. Benda-benda itu sudah ada sejak Raja 
Gowa yang ke I atau Tumanurunga dan Raja Gowa yang ke II 
yang bernama Tumasalangga Barayang. Ketiga kalompoang im 
merupakan pusaka kerajaan Gowa yang tertua dan sangat di­
honnati serta dikeramatkan oleh rakyat Gowa. 
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Di samping Tanisamang ada lagi beberapa jenis perhiasan 
rantai emas yang juga menjadi pusaka kerajaan Gowa sepel"' 
ti rantai-rantai emas yang disebut: ''Leenyo", "Rantai Manila", 
!'Rantai koloro" dan "Rantai Bulo-Bulo". Kemudian ada lagi 
beberapa benda-benda pusaka kerajaan Gowa, antara lain Panji 
kenjaan Gowa yang disebut "Sulengkaya", payung pusaka 
yang disebut "La' lang Sipuwe" artinya payung-separuh. Payung 

· iDi memang merupakan payung pusaka yang tidak sempuma 
bwtdarnya (jadi hanya separuh bundar, setengah lingkaran) .. 
Ada lagi: tiga buah alat sumpit, beberapa buah tombak, sebuah 
keris bersarung emas yang disebut "Daeng ri Tamacina", se­
buah keris tanpa ·sarung emas yang disebut "La Tenriduni" 
dan sebuah keris lagi yang hulu dan sarungnya dibuat dari 
pada emas. Keris ini disebut "Lateakasi". Selanjutnya banyak 
lagi benda-benda kuna seperti piring-piring dan mangkuk-mang­
kuk porselin, subang atau giwang yang disebut "Bangkara 
Ta'rowe" yang terbuat dari pada emas, "kutu-kutu" (bahasa 
Jawa: cunduk mentul) dari pada emas, sulepe atau ikat pinggang 
dari pada emas, "potto naga" (= gelang naga) dari pada emas, 
tempat ludah, tempat sirih dan lain-lain sebagainya yang semua­
nya terbuat dari pada emas. 

Selain dari pada benda-benda pusaka kerajaan Gowa, ada 
pula beberapa peninggalan kerajaan Gowa yang perlu kami 
singgung di sini, yakni antara lain: 

"Bungung Barania" artinya Sumur Berani. Sumur lil1 

oleh rakyat Gowa pada z~an dahulu dianggap sebagai sumur 
sumber keberanian, sumur yang memberi khasiat berupa ke­
beranian. Bungung Barania. ini merupakan sebuah sumur ke­
ramat. Letak sumur ini kurang lebih IO km di sebelah selatan 
kota Makasar atau Ujung Pandang, tidak jauh dari makam 
Sultan Hasanudin. Menurut ceritera, pahlawan-pahlawan Gowa 
yang akan berangkat ke medan pertempuran, biasanya mandi 
dahulu di Bungung Barania ini. Para pahlawan yang sudah 
mandi a tau dimandikan ~di sumur keramat ini merasa memiliki 
keberanian yang luar biasa. Mereka merasa memiliki suutu 
kekuatan yang luar biasa untuk mengalahkan dan menghan­
curkan musuh-musuhnya. Menurut ceritera, pada waktu Sultan 
Hasanudin dan kerajaan Gowa akan kalah perang, air Bungung 
Barania ini mendidih. Kemudian air sumur itu membatu dan 
sumur itu menjadi kering, sehingga sumur keramat itu tidak 
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dapat lagi dilihat dengan jelas. Sumur keramat itu sudah ter­
tutup sama sekali. Di situ hanya ada sebuah batu; Menurut 
ceritera, batu itulah yang berasal dari didihan air Bungung­
Barania. Hilangnya sumur keramat kerajaan Gowa itu adalah 
pertanda atau alamat runtuhnya kerajaan Gowa. Bungung 
Barania terletak di daerah Tammalate, tidak jauh dari makam 
Sultan Hasanudin. Daerah itu termasuk daerah Gowa aseli. 

Bungung Barania sama nama dan sama artinya dengan 
Sendang Siwani, yakni sebuah sumur di daerah Selogiri, di 
sebelah selatan kota Solo atau Surakarta. (sendang = sumur; 
Siwani = Si berani). Air Sendang Siwani sering dipergunakan 
oleh perajurit-perajurit Mangku Negoro I alias Mas Said alias 
Sambernyawa pada abad ke XVIII. Para perajurit Mangku 
Negoro I alias Sambernyawa selalu pergi dahulu mandi di 
Sendang Siwani ini sebelum mereka berangkat ke medan perang. 
Setelah mandi di sumur keramat itu para perajurit Mangku 
Negoro I itu merasa dirinya berani dan yakin dapat menga­
lahkan musuh mereka. Sampai sekarang pun Sendang Siwani 
ini masih ada. Melihat persamaan nama, arti dan khasiat kedua 
sumur keramat itu, yakni Bungung Barania di Sulawesi-Selatan 
dan Sendang Siwani di Jawa Tengah, sungguh menarik per­
hatian. Di sini dapat kita lihat, bahwa orang-orang Indonesia 
pada zamap dahulu sudah mengenal apa yang sekarang sering 
disebut ilmu jiwa perang. Mental prajurit perlu ditingkatkan 
dan dipelihara dengan baik. Tanpa mental yang baik prajurit 
tidak dapat bertempur dengan gagah-berani. Kedua sumur itu 
dapat kita lihat dipergunakan sebagai media atau alat untuk 
meningkatkan dan memelihara mental prajurit prajurit Gowa 
dan prajurit-prajurit Mangku Negoro I. 

Di samping Bungung Barania ada lagi dua buah sumur 
yang mengingatkan kita pada zaman kejayaan kerajaan Gowa, 
yakni: Bungung Lompoa, artinya sumur yang besar atau sumur 
yang agung. Sampai sekarang pun Bungung Lompoa ini masih 
ada. Air sumur ini masih dipergunakan oleh penduduk di se­
kitarnya. Dahulu air sumur inilah yang dipergunakan untuk 
mencuci, "memandikan" atau membersihkan benda-benda pusaka 
kerajaan Gowa. 

31 



Bungung Bissua artinya ,,Sumur · Biksu". Kalau belum 
rusak, sampai sekarang pun sumur ini ada. Dahulu para ' 'bissu" 
(biksu, dukun upacara atau pemangku adat) mempergunalcJm 
air suinur ini sebelum mereka mengadakan upacara adat. 

Ketiga sumur peninggalan sejarah keiejaan Gowa ini, yatnl 
Bungwig Barania, Bungung Lompoa dan Bungung Bissua ter­
letak di daerah Gowa aseli, yakni di daerah Tammalate, tempat 
Tumanurunga atau Raja Gowa yang I, turun dari langit. 

PEMBERIAN NAMA DAN GELAR PADA ORANG-ORANG 
MAKA SAR 

Untuk melengkapi bab "Serba-serbi Sulawesi-Selatan" ini 
ada baiknya pula kami uraikan secara singkat tentang adat 
atau kebiasaan orang-orang suku Makasar memberikan nama 
dan gelar. Dalam buku ini dan jikalau kita ingin meneliti se­
jarah Sulawesi-Selatan kita akan sering menjumpai nama-nama 
yang bagi orang-orang di luar Sulawesi-Selatan mungkin agak 
aneh atau janggal. Misalnya saja tokoh atau Pahlawan Nasional 
Indonesia yang ingin kita uraikan sejarah perjoangannya di dalam 
buku ini, yakni Sultan Hasanudin. Nama lengkap beliau ialah: 
Muhammad Bakir I. Mallombasi Daeng Mattawang Kiraena 
Bontomangape Sultan Hasanudin Tumenanga ri Balla', Panakana. 
Cukup panjang clan aneh bukan? Oleh karena itu maka tidaklah 
·ada buruknya jikalau adat atau kebiasaan orang-orang Makuar 
mernberikan nama dan gelar kita singgung_ pula secar. singkat 
di sini. 

Orang-orang suku Makasar memberikan nama · dan aelar 
kepada seseorang atau kepada anaknya, biasanya melalui be­
berapa tingkat dan masa. Orang-orang Makasar mempunyai 
beberapa macam atau jenis nama, yakni: 

1. Areng Dondo-Dondo, arti sebenarnya nama-topeng (arena 
= nama; dondo-dondo = topeng). Pada waktu seorang anak 
masih kecil dan sebelum anak itu diberi nama-diri biuanya 
anak itu diberi nama yang di dalam bahasa Makasar disebut 

· "Areng Dondo-Dondo", artinya nama-topeng. Maksucinya muna­
kin nama yang lucu seperti topeng atau nama untuk · menipu 
dan menakut-nakuti seperti topeng. Tentu timbul pertanyun: 
"Untuk menipu atau menakut-nakuti siapa?" Tentunya tidak • lain untuk menipu dan menakut·nakuti pihak yang mau men· 
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celakakan anak kecil itu. Seperti kita ketahui, topeng- mudah 
dicabut karena hanya melekat dan dipakai untuk sementara 
saja. Jadi tidak akan dipakai untuk seterusnya. Demikian 
pula "Areng Dondo-Dondo" ini sifatnya sering lucu dan dipakai 
untuk sementara saja. Kemudian akan diganti dengan nama 
diri anak itu yang sebenamya. Misalnya: Anak itu diberi nama 
I. Cina atau I. Japang. (Keterangan: Orang-orang Makasar 
lazimnya menambahkan I. di depan nama seseorang. Artinya 
sama dengan Si. Orang-orang Bugis lazimnya menambahkan La 
di depan nama orang laki-laki dan I. atau We di depan nama 
orang-orang perempuan. Contoh nama-nama Bugis: La Baso, 
La Mappa, La Tinulu', La Tuwo dan sebagainya untuk orang 
laki-laki. I. Becce, I. Halimah, We Tenriamparang, We Patimang 
untuk orang-orang perempuan). 

Sekarang kita kembali kepada "Areng Dondo-Dondo" 
anak tadi, yakni I. Cina atau I. Japang. Nama ini diberikan 
sebagai nama sebut-sebutan atau "Areng Dondo-Dondo". Anak 
itu dinamakan I. Cina atau I. Japang, biasanya karena al'}ak 
itu mempunyai mata yang sipit atau mempunyai ciri-ciri jasma­
niah yang mirip orang Cina atau orang Jepang. Jadi karena 
mempunyai kemiripan dengan orang Cina atau orang Jepang, 
maka anak itu oleh keluarganya diberi nama I. Cina atau I. 
Japang. 

Kalau seorang anak lahir, misalnya pada waktu ayahnya 
atau neneknya pergi ke "Tanah Suci", maka biasanya anak itu 
diberi nama I. Makka atau I. Madina. Deniikianlah kebiasaan 
orang-orang suku Makasar memberikan nama sebut-sebutan atau 
"Areng Dondo-Dondo" kepada anak a tau cucunya. 

Biasa pula dan sering terjadi "Areng Dondo-Dondo" itu 
tidak diganti dan tetap dipakai sampai anak itu besar. Hal ini 
biasanya terjadi jikalau misalnya selama memakai nama itu anak 
itu selalu sehat dan selamat. Biasa pula karena selama memakai 
nama itu orang tua anak itu selalu sejahtera dan bahagia hidupnya. 
Maka nama itu dianggap cocok untuk anak itu. Nama itu di­
anggap membawa berkah dan kebaikan bagi anak itu serta 
keluarganya. Maka "Areng Dondo-Dondo" itu tidak dicabut 
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dan tidak diganti. Namun pada umumnya '' Areng Dondo-Dondo" 
. itii" bersifat sementara saja dan kemudian diganti. 

2. Areng ri kale. (Areng = nama; ri pada atau di; kale = 
diri). Jadi "Areng ri kale" berarti nama-diri a tau nama diri 

. ~ndiri. Setelah anak itu . besar sedikit, biasanya pad a usia kira­
kira tiga tahun, -maka "Areng Dondo-Dondo" (kalau ada) di­
cabut seperti halnya mencabut topeng lalu diganti dengan 
"Areng rikale". Pergantian nama atau pemberian "Areng ri kale" 
ini biasanya dilakukan dengan mengadakan suatu upacara adat. 
Dalam memberikan nama-diri a tau "Areng ri kale" ini bagi 
orang-orang Makasar ada dua pilihan, yakni: 

a. Nama Makasar aseli. Untuk anak laki-laki misalnya: 
I Mannaungi, I. Manggasangi, I. Mappasomba, I. Mappaosong, 
I; ,Mappatunru' dan sebagainya. Semua nama-nama ' Makasar 
ini mempunyai arti atau mengandung harapan yang baik. Mi-

. salnya: · I. Mannaungi = yang menaungi yang memberi : per­
lindungan; I. Mappatunru' = yang menundukkan, yang menak."' 
lukkan. Untuk nama anak-anak perempuan, misalnya: I. Rosi, 
t Malati (nama-nama bunga), I. Jamarro, I. Baiduri (nama-nama 
perhiasan), I. Sabbe (= sutera), I. Tammalate (= tak kan layu) 
dan sebagainya. Dalam memberikan nama itu kepada anaknya, 
orang tua tentunya mengandung harapan semoga anaknya itu 
memiliki sifat-sifat utama dari pada bunga, perhiasan, sutera 
atau sebagainya yang dipakai anak itu sebagai namanya. 

b. Nama "Arab". Setelah agama Islam masuk dan orang­
orang Makasar . menjadi penganut agama Islam yang taat, maka 
nama-diri atau "Areng ri kale" orang-orang Makasar, sering 
juga diambilkan dari nama-nama Arab atau nama-nama yang 
tersebut dalain kitab suci Al Qur'an. Untuk anak laki-laki, 
misalnya, Muhammad, Abdurrahim, Abdullah,. Abdul Kadir; Ibra­
him, Musa dan sebagainya. Di sini pun orang tua mempunyai hara­
pan yang baik dalam memberikan nama kepada anak-ana.knya. 
Misalnya nama Muhammad. Orang tua memberikan nama Mu­
hammad kepada anaknya dengan harapan supaya anak itu me­
miliki sifat-sifat yang mulia dan utama Nabi Muhammad s.a.w. 
Demikian juga dengan nama-nama yang lainnya. Orang tua me­
npndung harapan semoga anaknya itu memiliki sifat-sifat utama 
tokoh-tokoh yang dipakai narnanya itu . 
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Sering pula nama-nama "Arab" itu disebut atau diucapkan 
dan ditUilS menurut lidah daerah atau lidah orang-orang Makasar. · 
Misalnya: Badolla (dari Abdullah), Bedduramang (dari Abdur­
rakhman), 'Borahima (dari Ibrahim) dan sebagainya. 

Untuk anak-anak perempuan misalnya: Fatimah, Siti Mar­
yam, Zaenab dan sebagainya. Di sini pun orang tua membe.,. 
rikan nama kepada anaknya dengan harapan semoga anak pe­
rempuannya memiliki sifat-sifat utama tokoh-tokoh wanita yang 
dipakai riamanya • itu. Nama untuk anak perempuan ini pun 
sering diucapkan dan ditulis menurut lidah daerah. Misalnya 
I. Mariama atau I. Mariang (dari Maryam), I. Sinabong (dari 
Zaenab) dan sebagainya. 

Nama-diri atau nama pribadi yang di dalam bahasa Makasar 
disebut ,, Areng ri kale" a tau "Areng kalenna" tidak boleh di­
sebut sembarangan. Kalau orang itu sudah mendapat gelar 
Daeng di belakang namanya, maka nama dirinya atau "Areng 
kalenna,, tidak boleh lagi disebut-sebut. Nama diri atau "Areng 
ri kale" Raja-Raja atau orang-orang yang sangat dimuliakaii dan 
dihormati sangat pantang disebut secara sembarangan oleh orang­
orang Makasar yang tahu adat. Mereka segan sekali bahkan takut 
menyebut nama diri Raja-Raja atau orang-orang yang sangat 
dimuliakan. Kalau pun nama diri misalnya Raja yang dihor­
mati terpaksa juga harus disebut, maka biasanya didahului 
oleh ucapan: "langk.u mabassung" artinya semoga saya tidak 
kualat atau mudah-mudahan saya tidak terkutuk. Hal ini se­
ring kita jumpai di dalam lontara atau buku Sejarah Gowa 
yang disebut : ,,PATTURIOLOWANGA RI TU GOWAYA" 
(Patturiolowang berasal dari kata "tu-riolo" artinya orang atau 
orang-orang dahulu kala. Dengan awalan pa dan akhiran ang 
berarti uraian tentang hal-hal orang dahulu kala. Jadi ''PATTU­
RIOLOWANGA RI TU GOWAYA" berarti uraian tentang 
orang-orang Gowa dahulu kala atau singkatnya tambo atau 
Sejarah Gowa. Dalam buku itu tampak dengan jelas betapa se­
gannya bahkan betapa takutnya orang Gowa menyebut ,, Areng 
ri kale" Raja-Rajanya. Misalnya: .... "areng kalenna iangku 
mabassung nikana I. Mangngarangi areang pamanaina I. Daeng 
Manra'bia, areng Ara'na nikana Solotang Alauddin artinya: "na­
ma dirinya semoga saya tidak terkutuk disebut I. Mangngarangi, 
nama gelarnya atau nama Daengnya I. Daeng Manra'bia, nama 
Arabnya disebut Sultan Alaudin. 
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3. Areng Paddaengang, artinya nama gelar memakai Daeng. 
Seorang anak yang dianggap sudah dewasa, biasanya diberi 
"nama tua" atau nama gelar yang di dalam bahasa Makasar 
disebut "Areng Paddaerigang". Terlebih-lebih bagi orang-orang 
Makasar yang berasal dari golongan bangsawan atau yang bera­
sal dari keluarga baik-baik, nama daeng a tau "Areng Paddae­
ngang" ini merupakan suatu keharusan adat. Oleh karena itu 
pula maka -0rang-orang suku Makasar dari keluarga baik-baik 
selalu memakai gelar Daeng di belakang nama-diri a tau ·" Areng 
kalenna". J adi nama orang ini ada dua, yakni: nama-diri a tau 
"Areng kalenna" dan "nama Paddaengangnya''. Oleh karena itu 
maka orang baik-baik atau Tu-baji di dalam bahasa Makasar 
sering pula disebut "Tau rua arenna" artinya orang yang dua 
namanya. 

Jadi orang-orang suku Makasar, terlebih-lebih orang-orang 
bangsawan atau orang-orang dari keluarga baik-baik setelah 
dianggap sudah dewasa tentu memperoleh "nama Paddaeng­
angnya". Setelah ia memperoleh "Areng Paddaengangnya'', maka 
ia tidak boleli dan tidak pernah lagi dipanggil dengan "Areng 
ri kalenya". Sejak itulah semua orang, pun keluarga dan sahabat 
karibnya, bahkan ibu-bapaknya tidak lagi akan menyebut atau 
memanggilnya dengan nama-diri atau "Areng ri kale" orang 
itu. Sebagai penghornlatan dan sebagai penghargaan terhadap 
orang itu, maka menurut tata-cara adat-sopan-santun orang­
orang suku Makasar, semua orang, kenalan atau handai-taulan 
atau teman-teman, bahkan keluarga dan orang tuanya sen­
diri TIDAK AKAN memanggil anak yang sudah dianggap 
dewasa itu dengan nama-diri a tau "Areng ri kalenya". Menurut 
adat sopan-santun orang-orang suku Makasar, semua orang baik 
teman karib maupun keluarga orang itu, bahkan ibu-bapaknya, 
harus memanggil orang itu dengan "nama Paddaengangnya". 
Misalnya pada waktu kecilnya seorang bernama atau diberi 
nama Ibrahim. Jadi Ibrahim adalah nama-diri a tau "Areng ri 
kale" orang itu. Kemudian setelah dianggap sudah dewasa, 
maka Ibrahim yang tergolong orang baik-baik itu diberi gelar 
a tau "Areng Paddaengang". Misalnya orang itu diberi "nama 
Paddaengang" Daeng Mappuji. Jadi lengkapnya nama Ibrahim 
ialah Ibrahim Daeng Mappuji. Maka sejak itulah, menurut adat 
sopan-santun orang-orang suku Makasar, semua orang harus me- · 
manggil dia~ "Daeng Mappuji". Tidaklah sopan, bahkan sering 
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dianggap kurang ajar atau menghina jikalau ada orang yang masih 
menyebut atau memanggil orang itu_ : "Ibrahim"! 

Jadi menurut tata-cara atau adat sopan santun orang 
Makasar, semua orang, kenalan, teman karib atau pun keluarga, 
bahkan ibu-bapak Ibrahim sendiri harus memanggil si Ibrahim 
dengan "Areng Paddaengangiiya" yakni Daeng Mappuji. Nama. 
atau panggilan Ibrahim seolah-olah dihilangkan dan tidak akan 
disebut-sebut lagi. Namun nama lengkap orang itu pada papan na­
manya akan tetap terbaca: Ibrahim Daeng Mappuji! Hal ini 
perlu cliperhatikan" orang-orang bukan suku Makasar yang mem­
punyai kenalan atau kawan-kawan karib orang-orang suku 
Makasar. 

J adi tidaklah sop an dan tidak sesuai dengan adat sopan 
santun orang-orang suku Makasar, jikalau seorang teman karib 
Ibrahim Daeng Mappuji, misalnya pada waktu bertemu beliau 
di jalan berteriak: "Hai Ibrahim! Mau ke mana!" 

Menurut tata-cara atau adat sopan-santun orang-orang 
suku Makasar maka seyogyanya dan sebaiknya orang itu me­
nyapa: "Hai Daeng Mappuji! Mau ke mana?" 

Memang: Lain padang lain belalang, lain lubuk lain ikannya. 
Namun demikianlah tata-cara dan adat sopan-santun orang­
orang suku Makasar. 

Adapun nama-nama "Areng Paddaengang" itu sering me­
ngandung arti, makna atau harapan yang baik. Untuk orang 
lalilllaki biasanya dipergunakan misalnya: Daeng Mappuji (ar­
tinya yang terpuji), Daeng Mangemba (artinya yang menghalau), 
Daeng Ngerang (artinya yang membawa. Maksudnya tentunya 
yang membawa kebaikan dan kebajikan), Daeng Matutu (artinya 
orang yang berhati-hati) · dan sebagainya. 

Untuk orang-orang perempuan biasanya dipergunakan nama­
nama ''Areng Paddaengang" seperti: Daeng Bau' (Bau' artinya 
harum), Daeng Bajf (Baji' = baik), Daeng Tajammeng (tajam­
meng = tidak mati), Daeng Caramming (Caramming = cermin) 
dan sebagainya. "Aren~ Paddaengang" biasa juga disebut 
"Areng Pamana"' artinya kira-kira nama tambahan. 

4. Areng Pakkaraengang (Areng = nama; karaeng = Raja). 
Nama atau gelar ini diberikan setelah seseorang diberi gelar 
Karaeng yang artinya Raja di suatu daerah atau kerajaan kecil 
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di dalam wilayah kerajaan Gowa, Nama atau gelar ini hanya 
diberikan kepada ·Raja-Raja. Jadi "Areng Pakkaraengang" atau 

. "nama karaeng" ini hanya · diberikan kepada anak Raja-Raja 
.atau ~longan yang disebut di depan tadi golongan "Anak­

. karaeilg". Golongan Turnaradeka (Tubaji' maupun Tusamara' 
· ·tidak boleh memakai nama . Pakkaraengang ini). Gelar atau 

"Areiag Pakkaraengang" ini biasanya diambilkan dari nama 
tempat atau daerah di mana anak Raja itu tinggal atau ber­
kuasa. Misalnya Karaeng Lakiung artinya Raja atau negeri di 
daerah Lakiung. Demikian pula Karaeng Galesong artinya 

. Raja di negeri a tau di daerah Galesong; Karaeng Bontomanga'." 
pe artinya Raja di negeri atau di daerah Bontomangape. Karaeng 
Ujung Tanah artinya Raja di negeri atau di daerah Ujung 
Tanah dan sebagainya. 

Khusus bagi anak-anak Raja Gowa atau calon-calon Raja 
Gowa, menurut kebiasaan yang memang sudah diadatkan, se­
belum mereka menaiki takhta kerajaan Gowa, mereka : diangkat 

· dahulu menjadi karaeng atau Raja di salah sebuah negeri yang 
termasuk wilayah kekuasaan kerajaan Gowa. Setelah anak Raja 
itl.1 memperoleh ' "Areng Pakkaraengangnya•;: maka "Areng 
rikaie" dan Areng Paddaengangnya" tidak lagi dipanggilkan 
atau: disebutkan bagi anak Raja itu. Maka anak Raja itu selalu 
dipinggil atau disebut dengan nama Pakkaraengangnya. Misal­
nya Karaeng Galesong, Karaeng Bontomarannu, Karaeng Lakiung 
dan sebagainya. Jadi setelah seorang anak Raja memperoleh 
"Areng Pakkaraengangnya", maka "Areng ri kale" dan "Areng 
Pad<iaengangnya" seolah-olah tidak dipakai lagi. 

Menurut tata-cara atau adat sopan-santun orang-orang suku 
Makasar orang-orang harus menyebut atau memanggil anak Raja 
itu dengan nama atau Areng Pakkaraengangnya. Jikalau tidak 
demikian maka orang itu paling sedikit dapat dianggap tidak 
menurut adat sopan-santun yang dilazimkan. Bahkan mungkin 
orang itu dapat dianggap kurang ajar atau tidak tahu adat. 

5. Gelar Sultan. Setelah anak Raja itu menaiki takhta 
· kerajaan Gowa maka ia mendapat gelar Sultan, sesuai dengaa 
martabatnya sebagai Raja Gowa, Raja yang besar kekuasaannya 
di Sulawesi-Selatan. Gelar Sultan ini diberikan terutama . se­

. telah agama Islam masuk dan tersebar di seluruh wilayah 
Sulawesi-Selatan seperti: di Gowa, Bone, Luwu' dan lain-lainnya. 



Nama-nama Sultan itu biasanya diambilkan dari nama-nama 
Arab. Misalnya: Raja Gowa yang mula-mula masuk Islam, yakni 
Sultan Alaudc!in (Raja Gowa yang ke XIV), Sultan Muhammad 
Said (Raja Gowa yang ke XV) dan kemudian Sultan Hasanudin 
(Raja Gowa ·yang ke XVI) serta Raja-Raja Gowa sesudah Sultan 
Hasanudin. 

6. Nama Anumerta. Menurut adat orang-orang suku Makasar 
dan juga adat yang dilazimkan oleh orang-orang suku Bugis, 
kepada tlaja..:Raja besar yang dihormati, misalnya Raja Gowa, Raja 
Luwu', Raja Bone, Raja Soppeng, Raja Wajo dan lain-lainnya 
sesudah baginda wafat baginda menapat lagi "nama anumerta". 
Lazimnya nama anumerta itu diambilkan dari tempat, keadaan 
atau sifat Raja itu wafat. Misalnya: 

1) Tumenanga ri Gaukanna artinya yang wafat atau is­
tirahat dalam perbuatan (baik)nya atau dalam masa pemerintahan 
nya untuk Sultan Alauddin, Raja Gowa yang ke XIV. 

2) Tumenanga ri Papambatunna artinya yang wafat pada 
batu-tulisnya untuk Sultan Muhammad Said atau Malikussaid, 
Raja Gowa yang ke XV. Nama anumerta itu diberikan kepada 
baginda, karena baginda terkenal mempunyai tulisan tangan 
yang bagus sekali. ·.-.. 

3) Tumenanga ri Balla' Pangkana artinya Raja atau orang 
yang wafat di istananya yang indah untuk Sultan Hasanudin, 
Raja Gowa yang ke XVI. 

Pun Raja-Raja Tallo yang lazimnya merangkap pula menjadi 
Mangkubumi atau Perdana Menteri atau Pabbicara Butta ke­
rajaan Gowa, mendapat nama atau gelar anumerta. Yang ter­
kenal antara lain, ialah: 

1) Raja Tallo yang bergelar Sultan Abdullah Awalul Islam 
yang juga terkenal dengan nama beliau Karaeng Matoaya. Be­
liau ini masih seorang paman atau mamak Sultan Alaudin. Raja 
Tallo yang merangkap menjadi Mangkubumi kerajaan Gowa ini, 
setelah beliau wafat mendapat "nama Anumerta" yakni 
Turnenanga Agamanna artinya Raja atau orang yang wafat 
dalam agamanya, karena beliau terkenal sebaga1 seorang Raja yang 
sangat taat kepada agamanya. Ada juga yang menamakan · beliau 
Tumenanga ri Tappa'na artinya Raja atau orang yang wafat 



• 

dalal1l kepercayaannya, karena beliau memang terkenal sebagai 
seorang Raja yang saleh. 

2) Putera Karaeng Matoaya yang tersebut di atas, yang 
menggantikan beliau menjadi Raja Tallo dan merangkap sebagai 
Mangkubumi kerajaan Gowa, ialah Sultan Mahmud. Beliau ini 
lebih terkenal dengan nama Pakkaraengangnya, yakni Karaeng 
Pattirtgaloang. Beliau t~rkenal sebagai seorang Mangkubumi yang 
ceitdekia dan menguasai serta dapat berbahasa beberapa bahasa 
aaing. Setelah wafat beliau diberi nama anumerta Tumenanga 
ri Bontobiraeng, artinya Raja atau orang yang wafat di Bon­
tobiraeng, yakni sebuah tempat atau daerah di wilayah ke-

. ril,;aan Gowa. · 

Tadi kami sudah mengatakan bahwa juga orang-orang suku 
Bugis .mempunyai adat kebiasaan memberikan nama anumerta 
kepada seorang Raja. Misalnya Aru Palaka Raja Bone yang ke 
XIV yang bekerja sama dengan V.O.C. melawan Sultan Hasa­
nudin. Setelah wafat Aru Palaka diberi nama atau gelar anu­
merta "Matinrowe ri Bontoala" artinya Yang tidur di Bontoala 

· (Matinrowe = tidur; ri = di; Bontoala sebuah .kampung di bagian 
timur . kota Makasar atau Ujung Pandang). 

Raja Bone yang ke XI yang bemama La Tenriruwa Sultan 
Adam ayah dari ibu Aru Palaka. J adi Aru Palaka adalah ·cucu 
Sultan Adam, Raja Bone yang ke XI. Setelah wafat Sultan 
Adam diberi narna atau gelar Matinrowe ri Bantaeng, artiQya 
yang tidur di Bantaeng (Bantaeng adalah sebuah tempat di 
Sula~esi-Selatan). 

Raja Bone yang ke XV, kemanakan Aru Palaka yang ber­
nama La Patau yang juga terkenal dengan nama baginda Sultan • 
· Alimuddin. Setelah wafat La Patau Sultan Ahmuddin lebih 
dikenal dengan nama anumerta beliau Matinrowe ri Nagauleng, 
artinya yang tidur di Nagauleng. 

Raja atau Arung Matowa Wajo yang bemama La Tenrilai 
Tosengngeng tewas pada waktu baginda membakar sumbu me­
riamnya. Beliau diberi gelar atau nama anumerta Matinrowe 
ri Salekona artinya Yang tidur (= wafat) di kubu meriamnya. 

Suku Jawa pun mengenal adat memberi gelar atau nama 
anumerta kepada seorang Raja yang sudah wafat. Misalnya: 
Putera Panembahan Senopati yang bemama Mas Jolang yang 

~; 
'~ 
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memerintah Mataram dari tahun 1601 sampai tahun 1613. 
Pada waktu pulang dari peperangan menundukkan daerah-daerah 
yang membangkang terhadap Mataram, baginda wafat pada 
tahun 1613 di desa Krapyak. Mas Jolang kemudian terkenal 
dengan nama atau gelar anumertanya Panembahan Seda ing 
Krapyak, artinya Panembahan atau Raja yang wafat di Krapyak. 

Sultan Jarot atau Sultan Hamengku BuwanaIV sekonyong­
konyong wafat pada tanggal 6 Desember 1822 di dalam suatu 
"pesiar" atau tamasya. Baginda terkenal pula dengan nama 
atau gelar anumerta baginda "Seda ing pesiar" artinya wafat 
dalam tamasya. 

Dengan ini jelaslah bahwa pemberian nama atau gelar 
anumerta kepada seorang Raja yang telah wafat, bukanlah 
adat kebiasaan suku Bugis dan suku Makasar saja. Adat kebi­
asaan ini dilazimkan pula oleh orang-orang Indonesia di luar 
suku Bugis-Makasar. Misalnya orang-orang suku Jawa. 

Menurut adat kebiasaan orang-orang suku Makasar dan 
juga orang-orang suku Bugis, maka Raja yang telah wafat 
biasanya hanya disebut atau sering hanya dikenal dengan nama 
atau gelar anumertanya. Seperti sudah diunlikan tadi "Areng 
ri kale" atau nama diri seolah-olah tidak dipakai lagi sesudah 
orang itu memperoleh "Areng Paddaengang" atau gelar Daeng­
nya. Kemudian "Areng Paddaengang ini seolah-olah tidak di­
pergunakan lagi setelah orang itu memperoleh "Areng Pakkara­
engang" atau gelar karaengnya. Demikian pula nama-nama yang 
terdahulu itu seolah-olah tidak dipergunakan lagi setelah Raja 
itu memperoleh nama atau gelar anumerta. Jadi sering nama-nama 
Raja itu semasa hidupnya seperti "Areng ri kalenya", Areng 
Paddaengangnya, Areng Pakkaraengangnya, bahkan pun gelar 
Sultannya seolah-olah hilang dan dilupakan orang. Menurut 
adat mereka itu tidak boleh dan tidak berani lagi menyebut 
nama-nama a tau gelar-gelar Raja itu semasa hidupnya. Yang 
boleh dan yang lazim dipakai biasanya hanya nama atau gelar 
anumertanya. Hal ini penting dan perlu sekali diperhatikan 
oleh para peneliti sejarah, khususnya jikalau mereka hendak 
mempelajari dan meneliti sejarah serta perkembangan kerajaan­
kerajaan di Sulawesi-Selatan. Mungkin dalam penelitian itu .kita 
harus berhadapan dengan orang-orang tua yang berpegang teguh 
pada adat kebiasaan yang telah kami uraikan di depan tadi. 

41 



Mereka tidak berani clan takut terkutuk karena lancang me­
nyebut · nama-nama atau gelar-gelar Raja itu semasa baiinda 
masih hidup. Mungkin mereka lebih mengenal, bahkan mungkin 
sekali mereka HANY A mengenal nama atau gelar anumerta 
Raja-Raja itu saja. 

Sekarang marilah sebagai penutup uraian kami dalam bab 
ini kita melihat nama Pahlawan Nasional yang dalam buku 
ini hendak kita kenangkan jasa-jasanya. Nama lengkap beliau 
wah Muhammad . Bakir I. Mallombassi Daeng Mattawang Ka­
raeng Bontomangape Sultan Hasanudin Tumenanga ri Balla' 
Pangkana. 

I) Areng dondo-dondo beliau tidak a:da 
2) Areng ri kale atau nama-diri beliau ada dua, satu nama 

Arab yakni Muhammad Bakir dan satu nama Makasar 
yakni I. Malombassi. 

3) Areng Paddaengang atau gelar Daeng beliau ialah Daeng 
Mattawang. 

4) Areng Pakkaraengang a tau gelar karaeng beliau sebelum 
menaiki takhta kerajaan Gowa ialah Karaeng Bontoma­
ngape. 

5) Gelar Sultan beliau setelah dinobatkan menjadi Raja Gowa 
·yang ke XVI, ialah SULTAN HASANUDIN. 

6) Gelar anumerta beliau setelah wafat pada hari Kamis 
tanggal 23 Muharam tahun 1081 (Hijrah) atau pada tangal 
12 Juni 1670 ialah Tumenanga ri Balla' 'Pangkana. · 

Setelah mengetahui beberapa hal atau tentang serb...-rbi 
Sulawesi-Selatan, m_arilah kita melangkah pada bab berikutnya. 
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BAB II. KERAJAAN GOWA SAMPAI SULTAN HASANUDIN 
NAIK TAKHTA 

Melihat arti katanya, maka Gowa seperti juga ka.ta bahasa 
Indonesia goa atau gua berarti liang besar pada sebuah dinding. 
Ada yang mengatakan bahwa Gowa berasal dari kata "Gowari" 
(biih.asa Bugis/Makasar) yang berarti kamar atau bilik, yakni 
ruangan yang dapat didiami. Boleh jadi juga Gowa berasal dari 
kata "gowarang" (bahasa Makasar) artinya lembah at1m jurang 
yang terjal di antara bukit-bukit menjadi. tempat lalu angin. 
Kalau te.mpat yang luang seperti itu diberi berdinding · maka 
disebut "gowari" karena sudah menyerupai ruangan atau bilik 
yang dapat didiami (keterangan Ahmad Makarausu Amansyah 
Daeng Ngilau). · · . 

Kalau Kita melihat dengan seksama dan memperhatikan 
sungguh-sungguh keadaan geografi terutama bagian selatan Ja­
zirah Barat Daya pulau Sulawesi, maka kita akan menemukan 
banyak sekali liang-liang atau gua-gua. Liang-liang purbakala 
yang terkenal ihemang banyak ditemukan di daerah KabupallD. 
Maros, Kabupaten Pangkajene Kepulauan sampai ke KabupaifiW 

· Barru. Pun di daerah-daerah di sekitar Jeneponto dan Takalar 
sampai ke Kabupaten Gowa sekarang banyak sekali terdapat' 
bukit-bukit yang bertebaran. Maka kata Gowa yang berasal 
dari kata gua, gowari atau gowarang memang ada dan cukup 
kuat dasar kebenarannya. Namun apa sebab kerajaan Gowa 
disebut demikian, sampai sekarang belum diketahui dengan 
pasti. -

Kapan dan apabila kerajaan Gowa itu berdiri belum ada 
orang yang dapat menentukannya dengan pasti. Di dalarn se­
jarah atau buku-buku lontara yang ada, hanya sangat singkat 
diuraikan mula berdirinya kerajaan Gowa. Hanya dikatakan 
bahwa jauh sebelum Tumanurunga ri Tammalate atau Raja Gowa 
yang pertarna turun dari kayangan dan memerintah kerajaan 
Gowa, Gowa diperintah oleh Batara Guru. Siapa Batara Guru ini 
tidak dapat dinyatakan dengan pasti. Di dalam buku "La 
Galigo" yang ditulis kembali oleh Dr. Matthes di dalam buku 
bunga rampainya yang berjudul "De Boegineesche Chrest0ntathie" 
disebutkan bahwa B-atara Guru adalah putera sulung PatotoE, 
yakni kepala atau pemimpin para dewa di langit · Mula-m~ 
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Batara Guru dikirirn oleh ayahnya ke bumi untuk mengisi 
• dan melengkapi bumi yang pada waktu itu masih kosong. 

Apakah Batara Guru yang disebut di dalain buku "Galigo" itu 
sama dan itu juga orangnya dengan Batara Guru yang me­
merintah di Gowa ·sebelum Turnanurunga ri Tammalate atau 
. R.i\ja Gowa yang pertama datang, belum ada yang dapat me­
ngatakannya dengan pasti. 

Hampir semua kerajaan di Sulawesi Selatan mempunyai 
dongeng. ceritera, sejarah atau "Patturioloang" (= tentang orang­
orang dahulu kala) yang mertyatakan bahwa Raja pertama 
di kerajaan-kenljaan itu adalah Tumanurung (bahasa Makasar) 
atau Tomanurung (Tu atau To berasal dari kata tau = orang; 
manurung = yang turun dari langit atau dari kayangan). De­
mikianlah misalnya: 

1. Raja Gowa yang pertama ialah Turnanurunga ri Tammalate 
atau sering juga disebut Turnanurunga ri Gowa. 

2. Raja Bone yang pertama disebut Tomanurunge ri Matajang 
artinya yang turun ( dari langit a tau dari kayangan) di 

<'·': Matajang. Baginda ini kawin dengan Tomanurunge atau 
•d-· Manurunge ri Tonro (Matajang dan Tonro adalah nama­

nama tempat di Sulawesi-Selatan). Dari perkawinan an-
tara kedua orang yang turun dari langit ini lahirlah La 
Ummase yang kemudian menjadi Raja Bone yang ke II. 

Demikian pula Raja Soppengriaja yang pertama disebut 
Tomanurunge ri Sekkanyili, Raja Soppengrilau yang pertama 
disebut Tomanurunge ri Libureng, sedang di Luwu' dikenal 
Toamnurunge ri Attangware. Tegasnya, banyak ceritera-ceritera 
tentang Tomanurung di Sulawesi-Selatan yang menyatakan bahwa 
Raja-Jtaja mereka adalah keturunan dari Toamnurung yakni 
biasanya Raja pertama yang turun dari langit atau dari kayangan. 
Ceritera-ceritera seperti ini dalam bahasa Belailda sering disebut 
"Scheppingsverhalen" artinya ceritera-ceritera tentang tercipta 
atau terjadinya sebuah kerajaan. Ada yang mengatakan bahwa 
hal itu disebabkan karena · mereka tidak tahu dari negeri mana 
asal, siapa ayah dan siapa ibu Raja yang pertama itti. Dengan 
IDU<Wl mereka hanya mengatakan bahwa Raja ·yang pertalna 
itu Tomanurung atau Tumanurung artinya orang yang · turun 
dari langit atau dari kayangan. 
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Sekarang marilah kita kembali kepada sejarah kerajaan Gowa. 
Sebelum Gowa diperintah oleh Tomanurung, Gowa tertliri dari 
sembilan buah negeri atau daerah. Tiap-tiap negeri atau daerah 
itu masing-masing dikepalai oleh seorang kepala atau gallarang. 
Kesembilan negeri atau daerah yang merupakan federasi Gowa 
itu, ialah: 

1. Tombola' 
2. Lakiung 
3. Saumata 
4. Parang-Parang 
5. Data' 
6. Agang Je'ne 
7. Bisei 
8. Kalling, dan 
9. Sero' 

Kesembilan negeri itu membentuk sebuah gabungan atau 
federasi yang mula-mula diketuai oleh seorang pejabat yang 
disebut ''Paccallaya". Jadi Paccallaya merupakan Ketua Peme­
rintahan gabungan atau Federasi Gowa. Para kepala kesembilan 
negeri yang bergabung itu merupakan sebuah dewan yang di­
sebut "Kasuwiang Salapanga" artinya Pengabdi yang sembilan 
orang (Kiasuwiang = mengabdi, pengabdi; salapang = sembilan). 
Jadi kepala-kepala negeri yang menjadi anggota dewan yang 
disebut Kasuwiang Salapanga itu merupakan penguasa atau 
Raja-R;tja kecil di daerah-daerah yang tergabung di dalam f ederasi 
Gowa yang telah kami sebutkan di atas tadi. Kemudian dewan 
yang terdiri dari sembilan orang ini dirobah namanya menjadi 
''Bate Salapanga" artinya sembilan orang pembawa bendera atau 
sembilan orang pemegang panji (Bate = bendera, panji; salapang = 
sembilan). Dewan yang disebut Kasuwiang Salapanga ini di­
pimpin atau diketuai oleh Paccallaya. Di samping itu Paccallaya 
juga berfungsi sebagai hakim tertinggi bilamana terjadi salah­
faham perselisihan atau sengketa di antara penguasa-penguasa 
kesembilan negeri yang bergabung di dalam federasi Gowa itu. 

Penguasa-penguasa atau kepala-kepala di kesembilan negeri 
itu berdiri sendiri-sendiri. Mereka berkuasa dan bebas mengatur 
pemerintahan di dalam negeri atau daerah masing-masing. De-
mikianJah keadaan federasi Gowa sebelum diperintah oleh Tu- 1 

IDmUJ'\1111. 
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·Kemudian · keadaan kacau-balau d.an Reperangan-peperangan 
s~ terjadi. Gowa sering mendapat ancaman dari luar. Maka · 
~a mengadakan perundingan dengan kesembilan penguasa neam yang bergabung dalam f ederasi Gow a itu. Perundingan 
itu inencapai suatu kata sepakat untuk mengangkat seorq· · 
~ di luar kalangan mereka. Mereka pun seia sekata untuk 
memohon kepada Dewata (pada waktu itu a~a Islam belum 
masuk dan tersebar di Sulawesi-Selatan) agar Sang Dewata • 
menurunkan seorang wakilnya untuk tnemerintah mereka dan 
rakyat mereka. Rupanya permohonan mereka dikabulkan oleh 

· Sang Dewata. Tidak lama kemudian terbetiklah -berita bahwa 
. di daerah Gowa, yakni di sebuah tempat yang disebut Taka'­

bassi.;1, ada seorang puteri yang turun dari kayangan. 

· Maka Paccallaya bersama kesembilan orang Gallarang (pe­
nguasa negeri) y~g bergabung dalam federasi Gowa itu pergi 
menemui Tuan Puteri yang baru saja turun dari langit itu. 

· rMereka pun mendapati seorang puteri yang cantik memakai 
sebuah kalung emas yang sangat indah buatannya. Siapa nama, 
d8ri mana negeri asal, siapa nama ayah dan siapa nama ibu 
Tuan Puteri yang cantik itu tidak diketahui. Selanjutnya beliau 
hanya disebut Tumanurunga, artinya· orang yang turun dari 
langit . atau dari kayangan. · 

Kemudian Paccallaya dan kesembilan orang gallaran'g itu 
pun memohon kepada Tumanurunga agar beliau suka menjadi . 
~ mereka. Maka terjadilah dialoog atau pembicaraan antara 
T~urunga· di satu pihak dan Paccallaya beserta kesembilan 
onng Gallarang itu di lain pihak. Pembicaraan ifo merupakan 
$t1l perjanjian. 

, Hatta maka diangkatlah Tumanurunga menjadi Raja Gowa 
f, . YaDa pertama. Dengan diangkatnya Tumanurunga sebagai Rrua 
;. · GGwa yang pertama, maka peinerintahan Gowa mengalami pula 
' peiobahan. Demikian pula kedudukan dan wewenang P~ccallaya 

sata kesembilan orang Gallarang itu. Kini federasi Gowa yang 
teslirL dari sembilan negeri yang telah kami sebutkan di atas 
tadi menjadi sebuah kerajaan. Kerajaan ini dipimpin oleh se­
oiang Raja perempuan yang menjadi penguasa tunggal di seluruh 
~ah kerajaan Gowa. Kesembilan orang penguasa atau gal­

-~ tadi kini hanya menjadi "Kasuwiang Salapang" artiny:a 
Sembilan orang pengabdi. Kemudian lembaga yang disebut 



Kasuwiang Salapanga ini berobah menjadi Hadat Sembilan, 
yakni hadat kerajaan Gowa yang disebut "Bate Salapanga" 
artinya sembilan orang pembawa bendera atau sembilan orang 
pemegang panji-panji. 

Setelah tercapai persetujuan antara Tumanurunga dan Pac­
callaya beserta kesembilan orang gallarang itu, maka dibangun­
lah sebuah istana yang besar lagi indah untuk Tumanurunga. 
Istana itu dibangun di tempat Tumanurunga turun dari kayangan. 
Istana itu besarnya sembilan petak. Istana itu dinamakan Is­
tana Tammalate, artinya yang tidak layu, karena kayu-kayu 
yang dipakai untuk dijadikan tiang-tiang istana itu tidak layu 
pun setelah istana itu selesai dibangun. Kemudian tempat atau 
daerah itu dikenal dengan nama daerah Tammalate. Letaknya 
kurang lebih I 0 (sepuluh) kilometer di sebelah selatan pusat 
kota Makasar atau Ujung Pandang. Sampai sdcarang daerah 
Tammalate masih dianggap tanah atau daerah Gowa aseli. Di 
daerah Tammalate ini masih banyak dapat kita jumpai pening­
galan-peninggalan sejarah yang mengingatkan kita kepada zaman 
kejayaan kerajaan Gowa. 

Lambat-laun tersiarlah berita sampai ke mana-mana, bahwa 
di tanah Gowa telah turun seorang Tumanurung yang menjadi 
Raja di Gowa. Maka banyaklah kepala atau Raja dari negeri­
negeri lain yang datang dan melakukan sembah kepada Tu­
manurung. Kemudian Paccallaya dan Kasuwiang Salapang masy­
gul lagi. Mereka memikirkan bagaimana nanti jadinya jikalau 
Tumanurunga yang sudah menjadi Raja mereka itu wafat. 
Siapakah yang akan menggantikan baginda? K:emudian mereka 
sepakat untuk mencarikan jodoh bagi Tumanurunga ri Tammalate. 

Hatta maka Tumanurung bersuamikan "Karaeng Bayo". 
Dari negeri mana asal, siapa ayah dan siapa ibu Karaeng Bayo 
ini tidak diketahui orang. Hanya diceriterakan di dalam "Pat­
turioloang", bahwa Karaeng lsayo datang ke Gowa bersama 
seorang saudaranya yang bernama Lakipadada. Diceriterakan 
pula di dalam Patturioloang itu bahwa Karaeng Bayo mem­
punyai sebilah senjata, yakni sebuah sonri (sejenis senjata se­
perti kelewang atau pedang) yang disebut "Tanru'ballanga" 
Saudara Karaeng Bayo yang bernama Lakipadada mempunyai 
sebilah senjata seperti kelewang atau pedang yang terkenal 
dengan nama "sudanga". Kedua senjata ini, yakni Sudanga 
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dan Tantu'ballanga merupakan benda-benda Pusaka atau "ka­
lompoang" kerajaan Gowa yang sangat dihonnati oleh orang­

. orang Gowa dan orang-orang suku Makasar. 
Setelah Tumanurunga ri Tammalate kawin dengan Karaeng 

Bayo, maka Paccallaya dan Kasuwiang Salapanga serta rakyat 
Gowa mulai hidup tenang, tenteram dan damai. Tidak lama 
kemudian, dari perkawinan Tumanurunga dan Karaeng Bayo 
ini lahirlah seorang anak laki-faki yang luar biasa keadaannya. 
Anak itu dinamakan Tumasalangga Barayang. Di dalam Pattu­
rioloang diceriterakan bahwa anak yang luar biasa itu lahir 
setelah ia tiga tahun lamanya dikandungkan oleh ibunya. Begitu 
anak itu lahir, begitu ia dapat berjalan, bahkan berlari-lari dan 
berbicara. Luar biasa bukan? Anak ini cacat, tidak seperti anak 
yang biasa (bahasa Makasar: sala-salang). Anak ini dinamakan 
Tumasalangga .Barayang, karena ia mempunyai bahu (Bahasa 
Makasar: salangga) yang tidak rata. Bahunya yang sebelah ke 
atas dan yang sebelah lagi ke bawah. Daun telinganya ber­
bonggol (Bahasa Makasar: Ma'buttu) dan daun telinganya yang 
sebelah lagi lebar. Telapak kakinya sama panjang tumitnya 
ke depan. Pusamya besar seperti "baku' karaeng", (yakni se­
jenis bakul kecil yang terbuat dari daun lontar). 

Sungguhpun cacat, namun anak itu mempunyai keisti­
mewaan seperti yang dikatakan oleh ibundanya, yakni Tuma­
nurunga sebagai berikut: "Mengapa anakku cacat, karena ba­
hunya miring, telinganya seperti bukit melambai-lambai atau 
bukit yang tampak tinggi (bahasa Makasar: bulu' mangape). 
Rambut yang putus di Jawa didengarnya, kerbau putih mati 
di Salayar dapat diciumnya, merpati yang ada di Bantaeng dapat 
dilihatnya. Kakinya seperti kaki timbangan, pusamya seperti 
mata-air besar dan tangannya pandai menikam (bahasa Makasar: 
limanna pakassing nobo'). Siapa yang menyembah kepadanya 
bertahil-tahil emasnya (artinya; akan jadi kaya-raya), siapa yang 
menyembah dia akan dipohonkan keselamatan dan akan menjadi 
rakyatnya." 

Setelah Tumasalangga Barayang besar, maka Tumanurung 
memotong kalungnya menjadi dua bagian. Sebagian diberikannya 
kepada anaknya dan . yang · sebagian lagi dipegangnya sencliri. 
Kemudian Tumanurung masuk ke dalam biliknya dan di sanalah 
baginda menghilang. (bahasa Makasar: namantammo ri bilika, 
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nataenamo ilalang = dan masuklah ia ke dalam bilik dan tidak 
adalah ia di dalam). Jadi apa sebab dan bagaimana Tumanurung 
wafat, tidak diceriterakan di dalam buku sejarah Gowa yang 
disebut Patturioloang. Hanya dikatakan bahwa sesudah Tuma­
nurung menyerahkan sebagian kalungnya kepada anak baginda 
yang bemama Tumassalangga Barayang, maka baginda pun ma­
suk ke dalam biliknya lalu baginda menghilang. Adapun seba­
gian kalung yang diserahkan Tumanurung kepada Tumassalangga 
Barayang disebut "Tanisamang" artinya yang tidak ada samanya 
atau yang tidak ada taranya. Kalung, atau rantai "Tanisamang" 
ini juga kemudian menjadi benda pusaka atau kalompoang 
kerajaan Gowa yang penting. 

Juga Karaeng Bayo dan Lakipadada tidak diketahui ke­
adaannya. Ke mana mereka pergi dan bagaimana cara atau 
di mana mereka wafat dan sebagainya tidak disebutkan sama 
sekali di dalam Patturioloang. Hanya dikatakan bahwa kedua 
orang bersaudara itu meninggalkan ·senjata mereka yang disebut 
Tanru'ballanga dan Sudanga kepada Tumassalangga Barayang. 

Kemudian Tumassalangga Barayang menggantikan ibunya 
menjadi Raja Gowa yang ke II. Tentang Raja Gowa yang ke 
II ini tidak banyak diceriterakan orang. Tidak ada diceriterakan 
bagaimana kerajaan Gowa di bawah . pemerintahan Tumassalangga 
Barayang. Tidak ada pula disinggung sedikitpun· siapa isteri 
atau siapa isteri-isteri baginda, kapan dan di mana baginda 
kawin. Tidak diceriterakan pula kapan dan bagaimana baginda 
wafat. Di dalam Patturioloang dikatakan bahwa Tumassalangga 
Barayang menghilang. 

Di dalam Patturioloang hanya dikatakan bahwa Tumassa­
langga Barayang hanya berkata kepada rakyat baginda: "Duduk­
lah kalian!" (bahasa Makasar: "Mammempomako"). Kemtidian 
baginda pergi menuju ke arah utara, ke bukit-bukit yang ter­
letak di sebelah utara Jonggoa (Bukit Jonggoa terletak di dekat 
perbatasan Gowa-Maros di dekat gunung Pangkalaengtoppa, pe­
nulis). Maka tidak lama kemudian halilintar menggelegar dan 
h~ian pun turun di hari panas. Pada saat itulah Tumassalangga 
Barayang hilang dari pemandangan (Bahasa Makasar: Bosi lalaung. 
Bunyi halilintar dan hujan di hari panas atau "bosi lalaung" 
oleh orang-orang suku Makasar dianggap pertanda atau alamat 
akan adanya peristiwa yang luar biasa). 
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r. 

Tumassalangga Barayang digantikan oleh puteranya yang 
bernama I. Puang LoE Lembang sebagai Raja Gowa yang ke III. 
Kemudian I. Puang LoE Lembang digantikan oleh puteranya 
yang bernama Tuniatabanri sebagai Raja Gowa yang ke IV. 
Tuniatabanri digantikan pula oleh ·puteranya yang bemama 
Karampang ri Gowa, sebagai Raja Gowa yang ke V. Raja Ka­
rampang ri Gowa digantikan lagi oleh puteranya yang bernama 
TUNATANGKA,.LOPI sebagai Raja Gowa yang ke VI. 

Tentang Raja-Raja Gowa yang II sampai dengan yang ke V, 
jadi dari Tumassalangga Barayang sampai dengan Karampang 
ri Gowa tidak banyak diketahui hal-ihwalnya: Siapa isteri atau 
isteri-isteri baginda, kapan dan di mana baginda kawin, berapa 
dan siapa nama anak-anak baginda. Bagaimana keadaan kerajaan 
Gowa di bawah pemerintahan baginda-baginda itu. Tidak pula -. 
diketahui tentang peperangan-peperangan yang dilakukan oleh 
baginda-baginda itu, berapa lama baginda-baginda itu memerintah, 
kapan, di mana dan bagaimana cara baginda-baginda itu wafat 
dan sebagainya. 

Di dalam Patturioloang hanya dikatakan bahwa baginda 
mewarisi pemerintahan (Bahasa Makasar: ansossorangi ma' gauka) 
dan kemudian baginda menghilang. Menurut kepercayaan orang­
orang Gowa, pada zaman itu Raja-Raja Gowa sebelum Karaeng 
Tunatangka'lopi tidak wafat, tidak mengalami kematian seperti 
halnya manusia biasa. Menurut kepercayaan rakyat Gowa, pada 
masa itu Raja-Raja Gowa sampai kepada Raja Gowa yang 
ke VI, yakni Karaeng Tunatangka'lopi semuanya mairat atau 
hilang dan kembali ke ' tempat asalnya, yakni ke kayangan. 
Mulai dari Karaeng Tunatangka'lopi barulah Raja-Raja Gowa 
mengalami kematian sebagaimana manusia biasa. 

Karaeng Tunatangka'lopi mempunyai dua orang anak laki­
laki, yakni yang sulung bernama Batara Gowa dan yang bungsu 
bernama Karaeng LoE ri Sero. Karena khawatir kalau terjadi 
perselisihan atau perang saudara antara kedua orang puteranya 
itu, maka Karaeng Tunatangka'lopi membagi kerajaan Gowa 
meajadi dua bagian. Baginda rnembagi gallarang-gallarang dan 
penduduk kerajaan Gowa menjadi dua bagian atau dua kelom­
pok. Sebagi.an mengikuti dan diserahkan kepada Batara Gowa, 
sedang yang sebagian lagi · mengikuti dan diserahkan kepada 
Karaeng LoE ri Sero. Bagian-bagian itu ialah: 
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1) Yang ditetapkan menjadi bagian Batara Gowa yaitu: 

( 1) Gallarang Paccellekang 
(2) Gallarang Pattallassang 
(3) Gallarang Bontomanai-Timur (Bontomanai'~iraya) 
( 4) Gallarang Bontomanai-Barat (Bontomanai' -lau') 
(5) Gallarang Tombolo' 
(6) Gallarang Mangngasa 

2) Yang ditetapkan menjadi bagian Karaeng LoE ri Sero, yaitu: 

(1) Gallarang Saumata 
(2) Gallarang Pannampu' 
(3) Gallarang MoncongloE 
( 4) Gallarang ParangloE 

Tidak ada keterangan berapa lama Karaeng Tunatangka'lopi 
memerintah takhta kerajaan Gowa sebagai Raja Gowa yang 
ke VI. Ada diceriterakan bahwa Karaeng Tunatangka'lopi pada 
waktu baginda berlayar, baginda ditimpa kecelakaan yang ine­
nyebabkan baginda tewas. Perahu baginda tenggelam karena 
pusaran air yang dahsyat dan baginda wafat ditelungkupi perahu 
yang baginda tumpangi. Itulah pula sebabnya maka baginda diberi 
gelar Tunatangka'lopi (Bahasa Makasar: Tunatangka seharusnya 
tunarangka' = orang yang ditelungkupi; lopi = perahu. Di mana 
baginda mati tenggelam tidak diketahui dengan pasti. Ada 
yang memperkirakan peristiwa itu mungkin terjadi di lautan 
atau di perairan antara Ujung Lassowa atau Ujung Bira dan 
pulau Salayar. Perkiraan ini didasarkan pada kenyataan bahwa 
lautan antara Ujung Bita dan pulau Salayar sangat angker serta 
berpuaka. Lautan di dekat Ujung Bira ini memang sangat di­
takuti oleh pelaut-pelaut Bugis-Makasar yang terkenal gagah­
berani itu. Mereka tidak berani ribut-ribut, apalagi berlaku 
atau berbicara tidak senonoh, jikalau mereka sedang berlayar 
di perairan di daerah itu. Lautan di daerah itu dapat dengan 
sekonyong-konyong bergelora dan menelan korbannya yang 
berani berlaku atau berbicara tidak senonoh. Tidak sedikit 
perahu dan segenap isinya yang sudah menjadi korban dan di­
telan oleh lautan yang sangat angker dan amat ditakuti itu. 
Jadi Tunarangka'lopi atau Tunatangka'lopi artinya Raja atau 
orang yang ditelungkupi perahu. 

Setelah Karaeng Tunatangka'lopi wafat, baginda mewariskan 
takhta kerajaan Gowa kepada putera baginda yang sulung dan 
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bemama Batara Gowa sebagai Raja Gowa yang ke VII. · Adik 
Batara Gowa yang bemama Karaeng LoE ri Sero kemudian 
menjadi Raja Tallo yang pertama. Seperti diketahui dan di­
uraikan nanti, kerajaan Tallo dan kerajaan Gowa di kemudian 
hari bersatu kembali dan menjadi satu kerajaan yang berpadu. 
Karaeng LoE ri Sero menurun.Kan l<.aja-Raja Tallo. Setelah ke­
rajaan Tallo dan kerajaan Gowa berpadu menjadi satu, Raja­
Raja Tallo selalu merangkap menjadi Tumabbicara Butta atau 
Pabbicara Butta (= Mangkubumi) kerajaan Gowa. 

Tentang Batara Gowa ada diceriterakan bahwa b~da 
kemudian berselisih dengan saudara baginda yang bemama Ka­
raeng LoE ri Sero, sehingga Karaeng LoE -ri Sero terpaksa 
harus meninggalkan Gowa. Karaeng LoE ri Sero pergi ke Jawa 
dan kekuasaan beliau didaulat oleh Batara Gowa. Setelah Ka­
raeng LoE ri Sero kembali dari Jawa, maka beliau tinggal di 
sebuah tempat yang disebut "Passi'nang". Di tempat itulah 
Karaeng LoE ri Sero bersedih hati mengenangkan nasibnya 
yang malang. Kerajaannya didaulat oleh abangnya sendiri. Maka 
tempat itu dinamakan Passi'nang artinya yang bersedih. Ke­
mudian Passi'nang lazim juga disebut Paccinang. 

Tidak lama berselang datanglah Karaeng LoE ri Bentang 
dan Karaeng LoE ri Bira. Kedua orang karaeng ini berseia­
sekata mengangkat Karaeng LoE ri Sero menjadi Raja mereka. 
Lalu Karaeng LoE. ri Bentang dan Karaeng LoE Ri Bira menyu­
ruh rakyatnya menebas sebuah hutan di dekat sungai Bira. 
Hutan itu disebut hutan "Talloang". Di tern pat itulah rakyat 
kedua karaeng tadi membangun sebuah istana untuk Karaeng 
LoE ri Sero. Sesuai dengan nama hutan itu, yakni Talloang 
maka tempat itu kemudian terkenal dengan nama Tallo. Sejak 
itulah berdiri kerajaan Tallo dan Raja Tallo yang pertama ialah 
Karaeng LoE ri Sero saudara Raja Gowa yang ke VII yakni 
Batara Gowa. Di hari kemudian kerajaan Tallo dan kerajaan 
Gowa menjadi satu lagi dalam suatu paduan yang di dalam bahasa 
Makasar disebut "Rua karaeng se're ata" artinya dua Raja 
satu hamba-sahaya. Kedua kerajaan itu tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain. Begitu erat perhubungan kedua kerajaan itu. 
Dan seperti yang kami katakan tadi Raja-Raja Tallo sefalu me· 
rangkap menjadi J:'abbicara Butta atau Mangkuoumi kerajaan Gowa 
yang bersatu. Memang Raja-Raja kedua kerajaan itu meru­
pakan keturunan langsung Tumanurunga ri Tammalate. Oleh 
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orang-orang Belanda kedua kerajaan yang berpadu erat itu di­
sebut juga "zuster-staten" artinya kerajaan atau negara ber­
saudara. 

Tentang Batara Gowa diceriterakan pula bahwa baginda 
kawin dengan seorang putera Raja Garassi'. Siapa nama isteri 
baginda ini tidak disebutkan. Dari perkawinan Batara Gowa 
dan puteri Raja Garassi' ini lahirlah tiga orang anak, yakni: 

1. Seorang anak laki-laki yang bernama I. Pakere'tau yang 
kemudian terkenal pula dengan gelarnya Tunijallo' ri Pas­
sukki'; 

2. Seorang anak laki-laki yang bernama Baratana yang ke­
mudian mendapat gelar Karaeng Garassi'; 

3. Seorang anak perempuan yang bernama Karaenga ri Bone. 
Siapa nama pribadi atau areng ri kale puteri ini tidak di­
ketahui. 

Setelah isteri Batara Gowa, puteri Raja Garassi' itu me­
ninggal dunia, maka baginda kawin lagi dengan seorang wanita 
yang bernama I. Rerasi. Dari perkawinan baginda ini lahirlah 
dua orang anak, yakni: 

1. Seorang anak laki-laki yang bernama Daeng Matanre Tu­
mapa'risi'kallonna. Siapa nama diri atau areng ri kale putera 
Raja iru tidak diketahui. 

2. Seorang anak perempuan yang diberi nama Karaenga Ma­
keboka. 

Setelah Batara Gowa wafat, maka baginda diberi nama 
atau gelar anumerta Tumenanga ri Parallakkena artinya orang 
beristirahat atau dimakamkan di halamannya. Baginda mewa­
riskan takhta kerajaan Gowa kepada anak baginda yang bernama 
1. l'akere' tau sebagai Raja Gowa yang ke Viii. 1. Pakere'tau 
ini terkenal pula dengan nama atau gelar baginda Karaeng 
Tunijallo' ri Passukki'. Berapa lama baginda memerintah dan 
bagaimana keadaan kerajaan Gowa di bawah pemerintahan ba­
ginda tidak banyak diketahui. Hanya disebutkan bahwa baginda 
wafat karena diamuk dengan sebilah "passukki"' yakni galah 
atau bambu yang runcing. Menurut ceriteranya Raja Gowa yang 
ke VIII ini pada suatu waktu membikin malu seorang hambanya 
sedemikian rupa, sehingga hamba itu mata gelap lalu menikam 
Karaeng Tunijallo' dengan sebilah "passukki'". 
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Karaeng Tunijallo' ri Pas.sukki' tidak mempunyai anak. 
Baginda diganti oleh saudara baginda dari lain ibu yang bernama 
Daeng Matanre Karaeng Tumapa'risi' kallonna sebagai Raja Gowa 
yang ke IX. 

Karaeng Tumapa'risi'kallonna (= Raja yang sakit lehernya) 
memperisterikan anak perempuan Karaeng Tunilabu ri Suriwa, 
Raja Tallo yang kedua. Siapa nama puteri Raja Tallo yang ke 
II ini tidak disebutkan. Dari perkawinan ini lahirlah: 

1. Seorang anak laki-laki yang bernama I. Mariogau Daeng 
Bonto Karaeng Lakiung Tunipalangga sering dengan singkat 
disebut saja Karaeng Tunipalangga; 

2. Seorang anak laki-laki yang bernama I. Tajibarani Daeng 
Marompa Karaeng Data Tunibatta atau sering disingkat 
Karaeng Tunibatta; 

3. Seorang anak perempuan yang bernama I. Tapacinna Ka­
raenga ri Bone; 

4. Seorang anak perempuan lagi yang bernama I. Sapi Ka­
raenga ri Sombaopu. 

Ada lagi anak-anak Karaeng Tumapa'risi' Kallonna dari 
isterirtya yang lain , tapi tidak perlu semuanya kami sebutkan 
di sini. 

Jadi Karaeng Tumapa'risi' Kallonna adalah Raja Gowa yang 
ke IX. Di bawah pemerintahan baginda kerajaan Gowa mulai 
mengalami perkembangan dan kemajuan yang pesat. Bagindalah 
Raja Gowa yang mula-mula membuat undang-undang dan per­
aturan perang. Baginda mengangkat seorang syahbandar yang 
bernama Daeng Pamatte' yang juga merangkap sebagai Tuma­
ilalang kerajaan Gowa. Daeng Pamatte' inilah yang membuat 
huruf-huruf Makasar. Beliau ini jugalah yang membuat lontara 
atau sejarah orang-orang Makasar atas perintah Raja Gowa. 
Sejak itulah orang-orang Makasar mulai mencatat peristiwa­
peristiwa penting yang dfalaminya. Terkenal antara lain "Buku 
catatan harian Raja-Raja Gowa dan Tallo" yang di dalam bahasa 
Belanda dikenal dengan nama "Het Dagboek van de vorsten 
van Gowa en Tallo". 

Karaeng Tumapa'risi'kallonna inilah yang berhasil mengalah­
kan dan menaklukkan berbagai negeri dan kerajaan. Baginda· 
lah yang mengalahkan negeri-negeri: Garassi', Katingang, Parigi, 
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Siang (Pangkajene kepulauan), Sidenreng dan Limbangang. Ba­
ginda memaksa negeri Bulukumba dan Salayar membayar denda 
perang yang di dalam bahasa Makasar disebut "Sabbukati" 
(= kira-kira 888 real dan 88 duit). Baginda pulalah yang rne­
ngalahkan negeri-negeri Panaikang, Madallo, Cempaga, Maros dan 
Polombangkeng. Baginda membuat perjanjian dengan Raja Ma­
rusu' yang bergelar Karaeng LoE ri Pakere, dengan Raja Polom­
bangkeng yang bergelar Karaeng LoE ri Bajeng dan dengan 
Raja Bone yang terkenal dengan gelar baginda La Ulio BoteE 
Petta Matinrowe ri Terrung. Karaeng Tumapa'risi' Kallonna 
menjadikan pula "palili '" (daerah takluk) kerajaan Gowa negeri­
negeri: Sanrabone, Jipang, Galesong, Agang-Nionjo' (sekarang 
disebut Tanete), Kahu dan Pakombong. Baginda pulalah Raja 
Gowa yang mula-mula didatangi oleh orang-orang Portugis 
(Bahasa Makasar: orang-orang Paranggi). 

Disebutkan pula di dalam Pattuiioloang bahwa jatuhnya 
Garassi' ke dalam tangan Raja Gowa bersamaan waktunya dengan 
jatuhnya Mataka ke dalam tangan orang-orang Paranggi (Portugis), 
jadi pada tahun I) 11 (bahasa Makasar: julu taungi nilfetana 
Garassi' nanabetatodong Mataka ri Paranggi = bersarnaan ta­
hunnya dikalahkannya Garassi dan dikalahkan pulalah Mataka 
oleh orang-orang Portugis). 

Pada masa pemerintahan Raja Gowa yang ke IX inilah 
Gowa berperang melawan kerajaan Tallo. Pada waktu itu ke­
rajaan Tallo diperintah oleh Karaeng Tunipasu'run·g. Dalam 
peperangan ini kerajaan Tallo dibantu oleh orang-orang Marusu' 
di bawah pimpinan I. Mappasomba Daeng Uraga Tumenanga 
ri Bulu'duaya, dan orang-orang Polombangkeng di bawah pirn­
pinan putera Karaeng LoE ri Bajeng. 

Peperangan ini berlangsung dengan sengit, akan tetapi 
akhirnya kerajaan Gowa dapat mengalahkan rnusuh-rnusuhnya. 
Kernudian diadakanlah perjanjian antara Raja Gowa dan Raja 
Tallo. Perjanjian itu diperkuat dengan sumpah yang diucapkan 
oleh Raja Gowa dan Raja Tallo serta sernua kepala-kepala 
wilayah atau gallarang di kedua belah pihak. Sumpah keramat 
itu diucapkan di "Baruga" (= Balai) kerajaan. Isi surnpah ini 
singkat tetapi sangat padat, yakni: "Ia-iannarno tau arnpassi­
Ewai Gowa-Tallo iarno nacalla rewata" artinya Siapa-siapa yang 
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mengadu-domba kerajaan Gowa dan kerajaan Tallo,_Jn.aka ialah 
yang akan dikutuk oleh Dewata. · · 

Dengan adanya perjanjian itu, maka perhubungan kekeluar­
gaan dan kerja-sama antara kerajaan Gowa dan kerajaan · TaUo 
makin dipererat dan diperkokoh. Seperti yang sudah kami 
uraikan di depan tadi, memang Raja Gowa yang ke VII yang 
bemama Batara Gowa bersaudara dengan Raj;t Tallo yang per".' 
tama yang bemama Karaeng LoE ri Sero. Dengan adanya 
perjanjian itu hubungan kekeluargaan · aittara Raja Gowa dan 
Raja Tallo tam bah c.1ipererat . . Kedua kerajaan itu terutama 
dalaln hubungannya ke luar merupakan satu kerajaan bersa­
udara yang di d:alam ~ahasa Makasar sering dikatakan "Ruwa . 
karaeng se're ata" artinya "Dua Raja satu hamba". 

Jadi di bawah pemerintllhan Karaeng Tumapa'risi' Kallonna 
kerajaan Gowa dan kerajaan Tallo berpadu lagi menjadi satu 
kerajaan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Sejak itu 
pulalah dilazimkan bal;twa Raja Tallo harus "mendampingi Raja 
Gowa memerintah" (bahasa Makasar: mabbaligau'). Sejak itulah 
Raja-Raja Tallo selalu merangkap menjadi Pabbica:ra Butta atau 
Mangkubumi kerajaan Gowa. 

Karaeng Tumapa'risi' Kallonna ini pulalah yang membuat 
perjanjian dengan Raja Luwu yang bergelar "Tosengereng Raja 
Dewa Datu Matinrowe ri Bajo" dan Raja Salo'mekko yang ber­
nama Magajaya. 

Diceriterakan pula bahwa Raja Gowa yang ke IX ini 
pemah juga berperang dengan orang-orang Jawa yang dipim­
pin oleh seorang bemama I. Galasi di kampung Pammolikang 
di daerah Gowa. Selama pemerintahan Karaeng Tumapa'risi' 
Kallonna yang 36 (tiga puluh enam) tahun lamanya kerajaan 
Gewa mengalami kejayaan dan kemakmuran. Di dalam Patturio­
loang disebutkan bahwa di bawah pemerintahan Karaeng Tumapa' -
risi'./Kallona padi dan tanaman yang lainnya menjadi-jadi semuanya. 
Hasil penangkapan ikan · berlimpah-limpah. Disebutkan · pula 
bahwa pada masa pemerintahan Raja Gowa yang ke IX ini, 
tidak ada pencuri di dalam kerajaan (}owa. J adi pada masa 
i~u kerajaan Gowa mengalami kejayaan. Rakyat Gowa hidup · 
makmur dan bahagia. · · 

Karaeng Tumapa'risi' Kallonna\ pula yang membuat benteng 
di sekeliling ibukota kerajaan Gowa. Pada waktu itu ibukota 
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kefajaan Gowa disebut Sombaopu dan sekali-kali bukan M-.. 
atau Ujung Pandang sekarang. Telah kami kemukakan bahwa 
Raja Gowa yang ke IX inilah yang mulai memperluas daerah 
dan memperbesar kekuasaan kerajaan Gowa. Pengaruh kekuasaan 
kerajaan Gowa makin besar dan makin luas. Baginda sering 
mel~ukan peperangan-peperangan dan menjalankan tindakan­
tindakan politik atau membuat perjanjian-perjanjian yang meng­
untungkan kerajaan Gowa. Setelah memerintah kurang lebih 
36 (tiga puluh enam) tahun lamanya, maka Karaeng Tumapa'­
risi' Kallonna pun wafat. Baginda wafat karena menderita pe­
nyakit leher. Oleh karena itu maka baginda diberi gelar Tuma­
pa'risi' Kallonna artinya orang atau Raja yang sakit lehemya. 

Karaeng Tumapa'risi' Kallonna mewariskan takhta kerajaan 
Gowa kepada anak laki-laki baginda yang sulung yang bemama 
I. Mariogau Daeng Bonto Karaeng Laklung Tunipalangga Ulaweng 
atau sering disingkat saja Karaeng Tunipalangga. J adi Karaeng 
Tunipalangga yang menjadi Raja Gowa yang ke X. Pada waktu 
naik takhta kerajaan GoWci, Karaeng Tunipalangga sudah ber­
usia 36 (tiga puluh enam) tahun. Menurut Patturioloang baginda 
memerintah 18 (delapan belas) tahun lamanya. Baginda terkenal 
sebagai seorang yang sangat berani dan cerdas di dalam se­
gala lapangan. Karaeng Tunipalangga melanjutkan usaha ayah 
baginda, yakni memperluas wilayah dan kekuasaan serta mem­
perbesar pengaruh kerajaan Gowa. Baginda banyak menaklukkan 
negeri-negeri di Sulawesi-Selatan, bahkan juga negeri-negeri di 
luamya. Baginda mengalahkan dan menaklukkan negeri-negeri 
Bajeng, Lengkese dan Polombangkeng. Karaeng Tunipalanga 
menaklukkan orang-orang Bugis dari Lamuru sampai ke dekat 
Sungai WalannaE. Baginda memaksa orang-orang Bugis Lamuru 
membawa denda perang yang disebut "Sabbukati". Baginda 
merebut sonri atau pedang pusaka orang~rang Lamuru yang 
disebut "Lapasasri". Baginda merebut pula sonri atau pedang 
pusaka Raja Soppeng. Sonri itu disebut "I. LapauttUii". 

Karaeng Tunipalangga mengalahkan pula Cenrana, · Salo' -
mekko, Kacci, Bulo-Bulo, Kajang dan Lamatti'. Dengan bantuan 
orang-orang Marusu' baginda mengalahkan negeri-negeri di pe­
gunungan seperti Samanggi, Cenrana dan Bengo. Kemudian 
dijadikannya palili' (daerah takluk) Saumata dan Camba. Dengan 
ditemani oleh orang-orang Luwu' Karaeng Tunipalangga meng-
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alahkan Wajo dan memungut upeti · perang dari negeri itu. 
Derigan bantuan orang-orang Sidenreng Karaeng Tunipalangga 
mengalahkan negeri-negeri: Otting dan !Bulu' Cenrana. Kemudian 
baginda mengalahkan negeri -Suppa dan Sawitto. Baginda men-

. jadikan :palili' (daerah takluk) negeri-negeri Alitta, Duri dan 
Enrekang (Pannaikang). Baginda mengalahkan pula Bulukumba, 

··. Ujung LoE, Pannyikkikang, Gantarang, Wero, Salayar dan Bi­
ra. Baginda menjadikan : Palili' orang-orang pegunungan di se­
belah atas. 

Karaeng Tunipalangga adalah Raja yang pertama .. tama meng­
angkut orang-orang dan hartanya apabila baginda mengalahkan 
dan menaklukkan sebuah negeri. Baginda pulalah yang me­
maksakan kepada negeri-negeri yang dikalahkan dan ditakluk­
kannya perjanjian yang singkatnya berbunyi: ii "Makkanama 
numammio", ·artinya: Alm berkata dan kalian hanya meng~ ·· 
iakan. Maksudnya ialah bahwa mereka tunduk dan mentaati 
segala titah Raja Gowa. Karaeng Tunipalangga banyak meng­
angkut orang-orang Sawitto, orang-orang Suppa dan orang-orang 
Bacukiki ke Gowa. Baginda memungut upeti perang dari orang­
orang Bira yang dikalahkannya. Karaeng Tunipalangga pula yang 
mengalahkan Billa' -Billami pokok Raja Besar di Mandar (ba­
hasa Makasar: poko' karaeng lompoa ri Mandara') dengan 
daerah-daerah takluknya Bungka, Mapilli, Poda-poda dan Cam­
Palagiang. Baginda· mengalahkan pula Toli-Toli dan Kaili. Hanya 
Bone yang belum dikalahkan oleh Karaeng Tunipalangga sampai 
Pekang La'bu ke selatan dan Topejawa ke utara. Jadi Karaeng 
Tunipalangga dapat mengalahkan dan menaklukkan berbagai 
negeri. Dengan demikian baginda memperluas wilayah kekuasaan 
clan memperbesar pengaruh kerajaan Gowa. 

Selain dari pada giat memperluas · wilayah kekuasaan dail 
memperbesar pengaruh kerajaan Gowa, Karaeng Tunipalangga 
juga banyak mengadakan perbaikan-perbaikan di dalam kerajaan 
Gowa. Baginda banyak mengusahakan kemajuan-kemajuan di 
pelbagai bidang. J abatan Tumailalang dan syahbandar yang 
pada jaman Karaeng Tumapa'risi' Kallonna meajadi satu dan 
dijabat oleh satu orang, pada jaman Karaeng Tunipalangga 
dipisah. Kedua jabatan itu masing-masing dijabat oleh satu orang. 

Karaeng Tunipalangga pulalah yang mula-mula mengadakan 
dan mengangk:at pejabat yang disebut Tumakkajannangngang 
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'. ana'bura'ne. Pejabat ini mengepalai anak laki-laki dan pemuda- ; 
pemuda keturunan bangsawan. Anak-anak karaeng atau pemuda- .· 
pemuda bangsawan ini dilatih sesuai dengan kedudukanny,a 
untuk menjadi prajurit-prajurit utama kerajaan Gowa. Di sampirig 
itu Karaeng Tunipalangga mengangkat pula pejabat-pejabat se­
perti: pandai-emas, pandai-besi, ahli bangunan, ahli membuat 
perahu atau kapal layar (kerajaan Gowa adalah negara maritim 
yang memerlukan armada laut yang besar). Baginda mengangkat 
pula pejabat-pejabat seperti ahli sumpitan, ahli dan tukang 
membuat senjata dari logam, tukang gerinda, tukang pintal 
tali dan sebagainya. Tiap-tiap kelompok atau golongan mem­
punyai kepala atau pemimpinnya sendiri-sendiri. Kepala atau 
pemimpin bagian-bagian itu lazim disebut Anrong Guru. Jadi 
tiap bagian atau seksi-seksi dikepalai atau dipimpin oleh seorang 
Among Guru. Di atas Anrong-Guru-Anrong-Guru ini ada lagi 
jabatan pemimpin yang lebih tinggi yang lazim disebut Anrong 
Guru Lompona (Lorn po ·= besar). 

Karaeng Tunipalangga adalah Raja yang pertama-tama me­
nempatkan segala sesuatu di dalam benteng, menyuruh mem~ 
buat timbangan, dacin, anak timbangan dan membuat gantang 
(semacam takaran beras). Baginda pulalah Raja yang pertama­
tama mengatur barisan meriam-meriam dan membangun benteng­
benteng yang besar. Pada jaman baginda pula orang-orang 
Makasar mula-mula mahir membuat obat bedil atau mesiu (bahasa 
Makasar: mappare ubba'), mahir mencampur dan melebur emas 
dengan l,ogam-logam yang lain. Baginda pula yang mengusahakan 
pembuatan batu bata untuk mendirikan dan mendindingi Ben· 
teng Gowa dan Benteng Sombaopu yang menjadi pula ibu 
negeri kerajaan Gowa. Pada jaman Karaeng Tumapa'risi'Kallonna 
dinding benteng masih dibuat dari tanah liat biasa.. 

Pada masa pemerintahan Karaeng Tunipalangga kerajaan 
Gowa mulai giat membangun benteng-benteng dan kubu-kubu 
pertahanan yang kuat. Di depan tadi sudah kami sebutkan bahwa 
benteng Gowa dan Benteng Sombaopu dilingkari dengan tern .. 
bok yang dibuat dari batu bata. Demikian pula pada kira-kira 
tahun 1545 atas perintah Karaeng Tunipalangga dibangun ben­
teng "Ujung Pandang" yang sampai sekarang masih dapat kita 
lihat di tengah-tengah kota .Makasar atau Ujung Pandang. Seperti 
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juga yang akan kami uraikan nanti, setelah "Perjanjian Bungaya" 
ditanda-tangani pada tanggal 18 Nopember 1667 benteng ini 
diambil dan ditempati oleh orang-orang Belanda. Oleh orang­
orang Belanda benteng ini dirubah namanya_ menjadi "Fort 
Rotterdam". -Sekarang benteng ini kembali lagi kepada nama 
aselinya, yakni "Benteng Ujung Pandang". Jadi benteng ini 
adalah benteng aseli kerajaan Gowa. Hanya setelah diambil 
dan ditempati oleh orang-orang Belanda, diadakan perombakan 
secara besar-besaran, terutama rumah-rumah di dalam benteng 
itu. Dewasa ini benteng Ujung Pandang sudah dipugar kembali 
dan dijadikan Pusat Kebudayaan untuk Propinsi Sulawesi-Selatan. 
Untulc membangun benteng-benteng dan kubu-kubu pertahanan 
yang banyak bertebaran di seluruh wilayah kerajaan Gowa 
tentu saja harus dikerahkan tenaga yang banyak jumlahnya. 
Tenaga ini diambilkan dari rakyat negeri-negeri atau daerah-daerah 
yang dikalahkan dan ditaklukkan oleh kerajaan Gowa. 

Karaeng Tunipalangga yang mula-mula melazimkan "kom­
paka" (bahasa Makasar·: ampalek kompaka), artinya meres­
mikan pemakaian alat musik atau bunyi-bunyian yang disebut 
kompa', membuat babu' (= sejenis baju), memperkecil perisai 
besar, menyuruh menuartg atau membuat peluru Palembang 
(yakni sejenis bedil panjang pada zaman dahulu). Seperti sudah 
-dikatakan di depan tadi, tiap-tiap bagian itu mempunyai pe­
mimpin atau kepala yang disebut "Anrong-Guru". Tegasnya, 
banyak usaha-usaha perbaikan dan usaha-usaha kemajuan yang 
diupayakan orang pada jaman pemerintahan Karaeng Tunipa-

' langga. 
Di dalam Patturioloang disebutkan bahwa kepada Karaeng 

Tunipalangga datang seorang J awa yang disebut Ana'koda Bo­
nang meminta izin bertempat tinggal di kerajaart Gowa. (Di 
dalam bahasa Makasar: Iatommi napappalakki empoang ·Jawa 
nikanayya Ana'koda Bonang, artinya: Dialah juga yang dimintai 

, tern pat tinggal oleh orang J awa yang disebut Ana'koda Bonang. 
Jawa di sini mungkin berarti jaba atau jobo yang artinya dari 
luar atau asing. Jadi belum tentu orang Jawa dari pulau Jawa 
seperti yang kita kenal sekarang. Misalnya: kanre-Jawa yang 
berarti kue-kue, kanre-jawa = makanan-Jawa atau dari luar). 
· Jiadi pada jaman pemerintahan Karaeng Tunipalangga datang 
seorang asing (dari luar Sulawesi-Selatan) yang bernama Nakhoda 
Bonang menghadap baginda untuk memohon agar mereka di-
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perkenankan bertempat tinggal di kerajaan Gowa. Di dalam 
Patturioloang disebut pula bahwa pada waktu Nakhoda Bonang 
menghadap Karaeng Tunipalangga, beliau membawa pelbapi 
macam barang persembahan. Dalam Patturioloang ada pula di­
sebut dialoog atau pembicaraan antara Nakhoda Bonang dan 
Karaeng Tunipalangga sebagai berikut: 

"Empat hal yang kami mohon kepada Tuanku" 

"Apakah gerangan empat hal yang Tuan pohonkan itu?" 

"Kami mohon: agar supaya pekarangan kami tidak dimasuki 
begitu saja, agar supaya rumah kami tidak dimasuki dengan 
sewenang-wenang, agar supaya kepada kami jangan dikenakan 
peraturan "nigajang" bila ada anak kami dan agar supaya k~pada 
kami jangan dikenakan hukuman "nirappung" bila ada kesalahan 
kami." 

Permohonan Nakhoda Bonang itu diperkenankan dan 
Karaeng Tunipalangga pun berkata lagi: 

"Sedang kerbau kami, kami turunkan ke dalam air bila 
ia lelah dan kalau bebannya terlalu berat kami turunkan sebagian, 
apalagi kalian sesamaku manusia. Akan tetapi janganlah kalian 
melakukan pembunuhan di dalam kerajaan kami di luar sepe­
ngetahuan kami." 

Lalu Karaeng Tunipalangga bertanya lagi kepada Nakhoda 
Bonang: · 

"Berapa jenis orang yang Tuan masukkan ke dalam per­
mintaan Tuan itu." 

Maka Nakhoda Bonang pun menjawab: 

"Semuanya kami yang bersarung ikat ialah orang-orang 
Pahang, orang-orang · Patani, orang-orang Ca111pa, orang-orang 
Minangkabau dan orang-orang J ohor". 

Jadt Nakhoda Bonang ini mewakili para perantau dan para 
pedagang dari Pahang, Patani, Campa, Minangkabau dan Johor. 
Dengan datangnya para perantau dan para pedagang dari pelbagai 
negeri ini bertempat tinggal di ibukota kerajaan Gowa, maka 
jelaslah bahwa kerajaan Gowa di bawah pemerintahan Karaeq 
Tunipalangga sedang mengalami kemakmuran, kemajuan dan 
perkembangan yang pesat. .. 
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Hanya Bone yang belum dikalahkan oleh Karaeng Tuni­
palangga. Enam tahun tujuh bulan lamanya baginda berperang 
melawan Bone. Meskipun dalam keadaan sakit, namun baginda 
tetap memimpin pasukan-pasukan Gowa memerangi Bone. Pe­
nyaltjt baginda ialah makanan yang ditelan oleh baginda tidak 
turun. Penyakit baginda makin lama makin parah. Pada waktu 
berada di dalam benteng Pappolong penyakit Karaeng Tuni­
palangga sudah sangat parah keadaannya. Ketika hal ini diketahui 
oleh Karaeng Tumenanga ri Makkoayang, maka Karaeng Tuni­
palangga dimohon kembali ke Gowa. Karaeng Tumenanga ri 
Makkoayang adalah Raja Tallo yang ke IV dan merangkap 
menjadi Pabbicara Butta atau Mangkubumi kerajaan Gowa. Setelah 
48 (empat puluh delapan) malam berada kembali di Gowa, 
maka Karaeng Tunipalangga pun wafat dalam usia 54 (lima puluh 
empat) tahun. Delapan belas tahun lamanya baginda memerintah 
kerajaan Gowa. Pada waktu wafat Karaeng Tunipalangga menga­
manatkan agar adik baginda yakni Karaeng Tunibatta yang 
mewarisi takhta kerajaan Gowa sebagai Raja Gowa yang ke XI. 
Nama lengkap baginda ini ialah I. Tajibarani Daeng Marompa 
Karaeng Data' : Tunibatta. Namun baginda sering disebut dengan 
nama a tau gelar singkat baginda Karaeng Tunibatta. J adi setelah 
kakaknya wafat, maka dinobatkanlah Karaeng Tunibatta menjadi 
Raja Gowa yang ke XI. Karaeng Tunibatta kawin dengan anii.k 
perempuan Karaenga ri J amarrang yang bernama L Daeng Mang­
kasara'. Dari perkawinan ini lahirlah: 

1. Seorang anak laki-laki yang bernama I. Manggorai Daeng 
Mammeta Karaeng Bontolangkasa Tunijallo; 

2. I. Tamakebo Daeng Mate'ne Karaenga ri Botongang yang 
biasa juga disebut Karaeng Mape' daka; 

3. Seorang anak laki-laki yang bernama I. Daeng Tonji Karaenga 
ri Bisei; 

4. Seorang anak laki-laki yang bernama I. Daeng Biasa. 

Baru saja 23 (dua puluh tiga) malam Karaeng Tunibatta 
menduduki takhta kerajaan Gowa sebagai Raja Gowa yang ke 
XI, maka berangkatlah baginda ke daerah Bone. Baginda me­
neruskan peperangan yang sudah dimulai oleh kakak baginda, 
Karaeng Tunipalangga. Di daerah Pappolong terjadilah pertempur­
'an yang seriJ antara pasukan-pasukan Gowa yang dipimpin oleh 
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Karaeng Tunibatta dan pasukan-pasukan kerajaan Bone. Karaeng 
Tunibatta berhasil menghalau pasukan-pasukan Bone yang mundur 
masuk ke bentengnya. Kemudian pasukan-pasukan GQwa mem­
bakar negeri Bukaka. Menjelang sore hari pasukan-pasukan Bone 
datang menyerang dengan pasukan yang kuat. Serangan tentara 
Bone ini berhasil mengocar-ngacirkan tentara kerajaan Gowa. Pa­
sukan-pasukan Gowa tidak berdaya dan terpaksa lari untuk me­
nyelamatkan diri. Dalam pertempuran inilah Karaeng Tunibatta 
tewas oleh tetakan parang atau kelewang orang-orang Bone. Oleh 
karena itulah baginda diberi gelar Karaeng Tunibatta, artinya 
Raja yang dipotong atau dipenggal kepalanya. Hanya 40 (empat 
puluh) malam Karaeng Tunibatta menjadi Raja Gowa yang ke 
XI ketika baginda tewas dipenggal oleh pasukan-pasukan Bone. 
Pada waktu itu Karaeng Tunibatta baru berusia 48 (empat puluh 
delapan) tahun. 

Atas izin Raja Bone yang bergelar La Tenrirawe Bongkange 
Matinrowe ri Gucinna dan atas usaha penasehat Raja Bone yang 
terkenal dengan nama Kajao Laliddo maka jenazah Karaeng 
Tunibatta diantarkan ke Gowa. Empat orang pembesar kerajaan 
Bone, yakni Arung Teko, Arung Biru, Arung Lamoncong dan 
Arung Sanrego yang ditugaskan oleh Raja Bone untuk mengantar­
kan jenazah Karaeng Tunibatta ke Gowa. Dari peristiwa ini dapat 
kita melihat bahwa bangsa Indonesia pada jaman dahulu mengenal 
dan menjunjung tinggi hukum ksatria. Jenazah seorang Raja 
musuh yang bertempur secara ksatria diperlakukan dengan wajar 
dan sesuai dengan martabatnya. 

Karaeng Tunibatta digantikan oleh anak baginda yang ber­
nama I. Manggorai Daeng Mammeta Karaeng Bontolangkasa 
Tunijallo atau disingkat saja Karaeng Tunijallo sebagai Raja Gowa 
yang ke XII. Tidak seberapa lama kemudian, maka di Caleppa 
di dalam wilayah kerajaan Bone, dilangsungkanlah sebuah perun­
dingan antara wakil-wakil kerajaan Gowa dan wakil-wakil kerajaan 
Bone. Kerajaan Gowa diwakili oleh Karaeng Tunijallo dan Tume­
nanga ri Makkoayang yang merangkap sebagai Pabbicara Butta 
atau Mangkubumi kerajaan Gowa. Kedua beliau ini dibantu oleh 
Gallarang Mangasa dan lo'mo' Manrimisi (Lo'mo' adalah gelar 
yang kira-kira sama dengan gelar Gallarang, yakni kepala suatu 
wilayah). Kerajaan Bone diwakili oleh Raja Bone yang bergelar 
Latenrirawe Bongkange dibantu oleh penasehat utania kerajaan 
Bone yang terkenal dengan nama Kajao Laliddo. Di dalam 
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perundingan di Caleppa ini Kajao Laliddo memainkan peranan 
yang penting. Di dalam perundingan itu dicapai hasil antara lain 
sebagai berikut: 

1. Daerah-daerah sampai ke Sungai WalanaE di sebelah barat 
dan sampai daerah Ulaweng di sebelah utara diserahkan 
kepada kerajaan Bone. 

2. Sungai Tangka', yakni sebuah sungai di perbatasan Bone 
dan Sinjai, menjadi perbatasan kerajaan Bone dan kerajaan 
Gowa. Daerah di sebelah selatan sungai itu termasuk daerah 
atau wilayah kekuasaan kerajaan Gowa, sedang daerah di 
sebelah utara sungai itu termasuk wilayah kekuasaan kerajaan 
Bone. 

4. Negeri atau daerah Cenrana masuk daerah kekuasaan kerajaan 
Bone. 

Di dalam bahasa Makasar perjanjian antara Gowa dan Bone 
ini disebut "Ulukanaya ri Caleppa", artinya perjanjian di Caleppa. 
Setelah perjanjian ini tercapai, maka perutusan atau delegasi 
k~rajaan Gowa kembali ke Gowa. Setibanya di Gowa, maka 
tidak lama kemudian dinobatkanlah Karaeng Tunijallo sebag3i 
Raja Gowa yang ke XII. 

Pelantikan Karaeng Tunijallo sebagai Raja Gowa yang ke 
XII dihadiri pula oleh Raja Bone La Tenrirawe Bongkange yang 
datang ke Gowa · bersama Kajao Laliddo. Kemudian Karaeng 
Tunijallo mengadakan perjanjian persahabatan dengan Raja Borie. 
Pada upacara peresmian perjanjian itu senjata pusaka kerajaan 
Gowa yang disebut "Sudanga" dan senjata pusaka kerajaan Bone 
yang disebut ~'Lateariduni" diletakkan berdampingan di sebuah 
tempat yang keramat di dalam istana Raja Gowa. Hal ini me­
nambah khidmat dan agungnya suasana perjanjian persahabatan 
itu. Di dalam perjanjian persahabatan itu antara lain dinyatakan: 
"Musuh-musuh Raja atau kerajaan Gowa adalah pula musuh­
musuh Raja atau kerajaan Bone. Demikian pula sebaliknya, 
musuh-musUh Raja atau kerajaan Bone adalah musuh-musuh· 
Raja atau keraJaaii Gowa. Rakyat Gowa yang masuk ke wiliy_alf. 
ketajaan Bone adalah seperti mereka itu masuk ke negerinya 
sendiri. Sebaliknya pula rakyat Bone yang masuk ke wilayah 
lcelcuasaan kerajaan Gowa adalah · mereka seperti berada di negeri­
nya sendiri." · 
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.Denpn demikian maka berakhirlah pennusuhan antara kera­
jaan Gowa dan kerajaan Bone yang sudah bertahun-tahun lamanya 
berlangsung. Kemudian Karaeng Tunijallo berusaha keras untuk 
memajukan kerajaan Gowa di dalam segala lapangan~ Baginda 
mengadakan hubungan persahabatan dengan Raja-Raja di luar 
Sulawesi Selatan, antara lain dengan Raja Mataram (di Jawa), 
dengan Joh or, dengan Malaka, dengan Pahang, dengan Balam­
bangan dan ke daerah timur dengan Raja-Raja Maluku. 

Pada jaman pemerintahan Karaeng Tunijallo kesenian maju, 
terutama seni-ukir. Pada jaman pemerintahan baginda barulah 
orang-orang Makasar mahir menempa keris (bahasa Makasar: 
Iapa ma' gau nauru nia'balla' niukiri, namandede Mangkasaraka 
tobo, artinya: Baru pada masa pemerintahan baginda ada rumah 
yang diukir dan orang-orang Makasar menempa keris atau senjata 
tikam). 

Pada jaman pemerintahan Karaeng Tunijallo diadakan penga­
wasan terhadap anak (pariah) sumpitan. Hal ini disebabkan karena 
ketika baginda berada di Bone dua kali baginda mendapat Iuka 
terkena anak sumpitan yang beripuh (beracun). Karaeng Tunijallo 
pulalah yang mula-mula mengangkat juru-tulis istana dan penulis 
sejarah atau ahli lontara, tukang cat perada (cat warna kuning 
seperti emas) dan pembuat dacin. 

Karaeng Tunijallo pula yang mula-mula memperkenankan 
para perantau dan pedagang yang beragama Islam mendirikan 
mesjid di Mangalle Kaha (Sombaopu). Maksudnya agar 8upaya 
para perantau dan pedagang itu dapat atau senang menetap di 
Gowa dan dapat dengan leluasa menunaikan kewajiban-kewajiban 
agamanya. Bahkan baginda menyuruh serta memperkenankan 
pula mereka untuk naik haji. 

Tidak lama kemudian wafatlah Tumenanga ri Makkoayang 
setelah 11 (sebelas) tahun lamanya menjabat sebagai Mangkubumi 
kerajaan Gowa. Almarhum ini merangkap juga sebagai Raja 
Tallo yang ke IV. Setelah Tumenanga ri Makkoayang waf at; 
Karaeng Tunijallo masih juga mengadakan peperanpn dan menga­
lahkan beberapa negeri antara lain: Luwu', Batulappa, Segeri 
dan Marusu'. Ada pula disebutkan bahwa pada masa pemerintahan 
Karaeng Tunijallo, yakni pada kira-kira tahun 1580, Sultan 
Temate yang bergelar Sultan Baabullah datang berkunjung ke 
Sombaopu, ibu negeri kerajaan Gowa. 
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Seperti yang sudah diuraikan di depan tadi, antara kerajaan 
Gowa dan kerajaan Bone telah tercapai perjanjian persahabatan. 
Akan tetapi kemudian timbul lagi keretakan antara kedua kerajaan 
itu. Mungkin karena melihat adanya bahaya yang akan datang 
dari pihak kerajaan Gowa yang sering meluaskan pengaruh dan 
kekuasaannya mel.alui jalan peperangan, maka tiga kerajaan Bugis 
yang besar mengadaKan perjanjian. Ketiga kerajaan Bugis yang 
mengadakan semacam ''Triple Alliantie" atau "Perjanjian Tiga 
Negara" itu ialah kerajaan Bone, kerajaan Wajo dan kerajaan 
Soppeng. Karena. ketiga kerajaan itu merupakan kerajaan-kerajaan 
Bugis yang besar, maka ketiga kerajaan itu disebut juga "Tellum­
poccoE" (bahasa Bugis) atau "Tallumboccoa" (bahasa Makasar). 
Bocco artinya penuh. Persekutuan tiga kerajaan itu diadakan 
pada tahun 1582 antara Raja Bone yang bergelar La Tenrirawe 
Bongkange Matihrowe ri Gucinna, Arung Matowa atau Raja Wajo 
yang bergelar "La Mungkace To Udamang Matinrowe ri batana" 

. dan D.atu atau Raja Soppeng yang bemama La Mappaleppe 
Pato:taE. Persekutuan diadakan di kampung Bunne di daerah 
Tunurung (Bone Utara). Persekutuan "TellumpoccoE" atau tiga 
kerajaan Bugis yang besar ini diadakan dengan menanam sebuah 
batu di daerah Timurung. Oleh karena itu maka perjanjian antara 
ketiga kerajaan itu sering pula disebut "MallamumpatuE ri 
Timurung" artinya Penanaman batu di daerah Timurung. Maksud 
utama dari . pada perjanjian antara ketiga kerajaan Bugis ini, ialah 
menentang supremasi kerajaan Gowa. Maka Raja Gowa pun 
inurka Kerajaan Wajo dan kerajaan Bone diserang, akan tetapi 
tidak berhasil. Kemudian Raja Gowa yang ke XII ini wafat 
kanena baginda diamuk oleh seorang saudara sesusunya yang 
bemama I. Lolo Tammakkana. Itu pulalah sebabnya maka baginda 
terkenal dengan nama atau gelar anumerta baginda Karaeng Tu­
nijallo, artinya Raja yang diamuk. 

Banyak sekali isteri dan anak-anak Karaeng Tunijallo. Di 
sini · kami hanya menyebutkan permaisuri baginda yang bemama 
I. . , Sambo Daeng Niasseng Karaeng Pattingaloang. Permaisuri 
baginda ini seorang wanita yang "maddaratakku"'. Beliau cucu 
Karaeng Twnapa' risi' Kallonna yakni Raja Gowa yang ke IX 
dan anak dari Tumenanga ri Makkoayang, Raja Tallo yang ke 
IV. Jadi beliau termasuk golongan "Anak Karaeng Ti'no". Oleh 
karena itu pula beliau sering disebut Karaenga Bainea artinya 
Raja Perempuan. Dari permaisuri baginda ini Karaeng Tunijallo 
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memperoleh 8 (delapan) orang anak, lima orang aitak latiilaki 
dan tiga orang anak perempuan, yakni: 

1. Anak laki-laki yang bemama I. Tepukaraeng Daeng Pirambu 
Karaeng Bontolangkasa Tunipasulu': atau disingkat Karaeng 
Tunipasulu' ; 

2. Anak perempuan yang bemama I. Callanna Daeng Tama'ring l 
Karaenga ri Tabaringan; 

3. Anak laki-laki yang bemama I. Topali. Beliau ini meninggal 
tanpa ada anaknya; 

4. Anak perempuan yang bemama I. · Bissu Maliba Karaeng 
Pacelle; 

5. Anak perempuan yang bernama I. Sabbesiang Kare Lammoro,.· 
Karaenga ri Bulo-Bulo; 

6. Anak laki-laki yang bemama I. Mangngarangngi Daeng 
Manrabia yang kemudian terkenal sebagai Sultan Alauddin 
Tumenanga ri Gaukanna; 

7. Anak laki-laki yang bernama I. Keio Daeng Uraga Karaenga 
ri Ujung Tana; 

8. Anak . laki-laki yang bernama I. Yung Daeng Maccini' 
Karaenga ri Bulu' Sipong. 

Kedelapan orang anak yang tersebut di atas itu merupakan 
apa yang di depan tadi disebut "Anak Karaeng Ti' no'', anak 
bangsawan tingkat tertinggi yang paling memenuhi syarat untuk 
menaiki takhta kerajaan Gowa. Dan memangnya pula dua orang 
anak dari Karaeng Tunijallo yang tersebut di atas menjadi Raja 
Gowa, yakni: 

Yang No. 1 yaitu Karaeng Tunipasulu' sebagai Raja Gowa 
yang ke XIII, dan 
Yang No. 6 yaitu Sultan Alauddin Tumenanga ri Gaukanna 
sebagai Raja Gowa yang ke XIV. 

Agar supaya jelas bahwa kedua orang ini merupakan "Anak 
Pattola" yang paling memenuhi syarat untuk menduduki takhta 
kerajaan Gowa seperti yang telah kami uraikan di depan tadi, 
kami berikan bagan atau skema keturunan beliau itu sebagai 
berikut: 
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K~eng Tumapa'riSi' Kallonna x Anak perempuan Tunilabu ri 

(l) 
(2) 
(3) 
(4) 

(Raja Gowa yang ke IX) Suriwa Raja Tallo II 

eng Tunipalangga (Raja Gowa yang ke X) 
Karaeng Tunibatta (Raja Gowa yang ke XI) 
I. Tapacinna Karaenga ri Bone 
I. Sapi Karaenga ri Sombaopu (x) Tumenanga ri Makko-

· Karaeng Tunijallo 

T 
l 

ayang (Raja Tallo yang 
ke IV, merangkap 
Mangkubumi kerajaan 
Gowa). 

I. Sambo Daeng Nias­
seng Karaeng Pattinga­(Raja Gowa yang ke XII) 
loang laziin juga dise­
but Karaeng Bainea. 

( 1) Karaeng Tunipasulu' (Raja 
Gowa yang ke XIII). 

(2) Sultan Alau<Un (Raja Gowa 
yang ke XIV) 

Dari bagan atau skema di atas itu dapat kita melihat bahwa 
Karaeng Tunijallo dan pennaisuri baginda masih bersepupu 
sekali. Mereka kedua-duanya masih cucu Karaeng Tumapa'riSi' 
Kallonna, Raja Gowa yang ke IX. Jadi Karaeng Tunipasulu' 
dan Sultan Alaudin merupakan "Anak karaeng ti'no" atau anak 
darah ban~awan Gowa-Tallo yang tertinggi taraf atau tingkatnya. 
Ayah mereka ialah Karaeng Tunijallo, Raja Gowa yang ke 
XII. lbu mereka I. Sambo Daeng Niasseng Karaeng Pattingaloang 
adalah keturunan ban~awan Gowa-Tallo yang tertinggi dera­
jadnya. Beliau anak perempuan Raja Tallo yang ke ·IV dan 
cucu Raja Gowa yang ke IX. Jadi Karaeng Tunipasulu' dan 
Sultan. Alatidin merupakan Anak Pattola yang paling memenuhi 
syarat untuk menduduki takhta kerajaan Gowa. 

Setelah Karaeng Tunijallo wafat, maka anak baginda yang 
bemama Karaeng Tunipasulu' yang menggantikan baginda se­
bqai Raja Gowa yailg ke XIII. Pada waktu naik takhta Ka­
raeng Tunipasulu' baru berumur 15 (lima belas) tahun. Baginda 
memerintah dengan sewenang-wenang, sehingga banyak menim..: 
bulian kekacauan. Dengan semaunya dan seenaknya baginda 
manecat pembesar-pembesar kerajaan Gowa, seperti Tumailalang 
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dan sebapinya. Karaeng Tunipasulu' menetapkan Bate Salapanga 
mertjadi sipuwe bate (sipuwe = separuh). Karaeng Tunipasulu' 
sering dengan sewenang-wenang membunuh orang-orang yang 
tidak diseilanginya. Banyak perantau dan pedagan,g yang ber­
asal dari luar Gowa terpaksa pada lari meninggalkan Gowa. 
Mereka takut terkena perbuatan sewenang-wenang Karaeng Tuni­
pasulu'. Bahkan pun anak-anak karaeng dan para ban~awan 
Gowa banyak yang lari atau menyingkir karena takut terkena 
perbuatan sewenang-wenang Karaeng ~ Tunipasulu'. Ban yak lagi 
tindakan-tindakan dan perbuatan-perbuatan Raja Gowa yang 
ke XIII ini yang tidak layak untuk diceriterakan di sini. Oleh 
karena itu pula maka baginda tidak lama memerintah. Ka­
raeng Tunipasulu' hanya dua tahun memerintah, lalu dipaksa 
turun takhta oleh rakyat dan Hadat Gowa. Kemudian baginda 
meninggalkan kerajaan Gowa dan pergi bertempat tinggal di 
negeri Luwu'. Itulah sebabnya maka Raja Gowa yang ke XIII 
ini dinamakan Karaeng Tunipasulu' artinya Raja yang dikeluar­
kan. Di Luwu' Karaeng Tunipasulu' mulai memeluk agama Islam. 
Kemudian beliau pergi dan berteinpat tinggal di Buton. Di 
sinilah beliau wafat dalam bulan Rajah tahun 1026 Hijrah atau 
pada tanggal 5 Juli tahun 161 7 tahun Masehi. 

Yang menggantikan Karaeng Tunipasulu' ialah adik se­
ayah-seibu baginda yang bernama I. Mangngatangngi Daeng 
Manra'bia. Setelah baginda masuk Islam dan memerintah se­
bagai Raja Gowa' yang ke XIV baginda diberi gelar Sultan 
Alaudin. Setelah wafat, Sultan Alaudin terkenal pula dengan 
nama atau gelar anumerta baginda Tumenanga ri Gaukanna 
artinya Raja yang wafat dalam pemerintahannya. Sultan Alaudin 
memerintah dari tahun 1593 sampai tahun 1639. 

Pada waktu harus menggantikan kakaknya, Sultan Alaudin 
baru berusia tujuh tahun. Oleh karena baginda belum cukup 
usia untuk memerintah, maka untuk sementara waktu pemerin­
tahan kerajaan Gowa dijalankan oleh Pabbicara Butta atau 
Mangkubumi kerajaan Gowa. Pada waktu itu jabatan Mangku­
bumi atau Pabbicara Butta dipegang oleh Karaeng Matoaya 
(arti sebenarnya Raja yang ti.la). Mangkubumi (Karaeng Matoaya) 
ini adalah Raja Tallo yang ke VI dan masih bersaudara dengan 
K.araeng Bainea, ibu kandung . Karaeng Tunipasulu' dan Sultan 
Alaudin. J adi Karaeng Matoaya masih mamak, paman a tau 
oom Sultan Alaudin. Karaeng Matoaya adalah Raja pertama 
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yang meineluk agama Islam di Sulawesi-Selatan. Oleli karena 
itu beliau · dikenal pula dengan gelar baginda Sultan Abdul­
lah Awalul Islam. Beliau masuk Islam pada hari Jum'at tanggal 

, 9 Jumadilawal tahun 1014 Hijrah atau tanggal 22 September 
1605 Masehi. Setelah wafat Karaeng Matoaya dikenai dengan 
gelar beliau Tumenanga ri Agamana, artinya Raja atau orang 
yang wafat dalam agamanya. 

Demikianlah pada awal abad ketujuh belas kerajaan Gowa 
dan Tallo dapat dikatakan sudah menjadi kerajaan Islam. Yang 
meng-lslamkan kedua orang Raja itu ialah Abdul Makmur.. 
Khatib Tunggal yang kemudian lebih dikenal dengan nama 
Dato' ri Bandang. Makam Dato' ri Bandang ini masih dapat 
kita saksikan di kampung Kalukubodoa di sebelah timur laut 
kota Makasar atau Ujung Pandang sekarang ini. Setelah Gowa 

, dan Tallo menjadi kerajaan Islam dan Raja-Rajanya niemper­
ofoh gelar "SUitan", maka Gowa dan Tallo menjadi pusat 
penyebaran agama Islam terutama di Sulawesi-Selatan. Dua 
orang kawan Dato' ri Bandang yakni Khati.b Sulaiman yang 

· lebih dikenal sebagai Dato' ri Patimang dan Khatib Bun~u 
yang lebih dikenal dengan gelamya Dato' ri Tiro adalah pe­
nyiar-penyiar agama Islam yang terkenal di Sulawesi-Selatan. 

Pada waktu Karaeng Matoaya menjadi Pabbicara Butta atau 
Mangkubumi kerajaan Gowa dan Sultan Alaudin memerintah 
sebagai Raja Gowa yang ke XIV, kerajaan Gowa mengalahkan 
negeri-negeri: Bulukumba, Bilusu, Sidenreng, Lamuru, Soppeng, 
Wajo, Bone, sebagian Tempe, Bulu' Cenrana, Wawonio, Bitokka, 
Lerno, Pekkalabbu, Campaga dan lain-lainnya. Kemudian Gowa 
mengalahkan pula Bima, Dompu, Sumbawa, Kekelu, Sanggara, 
Buton, Pancana, Tubungku, Banggai, Buol, Gorontalo, Larom­
pong, Selaparang (Lombok), Pasere (Kalimantan Selatan), Kutai, 
dan lain-lainnya. Pada jaman pemerintahan Sultan Alaudin ke­
riijaan Gowa mengadakan persahabatan dengan Raja Aceh dan 
Raja Mataram. 

Sultan Alaudin terkenal sebagai Raja Gowa yang berbudi 
baik. Baginda dicintai oleh rakyatnya. Setelah 33 (tiga puluh tiga) 
tahun · masuk Islam dan 46 (empat puluh enam) tahun lamanya 
ni~duki takhta kerajaan Gowa, Sultan Alaudin waf at pada tang­
pl 12 bulan Syaf ar tahun 1049 Hijrah a tau tanggal 15 Juni 1639 

· , Masehi Baginda diberi gelar atau nama ·anumerta Tumenanga 
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ri Gaukanna artinya orang yang wafat dalam pemerintahannya. 
Karaeng Matoaya wafat pada tanggal 1 Oktober 1636, jadi 
kira-kira dua tahun sembilan bulan lebih dahulu. 

Seperti sudah diuraikan di depan tadi, sudah sejak jaman ; 
pemerintahan Raja Gowa yang ke IX (Karaeng Tumapa'risi' 
Kallonna) banyak orang asing yang datang dan tinggal menetap 
di Sombaopu, ibukota . kerajaan Gowa. Pada waktu itu ibukota 
kerajaan Gowa ialah Sombaopu. Di sekitar tahun 1600 ibukota 
kerajaan Gowa ini makin hari makin ramai. Pada abad ketujuh 
belas Sombaopu sudah merupakan bandar dan pelabuhan yang 
teramai di Indonesia bagian timur. Kota itu sangat penting 
artinya terutama dalam perdagangan hasil bumi yang pada waktu 
itu sangat digemari da'n amat dibutuhkan oleh dunia. Letak-
nya sangat strategis dan baik sekali di tengah-tengah lalu-
lintas perdagangan antara Indonesia bagian barat dan Indonesia 
bagian timur. Seperti sudah sama dimaklumi kepulauan Maluku 
terkenal sebagai gudang rempah-rempah yang sangat digemari 
oleh orang-orang Eropa. Tidaklah terlalu mengherankan jikalau 
Sombaopu dan kerajaan Gowa mendapat perhatian yang besar 
sekali dari orang-orang asing. Orang-orang Eropa seperti orang-
orang Portugis, orang-orang Spanyol dan juga orang-orang Be-
landa, bahkan kemudian juga orang-orang Inggeris berusaha 
mencari perhubungan dan ingin bersahabat dengan Raja Gowa. 
Baginda berkedudukan di Sombaopu, ibukota kerajaan Gowa. 

Orang-orang mengatakan atau menulis bahwa ibukota ke­
rajaan Gowa pada waktu itu ialah Makasar yang sekarang 
diganti namanya menjadi Ujung Pandang. HAL INI TIDAK 
BENAR!!! Pada waktu itu ibukota kerajaan Gowa ialah Som­
baopu dan BUKAN MAKASAR ATAU UJUNG PANDANG 
YANG SEKARANG. Sombaopu, ibukota kerajaan Gowa, ter­
letak beberapa kilometer di sebelah selatan kota Makasar atau 
Ujung Pandang sekarang. Memang Belanda dengan sengaja hen­
dak menghilangkan dan menghapus nama Sombaopu dari ingatan 
kita bangsa Indonesia, karena Sombaopu adalah benteng yang 
tangguh dalam perlawanan menentang penjajahan Belanda pada 
abad yang ketujuh belas. Belanda memang dengan sengaja 
hendak menghapus nama Sombaopu agar anak-cucu bangsa In­
donesia tidak pemah tahu bahwa di situ pemah terjadi per­
lawanan yang gigih menentang penjajahan Belanda yang sewe-
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nang-wenang, bahwa di Sombaopu banyak pahlawan~pablawan 
Gowa yang gugur sebagai ayam jantan yang pantang menyerah 
dalarn membela kehormatan banpanya. Jadi sekali lagi perlu 
kami tegaskan di sini bahwa ADALAH SUATU KEBOHONGAN · 
DAN kESALAHAN BESAR jikalau · dikatakan bahwa pada 
waktu itu ibukota kerajaan Gowa adalah Makasar atau Ujung 
Pandang sekarang. IBUKOTA KERAJAAN GOWA PADA WAK­
TU ITU BUKAN MAKASAR ATAU UJUNG PANDANG, TE­
TAPI SOMBAOPU. Di Sombaopulah para wakil atau duta· · 
negara-negara lain datang menghadap Raja Gowa. J adi · pada 
waktu itu Sombaopu sudah menjadi kota intemasional dan 
menjadi bandar atau pelabuhan yang terbesar dan teramai di 
Indonesia bagian timur. Kota Makasar atau Ujung Pandang 
yang sekarang, pada waktu itu belum apa-apa. Setelah Sombaopu 
dihancurkan dan diratakan dengan tanah oleh.Belanda (V.O.C.) · 
barulah Makasar atau Ujung Pandang tampil ke panggung se­
jarah. 

Pada waktu itu orang-orang Belanda (V,0.C.) berusaha 
menjalankan monopoli perdagangannya di bagian timur tanah 
air kita. Mereka menganggap orang-orang Makasar dan kerajaan 
Gowa sebagai penghalang dan saingab yang berat. . Bahkan . 
orang-orang Belanda (V.O.C:) menganggap kerajaan ,Gowa. se­
bagai musuh yang sangat berbahaya. Akan tetapi mereka belum 
beraili secara langsung berperang dengan orang-orang Makasar 
atau kerajaan Gowa. Mereka berusaha dengan jalan diplbmasi 
Belanda (V.O.C.) mengirimkail utusan-utusannya ke .Somba­
opu. Tugas utusan-utusan Belanda (V.O.C.) itu ialah menpdakan 
hubungan dagang dan mengusahakan perjanjian persahabatan 
dengan Raja Gowa. Namun karena syarat-syarat yang diajukan 
oleh pihak Belanda (V.O.C.) itu merugikan dan bertentangan 
dengan kepentingan kerajaan Gowa, maka . utusan-utusan Be.. 
landa itu tidak pemah berhasil. Belanda selalu ingin menjalankan 
perdagangan monopoli atas basil rempah-rempah .di Indonesia 
bagian timur. Belanda melarang orani-orang Makasar berdagang 
dengan mn"suh-musuh Belanda (V.o;c;). Pada waktu itu terutama 
orang-orang Portugis merupakan musuh besar dan saingan ter-
berat orang-orang Belanda (VOC). · 

Tentu saja segala keinainan · Belanda (V.O.C:) itu ditolak · 
tnentah-mentah oleh Raja Gowa1 Kerajaan Gowa terbuka ·hill . 
semua banpa yang mau mentaati· hukum dan peraturan•peraturan_ 
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yang berJakul di Gowa. Kerajaan Gowa tidak membedakan 
antara orang-orang Belanda dan orang-orang Portugis atau banpa­
bangsa yang lainnya. · Oleh karena itu Belanda (V.O.C.) meng­
angpp kerajaan Gowa sebagai batu penghalang yang .besar 
bagi maksud-maksud angkara murkanya. 

Kerajaan Gowa menolak bahkan menentang dengan keras 
hak monopoli yang hendak dijalankan oleh Belanda (V.O.C.) 
terutama di Indonesia bagian timur. Raja dan kerajaan Gowa 
berpendirian: ''Tuhan Yang Maha Kuasa telah menciptakan 
bumi dan lautan. Bumi telah dibagi-bagikan di antara manusia, 
begitu pula lautan telah diberikan untuk umum: Tidak pemah 
terdengar bahwa pelayaran di lautan dilarang bagi seseorang. 
Jikalau Belanda melarang hal itu, maka itu berarti bahwa 
Belailda seolah-olah mengambil nasi dari mulut orang lain.'' 
Demikianlah pendirian dan sikap Raja-Raja Gowa. Baik Sultan 
Alaudin maupun Sultan Muhammad Said, bahkan juga Sultan 
Hasanudin kemudian selalu berpendirian bahwa Tuhan mem:ii>­
takan bumi dan lautan. Bumi untuk dibagi di antara manusia 
dan lautan untuk dimiliki dan dipakai bersama. Jadi bukan 
untuk V.O.C. atau orang-orang Belanda semata-mata. Itulah 
sebabnya mengapa kerajaan Gow~ · dengan keras menentang 
usaha monopoli Belanda (V.O.C.). Sebaliknya Belanda (V.O.C.) 
berusaha dengan keras . pula menghancurkan dan menyingkirkan 
kerajaan Gowa. Namun terhadap kerajaan Gowa yang kuat dan 
jaya Belanda (V.O.C.) tidak dapat berbuat apa-apa. Belanda 
(V.O.C.) selalu mencari peluang yang baik untuk merongrong 
dan menghancurkan kekuasaan kerajaan Gowa. · 

Kepala kantor dagang Belanda (V.O.C.) di Sombaopu 
bemama Abraham Sterck. Pada tahun 1615 Kapal dagang 
Belanda ''Enkhuyzen,, berlabuh di pelabuhan Sombaopu. Ke­
mudian Abraham Sterck mengadukan halnya kepada Dewan 
Kapal (Scheepsraad) kapal yang sedang berlabuh itu. Diceri­
terakannya bahwa ia diperlakukan dengan tidak layak oleh orang­
orang Makasar. Kemudian Abraham Sterck mencari akal untuk 
membalaskan dendamnya. Ia mendapat bantuan yang sepenuhnya 
dari Kapten kapal "Enkhuyzen" yang bemama de Vries. Kedua 
orang Belanda ini merencanakan sebuah tipu muslihat yang sanpt 
licitl'. Mere)Ga mengundang beberapa Oral'.18 banpawan dan pern­
besar kerajaan Gowa untuk beramah-tamah di atas kapal 
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"Enkhuyzen". Tanpa menaruh curiga para bangsawan dan pem­
besar Gowa yang diundang itu datang dengan beberapa orang 
pengiring mereka. Mereka tidak menyangka sama sekali bahwa 
mereka masuk perangkap siasat licik yang sudali direncanakan 
oleh orang-orang Belanda yang tidak jujur itu. Dengan tiba­
tiba kapten kapal "Enkhuyzen" memerintahkan anak buahnya 
untuk melucuti senjata orang-orang Makasar yang naik ke kapal 
itu. Orang-orang Makasar yang terkejut atas per~kuan curang 
dan sewenang-wenang serta tidak terduga itu mengadakan per~ 
lawanan. Maka terjadilah perkelahian yang seru dan di kedua 
belah pihak jatuh korban. Karena kekuatan tidak seimbang 
dan sifat yang mendadak dari peristiwa itu, maka perlawanan 
orang-orang Makasar itu dapat dipatahkan. Akhimya orang­
orang Belanda yang curang itu berhasil meflilllgkap dan -me­
nawan dua orang bangsawan yang masih ada hubungan ke­
luarga dengan Raja Gowa. Kedua orang bangsawan Gowa ini 
dibawa sebagai tawanan oleh orang-orang Belanda ke pulau Jawa. 

Tentu saja perbuatan curang dan sifat keji orang-orang 
Belanda ini menimbulkan kemarahan dan kebencian orang-orang 
Makasar. Peristiwa di atas kapal "Enkhuyzen" itu segera ter­
siar secara luas tidak mudah dilupakan oleh orang~rang Makasar. 
Kemudian untuk meredakan suasana yang tegang- itu maka 
orang-orang Belanda akhimya melepaskan kedua orang bang­
sawan Gowa itu. Demikianlah setelah keadaan mulai mereda, 
maka pada tanggal 10 Desember 1616 datanglah sebuah kapal 
dagang Belanda (V.O.C.) yang bemama "De Eendracht". Kapal 
dagang ini berlabuh di pelabuhan Sombaopu. Setelah mendapat 
izin dari syahbandar, maka anak buah lµpal itu pun turun 
ke darat. Seperti juga halnya orang-orang Belanda yang mula­
mula mendarat di Banten pada tahun 1596, maka pun orang- -
orang Belanda yang turun ke daratan Gowa ini memperlihat­
kan tingkah-laku yang sombong dan kasar. Peristiwa keji dan 
kecurangan yang dilakukan oleh orang-orang Belanda -di_ atas 
kapal "Enkhuyzen" masih hangat dalam ingatan orang-orang 
Makasar. Melihat tirtgkah-laku orang-orang Belanda yang kasar 
dan sombong itu, maka rasa d.endam dan benci yang memba­
ra di dada orang-orang Makasar itu meluap kembali. Orang­
orang Belanda yang kasar dan sombong itu diserang oleh orang­
orang Makasar. Akhirnya seluruh anak buah kapal "De Etn­
dracht" dibinasakan oleh orang-orang Makasar. Dengan peris- 1 
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ti.wa ini, maka hubungan antata Belanda (V.O.C.) dan kerajaan 
Gowa meruncing lagi. 

Kemudian hubungan antara Belanda (V.O.C.) dan kerajaan 
Gowa makin lama makin tegang. Hal ini tidak usah terlalu 
mengherankan kita. Sebab pokok dari ketegangan itu telah 
kami uraikan di depan tadi, yakni: Belanda (V.O.C.) hendak 
memaksakan hak monopolinya di Indonesia bagian timur, se­
dang kerajaan Gowa tidak mengakui bahkan menentang ke­
inginan Belanda (V.O.C.) itu. Orang-orang Makasar terkenal 
sebagai bangsa pelaut yang ulung dan gagah-berani di Indonesia. 
Bangsa Belanda pun terkenal sebagai bangsa pelaut yang ulung 

· dan gagah-berani di Eropa. Pada masa itu kerajaan Gowa · se­
dang dalam puncak kejayaan dan kebesaran '. kekuasaannya. 
Pengaruh dan kekuasaan kerajaan Gowa diakui dan · disegani, 
terutama di Indonesia bagian timur. Orang-orang Belanda baru 
saja keluar dari kancah Perang Kemerdekaannya yang berlangsung 
kurang lebih 80 ( delapan puluh) tahun lamanya. Sebagai bangsa 
yang baru merdeka melalui peperangan yang dilakukannya 
dengan gagah-berani orang-orang Belanda menuju ke Indone­
sia. Mereka masih diliputi semangat patriot dan jiwa pelaut 
yang perkasa dari laksamana-laksamana mereka seperti Tromp 
dan de Ruyter masih membara di dada piereka. Orang-orang 
Belanda berusaha dengan sekuat tenaga untuk menguasai da­
erah rempah-rempah yang banyak memberi keuntungan. Mereka 
berusaha menguasai sumber perdagangan yang tak ternilai har­
ganya, yakni rempah-rempah dari kepulauan Maluku. Mereka 
berusaha keras memaksakan hak monopoli perdagangan yang 
mereka perofeh dari pemerintahnya, yakni Pemerintah di negeri 
Belanda. Mereka mau melarang orang-orang Makasar berdagang 
rempah-rempah di kepulauan Maluku. Dengan ini jelaslah apa 
sebab orang.orang Belanda (V.O.C.) memusuhi kerajaan Gowa. 
Bentrokan bersenjata antara kedua bangsa pelaut yang ulung 
dan gagah-berani ini tidak dapat dielakkan. Besok atau lusa 
mereka pasti akan terlibat dalam suatu perang terbuka yang 
dahsyat. 

Oleh karena itu maka kerajaan Gowa harus waspada daa 
mengambil langkah-langkah pengamanan. Untuk menghadapi 
musuh yang mengancam dari luar itu, maka kerajaan Gawa 
harus menyempurnakan benteng-benteng dan kubu-kubu per­
tahananllya. Di dalam kenUaan Gowa banyak terdapat benteng-
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benteng dan kuou-kubu pertahanan yang kokoh, antara lain: Ben­
teng Sombaopu, Benteng Gowa, Benteng Ujung Pandang, Benteng 
Tallo, Benteng Ujung Tanah, Benteng Pannakukang, Benteng 
Galesong dan lain-lainnya. 

Setelah Sultan Alaudin Tumenanga ri Gaukanna wafat 
pada tanggal 12 bulan Syafar tahun 1049 Hijrah a tau tanggal 
15 Juni 1639 Masehi, maka baginda diganti oleh putera baginda 
yang bernama Sultan Muhammad Said sebagai Raja Gowa 
yang ke XV. Nama pribadi atau areng-rikale , baginda ialah 
I. Mannuntungi. Nama paddaengang baginda ialah Daeng Matto­
la. Nama pakkaraengang baginda sebelum menaiki takhta ke­
rajaan Gowa ialah mula-mula Karaeng Ujung, lalu baginda 
mendapat lagi nama pakkaraengang, yakni Karaeng Lakiung 
(Jadi nama pakkaraengang baginda ada dua). Setelah menjadi 
Raja Gowa ke XV baginda bergelar Sultan Muhammad Said. 
Karena kegiatan baginda mengembangkan agama Islam, maka 
dari Mufti Besar di Mekkah, haginda mendapat gelar atau nama 
Malikussaid. Karena tulisan baginda terkenal sangat indah dan 
bagus, maka setelah wafat baginda diberi nama atau gelar 
anumerta Tumenanga ri Papambatunna, artinya orang yang 
wafat di batutulisnya. Jadi nama lengkap Raja GOwa yang 
ke XV ini iaJah I. Mannuntungi Daeng Mattola .Karaeng 
Ujung Karaeng Lakiung Sultan Muhammad Said Tumenanga 
ir Paparnbatunna. Dengan singkat kita sebut saja Sultan Mu­
hammad Said. 

Sultan Muhammad Said mewarisi pemerintahan kerajaan 
Gowa karena baginda "Anak Pattola". Baginda dilahirkan pada 
tanggal 29 bulan Rajah tahun l 016 Hijrah atau tanggal 11 
Desember 1606 Masehi. Pada hari Rabu tanggal 15 Juni 1639., 
jadi pada usia lebih 32 (tiga puluh dua) tahun, Sultan Mu 
hammad Said menjadi Raja Gowa yang ke XV. Kemudian Sultan 
Muhammad Said menyatakan menghendaki Karaeng Pattingaloang 
mendampmgi beliau memerintah dan memimpm rakyat Gowa 
Maka Karaeng Pattingaloang pun dianikatlah menjadi Pabbicara 
Butta atau Mangkubumi kerajaan Gowa di samping jabatan 
beliau sebagai Raja Tallo yang ke VIII. Karaeng Pattingaloang 
terkenal sebagai seorang yang cendekia, pandai, sangat · cerdas 
serta luas pengetahuannya. Beliau pandai dan mahir berbahasa 
pelbagai bahasa asing. Perhatian beliau terhadap ilmu pengetahuan 
dan t~rhadap kemajuan besar sekali. Seorang peny* · ban1:13 
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Belanda yang terkenal, yakni Joost van den Vondel sendiri 
memuji-rnuji kecendekiaan beliau dengan syair sebagai berikut: 

''Wiens aldoor snuffelende brein 
Ben gansche werelt · valt te klein" 

(artinya kurang lebih: orang yang pikirannya selalu dan 
terus-menerus mencari, sehingga seluruh dunia rasanya ter­
lalu kecil baginya). 

Sultan Muhammad Said dan Mangkubumi baginda yang 
bemama Karaeng Pattingaloang merupakan pasangan yang cocok 
dan serasi. Pada jaman pemerintahan beliau-beliau inilah ke­
rajaan GOwa mencapai puncak kejayaannya. Kerajaan Gowa luas 
wilayah kekuasaannya dan besar sekali pengaruhnya. Sultan 
Muhammad Said termashur sampai ke mana-mana, sampai ke 
beberapa negeri di Asia, bahkan sampai ke Eropa. Hal ini ter­
utama juga disebabkan karena jasa-jasa Karaeng Pattingaloang 
yang sebagai Mangkubumi kerajaan GOwa pandai menjalankan 
diplomasi. Sultan Muhammad Said mengadakan hubungan dan 
persahabatan dengan Raja-Raja dan pembesar-pembesar serta 
orang-orang terkemuka di luar negeri. Baginda mengadakan 
hubungan dan persahabatan antara lain: dengan Raja Ingeris, 
Raja Castilia di Spanyol, dengan Mufti Besar Arabia, Raja 
Portugis, dengan Gubernur Sepanyol di Manila, dengan Raja 
Muda Portugis di Goa (India) dan Merchante di Masulipatan 
(India). 

Tentang sifat pribadi Sultan Muhammad Said dikatakan . 
bahwa baginda terpuji sebagai seorang yang sangat gaph-berani, 
pandai bergaul dengan Raja-Raja negeri lain. Baginda tahu clan 
pattdai menghargai jasa-jasa para pembesar dan bawahannya. 
Baginda terpuji sebagai seorang Raja yang. memperlakukan rak­
yatnya denpn penuh rasa kemanusiaan. Baginda pandai mena­
honnati orang-orang lain dan tahu membalas budi orang lain. 
Bqinda terkenal sebagai seorang Raja yang bijaksana dan berani 
memberi kepercayaan kepada orang lain. Baginda seorang ~ 
yang sangat dicintai . oleh takyat· Baginda pandai menulis huruf 
Arab. Tulisan huruf Makasar baginda bagus dan indah, sehiAala 
setelah wafat baginda diberi gelar atau nama anumerta Tumenanaa 
ri Papambatunna, artinya orang ya.rig wafat di batu tWisnyL 

Tadi sudah dikatakan bahwa Sultan Muhammad Said pandai 
berpul denpn Raja-Raja dan para pembesar ' negeri lain. Pun 
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dengan orang-orang Belanda (V.O.C.) Sultan Muhammad Said. 
berusaha mengadakan dan memelihara hubungan •yang baik. 
Perlu disinggung di sini bahwa pada tanggal 26 Junj 1637 
diadakan perjanjian perdamaian dan pei'sahabatan antara Sµltan 
Alaudin dan Gubernur Jenderal Belanda Antonio van Diemen. 
Berdasarkan perjanjian tang.gal · 26 Juni · 1631 itu pulalah Sultan 
Mtihammad Said berusaha memelihara hubungan baik dengan 
orang-orang Belanda (V.O.C.). 

" Akan tetapi Belanda (V.O.C.) memang tidak jujur dan 
mempunyai maksud-maksud tertentu dan serakah. Oleh karena 
ifu maka: perjanjian antara kerajaan Gowa dan V.O.C. tidak 
dapat bertahan lama. Belanda (V.O.C.) selalu bertindak hendak 
mencari keuntungannya sendiri. Befanda (V.O.C.) tidak : mau 
menghiraukan apakah ti.ndakan itu merugikan pihak lain atau. 
tidak. Tanpa menghiraukan perjanjian yang telah dibuatnya 
Belanda (V.O.C:) terus giat meluaskan pengaruh dan kekuasaan­
nya di Indonesia bagian timur. Belanda ingin berkuasa dan 
meraja-lela terutama di kepulauan Maluku yang sudah sejak 
dahulu kala terkenal dengan hasil rempah-rempahnya. Hasil 
rempah-rempah inilah yang sangat diingini oleh orarig-orang 
Er<>Pa: Rempah-rempah memberikan keuntungan yang tak ter.'.: 
nilai harganya kep-ada para pedagang. ltulah sebabnya mengapa 

_ Belanda (V.0.C.) berusaha dengan sekuaf tenaga untuk mengiiai 
sai perdagangan rempah-rempah di· kepula:uan MalukU. Orang­
orang Belanda (V.O.C.) menyerang dan menguasai beberapa: 

·. tempat di kepulauan Maluku. Tentu saja rakyatMaluku me'mberi 
per.lawartan yang gigih. Hal ini diperhatikan· pula oleh Sultan 
Mtiharnmad ..... Said. Baginda meJ.i.hat bahwa orang-orang Belanda 
(V;O.C.) m:akin harLmakin berilafsu untuk menguasai kepulaua:n 
Maluku. Mereka sering bertindak · sewenang-wenang terhac;lap 
ntkyat Maluku. Dengan kejamnya orang-orang Beland.a menumpas 
perlawanan rakyat Maluku. Karena kerajaan Gowa sejak sebelum 
orang-orang Beland.a datang sudah bersahabat . dengan rakyat 
Maluku, maka Sultan · Muhammad Said berusaha membantu 
rakyat Maluku. Baginda membantu antara lain Kimelaha Luhu. 
Selain dari · pada itu Sultan Muhammad Said hams pula membe.13. 
kepentingan kerajaan Gowa yang diganggu oleh orang.:.Orang 

, Belanda (V.O.C.) di Maluku. Sebelum orang-orang Betaflda 
(V.O.C.) .datang ke . Maluku orang-orang Makasar sudah lebih 
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dahulu melakukan perdagan •·· i daerah sumber rempah-rempah 
itu. 

Jikalau keluar kerajaan wa dan Sultan Muhammad Said 
harus menghadapi dan was · a terhadap orang-orang Belanda 
(V.O.C.), rriaka ke dalam kerajaan Gowa harus menghadapi Raja 
Bone yang bemama La Maddaremmeng. Raja Bone ini sangat 
ekstrim dalam menjalankan ajaran agama Islam, terutama dalam 
soal budak atau hamba sahaya. La Maddaremmeng mengeluarkan 
keputusan bahwa di dalam kerajaan Bone tidak boleh ada orang 
yang memelihara atau mempekerjakan hamba sahaya yang me­
mang bukan keturunan budak. Orang-orang ini harus dibebaskan 
dan dibayar upahnya jikalau dipekerjakan. Siapa yang tidak 
mentaati keputusan baginda ini akan ditindak dengan keras. Pada 
waktu itu tentu saja banyak, bahkan boleh dikatakan seluruh 
pembesar dan bangsawan di kerajaan Bone terkena oleh peraturan 
ini. Mereka tentu saja menentang dengan keras peraturan Raja 
Bone ini. Bahkan ibu Raja La Madderemmeng sendiri yang ber­
nama We Tenrisoloreng Datu Pattiro menentang baginda. Akan 
tetapi La Madderemmeng tidak menghiraukan segala tantangan 
itu. Pada tahun 1640 We Tenrisoloreng Datu Pattiro lari dari 
Bone. Mereka pergi ke Gowa dan minta perlindungan kepada 
Raja Gowa Sultan Muhammad Said. Berulang-ulang kali Sultan. 
Muhammad Said berusaha menyelesaikan soal ini secara baik-baik. 
Namun baginda tidak berhasil. Maka pada tahun 1644 Sultan 
Muhammad Said memaklumkan perang kepada Raja Bone La 
Madderemmeng. Terjadilah peperangan antara Kerajaan Gowa 
dan kerajaan Bone. Dalam peperangan ini Gowa mendapat 
bantuan dari Wajo, Soppeng, dan Sidenreng. Peperangan berlang­
sung dengan seru. Pasukan-pasukan Bone akhimya tidak dapat 
bertahan terhadap pasukan-pasukan musuh yang lebih kuat dan 
lebih besar jumlahnya. Maka Raja Bone La Madderemmeng ·dan 
seorang . saudara baginda yang bemama La Tenriaji Tosenrima 
terpaksa meninggalkan daerah Bone. Mereka menyingkir ke 
Larompong dan Cimpu di daerah Luwu'. · 

La Maddaremmeng dapat ditangkap dan dibawa sebagai tawa­
nan ke Gowa. Baginda diasingkan ke sebuah tempat yang disebut 
Sanrangang. Setelah wafat baginda diberi gelar atau nama anu­
merta Matinrowe ri Bukaka. Setelah Raja Bone La Maddaremmeng 
Matinrowe ri Bukaka kalah dan dibawa sebagai tawanan ke Gowa, 
maka dijadikanlah Bone Jajahan oleh kerajaan Gowa. Di dalam 
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lontara atau buku-buku sejarah Bugis sering dikatakan: ''Nari­
poatana Bone seppulo pitu taung- ittana" artinya: Maka diper­
hambalah Bone 17 (tujuh belas) tahun lamanya. 

Kerajaan Bone yang sudah • alahkan itu ke~udian menjadi 
jajahan kerajaan Gowa. Lalu Sultan, Muhammad Said minta 
Karaeng Pattingaloang mengadakan perundingan dengan Arung. 
Pitu, yakni Hadat Tujuh kerajaan Bone. Mereka berunding untuk 
mencari dan menunjuk calon pengganti Raja La Maddaremmeng. 
Oleh Hadat Tujuh atau Arung Pituwe diputuskanlah untuk 
menyerahkan takhta kerajaan Bone kepada Sultan Muhammad 
Said. Akan tetapi Sultan Muhammad Said yang mengerti betul 
tentang adat-istiadat kerajaan menolak. Alasan baginda ialah bahwa 
menurut adat baik di Bone maupun di Gowa, tidak boleh meng­
angkat "orang dari luar" menjadi Raja di kei:ajaan itu. Orang yang 
bukan keturunan langsung dari Tumanurunge ri Matajang tidak 
boleh diangkat menjadi Raja Bone. Demikian pula adat di kerajaan 
Gowa. Seorang yang bukan keturunan langsung dari Tumanurunga 

· ri Tammalate tidak boleh diangkat menjadi Raja Gowa. Hal ini 
diketahui betul oleh Sultan Muhammad Said. Dengan alasan itulah 
baginda menolak keputusan Arung PituE itu. Kemudian Sultan 
Muhammad Said menunjuk Karaeng Pattingaloang urituk menjadi 
Raja Bone. Akan tetapi juga Karaeng Pattingaloang menolak 
dengan alasan yang sama. Beliau pun tahu dan mengerti adat 
kerajaan ·Bone ini. 

Akhirnya Sultan Muhammad Said terpaksa menerima ta- . 
waran Arung PituE dan baginda menunjuk paman baginda Kaiaeng ' 
Sumanna sebagai wakil baginda untuk menjalankan pemerintahan 
di Bone. Akan tetapi oleh karena Karaeng Sumanna merasa 
tidak mampu menjalankan tugas yang berat itu, maka dengan 
persetujuan Sultan Muhammad Said beliau menunjuk Tobala 
Arung Tanete (salah seorang Arung PituE). Tobala Arung Tanete 
inilah yang ditunjuk untuk menjalankan pemerintalian di Bone 
dengan gelar atau sebutan "jannang" (kira-kira sama dengan 
regent atau bupati). - ' 

Saudara Raja La Maddaremmeng Matinrowe ri Bukaka yang 
bernama La Tenriaji yang sudah kami' sebutkan di depan tadi 
tidak tertangkap. Beliau dapat meloloskan diri dan kemudian 
kembali lagi .ke Bone. Di bawah pimpinan La Tenriaji iirllah rakyaJ 
Bone yang tidak mau dijajah oleh Gowa mengadakan pp· ~awaDBit 
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terhadap kekuasaan Raja Gowa. Sultan Muhammad Said segera 
memimpin pasukan-pasukan Gowa yang kuat · menyerbu Bone. 
Kerajaan Gowa dibantu oleh sekutu-selrutunya. Sultan Muhammad 
Said berusaha sekuat tenaga menumpas perlawanan rakyat Bone 
yang memberontak terhadap kekuasaan kerajaan Gowa. La 
Tenriaji dan pasukan-pasukan yang setia kepadanya mengambil 
kedudukan di daerah Passempe. Tempat ini memang sangat 
baik dan strategis letaknya. Passempe selalu merupakan pertahan­
an kerajaan Bone yang tidak begitu jauh letaknya dari ibukota 
Watampone sekarang. 

Maka terjadilah pertempuran yang seru di daerah Passempe. 
Pasukan-pasukan Bone harus menangkis pasukan-pasukan Gowa 
yang dibantu oleh pasukan-pasukan Wajo dan pasukan-pasukan 
Luwu'. Pertempuran ini di dalam bahasa Makasar terkenal 
pula dengan nama "Bunduka ri Passempe" artinya peperangan 
atau pertempuran di Passempe. Di kedua belah pihak banyak 
korban yang jatuh. Karena pasukan-pasukan la wan jauh lebih kuat 
dan jauh lebih besar jumlahnya, maka akhimya perlawanan 
La Tenriaji dipatahkan sama sekali. Banyak orang bangsawan 
Bone beserta kawan dan pengikut-pengikutnya ditawan dan 
diangkut ke Gowa. Di antara mereka itu terdapat pula Arung 
Tana Tengnga Towa (nenek Aru Palaka), Arung Tana Tengnga 
yang bemama La Pottobunne (ayah Aru Palaka), Arung Belo, 
Arung Appanang dan Daeng Mabela putera Arung Bila. Ketiga 
orang yang tersebut belakangan ini masih sangat muda usianya. 
Mungkin ada orang yang bertanya: "Mengapa sampai keluarga 
Aru Palaka yakni ayah dan neneknya turut dan terlibat dalam 
peperangan ini?" 

lbu Aru Palaka yang bemama We Tenrisui Datu Mario 
riwawo adalah puteri atau anak perempuan Raja Bone yang 
ke XI yang bemama La Tenriruwa Sultan Adam Matinrowe 
ri Bantaeng. J adi Aru Palaka masih cucu Raja Bone yang ke 
XI. Aru Palaka masih keturunan Raja-Raja Bone. 

Saudara perempuan Aru Palaka yang bernama We Temmap­
polobombang adalah isteri PakokoE, anak laki-laki La Madda­
remmeng. J adi ipar Aru Palaka adalah anak .La Maddaremme111 
dan keponakan La Tenriaji Tosenrimang. Mengingat hubungan 
keluarga yang begitu erat ini dan jikalau kita memahami dan 
mengerti tentang adat-istiadat orang Bugis dan orang Makasar 



maka . hal ini tidak usah terlalu diherankan. Ituliih sebabnya 
maka keluarga Aru Palaka . terlibat dan turut bertempur di pihak 
La Tenriaji Tosenrifuang. 

. Demikianlah La Tenriaji sendiri tertangkap dan -Oiangkut 
oleh Raja Gowa ke negeri Siang (Pangkajene . l<.epulauan). Di 
sinilah La Tenriaji wafat dan beliu sering pula disebut "Matinrowe 
ri Siang" artinya yang tidur atau wafat di Siang. Bangsawan­
bangsawan lainnya ~eperti Arung Tana Tengnga Towa (nenek 
Aru Palaka), La Pottobunne Arung Tana Tengnga (Ayah Aru 
Palaka) dan yang ' lain-lainnya diangkut pula sebagai tawanan 
,perang ke Gowa. Dan menurut peraturan yang berlaku pada 
waktu itu, tawanan-tawanan perang itu kehilangan kemerdeka­
annya. 

Dalam peperangan atau pemberontakan yang dipimpin oleh 
La Tenriaji ini Tobala Arung Tanete tidak turut terlibat. Oleh 
karena itu maka Tobala Arung Tanete yang tidak turut campur 
atau terlibat itu tetap menjadi "jannarig" atau bup;tti yang 
mewakili Sultan Muhammad .Said memerintah Bone. Demikian­
lah Sultan Muhammad Said dapat menindas pemberontakan 
orang-orang Bone. 

Pada tahun 1646 Sultan Muhammad ·Said memerintahkan 
untuk menaklukkan orang-orang Mandar dan yang lain-lainnya 
yang belum mau merigakui kekuasaan kerajaan Gowa. Demikian­
lah di bawah · pemerintahan Sultan Muhammad Said dibantu 
oleh Karaeng Pattingaloang kerajaan Gowa mencapai puncak 
kebesaran dan kejayaannya. 

Dalam tahun 1651 kerajaan Gowa mengalami kekalahan 
yang pahit Armada kerajaan Gowa .dikalahkan di dalam suatu 
pertempuran melawan armada Betarida (V.0.C.) yang dipimpin 
oleh Laksamana de Vlamingh di dekat pulau Buru di kepulauan 
Maluku. Pua tahun 8esudah peristiwa yartg .malang itu terjadi, 
yakni pada tanggal 5 Nop~m~r '1653 Sultan Muhammad Said 
wafat cialam usia'.47 (empat 'pulUh tujuh) tahun setelah kurang 
lebih 14 (empat belas) tahun memerintah kerajaan Gowa. Sultan 
Muhan:unad Said mel}lerintah dari tahun 1639 sampai tahun 
l~~~Baginda . climakainkan di pemakaman Raja-Raja Gowa 

'·· · te dan diberi gelar a tau nama anumerta Tumenanga 
b~ 



Setelah Raja Gowa yang ke XV ini wafat maka yang 
diamanatkan mewarisi takhta kerajaan sebagai Raja Gowa yang 
ke XVI ialah anak baginda yang bernama I. Mallombasi Muhamad 
Bakir Daeng Mattawang Karaeng Bontomangape Sultan Hasanudin 
atau disingkat saja Sultan Hasanudin. 

Sultan Hasanudin naik takhta kerajaan Gowa. 

Sultan Muhamad Said Tumenanga ri Papambatunna me­
merintah kerajaan Gowa dari tahun 1639 sampai tahun 1653. 
Pada waktu wafat dalam tahun 1653 baginda telah mengamanat­
kan agar supaya yang menggantikan baginda sebagai Raja Gowa 
yang ke XVI ialah anak baginda yang bergelar dan kemudian 
terkenal dengan nama Sultan Hasanudin. Pada waktu Sultan 
Hasanudin menaiki takhta kerajaan Gowa sebagai .Raja Gowa 
yang ke XVI kerajaan Gowa sedang berada dalam puncak 
kejayaan dan kebesarannya. 

Sultan Hasanudin lahir pada malam Ahad tanggal 7 Jumadil­
akhir tahun 1 040 Hijrah a tau · tanggal 12 J anuari tahun 1631 
Masehi Baginda wafat pada hari Kamis tanggal 23 Muharram 
tahun 1081 Hijrah atau tanggal 12 Juni tahun 1670 Masehi. Na­
ma diri atau areng rikale beliau ada dua. Satu nama Makasar 
aseli yaitu I. Mallombasi dan satu riama Arab, yakni ~uhamad 
Bakir. Nama Daeng atau areng paddaengang beliau ialah Daeng 
Mattawang sedang nama atau gelar karaeng beliau sebelum 
menaiki takhta kerajaan Gowa ialah Karaeng Bontomangape. 
Setelah dinobatkan menjadi Raj~ Gowa yang ke XVI baginda 
bergelar Sultan Hasanudin. Setelllh wafat baginda memperoleh 
gelar atau nama anumerta Tumenanga ri Balla' Pangkana artinya 
orang yang waf at di istananya. J adi nama lengkap Raja Gowa 
yang ke XVI ini ialah I. Mallombasi Muhamad Bakir · Daeng 
Mattawang Karaeng Bontomangape Sultan Hasanudin Tumenanga 
ri Balla' Pangkana. Namun kita singkat saja dengan Sultan 
Hasanudin. Pada waktu menaiki takhta kerajaan Gowa, Sultan 
Hasanudin baru berusia kurang lebih 22 (dua puluh dua) tahun. 
Baginda memerintah kerajaan Gowa kurang lebih 17 (tujuh 
belas) tahun lamanya, yakni dari tahun 1653 sampai tahun 
1670. 

Banyak orang dan penulis sejarah mengatakan bahwa Sultan 
Hasantidin bukan ,, Anak Pattola", artinya bukan Putera Mahkota 
yang paling rilemenuhi syarat untuk menduduki takhta kerajaan 
Gowa. Memang Sultan Hasanudin lahir sebelum ayahnya menjadi 
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Raja Gowa dan ibu beliau memang bukan orang dari golongan 
"Anak Karaeng ti'no". Jadi ibu Sultan Hasanuddin bukan seorang 
wanita dari golongan bangsawan yang tertinggi derajatnya seperti 
balnya ibu Sultan Muhamad Said (ayah beliau) atau ibu Sultan 
Alaudin (kakek beliau). Tegasnya, Sultan Hasanudin memang 
bukan Anak Mattola yang paling memenuhi syarat untuk men-

. duduki takhta kerajaan Gowa seperti halnya Sultan Muhamad 
Said dan Sultan Alaudin. Namun mengapa Sultan Hasanudin 
dapat juga menaiki takhta kerajaan Gowa yang pada waktu 
itu inerupakan kerajaan yang terkuat, yang terbesar kekuasaannya 
dan yang paling besar pengaruhnya di Sulawesi-Selatan, bahkan 
di Indonesia bagian timur? 

Di dalam bah I sub bah pemilihan dan pengangkatan 
seorang Raja telah kami singgung bahwa pergantian Raja banyak 
rnenimbulkan perpecahan, bahkan peperangan di antara golongan­
golongan keturunan Raja yang rnernpunyai ambisi atau rnerasa 
dirinya berhak untuk rnenjadi Raja. Pergantian Raja sering 
diiringi oleh peperangan yang disebut "Perang Mahkota" atau 
"Perang Suksesi", yakni perang untuk menentukan siapa yang 
akan rnenjadi Raja. Dan di dalarn sejarah Indonesia amat banyllk 
contoh yang dapat kita kemukakan, bah wa Perang Mahkota 
atau Perang Suksesi sering rne.ngundang ~dan memberi peluang 
kepada kaum penjajah untuk rnengadakan intervensi atau men­
carnpuri urusan dalam negeri kerajaan-kerajaan di tanah air kita . 

. Di depan tadi telah pula kami singgung, bahwa menurut 
adat .kelaziman kerajaan-kerajaan di Sulawesi-Selatan khususnya, 
syarat utama dan syarat yang paling dikehendaki untuk menjadi 
Raja, ialah calon Raja itu sedapat rnungkin seorang anak Raja 
yang "maddara takku", sedapat mungkin seorang "Anak Pattola" 
yakni baik ayah rnaupun ibunya dari golongan "Anak karaeng 
ti'no''. Tegasnya, seorang calon Raja haruslah seorang bang­
sawan "kelas wahid". Kalau tidak memenuhi syarat-syarat yang 
dilazirnkan oleh adat, maka pasti ada oposisi atau perlawanan 
yang sering menirnbulkan Perang Mahkota atau Perang Suksesi. 
Tedebib-lebih bagi orang-orang suku Makasar yang terkenal 
sangat patuh kepada adatnya. Orang-orang suku Makasar terkenal 
1ebagai suku yang sangat keras berpegang pada aturan-aturan 
yang sudah ditentukan di dalam adat. 
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Sultan Hasanudin memang bukan "Anak Pattola", namun 
beliau dapat juga menaiki dan menduduki takhta kerajaan Gowa 
yang sedang berada dalam puncak kejayaan dan kebesarannya 
tanpa ada reaksi, tanpa ada oposisi atau perlawanan sedikitpun 
juga dari siapa dan dari pihak manapun juga. Apa sebab? 
Meskipun bukan Anak Pattola, namun beliau dapat juga mettjadi 
Raja Gowa yang ke XVI tanpa ada oposisi. Tentunya beliau 
dianggap tetap meme~uhi 91'at-syarat yang sudah dltentukan 
oleh adat Kalau tidak, pas•·'8kan ada oposisi dari pihak yang 
mempunyai ambisi atau a<W perlawanan dari orang-orang yang 
merasa dirinya berhak untu)diljmenduduki takhta kerajaan Gowa. 
Apalagi karena orang-orang suku Makasar terkenal sangat taat 
kepada adatnya dan kerajaan Gowa pada waktu itu sedang berada 
dalam puncak kejayaan dan kebesarannya. Siapa orang yang 
tidak berambisi atau siapa orang yang tidak ingin untuk merF 
duduki takhta kerajaan Gowa yang begitu agung itu. 

Untuk jelasnya dan untuk lebih memahami mengapa Sultan 
Hasanudin yang bukan Anak Pattola dapat juga menaiki dan 
menduduki takhta kerajaan Gowa sebagai Raja Gowa yang 
ke XVI tanpa ada oposisi atau perlawanan sedikitpun juga, 
baiklah soal ini kami uraikan. 

Di dalam sejarah terbukti bahwa Sultan Hasanudin dapat 
menaiki dan menduduki takhta kerajaan Gowa yang begitu 
agling itu tanpa ada oposisi atau perlawanan dari pihak manapun 
dan dari siapapun juga. Sultan Hasanudin memang bukan Anak 
Pattola dan seperti yang sudah kami uraikan di depan tadi, hal 
itu rnerupakan syarat yang paling utama untuk menduduki 
takhta kerajaan. Apalagi karena kerajaan Gowa . pada waktu 
itu sedang berada dalam pulMlllk kejayaan dan kebesarannya. 
Kerajaan Gowa pada waktu itu adalah kerajaan yang paling 
besar dan paling luas wilayah kekuasaannya. Kerajaan Gowa 
pada waktu itu adalah kerajaan yang paling besar pengaruhnya 
di Sulawesi-Selatan, bahkan di Indonesia bagian timur. Siapakah 
yang tidak ingin mettjadi seorang Raja yang memerintah sebuah 
kerajaan yang begitu besar pengaruh dan kekuasaannya seperti 
kerajaan Gowa pada jarnan itu? Tentunya keinginan itu besar 
sekali bagi orang yang mernpunyai ambisi dan bagi orang 
yang rnerasa dirinya lebih berhak. 
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Seperti yang sudah kami u~ di depan tadi, orang-orang 
suku ~ugis dan orang-orang sukU Makasar terkenal sebaglli suku 
bangsa yang sangat patuh dan Ileras sekali berpegang pada 
adat-istiadatnya. Kalau Sultan Hasanudin bukan Anak Patto­
la dan memang ada yang berambi~i atau merasa dirinya lebih 
berhak menjadi Raja Gowa, tentu ada oposisi dan pasti ada per­
lawanan terhadap pengangkatan i beliau sebagai Raja Gowa yang 
ke XVI. Namun dalam kenyataannya Sultan Hasanudin dapat 
juga menaiki takhta kerajaan Gowa tanpa ada oposisi atau 
perlawanan sedikitpun dan dari manapun di kalangan orang­
orang bangsawan Gowa. Apa sebab' demikian? Tentunya kiiena 
beliau dianggap memenuhi syarat-~arat yang sudah ditentukan 
oleh adat, sehingga pengangkatan be1iau sebagai Raja Gowa tidak 
mengalami oposisi atau perlawanan dari pihak manapun dan dari 
siapapun juga di kalangan orang-orang bangsawan Gowa. 

1. Syarat yang amat penting d · sangat besar sekali pengaruh­
nya ialah karena oleh ayahandlfn.ya, Sultan Muhamad ·Said, · 
Raja Gowa yang ke XV beliau diamanatkan untuk mewarisi 
pemerintahan. Pada waktu Sultan Muhamad Said Tumenanga 
ri Papambatunna belum wafat baginda telah mengamanatkan agar 
anak baginda yang kemudian terkenal sebagai ~ultan Hasanudin 
yang menggantikan baginda sebagai Raja. Di dalam buku sejarah 
Gowa yang terkenal dengan nama "Patturioloanga ri Tu Gowaya" 
ada ditulis tentang soal ini sebagai berikut: "NAIA MATENAMO 
TUMENANGA RI PAPAMBATUNNA, TUMENANGA MO RI 
BALLA' PANGKANA ASSOSSORANGI MA' GAU'. KAANA'NAI, 
NAIA NAP APP ASANGI" artinya kira-kira: "Setelah Tumena­
nga. ri Papambatunna (= Sultan Muhamad Said, penulis) wafat, 
maka Tumenanga ri Balla' Pangkana (=Sultan Hasanudin, penulis) 
yang menggantikan baginda karena beliau memang anak baginda 
dan beliaulah .yang diamanatkan untuk mewarisi pemerintahan'! 

· Jadi salah satu faktor utama dan penting sekali yang 
· menyebabkan Sultan Hasanuddin dapat menaiki takhta kerajaan 

Gowa yang agung itu, ialah karena memang beliau anak Raja 
Gowa yang diamanatkan oleh ayahnya untuk mewarisi pe­
merintahan. Seperti yang kita sudah maklum, apalagi adat 
pada· jaman itu, kata-kata atau amanat Raja Gowa adalah tJndanl­
Undang yang harus ditaati dan dilaksanakan. Hal ini biasanya kita 
jumpai terutama dalam pemerintahan kerajaan mutlak (absolute 
monarchie). · 
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Pun di dalarn adat kerajaan Gowa kata-kata atau arnanat 
Raja Gowa· tidak boleh dibantah dan harus ditaati serta dilaksana­
kan. Di dalam bahasa Makasar kita mengenal kata-kata adat 
yang berlaku di dalarn kerajaan Gowa sebagai berikut: "MAK­
KANAMA' NU MAMMIO" artinya: "Alm berkata dan kalian 
hanya mengiakan". Di sini jelas bahwa kata-kata Raja Gowa 
merupakan sesuatu yang harus dijunjung tinggi dan harus ditaati 
oleh rakyat Gowa Rakyat Gowa pada masa itu menerima 
dengan tulus-ikhlas pula kata-kata itu dan menyambutnya pula 
dengan kata-kata yang ·ctiadatkan sebagai berikut: · ,,AKKA­
NAMAKI' NAKI'MAMMIO" artinya: "Bersabdalah Tuanku dan 
kami (rakyat) akan mengiakan". Jadi di sini i'akyat Gowa men· 
jawab dengan tegas bahwa mereka selalu siap mentaati dan 
melaksanakan segala sabda atau titah Rajanya. 

Pada waktu itu kerajaan Gowa merupakan kerajaan yang · 
terbesar kekuasaannva di Sulawesi-Selatan, bahkan di Indonesia 
bagian timur. Raja Gowa sangat besar; kekuasaannya dan baginda · 
sangat ditaati oleh rakyat. Betapa besar kekuasaan Raja Gowa 
dan betapa patuhnya rakyat Gowa terhadap Rajanya dapat kita 
lihat pada apa yang terkandung dalam katii-kata yang diucapkan 
oleh orang yang sedang "MANGNGARU'." . M_angngaru' . ialah 
suatu upacara mengucapkan sumpah setia yang lazimnya . di­
lakukan oleh seorang pembesar kerajaan atau seorang prajurit 
Gowa di hada.pan Raja Gowa. Orang yang sedang ''.mangngaru"• 
itu niengucapkan kata-kata sebagai berikut: · · 

KARAENGKU ANGING NA INAKKE LEK-0' KAYU 
KARAENGKU JE'NE· INAKKE BATANG . MAMMANYU' 
IRI'KO ANGING NAKURUNANG LEKO' KA YU 
ASSOLONGKO JFNE NAINAKKE BATANG MAMMANYU' 
AKKANAI KARAENGKU NA INAKKE APPAJARI 

Jikalau kata-kata di atas itu diterjemahkan agak bebas ke dalam 
bahasa Indonesia, maka artinya aqalah kira-kira sebagai · berikut: 

Rajaku angin dan aku daun kayu. · 
Rajaku air, aku batang yang hanyut 
Bertiuplah wahai angin dan aku daun kayu menuruti . · 
kehendak ang1n yang bertiup · 
Mengalirlah wahai air dan aku batang yang hanyut (pasti 
mengikuti ke mana air mengalir) 
Bertitahlah Rajaku clan aku akan melaksanakan. 
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Dengan ini jelaslah betapa besar kekuasaan Raja Gowa pada masa 
itu dan betapa patuhnya rakyat Gowa kepada Rajanya. Setiap 
kata apalagi amanat Raja Gowa merupakan sesuatu yan2 harus 
dijwtjung tinggi serta ditaati dan dilaksanakan. Dengan ini jelas · 
pulalah bahwa Sultan Hasanudin dapat menjadi Raja Gowa yang 
lee XVI ialah terutama karena beliau adalah seorang anak Raja 
Gowa yang memang diamanatkan oleh ayahnya untuk mewarisi 
pemerintahan. Apalagi karena Sultan Muhamad Said terkenal se­
bagai seorang ·Raja Gowa yang sangat bijaksana dan luas pan­
dangannya. Keputusan ini tentunya disetujui pula oleh Karaeng 
Pattingaloang, Mangkubumi kerajaan Gowa yang terkenal cen­
dekia dan cakap mengendalikan pemerintahan. Keputusan ini 
tentunya basil pertimbangan pula yang didasarkan atas sifat­
sifat utama dan hasil karya atau reputasi Sultan Hasanudin 
yang sangat menonjol sebagai seorang calon pemimpin yang cakap. 

2. Faktor kedua yang juga sangat penting dan mendukting 
mengapa Sultan Hasanudin yang bukan Anak Pattola dapat 
menaiki . takhta kerajaan Gowa yang agung itu tanpa ada oposisi 
atau perlawanan, ialah karena sifat-sifat pribadi beliau yang sa­
ngat menonjol. Sultan Hasanudin terkenal sebagai seorang anak 
Raja yang cerdas, gagah-berani dan bijaksana. Sifat-sifat pribadi 

. ini sangat menonjol yang menyebabkan Sultan Hasanudin me­
tebihi orang-orang bangsawan Gowa yang lainnya. Beliau besar 
pengaruhnya di kalangan Raja-Raja bawahan kerajaan Gowa 
d.an di kalangan pemuda-pemuda, teristimewa di kalangan pemuda­
pemuda bangsawan Gowa. Faktor inilah yang. meQ.yebabkan 
mengapa Sultan Muhamad Said mengamanatkan agar supaya 
Sultan· Hasanudin yang mewarisi pemerintahah atas kerajaan 
Gowa yang sedang berada dalam puncak kejayaan dan kebesar-
annya. 

Selain dari pada memiliki sifat-sifat pribadi yang menonjol 
. sebagai seorang calon pemimpin, Sultan Hasanudin sudah pula 
mempunyai reputasi dan memperlihatkan kemampuan yang sangat 
mengagumkan. Sebelum dinobatkan sebagai Raja Gowa yang ke 
XVI, Sultan Hasanudin sudah memegang beberapa jabatan yang 
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penting. Jabatan-jabatan itu antara lain di dalarn pemerintahan 
nepra, di dalarn bidang diplomasi dan di dalarn soal-soal $trategi 
peperangan dan di dalarn soal pengamanan serta pertahanan 
negara. 

1) Beliau sudah pernah mela.ksanakan dengan baik tugas beliau 
sebagai utusan penghubung antara kerajaan Gowa dan 
kerajaan-kerajaan yang takluk atau tunduk kepada kekuasa81}. 
kerajaan Gowa. Jadi beliau telah mempunyai pengalarn­
an di dalarn soal-soal yang dapat kita sarnakan dengan 
Urusan Dalarn Negeri. 

2) Beliau juga pernah diserahi tugas sebagai utusan penghubung 
antara kerajaan Gowa dan kerajaan-kerajaan yang bersa­
habat dengan kerajaan Gowa. Jadi beliau telah mempunyai 
pengalarnan di dalam bidang diplomasi dan di dalarn soal­
soal yang dapat kita samakan dengan Urusan Luar Negeri. 

3) Selain dari pada itu Sultan Hasanudin juga memangku 
suatu jabatan yang sangat penting artinya di dalarn peme­
rintahan kerajaan Gowa yang selalu diliputi peperangan 
dan diancam oleh bahaya peperangan. Sebelum menjadi 
Raja Gowa yang ke XVI Sultan Hasanudin adalah Karaeng 
Tumakajannangang. Jadi beliau adalah seorang panglima 
perang yang mengurus dan memikirkan soal-soal strategi 
peperangan serta pertahanart. Beliau adalah komandan pa­
sukan-pasukan khusus kerajaan Gowa. Sebagai Karaeng 
Tumakajannangang beliau memimpin dan diserahi tugas 
penggemblengan anak-anak karaeng dan anak-anak gallarang 
agar menjadi .ksatria-.ksatria Gowa yang gagah-berani. Tidak 
sembarang orang yang dapat menjadi Karaeng Tumakajanna­
ngang dan menjadi pemimpin prajurut-prajurit gemblengan 
kerajaan Gowa yang karena gagah-beraninya oleh orang­
orang Belanda sendiri dijuluki "De haantjes van het Oosten" 
artinya ayam-ayam jantan atau jago-jago dari Benua Timur. 
Tentunya orang itu sendiri haruslah seorang ksatria yang 
tangkas dan gagah-berani, cakap serta berwatak prajurit 
gemblengan pula. Ia tentunya harus seorang yang tangkas 
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dan mahir mempergunakan senjata, cakap dan gagah~l'>erani 
serta berwibawa. 

J adi sifat-sifat pribadinya yang menonjol dan hasil karya serta 
reputasinya yang gilang-gemilang juga dan terutama menyebabkan 
Sultan Hasanudin terpilih untuk menduduki takhta kerajaan · 
Gowa. Karena faktor-faktor yang kami sebutkan di atas itulah 
maka Sultan Muhamad Said mengamanatkan agar supaya putera 
baginda yang bemama I. Mallombasi Muhamad Bakir Daeng 
Mattawang Karaeng Bontamangape yang menggantikan baginda. 
Sultan Muhamad Said terkenal sebagai seorang Raja yang · bi­
jaksana. Keputusan baginda untuk mengamanatkan agar Sultan _ 
Hasanudin yang menggantikan baginda sebagai Raja Gowa ten­
tunya atas pertimbangan yang sudah dipikirkan baginda masak­
masak. Dan keputusan itu tidak ditentang, bahkan tentunya 
sudah disetujui dan mungkin malah didukung oleh Karaeng 
Pattingaloang yang terkenal pula sebagai seorang negarawan 
yang cakap dan cendekia. 

Selain dari pada itu, kita juga tentunya sudah maklum, 
bahwa pada waktu itu kerajaan Gowa hams mempertahankan 
wilayahnya yang begitu luas dari ancaman perpecahan dan rong­
rongan dari luar. Rongrongan dari luar, terutama ancaman dari 
orang-orang Belanda (V .0.C.) yang menganggal'. kerajaan Gowa se­
bagai batu penghalang yang besardan musuh yang berbahaya harus 
mendapat perhatian. Orang-orang Belanda (V .O.C.) selalu berusaha - · 
mtuk meronrong dan menghancurkan kerajaan Gowa. Oleh -
arena itu maka kerajaan Gowa sangat membutuhkan .seorang 

pemimpin yang berwatak,. berwibawa, gagah-berani dan bijaksana. 
Dan sifat-sifat seperti itu terdapat di dalam diri Sultan Hasa­
n udin putera sulung Sultan Muhamad Said. Oleh karena itu 
maka pemerintahan atas kerajaan Gowa . diwariskan dan di­
percayakan kepada Sultan Hasanudin. Di dalam bukun:ya "Ver­
wantschap, stand en sexe in Zuid. Celebes" seorang ahli tentang 
Sulawesi-Selatan yang bernaina Dr~ H. Th. Chabot antara lain 
mengatakan bahwa: "Orang-orang Makasar selalu mengharapkan 
dari seorang pemimpinnya agar ia memiliki sifat-sifat -pribadi 
dalam potensi yang sebesar-besarnya." Apa yang amarapkan 
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ole~ orang-orang Makasar seperti yang dikatakan oleh Dr. H. 
Th. Chabot itu sudah dipenuhi oleh Sultan Hasanudin. 

3. Faktor ketiga yang juga menyebabkan Sultan Hasanudin 
dapat menduduki takhta kerajaan Gowa, ialah faktor keturunan. 
Bagaimanapun juga Sultan Hasanudin adalah anak laki-laki ter­
tua Sultan Muhamad Said, Raja Gowa yang ke XV. Jadi Sultan 
Hasanudin masih keturunan langsung Tumanurunga ri Tammalate 
yang menurut adat kerajaan Gow a masih berhak . untuk menjadi 
Raja Gowa. Memang Sultan Hasanudin bukan Anak Pattola, 
karena ibu beliau bukan golongan Anak Karaeng Ti'no, artinya 
ibu beliau tidak setingkat derajat kebangsawanannya dengan 
Sultan Muhamad Said. Seperti yang sudah kami uraikan di depan 
tadi, Anak Pattola yang ibu dan ayahnya termasuk golongan 
Anak Karaeng Ti'no adalah calon Raja yang paling memenuhi 
syarat. Dan Sultan Hasanudin memang bukan Anak Pattola. 

Ada, bahkan banyak orang yang mengatakan bahwa Sultan 
Hasanudin adalah seorang anak cera'. Kami tidak setuju dengan 
pendapat ini. Untuk jelasnya kami persilakan saudara-saudara 
membaca sekali lagi dengan lebih teliti bab I sub bab "Tingkatan 
masyarakat Bugis-Makasar" yang telah kami uraikan di depan 
tadi. 

Anak Cera' ialah anak Raja yang ayahnya dari golongan 
Anak Karaeng· T·i'no (bruk Anak Pattola maupun Anak Manrapi') 
atau Anak Sipuwe (baik Anak Sipuwe Manrapi' maupun Anak 
Sipuwe) tetapi ibunya dari golongan Ata (budak atau hamba­
sahaya). Dengan keterangan ini jelaslah bahwa Sultan Hasanudin 
bukan Anak Cera'. Seperti yang telah kami uraikan di depan 
tadi, golongan Anak Karaeng itu ada enam tingkatannya, yakni: 

1) ANAK PAITOLA 
2) ANAK MANRAPI' 
3) ANAK SIPUWE MANRAPI' 
4) ANAK SIPUWE 
5) ANAK CERA' 
6) ANAK KARAENG SALA 

Menurut hemat ka..t, Sultan H81M1Iludin memang bukan Anak . 
Pattola, akan tetar beliau but~ pula Anak Cera' (Anak 
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Karaeng tingkat lima). Kami berpendapat bahwa Sultan Hasa­
nudin paling sedikit tergolong seorang Anak Sipuwe (Anak 
Karaeng tingkat empat). Bahkan mungkin sekali beliau tergolong 
Anak Sipuwe Manrapi' (Anak Karaeng tingkat tiga), sehingga 
sedikit banyak lebih memungkinkan beliau berhak untuk men­
duduki takhta kerajaan Gowa yang agung. Hal ini kami dasarkan 
atas hal-hal sebagai berikut: 

Menurut · buku Sejarah Gowa atau "Patturioloanga ri Tu 
Gowaya" ibu Sultan Hasanudin seorang yang berasal dari Lakiang, 
bertempat tmggal di Pattoppakang dan bemama I. Sabbe. Nama 
pamana'nya ialah I. Lo'mo' Takontu. Nama pamana' atau nama 
tan1bahan im sama dengan nama atau areng paddaengang. 

· Dengan demikian maka ibu Sultan Hasanudin terang bukan 
. seorang budak. lbu Sultan Hasanudin adalah seorang wanita 
yang memakai dua nama atau di dalam bahasa Makasar dinamakan 
''Tau rua arenna' (= orang yang dua namanya). Nama diri : atau 
areil.g rikale beliau ialah I. Sabbe sedang nama kedua a.tau nama 
paman~{ beliau ialah I. Lo'mo' Takontu. Hal ini membuktikan 
dengan jelas bahwa ibu Sultan Hasanudin bukan seorang budak 
tetapi tergolong . "tau rua arenna", yakni paling sedikit tergolong 
orang dari tingkat orang baik-baik (Tubaji). Dengan demikian 
maka Sultan Hasanudin bukan Anak Cera' (Anak Karaeng 
tingkat lima), tetapi paling sedikit Anak Sipuwe, bahkan mung­
kin sekali tergolong Anak Sipuwe Manrapi'. Pendapat kami ini 
diperkuat lagi oleh: 

a. Tulisan Abd, Razak Daeng Patunru di dalam buku beliau 
"Sejarah Gowa", diterbitkan oleh Yayasan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan · dan Tenggara di Makassar halaman 36 
yang menyebutkan bahwa lbunda Sultan Hasanudin her­
nama I. Sabbe Lo'mo' Takontu bangsawan berasal dari 
Lakiang (sebuah kerajaan kecil di bahagian barat-daya 
Sulawesi-Selatan). 

b. Tulisan H.D. Mangemba yang berjudul "Sultan Hasanu­
din" (ajam djantan benua timur). Penerbit"Pustaka Budaja" 
Makassar tahun 1955 halaman 4 yang mencantumkan 
sebagai berikut: "lbunda · baginda (= Sultan Hasanudin, 
penulis) adalah turunan radja "palili'" sadja, artinya anak 
radja dari djadjahan keradjaan Gowa". 

c. Tulisan Sjariff Saleh "Pahlawan Sultan Hasanuddin" Pener­
bit Usaha Mahasiswa Indonesia Djl. Sawerigading No. 8 
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Makasar. Dalam bab I halaman 15 ada dinyatakan: "Beliau 
dilahirkan pada tanggal 12 Djanuari 1631 di Gowa. Ayahnya 
bangsawan Gowa aseli. iang mendjadi Radja Gowa ke XV 
ja'ni Sultan Muhammad Said. Ibunja bangsawan Bone, asal 
daerah "Palili'" artinja bangsawan daerah jang tunduk 
dibawah Gowa". 

Jadi ibu Sultan Hasanudin menurut tulisan-tulisan yang telah 
kami kutip dan cantumkan di atas (a, b, dan c), demikian pula 
di dalam "Patturioloanga ri Tu Go way a", sudah pasti bukan 
dari golongan Ata atau budak. Dengan ini jelaslah bahwa Sultan 
Hasanudin bukan Anak Cera'. Bahkan menurut tulisan-tulisan 
yang kami kutip di atas, ibu Sultan Hasanudin anak "Raja 
lili' Gowa". ) adi ibu Sultan Hasanudin masih termasuk golortgan 
bangsawan atau Anak Karaeng, sungguhpun bukan Anak Karaeng 
ri Gowa (Lihat bab I sub bab: Tingkatan masyarakat Bugis­
Makasar). 

Ayah Sultan Hasanudin sudah jelas Sultan Muhamad Said, 
Raja Gowa yang ke XV dan seorang Anak Pattola. J adi ayah 
Sultan Hasanudin sudah jelas termasuk orang bangsawan "kelas 
wahid". lbunya seorang bangsawan dari kerajaan lili' Gowa. 
Dengan ini jelaslah bahwa Sultan Hasanudin bukan Anak Cera' 
(Anak Karaeng tingkat lima), karena ibu beliau bukan golongan 
Ata atau budak. Maka dengan ini jelaslah pula bahwa Sultan 
Hasanudin paling sedikit termasuk golongan Anak Sipu we (Anak 
Karaeng tingkat empat), bahkan mungkin sekali termasuk golong­
an Anak Sipuwe : Manrapi' (Anak Karaeng tingkat tiga). Hal 
ini juga penting untuk diperhatikan mengingat betapa keras 
orang-orang suku Makasar memegang adatnya. Kalau tidak, pasti 
ada oposisi atau perlawanan dari orang-orang yang berambisi 
dan pihak yang merasa dirinya lebih berhak untuk menjadi 
Raja Gowa, Raja yang paling besar kekuasaannya di Indonesia 
bagian timur pada jaman itu. 

4. Faktor keempat yangjuga menyebabkan Sultan Hasanudin 
dapat menaiki dan menduduki takhta kerajaan Gowa yang 
agung itu, ialah: Dari isteri-isteri baginda, Sultan Muhamad 
Said memperoleh enam orang anak, yakni empat orang anak 
perempuan dan dua orang anal< laki-laki. Untuk jelasnya baiklah 
kami tuliskan anak-anak Sultan Muhamad Said, yaitu: 
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1) Seorang anak perempuan yang bernama I. Sani Fatimah 
Daeng Nisakking Karaeng Bontoje'ne; 

2) Seorang anak laki-laki yang bernama I. Mallombasi 
Muhamad Bakir Daeng Ma,ttawang Karaeng Bonto­
mangape yang kemudian lebih terkenal dengan nama 
Sultan Hasanudin. 

· Kedua orang anak tersebut cli atas itu diperoleh Sultan 
Muhamad Said dari isteri baginda yang bernama I. 
Sabbe Lo'mo' Takontu. Kedua orang anak baginda ini 
lahir sebelum Sultan Muhamad Said menjadi Raja 
Gowa yang ke XV. (Di dalam Patturioloang di dalam 
bahasa Makasar dikatakan: "SIKONTUMI ANNE A­
NA'NA RI TAMMA'GAU'NA" artinya: Hanya sekian­
lah anak baginda sebelum baginda mengendalikan 
pemerintahan. Setelah Sultan Muhamad Said menjadi · 
Raja Gowa yang ke XV, baginda memperoleh lagi: 

3) Seorang anak peremp·uan yang bernama I. Rabia atau 
I. Sunggiminasa Daeng Nisanga Karaeng Sanggiringang. 
Anak perempuan ini diperoleh baginda dari isteri 
baginda yang bernama I. Bissu Kare Jannang; 

4) Seorang anak perempuan yang bernama Sitti . Sapuru' 
atau I. Manninratu Daeng Niasseng Karaenga ri Bonto 
Mate'ne /Karaenga ri Laikang. Anak perempuan i­
ni dipeioleh baginda dari isteri baginda yang bernama 
I. Ralle Daeng Paika' 

5) Seorang anak perempuan yang bernama I. Asseng 
Lo'mo' Singara'. Anak perempuan ini diperoleh baginda 
dari hamba sahaya baginda yang bernama I. Tani'; 

6) Seorang anak laki-laki yang bernama I. Atatojeng 
Saiful Muluk Kare Tulolo Karaeng Bonto Majannang. 
Anak laki-laki ini diperoleh baginda dari seorang da­
yang-dayang baginda yang bernama I. Tanriwalu. 

Seperti yang kita sudah sama niaklum, di kerajaan Luwu' dan 
di kerajaan Bone seorang wanita dapat saja menjadi Raja. 
Kentjaan Luwu' dan kerajaan Bone kerap diperintah oleh seorang 
R~.a perernpuan. Tidak dernikian halnya di kerajaan Gowa. Satu­
satunya Raja perernpuan yang pernah rnernerintah kerajaan Gowa 
ialah Turnanurunga ri Tamrnalate (Raja Gowa yang pertarna). 
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Sesudah itu tidak pernah lagi kerajaan Gowa diperintah oleh 
seorang Ratu atau Raja perempuan. Rupanya tidak seperti halnya 
di Luwu dan di Bone, di Gowa seorang wanita tidak diper­
kenankan lagi untuk menduduki takhta kerajaan. Mungkin karena 
selalu harus berperang, maka kerajaan Gowa lebih membutuhkan 
seorang laki-laki sebagai Raja. 

Di sini Sultan Muhamad Said hanya mempunyai dua orang 
anak laki-laki, yakni: 

l) I. Mallombasi Muhamad Bakir Daeng Mattawang Kara­
eng Bontomangape Sultan Hasanudin. Khusus untuk ke­
perluan uraian ini kita singkat saja dengan nama 
pribadinya yakni I. Mallombasi; 

2) I. Atatojeng Saifulmuluk Kare Tulolo Karaeng Bonto 
Majannang. Khusus untuk keperluan uraian ini Jcita 
singkat saja dengan nama pribadinya, yakni I. Atato­
jeng. 

Sekarang marilah kita coba membanding-bandingkan, manakah 
di antara kedua orang anak laki-laki Sultan Muhamad Said ini 
yang lebih berhak dan lebih memenuhi syarat untuk menduduki 
takhta kerajaan Gowa yang sedang berada dalam puncak kejayaan 
dan kebesaranny~ Kedua orang anak laki-laki Sultan Muhamad 

· Said itu bukan Anak Pattola. 

1) I. Mallombasi. Ibunya seorang bangsawan dari Laikang 
yang bernama I. Sabbe Lo' mo' Takontu. I. Mallombasi 
lahir SEBELUM ayahnya menaiki takhta sebagai Raja 
Gowa yang ke XV. 

2) I. Atatojeng. lbunya seorang dayan~dayang yang ber­
nama I. Tanriwalu. I. Atatojeng lahlr SESUDAH ayah­
nya menjadi Raja Gowa yang ke XV. 

Di sini dapat kita lihat dengan jelas, bahwa ibu kedua orang 
anak laki-laki Sultan Muhamad Said itu bukan orang dari 
golonpn Anak Karaeng Ti'no. Jadi ibu kedua orang anak itu 
bukan orang yang sederajat atau sama tingkat kebangsawanannya 
denpn ayah mereka. Dengan demikian maka · baik I. Mallombasi 
maupun I. Atatojeng bukan Anak Pattola. · 

I. Mallombasi lahir SEBELUM ayahnya menjadi Raja, sedang 
I. Atatojeng lahir SE."SUDAH ayahnya menjadi Raja. Di dalam 
hal ini I. Atatojeng mempunyai kelebihan terhadap I. Mallombasi. 
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Menurut adat memang ada perbedaan antara anak Raja yang 
lahir sebelum ayahnya menjadi Raja. Anak yang yang lahir 
SESUDAH ayahnya menjadi Raja dianggap lebih memenuhi 
syarat dan mempunyai kelebihan . dibandingkan dengan anak 
Raja yang lahir SEBELUM ayahnya menjadi Raja 

lbu I. Mallombasi anak bangsawan dari Laikang, sedang 
ibu I. Atatojeng hanya seorang dayang-<;layang saja. Menurut 
susunan masyarakat Bugis-Makasar yang sudah kami uraikan tadi, 
I. Atatojeng termasuk golongan Anak Karaeng yang disebut Anak 
Cera' (Anak Karaeng tingkat Hrna), sedang I. Mallombasi paling 
sedikit termasuk Anak Sipuwe (Anak Karaeng tingkat empat), 
bahkan mungkin termasuk golongan Anak Sipuwe Manrapi' 
(Anak Karaeng tingkat III). J adi di dalam hal ini I. Mallombasi 
mempunyia kelebihan terhadap adiknya lain ibu itu. 

I. Mallombasi yang kemudian lebih dikenal sebagai Sultan 
Hasanudin lebih banyak mempunyai kelebihan dalam sifat-sifat 
pribadi clan lebih banyak memperlihatkan hasil karya yang 
gemilang sebagai seorang pemimpin dari pada adiknya seayah 
lain ibu yang bemama I. Atatojeng. Karena memiliki faktor-faktor 
yang sudah kami sebutkan tadi maka I. Mallombasi diamanatkan 
oleh Sultan Muhamad Said untuk mewarisi pemerintahan atas 
kerajaan Gowa, sedang I. Atatojeng tidak memperoleh amanat 
Raja itu. 

5. Selain dari pada apa yang telah kami uraikan di atas · 
tadi, ada lagi faktor yang cukup penting yang memberi dukungan 
kepada Sultan Hasanudin untuk menduduki takhta kerajaan Gowa 
tanpa ada oposisi dari orang-orang yang berambisi ataupun 
perlawanan dari pihak-pihak yang merasa dirinya lebih berhak. 
Faktor yang dimaksudkan itu ialah FAKTOR PERKAWINAN. 

Bahwa perkawinan adalah soal yang sangat penting dan 
besar sekali artinya di dalam memperkuat atau meningkatkan 
kedudukan serta memperluas pengaruh seseorang di dalam masya­
rakat sudah diketahui orang. Hal ini sudah berlaku sejak jaman 
jaya-jayanya feodalisme. pada masa yang lampau. Bahkan sampai . 
selcarangpun, pada jaman demokrasi dan abad modem ini, 
perkawinan itu masih tetap dapat memperkuat atau meningkat­
kan kedudukan serta memperbesar pengaruh seseorang. Di dalam 
sejarah banyak sekali terbukti -bahwa dengan jalan perkawinan 
seorang tokoh atau seorang Raja dapat memperkuat kedudukan 
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dan memperluas kekuasaannya serta memperbesar pengaruhnya. · 
Kita ambil saja misalnya di dalam sejarah Eropa. Karel V atau 
biasa juga disebut Karel Agung dapat menjadi: 
a Yang dipertuan di hampir semua daerah Negeri · Belanda 

(heer van bijna alle Nederlandsche gewesten) pada tahun 
1515; 

b Raja Sepanyol pada tahun 1516; 
c. Kaisar Jerman pada tahun 1519, dan 
d. Pewaris tanah-tanah di Austria, 

tidak lain karena kawin-mawin antara keluarga nenek-nenek 
beliau dengan orang-orang bangsawan penguasa atau Raja di 
negeri-negeri itu. 

Napoleon Bonaparte yang terkenal di dalam Sejarah Eropa 
pada akhir abad ke XVIII dan awal abad ke . XIX Napoleon 
menceraikan isteri baginda yang bemama Josephine untuk ke­
mudian kawin lagi dengan seorang puteri Kaisar Frans I dari 
Austria yang bemama Maria Louise. Perka winan ini rnempunyai 
maksud dan tujuan politik yang tertentu. Jadi perkawinan itu 
itu dapat rnenjadi alat untllk rnencapai tujuna-tujuan politik 
yang tertentu. 

Pun di Sulawesi-Selatan dan di Gowa perkawinan itu 
merupakan hal yang sangat penting sekali artinya. Perkawinan 
dapat memperkuat dan meningkatkan kedudukan serta memper­
besar pengaruh atau kekuasaan seseorang di dalam masyarakat. 
Demikianlah halnya dengan Sultan Hasanudin. 

Sebelum menjadi Raja Gowa yang ke XVI Sultan Hisanudin 
memperisterikan wanita yang rnemang rneitjadi tunangannya. 
Isteri pertama Sultan Hasanudin ini bemama I. Marni Daeng 
Sangnging. Beliau ini adalah anak perempuan Karaeng Pattingafo­
ang Tumenanga ri Bontobiraeng. Jadi Sultan Hasanudin adaJah 
seorang anak menantu Karaeng Pattingaloang. Oleh karena itu 
di depan tadi kami mengatakan bahwa amanat Sultan Muhamad 
&id -uritllk mewariskan pemerintahan kerajaan Gowa kepada 
Sultan Hasanudin tentunya diketahui dan disetujui, bahkan rnung­
kin didukung o~h Karaeng Pattinaaloang. Seperti yang kita 
sudah maklurn, Karaeng Pattingaloang atau lengkapnya I. 
Mangngadacinna Daeng I. Ba'le' Karaeng Pattinploang Sultan 
Mahmud Tumenanga ri Bontobiraeng adalah Raja Tallo yang 
ke VIII dan merangkap rnenjadi Pabbicara Bl1tta atau Mangkubumi 
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kerajaan GOwa Beliau termashur karena penaetahuan beliau 
!1111 1uas dan perhatian beliau yang besar sekali t~rhadap ilmp 
t)engetahuan. Beliau mengerti clan mahir mempergunakan bebe­
rapa bahasa a.mg. Karaeng Pattingaloang inilah yang oleh penyair 
bangsa Belanda J oost van den Vondel dipuji-puji karena perhati­
annya yang begitu besar terhadap ilmu pengetahuan. Karaeng 
· Pattingaloang adalah Raja Tallo yang ke VI clan · Mangkubumi 
kqaan Gowa yang terkenal pula · sebagai seorang yang gagah­
berani clan besar sekali pengaruhnya 

· Bapimanapun juga, karena perkawinannya dengan anak 
. seonng pembesar yang termashur clan besar sekali pengaruhnya, 
d~n sendirinya kedudukan Sultan Hasanudin bertambah kuat. 
Imti.· pettama Sultan Hasanudin yang bemama I. Marni Daeng 
sapgjng ini melahirkan seorang anak laki-laki. Akan teta­
pi )ayailg sekali calon Raja Gowa ini mctninggal sewaktu ia 
Dillih kecil. Kemudian I. Marni Daeng Sangnging meninggal 
chaaia. Setelah isterinya ini waf at, maka kemudian Sultan Hasanu­
din, yang sementara itu telah menduduki takhta kerajaan Gowa. 
Ylill ·: 'ke XVI, kawin lagi dengan seo~ anak perempuan · 
IQU&eng Pattingaloang yang bemama I. Bate Daeng Tommi 
kaenga. ri Pabbineang. Setelah diperisterikan oleh Sultan 

· Hasanudin, maka anak Karaeng Pattingaloang ini sering juga 
disebut · Karaenga Bainea yang artinya · kira-kira Sri Ratu atau 
~ yang perempuan. Seperti kita ketahui di depan tadi, gelar 

. "Karaenga Bainea" atau Raja yang perempuan ini dipergunakan 
juga oleh isteri Karaeng Tunijallo Raja Gowa yang ke XII 
yang meajadi ibu dari: 

1) Karaeng Tunipasulu' (~a Gowa yang ke XIII) '- · 
2) Sultan .Alaudin (Raja Gowa yang ke XIV). , · 

lepsnya isteri . Sultan Hasanudin ini termasuk seorang wanita 
yang benlarah bangsawan . tinggi. Oleh karena itu beliau mendapat 
aelat" Kaiaenga Bainea artinya Raja yang . perempuan. Bukankah 
· beliau ntemang anak Raja Tallo yang ke VIII yang me~p 
..Uadi Mangkubumi kerajaan Gowa? Dari Kllaenga . Bainea 
a1au permaisuri baginda ini Sultan Hasanudin memperoleh dua 
orang anak Imlaki, yakni: 
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2) Ahmad Daeng Arenne yang meninggal pada usia sem­

bilan tahun. 



Perlu kami singgung di sini sedikit bahwa I. Mappasomba adalah 
seorang Anak Pattola. Kelak, sebelum memperoleh gelar atau 
narna karaengnya I. Mappasomba inilah yang menggantikan 
Sultan Hasanudin sebagai Raja Gowa yang ke XVII. 

Sekarang marilah kita kembali kepada Sultan Hasanudin dan 
fakt.or perkawinannya. Sungguhpun bukan Anak Pattola, narnuri 
di samping kelebihan-kelebihannya yang telah kami uraikan di 
depan tadi, perkawinan Sultan Hasanudin sampai dua kali dengan 
anak perempuan Karaeng Pattingaloang ini besar sekali pengaruh­
nya. Perkawinannya dengan anak perempuan Karaeng Pattingal<r 
ang itu memperkuat kedudukan Sultan Hasanudin sebagai Raja 
Gowa yang ke XVI, sehingga mungkin karena itu pula tidak 
ada oposisi atau perlawanan terhadap pengangkatan beliau sebagai 
Raja Gowa. 

Dengan uraian ini jelaslah lilianya sebab-sebab yang me­
mungkinkan Sultan Hasanudin dapat menaiki takhta kerajaan 
Gowa yang agung itu tanpa ada oposisi atau perlawanan, sungguh­
pun beliau bukan Anak Pattola. J adi sungguhpun bukan Anak 
Pattola, namun Sultan Hasanudin dapat juga diterima dan disetujui 
oleh semua pihak untuk menduduki takhta kerajaan Gowa 
sebagai Raja Gowa yang ke XVI. Memang harus diakui bahwa 
Sultan Hasanudin mempunyai banyak kelebihan yang tidak 
dimiliki oleh bangsawan-bangsawan atau pembesar-pembesar ke­
rajaan Gowa pada zaman itu. Faktor-faktor yang telah kami 
uraikan tadi itulah yang melengkapi kekurangan-kekurangan 
baginda sebagai seorang yang bukan Anak Pattola. Jadi ibarat 
takaran yang tidak penub akhimya mertjadi penuh, sehingga 
Sultan Hasanudin dapat menaiki takhta kerajaan Gowa yang 
agung itu tanpa ada oposisi dari orang-orang yang berambisi . 
ataupun perlawanan dari pihak-pihak yang merasa dirinya lebilr 
berhak 

Bagi kita bangsa Indonesia yang hidup sekarang, Sultan 
Hasanudin adalah seorang PAHLAWAN NASIONAL Gelar PAH­
LAWAN NASIONAL yang diberikan kepada beliau diteguhkan 
dengan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia tanggal 
6 Nopember 1973 No. 087/TK/Tahun 1973. Jadi dari segi 
pandangan Nasional Indonesia, dengan tidak mengurangi peng­
hargaan dan hormat kita kepada Raja-Raja Gowa yang lainnya 
maka Sultan Hasanudin jauh lebih tinggi tingkatnya dari Raja-Raja · ·· 
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Gowa y-ang lainnya. Namun jangan . heran jikalau Saudara pad.a 
s.uatu kesempatan yang baik dapat mengunjungi makam beliau 
di pemakaman Raja-Raja Gowa di Tammalate. Saudara akan 
melihat perbedaan yang menyolok ~ antara makam beliau d.engan 
misalnya makam Sultan Alaudin (kakeknya) atau makam Sultan 
Mubamad Said (ayahnya). Perbedaan itu nampak .dengan jelas, 
yakni makam Sultan Alaudin dan makam Sultan Muhamad 
Said lebih tinggi dari pada makam Sultan Hasanudin. Apa-SCbab? 
Karena Sultan Alaudin dan Sultan Muhamad Said naik takhta 
kerajaan Gowa sebagai Anak Pattola, sedang Sultan Hasanudin 
tidak. Jadi menurut adat kerajaan Gowa, Sultan Hasanudin 
lebih rendah tingkatannya baik dari Sultan Alaudin maupun 
dari Sultan Muhamad Said. lni adalah adat kerajaan Gowa dan 
janganlah hanya karena alasan tidak se~uai dengan rasa "Nasional 
Indonesia" Saudara berusaha dan mencoba merombak hal ini 
misalnya membuat makam Sultan Hasanudin lebih tinggi, lebih 
megah, lebih bagus atau sebagainya dari makam Raja-Raja Gowa 
yang lainnya. Saudara bertindak tidak bijaksana bahkan berlaku 
sangat bodoh· jikalau hanya dengan alasan "karena beliau se­
orang Pahlawan Nasional" Saudara mau melartggar atau meng­
iJtjak-injak adat Gowa dan mau merobah atau memperkosa 
kenyataan sejarah. Lagi pula perlu kami tegaskan di sini, bahwa 
hal ini dilindungi oleh Undang-Undang. Di dalam Undang­
Undang itu disebutkan dengan tegas bahwa kita tidak boleh 
merobah bentuk atau merombak keaslian peninggalan-peninggaltn 
bersejarah kita. Hal ini perlu kami singgung sekedar untuk 
menambah penget8huan kita dan juga terutama untuk mencegah 
hal-hal yang tidak. diinginkan dan mudah-mudahan tidak akan 
terjadi. J adi meskipun bukan . Anak Pattola, namun Sultan 
Hasanudin dapat juga menaiki takhta kerajaan Gowa tanpa 
ada oposisi · inaupun perlawanan. 

Ancaman dan ronrongan, terutama dari pihak orang-orang 
Beland.a (V.O.C.) yang makin merajalela di Indonesia bagian 
timm yang memaksa rakyat dan kerajaan Gowa untuk memilih 
aeorang pemimpin yang kuat, berwatak dan berwibawa. Orang­
oiang Belanda memang selalu berusaha untuk menyingkirkan dan 
menghancurkan kerajaan Gowa, karena Belanda (V.O.C.) meng­
angap kerajaan Gowa · musuh yang sangat berbahaya dan peng-

. halang yang besar bagi V.O.C. untuk melaksanakan monopoli 
perdagangannya, terutama di Indonesia bagian timur. 
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Ancarnan dan bahaya dari luar inilah yang memaksa dan 
mendesak ralcyat Gowa untuk memilih seorang anak Raja Gowa 
yang berwatak gemblengan, berwibawa dan memiliki kecakapan 
untuk memimpin kerajaan Gowa menghadapi tantangan jarnan 
itu. Dan rakyat Gowa menemukan Si.fat-sfat seperti itu di dalarn 
diri anak laki-laki Sultan Muhamad Said yang bemama L Mallom­
basi Muhamad Bakir Daeng Mattawang Karaeng Bontomangape. 
Maka diangkatlah beliau ini sebagai Raja Gowa yang ke XVI 
dengan gelar Sultan Hasanudin. 

Jadi karena memenuhi panggilan itulah maka Sultan Ha­
sanudin oleh sejarah diharuskan tampil ke depan untuk me­
nerima tantangan dari penjajahan Belanda (V.O.C.) yang sedang 
menanjak naik menuju ke puncak kejayaannya. Dan sebagai 
ayarn jantan Benua Timur Sultan Hasanudin terjun ke medan 
laga memimpin rakyat Gowa yang gagah-berani menentang orang­
orang Belanda (V.O.C.) yang hendak menjajah negerinya. 

Kalau Sultan Hasanudin, seperti yang terbukti di dalam 
sejarah, tokh kalah maka hal itu bukanlah karena sifat-sifat 
dan kelebihan-kelebihan beliau yang kami tonjolkan tadi terla­
lu dilebih-lebihkan dan dibesar-besarkan. 

Tidak dapat disangkal bahwa Sultan Hasanudin dan pah­
lawan-pahlawan Gowa yang dipimpinnya telah bertempur de­
ngan gagah-berani dan membela setiap jengkal bumi tanah Gowa 
dengan tetesan darah dan nyawa mereka. Namun nyatanya 
mereka kalah. AP A SEBAB??? Tidak lain karena rupanya roda 
sejarah penjajahan Belanda sedang menggelinding dengan hebatnya 
dan menggilas hancur tanah 3ir kita Indonesia. Roda penjajahan 
yang menggelinding dengan hebatnya itu tidak dapat dan tidak 
mungkin ditahan atau dibendung dengan kekuatan apapun juga. 
Sultan Hasanudin dan pahlawan-pahlawan Gowa yang dipim­
pinnya tergilas hancur oleh roda penjajahan yang sedang meng­
gelinding dengan hebatnya itu. Nasib yang serupa itu dialami 
pula oleh pahlawan-pahlawan kita yang gagah-berani seperti 
Teuku Umar dan Tengku Cik di Tiro di Aceh, Tuanku Imam 
Bonjol di Sumatera Barat, Sultan Ageng Tirtayasa di Banten, 
Pangeran Diponegoro di Jawa, Pangeran Antasari di Kalimantan, 
Pattimura di Maluku dan lain-lainnya. Beliau-beliau itu semuanya 
pahJawan-pUlawan yang gagah-berani. Akan tetapi seperti yang 
kariri sudah katakan tadi, roda penjajahan Belanda di Indonesia 
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sedang menggelinding denP.t hebatnya dan tidak dapat ditahan 
oleh kekuatan apainm juga. Pada •aktu itu bangsa Indonesia 
belum bersatu..Padu seperti sekaraBg ini. Seandainya pada waktU·· 
itu kita bangsa ]ndonesai- sudah terikat di dalam suatu per­
satuan dan kesatuan bartpa seperti · sekarang ini, niscaya gelin­
dinpn hebat roda sejarah penjajahan itu dapat juga kita han­

,, curkan. "Jadi pada waktu itu· kita kalah, karena kita belmn her­
,.,. . satu sebagai, bangsa. Persatu-paduan seluruh rakyat Indonesia 

~perti yang kita buktikan pada masa-masa 17 Agustus 1945 
itulah yang .. dapat menghancurkan kekuatan penjajahan yang 
dahsyat. Rakyat Indonesia berhasil mengeny'ahkan penjiijahan 
dari bumi tanah-aimya yang suci ini karena persatuan. BERSATU 
KHA TEGUH BERCERAI KITA JATUH. ltulah yang harus 

• kita camkan betui-betul dan menjadi pelajaran yang tidak ·boteh 
. ~ kita lupakan yang diberikan oleh Sejarah Perlawanan Pahlawan­

Pahlawan kita di masa lampau kepada Generasi Muda Indonesia 
yang mencintai bangsa dan tanah-aimya. 
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BAB m. SULTAN HASANUDIN MELAWAN V.O.C. 

Dalam bab yang terdahulu kami telah menguraikan tentang '- " 
kerajaan Gowa sebelum Sultan Hasanudin naik dan menduduki 
takhta kerajaan Gowa. Jauh sebelum Sultan Hasanudin menduduki 
takhta kerajaan Gowa .sebagai Raja Gowa yang ke XVI telah 
beberapa kali terjadi kontak antara orang-orang Belanda (V.O.C.) 
dan kerajaan Gowa. 

Di depan tadi, sudah kami katakan, bahwa bentrokan ber­
senjata atau perang terbuka antara kerajaan Gowa dan orang-orang 
Belanda (V.O.C.) tidak dapat dieJakkan. Antara kedua banpa 
pelaut yang ulung dan gagah-berani itu pasti akan terjadi peperang-
an yang dahsyat. Betapa tidak! Orang-orang Belanda (V.O,C.) , · 
hendak memaksakan hak monopoli perdagangannya di kepuliuan 
Maluku khususnya dan di Indonesia bagian timur pada umumnya . • 
Siapa yang "melanggar atau tidak mematuhi peraturan-peratllnu:l · 
serta ketentuan-ketentuan yang dibuat oleh V.O.C. dianggap 
penyelundup atau penjahat yang harus dihukum dan diberantas . . ,._ 

Jadi orang-orang Belanda mau berkuasa dan merajalela di 
Indonesia bagian timur. Sebaliknya kerajaan Gowa berpendapat 
bahwa dunia dan lautan ini diciptakan oleh Tuhan Yang Maha 
K uasa untuk seluruh umat manusia. Tuhan tidak menciptakan 
bumi dan lautan hanya .untuk orang-orang Belanda (V.O.C.) 
semata-mata. Kerajaan Gowa tidak mau mengakui hak monopoli 
perdagangan V.O.C. Kerajaan Gowa menentang perbuatan se­
wenang-wenang Belanda (V.0.C.) di kepulauan Maluku yang kaya 
rempah-rempah. Orang-orang Belanda (V .O.C.) dengan sewenang­
wenang dan dengan seenaknya sendiri membuat peraturan­
peraturan yang sangat merugikan dan mengekang kebebasan 
banpa atau orang lain, termasuk kerajaan Gowa dan orang-orang 
suku Makasar. Sudah sejak dahulu kala, jadi jauh sebelum orang­
orang Belanda (V.O.C.) datang ke tanah air kita;orang-orang suku 
Makasar sud ah terJcenaL sehagai pedagang dan pelaut yang ulung. 
Seluruh Nusantara, bahkan pun tempat-tempat dan negeri-negeri 
jauh di luar Nusantara disinggahi oleh orang-orang dan pelaut­
pelaut Bugis-Makasar dengan perahu-perahu pinisinya yang terke- · 
nal lincah dan laju. 

Jadi kepentingan kerajaan Gowa dan kepentingan orang-orang 
Belanda (V.O.C.) sating bertentangan dan bertabrakan. Maka 
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.. -7· _.,, tidaklah terlalu mengberank·an jikalau p3(f a suatu · k~tika kerajaan 
.. ,~· Gowa dan orang-Orang BelandJl (V.O.C.) ierlibat di: ctalam suatu 
, ,. ~ peperangan yang arriat dahsyat. Dan di da4m sejarah memang 

terbukti bahwa antara kerajaan _Gowa di bawah. pimpinan. Sultan .. 
Hasanudin dan. orang-qrang Belanda (V.O.C.) terjadi suatu .- pe­
perangan yang am at dahsyat. Ketegangan-ketegangan . yang men­
dahulur J)erang ·terbuka: itu sesungguhnya sudah berlangsung 

. iejak lama. Ketegangan-ketegangan yang sering dibarengi dengan 
pentrokan-bentroka'ft bersenjata bahkan pertempuran-pertempuran 
yang seru antara orang-orang suku Makasar · dan orang-or..ang 
Belanda itu telali kera.p kali terjadit JAUH SEBELUM Sultan · 
Hasanudin menaiki dan menduduki takhta ker..ajaan Gowa. Agar­
memperoleh gambaran yang jelas tentang· latar belakang sejarah 

• •,_ terjadinya perang terbuka antara kerajaan Gowa dan orang-o.r-ang 
~ Bellhda (V.O.C.) itu, perlu kiranya kami uraikan tentang Jiu­

, ~ .. bungan antara kerajaan Gowa dart 'orang-orang Belanda {V .O.C..). 
: ~ : .· ij . J?.ada tahun 1596 armada atau kapal-kapal . Belai:ida yang 

Pertama di bawah pimpinan Comelis de Houtman tiba di pel3:"' 
, buhan Banten. Mula-mula orang-orang Belanda itu diterima dengan 

~"'baik sekali oleh orang-orang Banten. Akan tetapi karena sikap 
.;, ~~:~ . orang-orang Belanda itu congkak dan kasar, akhirnya timbul 

· permusuhan, bahkan perkelahian antara orang-orang Belanda dan 
orang-orang Banten. Orang-orang Belanda diusir dari Banten sete­
lah terjadi insiden-insiden yang cukup menegangkan. Kemudian 
orang-orang Belanda itu menyusur pantai utara-· pulau Jawa. Akan 
tetapi karena tingkah-laku orang-orang Belanda yang sombong 
dan kasar serta tidak menyenangkan bagi orang-orang Indonesia, 
maka mereka di mana-mana tidak mendapat sambutap yang 
baik. Akhirnya dengan melalui pulau Bali orang-orang B'elanda 
kembali lagi ke negerinya. Pelayaran bangsa Belanda yang pertama 

:11 
ini tidak banyak memperoleh keuntungan. Bahkan sebagian 
besar dari perahu-perahu layar mereka tidak kembali dan banyak 
anak buah. armada yang pertarrta ini yang meninggal dunia 
di dalam perjalanan yang sangat lam.a itu. Namun orang-orang 
Belanda di negeri Belanda menyambut kedatangan pelaut-pelaut 
armada dagang mereka yang pertama itu dengan sangat gembira. 
Bahkan mereka disambut sebagai pahlawan di negeri Belanda. 
Betapa tidak! ! ! Jalan ke Asia dan Indonesia yang kaya-raya . 
telah diketemukan. Itulah yang pokok dan penting sekali serta 
memang yang sangat diharapkan. Jalan ke Indonesia telah dike-

104 



.. -<o . • • ~: •. ..{ •. •'> ~ -:, lo •. 

:: r, .:_i,.. • <;:J,:_ 
.. " ,.,_ '·, . .. : ; ~ i > y .. . ,;. 

_,~·: ·; ·:.':tt :et!.7ie~~"r!~ t:t~~~~i~ 
~- · ·· ·. · ke Jlel8rj'lielanda. ltulah yang inereka ~cita-ckaklm dan' idaln­

.. . i:lainkaft~ lturah tujuan mereka · yang paling utama. · SejalC itulah 
·· ·: kapal1t~ ·BelaQda. banyak .y,..·]'Seilayar ke Indonesia untuk 

" ; .. ·:berdap.g. ~ereka · berlom ba -16mha. ""'1cari . _kelll)iWlpll~ · .Ktf'tu· 
.· · -~ 4i _ . .,!ara mer~ka sendiri. -~a2.~an. :\ilhkan ·sering · . 
. p~ teYJadl pe~u~an·. dan -ptdcel . 41 . . ~ : 

Uptuk mencegah persaingan dan permusuhan di antara 
pedagang-pedagiulg Belaada ifu maka pada tallun 1602 ata& 

. ~: ·, pr~ seorang tokoli dan pemi.l)lpin negara Belanda yang 
bemama Johan Van Oldenbameveldt didirikanlah sebuah serikat . ·.: 

:·;... · dClP.111. yang diberi nama "De. V ereenigde Oost-lndische Com- ~ . 
pgnie'' atau l~ih 'dikenal dengan singkatannya V.0.C., yakJW . i · 
Perserikatan Dagang . Belan_da di. Hindia Timur. Di lndohesiaw 
V .O.C. terkeital pula dengan nama Kumpeni Belanda, karena. ,,/ 

·.di ~pm& Kumpeni Belanda ada .pula Kumpeni Inggeris (8pt ~: 
. I.oln C0111pany) yang sering c.lisingkat menjadi E.I.C.). oteh .. 

, pemerintah Belanda V.O.C. diberi beberapa hak-hak istimewa, 
aritara lain: . 

'0) Monopoli perd~gangan di daerah antara Tanjung Harapan 
di Benua Afrika dan . Selat Magelhaens di Benua Amerika. 

{2) · Mereka · bole·h mengadakan perjanjian dengan Raja-Raja a tau · 
Kepala-Kepala Pemerintah Negeri . 

(3) V.0.C. boleh mempunyai Angkatan Perang sendiri. 

(4) V.0.C. boleh mengangkat pegawai-pegawai yang diperlukan. ,. 

(5) V.0.C. boleh membuat mata uang sendiri. 

(6) V.O.C. boleh mengumumkan perang dan boleh mengadakan 
perjanjian perdamaian. 

Mula-mula Kumpeni Belanda (V.0.C.) belum mempunyai 
tempat. kedudukan yang tetap di Indonesia. Akan tetapi lambat­
hlUn dirasakan sekali perlunya mempunyai tempat kedudukan 
yang tetap di kepulauan yang kaya-raya ini. Maka mulailah V.O.C. 
mendirikan kantor dagang, gudang dan loji, bahkan benteng 
pertahanan di tempat-tempat yang strategis seperti di Ambc>n, 
di Gresik dan di Banten. Untuk mengkoordinasikan dan memim-
pin segala usaha serta keperluan V.0.C. di Indonesia maka 
diangkatlah seorang Gubernur Jenderal. Pada tahun 1610 diang-
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katlah Pieter. Both sebagai Gubemlir Jenderal yang pertama. 
Tupsnya yang pertama-t!ma ialah memilih tempat kedudukan 
Gubemur Jenderal untuk dijadikan pusat kedudukan dan pusat 
kekuasaan V.O.C. di tariall-air kita dan sekitamya: '&eberapa 
tempat mendapat perhatfan untuk dijadikan pusat kedu<f ukan 

. ·v.~c. · antara, lain: Johar, Bantetr dan Jayakarta ·di tepi ~ungai 
, · Ciliwung. Teinpat-tempat terse8ut memang sangat baik. sekali 

· ~ letaknya di jal3'); perdagallpn laut yang sangat ramai pada walctu . 
itu. Karena Johor berada di bawah. pengaruh orang-orang Portugis 
yang menjadi saingan serta mUS11h b~sar orang-orang :9elanda 
dan k.arena Banten yang pada waktu itu dikuasai oleh Mangkubumi 
Ranamanggala yang tidak mengizinkan v:o.c. mendirikan loji 

. _ ;!, di sana, maka pilihan jatuh . kepada J ayakarta yang terletak ·dr 
"" , ·f uara sungai Ciliwung. 

. Pada waktu itu ada dua pintu yang penting dalam perda­
gangan internasional menuju ke dan keluar dari Indonesia, yakni 
Sdiit Malaka dan Selat Sunda. Mula-mula V.0.C. memang bemiat · 
urituk menguasai Selat Malaka. Karena hal ini sukar dilaksani:kan 
sebab Malaka diduduki oleh orang-orang Portugis, maka V.O.C. 
masih dapat mempergunakan Selat Sunda. Jayakarta tidak. begitu 
jauh letaknya dari Selat Sunda. Pada waktu itu kedudukan pusat 
V.O.C. masih berada di Ambon, akan tetapi tempat ini terlalu 
jauh letaknya dari kedua pintu gerbang masuk dan keluar 
Indonesia. 

Pada tahun 1613 Jan Pieterszoon Coen menjabat sebagai 
Direktur Jenderal Perniagaan. Jan Pieterszoon Coen lebih suka 
memilih Jayakarta yang terletak di muara Ciliwung untuk dijadi­
kan pusat kedudukan V.O.C. Parrgeran Wijayakrama, wakil Sultan 
Banten untuk daerah Jayakarta memberi izin kepa,da Belanda 
(V.O.C.) membeli tanah untuk mendirikan kantor dagang dan 
loji di tepi sebelah timur Ciliwung, dengan maksud agar supaya 
daerahnya dapat menjadi r~ai. 

Pada tahun 1618 Jan Pieterszoon Coen diangkat menjadi 
Gubemur Jenderal. Segera beliau melaksanakan cita-citanya untuk 
menjadikan Jayakarta pusat kedudukan V.O.C. Latu Jan Pieters­
zoon Coen memperkuat kedudukan pusat Kumpeni Belanda 
(V.0.C.) dengan mendirikan benteng. Hal ini sesungguhnya me­
nyalahi perjanjian yang telah dibuatnya. Belanda (V.O.C.) hanya 
diizink~ untuk mendirikan kantor dagang dan loji, bukan 
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benteng. Maka terjadilah pertikaian, bahkan akhimya terjadi 
peperangan antara V.0.C. yang dipimpin oleh Jan Pieterszoon 
Coen dan Jayakarta. Orang-orang lnggeris berusaha membantu 
Jayakarta. Maka terjadilah pertempuran yang seru di muara 
Ciliwung antara pasukan-pasukan Jayakarta yang dibantu oleh 
orang-orang Inggeris di satu pihak dan orang-orang Belanda 
(V.O.C.) di lain pihak. Karena merasa dirinya belum kuat maka 
dengan susah-payah Jan Pieterszoon Coen terp,aksa harus lari 
ke Maluku untuk mencari balabantuan. Akhimya setelah mem­
peroleh balabantuan, maka pada tahun 1619 Jan Pieterszoon Coen 
berhasil mengalahkan musuh-musuhnya dan menghancurkan Jaya­
karta. Kemudian Belanda (V.O.C.) mendirikan loji yang lebih 
besar dan benteng yang lebih kuat di muara Ciliwung. Jayakarta 
diduduki dan dikuasai oleh V.O.C. (Belanda) serta dijadikan 
tempat kedudukan pusat. Kemudian Jayakarta diganti namanya' 
menjadi Batavia, yang berasaCcfari kata Batavieren, yakni nama 
bangsa yang menjadi nenek-moyang orang-orang Belanda. Demi­
kianlah mula-mulanya V.O.C. (Belanda) mempunyai daerah ke­
kuasaan di tanah-air kita. 

Di bawah Jan Pieterszoon Coen bandar J ayakarta yang sudah 
sejak tah un 1621 dirobah namanya menjadi Batavia, bertam bah 
maju dan ramai. Jan Pieterszoon Coen berusaha keras agar 
perdagangan Banten mundur. Untuk meramaikan Batavia Jan 
Pieterszoon Coen mendatangkan orang-orang dari luar, terutama 
orang-orang Cina. Mereka disuruh bertani agar Batavia dapat 
memperoleh bahan makanan. Selain berdagang dan bertani orang­
orang Cina itu juga banyak yang bertukang. Orang-orang Cina 
memang terkenal rajin dan tekun dalam pekerjaannya. Dengan 
demikian Batavia makin ramai dan bersemarak. 

Belanda (V.0.C.) menganggap Banten musuh yang sangat 
berbahaya, bahkan lebih berbahaya dari pada kerajaan Mataram. 
Selain lebih dekat pusat kekuasaan dan kekuatannya, Banten 
juga tentunya selaJu berusaha untuk merebut kembali wilayah 
kckuasaannya yang diduduki dengan kekerasan oleh Belanda 
(V.0.C.). Oleh karena itu maka Belanda (V.O.C.) yang memang 
terkenal licik berusaha mendekati kerajaan tetangga yang lain, 
yakni kerajaan Mataram. Untuk keperluan itu sudah sejak tahun 
1614 Bclanda (V.O.C.) mengirimkan utusannya yang bemama 
Caspar van Surck ke ibukota Mataram menghadap Raja Mataram. 
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Pada waktu itu Sultan Agung baru saja dinobatkan menjadi Raja 
Mataram. Pada waktu itu Belanda (V.0.C.) diizinkan untuk 
mendirikan loji di Jepara. Para penguasa di Banten dan di Ja­
yakarta sangat kecewa terhadap pengiriman · utusan V .O.C. ke 
Mataram ini. Sejak itulah orang-orang Belanda (V.O.C.) tetap 
mengirimkan utusannya ke ibukota Mataram terutama untuk 
menjaga jangan sampai kerajaan Mataram bersekutu atau· bersatu 
d.engan kerajaan Banten menyerang Belanda (V.0.C.) yang ber­
kedudukan di Batavia (Jakarta). 

Sekarang marilah ldt~ kembali menguraikan hubungan antara 
·irenuaan Gowa dan orang-orang Belanda (V.0.C.). Jadi orang-orang 
-Belanda tiba di Indonesia untuk - Vertama ka111ij a pada-tahun 
· 1596. Dalam perjalannya yang pertama di bawah pimpinan 
Comelis de Houtman dan Pieter de Keyzer orang-orang Belanda 
fjdak menginjak atau singgah di daerah Gowa. Demikian pula 
annada Belanda yang kedua di bawah pimpinan Jacob van Neck 
dati Wybrecht van Warwyck. Mereka hanya mengunjungi dan 
menyinggahi pulau Jawa . (Banten, Tuban, Sedayu dan Gresik), 
pulau Bali dan kepulauan Maluku. Pulau Sulawesi atau kerajaan 
Gowa tidak mereka singgahi. 

Kemudian barulah orang-orang Belanda menyadari penting­
nya kerajaan Gowa dan ibunegerinya Sombaopu sebagai tempat 
untuk . memperoleh bahan-bahan Segar bagi perjalanan mereka 

1 yang jauh. Sombaopu juga terk~nal sebagai bandar atau pelabuhan 
yang menjadi pusat perdagan:gan hasil rempah-rempah. Orang-. 
orang Belanda juga mulai banyak mendengar tentang orang-oran'g · 
suku Makasar. Mereka juga mendengar bahwa orang-orang Makasar 
. terkenal sebagai bangsa pelai.lt yang ulung, yang dengan perahu­
perablinya yang lincah berdagang rempah-rempah, pala dan 
cengkeh sampai ke Jakarta, Banten dan Malaka. Orang-oraqg 
Belanda juga mendengar bahwa rempah-rempah di Sombaopu 
sering lebih murah harganya dari pada di kepulauan Maluku 

1 sendiri. Segera pula orang-orang Belanda mengetahui bahwa 
Sombaopu .(IbUkota kerajaan Gowa) adalah sebuah tempat yang 
sangat baik letaknya . untuk berlayar ke kepulauan Maluku dan 
demikian pula kembalinya. Di Sombaopu banyak beras ycp,i" 
sangat baik mutunya. Demikian puta ternak dan harganyapun 
JllW'3h. Oleh karena itu maka orang-orang Portugis baik yang dari 
'Malaka maupun yang dari Maluku datang ke Sombaopu mengambil 
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bahan-bahan makanan untuk kapal-kapal mereka dan untuk 
, tempat-tempat kedudukan mereka di kepulauan Maluku. Sebagai 

pelabuhan perdagangan transito terutama dalam perdagangan 
rempah-rempah dan kayu cendana Sombaopu sangat memenuhi 
harapan. Di Sombaopu orang-orang Belanda juga bebas, terutama 
dari gangguan orang-orang Portugis yang menjadi musuh besar 
orang-orang Belanda. Raja Gowa memperlakukan semua orang 
asing sama. Mereka diterima dengan baik dan diperbolehkan 
bertempat tinggal di daerah kekuasaan baginda untuk berdagang. 
Tentu saja asal mereka tidak mengganggu keamanan dan mau 
mematuhi peraturan-peraturan kerajaan Gowa. Raja Gowa tidak 
mengiz1nkan mereka bertarung atau berperang di wilayah ke­
kuasaan baginda. 

Tidak heran jikalau Sombaopu segera menarik perhatian 
orang-orang Belanda. Maka orang-orang Belanda mengirim surat 
kepada Raja Gowa. Sultan Alaudin membalas surat itu dan 
memperkenankan orang-orang Belanda (V.O.C.) mengunjungi Go­
wa. Orang-orang Belandapun mengadakan hubungan dengan ke­
rajaan Gowa dan Claes Luersen adalah Kepala kantor perdagangan 
orang Belanda (V.0.C.) yang pertama di Sombaopu. Maka 
mulailah kapal-kapal Belanda (V.O.C.) singgah dan berlabuh di 
Sombaopu untuk mengambil bahan-bahan makanan yang segar. 

Pada tahun 1607 Matelief mengirimkan Abraham Mathysz 
ke Gowa. Abraham Mathysz ditugaskan tidak hanya nntuk 
mempererat hubungan perdagangan saja, akan tetapi' juga untuk 
menghadap Raja Gowa dan menjajagi apakah baginda tidak 
mempunyai keinginan untuk bersama-sama orang-orang Belanda 
(V.O.C.) menaklukkan Banda. Orang-orang Belanda (V.O.C.) ber­
sedia membantu kerajaan Gowa dengan syarat bahwa V.0.C. 
memperoleh monopoli perdagangan di daerah itu. Akan tetapi 
Matelief tidak mendapat kabar apapun tentang usulnya itu. 
Rupanya usul Matelief untuk menaklukkan Banda .bersama-sama 
V.O.C. dengan syarat seperti yang tersebut di atas tidak begitu 
mendapat tanggapan dari Raja Gowa. 

Kemudian V.O.C. 
0

(Belanda) mengirimkan Paulus van Soldt 
dan Jacques !'Hermite untuk mengunjungi dan mengadakan 
pemeriksaan terhadap kantor perdagangan Belanda 1 (V.O.C.)di 
Sombaopu. Temyata bahv.a kepala kantor dagang V.O.C. di 
Sombaopu banyak melakukan kecurangan. Dalam pembukuan ter-
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cantum bahw~ beberapa orang penting Gowa berhutang kepada 
V~O.C. Setelah diadakan penelitian, maka temyata bahwa hal 
jtu tidak benar sama sekali. Bahkan kepala kantor dagang V.O.C. 
itu mengadakan hubungan dengan orang-orang Sepanyol yang 
JUga mempunyai kantor dagang di Sombaopu. Seperti kita sudah 
sama maklum, orang-orang Portugis dan orang-orang Sepanyol 

·-· adalah musuh-musuh orang-orang Belanda (V.O.C.). Kemudian 
~: . · klntor dagang V.O.C. di Sombaopu ditutup. Selain dari pada 

it\l . kedua orang utusan V.O.C. itu ditugaskan pula untuk menga­
.. dalcan pembicaraan dengan kerajaan Gowa. Pada pembicaraan 
Y#ll8 fertama pihak kerajaan Gowa mengajukan protes atas 
tindaQ-n Laksamana Matelief yang menyerang perahu-perahu 
Gowa ·di dekat Ambon. Pada pertemuan yang kedua Jacques 

· ·l'Hermite memohon kepada Raja Gowa agar jangan lagi menjual 
berits kepacla orang-orang Portugis di Malaka. Atas permohonan 
utusan Belanda (V.O.C.) ini Sultan Alaudin menjawab bahwa 

.• , · .. ltentjaan Gowa terbuka bagi semua bangsa untuk berdagang. 
<.lfaginda tidak membedakan antara bangsa Belanda dan orang-orang 

. ·Portugis. Namun atas desakan orang-orang Belanda baginda 
x . · ·· berja1:rji tidak akan mengirim beras ke Mataka dalam tahun 

i$1.l; ·Baginda sangat menyesalkan bahwasannya Belanda (V.0.C.) 
menutup kantor dagangnya di Sombaopu. Kedua orang utusan 

: V.O.C. itu berjanji akan segera mengirimkan seorang untuk 
mombuka kembali kantor dagang Belanda di Sombaopu. 

" Kemudian dikirimlah Francois Wittert ke Sombaopu dalam 
r ~alanannya ke kepulauan Maluku. Francois Wittert ditugaskan 
'., · . meiigadakan hubungan dengan Raja Gowa dan membuka kembali 

kantor dagang Belanda (V.O.C.) di sana. Samuel Denis ditugaskan 
urituk mengepalai kantor dagang V.0.C. di Sombaopu. 

•' ~ 

.,.:· 

Pada tahun 1614 Hans de Hase mengunjungi Sornbaopu. 
K,arena kurang puas terhadap perdagangan dengan kerajaan G.owa, 
maka Hans de Hase mengusulkan dan menganjurkan agar kantor 

· dqang ~landa (V.O.C.) di Sombaopu ditutup saja. Orang-orang 
suim Makasar menjadi saingan yang besar dan berbahaya dalam 

' perdagangan rempah-rempah di Maluku. Bahkan Hans de Hase 
nienganjurkan agar semua perahu orang-orang Makasar di Maluku 

· diterang d·an dihancurkan. 
·,. · Pada tanggal 2 April 1615 tibalah kapal Belanda yang 

bemama Enkhuysen di pelabuhan Sombaopu. Kapal ini berada 
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di bawah pimpinan Dirck de Vries. Kepala kantor dagang Belanda 
(V.O.C.) Abraham Sterck yang sementara itti menggantikan 
Samuel Denis naik ke kapal dan berkeluh-kesah. Ia mengadu 
kepada kapten kapal itu dan kepada Dewan Kapal tentang 
tingkah-laku serta gangguan orang-orang Sepanyol dan orang-orang 
Portugis terhadap dirinya. Kerajaan Gowa tidak mau mengambil 
tindakan apa-apa terhadap musuh-musuh Belanda (V.O.C.) itu. 
Maka akhirnya diputuskan untuk segera menutup kantor dagang 
V.O.C. di Sombaopu. 

Kemudian Abraham Sterck dan. kapten kapal Dirck de Vries 
mempergunakan akal yang licik lagi curang. Mereka mengundang 
sejumlah orang bangsawan dan · pembesar kerajaan Gowa untuk . 
naik ke atas kapal Enkhuysen. Setelah para bangsawan dan pem­
besar kerajaan Gowa naik ke atas kapal, maka orang-orang 
Belanda menuntut agar orang-:orang Makasar itu menyerahkan 
kerisnya dan mereka akan dijadikan tawanan. Tentu saja orang­
orang Makasar itu tidak mau. Maka terjadilah perkelahian yang 
seru. Di kedua belah pihak jatuh korban. Karena sifatnya sangat 
mendadak dan jumlah orang-orang Belanda lebih banyak, maka 
akhirnya orang-orang Makasar dapat dikalahkan. Dua orang 
Makasar, seorang di antaranya masih keluarga Raja Gowa, 
ditawan dan dibawa sebagai sandera. Kecurangan orang-orang 
Belanda ini tentu saja menimbulkan kemarahan dan kebencian 
orang-orang Makasar terhadap orang-orang Belanda dan V.O.C. 
Peristiwa di kapal Enkhuysen ini tidak mudah dilupakan oleh 
orang-orang Makasar. 

Kemudian orang-orang Belanda (V.0.C.) melarang dengan 
keras orang-orang Makasar untuk melakukan perdagangan di 
kepulauan Maluku. Terhadap larangan orang-orang Belanda 
(V.0.C.) ini Raja Gowa dengan tegas menjawab: "Tuhan men­
ciptakan bumi dan lautan. Bumi untuk dibagi di antara manusia 
dan lautan untuk dimiliki bersama. Tak pernah ada terdengar 
orang•dilarang berdagang dan berlayar. Yang melarang hal itu 
merenggut nafkah orang." 

Kemudian J.P. Coen melepaskan kedua orang sanderanya 
dengan harapan agar hubungan dengan kerajaan Gowa dapat 
diadakan lagi. Akan tetapi harapan J.P. Coen itu sia-sia belaka. 
Orang-orang Makasar sudah terlanjur mendendam atas kecurangan 
orang-orang Belanda. Orang-orang Makasar tidak mudah melupakan 
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pembunuhan dan kecurangan yang dililkukan oleh orang-orang 
Belanda di atas kapal Enkhuysen. 

Pada bulan Desember tahun 1616 sebuah kapal: Belanda 
"de Eendracht" tersesat di Selat Makasar. Enam belas orang 
yang dikirlnl ke daratan untuk meminta bantuan dibunuh semua­
nya oleh orang-orang Makasar yang marah. Untuk J.P. Coen 
dan V.O.C. peristiwa ini seolah-olah suatu peinyataan perang. 
Namun perang terbuka yang dahsyat antara kerajaan Gowa di 
bawah pimpinan Sultan Hasanudin dan V.O.C. baru akan terjadi 
kurang lebih setengah abad kemudian. Selama setengah abad 
itu, terjadi permusuhan dan ketegangan yang penuh dendam 
antara orang-orang Makasar (kerajaan Gowa) dan orang-orang 
Belanda (V.O.C.). Pokok sebabnya ialah: Kepentingan V.O.C. 
(orang-orang Belanda) sangat bertentangan dengan kepentingan 
kerajaan Gowa (orang-orang Makasar). 

Orang-orang Belanda (V.O.C.) hendak memaksakan hak 
monopolinya dalam perdagangan rempah-rempah di kepulauan 
Maluku. Mereka melarang dengan keras bangsa-bangsa lain ter­
masuk orang-orang Makasar untuk berdagang dan berlayar di 
kepulauan Maluku. Kerajaanc Gowa sep~rti pemyataan Sultan 
Alaudin yang telah kami tuliskan cij depan tadi, menghendaki 
adanya perdagangan yang bel>as . . Kerajaan Gowa tidak mem­
bedakan antara bangsa Belanda dan bangsa-bangsa lainnya seperti 
bangsa Portugis, bangsa Sepany~I. bangsa lnggeris, bangsa Deen, 
banpa Perancis yang datang untuk berdagang di wilayah · ke­
kuasaan Gowa: Orang-orang Makasar menyerahkan barang dagang­
annya · kepada· siapa saja yang mengajukan penawaran yang 
tertinggi. 

V.O:C. memaksakan hak monopolinya di kepulauan Maluku 
dengan tangan besi. Di pulau Banda J.P. Coen melakukan tindakan 
kejam yang melanggar peri kemanusiaan. Hampir seluruh pen­
duduk pulau Banda dibinasakan dengan bengis oleh J.P. Coen. 
Yang tinggal diangkut sebagai budak ke Batavia. Perbuatan 
yang tidak kalah kejamnya dilakukan pula oleh de Vlaming van 

' Outshoorn dengan gerakannya yang terkenal di dalam sejar8h 
dengan · nama "Hongitochten" a tau Pelayaran Hongi. Belanda,.. 

1 (V.0.C.) betul-betul menciptakan · neralca di kepulauan Maluku 
yang kaya akan rempah-rempah. Semuanya itu dan banyak , 
lagi tindakan-tindak!ID keji V.O.C. yang lainnya membangkitkan 
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perlawanan rakyat Maluku. Tidak heran jikalau rakyat Maluku 
yang ditindas dengan kejam dan diperlakukan seperti binatang 
memin·ta bantuan kerajaan Gowa, karena satu-satunya kerajaan 
besar yang dengan keras menentang monopoli perdagangan V.O.C. 
di Indonesia bagian timur, ialah kerajaan Gowa. Dan memang 
kerajaan Gowa membantu perlawanan rakyat Maluku menentang 
perbuatan sewenang-wenang · Belanda (V.O.C.) di kepulauan 
Maluku. 

Karena bermusuhan dengan orang-orang Belanda (V.O.C.) 
maka orang-orang Makasar menjual barang-barang · dagangannya 
kepada orang-orang Portugis, orang-orang Sepanyol, orang-orang 
lnggeris, orang-orang Deen atau kepada orang-orang Perancis. 
Bahkan sering dengan harga yang murah. Seperti yang sudah 
kami katakan di depan tadi, harga rempah-rempah di Sombaopu 
sering lebih murah dari pada harga rempah-rempah di Maluku. 
Hal inilah yang sangat tidak diingini oleh V.O.C. Namun pada 
waktu itu V.O.C. tidak dapat berbuat apa-apa. Yang lebih 
menyakitkan hati lagi bagi V.O.C. ialah karena musuh-musuh 
dan saingannya seperti orang-orang Portugis, orang-orang Sepanyol 
dan kemudian juga orang-orang Inggeris dapat dengan bebas dan 
leluasa berdagang di daerah kekuasaan kerajaan Gowa. 

Usaha-usaha V.O.C. untuk mengadakan perjanjian persaha­
batan dengan kerajaan Gowa tidak pemah berhasil. Sebab utama­
nya ialah karena V.O.C. selalu menuntut dan mengemukakan 
hak monopoli perdagangan, sedang kerajaan Gowa selalu men­
jalankan kebijaksanaan perdagangan yang terbuka sifatnya. Ke­
bijaksanaan ini sangat bertentangan dengan hak monopoli yang 
S&ngat diinginltan dan selalu dikemukakan oleh V.O.C. 

Kemudian J.P. Coen mengirimkan tiga buah kapal di bawah 
pimpinan Arent Maertsen untuk menghukum orang-orang Makasar 
yang melanggar peraturan-peraturan yang dibuat oleh V.O.C. 
Ekspedisi ini gagal sama sekali, bahkan pemimpin ekspedisi ini 
inati. Lalu dikirim lagi empat buah kapal di bawah pimpinan 
Laurens Reael. Ekspedisi inipun gaga}. Karena segala usaha keku­
asaannya gagal, maka Belanda (V.O.C.) mencoba menempuh 
jalan lain. Pada tahun 1621 J.P. Coen mengirimkan Jan Joosten 
ke Sombaopu dengan sepucuk surat untuk menjajagi apakah 
dapat diadakan perjanjian yang menguntungkan pihak Belanda 
(V.O.C.). Raja Gowa menerima utusan V.O.C. itu dengan ramah-
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tamah dan baik. Baginda menjelaskan bahwa kerajaan Gowa 
bersedia bersahabat dengan bangsa apa saja, pun dengan orang­
orang Belanda. Baginda juga menjelaskan bahwa memang kerajaan 
Gowa terbuka bagi siapapun juga, pun bagi V.O.C. Karena J.P. 
Coen menuntut agar supaya Raja Gowa mengirimkan seorang 
utusan ·baginda ke Batavia (Jakarta), maka perjanjian yang di­
inginkan oleh J.P. Coen tidak tercapai. Raja Gowa menolak 
untuk mengirimkan seorang utusan ke Batavia. 

Orang-orang Banda yang luput dari kekejaman J.P. Coen 
dan terpaksa meninggalkan kampung halamannya diterima dengan 
baik dan dibantu oleh orang-orang Makasar. Orang-orling Banda 
ini sangat benci dan tidak mungkin melupakan tindakan J.P. Coen 
yeng sangat kejam terhadap orang-orang Banda. Pada tanggal 
11 Maret 1621 ratap tangis meliputi pulau Banda. Darah putera­
puteranya membasahi bumi yang mereka cintai. Seluruh penduduk 
dimusnahkan, pulat1: Banda "ontvolkt" oleh tangan besi J.P. Coen 
(ontvolkt = dihabisi °penduduknya). 

Kerajaan Gowa diminta dan datang membantu rakyat Maluku 
yang meneniang . kesewenang-wenangan V.O.C. Hal ini sangat 
memusingkan Gubemur Maluku (Gubemur Amboina) · yang 
bemama Herman van Speult. Karena tidak mampu menghadapi 
orang-orang Makasar dengan kekerasan senjata, maka Herman 
van Speult mendesak atasannya untuk mengadakan perdamaian 
dengan orang-orang Makasar. Atas permintaannya sendiri Van 
Speult · dibebaskan dari tugasnya sebagai Gubemur Amboina . . 
Dalam perjalanannya ke Batavia (Jakarta) van Speult singgah 
di ptilau Buton dan menganjurkan kepada Raja Buton .agar 
mengirimkan utusan baginda untuk turut serta dalaJn perjanjian 
yang akan dibuatnya dengan Raja Gowa. Kemudian van Speult 
singgah di Sombaopu. Van Speult berada di Sombaopu dari 
tanggal 3 sampai 10 Agustus 1625. Misi van Speult inipun gaga} 
antara lain karena van Speult mengajukan syarat melarang 1 

orang-orang Makasar berdagang rempah-rempah, kecuali di kota 
Ambon di tempat mana V.O.C (Belanda) mempunyai benteng 
yang kuat. 

Selanjutnya Sultan Alaudin menyatakan bahwa baginda 
mau mengadakan . pembicaraan langsung dengan kerajaan Buton 
tanpa perantaraan orang-orarig Belanda (V.O.C.). Orang-orang 
Belanda selalu tidak berhasil mengadakan hubungan persahabatan 
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dengan kerajaan Gowa. Orang-orang Makasar giat sekali rnengada­
kan perdagangan be bas di kepulauan Maluku. Orang-orang Makasar 
tidak rnau rnentaati bahkan rnenentang perdagangan rnonopoli 
yang hendak dipaksakan oleh pihak V.0.C. di kepulauan Maluku. 
Oleh karena itu rnaka Belanda (V.O.C.) rnerencanakan untuk 
menjalankan blokade terhadap kerajaan Gowa. 

Kimelaha Cerarn oleh orang-orang Makasar di minta agar 
supaya jangan rnenjual rernpah-rernpahnya kepada orang-orang 
Belanda, kecuali jikalau mereka rnau rnernbayar lebih banyak. 
Limboto yang rnenjadi jajahan kerajaan Temate direbut dan 
diduduki oleh orang-orang Makasar. Pada waktti itu · Temate 
adalah sekutu Belanda (V.O.C.). Peristiwa inipun tentunya rne­
rupakan tantangan orang-orang Makasar terhadap Belanda 
(V.O.C.). 

Pada bulan Desember 1629 sebuah kapal Belanda (V.O.C.) 
kandas di perairan pulau Salayar. Penduduk pulau itu rnenyerah­
kan anak buah kapal itu sebanyak 30 (tiga puluh) orang kepada 
Raja Gowa. Ketiga puluh orang itu ditawan oleh Raja Gowa. 
Atas desakan dan perrnintaan yang sangat dari orang-orang 
Portugis yang ingin rnenukar tawanan orang-orang Belanda itu 
dengan orang-orang Portugis yang ditawan di Batavia (Jakarta) 
oleh orang-orang Belanda (V.O.C.), rnaka Sultan Alaudin rne­
nyerahkan rnereka kepada orang-orang Portuigs. Akhirnya tawanan 
orang-orang Belanda itu dengan perantaraan kepala kantor dagang 
Denmark yang bemama Roeland Crappe sejurnlah 26 (dua puluh 
enam) orang yang masih hidup ditukar dengan 9 (sembilan) 
orang Portugis ditarnbah dengan 3600 (tiga ribu enam ratus) rial. 
Roeland Crappe sendiri yang rnernbawa tawanan itu ke Batavia 
(Jakarta). Peristiwa ini terjadi dalam tahun 1631. 

Ada pula tersiar kabar yang dapat ditangkap oleh orang­
orang Belanda (V.O.C.) bahwa orang-orang Makasar rnengajak 
orang-orang Portugis dan orang-orang Banda yang melarikan 
diri ke Gowa, karena negerinya dihancurkan oleh J.P. Coen, 
untuk rnenyerang pulau Banda yang dikuasai oleh orang-orang 
Belanda (V.O.C.). Mereka berniat pula rnerusakkan . tanarnan 
rempah-rernpah yang dikuasai oleh orang-orang Belanda (V.O.C. ). 

Mengenai kegawatan keadaan dan mengingat kegiatan orang­
orang Makasar yang makin meningkat di Maluku, para pernbesar 
Belanda (V.0.C.) mempunyai pendapat yang berbeda-beda. 



;~.: 

Gubemur Jenderal Jacques Specx (pengganti Gubernur Jenderal 
J.P. Coen yang menjabat Gubernur Jenderal dari tahun 1629-
1632) berpendapat bahwa jalan satu-satwrya untuk menenteram­
kan d.an mengamankan kepetingan Belanda (V.O.C.) di Maluku, 
ialah menaklukkan kerajaan Gowa. ' Gubemur Amboina yang 
bemama Philips Lucassen sebaliknya dalam suratnya kepada 
pembesar-pembesar V.O.C. (bewindhebbers) tanggal 29 Pebruari 

' 1632 mengutarakan bahwa hanya perdamaian dengan kerajaan 
Gowa dapat memecahkan persoalan ini. Dengan berdamai dan 
beisahabat dengan kerajaan Gowa daerah-daerah yang diduduki 

· oleh V.0.C. di kepulauan Malu_ku dapat memperoleh bahan 
~akanan yang berlimpah-limpah. Karena kemampuan dan kekuat­

' an v:o.c. belum cukup untuk menyerang kerajaan Gowa yang 
pada waktu itu memegang hegemoni dan supremasi di kawasan 

; Indonesia bagian timur, maka pendapat Gubernur Jenderal 
Jacques Specx tidak dapat dijalankan. Maka dikirimlan Antha·­
l'lio Caen ke kerajaan Gowa. Pada tanggal 5 Maret 1632 Antho-

1 nio Caen tiba di Sombaopu dan menghadap Raja Gowa. Per­
utusan V.O.C. inipun dapat dikatakan gagal untuk mencapai 

' persetujuan dengan kerajaan Gowa. 

Permusuhan antara kerajaan Gowa dan kerajaan Ternate 
sering terjadi, sedang kerajaan Ternate bersahabat dengan orang­

, orang Belanda (V.O.C.). Buton terancam oleh kerajaan . Gowa 
i. . dan terpaksa minta bantuan kepada V.O.C. Perjalanan Hongi 

yang dilakukan oleh orang-orang Belanda (V.O.C.) di Seram-
1 Laut untuk menghukum rakyat yang tidak patuh kepada per­

atw-an-peraturan yang dibuat oleh V.0.C. sering dikacau-balaukan 
oleh orang-orang Makasar. 

Demikianlah setelah segala usaha Belanda (V.O.C.) untuk 
membujuk kerajaan Gowa agar mau mengiktui keinginan orang­
oran.g Belanda (V.O.C.) dan mau mentaati monopoli perdagang­
annya di Indonesia bagian timur .gagal, maka Belanda (V.O.C.) 
berusaha memblokade pantai kerajaan Gowa. 

Pada tanggal I 0 J anuari 1634 sebuah armada Belanda yang 
terdiri dari enam buah kapal dan dipimpin 1oleh Gijsbert van 
Lodensteyn dengan anak bU:ah yang cukup banyak serta per­
sediaan bahan makanan untuk 6 bulan lamanya lewat Martapura 
menuju ke Sombaopu. Dari Martapura sebuah kapal akan ber­
gabung lagi pada armada ini d~ kemudian armada ini ditambah 
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Iagi dengan empat buah kapal yang berangkat dari Batavia 
(Jakarta) langsung ke Sombaopu. Pada malam 12 menjelang 13 
Pebruari 1634 sampailah armada V.O.C. yang dipimpin oleh 
Gijsbert van Lodensteyn ini di pelabuhan Sombaopu. Kedatangan 
kapal-kapal perang Belanda ini sudah diketahui lebih dahulu 
oleh orang-orang Gowa, sehingga maksud armada Belanda (V.O.C.) 
untuk menyergap dan menyerang se,cara mendadak perahu-perahu 
orang Makasar dan kapal-kapal Portugis yang sedang berlabuh 
di Sombaopu gagal sama sekali. Sampai tanggal 16 Agustus 
1634 armada Belanda (V.0.C.) berusaha memblokade pelabuhan 
kerajaan Gowa. Akan tetapi perahu-perahu Makasar yang lebih 
kecil dan lebih lincah dapat menghindari dan lolos dari blokade 
Belanda itu. Kemudian armada Belanda ('V.O.C.) ini kembali 
ke Batavia tanpa memperoleh hasil seperti yang diharapkannya. 
Banyak anak-buah armada Gijsbert van Lodensteyn yang mati, 
bahkan van Lodesteyn sendiri tiba di Batavia (Jakarta) dalam 
keadaan . sakit dan kemudian meninggal dunia. 

Pada tanggal 17 September 1634 dikirim lagi sebuah armada 
di bawah pimpinan Harmen Gerritz. Kemudian pada bulan 
April 1635 Gerrit Thomas Pool yang turut serta dalam armada 
Gijsbert van Lodensteyn dikirim untuk menjadi pembantu pim­
pinan armada Belanda. Pool tidak bertemu d<•ngan Harmen 
Gerritz karena yang belakangan ini meninggal di perairan Gowa 
pad a tanggal 21 Pe bruari 1635. Maka Pool terpaksa menjadi 
pimpinan armada Belanda (V.0.C.) yang hendak memblokade 
kerajaan GOwa. .Usaha Belanda (V.O.C.) inipun gagal. Orang-orang 
Makasar tetap juga dapat dengan leluasa berdagang reJllpah­
rempah. Lagi pula sering tersiar berita tentang rencana penye­
rangan orang-orang Makasar yang dibantu oleh orang-orang 
Portugis, orang-orang Spanyol, orang-orang lnggeris atau orang­
orang Deen. Hal ini membikin gelisah orang-orang Belanda 
(V.O.C.). 

Pada tanggal I Januari 1636 Gubernur Jenderal Hendrik 
Brouwer (1632-1636) diganti oleh Gubernur Jenderal Antonio 
van Diemen (1636-1645). Pada tanggal 12 Juni 1637 Gubernur 
Jenderal Antonio van Diemen sendiri pergi ke Gowa setelah 
mengadakan perjanjian perdamaian dengan Buton. Dengan per­
antaraan nakoda kapal Aceh diadakaJ;Ilah hubungan dan per­
undingan. Gubemur Jenderal Antonio v.an Diemen mengusul-
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kan agar mereka (Gowa dan V.O.C.) kembali hidup berdamai 
dan bersahabat dengan syarat agar kerajaan Gowa jangan ber­
dagang di tempat-tempat yang menjadi musuh Kompeni. Sri 
Baginda Raja Gowa setuju . dengan syarat itu, maka Gubernur 
Jenderal van Diemen akan mengutus Anthonio Caen yang mahir 
berbahasa Indonesia (Melayu) menghadap Sri Baginda Raja Gowa. 
Mak~ terjadilah perundingan antara V.o.c: dan kerajaan Gowa. 
Pada tanggal 26 Juni 1637 ditanda-tanganilah dan dibubuhilah 
cap resmi kedua belah pihak · pada perjanjian yang sudah di­
setujui itu. Kemudian Gubernur Jenderal Antonio van Diernen 
mengirimkan hadiah-hadiah kepada Raja Gowa. Pun orang-orang 
lnggeris dan orang-orang Deen yang selama ini tidak pemah 
berurusan dengan orang-orang Belanda datang menyambut dan 
menghormat Gubemur Jenderal Belanda itu. Rupanya demikian­
lah yang dilazimkan oleh protokol pada masa itu. Pada waktu 
itu diadakan pula pesta perdamaian dan minuman pun diedarkan 
wituk keselamatan kedua bang.5a dan pemimpinnya (Raja Gowa 
dan Gubernur Jenderal) ·yang menyetujui perjanjian perdamaian 
itu. Sebagai tanda peneguhan perjanjian itu Gubemur Jenderal 
Antonio van Diemen memerintahkan semua kapal V.O.C. yang 
berlabuh di Sombaopu melepaskan beberapa tembakan meriam. 
Sebelum berangkat meninggalkan Gowa Gubemur· Jenderal An­
tonio van Diemen memerintahkan lagi melepaskan 9 (sembilan) 
tembakan meriam sebagai penghormatan. Tembakan meriam · 
.Belanda itu oleh orang-orang Makasar dibalas dengan salvo 
kurang lebih 600 (enam ratus) senapan sampai tiga kali. Pada 
tanggal 8 Juli 1637 tibalah Gubemur Jenderal Antonio van 
Diemen di Batavia (Jakarta). 

Di dalam "Buku Harian Raja-Raja Gowa dan Tallo" (Dag­
boek der Vorsten van Gowa en Tallo) tentang perundingan 
perdamaian itu dicatat dengan singkat sebagai berikut: "Orang 
orang Belanda membuang sauh dan berlabuh di pelabuhan 
Sombaopu. Orang-orang Aceh pergi ke kapal-kapal Belanda itu. 
Kami menaikkan bendera dan mengadakan persetujuan dengan 
mereka. Orang-orang Belanda menyetujui keinginan Sri Baginda 
Raja Gowa untuk tidak menempatkan orangnya (pedagang atau 
kepala kantor perdagangan) di Sombaopu. 

Dengan demikian tercapailah perdamaian antara kerajaan 
Gowa dan V.O.C. Namun orang-orang Belanda tidak pemah 
puas dan selalu mencurigai bahkan menuduh orang-orang Maka-
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sar tidak jujur dan curang. Orang-orang Belanda (V.O.C.) ke.cewa 
karena' tidak diperkenankan menempatkan wakilnya dan mem­
buka kantor perdagangannya di Sombaopu, sedang orang-orang 
Portugis, lnggeris dan Deen boleh. Bangsa-bang5a itu mempunyai 
kantor perdagangan serta menempatkan perwakilan mereka di 
ibukota dan bandar Gowa yang pada waktu itu menjadi pusat 
kegiatan ekonomi dan politik di Indonesia bagian timur. Som­
baopu pada waktu itu sudah menjadi kota dan pelabuh3n inter­
nasional. Sikap kerajaan Gowa inilah yang membuat orang-orang 
Belanda (V.O.C.) sangat kecewa terhadap orang-orang Makasar. 
V.O.C. selalu minta diperlakukan secara istimewa. V.O.C. selalu 
mendesak agar hak monopolinya diakui. Tetapi sebaliknya 
V.O.C. diperlakukan dengan demikian oleh kerajaan Gowa. 
Namun Belanda (V.0.C.) belum berani mengadakan atau ter­
libat dalam perang terbuka dengan kerajaan · Gowa, karena hal 
ini dapat memberi kerugian yang besar sekali kepada V.O.C. 

Belanda (V.O.C.) sering menuduh orang-orang Makasar tidak 
jujur dan curang dalam melaksanakan perjanjian, sungguhpun 
kerajaan Gowa berusaha dengan sebaik-baiknya mentaati per­
janjian yang sudah disetujuinya. Bahkan pada waktu wakil 
Belanda (V.O.C.) yang bernama Hendrik Kerckringh dihina 
dengan kasar dan hendak diserang oleh orang-orang Spanyol, 

1 Sultan Alaudinlah yang melindungi pedagang Belanda itu. Ka­
lau tidak Belanda itu pasti akan celaka dan bukan tidak mungkin 
dibunuh. -

Pada tanggal 15 Juni 1639 Sultan Alaudin wafat. Baginda 
diganti oleh putera baginda yang bergelar Sultan Muhamad Said 
sebagai Raja Gowa yang ke XV. Sultan Muhamad Said atau 
Malikussaid didampingi oleh Mangkubumi kerajaan Gowa yang 
terkenal dan bergelar Karaeng Pattingaloang. 

Belandalah yang sesungguhnya mula-mula melanggar per­
janjian perdainaian yang telah dibuatnya dengan kerajaan Gowa. 
Pada tahun 1639 kapten kapal Belanda yang bemama Willem 
Verbeecq merampas sebuah perahu yang penuh bennuatan 
kayu cendana di perairan pulau Timor. Perahu itu milik kerajaan 
Gowa. Kerajaan Gowa memprotes peristiwa ini dan menuntut 
pnti kerugian sebe~ar 6240 (enam ribu dua ratus empat pul~ 
ringgi.t. Dengan perantaraan Hendrik Krerckringh V.0.C. meny -
paikan 2000 (dua ribu) ringgit. Raja Gowa tentu saja men lak 
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dan menuntut pembayaran jumlah yang penuh. Akhirnya, karena 
terpaksa, maka pada tahun 1641 barulah V.O.C. memenuhi 
tuntutan Raja Gowa itu dan membayar seluruh jumlah yang 
diminta oleh Raja Gowa. Jadi Belandalah yang mula-mula dan 
memang sering melanggar perjanjian yang telah dibuatnya. 

Kemudian terjadi lagi peristiwa-peristiwa yang menegangkan 
dan merenggangkan hubungan antara V.O.C. dan kerajaan Gowa. 
Di perairan pulau Buru terjadi pertempuran yang seru antara 
armada Gowa dan kapal-kapal Belanda (V.0.C.). Para pemimpin 
perlawanan rakyat Maluku yang menentang kesewenang-wenangan 
Belanda (V.0.C.) meminta bantuan kepada kerajaan Gowa. 
Memang kerajaan Gowa merupakan satu-satunya kerajaan di 
Indonesia bagian timur yang berani dan sanggup melawan 
Belanda (V.0.C.). Setelah beberapa kali mengirimkan utusan, 
akhirnya pada tahun 1641 Kimelaha dari Luhu sendiri datang 
ke Sombaopu untuk meminta bantuan. Hal ini menggelisahkan 
Sultan Hamzah daii Ternate dan Belanda yang bersekutu 
dengan Ternate. Raja Gowa menolak menyerahkan Kimelaha da­
ri Luhu kepada orang-orang Belanda (V.0.C.). 

Permohonan Belanda (V.O.C.) untuk mendirikan kantor 
cfallang dan mP.nempatkan wakil tetapnya di Sombaopu, seoerti 
halnya bangsa-hangsa lain (Sepanyol, Portucis. Tnggeris .rl~n Deen) 
masih tetap ditolak oleh -Raja Gowa. Sikap Raja Gowa ini sangai. 
mengecewakan orang-orang Belanda (V.O.C.). Jikalau kita per­
hatikan dengan sungguh-sungguh segala kejadian yang telah 
kami uraikan di depan tadi, maka sikap kerajaan· Gowa yang 
seperti · itu terhadap orang-orang Belanda (V.0.C.), sesungguhnya 
disebabkan oleh tingkah-laku dan perbuatan orang-orang Belanda 
(V.O.C.) sendiri. 

Sampai beberapa lamanya orang-orang Belanda belum juga 
memperoleh idzin untuk membuka kantor perdagangannya dan 
menempatkan wakil tetapnya di Sombaopu. Terutama di kepu­
lauan Maluku yang menjadi sumber dan gudang rempah-rempah 
yang banyak sekali memberi keuntungan kepada V.O.C. orang­
orang Makasar merupakan gangguan dan batu penghalang yang 
besar. Orang-orang Makasar tidak mau menggubris larangan­
larangan dan peraturan-peraturan yang dibuat oleh V.O.C. 
Orang-orang Makasar tidak mau mengakui hak monopoli per­
c\flgangan rempah-rempah yang hendak dipaksakan oleh V.O.C. 
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Jadi kerajaan Gowa merupakan gangguan dan batu penghalang 
yang besar bagi V.O.C. untuk dengan leluasa memaksakan 
pertlagangan monopolinya di Indonesia bagian timur. 

Pada tahun 1646 Cornelis van der Lijn sudah menggantikan 
Antonio van Diemen sebagai Gubernur JenderaL Baru saja 
beliau menjabat Gubernur Jenderal beliau sudah harus meng­
hadapi kesukaran dengan kerajaan Gowa akibat perbuatan orang­
orang Belanda sendiri. Pada tahun 1646 anak buah kapal Belanda 
(V.O.C.) "De Bruynvis" merampas sebuah perahu di dekat 
Manila. Ternyata bahwa perahu itu milik Raja Gowa. OJeh karena 
itu maka Raja Gowa mengutus seorang bangsa Portugis yang 
bernama Francisco Viera de Figuredo ke Batavia (Jakarta) 
untuk menuntut ganti kerugian sebesar f. 25.662 (dlia puluh 
lima ribu enam ratus enam puluh dua gulden). Lebih sulit 
lagi keadaan Gubernur Jenderal Cornelis van der Lijn akibat 
tindakan Gubemur Belanda di Maluku yang bemama Wouter 
Seroyen yang memberi bantuan kepada Sultan Hamzah dari ; 
Temate menyerang dan menghancurkan benteng Gorontalo. 
Pada waktu itu Gorontalo dan sekitarnya termasuk wilayah 
kekuasaan kerajaan Gowa. Sultan Muhamad Said dengan terang­
terangan menyatakan kepada utusan .Belanda yang berada di 
Sombaopu bahwa biang keladi dari pada penyerangan dan peng­
hancuran benteng Gorontalo itu tidak lain dari pada orang-orang 
Belanda (V.0.C.). Tanpa bantuan orang-orang Belanda (V.0.C.) 
-orang-orang Temate tidak akan berani menyerang benteng .Go­
rontalo. Bentrokan bersenjata atau perang terbuka dengan ker.a­
jaan Gowa pasti membawa bencana dan kerugian yang besar 
bagi V.O.C. Untuk melepaskan diri dan keluar dari kesulitan 
ini, maka Gubemur Jenderal Comelis Van der Lijn menaikkan 

., 

jumlah ganti kerugian yang ditun.tut oleh Raja Gowa atas i 

perampasan kapal baginda dari f. 25.662 (dua puluh lima ribu 
enam ratus enam puluh dua gulden) menjadi f. 39.489 (tiga 
puluh sembilan ribu empat ratus delapan puluh sembilan gulden). 
Jadi orang-orang Belanda (V.O.C.) membayar kira-kira f. 13.000 
(tip belas ribu gulden) lebih banyak dari pada yang dituntut 
oleh Raja Gowa. Dengan tindakannya itu Van der Lijn berhasil 
meredakan kemarahan Raja dan para pembesar kerajaan Gowa. 
Bahkan Van der Lijn berhasil memperbaiki hubungan yang 
makin memburuk antara kerajaan Gowa dan V.0.C. 
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Di dalarn suratnya kepada pimpinan V.O.C. di negeri 
Belanda Gubernur Jenderal Van der Lijn memberikan pen­
jelasan tentang kebijaksanaan keuangan yang ditempuhnya itu; 
Dijelaskann ya bahwa beliau membayar f. 13 .000 ( tiga belas 
ribu gulden) lebih banyak dari pada yang dituntut oleh Raja 
Gowa, karena Kuinpeni (V.O.C.) berhasil memperoleh keuntungan 
yang besar dari penjualan barang-barang di Tayuan. Selanjutnya 
Van der Lijn menyatakan bahwa jumlah uang tersebut tidak 
seberapa jika dibandingkan dengan biaya dan kerugian yang 
pasti akan diderita oleh V.O.C. jika terjadi peperangan ter­
buka antara V.O.C. dan kerajaan Gowa. Kebijaksanaan Van der 
Lijn ini diakui dan dibenarkan pula oleh orang-orang di negeri 
Belanda. Kalau tidak, Belanda (V.O.C.) pasti akan menemui 
dan menghadapi kesulitan yang lebih besar. Dengan berperang 
melawan kerajaan Gowa, V.O.C. pasti akan mengalami -kerugian 
yang lebih besar lagi. 

Gubernur Jenderal Comelis Van der Liin menjalankan 
Segala usaha agar supaya hubungan yang mulai membaik antara 
Belanda (V.O.C.) dan kerajaan Gowa Jangan sarnpaI -terganggu 
lagi. Tiap hal yang dapat mengganggu hubungan baik yang 
mulai terjalin antara V.O.C. dan kerajaan Gowa sedapat mungkin 
harus dicegah. Oleh karena itu maka Gubemur Jenderal Van 
der Lijn menjawab laporan wakil V.O.C. di pulau Solor yang 
beniarna Ter Horst agar ia jangan terlalu keras terhadap peda­
gang-pedagang asing yang datang ke sana, kalau hal itu dapat 
menimbulkan bentrokan dengan orang-orang Makasar atau ke­
rajaan Gowa. 

Setelah segala usahanya untuk memperoleh izin menem­
patkan wakil tetapnya dan membuka kantor dagangnya di Som­
oaoou gagai, maka Belanda mulai mencoba rnempergunakan 
siasat yang lam: Belanda mutai oerusaha menjelek-jelekkan 
bangsa-bangsa yang menjadi saingan dan musuh besar orang­
orang Belanda. Di dalarn surat yang dibawa oleh utusan Be­
landa (V.O.C.) yang bemarna Evert Janssen Buys pada tanggal 
28 Pebruari 1650 ke Sombaopu berisi antara lain: 

Bahwa dalarn peperangan antara Belanda dan Sepanyol, 
kerajaan Sepanyol harus mengakui kemerdekaan dan kedaulatan 
~elanda dan bahwa Sepanyol harus memenuhi segala tuntutan 
Belanda. Sebagai bukti Evert Janssen Buys disuruh pula me-
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nyerahkan satu e.ksemplar salinan pasaJ.pasal perjanjian Belanda­
Sepanyol. Selanjutnya di dalam surat itu dinyatakan pula 
betapa orang-orang lnggeris menyuruh penggal leher Rajanya 
sendiri di muka umum oleh seorang algojo, suatu perbuatan 
keji dan talc mengenal malu. Dari situ Sri Baginda Raja Gowa 
dapat melihat dan mengetahui betapa bangsa-banpa yang som­
boq itu selalu · memfitnah dan membuat agar orang-orang 
Belanda dibenci. Bangsa-bangsa itulah sesungguhnya yang tidak 
dapat dipercaya: dan segala kata-kata mereka bohong dan bual 
besar belaka. 

Sampai tahun 1651 hubungan antara V.O.C. dan keraja­
an Gowa baik-baik saja, tidak ada terjadi peristiwa yang meng­
ganggu dan dapat merusak atiu merenggangkan hubungan kedua 
saingan besar itu. Tidak lama kemudian terjadilah perubahan 
keadaa:n yang mendadak. Hal ini disebabkan oleh tindakan­
tindakan keras vang diialankan oleh de Vlamingh van Outshoorn 
terli.adao rakyat Ma:luku vang menentang kesewenang-wenangan 
Belanda (V.O.C.). Rakyat Maluku ini mendapat bantuan dari 
orang-orang Makasar. De Vlamingh berulang-ulang kali mengun­
jungi Buton. Pada bulan Pebruari 1652 de Vlamingh mengun­
jungi lagi Buton bersama-sama Sultan Mandarsya:h dari Ter­
nate. Semuanya ini menyebabkan hubungan antara V.O.C. 
dan kerajaan Gowa mulai tegang dan memburuk lagi. 

Pada bulan Juli 1652, seorang pemimpin perlawanan 
rakyat Maluku yang disegani oleh orang-orang Belanda (V.O.C.) 
datang sendiri ke Sombaopu untuk meminta bantuan kepada 
Raja Gowa. Pemimpin perlawanan rakyat Maluku ini bernama 
Majira dan Raja Gowa menjanjikan bantuan kepada Majira. 
Kemudian Majira kembali lagi ke Maluku dengan tiga puluh 
bua:h pera:hu dengan pasukan-pasukan Gowa yang bersenjata. 
Armada Gowa ini masih singgah di beberapa tempat untuk me­
ngambil balabantuan. Bahkan Valentijn menyatakan bahwa ar­
mada Gowa ini mencapai sampai seratus bua:h pera:hu banyaknya. 

Sementara itu orang-orang Belanda (V.O~C.) di bawah 
pimpinan de Vlamingh van Outshoorn terlibat dalam peperanpn 
yan1 seru denpn rakyat Maluku yang dibantu oleh orang-orana 
Makasar di Teluk Asahudi (pulau Seram Kecil). Pada tangpl 
22September 1653 de Vlamingh hPTangkat dari Ambon menuju ke 
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' Sombaopu dan men~ak Raja Gowa untuk berdamai. De 
Vlamingli meminta agar Raja Gowa mengirirn utusan baginda. 
ke Batavia yang akan berangkat bersama de Vlamingh. Per- , · 
mintaan Belanda ini ditolak oleh Raja Gowa. 

Karena mendengar kabar bahwa kerajaan Gowa sedang 
: · mempersiapkan sebuah armada yang dahsyat, maka de Vlamingh 
1 

mempercepat keberangkatannya ke Batavia (Jakarta). Pada tang­
pl 18 Oktober 1653 de Vlamingh sudah tiba di Batavia. Berita 
pmsiapan armada kerajaan Gowa sangat menggelisahkan para 
pembesar V.O.C. di Batavia, sehingga pada tanggal 8 Nopember 
1653 Belanda (V.O.C.) mengirirnkan sebuah armada yang kuat 
di · bawah pimpinan de Vlamingh. Setibanya di Semarang de 
VJamingh mendengar dari mata-matanya bahwa armada Gowa 
deapt1 5000 (lima ribu) pasukan bersenjata lengkap sudah 

, menidu ke Bu ton untuk memaksa · Raja Bu ton memihak ke­
, ~ Gowa Kabar ini sangat menggelisahkan orang-orang· 

Bela1lda (V.O.C.) karena Buton merupakan sekutu V.O.C. yang 
setia. Segera de Vlarningh mengirimkan tiga buah kapal untuk 
mencegah jangan sampai Buton jatuh atau berpihak kepada 
kenijaan Gowa. Kalau hal ini 8ampai terjadi maka Belanda {V.O.C.) 
akan mengalami kesukaran. 

Pada tanggal 6 Nopember 1653 Sultan Muhamad· Said 
wafat. Baginda digantikan oleh putera baginda yang terkenal 
deppn nama atau gelar Sultan Hasanudin. Para pembesar Be­
Janda (V,O.C.) di Batavia mengandung harapan yang besar 
$Udah-m.udahan perpntfan Raja Gpwa· ini--membawa perubahan 
dalanJ politik kebijaksanaan kerajaan Gowa. Belanda (V.O.C.) 
tentil · saja niengharapkan perubahan kebijaksanaan yangmeng­
untungkan Belanda (V.O.C.) terutama di daerah Maluku. Ke­
Inudian ternyata bahwa keadaan tidaklah seperti yang diharapkan 
olml para pembesar Belanda (V.O.C.) itu. 

Seperti diketahui Sultan Hasanudin adalah seorang ksatria 
.,m&Iengan kerajaan Gowa. Baginda pernah menjabat sebagai 
ICaraeng Tumakkajannangngang. Jadi Sultan Hasanudin adalah 
bekas pemimpin pasukan istimewa kerajaan Gowa. Sungguh­
piln masih sangat muda (beliau baru berusia 22 tahun pada 
~ beliau menaiki takhta kerajaan Gowa), namun Sultan H~ 
sanudin ternyata bukanlah seorang anak bawang yang mudah 
disuruh menari mengikuti irama seruling kehendak Belanda 
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(V.O.C.). Sultan Hasanudin tahu betul tentang sejarah tanah-air 
dan bangsanya. Sungguhpun masih sangat muda usianya, namun 
Sultan Hasanudin mengerti betul bahwa bahaya besar yang meng­
ancam keselamatan kerajaan Gowa ialah V.O.C. Baginda tahu 
betul bahwa orang-orang Belanda (V.O.C.) selalu berusaha me­
maksakan monopoli perdagangan rempah-rempahnya di Indonesia 
bagian tirnur. Sultan Hasanudin tetap menjalankan dan melan­
jutkan kebijaksanaan yang diambil serta ditempuh oleh almarhum 
nenek dan ayahnya (Sultan Alaudin dan Sultari Muhamad Said). 
Kerajaan Gowa tetap tidak mau mengakui hak monopoli per­
dagangan V.O.C. yang hendak dipaksakannya di Indonesia 
bagian timur. Sultan Hasanudin pun seperti almarhum kakek 
baginda (Sultan Alaudin) berpendirian bahwa Tuhan mencip­
takan bumi dan lautan. Bumi untuk dibagi di antara manusia 
dan lautan untuk dirniliki bersama, jadi bukan untuk orang-orang 
Belanda saja. 

Setelah Sultan Hasanudin naik dan menduduki takhta 
kerajaan Gowa dan keadaan tidak seperti yang diharapkan 
oleh para pembesar V.O.C. di Batavia (Jakarta), maka hubungan 
antara kerajaan Gowa dan V.O.C. makin · tegang dan mem­
buruk. Para pembesar Belanda (V.O.C.) di Batavia sangat meng­
harapkan agar pergantian Raja Gowa dari Sultan Muhamad Said 
kepada Sultan Hasanudin membawa perobahan kebijaksanaan 
yang menguntungkan pihak Belanda. Tetapi Belanda sangat 
kecewa, karena kerajaan Gowa tetap menjalankan kebijaksanaan 
menentang monopoli perdagangan V.O.C. 

Bentrokan bersenjata antara V.O.C. dan kerajaan Gowa 
tidak dapat dielakkan. Perang terbuka antara orang-orang Ma­
kasar dan orang-orang Belanda pasti akan terjadi. Sebab utama­
nya ialah: WATAK DAN KEPENTINGAN KEDUA BANGSA ITU. 
Orang-orang Makasar, demikian pula orang-orang Belanda ter­
kenal sebagai bangsa pelaut dan pedagang yang ulung serta gagah­
berani. Kedua bangsa itu sudah biasa dan tidak gentar meng­
hadapi lautan yang bergelora dan penuh bahaya. Lautan yang 
ganas tak mengenal ampun membuat kedua bangsa itu menjadi 
bangsa yang berwatak keras dan tak mengenal takut. Kedua 
bangsa itu selalu berusaha memperluas dan memperbesar pe­
ngaruhnya dengan candang ( candang = keberanian yang . luar 
biasa, sangat pemberani). Kalau perlu, mereka tidak segan-segan 
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mempergunakan kekerasan. Jikalau mereka bertemu pada tempat 
dan bidang yang sarna, maka mereka pasti menjadi musuh 
dan saingan yang besar. Sekali mereka menjadi saingan, m~ · · 
kekerasan dan bentrokan bersenjata antara kedua bangsa itu 
tidak dapat dielakkan lagi. Ibarat dua ekor ayarn jantan atau 
jago dalam satu kandang mereka akan berkelahi dengan sem boyan: 
''Hidup atau mati! Dia atau akul" 

\ Oran~rang Belanda (V.0.C.) hendak memaksakan hak . 
. monopoli perdagangannya, terutarna reinpah-rempah di kepu- ; 
lauan Matuku. Siapa yang berani melanggar peraturan-peraturan · 
yang telah dibuat oleh V.O.C. dianggap penyelundup, bahkan 
peltjahat yang harus dihukum berat dan dibasmi. Tegasnya, 

· or3ng..orang Belanda (V.O.C.) mau main paksa dan . bertindak 
sebapi yang dipertuan di Maluku khususnya dan di Indonesia 
bagian timur pada umumnya. · 

Sebaliknya orang-orang Makasar juga mempunyai kepen­
tingan yang sama di kepulauan Maluku. Rempah-rempah, pala 
clan cenglceh merupakan bahan utarna yang diperdagangkan 

_; dan membawa keuntungan yang talc temilai harganya bagi orang­
orang Makasar. Rempah-rempah, pala dan cengkeh dibeli di 
.hpulauan Maluku. Jauh sebelum orang-orang Belanda dan orang­
onng Eropa lainnya datang ke tanah-air kita, bahkan sudah 
$.ejak . jarnan d~ulu kala, orang-orang Makasar terkenal sebagai 
j>edagang dan pelaut yang ulung. Dengan perahu pinisinya · ' 
yang besar dan linCah mereka juga berdagang dan membawa 

.· ienipah-rempah; pala; cengkeh, kayu cendana dan lain-lainnya 1 

ke Jakarta, Banten dan Malaka. Perdagangan transito rempah-rem­
'.pah, pala, cengkeh · dan kayu cendana berpusat di Sombaopu, 
ibukota dan bandar kerajaan Gowa yang sangat strategis le­
'tatnya. Bahkan sering harga rempah-rempah. _di Sombaopu jauh 
~bih murah dari pada harga rempah-rempah di kepulauan Maluku. 
,ladi perdagangan rempah-rempah telah menjadi pokok kehidup- . 
-~ dan mata pencaharian yang utama bagi orang-orang Makasar. 
llemonopoli dan melarang perdagangan rempah-rempah di ke­
p!)auan Maluku berarti mematikan salah satu sumber keuntungan 

~ ·flan mata pencaharian yang utama bagi orang-orang Makasar. 

Selain dari pada itu orang-orang Makasar dan kerajaan 
G>wa 'berpendirian bahwa dunia dan lautan fui diciptakan oleh 

.. : 'fidum Yang Maha Esa untuk selur'Uh umat manusia dan bukan 



semata-ma ta untuk orang-orang Belanda (V .O.C.) saja. Jadi 
kerajaan G~wa tidak mau mengakui orang-orang Belanda (V.0.C.) 
sebagai yartg dipertuan di kepulauan Maluku. Orang-orang Ma­
kasar menentang orang-orang Belanda yang dengan sewenang­
wenang dan seenaknya sendiri saja membuat peraturan-peratumn 
dan ketentuan-ketentuan yang sangat merugikan or~g lain 
atau bang5a lain. Jadi kepentingan kerajaan Gowa dan kepentingan 
V.O.C. saling bertentangan dan · bertabrakan. Maka tidaklah 
mengherankan jikalau pada suatu waktu keduanya pasti akan 
saling berhadapan dalam suatu medan peperangan yang da~yat. 

Jadi ketegangan yang sering disertai pertempuran yang 
seru antara kerajaan Gowa dai:i orang-orang · Beland~ (V.0.C.) 
sesungguhnya sudah berlangsung jauh sebelum Sultan Hasanudin 
naik dan menduduki takhta kerajaan Gowa. Pada tahun 1634 
sebuah armada Belanda di bawah pimpinan Gijsbert van Lodens­
tein memblokade Sombaopu. Sultan Alaudin (nenek Sultan 
Hasanudin) mengerahkan beribu-ribu orang untuk memperkuat 
ibukota dari benteng kerajaan beginda. Jadi sudah sejak kecil 
Sultan Hasanudin tentunya sudah inendengar dan . mengerti 
betul bahwa Belanda (V.0.C.) adalah saingan dan musuh kerajaan 
Gowa yang sangat berbahaya. Jadi sudah sejak masa mudanya 
dan se bag·ai seorang bekas Karaeng Tumakkajannangngang yang 
mengerti ·soal peperangan dan keamanan negara tentunya Sultan 
Hasanudin sudah mengerti bahwa bahaya yang mengancam ke­
rajaan Gowa dari luar, ialah dari pihak orang-orang Belanda 
<V.0.C.). Memang Belanda (V.O.C.) selalu berusaha dan mencari 
jalan untuk meronrong dan menghancurkan kerajaan Gowa 
yang dianggapnya sebagai batu penghalang yang besar bagi 
monopoli perdagangannya di bagian timur Indonesia. Untuk 
dapat bebas dan leluasa menjalankan monopoli perdagangannya, 
maka orang-0rang Belanda terlebih dahulu harus menyingkirkan 
kerajaan Gowa. Selama kerajaan Gowa masih tegak dan me­
megang supremasi di bagian timur fanah-air kita, selama itu pula 
orang-orang Belanda (V.0.C.) tidak dapat dengan leluasa me­
maksakan monopoli perdagangannya. Selama kerajaan Gowa masih 
berkuasa, selama itu pula orang-orang Belanda (V.0.C.) tidak 
dapat bertindak sewenang-wenang terhadap rakyat Maluku. Ti-



daklah mengherankan jikalau 'orang-orang Belanda menganggap 
orang-orang Makasar sebagai musuh mereka yang sangat ber­
bahaya . dan sebaliknya pula orang-orSlflg Makasar menganggap 
orang-orang Belanda (V.0.C.) sebagai musuh mereka yang besar. 
Oleh karena itu maka di mana saja perahu-perahu Gowa bertemu 
dengan kapal-kapal Belanda (V.0.C.) di situ sering terjadi per­
tempunµ1-pertempuran yang seru. Kapal-kapal Belanda (V.O.C.) 
yang lebih besar dan persenjafaan meriamnya yang lebih berat 
dapat diimbangi oleh perahu-perahu Makasar yang ramping dan 
lincah. 9l>erahu-p~rahu orang-orang Makasar dapat dengan lincah 
bergerak di perairan yang agak dangkal dan di celah-celah kepu­
lauan karang dan tanah gosong serta dapat mudik di muara­
muara sungai, sedang kapal-kapal Belanda mudah kandas di 
daerah-daerah semacam itu jikalau mereka kurang hati-hati. 

Pada masa pemerintahan Sultan Hasanudin hubungan antara 
kerajaan Gowa dan orang-orang Belanda (V.O.C.) makin hari 
makin tegang dan merundng. Masa pemerintahan Sultan Ha­
sanudin, yakni dalam tahun 1645 dan tahun 1655 diawali dengan 
pertempuran-pertempuran yang seru antara orang-orang Makasar 
dan orang-Orang Belanda di beberapa tempat. Di daratan Sulawesi~ 
Selatan dan di daerah inti kerajaan Gowa sendiri, Belanda 
(V.O.C.) belum berani mendaratkan pasukan-pasukannya, se­
hingga mereka terpaksa harus membatasi diri dengan hanya mem­
blokade dan menempatkan kapal-kapalnya di depan Sombaopu 
dan di perairan di sekitarnya. Pertempuran yang seru terjadi di 
. Bu ton, di kepulauan Maluku, terutama di sekitar pulau Ambon, 
di pulau Buru dan di Seram Kedl. 

Pertahanan orang-orang Makasar yang berpusat di Assahudi 
selalu mendapat balabantuan baik dari Gowa maupun dari pasu­
kan-pasukan rakyat Maluku yang menentang Belanda di bawah 
pimplnan Majira. Orang-orang Belanda (V.O.C.) di bawah pim-

. pinan de VJamingh van Outshoorn berusaha membujuk mereka 
agar menghentikan perlawanan mereka. Akan tetapi bujukan 
de VJamingh itu sia-sia belaka. Pejoang-pejoang di Maluku itu 
tetap bertahan dan terus melawan Belanda (V.O.C.) yang ber­
tindak sewenang-wenang. Bahkan pada tanggal 2 7 Maret . 1654 

; . - : -~- ··•.•· 
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pejoang-pejoang rakyat Maluku di bawah pimpinan Majira me­
nyenrng Benteng Belanda di Luhu (Seram Kecil). Di sini terjadi 
pertempuran yang seru. Pada bulan Juli 1654, atas penninta­
an de Vlamingh, Sultan Mandarsyah dari Ternate mengirimkan 
balabantuan kepada Belanda (V.0.C.) di Ambon. Sultan Man­
darsyah membawa serta pula adik baginda yang bemama KaJa­
matta. Kemudian Belanda mengatur siasat perangnya. Komandan 
Roos oleh de Vlamingh diperintahkan memblokade Sombaopu 
dan perairan di sekitarnya sedang Simon Cos disuruh menprung 
Teluk Assahudi yang dipertahankan dengan gigih oleh rakyat 
Maluku dibantu oleh orang-orang Makasar. Di beberapa tempat 
lagi terjadi pertt~mpuran, sehingga Laksamana de Vlamingh 
sangat sibuk menghadapi orang-orang Makasar , dan rakyat Ma­
luku yang menentang V.O.C. Pada tanggal 20 September 1654 
Belanda di bawah pimpinan de Vlamingh berhasil merebut laala 
yang dipertahankan dengan gagah-berani oleh orang-orang Ma­
kasar. Demikianlah di beberapa tempat selalu terjadi pertem­
puran yang seru an tara orang-orang Makasar dan orang"'Orang 
Beland a. · 

Dalam keadaan yang gawat dan genting itulah pada tanggal 
15 September 1654 Karaeng Pattingaloang wafat. Kemudian 
beliau mendapat nama atau gelar anumerta Tumenanga ri 
Bontobiraeng. Kepergian beliau ini merupakan kehilangan yang 
besar bagi kerajaan Gowa. Justru pada saat-saat yang gawat 
itulah sesungguhnya tenaga dan terutama buah pikiran beliau 
sangat dibutuhkan oleh rakyat dan kerajaan Gowa. Beliau se-

• orang pembesar yang terkenal cendekia, bijaksana dan luas pan-
dangannya. Bimbingan dan nasehat-nasehat beliau masih sangat 
dibutuhkan oleh rakyat dan kerajaan Gowa. Pada waktu itu 
kerajaan Gowa sedang dironrong oleh V.0.C. dan oleh pihak­
pihak yang tidak senang melihat kejayaan kerajaan Gowa. Ke­
pergian Karaeng Pattingaloang merupakan pukulan yang hebat 
bagi kerajaan Gowa yang sangat membutuhkan beliau. 

Namun apa hendak dikata! JANJI SAMPAI, SUKATAN 
PENUH. Demikian puhl-Karaeng Pattingaloang. Sudah waktunya 
bagi beliau untuk dipanggil oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. 
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MALANG TAK BOLEH DITOLAK, MUJUR TAK BOLEH 
DIRAIH! Demi.kian pula kewafatan Karaeng Pattingaloang tidak 
i;tapat dicegah atau dielakkan. oleh siapapun juga. Karaeng 
Pattingaloang Tumenanga ri Bontobiraeng diganti oleh putera 

· beliau yang bemama Karaeng Karunrung sebagai Pabbicara 
Butta atau Mangkubumi kerajaan Gowa. Beliau terkenal sebagai 

~ seorang bangsawan Gowa yang gagah-berani, sangat keras dan 
·ti.dale mau men8enaI kompromi dengan Belanda. Tidak heran 
jikalau oleh Belanda (V.O.C.) beliau sangat dibenci, bahkan 
~ring dtitatakan seorang pembesar yang licik dan jahat. 

, Pada tanggal I Nopember 1654 de Vlamingh tiba di Batavia 
untuk mengambil balabantuan. Pada tanggal 21 Nopember 1654 
ia berangkat lagi ke Maluku dengan ·balabantuan yang diper­
olehnya itu. Sungguhpun diblokade dengan ketat, namun banyak 
perahu-perahu Makasar dapat lolos dan membawa balabantuan 
ke A8sahudi yang menjadi pusat pertahanan orang-orang Maka­
sar di Maluku. Setelah mengumpulkan kapal-kapalnya di Ambon, 
maka dalaln bulan Pebruari 1655 de Vlamingh mengurung rapat 
Assahudi yang menjadi pusat pertahanan orang-orang yang me­
lawan kekuasaan Belanda (V.0.C.). Assahudi dipertahankan oleh 
orang:.Orang Makasar dan rakyat Maluku yang menentailg V.O.C. 

Di Temate sendiri terjadi pergolakan dan banyak · orang 
tidak senang terhadap Sultan Mandarsyah -karena bagin'1a terlalu 
pro orang-orang Belanda (V.O.C.). Mereka -mgin- -mengganti­
Sultan yang terlalu pro V.0.C. itu dengan orang lain. Dalam 
bulan April 1655 Kalamatta, saudara Sultan Mandarsyah ber-: 
pihak pada orang-orang Makasar. Dengan pengikut-pengikut­
nya Kalamatta bertahan di Kaeli (pulau Buru). Maka de Vlamingh 
datang untuk mengurung dan menyerang Kaeli. Namun Kalamatta 
dapat . · . · s dari kepungan orang-orang Belanda lalu beliau 

·- ggal menetap di Sombaopu, ibukota dan bandar · 

• ; ; ';$. ··-': •. :~.,.:,. :~ .. -

' "' ' ' · -~an Juli 1653 de Vlamingh memusatkan segenap 
nya dan menyerang Assahudi. Setelah mengalami per-

/ .,.., ' 

te yang seru, akhimya benteng Assahudi jatuh ke tangan 
orang-orang Belanda. Betapa kuatnya pertahanan Assahudi dapat 
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kita lihat dari berapa banyaknya alat-alat perang yang jatuh 
ke tangan · Belanda. Tidak kurang dari 24 ( dua puluh empat) 
buah meriam dan 44 (empat puluh empat) panji-panji yang jatuh 
ke tangan orang-orang Belanda. Namun pertempuran-pertem­
puran yang seru antara orang-orang Makasar dan orang-orang 
Belanda masih juga berjalan terus. 

Dalam bulan April 1655 armada Gowa di bawah pimpinail 
Sultan Hasanudin sendiri menyerang orang-orang Belanda yang 
menduduki Buton. Dalam menghadapi armada Gowa yang datang 
menyerang itu, orang-orang Belanda men,ghasut Sultan Buton: 
Baginda diminta mempertahankan negerinya sendiri dan Belanda 
(V.O.C.) akan membantu sedapat mungkin. Pada waktu armada 
Gowa mengadakan serangan, sebagian armada Belanda sudah 
meninggalkan Buton. Pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.) yang 
tinggal mencoba mengadakan perlawanan. Akan tetapi karena 
serangan armada Gow.a sangat hebat, maka pimpinan pasukan 
Belanda (V.0.C.) tidak dapat lagi bertahan. Seluruh pasukan 
Belanda (V.O.C.) tewas. Setelah menghancurkan perlaw.anan 
Belanda (V.0.C.) di Buton, maka Sultan Hasanudin bersama 
armada Gowa meninggalkan perairan Buton dan kembali ke Gowa. 
Pada waktu Laksamana de Vlamingh tiba di Buton dalam bulan 
September 1655 didapatinya hanya puing-puing pertahanan 
Belanda di sana. Maka de Vlamingh meneruskan perjalanannya 
ke Sombaopu. Di sana ia menyerang orang-orang Portugis. 
Menurut Valentijn, pada waktu itu de Vlamingh dengan per­
antaraan seorang tawanan mengirirnkan sebuah hadiah kepada 
Karaerig Karunrung. Hadiah itu berupa sebuah peta daerah Assa­
hudi yang telah direbut oleh orang-orang Belanda dan sebilah 
keris berhulu emas milik pemimpin orang-orang M 
gugur dalam mempertahankan Assahudi. Hadiah 
yang dianggap sebagai sindirail itu disuruh kefl!lill-Jtjtllfl~.·r 
Karaeng Karunrung yang terkenal sangat benci ·' .. , · " _'f., 
orang Belanda. Kemudian de Vlamingh kembali laii kl' '· .,, .. _,:f· 
Tidak lama kemudian sebuah kapal Belanda (VOC) y ''· ''· · · 
memblokade perairan Gowa yang dipimpin oleh Caspar uy­
tendijk diserang oleh orang-orang Makasar. Kapal itu berhasil 
dikait oleh orang-orang Makasar. Kapal itu kemudian diledakkan 
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dan Caspar Buytendijk bersarna 24 (dua puluh empat) orang , 
anak buahnya tewas. Dalam "Buku Harian Raja-Raja Gowa 
dan Tallo" ("Het dagboek der Vorsten van Gowa en Tallo") 
tentang peristiwa ini dapat kita baca sebagai berikut: "Pada 
tanggal 23 Oktober 1655 Karaeng Popo bertemu dengan orang­
orang Belanda di perairan di dekat Bonto-Cowe. Ditenggelam­
kannya kapal orang-orang Belanda itu". 

Setelah melihat dan mengalami kenyataan bahwa permu­
suhan dan peperangan mereka melawan kerajaan Gowa di 
Indonesia bagian timur menelan biaya yang sangat besar dan 
perdagangan mereka mengalami kerugian yang tidak sedikit, 
maka Belanda (V.O.C.) terpaksa harus merubah siasat dan 
kebijaksanaannya. Jikalau gertakan dan kekerasan mereka tidak 
berhasil, maka mereka merobah siasat. Gertakan dan kekerasan 
diganti dengan siasat diplomasi, · berunding dengan sikap yang 
manis. Diplomasi ini sering diiringi pemberian hadiah-hadiah 
untuk para pembesar, janji-janji yang muluk. dan rayuan yang 
menggoncangkan iman. 

Jadi peperangan melawan kerajaan Gowa yang menelan 
biaya yang sangat besar jumlahnya serta kerugian yang dideritanya 
dalam perdagangannya akibat peperangan itu adalah dua faktor 
penyebab mengapa Belanda (V.0.C.) berusaha keras menga­
dakan hubungan perdamaian dengan kerajaan Gowa. Kemudian 
BeJanda (V.O.C.) berusaha lagi mendekati dan menghubungi 
kerajaan Gowa. Pada tanggal 23 Oktober 1655 para pembesar 
V.O.C. di Batavia memutuskan untuk berusaha mengadakan 
perjanjian perdamaian dengan kerajaan Gowa. Mereka (Belanda) 
menunjuk Willem van der Beeck yang dibantu oleh seorang 
bangsa Armenia yang bernama Khoja Suleiman sebagai utusan 
V.O.C. ke Sombaopu. Van der Beeck adalah seorang anggota 
Dewan Hindia (Raad van Indie). Beliau menjabat sebagai Mayoor 
kota Batavia. Sampai tahun 1654 beliau menjabat Gubemur 
Ambon. Jadi beliau mengerti betul keadaan dan faham soal 
hubungan V.O.C. dan kerajaan Gowa. Kedua orang ini diutus 
oleh Gubemur Jenderal Joan Maetsuycker (1653-1678). 
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Pada tanggal 28 Desember 1955 Willem van der Beeck 
berhasil membuat perjanjian dengan kerajaan Gowa. Perjanjian 
ini dibuat dan bersifat perjanjian antara dua pihak yang setingkat 
dan setaraf kedudukannya. Perjanjian . itu diteguhkan pada tang­
gal 2 Pebruari 1656. lsi-isi pokok dari pada perjanjian itu, 
adalah; 

1. Orang-orang Makasar yang masih berada di daerah Ambon 
tloleh. kembali ke negerinya. 'I' 

2. Raja Gowa boleh menagih semua hutang-piutangnya yang 
ada di Ambon. 

3. Orang-orang tawanan di kedua belah pihak akan diserahkan 
kepada masing-masing pihak (tukar-menukar tawanan). 

4. Musuh-musuh V.O.C. tidak perlu menjadi musuh-musuh 
kerajaan Gowa (Keterangan penulis: Misalnya orang-orang 
Portugis. Seperti diketahui orang-orang PortugiS' adalah 
musuh orang-orang Belanda atau V.O.C., tetapi mereka 
tidak perlu atau dengan sendirinya harus menjadi musuh 
kerajaan Gowa). 

5. Orang-orang Belanda (V.O.C.) tidak akan mencampuri per­
selisihan orang-orang Makasar. 

6. Belanda (V.O.C.) boleh menangkap semua orang-orang Ma­
kasar yang kedapatan berlayar di kepula,uan Maluku. 

7. Raja Gowa akan memperoleh ganti kerugian sepenuhnya 
untuk saham baginda dalam kapal Portugis · yang bernama 
"St. Joan Bapthista" yang dirampas oleh. V.O.C. 

Sungguhpun pasal-pasal yang tersebut di atas tidak sepenuhnya 
diterima atau menguntungkan kerajaan Gowa, namun oleh orang­
orang Belanda Willem van der Beeck dikecam dengan keras. 
Mereka menganggap pasal-pasal itu terlalu manis dan sangat 
menguntungkan pihak kerajaan Gowa. Van der Beeck oleh 
pimpinan V.O.C. dianggap bettindak melampaui batas wewe­
nangnya. Pimpinan V.O.C. sangat kecewa terhadap Van der Beeck, 
padahal mengingat kedudukan dan pengalaman beliau seperti 
yang sudah kami uraikan di depan tadi, beliau seorang yang 
mengerti betul tentang keadaan serta soal hubungan antara 
V.0.C. dan kerajaan Gowa. Cornelis Speelman sering mencela 
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peIJanJtan itu sebagai perjanjian perdamaian yang sangat buruk. 
Bahkan Valentijn menyatakan bahwa van der Beeck bahkan 
dipecat darl jabatannya sebagai anggota "Buitengewoon Raad 
dan Majoor van Batavia. Dari kenyataan-kenyataan di atas itu 
jelas dapat kita ketahui , maksud dan tujuan yang sebenarnya 
Belanda (V.O.C.) mengadakan perjanjian, yakni: "Mencari dan 
mengusahakan keuntungan yang sebesar-besamya." 

--. Perjanjian Perdamaian yang baru dibuat antara kerajaan 
Gowa dan V.O.C. yang diwakili oleh Van der Beeck itu temyata 
tidak dapat menjamin hubungan yang baik antara Belanda 
(V.O.C.) dan orang-orang Makasar (kerajaan Gowa). Sebabnya 
ialah karena pihak-pihak yang membuat perjanjian itu mempunyai 
pengertian dan kepentingan yang tidak sama, bahkan bertentangan 
satu sama lain. 

Orang-orang Makasar di bawah pimpinan Sultan Hasanudin 
tahu betul dan sadar bahwa apabila orang-orang Belanda (V.O.C.) 
berkuasa, maka kesejahteraan dan kemakmuran rakyat di daerah 
yang dikuasai Belanda (V.0.C.) itu akan dirusak dan .dimusnahkan. 
Contoh yang jelas ialah nasib rakyat kepulauan Maluku yang 
terkenal sebagai sumber rempah-rempah sejak dahulu kala. Jauh 
sebelum orang-orang Eropa dan orang-orang Belanda datang ke 
Indonesia, kepulauan Maluku sudah terkenal dengan hasil rempah­
rempahnya. Terutama cengkih dan pala merupakan daya penarik 
yang kuat bagi pedagang-pedagang dari luar negeri untuk datang 
sendiri ke Maluku. 

Bagaimana keadaan kemakmuran rakyat penghasil cengkih 
dan pala di kepulauan Maluku sulit untuk memberikan gambaran 
yang mendekati kebenaran, karena kurangnya sumber-sumber 
· tentang hal itu, Namun sampai sekarangpun di kalartgan rakyat 
masih terkenal kata-kata: "Goyang cengkeh, ringgit gugur." 
Kata-kata ini jelas menggambarkan adanya suatu masa kemak­
muran bagi rakyat Maluku. Sebelum orang-orang Eropa pada 
berdatangan dan sebelum orang-orang Belanda (V.O.C.) inenja­
lankan tindakan ekstirpasi, kepulauan Maluku sudah terlibat 
dalam perdagangan yang ramai. Kemakmuran dapat dicapai 
oleh kerajaan-kerajaan di Maluku Utara, rakyat di Hitu dan di 
Banda. Banyak kepala suku menjadi kaya, buktinya banyak 
di antara mereka disebut orang-kaya di kemudian hari. 
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Kemudian datang orang-orang Belanda (V.O.C.) yan1 l_lendak 
memaksakan mo11opoli perdagangannya di Maluku. Apr dapat • 
mengawasi dan mengatur jumlah hasil rempah-rempeh di pasar 
dunia, direncanakan oleh Belanda (V.O.C.) konsentrasi atau 
pemusatan produksf cengkeh di Ambon dan Uli~, sedang 
pala di Banda. Untuk itu pohon-pohon cengkeh di Hoamoal 
· dan pulau-pulau di sekitamya harus dimusnahkan. Selaaj•tnya 
rakyat pulau Ambon dan Uliase yang dikuasai oleh ~umpeni 
Belanda (V.O.C.) dikerahkan untuk menjalankan k6.;a rodi 
menanam pohon-pohon cengkeh di daerah mereka. Juga tenaga 
rakyat laki-laki dikerahkan dalam pelayaran-pelayaran hongi · 
untuk mengayuh atau mendayung perahu kora-kora. Hal ini 
mefupakan suatu tragedi lagi di dalam sejarah rakyat Maluku. 
Sedang sebagian dari rakyat berjuang mati-matian untuk mem­
pertahankan hidupnya, sebagian lagi dikerahkan untuk meng­
hancurkan hidup itu. · Dalam buku beliau "Timbulnya militerilme 
Ambon" 1.0. Nanulaitta antara lain menulis: "Sed'ang rakya~ 
diperkenalkan dengan cinta-kasih Kristus oleh Kumpeni, rakyat 
itu pula yang dipakai untuk m.emusnahkan dan menghilnc\u'kan. 
Mula-mula pohon-pohon dan tanaman, kemudian juga manusia 
yang dimusnahkan dan dihancurkan". 

Ekstirpasi dan pelayaran hongi menganciun kehidupan rakyat 
Maluku. Korban ekstirpasi yang pertama ialah i'akyat Ho8Jlloal. 
Dalam tahun. 1625 hongi memusnahkail beribu-ribu pohon ceng-: 
keh. Ada yang ditebang, ada yang dibakar dan ada pula yang 
dikuliti bata~ya. Pemusnahan ini membangkitkan amarah yang 
luar biasa. Hmtya mereka menunggu waktu saja untuk mengobar­
kan peperangan guna. mempertahankan hak hidup. Bahwa mono­
poli dan ekstirpasi memusnahkan kehidupan rakyat .Maluku 
sµdah terang. Cengkeh dan pala b~gi rakyat Maluku · adalah . 
Seperti beras bagi rakyat Jawa. Pokok penc8h.arian mereka 
dimusnahkan. Dalam keadaan demikian dapatkah rakyat men.C­
lakkan kekera9'1n? Hanya rakyat pengecutlahyang akan menyerah 
terhadap tindakan-tindakan yang lalim dan sewenang-wenang 
itu. Rakyat Maluku mengangkat senjata untuk mempertahankan 

'hak hidupnya. 
·, 

Keadaan di Ambon, Uliase dan Hoamoal makin lama makin 
buruk. Monopoli dan hon~ makin lama makin merajilela: 
V.O.C. bertindak sewenang-wenang dan kejam di kepulauan 

, Maluku. Akhimya sampai tiga kali berkobar peperangan yang 
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dahsyat yang menentukan hidup matinya rakyat di daerah-daerah 
itu, yakni: Perang Hitu I dari tahun 1634 sampai tahun 1643, 
Per\lng Hiitu II dari tahun 1643 sampai tahun 1646 dan Perang 
Hoamoal dari tahun 1651 sampai tahun 1656. Kapitan Hitu 
Kakiali dan Talukabessy memimpin rakyat Hitu melawan Belanda 
(V.O.C.) dari tahun 1634 sampai tahun 1646. Perang Hoamoal 
yang berlangsung dari tahun 1651 sampai tahun 1656 dipimpin 
oleh ~elaha Majira. 

~Sebelum peperangan-peperangan itu berkobar, J.P. Coen 
yai'ig terkenal sebagai peletak batu pertama penjajahan Belanda 
di Indonesia, telah melakukan kekejaman yang tidak mengenal . 
peri-kemanusiaan di Banda. Pada tanggal 11 Maret 1621 ratap 
tan~s meliputi Banda. Darah putera-puteranya membasahi bumi 
yang mereka cintai. Seluruh kepulauan "ontvolkt'', seluruh 
penduduk kepulauan "dibersihkan" oleh tangan besi dan keke­
jaman J.P. Coen. Kolonis-kolonis Belanda atau "perkeniers" 
cl.an budak-budak di antaranya d~ri Siau, Solor dan Buton 
diangkut ke Banda untuk mengisi lagi kepulauan yang kosong 
akibat kekejaman J.P. Coen itu. Tanpa ampun J.P. Coen meng­
hancurkan rakyat Banda. Yang tidak tewas dibunuh atau di­
tangkap lalu diangkut ke Batavia sebagai budak. Untung bagi 
.fnereka yang masih sempat melarikan diri ke Seram atau ke 
· tempat-tempat lain. Banyak orang kaya yang disuruh pancung 
kepalanya. Di atas reruntuhan kebun-kebun pala, di atas darah 
yang membasahi bumi, para perkeniers atau .kolonis-kolonis Be­
landa berpesta. Setiap tahun mereka merayakan hari tanggal · 

· • 11 Maret sebagai hari kemenangan Belanda atas rakyat Banda. 
Dalam buku beliau "Timbulnya Militerisme Ambon" 1.0. Nanu­
laitta selanjutnya menulis: "Tidakkah ini menunjukkan mentalitas 
dagang manusia-manusia yang menamakan dirinya orang-orang 
Keristen? Suatu tragik dalam sejarah Coen dijadikan suatu 
peristiwa gembira.~ De Graaf yang terkenal di lingkungan "lndische 
Kerk'' tidak luput dari mentalitas itu. Dalam buku de Graaf 
yang berjudul "Geschiedenis van Indonesie" halaman 196 kita 

• baca: "Geen onschuldigen, ook geen onnozelen had Coen gestraft, 
maar de tuchtiging was wel heel zwaar geweest". Bukan "heel 
zwaar" tetapi "heel onmenselijk" · (= sangat tidak berperi­
kemanusiaan) adalah istilah yang lebih tepat. (Terjemahan bahasa 
Belanda tersebut di atas adalah sebagai berikut: "Tidak ada orang 
yang tidak bersalah, juga tidak ada orang dungu atau orang 
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. ,Pandir yang dihukum oleh J.P. Coen, tetapi hukuman atau siksaah 

.. · itu memang sangat berat). · .. 
Namun beberapa orang penulis bangsa Belanda sendiri 

mengakui betapa kejamnya tindakan J.P. Coen dalam peristiwa 
pembunuhan dan pemusnahan yang dilakukannya di Banda. 
Van der Chys datw1 bukunya "De vestiging van het Nederlandsche 
gezag over dej,Banda Eilanden in 1599-'- l 626, halaman 159, 
antara lain menulis: "Ware voor Coen niet reeds een standbeeld 
opgericht, ik betwijf el of zulks nog zoude verrijzen. Aan zijn 
naam kleeft bloed" (terjemahannya: Jika seandainya belum ada 
patung yang sudah didirikan untuk J.P. Coen, maka saya sangsi 
apakah patung seperti itu masih patut didirikan. Pada nama 
J.P. Coen melekat darah). J.K.J. De Jonge dalam bukunya 
"De opkomst van bet Nederlandsch gezag in Oost Indie" jilid 
ke IV halaman 61 antara lain menulis: "De verovering van Banda 
en wat daar op volgde, blijft de donkerste periode uit de 
geschiedenis van Coen; hij heeft er zijn naam bevlekt door 
een optreden dat meer dan onmenselijk genoemd moet worden, 
onmenselijk in alle tijden (terjemahannya: "Penaklukan Banda 
dan apa yang menyusul sesudah itu, tetap merupakan babak 
yang paling hitam atau yang paling gelap di dalam sejarah J.P. 
Coen. Di situ ia (J.P. Coen) mencemarkan dan menodai namanya • 
dengan suatu perbuatan yang harus disebut san.gat tidak berperi­
kemanusiaan, perbuatan tidak berperi-kemanusiaan dalam seluruh 
masa). 

Tepanya, amat banyak contoh dan bukti yang nyata serta 
tidak dapat dibantah yang menunjukkan betapa kejamnya tin· 
dakan Belanda (V.O.C.) di Maluku. Hal ini bukan tidak diketahui 
oleh orang-orang Makasar dan para pembesar kerajaan Gowa. 
Oleh karena itu maka kerajaan Oowa dan orang-orang Makasar 
selalu berusaha menghalang-halangi perbuatan sewenang-wenang 
orang-orang Belanda (V.O.C.) di kepulauan Maluku. Seperti 
sudah diketahui, jauh sebelum orang-orang Eropa dan orang-orang 
Belanda (V.O.C.) sampai ke kepulauan Maluku, bahkan sudah. 
sejak dahulu kala banyak orang Makasar yang sudah berlayar 
dan berdagang ke Maluku mencari rempah-rempah. Ja~ ~belurn 
ora.ng-orang Eropa dan orang-orang Belanda datang, sudah lama 
·ada perhubungan dagang yang ramai antara Maluku dan kerajaan 
Gowa. Orang-orang Makasar yang banyak dan sering mengurtjungi 
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. kepulauan Maluku melihat dengan ma ta kepala sendiri keadaan 
dan perbuatan sewenang-wenang orang-orang Belanda (V.O.C.) 
terhadap rakyat Maluku. Oleh karena itu maka orang-orang' 
Makasar dan Sultan Hasanudin sebagai Raja Gowa sadar betul 
dan· yakin bahwa apabila orang-orang Belanda (V.O.C.) berkuasa, 
maka rakyat akan diperas, dibunuh mata pencahariannya dan 
alcan menderita. Daerah Maluku dan penderitaan rakyatnya 
adalah. bukti yang nyata dan fakta sejarah yang tidak dapat 
di'baii tah. 

Demikianlah perjanjian yang dibuat antara kerajaan Gowa 
dan utusan Belanda (V.O.C.) Willem van der Beeck tidak men­
jamin hubungan baik antara kerajaan Gowa dan V.O.C. Orang­
orang Belanda memang sering mempunyai maksud-maksud yang 
terteritu di balik perundingan atau perjanjian yang diadakannya. 
Belanda (V.O.C.) sering mempergunakan perjanjian itu hanya 
sebagai istirahat dari gempuran dan gangguan orang-orang Makasar. 
Tadi sudah kami katakan bahwa peperangan dengan kerajaan 
Gowa menelan biaya yang besar sekali dan perdagangan V.O.C. 
mengalami kerugian yang tidak sedikit jumlahnya. Di samping 
itu Belanda (V.O.C.) berusaha mempergunakan perjanjian yang. 
diadakannya untuk mempelajari kekuatan dan kelemahan~ 
kelemahan musuhnya serta kalau dapat mencari orang-orang 
atau pihak-pihak yang bersedia bekerja-sama dengan V.O.C. Di 
dalam hal ini perhatian Belanda (V.O.C.) tertuju pada orang-Qrang 
Bugis yang menentang kekuasaan dan supremasi kerajaan Gowa. 
Tegasnya, perjanjian itu oleh V.O.C. selalu dipergunakart seb3gai 
alat dan batu loncatan untuk menarik keuntungan yang seba- . 
nyak-banyaknya. 

Demikianlah perjanjian yang dibuat pada akhir tahun 1655 
antara kerajaan Gowa dan V.O.C. tidak panjang usianya, terutama 
karena Belanda (V.O.C.) memang mengandung maksud-maksud 
tertentu yang tidak jujur. Oleh karena itu pula maka orang-orang 
Makasar tetap membantu perlawanan orang-orang Maluku yang 
menderita dan sangat dirugikan oleh perdagangan monopoli, 
yang dipaksakan oleh orang-orang Belanda (V.O.C.). Orang-orang 
Makasar ·tetap menghalang-halangi orang-orang Belanda (V.O.C.) 
bertindak sewenang-wenang di kepulauan Maluku. Bahkan p~ 
labuhan kerajaan Gowa terbuka bagi orang-orang asing seperti 

· onng-orang PortlJgis, orang-orang Sepanyol, orang-orang Inggeris 
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dan orang-orang Denmark. Hanya orang-orang Belalida yang 
belum diperbolehkan berdagang dengan bebas di kerajaan Gowa. 
Hal ini tentu saja merupakan suatu tamparan yang hebat clan 
suatu tantangan yang sungguh berat bagi orang-orang Belanda 
(V.O.C.) yangjusteru hendak memaksakan perdapngan monopoli­
nya di bagian timur tanah-air kita. Hubungan antara orang­
orang Makasar di bawah pimpinan Sultan Hasanudin dan orang­
orang Belanda (V.O.C.) makin tegang dan memburuk. 

Pada tanggal 2 Pebruari 1657 Belanda (V.O.C.) mengutus 
Dirck Schouten sebagai komisaris ke Sombaopu. Belanda (V.O.C.) 
tidak menepati pasal 7 perjanjian yang . dibuat oleh utusan 
Belanda (V.O.C.) Willem van der Beeck dan kerajaan Gowa, 
yakni bahwasanya Raja Gowa akan memperoleh ganti kerugian 
sepenuhnya untuk saham baginda dalam kapal Portugis "St. 
Joan Bapthista" yang dirampas oleh V.O.C. Belanda (V.O.C.) 
hanya membayar sebagian saja dari janji yang dinyatakan oleh 
utusannya yang berwenang. Tentang selisih atau sisanya Dirck 
Schouten harus minta maaf. Hal ini tentu tidak dapat diterima 
begitu saja oleh Sultan Hasanudin. Di sini nyata bahwa Belanda 
(V.0.C:) tidak jujur dalam melaksanakan perjanjian yang telah 
dibuatnya secara resmi. Belanda (V.O.C.) temyata berlaku curang 
dan tidak menepati perjanjian yang telah dibuatnya .secara 
resmi. 

Kemudian Belanda (V.O.C.) menuntut agar Kalamatta 
(saudara Sultan Mandarsyah dari Temate yang berpihak kepada 
kerajaan Gowa) diserahkan kepada Belanda (V.O.C.). Baru-baru 
ini Kalamatta menyerang sebuah kapal Belanda (V.O.C.) di 
perairan Buton dan membunuh sebagian anak buah kapal itu, 
sedang sisanya dijadikan budak oleh Kalamatta. Tuntutan Belanda 
(V.O.C.) untuk menyerahkan Kalamatta ditolak mentah-mentah 
oleh Sultan Hasanudin. Kerajaan Gowa tidak mau didikte begitu 
saja oleh orang-oran!t Belanda (V.O.C.). Sultan Hasanudin menye­
sali dan mencela bahwa Belanda tidak menepati perjanjian yang 
telah disetujuinya. 

Keterlibatan orang-orang Belanda dalam persoalan Menado 
yang menjadi persengketaan antara kerajaan Gowa dan kerajaan 
Temate juga menambah tegangnya hubungan antara kerajaan 
Gowa dan V.0.C. Kumpeni Belanda (V.0.C.) yang bersekutu 
dengan kerajaan Temate mendirikan sebuah benteng pertahanan 

139 

-----------~------ - - ----- --·- · .-~-



.. 
:'· 

di Menado.:•Beberapa buah perahu kerajaan Gowa, antara lairinya 
termasuk perahu-petahu milik Karae111 Karunrung dan Karaeng 
Sumana yang sungguhpun memiliki pas jalan dirampas juga · oleh 
Beland& (V.O.C.). Kerajaan Gowa menuntut ·ganti kerugian atas 
J)el'lhU.perahu yang dirampas dengan sewenang-wenang oleh }Je­
lamla (V.O.C.) itu. Tidak heran jikalau hubungan antara kerajaan 
Gowa dan V.O.C. makin hari makin meruncing dan gawat. 
V.O.C. lebih gelisah lagi setelah para pembesar Belanda di Batavia 
m~tahui dengan pasti bahwa kerajaan Gowa dan kerajaan 
Banten yang juga menjadi musuh Kumpeni Belanda (V.O.C.) 
saling mkar-menukar utusan. 

Begitu gawatnya hubungan antara kerajaan Gowa dan V.O.C. 
itu sehingga kepala kantor perdagangan Belanda di Sombaopu 
yang bemama Reyniersen pada tanggal 24 Mei 1658 dengan 
diam-diam berangkat dengan kapal "Gelria" ke Batavia. Tindakan 
Reyniersen ini sangat dicela oleh para pembesar V .O.C. di 

. Bjltavia. Kepergian Reyniersen dengan sembunyi-sembunyi akan 
memperbesar kecurigaan orang-orang Makasar, bahwa orang-orang 
Belanda (V.O.C.) memang sedang mempersiapkan suatu pepe-

-ranph tetbuka dengan kerajaan Gowa. Maka dengan segera 
pm pembesar V.O.C. di Batavia yakni pada tanggal 20 Agustus 
16S8, mengirimkan dua orang utusan, yakni Joan Barra dan 
Pieter Schuyftang ke Sombaopu untuk melanjutkan hubungan 

_ perciaganpn V.O.c. · dengan kerajaan Gowa. 

Akan tetapi di batik itu dalam bulan Nopember 1658 
Gubemur- Ambon yang bemama Jacob Bustard membuat per­
jaajian dengan orang-orang Buru untuk memusuhi orang-orang 
Makasar. V.O.C. melarang orang-orang Makasar mengunjungi 
pul'au Buru. Orang-orang Buru diwajibkan melaporkan kepada 
Gubemur Ambon, jikalau ada orang-orang Makasar yang datang 
berkuJtjung ke kepulauan mereka. 

fada tanggal • 10 Pebruari ' 1659 Raad . van lndie (Dewan 
Hindia) mengadakan perundingan bagaimana hendaknya sikap 
V.O.C. terhadap kerajaan Gowa. Belanda (V.O.C.) menghendaki 
agar kerajaan Gowa jangan mencampuri atau mengusik-iJsik 
rak}rat di daerah yang dikuasai oleh V.o:c. dan sekutunya 
seperti Sultan Mandarsyah dari Temate. V.O.C~ menghendaki 
aaar janji ini dicantumkan di dalam sebuah perjanjian. Di dalam 
peJjlnjian itu termasuk pula semua sekutu Kumpeni Belanda 
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(V.0.C.). Jikalau kerajaan Gowa tidak mau memenulli kei•tli • 
V.O.C. ini, maka tidak alcan diadakan pengembalian 8ft1. 
Demiltian pula segala tuntutan ganti kerugian dari pihak ker9;ua 
Gowa tidak akan dilayani. Maka lebih baik mereka bemadapan 
dallm peperangan terbuka .dari pada hidup di dalam perdamaian 
yang semu. Untuk melaksanakan keputusan ini pada t8fl8llll 
25 Pebruari 1659 diutuslah Willem Bastingh oleh pimpinan 
V.O.C. di Batavia sebagai komisaris ke Sombaopu. Willem Bastingh 
membawa pula 50.000 (lima puluh ribu) gulden untuk ke­
mungkinan ada tagihan atau ada tuntutan mengenai keuangan 
dari pihak kerajaan Gowa. 

Tugas Willem Bastingh gagal dan tidak dapat mencapai 
apa yang dikehendalci oleh V.O.C. Pada tanggal 16 September 
1659 utusan V.0.C. itu terpaksa kembali ke Batavia untuk 
melaporkan segala apa yang dialaminya di Gowa. Setelah beberapa 
kali mengadakan pembicaraan yang tidak menghasilkan apa-apa, 
maka pada tanggal 1 April 1659 Sultan Hasanudin menyampaikaf 
sebuah memo kepada V.O.C. dengan tuntutan-tuntutan antara 
lain sebagai berikut: 

1) V.O.C. tidak boleh mencampuri soal pulau Buro dan pulau 
Seram serta tidak boleh mengganggu penduduk pulau-pulau 
itu. 

2) Orang-orang Makasar yang ada di tangan (di ta wan) Kumpeni 
Belanda (V.O.C.) harus diserahkan kembali kepada Gowa. 

3) Raja Gowa harus menerima sisa pembayaran kapal St. 
Joan Bapthista yang dirampas oleh V.O.C. sesuai dengan 
jumlah yang dijanjikan oleh Willem van der Beeck (utusan 
V.O.C. yang terdahulu). 

4) V.O.C. harus membayar ganti kerugian untuk 400 (empat 
ratus) orang Bima yang dibinasakan atau dibawa pergi 
pada waktu V.O.C. menyerang Bima. • 

5) Benteng pertahanan Belanda (V.O.C.) di Menado (Minahasa) 
harus dibongkar. 

6) V.O.C. harus mengembalikan perahu-perahu milik Karaeng 
Karunrung dan Karaeng Sumana yang dirampas oleh V.O.C. 
serta barang-barang milik Francisco Viera dan Francisco 
Mendes yang ada di dalam perahu-perahu itu. 
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7) Semua perahu yang mengibarkan panji kerajaan · Gowa dan 
membawa surat·surat keterangan yang dibubuhi cap kerajaan 
Gowa tidak boleh diganggu oleh orang-orallg BelanHa 
(V.O.C.) di lautan manapun juga dan ke manapun juga 
perahu-perahu itu menuju. Bahkan pun jikalau perahu­
perahu itu menuju ke pelabuhan negeri yang bermusuhan 
dengan Belanda (V.0.C.). 

Sebaliknya pihak Kompeni Belanda (V.O.C.) mengadakan usul­
usul dan tuntutan-tuntutan antara lain sebagai berikut: 

l) Pampasan atau ganti kerugian untuk kapal Bapthista akan 
dibayar asal Francisco Viera berani menerangkan di bawah 
sumpah bahwa muatan kapal yang diajukan pampasannya 
itu betul-betul ada dan memang sekian jumlahnya. 

2) . --Oengan syarat yang sama, yakni pakai keterangan di bawah 
sumpah, pampasan untuk perahu-perahu Makasar yang di­
rampas oleh V.O.C. akan dibayar. · 

• 3) .-a Pampasan untuk serangan atas Bima tidak akan dibayar, 
karena serangan itu tidak dilakukan atas Bima, akan tetapi 
di daerah yang berbatasan dan daerah itu berada di luar 
daerah yang menjadi urusan kerajaan Gowa. 

4) V.0.C. minta agar perdamaian dipelihara pula terhadap 
sekutu-sekutu V.O.C. seperti Ternate, Bacan, Tidore dan 
daerah-daetah lainnya. Kerajaan Gowa jangan mencampuri 
atau mengganggu pelabuhan-pelabuhan dan pulau-pulau yang 
sudah dikuasai V.O.C. 

5) V.0.C. minta agar diberi tanah tempat tinggal yang tetap 
di ibukota kerajaan Gowa (Sombaopu). 

6) V.O.C. menunutut agar semua orang Belanda dan budak­
budak V.O.C. yang lari diserahkan kepada V.O.C. 

7) V.0.C. menuntut agar supaya kerajaan Gowa membayar 
hutang-hutangnya kepada V.O.C. 

8) V.O.C. menuntvt agar kerajaan Gowa melindungi orang­
orang Belanda atau para pegawai V.O.C. terhadap orang­
orang Makasar dan orang-orang Portugis yang mengganggu 
mereka. 

J~au semua ini dipenuhi, maka benteng V.O.C. di Menado 
akan dibongkar. 

Pada tanggal 27 April 1659 diadakan perundingan antara 
V.O.C. yang diwakili oleh utusan V.O.C. yang bernama Willem 
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Bastingh dan kerajaan Gowa yang diwakili oleh Karaeng Popo 
yang bertindak atas nama Raja Gowa (Sultan Hasanudin). 

Pihak kerajaan Gowa tidak mau membicarakan soal per­
damaian dengan kerajaan-kerajaan lain dengan perantaraan V.O.C. 
Kerajaan Ternate dan kerajaan-kerajaan lainnya itu dapat ber­
hubungan langsung dan berunding tersendiri dengan kerajaan 
Gowa. Tidak perlu dengan perantaraan V.0.C. 

Tentang larangan berdagang di pulau-pulau dan pelabuhan­
pelabuhan Maluku "yang katanya" dikuasai oleh V.O.C. tidak 
disetujui oleh kerajaan Gowa. Pihak kerajaan Gowa meng­
anggap hal itu bertentangan dengan ajaran Tuhan. Menurut 
kerajaan Gowa, Tuhan mencipta~n bumi agar semua orang 
dapat hidup dan menikmati kemanfaatannya. Ataukah orang­
orang Belanda (V.0.C.) menyangka bahwa Tuhan menciptakan 
pulau-pulau yang begitu jauh letaknya dari negeri mereka se­
mata-mata agar orang-orang Belanda (V.0.C.) saja yang boleh 
berdagang di pulau-pulau itu? 

Seperti yang sudah dikatakan di depan tadi, tugas Willem 
Bastingh gagal. Beliau tidak dapat mencapai apa yang dikehendaki 
oleh V.0.C. Pada tanggal 16 September 1659 Willem Bastingh 
berangkat menuju ke Batavia (Jakarta). Atas persetujuan dan 
atas idzin Sultan Hasanudin tiga orang Belanda boleh tinggal 
di Sombaopu, yakni seorang pembantu, seorang penterjemah 
dan seorang pelaut (matroos). Pembantu yang ditinggalkan itulah 
pada bulan Nopember 1659 menulis surat ke Batavia (Jakarta). 
Pembantu itu melaporkan bahwa di Sombaopu tersebar luas 
berita bahwa pada tahun yang akan datang V.0.C. akan me­
maklumkan perang kepada kerajaan Gowa. Oleh karena itu 
maka kerajaan Gowa giat membangun pertahanan-pertahanan. 
Kerajaan Gowa mengadakan persiapan untuk menghadapi 8e­
rangan V.0.C. Memang V.O.C. sudah beberapa kali memblokade 
dan menyerang Sombaopu, ibukota kerajaan Gowa. 

Firasat orang-orang Makasar ini memang sangat tajam dan 
kemudian ternyata mengandung kebenaran. Hubungan antara 
orang-orang Makasar di bawah pimpinan Sultan Hasanudin dan 
orang-orang Belanda (V.0.C.) makin hari makin tegang. V.O.C. 
sangat jengkel atas sikap orang-orang Makasar yang tidak mau 
menuruti kehendak dan keinginan V.O.C. Oleh karena itu maka 
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para pembesar Belanda (V.O.C.) di Batavia memutuskan untuk 
menyerang kerajaan Gowa. 

Dalam bulan J anuari dan bulan Pebruari 1660 sejumlah 
. besar kapal-kapal yang memang sudah dipersiapkan berangkat : 
ke . Anlbon. Untuk tidak menimbulkan curiga pada orang-orang 
Makasar maka kapal-kapal itu berangkat sekelompok demi se­
kelompok. Jadi tidak sekaligus bersama-sama. Oleh V.0.C. 
direncanakan agar pada musim kemarau yang akan datang 
kapal-kapal itu berangkat dari Ambon menuju ke · Sombaopu, 
ibukota kerajaan Gowa. Sebagai pemimpin armada V.O.C. ini 
ditunjuk dan ditetapkanlah Mr. Johan van Dam. Jabatan Van 
Dam yang terakhir ialah sebagai Majoor van Batavia. Sebagai 
wakil van Dam ditunjuk Johan Truytman. Armada ini terdiri 
dari 31 (tiga puluh satu) buah kapal besar dan kecil serta mem­
bawa 2600 (dua ribu enam ratus) orang, di antaranya terdapat 
400 (empat ratus) orang Ambon. Valentijn menyatakan 33 
(tiga puluh tiga) buah kapal dengan anak buah 2700 (dua ribu 
tujuh ratus) orang. Kecuali para pemimpinnya tidak seorang 
anak-buahpun yang tahu ke mana tujuan armada itu. 

Di dalam instruksinya Van Dam memerintahkan agar ar­
mada itu berlabuh di Tanakeke. Dari sini hanya sebuah kapal 
yang akan menuju ke Sombaopu untuk menjemput dan meng­
amankan ketiga orang Belanda yang ditinggalkan oleh Willem 
Bastingh. Kemudian barulah mereka akan menyerang kerajaan 
Gowa. Tujuan utama dari pada serangan armada Belanda 
(V.O.C.) itu, ialah Benteng Pannakukang, sebuah benteng yang 
terletak di sebelah selatan Benteng Sombaopu. Seperti sudah 
diketahui, Benteng Sombaopu menjadi benteng utama dan 
ibukota . kerajaan Gowa. Benteng Sombaopu menjadi tempat . 
tinggal ' Raja Gowa (Sultan Hasanudin). Benteng Ujung Pandang 
terle.tak di sebelah utara Benteng Sombaopu. Van Dam meme­
rintahkan pula agar menghindari dan jangan menembak !Oji 
orang-orang lnggeris. Demikian rencana serangan armada V.O.C. 
yang dipimpin oleh Johan van Dam. 

Pada tanggal 12 Mei 1660 armada V.Q.C. yang dipimpin 
oleh Van Dam meninggalkan kota Ambon. Mula-mula mereka 
menuju ke pulau Berbite, sebuah pulau di sebelah timur-laut 
pulau ·Flores. Di pulau itu mereka mengambil air dan bahan-bahan 
yang segar. Barulah diberitahukan kepada anak buah armada 
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itu apa tujuan armada itu. Setelah mengetahui bahwa yang 
mereka akan hadapi ialah orang-orang Makasar yang terkenal 
gagah-berani, maka banyaklah di antara mereka yang sangat 
heran. Bahkan banyak di antara mereka yang ketakutan. 

Dari Tanakeke armada. V.0.C. yang dipimpin oleh Johan 
van Dam dan Johan Truytman menuju ke Sombaopu. Pada 
tanggal 6 Juni 1660 armada Belanda (V.O.C.) itu sudah berada 
di depan pelabuhan Sombaopu. Pembantu dan penterjemah 
yang ditinggalkan oleh Willem Bastingh segera datang ke kapal­
kapal Belanda itu, sedang pelaut (matroos) yang tertinggal 
baru pada tanggal 8 Juni 1660 pagi-pagi dapat mencapai armada 
Belanda itu. Armada Belanda (V.0.C.) ini terdiri dari 22 (dua 
puluh dua) buah kapal besar, 3 (tiga) buah kapal yang lebih 
kecil dan 8 ( delapan) buah kapal pendarat. Armada ini memuat 
1064 (seribu enam puluh empat) orang pasukan Belanda dan 
1700 (seribu tujuh ratus) orang pasukan yang terdiri dari 
orang-orang Indonesia. Jadi pada waktu itu orang-orang Belanda 
sudah pandni mengadu-domba kita bangsa Indonesia. 

Orang-orang Belanda segera menyerang enam buah kapal 
Portugis yang kebetulan sedang berlabuh di pelabuhan Sombaopu. 
Maka terjadilah pertempuran laut yang singkat dan sangat seru 
antara armada V.0.C. itu dan kapal-kapal Portugis. Karena 
kekuatan dan persenjataan yang tidak seimbang, maka armada 
Belartda itu segera dapat mengalahkan orang-orang Portugis. 
Kapal pem~pin orang-orang Portugis dapat diledakkan dan 
ditenggelamkan oleh armada Belanda (V.0.C.). Sebuah kapal 
Portugis yang diberi nama "Nostra Signora de Remadia" dapat 
direbut dan jatuh ke tangan orang-orang Belanda. Kapal itu 
kemudian dirubah namanya menjadi "Hollandsche Remedia". 
Kapal ini lalu digabungkan ke dalam armada Belanda. Orang-orang 
Portugis yang ditangkap oleh orang-orang Belanda ini dikirim 
dengan sebuah perahu ke darat. Maksudnya tentu saja untuk 
memperlihatkan keunggulan Belanda dan agar orang-orang Makasar 
gentar menghadapi armada V.0.C. yang unggul itu. 

Kemenangan orang-orang Belanda itu sedikitpun tidak meng­
gentarkan orang-orang Makasar. Bahkan di daratan tampak pa­
sukan-pasukan kerajaan Gowa mengibarkan panji-panji perangnya 
dan mulai menembaki dengan serunya kapal-kapal armada V.O.C. 
Tembakan dari daratan itu dibalas dengan tembakan meriam 
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yang gencar oleh· armada ' V.O.C. Pada malam harinya kapal­
kapal Belanda (V .O.C.) menjauhi pantai. 

Pada tanggal 12 Juni 1660 pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.) 
dengan diam-diam dinaikkan ke dalam sekoci-sekoci dan sam­
pan-sampan kecil. Kemudiait mereka ditutupi dengan kain layar 
dan tenda sehingga tidak tampak kalau sampan-sampan dan 
sekoci-sekoci itu berisi pasukan-pasukan Belanda. Kemudian 
armada V.O.C. yang dipimpin oleh Johan van Dam dan Johan 
Truytman itu melakukan gerakan semu ke utara seolah-olah 
tujuan ntama serangan arm·ada Belanda (V:O.C.) itu ditujukan 
kepada Sombaopu, ibukota kerajaan G0wa. Pasukan-pasukan 
Gowa yang bertugas menjaga dan harus mempertahankan Ben­
teng Pannakukang tertipu oleh gerakan semu armada V.O.C. 
itu. Mei:eka menyangka bahwa Benteng Sombaopu akan diserang 
dan direbut oleh armada Belanda. Makasebagian besar pasukan­
pasukan yang seharusnya menjaga dan mempertahankan Benteng 
Pannakukang keluar dari· benteng itu dan menuju ke utara dengan 
maksud untuk membantu Benteng Sombaopu. Jadi Benteng Pan­
nakukang dapat dikatakan kosong dan tidak dijaga sama sekali. 

• Sebagian besar pasukan yang seharusnyamempertahankan benteng 
· dikerahkan ke utara untuk membantu membela dan mempertahan­
kan Sombaopu, benteng utama dan ibukota kerajaan Gowa. 

Kemudian terjadi duel meriam yang sangat seru antara kapal­
~apal armada V.O.C. dan pertahanan Benteng Sombaopu. Semen­
tala itu sekoci-sekoci dan sampan-sampan yang berisi pasukan-pa­
sukan Belanda dengan diam-diam dapat mendarat di pantai dekat 
Benteng Pannakukang. Pasukan-pasukan Belanda itu segera me­
ilyerbu ke dalam benteng yang dapat dikatakan sudah kosong itu. 
Semua pasukan Gowa yang berada di dalam Benteng Pannakukang 
yang tidak menduga adanya serangan itu habis dibunuh oleh pasu­
kan-pasukan Belanda. Dengan demikian Benteng Pannakukang ber­
hasil direbut oleh pasukan-pasukan V.O.C. 

Kemudian pasukan-pasukan Belanda itu mengadakan persiap­
-an terhadap serangan balasan pasukan-pasukan kerajaan Gowa. 
D\lgaan Belanda itu tidak meleset. Setelah menyadari kekeliruan­
nya, maka pasukan-pasukan Gowa segera mengadakan serangan 
balasan terhadap pasukan-pasukan Belanda yang bertahan di dalam 
Benteng Pannakukang Maka terjadilah pertempuran yang sengit 
antara pasukan-pasukan V.0.C. dan pasukan-pasukan kerajaan 
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Gowa yang mengadakan serangan balasan. Berkat perlengkapan 
dan persenjataannya yang lebih unggul pasukan-pasukan V.O.C. 
dapat bertahan, namun tidak tanpa korban. Sembilan orang ten­
tara Belanda yang tewas di dalam pertempuran itu dimakamkan di 
dekat Benteng Pannakukang. 

Untuk mencegah pertumpahan darah yang lebih banyak, 
maka Belanda berusaha mengadakan perundingan dengan orang­
orang Makasar. Usaha Belanda (V.O.C.) untuk mengadakan perun­
dingan dan perjanjian perdamaian tercapai. Pada tanggal 10 Agus­
tus 1660 diadhlcanlah cease-fire atau penghentian tembak-menem­
bak. Kemudian diadakan sebuah perjanjian gencatan sehjata di 
muka kota Garassi. Karaeng Popo sebagai utusan Raja Gowa (Sul­
tan Hasanudin) akan berangkat ke Batavia (Jakarta) untilk mengu­
rus dan menyelesaikan soal perdamaian antara orang-orang Ma­
kasar (kerajaan Gowa) dan orang-orang Belanda (V.O.C.). Perlu 
kami singgung di sini, bahwa Karaeng Popo atau lengkapnya Abdul 
Kadir I. Mallawakkang Daeng Sisila Karaeng Popo adalah saudara 
seayah lain ibu dari Karaeng Pattingaloang Tumenanga ri Bonto­
biraeng, Mangkubumi kerajaan Gowa yang terkenal cilkap dan 
cendekia. 

Perjanjian gencatan senjata yang diadakan pada tanggal 
10 Agustus 1660 di muka Garassi itu memuat pasal-pasal antara 
lain sebqai berikut: 

1. Perhentian permusuhan dan perletakan senjata atau peng­
hentian tembak-menembak berlangsung selama utusan ke­
rajaan Gowa, Karaeng Popo, berada di Batavia (Jakarta). 

2. Kedua belah pihak tetap memiliki kepunyaannya, seperti 
halnya sebelum Benteng Pannakukang direbut oleh Belanda 
(V.O.C.). 

3. Orang-orang Makasar (kerajaan Gowa) tidak akan men­
jalankan tindakan yang bermusuhan terhaciap orang-orang 
Belanda (V.9.C.) . 

4. Selain dari pada untuk menjual dan menyerahkan bahan­
bahan makanan orang-orang Makasar tidak boleh mendekati 
atau menghampiri kedudukan Belanda (V.O.C.) di Panna­
kukang. 

5. Orang-orang Portugis yang berada di Sombaopu (ibukota 
kerajaan Gowa) harus tetap tinggal di dalam kota dan tidak 
boleh keluar pelabuhan atau berlayar. 
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6. Bangsa-ban~a dan saudagar-saudagar l~nya yang sebel~m 
pecah peperangan bergau.l sebagai sahabat orang-orang Ma­
kasar (kerajaan Gowa) harus menjauhkan diri dari pelabuhan 
Sombaopu. 

Di dalam pasal 3 "Perjanjian Garassi" ini ada disebutkan bahwa 
orang-orang Makasai;. (kerajaan Gowa) tidak boleh menjalankan 
tindakan yang bennusuhan terhadap orang-orang Belanda. Di 
dalam . pasal 4 ada pula disebutkan bahwa orang-orang Ma­
kasar .tidak boleh mende~ati atau menghampiri kedudukan orang­
orang, Belanda di Benteng Pannakukang, kecuali untuk · meitjual 
atau menyerahkan bahan-bahan makanan. Hal ini dengan jelas 
menunjukkan betapa takutnya orang-orang Belanda kepada 
orang-orang Makasar yang memang sering sebagai pasukan pe­
renggut nyawa dengan tiba-tiba menyerarfg dan merenggut nyawa 
orang-orang Belanda yang dimusuhinya itu. Di cialam kenya­
taapnya memang sering terjadi bahwa orang-orang Belanda yan 
sedang menuju ke perahu atau kapalnya dengan tidak disangka­
sangka terkena anak sumpitan yang beracun dan tidak lama 
kemudian meninggal karena racun anak sumpitan itu. 

Perjanjian Garassi ini adalah sebuah perjanjian gencatan 
senjata yang mendahului perjanjian perdamaian yang sedang di­
urus dan akan dirundingkan oleh Karaeng Popo dengan pim­
pinan V.0.C. di Batavia (Jakarta). Karaeng Popo diutus oleh 
Sultan Hasanudin sebagai wakil kerajaan Gowa. 

Perlu kami singgung. di sini, bahwa selama gencatan senjata 
diadakan, orang-orang Belanda (V.O.C.) mencari dan memper­
gunakan kesempatan untuk berhubungan dengan orang-orang 
atau pihak yang memusuhi kerajaan Gowa. Di sini temyata 
lagi betapa tidak jujumya orang Belanda (V.O.C.) yang memang 
selalu dan terus-menerus berusaha meronrortg kerajaan Gowa. 
Orang-orang Belanda berusaha menghasut orang-orang Bugi&, 
· erutama orang-orang Bugis dari Bone, untuk. menentang dan 
melawan kekuasaan Gowa. Seperti telah diketahui pada waktu 
itu Bone dikalahkan dan ditaklukkan oleh kerajaan Gowa. 
Banyak orang-orang dan ban~awan Bone yang diangkut sebagai 
tawanan ke Gowa. Di antara mereka itu terdapat Aru Palaka dan 
keluarga serta kawan-kawan beliau. Dengan mereka itulah Belanda 
berusaha mencari hubungan untuk bersama-sama memusuhi dan 
menentang kekuasaan kerajaan Gowa. 
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Kapten Herman van Outslloom tingal ben1ma 1-: ... 
tarn kurang lebih soo (lima ratus) orang p_.. le' .· .. t. 
di Benteng Pannakukang. Mereka diberi bekal Jllak1 • ..... 
lima bulan lamanya. Untuk mereka disediakan pula emtJ&t 
bualt kapal yang dipersenjatai dengan baik serta dua ·· buah 
seko.ci. Johan Truytman oleh van Dam dikirim ke Timor a.n 
kepulauan Maluku sedang van Dam sendiri berangkat deqan 
perutusan kerajaan Gowa yang dipimpin oleh Karaeng Popo 
melalui Jepara ke Batavia. Pada tanggal 17 Juli 1660 van Dam 
dan perutuSan. kerajaan Gowa di bawah pimpinan Karaeng Popo 
tiba di Batavia. 

Pada tanggal 29 Juli 1660 pihak Belanda menurtjuk angota 
Dewan Hindia (Raad van In die) De Vlamingh van Outshoom 
dan Johan van Dam sebagai wakil ·resmi V.O.C. untuk- mentt 
adakan perundingan perdamaian dengan perutusan kerajaan Gowa 
yang dipimpin oleh Karaeng Popo. Maka diadakanlah perundinpn 
antara V.O.C. dan kerajaan Gowa. 

Isi pokok dari_ pada perjanjian perdamaian itu antai.a lain 
ialah; 

Orang-orang Makasar untuk selanjutnya tidak akan men­
campuri lagi segala urusan yang mengenai Buton, Menado 
dan Ambon. · · · 
Orang-orang Makasar tidak boleh lagi mengadakan pelayaran 
ke Banda dan. ke Ambon. 
Orang-orang Portugis harus meninggalkan Sombaopu (Gowa) 
untuk selama-lamanya, sedang Belanda (V.O.C.) diberi ke­
bebas39 untuk berdagang di sana. 
Raja Gowa harus membayar segala biaya perang dan me­
nyerahkan Pangeran Kalamatta (saudara Sultan Temate) 
kepada Belanda (V.O.C.). 
Selama Raja Gowa belum menanda-tangani perjanjian ini 
dan melaksanakan apa yang tercantum di dalam perjanjian 
itu, maka pasukan-pasukan Belanda (V.0.C.) akan tetap 
menduduki Benteng Pannakukang yang telah direbutnya 
pada tanggal 12 Juni 1660. 

Karena tidak ada persesuaian paham mengenai jumlah bia"­
ya ganti kerugian perang, maka pihak Belanda (V.O.C.) memutus­
kan untuk mengirimkan sebuah perutusan ke Sombaopu. Per­
utusan V.O.C. ini terdiri dari Zacharias Wagenaer dan Jacob 
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Cau. Pada tanggal 13 Okt9ber 1660 ·penitusan Betanda (V:O.C~) 
itu tiba di · Sombaopu. Akan tetapi Sultan . Hasanudin men~ 
mengadakan pembicaraan dengan perutusan; Belanda (V.Q.C.) 

·i~. sebelum Karaeng Popo kembati ::dari Batavi~ Pada ·taJiaal 
24 Nopember 1660 barufah Karaeng Popo tiba di Somba<>pU. 
Suatu kelicikan orang,.()rang Belanda . (V.O.C.) ialah bagaimana 
aara mereka memaksa ·ken\laan Gowa untuk memeriuhi · um-

. tutan . dan keingfuan-keingiiian V.O.C. Orang-qraD,g · Belmlda 
(V.O.C.) menahan _sebagai ' san,dera ·•_ beberapa orang bait-wan 
dan pembesar kerajaan ~ Gowa yang ikut bersama Karaeng Popo 
ke Batavia sampai semua . orang Porttlgis diuSir dan. disUruh 

.. keluar dari Gowa. Pada waktu ·itu ·_.· otang-orang 'PortUgis yang 
berada di Sombaopu (Gowa) tidak sedikit jumlahnya; yakni 

. a<IJ , kurang lebih · dua ribu ora11g jumlahny~. ·· 

Cara lain yang dipergunakan oleh Belanda (V.O.C.} uiltuk 
memaksa kerajaan Gowa untUk. memenuhi kehendak mereka ialah 
aatara lain memperkuat benteng Pannakukang yang mere.~ su­
.dah rebut dan dudtiki. Mereka (orang-orang Belanda)juga meng­
adalcan hubungan dengan oran~rang Bugis yang .memuSuhi 
kerajaan · Gowa. · · 

. Kemudian Sultan Hasanudin memberitahukaii kepada orang­

. orang Portugis yang terkemuka seperti Francisco Vierajo Ftan­

. cisco Mendes dan yang lain-lainnya · bahwa ,baginda telah meng-
adakan. t;>erjanjian perdamaian dengan orang-orang Belanda 
(V.O.C.)( Baginda juga meniberitahukan bahwa di dalam per­

. janjian itu ada tercantuni pasal yang menyatakan bahwa orang .. 
·_0rang· Portugis har'us meninggalkan kentjaan Gowa untu!c selama-
· 1amanya; 

· · Kerajaan Gowa J\IP mendesak dan memaksa ·pihak Belanda 
(V.O,C. mengalah dalam beberapa hal. Tuntutan Belartda (V.0.C .) 
sebesar 21.034 (dua puluh satu ribu tiga puluh empat) ringgit 
sebigai ganti kerugian yang harus dibayar oleh kerajaan Gowa 
ditiadakan. Demikian pula Pangeran Kalamatta · dari Ternate 

· boleh tinggal tetap di Sombaopu (Gowa). Belanda (V.O.C.) 
barus pula berjanji tidak akan meng-kristen-kan orang-orang 
Makasar. Orang-orang Belanda yang telah masuk Islam harus 
tetap menjadi orang Islam. . _ · 
·· ' Pada tanggal I Desember 1660 barulah Sultan\ Hasanudin 
Jitenanda tangani perjanjian perdamaian itu. Setelah itu p8sukall­
pasukan Belanda (V.O.C.) mengosongkan dan meninggalkan 



Bent.en& Pannakukang. Tentang seluroh peperangan iqi ~. 
"BlJJ(U BAlllAN RAJA-RAJA GOWA DAN TALJ.,O" (Net 
d»at>oek der Vorsten van Gowa en Tallo) ada tetcantu$ antara 
lain sebapi berikut: Tahun 1660: Tanggal 12 Juni Pannakukaag 
diserang oleh orang-orang Belanda. Tanggal 5 Juli .l(araeng Popo 
peqi Ice Batavia untuk meinbeli kembali Pannakukang. Tangal 
2 Desember kami berunding dengan orang-orang aelanda dan 
mengadakan perdamaian. 

Jadi dalam keyakinan orang-orang Makasar tertanam bahwa,. 
Karaeng Popo pergi ke Batavia dengan tugas untuk membeli 
kembaJi benteng Pannakukang yang direbut dan diduduki oleh 
Belanda (V.0.C.). 

Di sini bukanlah maksud kami untuk menguraikan dengan 
panjang lebar ~ secara mendetail serta mendalam tenting 
petjanjian yang diadakan di Batavia (Jakarta). Perjanjian itu di­
buat pada tangga1 19 Agustus 1660 oleh Karaeng Popo sebalai 
utusail dan wakil Sultan Hasanudin dan para wakil V.O.C. 
yang . nama-namanya telah kami sebutkan di depan tadi. Namun 
secara singkat ingin kami meninjau dan menyoroti perj,anjian 
yang untuk mudahnya kami sebut saja ''Perjanjian Jakarta" ini 
dari beberapa segi. Di depan tadi kami sudah mengatakan bahwa 
di balik keinginan dan usaha Belanda (V.0.C.) untuk meng­
adakan perundingan dan mencapai perjanjian persahabatan dengan 
Raja-Raja atau pemimpin bangsa Indonesia, selalu ada tersembunyi 
maksud-maksud yang tidak jujur. Memang sejarah banpa In­
d?Desia penuh dengan fakta-fakta yang membuktikan bahw.a 
tiap-tiap perjanjian dengan pihak Belanda selalu merugikan 
bagi bangsa Indonesia. Belanda selalu licik dan sangat . lihai 

-dalam menghadapi kepercayaan baik bangsa Indonesia terhadap 
"maksud-maksud baik" Belanda. Pun di dalam perjanjian yang 
diadakan antara Karaeng Popo yang mewakili Sultan Hasanudin 
dan wakil-wakil resmi V.0.C. di Jakarta ini tampak dengan jelas 
hal ini. Dalam perjanjian i tu seolah-olah pihak kerajaan Gowa 
pihak yang takluk atau menyerah tanpa syarat. Pada waktu 
perjanjian itu dibuat (tahun 1660) potensi politik dan potensi 
ekonomi kerajaan Gowa di daerah Indonesia bagian timur tidak­
lah kalah jikalau dibandingkan dengan potensi politik dan potensi 
ekonomi yang dimiliki oleh Belanda (V.0.C.). Namun, di dalam 
keadaan yang sedemikian itu Belanda yang memang sangat licik 
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dan tidak jujur berhasil juga menciptakan sebuah perjanjian 
·yang sedemikian rupa seolah-olah pada waktu itu kerajaan Gowa 
di pihak yang takluk atau inenyerah tanpa syarat. Di dalcµn 
perjanjian itu dengan jelas tercantum pasal-pasal yang sangat 
merendahkan dan merugikan kerajaan Gowa. Dengan ini jelas 
sekali bahwa perjanjian yang dibuat antara Karaeng Popo se­
bagai wakil Sultan Hasanudin dan Gubernur Jenderal Joan 
Maetsuycker di Batavia (Jakarta) ini dibuat dengan cara yang 
tidak jujur" di pihak Belanda. 

Dengan tidak mengurangi rasa hormat kami kepada Karaeng 
Popo .yang mewakili ·Sultan Hasanudin, kami sangat . heran dan 
sukar dapat menerima mengapa sampai perjanjian yang . sangat 
merugikan dan merendahkan martabat kerajaan Gowa, dapat 

·.tercapai. Padahal pada wa,ktu itu kerajaan Gowa masih me­
'megang supremasi di bagfan tiriiur Indonesia. Apakah mungkin 
· karena kurang paham dan kurang berpengalaman dalam .. di­
plomasi dan perundingan-perundingan yang bertaraf internasional, 
maka dengan penuh kepercayaan baik terhadap "maksud-m.aksud 
jujur" pihak Belanda, beliau menanda-tangani perjanjian itu. 
Di dalam "BukU Harian Raja-Raja Gowa dan Tallo" yang telah 
kami sebutkan tadi, hanya tercantum bahwa Karaeng Popo 
pergi ke Jakarta (Batavia) untuk membeli kembali Pannakukang. 
Jadi tugas utama Karaeng Popo yang mewakili Sultan Hasa­
nudin ialah agar Pannakukang kembali ke tangan kerajaan Gowa. 
lnilah yang menjadi . tugas dan tujuan utama dari pada Karaeng 
Popo ke Batavia. Pokoknya asal Benteng Pannakukang dapat 
kembali ~e pangkuan kerajaan Gowa Jadi mungkin juga Karaeng 
Popo sebagai wakil Sultan Hasanudin kurang teliti. Beliau kurang 
menyadari betapa besar kekuatan dan akibat hukum dari pada 
perumusan-perumusan yang tercantum pada pasal demi pasal 
perjanjian itu. Pokoknya asal ada disebutkan bahwa Pannakukan·g 
akan kembali kepada kerajaan Gowa. Pasal-pasal yang lainnya 
1idak begitu dihiraukan lagi setelah soal kembalinya Benteng 
Pannakukang kepada · kerajaan Gowa disetujui oleh Belanda 
(Y.O.C.). ltulah yang menjadi tujuan utamanya ke Batavia. 
Keadaan jiwa dan jalan pikiran Karaeng Popo seperti itulah 
yang dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh V.O.C. untuk 
menciptakan rumusan-rumusan perjanjian yang menguntungkan 
V.O;C. Mungkin juga ada tekanan atau pengaruh psykhologis 
di Batavia yang pada waktu itu meniadi pusat kekuasaan dan 
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kekuatan V.O.C. Misalnya dengan bujukan-bujukan dan kata-ka.ta 
serta pelayanan yang menawan hati. Mungkin pula denganjaaji,. 
janji yang muluk-muluk yang memang sudah direncanakan oleh 
pihak Belanda (V.0.C.). Di dalam hal ini orang-orang Belanda 
(V.O.C.) memang mahir dan sangat lihai. Dalam suasana dan dalam 
keadaan yang demikianlah Karaeng Popo menanda-tangani per­
janjian yang jelas, tapi mungkin tidak disadarinya, sangat me­
rugikan pihak kerajaan Gowa yang diwakilinya. 

Suatu pertanyaan yang besar yang timbul pada kita, ialah 
mengapa perjanjian yang sangat menguntungkan pihak Belanda 
(V.O.C.), tetapi sangat merugikan kerajaan Gowa itu justeru 
harus dibuat dan ditanda-tan,gani di Batavia. Mengapa tidak di 
Gowa atau di Sombaopu saja. Melihat betapa gi.gihnya Sultan 
Hasanudin dan kerajaan Gowa menentang maksud angkara mur­
ka Belanda (V.O.C.) di daerah-daerah Indonesia bagi.an timur, 
maka amat sukar diterima bahwa Sultan Hasanudin dan orang­
orang Makasar mau menyetujui dan menerima perjanjian seperti 
itu. Apalagi. jikalau Sultan Hasanudin dan orang-orang Makasar 
yang bagi.nda pimpin memahami sepenuhnya pasal-pasal yang 
tercantum di dalam perjanjian yang sangat merugi.kan pihak 
kerajaan Gowa itu. Pada waktu "Perjanjian Batavia" ini ditanda­
tangani, kerajaan Gowa masih tetap merupakan sebuah kerajaan 
yang kuat serta jaya di Indonesia bagian timur. Pada waktu 
itu Gowa bukan sebuah kerajaan yang takluk atau bertekuk 
lutut dan menyerah tanpa syarat. 

Kita sudah tahu bahwa Belanda (V.0.C.)lah yang sangat 
berkepentingan dengan suasana damai. Kita juga tahu bahwa 
orang-orang Belanda (V.O.C.) sangat bergembira jikalau dapat 
hidup di dalam suasana damai dengan orang-orang Makasar 
(kerajaan Gowa) di daerah Indonesia bagian timur. Amatlah 
sukar bagi kita untuk percaya bahwa perjanjian itu betul-betul 
dibuat dengan maksud dan tujuan berdamai yang jujur. Berlayar 
dan berdagang tanpa diganggu atau dimusuhi oleh orang-orang 
Makasar saja sudah dapat memberi keuntungan yang tak ter­
nilai harganya kepada Belanda (V.0.C.). Pelaut-pelaut Makasar 
yang gagah-berani sangat disegani di daerah" Indonesia bagian 
timur. 

Di depan tadi sudah dikatakan bahwa Belanda (V.0.C.) 
terpaksa harus merubah siasatnya, yakni siasat mempergunakan 
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kekerasan dengan siasat. berunding dan mengadakan perdamaian. 
Orang-orang Belanda (¥.0.C.) berulang-ulang kali berusaha men­

. dekati orang-orang Makasar. Bennusuhan dan bertempur dengan 
orang-orang Makasar membawa kerugian yang_ tidak sedikit jum­
lahnya bagi perdagangan Belanda (V.O.C.). 

Jikalau kita meneliti isi perjanjian itu pasal demi pasal, 
maka jelas sekali seolah-olah kerajaan Gowa sudah tidak mem­
punyai kemampuan apa-apa. Hal ini bertentangan dengan ke­
nyataan. Pada .waktu itu, yakni pada bulan Agustus 1660, kerajaan 
~a m8sih tetap merupakan sebuah kerajaan yang kuat · dan 

,jaya.. .Kerajaan Gowa masih tetap disegani. Orang-orang Belanda 
sendiri menyegani pelaut-pelaut Makasar yang gagah-berani dan 
memberikan julukan "de haantjes van het Oesten"atau Jago-j~go 
lJeima Timur" kepada orang-orang Makasar. Jadi tidaklah masuk 
akal jikalau perjanjian yang semacam itu akan diterima dengari 
baik oleh . Sultan Hasanudin dan para kesatria Gowa. Apalagi 
jikalau kita mengingat bahwa pada bulan Agustus 1660 kerajaan 
Gowa, baik dilihat dari segi luasnya daerah atau wilayah keku­
asaannya maupun dilihat ·dari segi kekuatan militer dan penga­
rulmya, masih tetap merupakan sebuah kerajaan yang kuat dan 
jaya. Kerajaan Gowa masih tetap eisegani bahkan pun oleh 
Belanda (V.O.C.) sendiri. Dengan . ini jelaslah bahwa di dalam 
J)erjanjian yang dibuat oleh Karaeng Popo dan Gubemur Jen­
deral Joan · Maetsuycker di Batavia itu, ada hal-hal yang tidak 
begitu beres. --

Tegasnya, kami sangat sanpi kalau perjanjian itu dibuat 
secara jujur dan dengan iktikat yang jujur pula. Jikalau isi 
perjanjian itu pasal demi pasal betul-beful dimengerti dan di­
pahami maksudnya oleh Sultan Hasanudin dan orang-orang 
Makasar yang baginda pimpin, pasti akhi menimbulkan reaksi 
clan tantangan yang llebat. Orang-orang Makasar yang · terkenal 
seblgai bangsa pelaut yang gagah-berani dan disegani pa8ti akan 
menolak dan memang tidak mungkin dapat mentaati isi perjanjian 
itu. Melarang orang-orang Makasar berlayar dan berdagang ber-

. arti membunuh mata pencaharian pokok suku banpa - yang 
berdarah pelaut dan berjiwa pedagang itu. 

Perjanjian perdamaian yang sangat merugikan orang-orang 
Makasar itu malah merangsang jiwa kemerdekaan orang-orana 
Makasar untuk menentang nafsu angkara murka Belanda (V.O.C.). 
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Bagi orang-orang Makasar makin jelaslah apa yang sesunauhnya 
tersembunyi di balik keinginan orang-orang Belanda (V.O.C.) 
untuk mengadakan perjanjian dengan mereka. Bagi orang-orang 
Makcmar jelaslah sudah, bahwa keinginan atau maksud per­
damaian orang-orang Belanda (V.O.C.) tidak jujur. Di baik 
maksud "baiknya" Belanda (V.O.C.) menyembunyikan maksud 
yang serakah dan penuh angkara murka. Oleh karena itu maka 
sementara Karaeng Popo berunding di Batavia (Jakarta), orang. 
orang Makasar di bawah pimpinan Sultan Hasanudin dan Mang­
kubumi kerajaan Gowa yang bernama Karaeng Karunrung mem­
bangun kubu pertahanan di Mariso. Mereka membuat pertahanan 
dari Binanga Beru dan parit yang besar dari Benteng Sombaopu 
sampai ke Ujung Tanah yang kira-kira 2~ (dua setengah) mil 
panjangnya. Atas prakarsa 1';u'aeng Karunrung dikerahkanlah 
beribu-ribu tenaga orang Bugis terutama dari Bone ke Gowa untuk 
membuat benteng pertahanan dan selokan besar yang memisahkan 
Benteng Pannakukang dan daratan. _ 

Seperti yang sudah kami uraikan di depan tadi, pada waktu 
. itu kerajaan Bone bei"ada di bawah kekuasaan kerajaan Gowa. 
Sebagai "wakil" atau "komisaris" kerajaarr Gowa yang bertugas 
mengawasi dan memperhatikan jalannya pemerintahan di Bone 
ditunjuk Arung Tanete Tobala. Dalam pengerahan tenaga mem­
buat benteng pertahanan dan menggali parit yang besar inilah 
orang-orang dan para bangsawan Bone banyak mengalami pen­
deritaan. Banyak orang-orang Bone yang lari karena tidak tahan 
menderita. Tetapi mereka ditangkapi dan diberi hukuman yang 
lebih berat. Bahkan banyak pula yang dibunuh. 

Kemudian di bawah pimpinan Aru Palaka yang kemudian 
lengkapnya bemama dan bergelar La Tenritata To-appatunru' 
Daeng Serang Datu Mario-riwawo Aru Palaka Petta To-risompaE 
MatinrowE ri Bontoala orang-orang Bone itu memberontak 
terhadap kekuasaan -kerajaan Gowa. Aru Palaka terkenal pula 
dengan nama Petta MalampeE Gemme'na artinya Raja kita 
yang panjang rambutnya. Pemberontakan orang-orang Bone yang 
dipimpin oleh Aru Palaka ini dimtilai pada bulan purnama 
bulan September 1660 tepat pada waktu di Tallo diadakan pesta 
panen. Pesta itu sangat .ramai dan meriah sekali, karena panen 
pada waktu itu sangat baik dan berlimpah-limpah hasilnya. Pada 
saat yang baik itulah orang-orang tawanan dan para pekerja dari 
Bone melarikan diri. Pelarian ini direncanakan dan dipimpin 
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oleh Aru Palaka. Beliau ini dibantu oleh Amng Bila, Arung 
Appanang, Arung Belo dan arung-arung atau raja-raja .serta 
para bangsawan Bugis lainnya. Mereka lari dengan teratur untuk 
berkurnpul di Lamuru dan kemudian masuk ke daerah Bone dan 
Soppeng. Pemilihan waktu ini sungguh tepat sekali. Pada waktu 
itu kerajaan Gowa memang sedang mendapat ronrongan yang 
hebat dari pihak Belanda (V .0.C.). Pada waktu itu Belanda 
(V.0.C.) sudah merebut dan menduduki Benteng Pannakukang. 
Seperti yang sudah diuraikan tadi pada waktu itu baru diadakan 
perjanjian gencatan senjata antara pasukan-pasukan Gowa dan 
pasukan-pasukan Belanda (V.0.C.) di Batavia (Jakarta) 
sedang diadakan perundingan untuk mengadakan perjanjian per­
damaian antara Karaeng Popa yang mewakili Sultan Hasartudin 
dan para wakil-wakil V.O.C. 

· Oleh karena itu maka orang-orang Gowa menganggap Aru 
Palaka sebagai seorang pemberontak, sedang orang-orang Bugis 
terutama orang-orang Bone dan orang-orang Soppeng meng­
anggap Aru Palaka sebagai seorang pahlawan yang membebaskan 
mereka dari penderitaan. Orang-orang Gowa dengan dibantu oleh 
orang-orang Wajo menyerang Bone. Orang-orang Bone dibantu 
oleh orang-orang Soppeng. Pasukan-pasukan Bone dan Soppeng 
yang dipimpin oleh Aru Palaka dapat dikalahkan. Aru Palaka 
senpiri terpaksa hams lari ke Buton dengan pengikut-pengikut 
beliau yang setia. Oleh karena tidak mungkin lagi mengadakan 
dan meneruskan perlawanan di daratan Sulawesi-Selatan, maka 
pada tanggal 25 Desember 1660 Aru Palaka bersama-sama 
pengikut-pengikut beliau meninggalkan pantai Palette (di daerah 
Bone). Mereka kemudian berlayar dengan perahu menyeberang 
ke Buton untuk memperoleh perlindungan dari Sultan Buton. 

, Pada waktu itu Buton juga berada di bawah pengaruh tekanan 
kenijaan Gowa. Sultan Buton sendiri bersedia membantu Aru 
Palaka yang bermaksud pergi ke Batavia untuk meminta bantuan 
kepada Belanda (V.0.C.). Setelah mengetahui bahwa Aru Palaka 
lari . ke Bu ton, maka Raja Gowa mengirimkan perutusan ke sana. 
Raja Gowa menuntut agar orang-orang Buton menyerahkan . Aru 
Palaka yang memberontak terhadap kekuasaan kerajaan Gowa. 
Akan tetapi Sultan Bufon menyembunyikan Aru Pal.aka. 

· Tiga tahun lamanya Aru Palaka bersama keluarga dekatnya 
yang menjadi kawan akrabnya, yakni Arung Bila, Datu Pattojo 
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dan Arung Appanang tinggat di Buton di bawah perlindungan 
Sultan Buton. Pada tahun 1663 barulah Aru Palaka dan kawan­
kawan beliau yang setia meninggalkan Buton. Mereka berangkat 
dengan naik kapal Belanda yang bernama "De Leeuwin" memtju 
ke Batavia untuk minta bantuan kepada V.O.C. Dengan bantuan 
V.O.C. mereka akan menyerang kerajaan Gowa dan membe­
baskan negeri serta keluarga mereka dari kekuasaan kerajaan 
Gowa. Aru Palaka membawa serta pasukan-pasukan yang terdiri 
dari kurang lebih 400 (empat ratus) orang-orang Bugis sebagian 
besar dari Bone dan Soppeng. Mereka inilah yang m~rupakan 
pengikut-pengikut Aru Palaka yang setia dan kelak menjadi 
pasukan inti pasukan-pasukan Aru Palaka yang menyerang kera­
jaan Gowa, setelah mereka kembali lagi ke daratan Sulawesi 
Selatan. Kedatangan Aru Palaka dan pengikut-pengikutnya di­
sambut dengan sangat gembira oleh pihak Belanda (V.O.C.). 
Mengapa tidak! HENDAK AIR PANCURAN TERBIT, HENDAK 
ULAM PUCUK MENJULAI. Belanda yang selalu dan mahir 
mempergunakan senjata ampuhnya yang terkenal dengan nama 
"divide et in'lpera" (= pecah dan jajahlah) memang sudah lama 
mencari kawan atau tokoh untuk bersama-sama menggempur 
dan meronrong kerajaan Gow a. J adi kedatangan Aru Palaka 

, dan kawan-kawannya "bagaikan pucuk dicinta ulam tiba" bagi 
Belanda (V .0.C.). Aru Palaka dan pengikut-pengikutnya diberi 
sebuah perkampungan di daerah Batavia (Jakarta), yakni di 
daerah yang disebut Tanah Angke. ltulah sebabnya maka di 
dalam formasi atau susunan ketentaraan kerajaan Bone ada 
pasukan yang disebut To-angke atau Tu-angke artinya orang-orang 
Angke (Bahasa Bugis: to atau tu = orang). Pemimpin pasukan 
ini disebut Tomalompona Tu-angke dan Anregurunna Tu-angke. 

Sekarang marilah kita kembali kepada ketegangan yang 
makin memuncak antara orang-orang Makasar (kerajaan Gowa) 
dan orang-orang Belanda (V.O.C.). Demikianlah untuk ke sekian 
kalinya diadakan perjanjian perdamaian antara Kerajaan Gowa 
dan V.O.C. Perjanjian perdamaian kali inipun agaknya tidak 
lama berlangsung. Pasal-pasal di dalam perjanjian itu terlalu 
berat dan sangat merugikan bagi orang-orang Makasar. Melarang 
orang-orang Makasar berlayar dan berdagang di perairan MalukU, 
membatasi pelayaran dan perdagangan mereka berarti membunuh 
mata pencaharian yang pokok · suku bangsa yang berdarah pelaut 
dan berjiwa pedagang itu. Jelaslah bagi orang-orang Makasar 
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apa yang sesungguhnya tersembunyi di batik keinginan orang­
orang Belanda (V .O.C.) mengadakan perjanjian perdamaian. 
V.O.C. kemudian mendesak terus agar Sultan Hasanudin melak­
sanakan sepenuhnya perjaitjian yang sangat merugikan kerajaan 
Gowa itu. Siapapun ~entunya dapat membenarkan atau paling 
sedikit dapat mengerti jikalau. reaksi orang-orang Makasar te~ 
hadap perjanjian itu sangat hebat. Orang dapat memahami jika­
lau orang-orang Makasar tidak mau dan memang tidak munp . \ . . 
dapat mentaati perjanjian itu. Perjanjian itu sangat mengekang 
kebebasan berdagang dan kemerdekaan berlayar orang-orang Ma­
kasar. Mentaati perjanjian itu berarti bunuh diri bagi suku banpa 
pelaut yang ulung dan pedagang yang ulet itu. 

Dengan tidak mengurangi rasa hormat kami kepada Karaeng 
Pop0 yang mewakili Sultan Hasanudin, ·namun beliau "TELAB 
MEMBEU KEMBALI PANNAKUKANG DENGAN BARGA 
YANG SANGAT TINGGI SEKAU". Memang beliau telah . ber­
haail dengan tugasnya, karena kemudian Benteng Pannakukang 
temyata kembali kepada kerajaan Gowa. Akan tetapi perjanjian 
yang tercipta oleh karenanya sangat merugikan dan merendahkan. 
derajat kerajaan Gowa. Oleh karena itu maka Sultan Hasanudin 
yang didampingi oleh Karaeng Karunrung yang terkenal sangat 
benci dan tidak mau berkompromi dengan Belanda (V.O.C.) 
tidak akan menuruti perjanjian itu. Dengan tegas dan dengan 
taus-terang Sultan Hasanudin menyatakan berkeberatan untuk 
mengusir orang-orang Portugis dari daenµr keraj~1f bagmda. 
Menurut Sultan Hasanudin hal itu bertentangan dengan peri­
kemanusiaan, karena orang-orang Portugis sudah lebih 80 (delapan 
puluh) tahun lamanya bertempat tinggal di daerah itu. 

Selaltjutnya Sultan Hasanudin menyatakan bahwa jikalau 
baginda memenuhi semua tuntutan Belanda (V.0.C.), maka 
berarti baginda membunuh mata peitcaharian · pokok ralcyat 
baginda. Jikalau baginda mentaati sepenuhnya perjanjian pe~ 
damaian itu, maka berarti baginda sendiri menghancurkan kera­
jaan Gowa. Akhirnya Sultan Hasanudin bersikap tegas. Sultan 
Hasanudin lebih suka berperang terus dari pada mentaati 
sepenuhnya perjanjian yang sangat merugikan dan merendahkan 
defajat kerajaan Gowa itu. · 

Maka Sultan Hasanudin bersama Karaeng Karunrung makin 
aiat memban~ benteng-benteng pertahanan, antara lain: Benteng 
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· pertahaan di Mariso. Di sebelah utara benteng Sombaopu 
dJ"buat tembok dan parit yang panjangnya kurang lebih 2Y.z 
(dua setengah) mil mulai dari Binanga Beru sampai ke Ujuaa 
Tanah. Jadi karena tidak mungkin mentaati perjaitjian yang 
merugikan dan sangat merendahkan derajat kerajaan Gowa, maka 
orang-orang Makasar harus memperkuat benteng pertahanannya. 

Kemudian k~adaan dan hubungan antara kerajaan Gowa 
dan V.O.C. makin harl makin tegang. Bentrokan bersenjata 
yang lebih hebat tidak dapat dielakkan lagi. Terutama setelah 
Aru Palaka pergi ke Batavia meminta bantuan dan dilindungi 
oleh V.O.C. hubungan antara kerajaan Gowa dan V.O.C. makin 
memburuk dan mer:uncing. Sejak Aru Palaka memberontak 
terhadap kekµasaan kerajaan Gowa dan lari bersembunyi ke 
Buton, lalu ke Batavia minta bantuan kepada V.O.C. banyak 
terjadi peristiwa yang menambah tegangnya hubungan antara 
Belanda (V .O.C.) dan kerajaan Gowa. Antara lainnya ialah: 

(I) Dalam tahun 1662 sebuah kapaI Belanda (V ;()~C.) yang 
bemama ''De Walvis" masuk ke peraifan yang ciiku8sm oleh 
kerajaan Gowa. Kapal itu kemudian dikejar oleh annada keraja­
an Gowa, lalu kandas pada sebuah tanah gosong di tepi laut 
di dekat Sombaopu. Orang-orang Makasar yang mengejar kapal 
Belanda itu berhasil menyita . 16 (enam belas) buah meriam dari 
kapal yang kandas itu. Kemudian Belanda menuntut kepada 
Sultan Hasanudin agar baginda mengemb~kan meriam-meriam 
kapal ''De W_alvis" yang. disita oleh orang-orang Makasar itu. 
Tuntutan Belanda (V.O.C.) ini ditolak oleh Sultan Hasanudin 
dengan alasan bahwa kapal itu melanggar dan memasuki wilayah 
perairan kerajaan Gowa tanpa izin. 

(;2) Dalam tahun 1664 Sultan Temate menyerahkan kembali 
pulau Muna kepada Sultan Buton tanpa persetujuan dan tanpa 
sepengetahuan Raja Gowa. Pada waktu itu pulau Muna tennasulc 
daetah kekuasaan Gowa. Kemudian temyata bahwa di dalam 
persoalan ini Belanda (V.O.C.) memainkan peranan yang penting. 
Pada waktu itu Sultan Buton dan Sultan Tetnate dapat dibujuk 
dan dipikat oleh Belanda (V .O.C.) untuk memusuhi kerajaan 
Gowa. Hal ini merupakan pelanggaran atas kekuasaan kerajaan 
Gowa yang dilakukan oleh Belanda (V .O.C.) untuk mengadu­
dcmba. baftlla Indonesia. Campur tangan Belanda di dalam soal 
ini meayebabkan Sultan Hasanudin mengajukan protes keras 
kepada pimpinan V .O.C. di Batavia. 
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(3) · Pada malam tanggal 24 Desember I 664 · kapld · Belanda 
''De Leeuwin" memasuki perairan kerajaan Gowa. Seperti di­
ketahui, kapal inilah yang membawa Aru Palaka dengan kawan~ 
kawannya · dari Buton ke Batavia. Kapal Belanda itu clikejar 
oleh attnada kerajaan Gowa. Kemudian kapal itu kandas ;di 

· pubRt Dayang-D-ayangan di sebelah selatan Benteng Pannakukang. 
D&rl 5eluruh anilk buah . kapaf Belanda itu ada 40 (empat puluh) . 
orang yang mati tenggelam karena melompat sewaktu dikejar 
dan hendak ditangkap. Yang lainnya sebanyak kurang l~bih 
162 (seratus enam puluh dua) otang yang masih hidup ditawan 
clan diangkut ke Sombaopu. 

Kemudian pihak Belanda menuduh bahwa kapal "Dec 
Leeuwin" memuat sebuah peti yang berisi uang perak sebanyak 
1425 (seribu empat ratus dua puluh lima) ringgit Belanda. Peti 
itu, kata Belanda dirampas oleh orang-orang Makasar yang 

· mengejar kapal · itu. Belanda (V.O.C.) berulang kali menuntut 
agar uang itu dikembalikan. Akan tetapi kerajaan Gowa menolak 
tuntutan Belanda (V.O.C.) itu. 

8egala barang sitaan yang berasal darj. musuh adalah hak 
mifik kerajaan Gowa. Kapal Belanda itu dengan sewenang­
wenang ·melanggar perairan kerajaan Gowa. Bukankah pula kapal 
"De · Leeuwin" ini yang mengangkut Aru Palaka dait kawan­
kawannya yang memberontak terhadap kektiasaan kerajaan Gowa? 
Apakah perb1latan Belanda (V.O.C.) melindungi pemberontak 
d;m musiih kenijaan Gowa untuk-kelak bersama-sama menyerang 
dan memerangi kerajaan Gowa bukan suatu tindakan permusuhan? 

· (4) Kemudian Belanda (V.O.C.) mengirim Comelis Kuyff 
dengan 14 (empat belas) orang anak buahnnya untuk memerik­
sa keadaan kapal "De Leeuwin" yang kandas itu. Akan tetapi 
kedatangan orang-orang Belailda itu tanpa izin dan tanpa se­
pengetahuan Raja Gowa. Oleh karena itu maka setibanya orang­
. cmmg Belanda itu di · sana, mereka dikepung oleh pasukan-pasukan 
bntjaan Gowa yang menjaga tempat itu. Pasukan Gowa ilu m~ 
merintahkan agar orang-orang Belanda itu menyerah. Akan tetapi 
orang-orang Belanda yang congkak itu menolak. Bahkan mereka 
mau melawan. Maka terjadilah · pertempuran .antara orang-orang 
Belanda itu dan pasukan-pasukan Gowa yang menjaga daerah 
itu. Akhimya semua orang Belanda yang tidak mau menyerah 
ita dibinasakan oleh pasukail-pasukan kerajaan Gowa. Peristiwa-
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poristiwa kapal "De Walvis", "De Leeuwin" dan pertempUAD 
melawan Cornelia Kuyff ini rnenujukkan kemenangan b._ 
Gowa yang gilang-gemilang atas orang-orang Belanda (V.O.C.). 
Kiaah-kis&h kemenangan ini dituangkan di dalam sebuah nyanyiln 
sinrili' yang sampai sekarang masih dikenal dengan nama "Sinrili' 
Kappala' Tallumbatua ( = Sinrili' kisah kapal nan tip buah). 

(5) Kemudian Gubemur Jenderal Joan Maetsuycker berusaha 
menyelesaikan pertikaian antara Belanda (V.0.C:) dan kerajaan 
Gowa. Pada tanggal 20 Nopember 1667 pembesar Belanda itu 
mengi.rimkan Johan van Wesenhagen sebagai utusan V .O.C. 
menghadap Sultan Hasanudin di Sombaopu. Perundingan inipun 
akhimya gaga! juga oleh karena Belanda (V.O.C.) tetap mengaju­
kan tuntutan-tuntutan yang berat dan merugi.kan kerajaan Gowa. 
Sebelum itu oleh pimpinan Belanda (V.O.C.) slidah dikirini 
sebuah perutusan ke Sombaopu yang terdiri dari Jacob Cau 
yang dibantu oleh Abraham Verspreet. Perutusan ini diberi 
tugas antara lainnya untuk membujuk Raja Gowa bahwa V.O.C. 
memberi jaminan akan berusaha memelihara perdamaian dengan 
orang-orang Makasar (kerajaan Gowa). Selanjutnya utusan V.O.C. 
itu berusaha menjelaskan bahwa Belanda (V .O.C.) menerima 
Aru Palaka dan kawan-kawan beliau sekali-kali bukan denpn 
maksud untuk memusuhi atau memerangi kerajaan Gow:a. Siapa­
pun tentunya dapat mengetahui betapa dustanya omongan Be­
landa ini~ · 

Orang-orang Belanda (V.O.C.) menerima, bahkan menyam­
but dengan gembira sekali kedatangan Aru Palaka dan kawan­
lcawan beliau sedang mereka tahu betul siapa Aru Palaka dan 
kawan-lcawan beliau itu. Orang-orang Belailda (V .O.C.) memberi 
tepipat dan melindungi. Aru Palaka tidak lain dengan maksud 
untuk mempergunakan beliau dan pengaruh beliau kelak dalam 
menghadapi dan memerangi. kerajaan Gowa. Namun Belanda 
(V.O.C.) masih juga rilau membqjuk orang-orang Malcasar, bahwa 
mereka berusaha memelihara perdamaian dengan kerajaan Gowa 
dan bahwa merelca menerima Aru Palalca dan kawan-lcawan beliau 
sekali-kali tidak dengan maksud apa-apa terhadap kerajaan Gowa. 
Namun sejarah telah membuktikan bahwa hal ini sungguh suatu 
hal yang sangat lucu dan menggelikan. · 

Pada tanaal 20 Desernber 1663 perutusan Belanda (V.O.C.) 
ini meninggalkan Batavia dengan membawa hadiah-hadiah untulc 
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Raja dan pembesar-pembesar kerajaan Gowa. Namun perutusan 
Belanda (V.O.C.) ini tidak berhasil membujuk Sultan Hasanudin. 
Bah.kan Sultan Hasanudin mengirim surat . yang isinya menyeaali 
orang-orang Belanda (V.O.C.) karena melindungi Aru Palaka 
clan kawan-kawan beliau ·sekaligus. Sultan Hasanudin me~gajukan 
protes yang keras atas campur tangan v.o.c. dalam persoalan 
pulau Muna. Selanjutnya. Sultan Hasanudin menuntut agar pulau 
Banggai dan Tambuku diserci.hkan kepada kerajaan Gowa. ·· 

Belanda (V.O.C.) menuduh orang-orang Inggeris yang meng­
hasut orang-orang Makasar agar tetap memusuhi orang-orang 
.lilelanda (V.0.C.). Bahkan orang-orang Belanda (V.O.C.) menuduh 

· orang-orang lnggeris menghasut orang-orang Makasar untuk me­
nyenmg dan memerangi orang-orang Belanda (V.O.C.). Pada 
waktu itu orang-orang Inggeris memang menjadi musuh orang­

.. orang B~landa yang lebih berbah~ya dari pada orang-orang 
Portugis atau orang-orang Sepanyol. Kedua bangsa yang ter­
sebut belakangan ini sudah mulai pudar bintangnya. 

Perlu diketahui bahwa orang-orang Belanda beberapa kali 
mengalami peperangan dengan orang-orang lnggeris. Demiki~lah 
pida masa-rnasa Belanda (V.O.C.) sedang bermusuhan dengan 
kerajaan Gowa, di Eropa orang-orang Belanda mengalami! "Perang 
Inggeris yang kedua" (Tweede Engelse Oorlog). Peperangan ini 
berlangsung dari tahun 1665 sampai tahun 1667. Tidak heran 

. jilcalau orang-orang Belanda (V.O.C:) menuduh orang-orang Ing­
geris menghasut orang-orang Makasar (kerajaan Gowa). Kemudian. 
Belanda (V.0.C.) memperoleh kabar b~wa Sultan Hasanudin 
sedang mengadakan persiapan untuk menyerang Ternate, karena 

:, Sultan Ternate memihak dan banyak membantu orang-orang 
Belanda (V.0.C.). 

Demikianlah maka . pada tahun 1665 Sultan Hasanudin 
memutuskan perjanjian perdamaian dengan Belanda (V.O.C.). 
Kemarahan dan kebencian orang-orang )fakasar terhadap orang­
orang Belanda (V.0.C.) tidak terkendalikan lagi. Belanda (V.O.C.) 
sebilu berlaku curang dan serakah. Kapal-kapal Belanda (V .O.C:) 
diserang dan dikanaaskan, kelasinya dibunuh atau ditawan dart 
muatannya .diSita. Sebuah kapal Belanda .yang kandas di Salayar 
clan sebuah lagi yang kandas di pulau Doang-Doangang disita 
muatannya oleh orang-orang Makasar. 



Pada tanggal 12 J anuari 1666 Pemerintah kerajaan Gowa 
memutuskan untuk mengusir semua orang-orang Belanda dari 
wilayah keku~aan Gowa. Oleh karena itu maka orang-orang 
Belanda segera meninggalkan daerah Gowa. Pada tanggal 13 
Maret 1666 Belanda (V .0.C.) mengirimkan tiga orang utusan 
dengan membawa surat dari Gubernur Jenderal Joan Maetsuycker 
dan tanda mata seharga kira-kira f. 109 .433 (seratus sembilan 
ribu empat ratus tiga puluh tiga gulden). Di sini tampak lagi 
betapa lihainya dan betapa liciknya orang-orang Belanda (V .O.C.) 
dalam menghadapi orang-orang Indonesia. Jikalau mereka di­
hadapi dengan sikap yang tegas dan keras, maka mereka bersikap 
lunak, manis dan bersahabat. Jikalau mereka belum merasa dirinya 
kuat untuk menyerang maka mereka berusaha membujuk dengan 
segala macam pemberian atau hadiah serta janji yang muluk­
.muluk. Akan tetapi Sultan Hasanudin menolak bujukan dan 
rayuan orang-orang Belanda yang manis itu. Bahkan Sultan. 
Hasanudin mengirimkan sebuah armada yang terdiri dari 200 
(dua ratus) buah kapal perang ke pulau-pulau Sula.· Benteng 
yang didirikan oleh Sultan Ternate di sana dirusak dan ada 200 
(dua ratus) orang penduduk pulau-pulau itu yang ditawan dan 
diangkut ke · Gow a. 

Seperti yang sudah kami singgung tadi, Sultan Buton berpihak 
kepada orang-orang Belanda (V.0.C.). Karena itu Raja Gowa 
marah kepada Sultan Buton. Kemarahan Raja Gowa ini bertambah 
hebat lagi setelah mendengar bahwa Sultan Buton ternyata me­
nyembunyikan Aru Palaka dan kawan-kawan beliau sampai 
bertahun-tahun lamanya. Aru Palaka adalah musuh kerajaan Gowa 
yang sangat berbahaya. Bahkan Sultan Buton membantu Aru 
Palaka dan kawan-kawan beliau melarikan diri ke Batavia 
untuk minta bantuan kepada Belanda (V.O.C.). Oleh karena 
itu maka Sultan Hasanudin mengirimkan sebuah armada yang 
besar ke Buton untuk menghukum Sultan Buton atas per­
buatannya yang tidak bersahabat bahkan memusuhi kerajaan 
Gowa itu. 

Armada kerajaan Gowa ini terdiri dari 700 (tujuh ratus) 
buah kapal perang dan 20.000 (dua puluh ribu) orang pasukan. 
Armada kerajaan Gowa yang dahsyat ini dipimpin oleh laksamana 
kerajaan Gowa yang bernama Karaeng Bontomaranu. Beliau ini 1 

dibantu oleh Sultan Bima dan Raja Luwu yang bemama Sultan 
Alimudin . 
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Dengan ini dan mengjngat kemampuan pasukan-pasukan · 
kemQa8n Gowa untuk melumpuhkan perlawana.n Aru Palaka 
daa kawan-kawannya di daratan Sulawesi SClatan, maka jel.aslah 
ba:b.wa sampai awal tahun kerajaan Gowa masih berdaulat penuh 

. dm. masih mempunyai potensi yang hebat sekali, baik di darat 
· m111pW1 di lautan. Dengan ini jelaslah pula apa yang kami kemu­
'Qkan tadi mengenai perjanjian yang dibuat oleh Karaeng Popo 
di Batavia. Pada waktu itu (Agustus 1666) kerajaan Gowa bu­
kanhm pihak yang bertekuk lutut atau menyerah tanpa syarat. 
Gowa sama sekali tidak lumpuh sebagairnana yang seolah-olah 
hemlak digambarkan oleh Belal)da (V.O.C.) dalam "Perjanjian 
Batuia" yang dibuat. oleh Karaeng Popo itu. 

· Jadi sampai pada awal tahun 1667 kerajaan Gowa masih 
merupakan sebuah kerajaan yapg besar dan berkuasa di Indonesia 
bagian timur. Kerajaan Gowa masih mempunyai kekuatan dan 
kemampuan yang hebat untuk memukul hancur musuh-musuhnya, 
bait· di daratan Sulawesi .Selatan maupun jauh di luamya. 
Dengan ini jelaslah bahwa Belanda (V.O.C.) mau menipu kita 
clan kerajaan Gowa dengan menyodorkan sebuah perjaajian 
yang dibuat di Batavia, seolah-olah kerajaan Gowa, orani=orang 
Makasar tidak dapat dipercaya dan tidak tahu menepati per­

yang telah dibuatnya. Ten.tu saja Sultan Hasanudin dan • .......... g-orang Makasar yang dijulhki "ayam-ayam jantan atau 
. Benua Tunur" itu tidak sudi rnenerima apalagi mentaati 

· ~ian yang semacam itu. Perjanjian itu seolah-olah menu­
rwdcan derajat mereka sebagai jago-jago atau ayam-ayam jantan 
yaag keo~ dan kalah perangnya. Seblah-olah mereka bangsa 
yang penakut dan menyerah tanpa syarat, sungguhpun baru 
dan hanya Benteng Pannakukang yang direbut oleh orang-orang 
Belanda (V.O.C.). . 

\, Perjanjian yang dibuat oleh Karaeng Popo pada tanggal 
19· Agustus 1660 di Batavia itu dibuat dengan tidakjujur, dengan 
iktikad yang tidak · baik. Perjanjiah itu tidak sesuai dengan 
situasi dan kondisi kerajaan Gowa pada masa itu. Jiwa perjaajian 
itu sangat bertentangan dengan semangat pelaut orang-orang 
'Makasar yang sangat disegani oleh orang-orang Belanda send.hi 
·sebqai "De ~tjes van bet Oosten". 

Demilrianlah hubungan antara kerajaan Gowa dan Belan:da 
· (V.O~C.) makin hari makin mernburuk dan tegang. Keidaan 
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tepna yang swlah berlangsung beberapa tahun ....._,. itu 
,mencapai puncaknya pada tahun 1666. Putusan YaDI definitif 
'untuk menyeran_g kerajaan Gowa diambil oleh Dewan . Hiactia 
(Raad van Indie) -~_dalam rapatnya pada tanggal 5 Oktober 1666. 
Pimpinan serangan atas kerajaan Gowa ini rnula~rnula diserahJam 
kepada Johan van Dam yang pada tahun 1660 pemah menplami 
perternpman sengit dengan orang-orang Makasar. Akan tetapi 
oleh karena sudah hampir pensiun dan tahu betul betapa 
beratnya dan betapa berbahayanya tugas itu, maka Johan van 
Dam dengan keras menolak. Kernudian V.O.C. terpaba harus 
mencari seorang kuat yang akan memimpin pasukan-pasukan dan 
annada Belanda (V.O.C.), yang akan menyerang keriQaan Gowa. 
Untuk rnemimpin pasukan-pasukan dan annada V.O.C. yang akan 
menghadapi orang-orang Makasar yang terkenal gagah-berani ini 
haruslah seorang yang gagah-berani, cakap, cerdas dan ber­
pengalaman. Pilihan jatuh kepada Comelis Janzoon Speelman. 

Speelman ini adalah bekas Gubemur Belanda CY .O.C.) di 
Koromandel (India). Pada waktu dipilih itu Speelman sedang 
dikenakan skorsing jabatan. Pada tahun 1665 oleh pimpinan 
V.O.C. di negeri Belanda Speelman disekors. Ia dipersalahkan 
melanggar larangan V.O.C. dan tanpa izin mengirimkan serta 
menjual di negeri Belanda sebuah berlian yang mahal harganya. 
Seperti dikdahui Speelman inilah kelak yang rnenjadi Gubemur 
Jenderal Belanda yang keempat belas di Indonesia dari tahun 
1681 sampai tahun 1684. 

Jadi pada waktu dipilih sebagai pernimpin pasukan-pasukan 
dan annada Belanda (V.O.C.) yang akan menyerang kerajaan 
Gowa Speelman sedang menjalankan sekorsing atau hukuman 
jabatan. Tentu.saja penunjukan sebagai pernimpin pasukan-pasukan 
dan annada V .O.C. untuk menyerang kerajaan Gowa adalah suatu 
kehonnatan dan kepercayaan yang besar. Bagi Speelman sendiri 
penunjukan itu merupakan pula suatu harapan dan kesempatan 
yang sebaik-baiknya untuk merehabilitasi nama baik dan kedudu­
kannya yang temoda. Oleh karena itu rnaka dengan . gembira 
Speehnan rnenerirna tugas ini. lni adalah kesernpatan yang baik 
sekali .bqinya untuk merehabilitasi atau mernperbaiki nama dan 
kedwlukannya yang ternoda. Tidak heran jikalau denpn penuh 
haJ:apan dan dengan sangat getnbira Speelman rnenerima tups 
yang berat ini demi memperbaiki nama dan martabatnya yan1 se-
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dang jatuh. Bahkan dengan menerima tugas 'ini mungkin sekali 
ia -dapat ·memperoleh keriaikan tingkatatau anugerah yanglainnya 
jikalau ia _ berhasil melaksanakan tugasnya dengan baik. Hal 
ini perlu karni singgung dan ke~ukakan. 

Selain dari pada faktor-faktor yang sangat mengunttingkan 
dan dewi fortuna atau kemujuran-kemujuran yang niengiringinya, 
tentunya faktor harapan yang menyala-nyala dan berkobar di 
rongga dada Speelman untuk memperbaiki narna dan kedudukan­
nYci ·· yang sudah jatuh serta kemungkinan untuk niemperoleh 
anugerah dan kenaikan tingkat, merupakan pula faktor yang 
tfdak kecil artinya bagi pendorong suksesnya Speelman dalam 
menunaikan tugasnya yang berat itu. 

. . Pada tanggal 23 Nopember 1666 Gubemur Jenderal Joan 
Maetsuycker menanda-tangani sebuah komisi dan sebuah instruksi 
klrusu8. Untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, 
Spe~lman mendapat pangkat atau jabatan dan wewenang se­
bagai SUPERINTENDANT, ADMIRAL atau LAKSAMANA, 

. KRiJGSoVER.STE dan KOMISARIS ke pos-pos Belanda di In­
donesia bagian timur. Speelrna11 harus mengunjun~ Gowa, Buton, 
Temate, Arnbon dan tempat-tempat lainnya. 

·Annada Belanda yang akan menyerang kerajaan Gowa 
.terdiri dari 21 (dua puluh satu) buah kapal perang yang besar. 
Sebagai wakil Speelman ditunjuk Dankert van der Straaten. 
Di dalarn armada V.O.C. itu terdapat pula Kapten Christiaen 

,, Poleritan dan Maximiliaen de Jong. Yang tersebut .belakangari 
ini ditunjuk sebagai komandan Belanda dLTemate. Kemudian 
.ada · Aru Palaka dengan pasukan-pasukan Bugisnya. dan Kapten 
)oncker yang memimpin orang-orang Arnbon yang membantu 
Belanda (V.O.C.). Armada v.o.c. ini diperintahkan ]?erlayar 
ke Sontbaopu untuk mengadakan "show of forces0 atau parneran: 
lekuatan dan menakut~nakuti orang-orang Makasar. Maksud-

. taya agar supaya kerajaan Gowa mau Clan hersedia menpd3kan 
·penmdingan dengan V.O.C. Jikalau gertakan atau "Show of 
f0rces" itu tidak berhasil, maka armada V.O.C. itu diperintahkan 
untuk riiengadakan pendaratan dan perampokan serta pembakar­
an di tempat-tempat di . daerah kerajaan Gowa yang lemah 
pertahanannya. Kemudian armada itu disuruh berlayar ke pulau 
Buton · untuk mengadakan perundingan dan membuat perjanji31\ 
dengan Sultan Buton. 
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Pilihlll waktu oleh Belanda (V.O.C.) ini mem1111 ·saaillt 
tepat. Pada saat itu kerajaan Buton sedang mendapat an~ 
an dan tekanan yang berat dari kerajaan Gowa. Sultan Buton 
diangap bersalah karena membantu Aru Palaka yang menjadi 
musuh besar dan buronan kerajaan Gowa. Kemudian Speelman 
diperintahkan pula untuk sebagai komisaris dan superintendant 
V.O.C. menuju ke Temate, Bacan, Ambon dari Banda. 

Pada waktu itu Sultan Temate dan Sultan Tidore sedang 
dalam keadaan tegang dan saling bermusuhan. Hal ini sarigat 
menguntungkan orang-orang Belanda (V.O.C.) yang memang 
mahir dan sangat pandai mempergunakan senjata "DIV I D.E 
E T I M P E R A " atau pecah dan jajahlah. Di 'dalam sejarah 
;.1iUlpa Indonesia dapa:t kita lihat, bahwa seti.ap pertengkanui' 
atau pel'Jllusulian antara raja-raja: atau pemimpin•pemimpin baqsa. 
Indonesia selalu menguntungkan dan pasti dipergunakan denpn 
sebaik-baiknya oleh Belanda. Sebagai "kawan yan1·baik" Belanda 

· (V.O.C.) sering ·mendamaikan pihak-pihak yang bersenaketa atau 
bermusuhan itu. Sebagai imbalan jasa atau tanda terima kaaih 
atas ''kebaikan" itu, Belanda (V.O.C.) selalu mendapat "upah". 
Entah 'berupa bahan makanan atau bantuan pasukan, ent8h berupa 
penyerahan sebuah daerah afau suatu fasilitas yang 4i.butuhkan 
oleh V.O.C. untuk kepentingan kolonialnya. Tegasnya ''k•dk•" 
atau bimtuan Belanda tidak pemah · diberikan dengan cuma-cuma 
atau dengan ikhlas. Bantuan Belanda selalu m'engandung maksud­
maksud _yang menguntungkan ~fsu peniajahannya yang _penuh 
anpua mur.ka, Jadi kunjwigan Speelman ke daerah-daerah YW 
kami sebutkan tadi mempunyai maksud yang tertentu. Pertama 
~tuk mencari bantuan guna memperkuat armada dan pasulam­
J)llUkan yang dipimpinnya untuk menyerang kerajaan Gowa. 
Kedua untuk memperbesar serta memperkuat kelwasaan dan 
penpruh V.O.C. di daerah-daerah Indonesia bqian timur. Di 
dalaln perilitah atau instruksi yang diberikan kepada Speelman 
ini, -~bnan dilarang dengan keras untuk mendarat atau me_. 
-.ukan pertempuran di daratan melawan · pasukan-pasukan ke­
~ Gowa. Pada waktu itu kerajaan Gowa masih dianlPP . 
-tlrlalu kuat. Risikonya terlalu berat dan mungkin dapat me­
nimbulkan hal-hal yang besar akibatnya dan membahayakan 
tedUdukan Belanda (V.O.C.). · 

Besitu kati-hati dan begitu besar keseganan Belanda (V.O.C.) 
1llrhadap O.ranl"Orang Makasar yang dijulukinya "Baantjes van 
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hit Oosten" itu. JikaJau kelak Speehnan mendaratkan pasukan­
pasukannya · dan mengadakan pertempuran di daratan, maka 
ia lllelanggar instruksi yang diberikan kepadanya. Hal itu bukan . 
t:id8k mungkin karena didorong oleh ambisinya yang besar 
serta faktor-faktor yang telah kami uraikan di depan tadi 
sebapi sebab-sebab mengapa Speelman mau menerima tugas 

· berat yang ditolak oleh Johan van Dam. Jadi Speelman ingin 
mempergunakan kesempatan yang sebaik-baiknya untuk memu­
lihkan nama baik dan kedudukannya yang sedang jatuh. Jikalau 
berliasil bahkan mungkin sekali ia dapat memperoleh promosi 
dan kenatlcan tingkat yang memang sangat diidam-idamkannya 
8ebagai seorang pegawai V.O.C. 

Jadi pelanggaran terhadap instruksi yang diterimanya adalah 
~ perjudian nasib bagi Speelman. Ia ingin mempei:gunakan 
bsempatan dan kemujuran-kemujuran yang sedang menyertainya 
untuk meml>erbaiki nama · serta kedudukannya yang sedang 
jatuh ifu. Jikalau di dalam perjudian nasib itu ia mujur dan dapat 
keluar sebagai: pemenang, maka ia pasti akan memperoleh ke­
naikan tingkat serta keuntungan-keuntungan lainnya_. 

Demikianlah pada tanggal 24 Nopember 1666 armada V.O.C. 
yang dipilnpin oleh Laksamana Comeli.s Janszoon SJ>eelinan 
meningplkan pelabuhan Batavia menuju ke Sombaopu (Gowa). 
Pada tailaal 19 Desember 1666 armada V.O.C. yang kuat ini . 
siampai di depan Sombaopu, ibukota dan pelabuhan kerajaan 
aewa.· Dengan pameran kekuatannya,. Speelman mula-mula mau 
IJllmgertak Sultan Hasanudin. Kemudian Speelman men~ukan 
tmltutan agar kerajaan Gowa membayar segala kerugian yang 
berlmbungan dengan pembunuhan orang-orang Belanda oleh 
cuaDg-orang Makasar. Selanjutnya Speelman menuntut agar semua 
Ollili-orang Makasar yang melakukan pembunuhan diserahkan 

. kepada Speelman. Tuntutan-tuntutan Speelman yang bemada 
congkak itu tentu saja ditolalc oleh Sultan Hasanudin. · 

Karena pameran kekuatan armada V.O.C. tidak berhasil 
menakut-nakuti orang-Orang Makasar, maka -Belanda mulai mens­
adakan wmbakan meriam yang gencar terhadap kedudukan clan 
pertabanan ·orang-orang Makasar. Tembakan-tenibakan meriam 
kapaf..kapal v~o.c. ini dibalas pula dengan tembakan-tembakan 
meriam yang gencar pula oleh pihak kerajaan Gowa. Maka 
terjadilah tembak-menembak dan duel meriam yang seru antara 
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kapal-kapal armada V.O.C. dan benteng-bentena pertahanan 
kerajaan Gowa. 

Tembak-menembak yang seru ini berlangsung pada tansgal 
21 Desember 1666 setelah Speelman memerintahkan untuk 
menaikkan bendera merah sebagai tanda "PERM AK LU M AN 
PE RANG" kepada kerajaan Gowa. Jadi perang terbulca antara 
Belanda (V.O.C.) dan kerajaan Gowa yang dipimpin oleh Sultan 
Hasanudin dimulai pada tanggal 21 Desember 1666 dan diawali de­
ngan tembak-menembak serta duel meriam yang seru sekali. Kemu­
dian armada V.0.C. itu, sesuai dengan instruksi yang diterimanya 
dari pimpinan V.O.C. di Batavia, menyusur pantai keritjaan Gowa 
ke selatan. Armada itu menembaki tempat-tempat yang lemah 
pertahanannya. Di tempat-tempat itu mereka mendarat dan 
merampok serta membakar dusun-dusun di sepanjang pantai. 
Maksudnya untuk menimbulkan panik dan ketakutan pada pen­
duduk dan rakyat Gowa. 

Pada tanggal 25 Desember 1666 armada V.0.C. di.bawah 
pimpinan Laksamana Cornelis Janszoon Speelman tiba di Ban­
taeng. Di sini Belanda dan sekutu-sekutunya menurunkan pasukan­
pasukannya. Maka terjadilah pertempuran yang sengit antara 
pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya melawan pasukan 
keritjaan Gowa yang dengan gagah-berani mempertahankan Ban­
taeng. Bantaeng merupakan gudang makanan bagi kerajaan Gowa. 
Dalain pertempuran yang sengit ini banyak korban yang jatuh 
di kedua belah pihak. Bahkan Aru Palaka mendapat Iuka 
di dalam pertempuran sengit di daerah Bantaeng ini. Berkat 
keunggulan persenjataannya pasukan-pasukan Belanda dan se­
kutu-sekutunya akhirnya dapat merebut Bantaeng. Kemudian 
kota Bantaeng dibakar dan dimusnahkan oleh pasukan-pasukan 
Belanda dan sekutu-sekutunya. Mungkin karena jengkelnya karena 
mendapat perlawanan yang gigih, maka selain dari pada kota 
Bantaeng, pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya yang 
sudah kalap itu membakar dan memusnahkan pula lebih dari 
30 (tiga .puluh) buah desa di sekitar Bantaeng dan lebih dari 
seratus buah perahu. Bahkan pasukan-pasukan Belanda dan 
sekutu-sekutunya yang sudah kalap itu membakar pula beratus­
ratus ton beras dan padi rakyat Setelah membakar dan me­
musnahkan kota Bantaeng serta desa-desa di daerah itu maka 
armada V.O.C. kemudian menuju ke Buton. 
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Pa,da. tanggal 31 Desember 1666 sampailah armada V.O.C. 
di bawah pimpinan Laksamana Speehnan itu di Buton. Pada 
waktu itu Buton sedang dalatn keadaan sangat gawat., Benteng 
~ ifu sedang terancam dan dikurung rapat oleh pasukan­
pasukan. dan armada kerajaan Gowa yang memang sengaja 
dikirim oleh Sultan Hasanudin untuk menghukum Sultan Buton 

· yang memberi perlinduiigan dan memberi bantuan kepada Aru 
Pa1aka dan kawan-kawan beliau. Aru Palaka jadi buronan dan . 
di&Jigap sebagai musulf kerajaan Gowa yang paling berbahaya. 
Pas:ukan-pasukan kerajaan Gowa yang mengurung Buton· ini 
berkekuatan kurang lebih 15.000 (lima belas ribu) orang. Se­
bagian besar terdiri dari orang-orang Makasar, orang-orang Bugis 
. <fail orang-orang Mandar. Pasukan-pasukan kerajaan Gowa ini 

, disertai oleh sebuah armada yang terdiri dari kurang lebih 700 
(tltjuh ·ratus) buah perahu. Ada juga yang mengatakan 450 
(empat ratus lima puluh) buah perahu. Armada dan pasukan­
paaukan kerajaan Gowa ini berada di bawah pimpinan Karaeng 
Bontomarannu. Beliau dibantu oleh Sultan Bima dan Raja 
Luwu. 

Jadi armada V.O.C. itu datang pada saat yang tepat sekali, 
tmutama bagi Buton yang sudah gentfug sekali keadaannya. Andai­
kata armada Belanda dan pasukan-pasukan sekutunya itu datang 
teminggu atau beberapa minggu kemudian, maka besar sekali 
bniungkinannya kerajaan Buton akan musnah atau jatuh ke 
tanpn pasukan-pasukan kerajaan Gowa 

Dengan diam-diam Aru Palaka berhasil naik ke darat. 
Orang-orang Buton bertahan di dalam sebuah benteng yang 

i. tanguh dan sangat bailc letaknya. Pintu-pintu benteng itu sudah 
d,ltutup rapat. Aru PaJa9 dapat masuk ke dalam benteng itu 
dmqan melalui ~buah jalan dan pintu yang sangat dirahasiakan. 
Sesampainya di dalam benteng itu, maka Aru Palaka mengadakan 
PembiCaraan dengan. Syltan Buton. Dalam pembicaraan itu an~ 
Jaili disepakati bahwa meriam-meriam Buton yang tidak sedikit 
JmnlaJtnya akan serentak mengadakan tembakan yang gencar. 
Temb&kan itu dibtjllkan ke arah armada .· kerajaan Gowa ber­
samaan .waktunya dengan tembakan-tembakan meriam armada 
Belanda (V.O.C.) yang sudah mengurung armada kerajaan Gowa 
dari arah selatan. Jadi armada V.O:C. di bawah pimpinan Lak­
samana Speehnan · menutup rapat mulut Selat Buton di sebelah 
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slliftan. Kemudian dengan diam~am Aru Palaka dan kawan­
kawan beliau mengadakan' infiltrasi. Mereka menpdabn kam­
panye bisik-bisik di ··.kalangan orang-orang Bugis yang tmut 
mmada Gowa yang sedang mengunmg Butoo· itu. 

Perlu kami jelaskan di sini bahwa di dalam armada ke~ 
Gowa yang dipimpin oleh Karaeng Bontomarannu iai terdapat 
beribu-ribu orang Bugis yang negerinya ditaklukkan oleh kendaan 
Gowa. Mereka ini menganggap Aru Palaka sebagai seorang 
pahlawan yang akan membebaskan mereka dari kekuasaan 
kerajaan Gowa. Sebelumnya, ada tersiar berita bahwa Aru Palaka 
gugur di Sumatera sewaktu beliau membantu orang-orang Belanda 
di sana. Derita kembalinya Aru Palaka dan kawan-kawan beliau 
dari Batavia bersama pa8ukan-pasukan dan annada V.O.C. untuk 
menyerang dan menggernpur kerajaan Gowa rnerupakan berita 
besar yang tidak disangka-sangka. Derita itu sangat rnengem­
birakan orang-orang Bugis yang memang sudah lama menanti­
nantikan Aru Palaka yang akan membebaskan mereka dari 
ke~aan kerajaan Gowa. Setelah rnendengar bahwa Aru Palaka 
berada di dalam annada V.0.C. itu, maka di kalangan orang­
orang Bugis yang tidak sedikit jumlahnya itu terjadi kegoncanran. 
Bahkan juga di kalangan orang-orang Mandar yang turut di dalam 
armada Gowa itu terjadi kegoncangan. Tentu saja hal ini me­
nirnbulkan panik dan kekacauan yang luar biasa di d3:1arn armada 
dan pasukan-pasukan kerajaan Gowa. Mereka sesunggulmya sudah 
inengurung rapat benteng kerajaan Buton. Karena orang-orang 
Bugis yang turut dalam pengepungan benteng kerajaan Buton 
itu tidak sedikit jumlahnya, rnaka panik dan kekacauan yang 
ditimbulkannya rnernberikan effect dan pukulan psikhol<>lis 
yang sangat rnerugikan annada dan pasukan-pasuka'n kendaan 
Gowa. Jurnlah orang-orang Bugis ada kurang lebih 5000 (lirna 
ribu) orang. Ditambah 1agi dengan kegoncangan orang-orang 
Mandar yang rnerasa tidak berkewajiban untuk rnernbela panji­
panji kerajaan Gowa. Armada Gowa yang dahsyat itu . betul­
betul kacau-balau keadaannya. 

Demikianlah pada tanggal 1 Januari 1667 terjadi pertem­
puran laut yang seru. Selat Buton yang biasanya tenang dan sepi. 
di pqi hari, kini tiba-tiba riuh dan,, ramai oleh dentuman rneriam 
dan desingan peluru. Meriam-meriam besar armada V~O.C. ·yang 
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dipimpin...oleh Laksamana Speelman mulai menyerang dan IJlC­
nemhkf' ~&r_mada dan pasukan-paSulcan Gowa yang dipimpin­
ofeh Karaeng Bontomarannu. Bersamaan waktunya dengan· se­
rangan armada Belanda dan sekutu-sekutunya itu, meriam-metiam 
pertahanan Buton memuntahkan pula peluru-pelurunya dari 
benteng yang terletak di atas sebuah bukit yang sangat s.trategis 
J taknya Orang-orang Bugis yang diperintahkan oleh Aru Palaka 
untuk menyusup dan mengadakan kampanye bisik-bisik berhasil 
pWa.· menimbulkan panik dan kekacauan yang· luar biasa di da-
1.am. armada Gowa. Serangan dari dua jurusan, yakni dari armada 
V.O.C. dan tembakan~tembakan gencar dari meriam-meriam 
pertahanan benteng Buton, ditambah lagi dengan kepanikan 
daa kekacauan hebat yang ditimbulkan oleh orang-orang Bugis 
yang dengan tiba-tiba . berbalik haluan, menyebabkan armada 
~ Gowa yang tadinya amat dahsyat dan meyakinkan 
itu betul-betul kocar-kacir keadaannya. 

Jadi terutama berkat usaha dan pengaruh Aru Palaka, 
m8ka armada Gowa yang dahsyat dan dipimpin oleh Karaeng 
Bontomarannu itu dapat dilumpuhkan dan dihancurkan. Sekali­
kali bukan karena kehebatan atau kegagah-beranian yang luar 
biasa Admiral Speelman dan orang-orang Belanda yang dipim­
pilmya, seperti yang selalu secara berlebih-lebihan ditonjol­
tcmjolkan oleh orang-orang dan penulis-penulis sejarah bangsa 
Belanda. 

Kekalahan armada Gowa yang dahsyat itu, ialclh terutama 
karena armada dan pasukan-pasukan1'ya tidak terdiri dari. suatu 
kesatuan yang homogeen dan kompak. DI dalam armada dan 
pasukan-pasukan kerctjaan Gowa yang dipimpin oleh Karaeng 
Boritomarannu itu terdapat banyak sekali orang-orang Bugis 
yaitg negerinya ditaklukkan oleh kerajaan Gowa. ·LQyalitas 
atau kesetiaan mereka untuk membela panji-panji kerajaan Gowa 
tidak . dapa~ diandalkan. Bahkan mereka menantikan dan meng­
a:D.gap Aru Palaka yang datang bersama-sama orang-orang Belanda 
·sebagai seorang pahlawan yang akan membebaskan mereka dari 
kekuasaan kerctjaan Gowa. J umlah orang-orang Bugis ini . tidak 
sedikit, yakni ·kurang lebih sepertiga dari seluruh .kekuat;m 
arinadadan pasukan-pasukan kerctjaan Gowa.itu. Begitu mendenga­
b;dtwa Aru Palaka sudah dafang dari Batavia dan berada di 
antara armada V.O.C. yan~ menyerang itu, maka pasukan-pasukan 
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Bugis .. yang tidak sedikit jumlahnya itu sea&ra menalik diri. 
Bahkan mereka berbalik dan menghantam pasukan-pasukan k• 
rajaan Gowa dari dalam. Demikian pula pasukan · oraftf'oratll 
Mandar yang cukup banyak jumlahnya. Mereka tidak ada nafau 
untuk berperang. Mereka merasa bukan kewajiban mereka \Bltuk 
membela panji-panji kerajaan · Gowa. Inilah sebab utama dari 
pada kekalahan dan kehancuran armada kerajaan Gowa Yalll 
tadinya tampak dahsyat dan sangat meyakinkan itu. 

Ada suatu pelajaran yang sangat berharga yang dapat kita 
petik dari peristiwa ini. Suatu kekuatan yang bagaimanapun 
dahsyatnya, namun jikalau ia tidak terdiri dari suatu kekuatan 
yang kompak dan homogeen, apalagi jikalau semangat yang 
mendukung kekuatan i tu sangat lapuk, maka kekuatan itu tidak 
dapat- diandalkan. 

Sisa armada Gowa yang tidak mau menyerah dan tidaJt 
jatuh ke tangan orang-orang Belanda atau seklitlHekutunya 
lari menuju ke arah utara. Pintu atau mulut bagian selatall 
Selat Buton dikurung rapat oleh kapal-kapal perang Belanda 
yang lebih besar dan lebih unggul persenjataan meriam-meriamnya. 

Berbaliknya orang-orang Bugis memberi effect psikolQlis 
yang sangat merugikan kepada pasukan-pasukan kerajaan Gowa. 
Oleh karena itu maka armada dan pasukan-pasukan kerajaan 
Gowa itu lumpuh, kacau-balau dan tidak dapat · memberi per­
lawanan sebagaimana mestinya. Perlawanan pasuican-pasukan dan 
armada Gowa yang dipimpin oleh Karaeng BQntomarannu tet'­
paksa dapat dipatahkan dalam waktu yang . tidak begitu lama. 
Beribu-ribu orang tertawan, di antaranya terdapat Karaeng Bonto­
marannu sendiri, Sultan Bima, Datu Luwu, dua orang ntja 
a tau bangsawan dari Mandar, putera sulung dan dua orang 
saudara Karaeng Bontomarannu. 

Karaeng Bontomarannu inilah kelak yang bersama Karaeng 
Galesong bergabung dengan Trunojoyo meneruskan perlawanan­
nya y~g gigih terhadap kekuasaan Belanda (V.O.C.) di pulau 
Jawa. Ada sementara orang yang menyatakan bahwa Karaeng 
Bontomarannu dan Karaeng Galesong bukanlah orang lain akan 
tetapi satu orang juga. Mungkin Karaeng Bontomarannu berpnti 
nmna mertjadi Karaeng Galesong. Hal ini belum diketahui 
dengan pasti. 
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sete:~=~=~!~ ~ ~::t: 
mair, orang-orang Makasar meneruskan perlawanannya m&ien­
tang kekuasaan Belanda (V.O.C.) di luar daratan Sulawesi Selatan, 
Ckang-orang Makasar ini menyerang dan merampas kapal-kapal da­
gang Belanda (V.O.C.) di mana dan kapan saja ada kesempatan 
yang baik. Oleh karena itulah maka orang-orang Makasar ini dan 
keturunannya dinamakan perompak-perompak atau bajak-b~ak 
laut yang sangat berbahaya dan sangat ditakuti terutama oleh 
kapal-kapal dagang Belanda. Mula-mula orang-orang Makasar 
ini menuju ke Banten di Jawa Barat. Kemudian dengan 70·(tujuh 
puluh) buah perahu mereka menuju ke Jawa Timur. Pada waktu · 
Trunojoyo mengadakan perlawanan dan bermusuhan dengan 
Belanda (V.O.C.) orang-orang Makasar bersekutu dengan orang­
orang Madura di bawah pimpinan Trunojoyo. Kapal-kapal Be­
Janda (V.O.C.) yang membawa bahan-bahan makanan atau .barang­
fJarang · dagangan diserang dan dirampas oleh orang-orang Ma-. 
kanr. Oleh karena itu maka orang-orang Belanda (V.O.C.) sangat 
1elisah; 

Tempat-tempat di pantai selatan pulau Madura dan di basian 
utara Jawa Timur diduduki dan sebagian besar dibakar. Demi­
kian pula kota Surabaya. Armada Mataram tidak sanggup meng-: 
hadapi angkatan laut liar orang-orang Makasar yang bergabmtg 
dengan orang-orang Madura ini. Pun angkatan darat dari Mataram 
yag diangkut oleh angkatan lautnya banyak yang diserang 
d&n dihancurkan. Kemudian tentara Madura yang dipimpin 
oleh . Trunojoyo dan dibantu oleh orang-orang Makasar bertem­
pur di daratan pulau J awa. Demikianlah orang-orang bersekutu 
deagan orang-orang Madura di bawah pimpinait Trunojoyo 
melawan Belanda (V.O.C.). Jadi orang-orang Makasar tetap 
menentang dan memerangi orang-orang Belanda (V.O.C.). Bahkan 
oraQ-orang Makasar menjadikan Kakapar di Jawa Timur se­
bapi tempat pertahanan mereka. Lebih: satu tahun lamanya 
Qlallg-orang Makasar dapat mempertahankan benteng Kakapar 
dari serangan pasukan-pasukan Belarida dan · sekutu-sekutmtya. 
Setelah . terjadi pertempuran yang sengit dan tidak sedikit 
meapmbil korban di pihak musuh, akhimya orang-orang Makasar 
te.,aksa melepaskan Kakapar. Nammt kemudian orang-orang 

• Makasar bergabung lagi dengan pasukan·pasukan Madura yang 
dipiplpin oleh Trunojoyo. 
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Setaiang marilah kita kembali kepada nmb orang-orana 
Makasar -yang ada di Selat Buton. Pasukan-pasukan Makasar -
yang sedang mengurung benteng pertahanan Buton _ terpaksa 
meningalkan pertahanannya. Orang-orang Bugis segera bergabung 
dengan pasukan-pasukan Aru Palaka yang turut dalam annada 
V.O.C. itu. Orang-orang Bugis itu memukul ipasukan-pasukan 
kerajaan Gowa dari dalam. Ada kurang lebih 5000 (lima ribu) 
orang Bugis yang turut di dalam armada dan pasukan-pasukan 
kerajaan Gowa yang dipimpin oleh Karaeng Bontomarannu. 
Ada kira-kira 68 (en am puluh delapan) buah perahu yang 
segera bergabung pada:: -Aru Palaka dan berbalik menyerang 
armada Gowa. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 3 Januari 1667. 
Kemudian pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya, di­
tambah dengan orang-orang Bugis yang berbalik dan orang-orang 
Buton yang merasa dirinya terlepas dari kurungan maut, meng­
gempur clan mengejar pasukan-pasukan kerajaan Gowa. Kini 
keadaan berbalik. Pasukan-pasukan kerajaan Gowa yang tadinya 
bersikap menyerang, kini dalam keadaan diserang dan harus 
membela diri. Mereka tidak dapat lagL bertahan terhadap 
musuh yang jauh lebil1 besai ]umlahnya dail lebUi unggul 
persenjataannya. Apalagi karena daerah itu masih asing "bagi 
sebagian besar dari mereka. Terutama karena kepanikan dan 
kekacalian yang .disebabkan oleh berbalikriya: or~g-oran_g Bugis 
yaQg begitu besar jumlahnya, maka akhimya orang-orang Makasar 
terpaksa menyerah. Jumlah mereka-. yang ditawan ada kurang 
lebih 5500 (lima ribu lima ratus) orang. Sebagian dari mereka, 
yakni ada kurang lebih 400 (empat ratus) orang yang sudah 
dipilih, yang badannya kuat dan sehat dibawa dan dijual sebagai 
budak. Sebagian besar lainnya lagi, yakni kurang lebih 5000 
(lima ribu) orang dibawa ke sebuah pulau kecil yang letaknya 
di Selat Buton. 

- Sebagian besar orang-orang Makasar yang dibawa ke pulau 
ini tidak lama kemudian mati kelaparan atau karena penderitaan 
yang tak tertahankan. Pulau kecil ini kemudian dinamakan 
dan sampai sekarang terkenal dengan nama pulau Makasar. 
Perahu-perahu yang ]atuh ke tangan orang-orang Belanda dan 
sekutu:SCkutunya beratus-ratus buah 1umlahnya. Seratus dua 
puluh enam buah diserahkan kepada Aru Palaka. Dua buah 
perahu yang terbesar yang maSing-masing diperseajatai dengan 
18 (delapan belm) dan 15 (Jiina bela&) buah meriam, yakni 
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Yan& sebuah perahu kepunyaan Karaeng· Bontomar~u . dan yang 
· sebuah lagi kepunyaan Datu Luwu diambil oleh -orang-orang, 

.it , Belanda. Setelah perahu-perahu itu diganti naman~a mettjadi 
"Wdoria" · dan "Macassers sdlade" keduanya dimasukkan ke 
chtlam formasi annada Speelman. Kepada Sultan Butorl diserahkan 
30 (tip puluh) buah perahu. Sisanya, yakni kurang lebih 300 
(tip ratus) buah perahu dibakar dan dimusnahkan. Orang-orang 
Buton, kurang lebih dua ratus orang yang tadinya ditawan 
dall dijadikan budak oleh orang-orang Makasar, dikembalikan 
kepada Sultan Buton. Orang-orang Bugis yang kurang lebih 5000 
(Hrna ribu) orang jumlahnya dimasukkan ke dalam pasukan­
pasukan Aru Palaka. 

· Dengan pe~uh kecurigaan Speelman memperingatkan kepada 
Aru Palaka agar supaya Aru Palaka berhati-hati dan jangan 
terlalu percaya kepada orang-orang Bugis yang berbalik itu. 
Akan tetapi Aru Palaka lebih mengerti keadaan dan sifat serta: 
wat8k orang-orang Bugis itu. Beliau memberi jaminan bahwa 
orang-orang Bugis yang berbalik itu bukanlah orang-orang pe- . 
· .-CUt. Mereka adalah bekas-bekas kawan sependeritaan yang 
memang menanti kedatangan Aru Palaka untuk membebaskan 
mereka. . 

Selanjutnya pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya 
dapat merampas 195 (seratus sembilan puluh lima) panji dan 
unggul-unggul emas, keris-keris yang hulu atau sarungnya di­
balu.t .dengan emas atau perak, bedil dan tombak serta beberapa 
buah meriam. Selain dari pada itu ada pula sejumlah besar beras 
dan bahan-bahan makanan lainnya. Demikianlah keadaan ser­
ta · nasib armada kerajaan Gowa yang he bat dan dahsyat itu. 

Jadi sekali lagi perlu kami tegaskan, bahwa kekalahan 
armada Gowa itu sekali-kali bukan karena keluar-biasaan atau 

· kegagah-beranian Laksamana Speelman dan orang-orang Belanda 
yang dipimpinnya. Pada awal pertempuran itu, yalqll pada hari 
pertam.a, sudah banyak orang Belanda yang lu.karluka, yakni 
ada 35 (tiga puluh lima) 'orang, tiga orang di antaranya ber-

i pangkat letnan dan seorang vaandrig. Yang ,gugur a tau tewas 
J ada empat orang. Yang sakit disentri dan tinggal $aja di kapal 

ada· 65 (enam puluh lima) orang. Angka-angka itu baru oran~ 
ormg Belanda yang tewas, Iuka-Iuka dan sakit. Jadi dari oran~ 
oralig Belanda yang tidak seberapa jumlahnya itu paling sedikit 
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1$'bih.Jiari seratus orang yang tidak turut aktif mengambil baaian 
dalam.., pertempuran itu. Jadi jelaslah bahwa kekalahan annada 
dan pasukan-pasukan Gowa itu bukanlah karena keluar-biasaan 
SpeeJman atau karena kegagah-beranian orana-orang BeJarida 
yang dipimpinnya. Namun demikianlah yang selalu dan sering 
terlalu dibesar-besarkan oleh orang-orang Belanda dan penulis- · 
penulis sejarahnya. 

Derita kemenangan armada Belanda dan sekutu-sekutunya 
yang gilang-gemilang di Selat Buton ini dikirim dengan kurir 
istimewa ke Batavia bersama dengan 50 (lima puluh) buah panji 
rampasan yang sudah dipilih oleh SpeeJman sendiri. Bahkan 
tiga buah surat yang sama isinya dikirim melalui tiga jalan 
ke Batavia. Maksudnya agar berita kemenangan yang gilana­
gemilang itu selekas mungkin dan pasti tiba di Batavia.Berita 
kilat ini selain dari pada ingi.n menunjukkan kegembiraannya, juga 
mengandurig maksud-maksud yang lain, terutama kepentingan 
pribadi SpeeJman. Pemimpin armada V.O.C. itu ingin -terus 
mengadu untung. SpeeJman berusaha memperoleh izin. dari 
pimpinan V.O.C. di Batavia untuk menyerang dan .merebut 
pusat kekuatan kerajaan Gowa, yakni Benteng Sombaopu; 
Kemenangan yang gi.lang-gemilang yang tidak diduganya itu 
rupanya sangat kuat mendorong SpeeJman untuk bertindak lebih 
jauh. 

Berita yang terlebih dahulu sampai, ialah yang dibawa oleh 
kapal ''.de Pimpel" yang ti.ha di Batavia (Jakarta) pada tanggal 
11 April 1667. Berita kehancuran armada Gowa yang dahsyat 
itu sangat menggembirakan, terutama para pembesar V.O.C. 
di Batavia. Karena kemenangan armada V.O.C. dan sekutu­
sekutunya yang gi.Iana-gemilang di Selat Buton ini maka Teluk 
Bau-Bau oleh orang-orang Belanda dinamakan "Victoria-baai'' 
artinya Teluk Kemenangan. Jadi dengan kemenartgannya yang 
gilana-gemilang itu SpeeJman berusaha mem,peroleh balabantuan 
yang lebih besar dari Batavia. 

Belanda bukanlah Belanda penjajah jikalau mereka tidak 
·· mau mempergunakan dengan sebaik-baiknya kesempatan yang 
sangat menguntungkan mereka. Karen&;merasa dirinya terhindar 
dari malapetaka dan kehancuran totalnya oleh pertolongaJl 
armada V.O.C., maka Sultan Buton sangat bergembira. Baginda 
sangaf berterima kasih kepada kawan-kawan yang datang me-
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nolongnya. Saat dan kesempatan ini dipergunakan pula · oleh 
Laksamana Speelman dengan sebaik-baiknva. Di Buton diadakan 

~-. pesta kemenangan yang ~sangat meriah oleh Belanda (V.O.C.) 
dan sekutu-sekutunya. 

Setelah kurang lebih sebulan berada di Buton, maka pada 
tanggal 31 Januari 1667 diadakanlah peIJianjian persekutuan 
antara V.O.C. dan Sultan Buton. Dalam perjanjian itu antara 
lain ditetapkan bahwa Sultan Buton harus membasmi pohon­
pohon cengkeh dan pala di Buton, terutama di pulau Kaidupa 
dan pulau Wangi-Wangi. Sultan Buton diminta oleh V.O.C. untuk 
mengawasi pemusnahan pohon rempah-rempah itu dan menjaga 
agar tidak diadakan penanaman pohon-pohon yang baru. Sebagai 
gailtinya V.O.C. akan · memberikan uang tahunan (jaargeld) se-

. besar seratus ringgit kepada Sultan Buton. Dengan ini jelas 
. pula betapa serakahnya orang-orang Belanda (V.O.C.). Mereka 
hanya mengingat kepentingan dirinya sendiri saja. Mereka tidak 
mau mempedulikan kepentingan dan nasib rakyat Buton. Se­
dikit banyak rakyat Buton turut membantu V.O.C. mencapai 
kemenangan yang gilang-gemilang di Selat Buton. 

Sebuah perahu dan 80 (delapan puluh) orang serdadu 
Belanda ditinggalkan dan ditempatkan di Buton. Pasukan-pasukan 
Belanda ini dipimpin oleh Letnan Jan van Haarlem. Kemudian 
Aru Palaka diminfa oleh Speelman agar memerintahkan pengikut­
pengikut beliau menuju ke Bone. Mereka diminta menyiapkan 
perlawanan umum pada saat armada V.O.C. kembali dari k~­
pulauan Maluku. Dalam bulan Mei 1667 Aru Palaka mengirimkan 
Arung Bila dan Aru Kaju dengan kurang lebih 2000 (dua ribu) 
orang ke daratan Sulawesi Selatan. Mereka diminta agar mengajak 
-orang-orang Bugis yang ditaklukkan oleh kerajaan Gowa, bangkit 
mengadakan perlawanan umum. Akan tetapi pasukan-pasukan ini 
dapat dihalau oleh pasukan-pasukan Gowa. Arung Bila dan Aru 
Kaju lari ke daerah Luwu. Dari Buton, sesuai dengan instruksi 
yang diterimanya, Laksamana Speelman menuju kf; Maluku. 
Speelman bermaksud terutama untuk mencari dan mengum­
pulkan balabantuan guna menyerang keraiaan C'10wa. Nasib 
S~elman sedang baik. Dewi Fortuna sedang mengiringi Speelman. 
Pada waktu itu Sultan Mandarsyah dari Tema.te dan Sultan 
Saifudin dari Tidore sedang bermusuhan. Setfop pertengkaran 
atau pennusuhan antara kita sama kita selalt~ menguntungkan 
pihak Belanda. Keadaan yang demikian selalu dipergunakan 
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dengan sebaik-baiknya oleh Belanda. Belanda Silfipt paildai 
dan mahir sekali mempergunakan senjata "divide et impera" 
a tau pecah· belah dan jajahlah. Belanda selalu · pandai mengambil 
keuntungan yang sebanyak-banyaknya dari setiap perselisihan ·"" 
atau pennusuhan di antara kita sama kita. Sebagai "kawan 
yang baik" Belanda sering mendamaikan pihak-pihak yang 
bermusuhan itu. Sebagai rasa dan tanda terima kasih atas 
"kebaikan hati" itu, Belanda pasti dan selalu mendapat apa-apa 
atau hadiah. Demikian pula dalam permusuhan antara Sultan 
Mandarsyah dari Temate dan Sultan Saifudin dari Tidore ini. 
Kebetulan pada saat itu orang-orang Belanda baru saja mericapai 
kemenangan atas orang-orang lnggeris di daerah itu setelah 
mengadakan pertempuran laut empat hari lamanya. Pada tangal 
28 Maret 1667 Laksamana Speelman mengadakan pesta keme­
nangan yang meriah. Kedua orang Sultan yang bennusuhan 
itu diundang pula ke pesta kemenangan Speelman itu. Dengan 
mahimya Speelman berhasil mendamaikan Sultan Mandarsyah 
dan Sultan Saifudin. Akan tetapi, setelah pesta yang meriah dan 
"penuh persahabatan" itu selesai, Belanda (V.O.C.) berhasil 
membujuk dan mengadakan perjanjian persahabatan dengan 
Sultan Saifudin dari Tidore. Perjanjian ini dibuat pada tangal 
29 Maret 1667. Kemudian pada tanggal 30 Maret 1667 Speelman 
berhasil pula membujuk dan mengadakan perjanjian yang baru 
dengan Sultan Mandarsyah dari Temate. Di dalam perjanjian 
itu antara lain disebutkan, bahwa: 

1) Sultan Temate dan Sultan Tidore mengakui V.O;C. 
(Belanda) sebagai pelindungnya. 

2) Belanda (V.0.C.) memperoleh hak monopoli perda­
gangan di wilayah kekuasaan kedua orang Sultan itu. 

3) SeJanjutnya kedua orang Sultan itu menyetujui bahwa 
jikalau mereka wafat, tidak akan ditunjuk pengganti 
pengganti mereka tanpa persetujuan V.O.C. (Belanda). 

,. Dengan ini jelaslah l~~- betapa mahimya Belanda(V.O.C.) mem­
pergunakan dengan b3'1fl kesempatan yang sangat menguntungkan 
bagi mereka. Belanda (V.O.C.) selalu pandai mengambil ke• 
untungan yang sebanyak-banyaknya pada setiap ada perpecahan 
atau permusuhan di antara kita sama kita. Hal ini harus dicamkan 
baik-baik oleh bangsa Indonesia: SETIAP PERPECAHAN ATAU 
PERMUSUHAN ANTARA KITA PASTI DAN SELALU ME­
NGUNTUNGKAN KAUM PENJAJAH. 
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.Perlu kiranya kami singgung di sini, bakwa sel>elwn Lak­
samana Speebnan bermgkat ke daerah-daerah Indo~sia bagian umur, memang sudah dimasukkan ke dalam anggaran belanja, 
,biaya kepergjan Speelman itu, termasuk pengel$an untuk 
~bell hadiah-hadiah. Hadiah-hadiah itu akan dipersembahkan 
sebagai "tanda persahabatan" kepada Raja-Raja yang berkuasa 
.. di. sana. Besar kecilnya nilai ·hadiah itu tergantung pada besar 
kecilnya kepentingan V.O.C. dan keuntungan yang dapat diper­
oleh V .O.C. dari Raja-Raja itu. Misalnya: 

1) Untuk Sultan Ternate hadiah seharga 200 ringgit 
_ 2} Untuk Sultan Tidore hadiah seharga 200 ringgit 

. 3) Untuk Sultan Buton hadiah seharga 150 ringgit 
4) Untuk Sultan Bacan hadiah seharga 150 ringgit 

Demikianlah lihainya V.O.C. yang bermental pedagang itu dalam 
rnendekati. dan "merayu" Raja-Raja bangsa lnddnesia. Dari 
sejarah ini kita terutama para pemimpin kita, dapat belajar 
' agar jangan. sampai terulang lagi bahwasanya kita terpikat · dan 
terbius oleh pendekatan dan "rayuan pedagang" seperti itu. 
Caranya mungkin berbeda, tetapi dasar dan tujliinnya tetap 
sama, tidak ada perbedaan ant~ mental pedagang abad-abad . 
ymg lalu dan mental pedagang zaman modem ini. 

Kemudian Speelman mengunjungi kerajaan Bacan. Dengan 
Sultan Bacan Speelman berhasil pula membuat perjapjian. Isinya 

· dapat dikatakan sama saja dengan perjanjian yang telah dibuat­
nya dengan Sultan Ternate' dan Sultan Tidore. Dari Bacan 
Speelman menuju ke Banda. Kemudian, pada tanggal 26 Mei 
1667 Speelman tiba di Ambon. Pada tanggal 6 Juni 1667 Speel­
man mengadakan pesta perpisahan. Speelman belum berani 
menyerang pusat kekuatan ketajaan Gowa di Sombaopu sebelum 
ia berhasil mengumpulkan balabantuan yang cukup kuat dan 
banyak jumlahnya. Berkat kead~ yang sangat menguntungkan 
dan · nasib mujur yang selalu mengiringinya Speebnan berhasil 
dalam perjalanannya. Speelman berhasil memperoleh balabantuan 
YaJ¥ ~ sekali dari sekutu-sekutunya di Indonesia bagian timur. 

r Dari Ambon Speelman memperoleh balabantuan berupa 

' 

sembilan buah kora-kora atau perahu perang Maluku beserta 
aJtak-buahnya sekali yang dipersenjatai. Sebagai tanda persaha­
batan kepada sekutu-sekutunya itu Speelman me)lghadiahkan 
sebuah kepingan emas untuk tiap-tiap orang pemimpin atau kepala. 
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Dari Sultan Ternate Speelman mendapat bantuan pasukan 
dan beberapa buah perahu perang. Pasukan-pasukan V.O.C. 
yang terbaik di Maluku diambil dan dibawa oleh Speelman 
untuk menyerang kerajaan Gowa. Hal ini sesungguhnya melangar 
perintah para pembesar V.O.C. di Batavia. Speelman dilarang . 
mengurangi atau memperlemah pos-pos Belanda (V.O.C.) di 
Maluku. Namun Speelman sangat membutuhkan tenaga-tenaga 
yang terbaik untuk mensukseskan tugasnya mem~rangi orang­
orang Makasar yang terkenal gagah-berani. J adi didorong oleh 
ambisi yang sangat kuat, ditambah dengan kemenangan-keme­
nangan serta kemujuran-kemujuran yang mengiringinya, maka 
makin besar nafsu Speelman untuk sekali lagi mencoba nasibnya. 
Speelman sangat ingin memperbaiki namanya yang sedang jatUh 
dan memperoleh kedudukan yang lebih tinggi jikalau ia mujur 
dan menang. 

Setelah berhasil memperkuat kedudukan V.O:c. di Malulw 
dan setelah memperoleh bantuan yang cukup besar, maka 
pada tanggal 7 Juni 1667 Speelman berangkat dan iµenUju .ke 
Butorr. Pada tanggal 19 Juni 1667 Speelman tiba di Buton. 
Pada tanggal 25 Juni 1667 di Victorie Baai (Teluk Bau-Bau) 
di atas kapal pimpinan armada Belanda "Tertholen" Speelman 
mengadakan rapat dengan para pembantunya. Mereka merun­
dingkan dan merencanakan tindakan-tindakan selanjutnya dalam 
menghadapi orang-orang Makasar di daratan Sulawesi Selatan. 

Belanda bukanlah Belanda penjajah jikalau mereka tidak 
mempergunakan saat yang baik untuk memperoleh keuntungan 
yang sebesar-besarnya. Sungguhpun sebelum berangkat ke Maluku 
V.O.C. sudah mengadakan perjanjian dengan Sultan Buton, 
namun karena merasa dirinya sudah kuat, maka sebelum berang­
kat menyerang kerajaan Gowa, Belanda (V .O.C.) membuat lagi 
sebuah perjanjian baru dengan Sultan Buton. Di dalam perjanjian 
itu dimasukkan lagi pasal-pasal yang hampir sama isinya dengan 
perjanjian yang dibuat oleh Speelman dengan Sultan Ternate, 
Sultan Tidore dan Sultan Bacan, Bahkan di dalam perjanjian 
dengan Sultan Buton itu ditambahkan bangsa-bangsa apa saja 
yang boleh berdagang di Buton. J uga disebutkan hasil-hasil 
serta barang-barang apa saja yang boleh diperdagangkan di Buton. 
Demikianlah Belanda (V.0.C.) yang serakah selalu dan tidak 
pernah lalai mempergunakan setiap kesempatan yang baik untuk 
mengambil keuntungan yang sebanyak-banyaknya. Pun dari 



Sultan But9n Speelman mendapat bantuan pasukan dan perahu­
perahu serta bahan-bahan makanan. Hal ini tidak sedikit artinya 
bagi operasi yang akan dijalankan oleh Speelman terhadap 
induk kekuatan dan pusat kekuasaan kerajaan Gowa di Sombaopu. 

Sementara Speelman menuju ke Buton dan Maluku, orang­
orang Makasar di bawah pimpinan Sultan Hasanudin tidak tinggal 
diam. Sultan Hasanudin berusaha keras memperkuat pertahanan 
kerajaannya. Di sepanjang pantai antara Ujung Pandang dan 
Bantaeng didirikan kubu-kubu pertahanan. Maksudnya .untuk 
mencegah kemungkinan pasukan-pasukan Belanda dan sekutu­
sekutunya mengadakan pendaratan. 

Bantaeng yang sudah pemah dimusnahkan oleh pasukan­
pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya diperkuat lagi dengan 
pasukan Gowa sejumlah kurang lebih 5000 (lima ribu) orang. 
Pasukan-pasukan Gowa yang membela Bantaeng ini dipimpin 
oleh adik Sultan Hasanudin sendiri yang bemama I. Atatojeng 
Kare Tulolo Karaeng Bonto Majannang. Benteng Ujung Pandang 
dipertahankan oleh pasukan-pasukan kerajaan _ Gowa .di :bawah 
pimpinan Karaeng Bonto Sunggu. Benteng Pannakukang yang 
pada tahun 1660 pemah direbut dan diduduki oleh Belanda 
(V.0.C.) dipertahankan oleh pasukan-pasukan kerajaan Gowa 
di bawah pimpinan Karaeng Popo. Benteng Sombaopu diper.:. 
tahankan oleh pasukan-pasukan kerajaan Gowa yang dipimpin 
sendiri oleh Sultan Hasanudm. dibantu oleh Karaeng Karunrung. 

Untuk mencegah ;\ru Palaka menimbulkan pemberontakan 
dan perlawanan umum di Bone, maka dalam bulan Pebruari 
1667 Sultan Hasanudin mengangkat bekas Raja Bone La Madda­
remrneng sebagai "komisaris" kerajaan Gowa di Bone. Seperti 
diuiaikan di depan tadi pada tahun l 644 La Maddaremmeng 
. dik.alahkan dan diailgkut 8ebagai tawanan ke Gowa. Akan tetapi 
tindakan politik Sultan Hasanudin ini sudah terlambat. Rakyat 
Bone sudah mulai bergolak. Apalagi setelah mendengar Aru 
Palaka dan kawan-kawan beliau sudah kembali dari Batavia 
d~ bersama-sama dengan orang-orang Belanda (V.O.C.) menye­
rang · kerajaan Gowa. Mereka sudah mendengar pula tentang 
pemusnahai;i kota Bantaeng serta desa-desa di sekitamya dan 
bahwa Aru Palaka beserta kawan-kawan beliau beberapa orang 
bangsawan Bugis turut di dalam perternpuran itu. 
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Pengaruh Aru Palaka atas rakyat Bone dan Soppeng makin 
hari makin bertambah besar. Apalagi setelah mendengar berita 
kehancuran total armada kerajaan Gowa yang dahsyat di Selat 
Bu ton. 

Sultan Hasanudin berusaha mengadakan hubungan dengan 
kerajaan Banten yang menjadi pula musuh orang-orang Belanda 
(V.O.C.) yang sangat berbahaya. 

Sebelum Speelman menuju ke daratan Sulawesi Selatan, 
pimpinan V.o.c: di Batavia di. dalam suratnya yang bertanggal 
19 April 1667 dengan tegas berpesan agar Speelman jangan 
sampai mendaratkan pasukan-pasukan yang terdiri dap orang­
orang Belanda. Dari sini dapat kita melihat dengan jelas betapa 
~urangnya V.O.C. Dalam surat itu dengan jelas diminta atau 
diharapkan agar orang-orang Bugis saja yang bertempur di 
daratan melawan orang-orang Makasar. Jadi armada dan tentara 
Belanda yang ikut dipergunakan hanya untuk menakut-nakuti 
orang-orang Makasar seolah-olah mereka akan mendarat. Denpn 
demikian mereka mengharapkan orang-orang Makasar akan ke­
takutan dan menyerah. 

Di dalam surat pimpinan V.0.C. itu diperintahkan agar 
Speelman sedapat mungkin jangan mengorbankan jiwa orang­
orang Belanda. Di sinilah tampak dengan jelas kelicikan dan 
kelihaian orang-orang Belanda (V.0.C.). Mereka hanya pandai 
mengadu-domba orang-orang Indonesia untuk kemudian baila­
P,k dan bertindak sebagai pahlawan yang gaga.h-berani. Hal ini 
perlu dicamkan baik-baik oleh bangsa Indonesia. 

Pada tanggal 26 Juli 1667 berangkatl8h armada V.O.C. 
di bawah pimpinan Laksamana Speelman dan sekutu«kutunya 
menuju ke Jazirah Barat Daya Sulawesi. Sekutu«kutu V.O.C. 
terdiri dari orang-orang Bugis, Buton, Temate dan Ambon/ 
Maluku. Perahu-perahu orang-orang B:ugis di bawah pimpinan 
Aru Palaka berangkat lebih dahulu sebagai pasukan penpntai 
dan pelopor. Kemudian baru menyusul kapal-kapal Belanda 
yang dipimpin oleh Speelman dan perahu-perahu Yan.a lainnya. 
Sultan Temate mas.ih harus tinggal di Buton. Baginda masi.h. 
menunau perahu-perahu dan pasukan-pasukan Temate dari 
kepulauan SulL Pada waktu Speelman tiba dengan armadanya 
di pantai Sulawesi Selatan ia agak gelisah. Ia tidak menjumpai 
perahu-perahu Bugis yang dipimpjn oleh Aru Palaka. 
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Annada itu diserang oleh taufan, sehinga Aru · Pabtka 
Kapten Poleman t.erpisah dari induk ann~a yang dipim• 

pin oleh Laksamana Speelman . . ffal ini sangat mengeliDh:ba 
Speelman · dan pasukan-pasukan Belanda . serta sekutu«kutunyL 
letapa tidald Aru Palaka mengenal betul daerah Sulawesi 
$el.-. Bieli8u mempunyai pengaruh yang besar sekali di kalanpn 

·~ dan banpawan Bugis. Di dalam pertempuran-pertempman 
Aiu,. Palaka telah membuktikan dirinya sebagai seorang ~-

.pin•· pasukan yang cakap, · tangkas dan gagah-berant Beliau 
· cdagumi baik oleh kawan maupun oleh lawan. 

Aru - Palaka dan pengikut-pengikutnya sainpai di Tiro. 
11idapatinya tempat itu diduduki oleh orang-orang Makaaar. 

·. ;I[.,..,, diserang dan didudukinya tempat itu. Uari Tuo 
Am: Palaka men\tju ke Pattiro di dekat Bone. Kemudian beliau 
·immairhnkan Aru Bila dan Aru Appanang ke daerah Soppeng 
· memberitahukan kepada rakyat di sana bahwa Aru Palaka · 

Ida di Pattiro. Demilrian pula bahwa Aru Palaka denpn 
· -iutuoeekutunya sudah merencanakan wituk menyerang · clan 
. mmgbancurkan'kerajaan Gowa. 

Beiita kedatangan Aru Palak~ dan kawan-kawan beliau 
-8iillml tersiar luas. Kemudian banyaklih orang-orang SOppeng 
0bcnama Aru Bila dan Aru Appanang pergi ke Pattiro. Mereka 
' . . ungkan diri dengan ·Aro Palaka, sedang Aru Palaka 
ie»Mri ·bedlasil mengumpulkan orang-orang . Bone yang cutup 
baq.t jwnlabnya. 

· Perlu kiranya kami singgung di sini, bahwa Aru Palaka 
,.... seor.img anak raja dari daerah Soppeng. Beliau dilahirkan 
di .aeldtar tahun 1635 di desa Lainatta di daerah Marioriwawo 
(Seppeng). Waktu kecilnya beliau dinamakan La Tenritata. 

· _. beliau ia1ah La Pottobune' Arung Tana Tensn.sa, sebuah 
._.a di tepi Sunga;· WalanaE di dalam wilayah kedatUan. 
!OpJMDJ&. lbu Aru Palaka ialah .We Tenrisui Datu Marioriwawo 
...- lbda Bone yang ke XI. Raja Bone inilah yang mula-mula 
.- lslaiil din baginda bemama La Tenriruwa Sultan Ad-1n . 

· ~e. ri Bantaeng. J adi Aru Palaka adalah cucu Raja Bone 
·Wm· Adam. Dari ibunya Aru Palaka alias La Tenritata mendapat 
plar atau sering pula disebut Datu Marioriwawo. Akan tetapi 
beftau; Jicbih dibnal sebagai Aru Palaka Petta MalampeE Gemme'­
na. J adi tidakJah heran jikalau Aru Palaka mendapat simpatt · 
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clan dukunpn yang sebesar-belamya dari rakyat ·tfi .. ct.nil 
Soppens (daerah ayahnya) dan rakyat dari daerah Bone (daerah 
1b1Ulya).' · 

Demikianlah Aru Palaka dengan segera berhasil menawn­
pulkan sebuah tentara yang sebagian besar terdiri dari orang­
orang Bone dan orang-orang Soppeng. Setelah berbasil mengwn­
pulkan tentara yang cukup besar jumlahnya maka Aru Palaka 
pun mulai menyerang orang-orang Gowa di PaJtju. Maka terjadilah 
pertempuran yang sengi.t tiga hari lamanya. Pada hari yang 
keempat pasukan-pasukan kerajaan Gowa mengadakan senmpn 
wnum dail berhasil memukul mundur pasukan-pasukan Aru 
Palaka. Pasukan-pasukan Bugi.s yang dipimpin oleh Aru Palaka 
terpaksa mundur kembali ke Pattiro untuk mengumpulkan dan 

-menyusun kembali kekuatannya. 

Kapten Poleman kemudian berhasil berten'iu kembali dengan 
induk annada V.O.C. yang dipimpin oleh Speelman di debt 
Bantaeng. Kapten Poleman .melaporkan kepada pimpinan annada 
V.O.C. itu betapa gentingnya keadaan Aru Palaka dan pasukan-

' pasukan Bugisnya. Kapten Poleman sendiri tidak berdaya dan 
tidak mampu menolong Aru Palaka. Lalu Kap ten Poleman menceri­
terakan pula betapa nasib Aru Palaka dan pasukan-pasukan Buais­
nya jikalau mereka tidak segera dibantu terutama dengan senjata. 
Speelman juga menyadari sungguh-sungguh betapa nanti. pengaruh 
psykologi.snya yang sangat merugi.kan jikalau Aru Palalca dan 
pasulcan-pasukan Bugisnya sampai dapat dipukul hancur oleh 
pasukan-pasukan kerajaan Gowa. Kekalahan dan kehancuran 
Atu Palaka akan memberi pengaruh negatif kepada: pasukan­
pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya. Sebaliknya hal itu dapat 
memberi semangat yang menyala-nyala bagi. pasulcan-p•ukan 
kenjaan Gowa. Jikalau sampai terjadi hal yang seperti itu maka 
rencana Speebnan untuk mengalahkan dan menghanc1*kan ke­
rajaan Gowa akan niengaJ.ami kegagalan total. Hal ini disadari 
betul oleh Speelman. Oleh karena itu maka Speelman segera 
mengirim Kapten Poleman dengan dua buah· perahu, meriam dan 
aeJtjata-sertjata lainnya Ire Pattiro. Kapten Poleman menyampaikan 
.kepada Arµ Palaka pesan Speelman agar Ani Palaka meninaga1-
bn Pattiro dan segera bergabung dengan pasukan-pasulcan lainnya 
, Yana . men.anti beliau di Bantaeng. Karena ti.dak ada perahu 
.yang: cukup banyak untuk menganglcut pasukan-pasukan Buais 
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JIDI sudah berhasil dikumpulkan kembali, maka Aru Palaka 
dan Kapten Poleman memutuskan untulc menempuh jalan daat. 
Mereka menyerang lagi pasukan-pasukan Gowa di Pariju. !Cal 
ini Aru Palaka clan Kapten Poleman berhasil . merebut Paaju 
setelah . terlebih dahulu terjadi pertempuran yang seru. Setehih 
.nibatw desa-desa yang dilaluinya, akhimya sampai jUplah 
Aru Palaka clan Kapten Poleman ke tempat yang dituju, 'Yalaii 

~ 
Pada tanggal 7 Juli 1667 Speelman menyerang ·kota Ban­

taeng. Kota ini dipertahankan dengan gagah-berani oleh pasukan­
pasnkan kerajaan Gowa yang berjumlah kurang lebih 5000 (lima 
Jibu) orang. Pasukan-pasukan kerajaan Gowa ini dipimpin sendiri 
eJeh adik Sultan Hasanudin yang bemama I. Atatojeng Kare 
TUlolo Karaeng Bonto Majannang. Beliau ini dibantu oleh 

. Karaeng Bontonompo, Karaeng Laiya clan Karaeng Bangkala. 
Setelah terjadl pertempuran yang sengit, akhimya pasukan-pasukan 
~da clan sekutu~ekutunya berhasil merebut kota Bantaeng 
untuk kedila kalinya. Kota Bantaeng dimusnahkan lagi oleh 
pasukan-pasukail · Beland a clan sekutu~ekutunya. 

Pada tanggal I 0 Juli .1667 Speelman meninggalkan kota 
Bantaeng menuju ke Sombaopu. Benteng ini menjadi sasaran 
aan tujuan utama dari pasukan-pasukan Belanda clan sekutu­
sdmtunya. Pada tanggal 11 Juli 1667 Speelman singgah clan 
nicndarat di Jeneponto. Di sini, setelah mendapat perlawanan 
J.q sengit, pasukan-pasukan Belanda· clan · sekutu«kutunya 
mem.bakar lumbung-lumbung padi persediaan makanan pasukan­
...,tan kerajaan Gowa. Pada tanggal 12 Juli 1667 Speelman 
mcningaUcan Jeneponto rnenuju ke Sombaopu. Pada tangal 
13 J.uli 1667 annada V.O.C. yang .dipirnpin oleh Speelman 
tiba diperairan Sornbaopu. Sewaktu tiba di pelabuhan Sombaopu, 
Belaml• .. (V.O.C.) mengajukan lagi tuntutan-tuntutan yang dulu. 
Kes:;Qaan Gowa diminta membayar segala kerugian yang diderita 
q}eh.· orang-orang Belanda akibat pembunuhan clan perarnpasan 
JIDg; dilakukan oleh orang-orang Gowa ( orang~g Makaaar) 
atas upal-kapal Belanda yang kandas di perairan · ·aan GowfL 
Kerajaan Gowa diminta menyerahkan semua peitlmnuh orans­
or.ang Belanda kepada Speelman. Tuntutan-tuntutan itu ditcd¥ 
mentah-mentah oleh Sultan Hasailudin. Namun karena tidak 
mall menodai perbuatan-perbuatan rakyatnya yang membenci 
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immg-orang Belanda; maka Sultan Hasanudin mengirimkm lrepeda 
,Speelman semua uang yang telah diketemulcan ·'oleh Ofml"Ol'llll 
·Makalar di kapal "De Leeuwin". Bersama denpn itu pula 
·Sultan Hasanudin rnengirimkan sejumlah uang emas sebapi 
penganti kerugi.an atas kematian orang-orang Belanda · dalam . 
insiden-insiden kapal-kapal Belanda (V.0.C.) yang me11111uti 
perairan kerajaan Gowa tanpa izin. Akan tetapi dengan congkak · 
dan lcasamya Speelman mengeluarkan kata-kata antara hi.n 
sebagai berikut: "Want het Hollants loet niet met gelt, maer 
met het bloet dergene, die het vergoten adde .......... Coste 
voldaen werde." Jikalau kata-kata ini diterjemahkan denpn 
bebas, malca artinya adalah kurang lebih sebagai berikut: "Karena 
darah orang-orang Belanda tidak dapat dibayar dengan uang 
tetapi harus dibayar dengan darah orang-orang yang membunuh­
nya." 

Kata-kata yang bemada congkalc ini dikeluarkan oleh Speel­
man pada waktu menerima uang dan emas itu. Akan tetapi 
Speelman TIDAK MEN:GEMBALIKAN uang dan emas yang 
dikirimkan oleh Sultan Hasanudin. Rupanya Speelman tidak 
mengerti tentang watalc dan perasaan orang-orang Malcasar. Ia 
salah menafsirkan sikap dan tindalcan Sultan Hasanudin. Disangka­
nya Sultan Hasanudin berbuat demikian karena baginda talcut 
berperang dan berusaha membujuk orang-orang Belanda dengan 
tindalcan baginda itu. Sungguh keliru sikap dan salah benar 
tafsiran orang-orang Belanda terhadap Sultan Hasanudin. Rupa­
nya Speelman kurang memahami sikap dan watalc Sultan Hasa­
nudin sebagai seorang ksatria timur. Rupanya Belanda yang 
kasar dan congkak keliru dalam menafsirkan sikap ksatria 
Sultan Hasanudin. Tidak heran jikalau usaha-usaha Belanda 
untuk menggertalc dan menalcut-nalcuti Sultan Hasanudin selalu 
gagal. Sultan Hasanudin bukan seorang penalcut atau seorang 
pengecut. Sultan Hasanudin sekali-kali tidak takut berperang. 
Demikianlah pada tanggal 13 Juli 1667 armada Belanda yang 
.dipimpin oleh Laksamana Speelman sampai di depan Benteng 
Sombaopu. Tuntutan Speelman agar Sultan Hasanudin menyerah• 
lean orang-orang Malcasar yang membUlluh orang-orang Belanda 
kepada Speelman ditolalc mentah-mentah oleh Sultan H818Dudin 
Hal ini membuktikan pula bahwa Sultan Hasanudin tidat 
takut berperang melawan Belanda (V.O.C.). 
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Dari Bantaeng Aru Bila dan Aru Appanang diutus oJeir 
Ani Pilata ke daerah-daerah Soppeng, Bsrru, Nepo dan Tanete · 
untuk mengajak raja-raja di daerah itu bangkit melawan kekuasaail 
kefldaan Gowa. Raja-r~ Bugis itu diminta bergabWlg denpa 
pankan-pasukan Aru Palaka untuk mengusir orang-orang Makasar 
diri daerah-daerah Bugis seperti: daerah Mandalle, Segeri, Ub­
balfrmg, Pangkajene sampai ke Maros. Daerah-daerah yang 
k8$i sebutkan di atas itu terletak di sebelah utara Benteng 
Sombaopu . 

. Jadi pasukan-pasukan dari Soppeng, Nepo, Barru dan 
T'cm,ete akan menyerang Sombaopu dari sebelah utara dan . 
tfiftur. Pasukari-pasukan Bugis yang dipimpin oleh Aru Palaka 

'. dibantu ofeh pasukan-pasukan Belanda <ii ~~wah pimpinan 
Kapten · Po.Ieman akan menerobos dari Turatea dan menyerang 
Sombaopu dari arah selatan. Pasukan-pasukan ciari Buton dan 
Temate dengan kora-kora atau dengan perahu-perahu mereka 
yanr lebih kecil akan menyusui tepi pantai. Induk annada 
V~C'. dengan kapal-kapal yang besar dan dipimpin langsung 

· olft· · Laksamana Speelman akan menyerang dari arah laut. 
Jidi orang-orang Buton, orang-orang Temate dan armada V.O.C. 
akan menyerang dari jurusan barat. 

Sampai beberapa hari lamanya armada Belandll (V.O.C.) 
~gal diam saja di depan Sombaopu. Mereka menunggu berit~ 
tei tang pasukan-pasukan Bugis yang dipimpin oleh Aru Palaka. 
Sementara itu pasukan-pasukan sekutu Belanda dari Temate 
tiba ·dengan 19 (sembilan belas) buah kora-kora dan 9 (sembilan) 
buafl joli-joli. Kemudian tambahan mesiu sebanyak 15.000 
(Ima betas ribu) pon tiba pula. Dari Buton datang 24 (dua puhlh 
elhpat) buah perahu dengan seribu orang . 

. ; DeJigan ini jelaslah bahwa tanpa bantuan sekutu~ekutunya 
yang terdiri dari orang.-orang Indonesia juga, V.O.C. tidak' akan 
ntp'lpu ~n_galahkan kerajaan Gowa. Jadi hanya dengan senjata 
yang terkenal dengan nama "divide et impera" Belanda (V .O.C.) 
~asil mengalahkan kerajaan Gowa. Memang Belanda sanpt 
~ mempergunakan senjata yang terkenal deng8n nama "divide 
e~ ~' itu. Banpa Indonesia diadu-domba dengan banS'anya 
amctiri. Di · sini orang-orang suku Makasar diadu terutama me­
lawan orang-orang suku Bugis yang dibantu oleh orang-orq 

· suku Buton, suku Ternate dan suku Maluku (Ambon). 
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Demikianlah annada V.O.C. yana dipimpin oleh L.._a 
Speelman belum berani menyerang. Mereka menanti kabu. dm 
kedatanpn pasukan-pasukan Bugis yang dipimpin oleh A11l 
Palaka. Orang-orang Makasar yang dipimpin oleh Sultan HallDudin 
denpn tenang pula mengawasi gerak1J'rik annada V.O.C. itu. 
Demikianlah keadaannya sampai beberapa hari lamllilya, swiyi 
dan tiada terjadi apa-apa antara annada V.O.C. dan paaukan­
pasukan pertahanan kerajaan Gowa. 

Tiba-tiba pada tanggal 19 Juli 1667, pagi-pagi sekali meriam­
meriam pertahanan kerajaan Gowa, terutama dari Benteng Som­
baopu memuntahkan peluru-pelurunya. Tembakan-tembakan itu 
terutama ditujukan kepada kapal "Tertholen" yang menjadi kapal 
pemimpin annada V.O.C. yang ditumpangi oieh Labamana 
Speelman sendiri. Maka terjadilah tembak-menembak yang sanpt 
~ru antara meriam-meriam pertahanan kerajaan Gowa denpn 
meriam-meriam dari kapal-kapal armada V.O.C. Tidak kurana 
dari 4000 (empat ribu) tembakan yang dilepaskan oleh meriam­
meriam kapal-kapal armada V.0.C. Kurang lebih sepertip dari 
persediaan mesiu dan pelurunya sudah dihabiskan oleh Belanda 
pada hari tanggal 19 Juli 1667 itu. Tembak-menembak dan duel 
meriam yang sangat seru itu terjadi sejak pagi hari dimulai 
sejak terbitnya matahari di ufuk timur sampai malam setelah 
matahari terbenam di ufuk barat. Setelah malam tiba, kapal­
kapal V.0.C. menjauhkan diri dari pantai. Barulah tembalc­
menembak dan duel meriam itu berhenti. 

Perlu kami singgung di sini bahwa di kerajaan Gowa 
yang dipimpin oleh SUitan Hasanudin pcida waktu itu banyak 
rekali benteng-benteng pertahanan. Yang terpenting antara llin­
nya: Benteng Sombaopu, Benteng Ujung Tanah, Benteng UjWlg 
Pandang, Benteng Pannakukang, Benteng Garassi., Benteng Ga­
lesong, Benteng Barombong, Benteng Gowa dan lain4ainny_a. 
Pada waktu itu Benteng Sombaopulah yang meajadi bent.ens 
utama dan. benteng yang terbesar dan terkuat di antara bentens"­
benteng yang kami sebutkan tadi itu. Benteng Sornbaopu jup 
nienjadi tern pat kediaman Raja Gowa. Sombaopu juga · rnenjadi 
ibukota dan pelabuhan terbesar kerajaan Gowa. 

Ada diceriterakan bahwa benteng yang mempertahankan 
ibu negeri kerajaan Gowa (Sombaopu) pada waktu itu diper .. 
senjatai dengan kurang lebih 130 (seratus tiga puluh) buah meriam 
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darit bmnacam-macam kaliber atau ukuran. Di dalam buku atau 
karangan Dr. K.G. Grucq yang berjudul "De Geschiedenis van 
het heilige kanon van Makasar" ( = Sejarah meriam keramat 
onn~ Makasar) dapat kita baca antara lain sebagai berikut 
(Setelah diterjemahkan dengan bebas): "Kemudian armada (yakni 

· yang dipimpin oleh Van Dam pada tahun 1660, penulis) 
mmcfekati Sombaopu yang dipertahankan oleh tiga buah ben­
tmg yang diperkuat yakni Panakoke (maksudnya Pannakukang), 
sambopu (maksudnya Sombaopu) dan Ujung Pandang. Benteng-

. hentng itu diperseitjatai dengan 130 (seratus tiga puluh) meriam. 
8-eng Sombaopu berbentuk perseJd ernoat. Dinding atau front 
se.._. barat (ylkni sebelah atau arah laut/Selat Makasar) dan 
ctitding sebelah utara sangat diperkuat. Dinding sebelah selatan 

· dan sebelah timur .tidak begitu diperkuat. Di dinding sebelah 
bar.at (arah Selat Makasar) terdapa"t Baluwara-Barat-Daya, Balu­
... am-Tengah dan Baluwara-Barat-Laut yang juga sering disebut 
Biluwara-Agung (Groot Bolwerk). Di Baluwara Agung inilah 
ditA!mpatkan sebuah rneriam yang amat dahsyat yang disebut 
,. JlE RI AM AN AK MAK AS AR" . 

' 1 Jadi Benteng Sornbaopu. rneitjadi ternpat kediaman Sultan 
· · Baaanudin. Benteng ini berbangun persegi ernpat dan menjadi 

benteng kebanggaan kerajaan Gow.a. Benteng Sornbaopu adalah 
bellteng yang terbesar, · terkuat dan tertangguh di antara benteng­

. beatmg Icerajaan Gowa yang sudah karni sebutkan tadi. Terutama 
· bqiaa b~ dan bagian utaranya, yakni arah dari rnana musuh 
dihafapJ6ift dan diperkirakan datang menyerang, diperkuat dan 
dipeisenjatai dengan hebat. Dinding bagian selatan dan bagian 
. timuf benteng itu tidak begitu diperkuat. Hal ini disebabkan 
,lqwue diperkirakan rnusuh tidak akan rnenyerang Benteng Som­
··f>aapti .dari arah selatan atau dari arah timur. Di sebelah selatan 
· dail.disebellh timur benteng Sombaopu sampai bennil-iniljauhnya 
........ daerah inti kerajaan Gowa. Jadi rnenurut perhitungan 
_.... sengat mustahil dan tidak mungkin jikalau rnusuh berani 
-.yefBllg Sombaopu dari arah selatan dan tirnur. Mereka 
.,.- akan · inendapat perlawanan yang gigih dan harus rneJewati 
llaakai-bangkai rakyat Gowa yang tidak akan rnenyerah begitu 
• Mereka pasti akan rnelewati turnpukan rnayat pahlawan'.­
paldaw~ Gowa yang akan mernbela setiap jengkal burni tanah .. 
abDyB sampai tetesan darah yang penghabisan. 
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Jldi diperkirakan musllh haya map dapllt .. .,.,., . 'I 
Benten1 Sombaopu dari arah barat (dari arah laut) daa . .a. 
arah utan. Di baluwara (bolwerk) bqian barat-laut yang seli1il 
pula ditebut "Baluwara Apng" (Groot bolwerk) terdapat IMlilm 
keiamat keriUaan Gowa. Meriam ini sangat dahsyat dan telbnal 
Eienpn nama " M E R I A M AN A K M A K A S A a•. 
Karena dahsyatnya, baik dari . segi ukuran maupun dari aa.,. 
tembaknya maka meriam keramat kerajaan Gowa ini sering 
pula dinamakan " M E R I A M S U B A H A N A ". Meriam. ini­
lah yang meitjadi kebanggaan orang-orang Gowa. Mer,iam ini 
sangat disegani, bahk~ sangat ditakuti oleh kapal-kapal Belanda 
(V.O.C.). Mereka tidak berani sembrono dan tedalu dekat 
Makasar" yang sangat dahsyat ini ditempatkari di Baluwara 
Agung · benteng kebanggaan kerajaan Gowa itu. 

Menurut penyelidikan Dr. K.G. Crucq, meriam "Anlk 
M tr•" ini adalah I meriam yang tcrbesar yang pemah ada 
dan dimiliki oleh pertahanan bangsa Indonesia. Besar mulutnya 
41,5 cm (garis menengahnya), sehingga orang dengan mt»all 
dapat masuk ke dalam meriam itu: J.W. Vogel dalam karangannya 
yang berjudul "Oost Indianische Reisbeschreibung" meDIPfll­
barkmi bahwa mulut meriam ., Anak Makasar" itu · sederftikian 
besamya "dass der ~te Mensch gar fuglich hinein kriechtea 
und sich verbergen kan" (= sehingga orang yang paling beaar . 
sekalipun denpn mudah dapat merayap ke dalamnya dan ber­
sembunyi di .. situ). Berat meriam ••Anak Mak.er" itu sehll\lhnya 
ada kira-kira 11.000 lb. + 8.000 'lb. = 19.000 (sembilan bel• · 
ribu) lb. sama dengan 9.500 kg. atau 9,5 ton. Panjmag meriam 
keramat ini enam meter, kalibemya 41,5 cm dan beratnya 19 .000 
lb. atau 9 500 kg. 

Meriam "Pancawura" a tau · "Sapujapd" di Solo (Suralcarta) 
panjanpya 5,30 m dan keliberrtya 36 cm. Menurut Dr. K.G. 
Crucq yang banyak mengadakan penelitian tentang meriam­
meriam yang ada di Indonesia, meriam "Auk Met · '' yang 
ada di Benteng Sombaopu itu lebih . besar dari p.U meriam 
'9Paaawura" atau ''K~ Sapujapd" yang ada di keratoa 
Suraltarta. Pun jikalau dibandingkan denpn merimn-meriam 
kmunat lainnya, seperti misalnya meriani "'Ki Amat" yang ada 
di Ban ten, meriam "Anak .Malca&s" ini lebih besar ukuran 
atau kalibemya. 

191 

,_ 
" 

. ' ~ ' 



. Demikianlah pada waktu matahari terbit pada tap 
19 Juli 1667 terjadi tembak-menembak yang sangat seril antan 

- m.-iam-meriam pertahanan kerajaan Gowa dan meriam-meriam 
annada V.O.C. Tembak-menembak yang sangat seru ini berlang!"· 
Sling terus sampai malam hari. Pada waktu malam tiba Speelman 
memerintahkan agar kapal-kapal Belanda menjauhi jarak tem~ak 
meriam-meriam pertahanan kerajaan Gowa, terutama meriam 
"Anak Makasar". 

Pada keesokan harinya, yakni pada tanggal 20 Juli 1667 
Speelman mengadakan pertemuan derigan staf dan pembantu­
pembantunya. Di dalam pertemuan itu disepakati dan kemudian 
dtperintahkan agar jangan lagi mengadakan tembak-menembak 
yang seseru hari tanggal 19 Juli 1667. Dikuatirkan kalau per­
sediaan peluru dan mesiu Belanda (V.0.C) tidak · akan cukup 
Ulltuk melakukan tembak-menembak yang seperti itu sampai 
beberapa hari lamanya. Jadi tembakan-tembakan meriam Belanda 
(V.0.C.) itu hanya untuk menakut-nakuti orang-orang Makasar * Akan tetapi sekarang tem.yata bahwa ayam-ayam jantan 
benua timur yang gagah-berani itu sedikitpun tidak gentar. 
Bahkan mereka membalas tembakan-tembakan meriam Belanda 
itu dengan tembakan-tembakan meriam yang tidak kalah senmya." 

·~ · Jadi dugaan Belanda, bahwa S.ultan Hasanudin mengem­
. blllikan uang dan emas yang diambil dari kapa.l-kapal Belanda 
yang .ditenggelamkan dan sebagai ganti kerugian orang-orang 
Belanda yang dibunuh, karena Sultan Hasanudin takut berperang, 
salah dan meleset sama sekali. Dengan ini jelaslah bahwa orang­
orang Belanda yang congkak dan kas3r itu tidak mengerti dan 
salah menafsirkan watak dan sikap Sultan Hasanudin. 

Jadi tembakan-tembakan meriam Belanda itu sedikitpun 
ti.dak lilenggentarkan hati rakyat Gowa. Bahkan rakyat Gowa 
menyambut armada V.O.C. itu dengan tantangan. Di dalaJn 
bulru· Dr. F.W. Stapel yang berjudul "Het Bongaais .Verdrag'' 
halaman 135-136 ada dikatakan antata lain sebagai berikut:· 

. ''Te twee uur's middags voer de vloot met de bloedvlag gehesen 
de ree op tot vlak voor de stad •. Men konzien, dat de trust 
4uchtig versterkt was, en van Barombong tot het fort Yong­
pandanch den elcandre gehegt. Ook zag men een geweldige 
mensenmenigte aan het strand. en ontallijcke vlagge van veelder­
hande coleure, waannee uittartende bewegingen werden gemaakt" 

. ' 
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(diterjemahkan dengan bebas): "Jam dua siang armaoa .l:ie1anoa 
pengan mengibarkan panji perangnya mendekati kota (Sombaopu, 
penulis) sampai jarak yang cukup dekat. Orang dapat melihat 
bahwa seluruh pantai diperkuat pertahanannya. Pertahanan yang 
ketat itu berantai dan sambung-menyarnbung dari Barombong 
sampai ke Ujung Pandang. Juga dapat dilihat lautan 'rnanusia 
di tepi pantai dengan membawa panji-panji yang beraneka warna 
tak terhitung banyaknya. Dengan panji-panji itu mereka me­
lakukan gerakan-gerakan yang sifatnya menantang". 

Demikianlah fakta yang kami kemukakan di atas itu kami 
kutipkan dari tulisan seorang ahli sejarah bangsa Belanda sen­
diri, untuk menunjukkan bahwa orang-orang Makasar tidak takut 
berperang. Bahkan mereka menyongsong armada V.O.C. yang 
datang itu dengan sikap yang menantang. Dengan ini jelaslah 
bahwa Sultan Hasanudin dan rakyat Gowa yang dipirnpinnya 
sekali-kali tidak takut berperang. 

Oleh karena itu maka pada tanggal 21 Juli 1667 armada 
V.O.C. yang dipimpin oleh Laksamana Speelman berlayar lagi 
ke arah selatan. Mereka berusaha membikin bingung orang­
orang Makasar dengan mengadakan pendaratan-pendatatan di 
beberapa tempat. Pada hari itu pasukan-pasukan Belanda dan 
sekutu-sekutunya mendarat di sebelah selatan Benteng Barombong. 
Pada waktu itu juga tibalah kurang lebih 1000 (seribu) orang 
pasukan-pasukan Buton dengan 24 (dua puluh empat) buah 
perahu. Pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekut~ya menye­
rang dan berhasil mem bakar desa Batta-Batta. Untuk membi­
ngungkan orang-orang Gowa maka armada V.0.C. kembali lag! 
ke utara. Pada tanggal 24 Juli 1667 armada V.O.C. itu tinggal 
diam dan berlabuh di depan Benteng Sombaopu. Pada malam 
tanggal 26 menjelang 27 Juli 1667 armada V.O.C. berlayar 
sampai ke dekat Sombaopu. Kemudian mereka menembaki 
benteng kebanggaan kerajaan Gowa itu. 

Pada tanggal 30 Juli 1667 Pasukan-pasukan Belanda dan 
sekutu-sekutunya menyerang pertahanan Galesong. Maka terjadi­
lah pertempuran yang seru. Setelah bertempur dengan gagah-berani 
dan karena kalah unggul persenjataannya, akhimya pasukan­
pasukan Gowa terpaksa meninggalkan tempat itu. Seorang 
perwira-pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.), yakni Letnan Joncker 
Sloot beisama dengan 24 (dua puluh empat) orang anak buahnya 
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iewas dan 16 (enam belas) orang lagi Iuka-Iuka dalam pertem,. 
puran yang . sengit di. daerah Galesong. 

Kemudian pasukan-pasukan Beianda mendapat kabar dari 
ma,ta-matariya,. bahwa pasukan-pasukan kerajaan Gowa yang 

· ,.ngat besar jwniahnya akan menyon~ong kedatangan pasukan­
pullbn Aru Palaka yang dibantu oieh Kapten Poleman. Mereka 
ini menempuh jalan darat. Karena takut kalau pasukan-pasukan 
Ani Palaica yang dibantu oieh Kapten Poieman dapat dihancur­
kan oieb pasukan-pasukan kerajaan Gowa, maka Speelman segera 
inmgiriliikan bala-bantuan. Kalau pasUkail-pasukan Aru Palaka 
yang -dibantu oieh Kapten Poieman saqipai, dapat dihancurkan 
oteh ·. pasukan-pasukan kerajaan Gowa, maka malapetaka yang 
be$ar pasti . akan menimpa pasukan-pasukan Beianda dan se­
kUtlHekutunya. Akibat psikologis dari pada kehancuran pasukan­
pasukan Aru Palaka pasti akan besar sekali. Pasukan-pasukan 
· Belanda d.an pasukan-pasukan sekutu-sekutunya pasti akan rne­
npJami goncangan mental. Semangat ternpur rnereka · pasti akan 
lilcl'Oiot. Pasukan-pasukan Aru Palilka rnenjadi tumpukan harapan 
'Speelman, bahkan harapan seiurUh pasukan-pasukan Belanda 
dan sekutu-sekutunya. likalau pasukan-pasukan Aru Palaka sampai 
dapat dihancurkan oleb pasukan-pasukan kerajaan Gowa~ rnaka 
se);mub rencana Speelman akan berantakan dan usahanya untuk 
Dlll}akliikkail kerajaan Gowa pasti akan gagal. Oieh karena itu. 
n1aka tanpa berpikir panjang Iagi Speelman segera rnengirirnkan" 
baJabantuan · ke sana. Pasukan-pasukan Beianda dan sekutu­
~tunya berternu .. dengan pasukan-pasukan Aru Palaka. di 
~. Polombangkeng. Temyata bahwa pasukan-pasukan Aru 
P,llaka yang dibantu · o1eh Kapten Polernan · sering rnendapat 
se~. Mereka rnendapat perlawanan yang gigih dari pas.ukan-

. pasukan kerajaan . Gowa yang rnernpertahankan setiap jengkal 
tallah-aimya dengan gagah-berani. Pasukan-pasukan kerajaan Gowa 
yang mernpertahankan daerah ini dipimpin oleh Karaeng Lengkese. 

Kernudian armada V.O.C. di bawah pimpinan Speelman 
bm:bali · lagi · ke Galesong bersama Aru Palaka dan · Kapten 

. Poleman. Lalu Aru Palaka rnenyatakan bahwa pasukan-pasukan 
Buaisnya beliau tinggalkan di da,erah Turatea. Pasukan-pasukan 
ini dipimpin oleh Aru · Bila· dan Aru Kaju. Pasukan~pasukall: itu 
terdhi dari 8000 (delapan ribu) orang banyaknya. Paaukan 
ini ditertai oleh pasukan berkuda, persediaan rnakanannya cukup 
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banyak. Yang kurang hanya bedil atau senapan, peluru dan mesiu. 
Aru Palaka minta diberi bantuan cukup 200 (dua ratus) orang 
pasukan-pasukan Belanda ditambah dengan beberapa pucuk 
meriam. (Pasukan-pasukan Belanda umumnya dapat menembak 
dan masing-masing diperlengkapi dengan bedil atau senapan). 
Dengan bantuan itu Aru Palaka sanggup mengalahkan pasukan­
pasukan kentjaan Gowa di daerah 1tu. Mereica sanggup pula 
mere but dan membersihkan sempitan Laiya di · pegunungan 
Turatea yang dipertahankan oleh . pasukan-pasukan Karaeng 
Lengkese. -

Akan tetapi Speelman tidak berani mengambil risiko. 
Speelman tidak berani mengirimkan sekian banyaknya pasukan­
pasukan Belanda jauh ke daerah Sulawesi Selatan. Hal ini tidak 
hanya menyalahi instruksi yang diterimanya, akan tetapi dapat 
pula menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan sama se~ali. 
Orang-orang Makasar yang fanatik, mungkin dapat ibarat api 
disirami bensin menyala dan berkobar semangat tempumya 
jikalau mereka tahu bahwa yang mereka hadapi itu adalah 
orang-orang Belanda yang memang mereka benci dan musuhi. 
Speehpan dan staf serta pembantu-pembantunya tidak berani 
mengambil risiko ini. Oleh karena itli maka Speelman dan staf 
serta para pembantunya memutuskan untuk merebut Gale1ong 
dan membangun sebuah pertahanan di sana. Dengan demikian 
maka Karaeng Lengkese dan pasukan-pasukannya dapat dipan- · 
cing dan dipikat ke daerah Galesong. 

Dengan ini dapat kita lihat dengan jelas betapa liciknya 
Belanda. Mereka tidak berani mempergunakan apalagi mengor­
bankan atau menjadikan umpan pasukan-pasukan Belanda untuk 
berhadapan lan~ung dengan orang-orang Makasar di daratan 
Sulawesi Selatan. Yang disuruh bertempur dan berlaga ialah 
terutama orang-orang Bugis di bawah pimpinan Aru Palaka. 
Hal ini tidak hanya dilakukan oleh B.elau,da dalam peperang­
annya melawan Sultan Hasanudin saja, akan tetapi selalu dan 
di mana-mana saja di Indonesia. Bahkan pun di dalam "Perang 
Kemerdekaan" kita dari tahun 1945 sampai tahun 1950. Masih 
1epr dalam irtgatan kita, betapa pasukan-pasukan K.L. atau 
Kollinklijk Leger yang terdiri dari orang-orang Belanda totok 
h•ya disuruh menjaga kota-kota besar saja. Mereka diberi 
alat-alat yang serba lengkap, sedang pasukan-pasukan K.N.I.L. 
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· atau Keninklijk Nederlands lndische Leger yang sebagian besar 
terdiri ctari orang-orang Indonesia disuruh ke pelosok-pelosok dan 
bertempur meiawan pejoang-pejoang kita. 

Demikianlah armada Belanda dan sekutu-sekutunya menuju 
ke Galesong. Mereka mendarat di Galesong pada tanggal 1 
Agtistus 1667. Pada waktu mendarat pasukan-pasukan Belanda 
dan sekutu-sekutunya tidak mendapat perlawanan yang berarti. 
Akan tetapi tidak lama k~mudian datanglah pasukan-pasukan 
Gowa menyerang. Maka terjadilah pertempuran yang seru. Di 
kedua belah pihak banyak korban yang jatuh. Di pihak Belanda 
tewas 3'4 (t1ga puluh empat) orang dan 22 (dua pu1uh dua) orang 
luka-luka. Di antara yang tewas terdapat dua orang letnan. Berkat 
keunggulan persenjataanriya maka akhirnya pasukan-pasukan Be­
Janda yang dibantu oleh pasukan-pasukan sekutu-sekutunya berha­
sil merebut dan menduduki Galesong. Kemudian Galesong dijadi­
kan pusat atau markas pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutu­
nyl.. Tujuan utama segala serangan pasukan-pasukan Belanda · dan 
sekutu-sekutunya ialah Benteng , Sombaopu. Benteng mLmenjadi 
tempat kediaman Sultan Hasanudin. Benteng yang tangg\m · ini 
harus direbut, betapapun besar korban yang harus diberikan. 

Pada tanggal 3 Agustus 1667 Speelman menerima kabar 
dari koi:poraal Hans Melcker yang menyertai pasukan-pasukan 
Bugis di Turatea bersama 27 (dua puluh tujuh) orang anak buah 
nya pasukan Belanda. Kapral Belanda ini menceriterakan bahwa 
setelah ditinggalkan oleh Aru Palaka dan Kapten Poleman, 
mereka dan pasukan-pasukan yang ada di daerah · Tuia tea men­
dapat ancaman yang serieus dari pasukan-pasukan yang banyak 
jumlahnya. Oleh karena itu maka Speelman dan Aru Pal.aka 
segera mengirimkan bala-bantuan ke daerah Turatea. Kemudian 
armada Belanda berhasil mengangkut Pasukan-pasukan Aru Palaka 
ke Galesong. Pasukan-pasukan ini sebagian besar terdiri dari 
orang-orang Bugis yang berasal dari Soppeng dan Bone. Jumlah 
mereka ada kurang lebih 6000 (enam ribu) orang. Kini jumlah 
orang-orang Bugis di :bawah pimpinan Aru Palaka yang mem­
bantu Speeijnan berjumlah kurang lebih 10.000 (sepuluh ribu) 
orang. Mereka berkumpul di Galesong. 

Demikianlah kerajaan Gowa di bawah pimpinan Sultan 
Hasanudin diserang oleh pasukan-pasukan Belanda dan sek.utu­
sekutunya yang beribu-ribu orang jumlahnya. Kekuatan pasukan-
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pasukan Belanda (V.O.C.) pada waktu itu ialah 515 .(lima-ratus lima 
·belas) orang militer atau pasukan darat dan 773 (tujuh ratus 
tujuh puluh tiga) orang awak kapal (pelaut). Pasukan-pasukan 
inti Aru Palaka terdiri dari kurang lebih 10.000 (sepuluh ribu) 
orang ditambah dengan kurang lebih 1000 (seribu) orang Bone 
dan Soppeng di bawah pimpinan Aru Bila dan Aru Appanang. 
Jumlah pasukan-pasukan Buton dan Temate ada kurang lebih 
3000 (tiga ribu) orang. Seluruh pasukan ini ditambah lagi dengan 
kompi-kompi yang dipimpin oleh Kapten Joncker dan · Kapten 
Spijker yang membawa empat buah meriam berkumpul di daerah 
Galesong. Kemudian pasukan yang besar ini ditambah lagi dengan 
pasukan-pasukan dari Soppengriaja (Mangkoso), Nepo (Palanro), 
Barru dan Tanete yang be_rhasiJ dikumpuJkan oleh Aru Bila dan 
Aru Aooanang. Kedua orang bangsawan Bugis ini diutus oleh 
Aru Palaka ke daerah-daerah itu. Pasukan-pasukan ini menyerang 
kerajaan Gowa dari sebelah utara, yakni dari daerah-daerah 
Mandalle. Segeri, Labbakkang. Pangkejene dan Maros. Jumlah 
pasukan-pasukan Bugis yang menyerang dan datang dari jurusan 
utara ini ada kurang lebih 4000 (empat ribu) orang. Demikianlah 
kita dapat menggambarkan betapa besarnya jumlah pasukan­
pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya. Kita dapat melihat 
bahwa sebagian besar pasukan-pasukan Belanda dan sekutu­
sekutunya itu terdiri dari orang-orang Bugis. Mereka mengakui 
Aru Palaka sebagai pemimpin mereka. Orang-orang Bugis, ter­
utama orang-orang Bugis dari Bone dan Soppeng menganggap 
Aru Palaka Petta MalampeE Geme'na sebagai pahlawan yang 
akan membebaskan mereka dari kekuasaan kerajaan Gowa. 
Tidaklah mengherankan jikalau Aru Palaka terancam bahaya, 
Speelman dan seluruh stafnya serta perwira-perwira Belanda 
yang mendampinginya sangat gelisah. 

Dengan bantuan pasukan-pasukan Bugis yang sedemikian 
besamya itulah rupanya Speelman berani melanggar instruksi 
atasannya dan berani menyerang kerajaan Gowa. Namun Speel­
man tidak berani menempatkan pasukan-pasukan Belanda dalmn 
jumlah yang banyak di daratan Sulawesi Selatan. Pasukan-pasukan 
Belanda yang bertempur di daratan tidak seberapa jumlahnya. 
Mereka hanya bersifat membantu saja di mana perlu. Yang 
disuruh bertempur ialah terutama {lasukan-pasukan Bugis di 
bawah pimpinan Aru Palaka. Mereka ini memang tinggi semangat 
tempumya, karena mereka bertempur didorong dan dilandasi 
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-oleli cita-cita ingin memerdekakan dirinya dari kekuasaan kerajaan 
Gow;a. 

-' Kemudian ada pasukan-pasukan Buton · dan pasukan-pa­
sulcan Teinate. Akan tetapi pasukan-pasukan ini tidak · begitu 
diandalkan oleh Speelman. Bahkan orang-orang Belanda sering 
kecewa dan mencela · semangat · tempur orang-orang Buton dan 
orang-orang Temate. Sungguhpun, demikian, namun sewaktu 
hendak menyerang. Benteng Barombong dan Sultan Mandarsyah 
sakit keras, lalu hendak pulang ke Ternate, beliau ditahan 
oleh Speelman, karena betatapun juga kehadiran baginda pen­
ting sekali artinya. Kepergian baginda ke Ternate dapat menim­
bulkan hal-hal yang merugikan kepentingan Belanda (V.O.C.). 

Di sini kita dapat melihat ketidak-jujuran orang-orang 
Bebnda (V.O.C.) terhadap sekutu-sekutunya. Di satu pihak 
·mereka sangat kecewa dan mencela semangat tempur orang-orang 
Temate. Akan tetapi di lain pihak mereka sangat kuatir jikalau 
kepergian Sultan'Ternate itumenimbulkan hal-hal yang merugikan 
kepentingan orang-orang Belanda. Untuk jelasnya dan sebagai 
bukti: baiklah kami kutipkan apa yang ditulis oleh Dr. F.W. 
Stapel di dalam bukunya yang berjudul "Bet Bongam Verdrag" 
bij J.B. Wolters M. Groningen, Den Haag 1922 pada halaman 
152 sebagai berikut: "De Teniatanen hadden intussen vers­
tenking gekregen van 28 vaartuigen onder de vorsten van Loeya 
en Tomini, leenmannen van Mandarsjah. Deze laatste zelf had 
daarentegen wegens ernstige ziekte verlof gevraagd naar Ternate 
te mogen terugkeren, wat de Raad niet toestond. Immers "het 
contrairie moesson" maakte de reis voor Inlandse vaartuigen 
zeef bezwaarlijk en bovendien ZOU, hoewel men van Tematanen 
eigenlijk niets dan last had, het vertrek op de vijand een verkeerde 

. indtuk kunnen maken." 

Terjemahan bebasnya kurang lebih sebagai berikut: '"Se~ 
mentara itu orang-orang Ternate memperoleh bala-bantuan 28 
buah perahu di bawah pimpinan Raja-Raja Luya dan Tomini, 
raja-raja daerah takluk Sultan Mandarsyah. Yang terakhir ini, 
(Sultan Mandarsyah, penulis) minta permisi untuk pulang .ke 
Temate karena baginda sakit keras. Akan tetapi hal ini tidak 
diperkenankan oleh Dewan. Memang "musim yang buruk" 
mempersutit pelayaran bagi perahu-perahu Temate dan lagi 

· pula, sungguhpun sebenamya orang-orang Ternate bagi kami 
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~ lain dari pada beban (maJcsudnya hanya merepetkan s;Va), 
nam\in keberangkatan baginda dapat Jllemberi kesan yang sala1t 
kopada musuh." 

Di sini tampak dengan jelas ketidak-jujuran orang-orang 
Belanda terhadap sekutu dan kawan-kawan seperjoangannya. Di 
satu pihak mereka mencela orang-orang Ternate sebagai beban . 
yang merepotkan orang-orang Belanda (V.O.C.) saja. Namun di 
lain pihak mereka keberatan jikalau Sultan Mandarsyah pulang 
ke Ternate dan meninggalkan daerah pertempuran. Kepergian 
Sultan Mandarsyah dikuatirkan akan merugikan kepentingan 
orang-orang Belanda. 

Pada halaman 160 buku yang kami sebutkan di atas, ada 
ditulis antara lain sebagai berikut: "De Ternatanep bleven 
aandringen om te mogen vertrekken; hun koning had hete 
koortsen en was zeer be vreesd buiten zijn land te sterven. En • 
de minderen waren zo bang voor de Makassaren "dat haer het 
noemen van de naam can doen vervaren". Toch werd hun 
vertrek tegengehouden, daar het voor de naar goed was, dat 
Ternate mee bleef strijden." 

Kalau diterjema'hkan dengan bebas artinya kurang lebih. 
"Orang-orang Ternate tetap mendesak agar diperbolehkan be­
rangkat. Raja mereka demam keras dan takut sekali wafat jauh 
dari negerinya. Dan para bawahan begitu takut kepada orang­
orang Makasar sehingga menyebut nama itu saja dapat menyebab­
kan mereka lari. Namun keberangkatan mereka dicegahjuga, kare­
na demi kebaikan nama sebaiknya Ternate tetap turut berjuang." 

Dengan ini makin jelaslah betapa curangnya orang-orang 
Belanda terhadap kawan.kawannya. Mereka mencap orang-orang 

· Ternate penakut dan hanya merepotkan orang-orang Belanda saja. 
Namun mereka tetap juga menahan orang-orang Ternate dan 
mencegalt jangan sampai mereka pulang ke negerinya, meskipun 
untuk mengantarkan Raja mereka yang sedang sakit keras. 
Jadi Belanda memang hanya pandai memecah-belah dan mahir 
mengadu-domba bangsa Indonesia. Hal ini hendaknya dicamkan 
baik-baik dan menjadi pelajaran yang bergilna bagi bangsa In­
donesia. 

Demikianlah, berkat pengaruh Aru Palaka di kalangan 
orang-orang Bugis, maka Belanda (V .0.C.) dapat memperoleh 
bantuan pasukan-pasukan yang banyak jumlahnya. Pihak kerajaan 
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60wa. ~ukan p~an-pasukan yang jumlahnya kurang lelrih 

·· =· 0.000 (dua puluh ribu) .orang ke medan pertempuran. M. enginpt 
eadaan pada abad ketujuhbelas· di Sulawesi Selatan, maka 

tlah kita mem1>ayangkan betapa dahsyatnya pertempuran 
tm. Pasukan-pasukan yang berpuluh-puluh ribu banyaknya maju 
Am berpei'ang di medan laga. Oleh Belanda sendiri diakui 
bahwa peperangan at)tara V~O.C. dan kerajaan Gowa adalah 
peperangan yang paling berat dan yang paling seru yang pemah 
dilakukan oleh V.O.C. di Indonesia. Kita dapat melihat dengan 
jelas bahwa tujuan pokok dari pada gerakan-gerakan dan se­
rangan-serangan pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya 
adalah Benteng Sombaopu yang menjadi tempat kediaman Sultan 

·~u~ Den_gaJ!jelas .. c!apat kita melihat .bah..va k~!"ajaan Go­
wa dengan Benteng Sombaopu sebagai sasaran utamanya diserang 
dari bebe,rapa jurusan: : 

(1) Dari arah selatan melalui daratan menyerang pasukan­
pasukan inti' Aru Palaka yang dibantu: oleh sepasukan Belanda 
di bawah pimpinan Kapten Poleman. · 

(2) Dari arah timur, juga melalui daratan, pasukan-pasukan 
kerajaan Gowa diserang oleh · pasukan-pas.ukan bantuan Aru 
Palaka dari Bone . dan Soppeng .melalui LamU5U dan Camba. 
Pasukan-pasukan ini dipimpin oleh Aru Bila · dan Aru Appanang. 

(3) Dari arah utara, melalui daratan, pasukan-pasukan 
kmQaan Gowa hams menghadapi pasukan-pa8ukan bantuan Aru 
Palaka dari Nepo (Palanro), Soppengriaja (Mangkoso), Barru· dan 
Tanete. 

(4) Dari arah barat, dari arah laut~. pasukan-pasukan ke­
raj~ Gowa diserang oleh pasukan-pasukan bantuan dari Buton, 
Maluku dan Temate serta pasukan-pasukan inti Belanda yang 
·dibantu oleh annada Belanda yang dipimpin sendiri oleh Laksa .. 
mana Speelman. 

Di sekitar Galesong . terjadi pertempuran-pertempuran yang 
sargit. Orang-orang Malcasar bertempur dengan gagah-berani. 
Setiap jengkal tanah · Gowa dibayar dengari sangat mahal oleh. 
pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya. Keadaan pa­
sukan-pasukan Belanda mulai mengkhawatirkan. Oleh karena 
itu maka di dalam suratnya tanggal 6 Agustus 1667 dengan amat 
sangat Speelman minta bantuan berupa pasukan yang segar~ 
mesiu dan peluru. Untung saja pasukan-pasukan Bugis yang 
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membantu Aru Palaka banyak yang pada baru datang. Mereka . 
mengalir terus ke medan pertempuran. Setiap saat mereka 
dapat diserang oleh pasukan-pasukan kerajaan Gowa ·yang di­
pimpin sendiri oleh Sultan Hasanudin dibantu oleh Karaeng 
Karunrung dan Karaeng Lengkese. 

Pasukan-pasukan Belanda sendiri sesungguhnya tidak begitu 
bersemangat untuk bertempur. Mereka lebih suka mengadakan 
perundingan-perundingan dan mencapai perjanjian perdamaian 
yang sebanyak mungkin menguntungkan mereka. Pasukan-pasukan 
Bugis yang dipimpin oleh Aru Palakalah yang memiliki semangat 
tempur yang tinggi. Hanya mereka tidak begitu dipersehjatai 
dengan bedil dan meriam seperti halnya pasukan-pasukan Belanda. 
-qahkan jikalau dibandingkan dengan pasukan-pasukan Gowa 
m8ka pasukan-pasukan Bugis tidak seberapa persenjataannya. 
Persenjataan pasukan-pasukan Gowa lebih baik. 

Pada tanggal 18 Agustus 1667 Aru Palaka mengadakan 
·serangan terhadap sebuah pertahanan Gowa di sebalah utara 
Galesong. Di dalam serangan ini Speelman yang hendak mem .. 
bantu Aru Palaka riyaris tewas terkena peluru meriam pertahanan 
Gowa. Aru Palaka berhasil merebut pertahanan itu setelah me­
lakukan pertempuran yang sengit. Akan tetapi ia segera minta 
bantuan, karena dengan sekonyong-konyong muncullah pasukan­
pasukan kerajaan Gowa yang besar jumlahnya. Pasukan-pasukan 
inti Aru Palaka berada di dalam keadaan yang gawat. Kalau 
tidak segera dibantu mungkin dapat dihancurkan oleh pasukan­
pasukan Gowa yang datang menyerang itu. Karena · Aru Palaka 
dan pasukan-pasukan Bugisnya merupakan tulang punggung serta 
tumpukan harapan Speelman untuk mengalahkan kerajaan Gowa, 
maka tanpa berpikir panjang lagi Speelman segera mengirimkan 
balabantuaii. Untung sekali balabantuan itu datang tepat pada 
waktunya. Maka terjadilah lagi pertempuran yang seru. Per­
tempuran seru ini berlan~ung dari jam 06.00 pagi sampai 
.Jam I 2 00 siang. Serangan pasukan-pasukan kerajaan Gowa 
datang dengan bertubi-tubi dan secara bergelombang. Hanya 
· berkat keunggulan persenjataannya saja maka· pasukan-pasukan 
Belanda dan sekutu-sekutunya dapat bertahan terhadap serangan­
serangan kerajaan Gowa yang bertubi-tubi dan secara bergelom­
banfl datangnya itu. Pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekq.tu­
nya makin lama makin genting keadaannya. Sebagian besar 
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. . 
pasukan~asukan Beianda jatuh sakit atau Iuka-Iuka. Mereka 
kekurangan tenaga dokter dan obat-obatan: Peiuru dan mesiu 
Beianda juga harus dihemat. Kapal-kapal Belanda yang harus 
mondar-m.andir untulc membeiokkan perhatian dan menakut­
nakuti orang-orang Makasar juga mengkhawatirkan keadaannya. 
Oleh karena itu maka Speehnan mengirim surat ke Batavia dan 
!Dendesak agar supaya para pembesar V.O.C. di Batavia segera 
mengirimkan balabantuan. Kalau tidak, maka segala usaha Si>eeI-
man pasti akan gagal dan berantakan. Pengaruh dan kekuasaan · ! 

;.,_ v.a.c. di Indonesia bagian timur akan terancam. 
( 

Sementara itu Speelman berusaha menutupi keadaannya 
y,ang sangat genting itu, baik kepada sekutu-sekutunya maupun 
dati ap"alagi kepada orang-Orang Makasar. Sayang sekali keadaan 
bli tidak begitu dimengerti serta tidak dipergunakan semaksimal 
mungkin dengan sebaik-baiknya oieh orang-orang Maka8.ar. Me~ 
mang mereka sendiri juga berada dalam keadaan yang tidak 

· begitu cemerlang. Namun andaikata orang-orang Makasar dapat 
mengetaliui keadaan musuhnya yang sesungguhnya . · dan : dapat 
1Dempergunakan kesempatan itu dengan sebaik-baiknya, . rnaka 
. 'besar sekali kemungkinannya keadaan akan berlainan sekali 
dari apa yang kami hadapi sekarang sebagai kenyataan. Namun 
penjajahan Beianda memang sedang menanjak menuju ke puncak 
kejayaannya dan belum dapat dibendung dengan kekuatan apa­
pun juga. Demikian pula Laksamana Speehnan memang sedang 
bernasib baik. 

Untuk menutupi keadaan yang sebenarnya, maka Speelman 
menganjurkan agar mereka tetap mengadakan serangan-serang- .. 
an seoiah-olah mereka masih tetap di dalam . keadaan yang segar 
bugar · dan tidak kekurangan apapuil .juga. Sementara itu banyak 
jup orang-Qrang Bugis yang tadinya dibawa ke Gowa sebagai 
tawanan perang meI..nkan diri. Mereka mencari perlindungan 
pada pasukan~pasukan Aru Palaka. Dalam kelompok·kelompok 
yang tidak · sedikit jumlahnya, mereka melarikan diri ke pihak 
Aru Palaka. Mereka menganggap Aru Palaka sebagai pembebas 
-mereka. Dari mereka inllah -banyak diperoleh keterangan-kete­
rangan tentang keadaan kerajaan Gowa. sedikit atau . bany~ 
keterangan itu berguna juga bagi Belanda dan sekutu-sekutunya. 

Bahkan tidak sedikit di antara orang-orang pelarian ini 
kemudian berbalik dan bersama pasukan-pasukan Aru Palaka 
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memerangi pasukan-pasukan Gowa. Mereka ini sering pwa men­
jadi penunjuk jalan yang mengetahui tentang rahasia dan kele• 
mahan-kelemahan pertahanan kerajaan Gowa. Dari pelarian-: j 

pelarian inilah Belanda dan sekutu-sekutunya mengetahui bahwa 
Raja Tallo (Karaeng Karunrung?), Karaeng Popo dan Karaeng 
Lengkese adalah di antara para pembesar dan bangsawan Gowa 
yang sangat gigih menentang diadakannya perundingan dengan 
Belanda. Dari para pelarian ini pulalah pihak Belanda (V.0.C.) 
mengetahui siapa-siapa di antara para pemimpin atau karaeng 
dari pihak Gowa yang sudah mulai goyah hatinya. Siapa-siapa 
yang bersedia menyeberang ke pihak Belanda dan sekutu­
sekutunya. Antara lain : Kalamatta (saudara Sultan Temate), 
Karaeng Laiya dan Karaeng Bangkala. Sementara itu pasukan-
pasukan Belanda mendapat bantuan berupa makanan, peluru l 
dan mesiu dari daerah Maluku dan dari pulau Jawa. Kemudian 
pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya merencanakan 
untuk menyerang dan merebut .Benteng Barornbong yang ter-
letak idi sebelah selatan Benteng Sombaopu. Benteng Barornbong 
dipertahankan oleh pasukan-pasukan kerajaan Gowa yang dipirn-
pin oleh Karaeng Lengkese. Beliau ini adalah seorang bangsawan 
dan pemirnpin Gowa yang terkenal tidak mau berunding dan 
tidak rnau berdamai dengan orang-orang Belanda (V.O.C.). 
Dengan merebut Benteng Barornbong maka pasukan-pasukan 
Belanda dan sekutu-sekutunya makiri mendekati Benteng Sorn-
baopu. Laksamana Speelman sendiri yang akan memirnpin 
pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya. Speelman di-
bantu oleh Aru Palaka dengan pasukan-pasukan Bugisnya dan 
Kapten Dupont dengan 200 (dua ratus) orang pasukan-pasukan 
Belanda serta orang-orang Maluku di bawah pimpinan Kapten 
Joncker dari Manipa (Maluku). · 

Pada tanggal 7 September 1667 berangkatlah pasukan­
pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya dengan tujuan utama 
rnerebut dan rnenduduki Benteng Barornbong. Kernudian rnereka 
akan rnendekati dan mengancam Benteng Sornbaopu dari arah 
selatan. Jadi pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya 
akan rnenyerang Benteng Sornbaopu dari bagian yang tidak 
begitu kuat pertahanannya. Kemudian Speelman mernerintahkan 
untuk rnendirikan kubu-kubu pertahanan di tepi pantai rnenern­
patkan beberapa buah meriam dan kapal di kubu-kubu per-
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tahanan itu. Benten.g Barombong juga diperlengkapi . dei;igan 
meriam-meriam yang cukup besar . . Maka terjadilah tembak­
menembak yang cukup seru antara pasukan-pasukan Belanda 
dan &ekutu-sekutunya dengan pasukan-pasukan Gowa yang dipim 
pin oleh Karaeng Lengkese. 

Tiba-tiba Speelman dan seluruh pasukan-pasukan Belanda 
ymg dipimpinnya sangat gelisah. Mereka mendengar berita bahwa 
puukan-pasukan kerajaan Gowa yang sangat kuat sedang me­
DUju ke daerah-daerah Bugis. Tentu saja mereka gelisah men­
denga:r berita itu. Betapa tidak! Kalau berita itu terdengar dan 
mempengaruhi pasukan-pasukan Bugis Aru Palaka, maka celaka­
lah nasib pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya yang 
lain. Pasukan-pasukan Bugis merupakan pasukan-pasukan yang 
~ jumlah,nya dan mereka menjadi tulang punggung pasukan­
_pasukan pe~y~ran_g .. ,itu. Jikalau t?asukan-pas!Jkan Bu~ _yan_g 
, dipimoin oleh Aru Palaka mendengar bahwa kampung halaman 
din anak-isteri mereka terancam oleh. pasukan~pasukan kerajaan •a. maka mereka pasti akan gelisah sekali. Kalau inereka 

1

diPeiJgaruhi bayan~ · bahwa pasukan-pasukan Gowa akan mem­
batas dendam dan tentunya akan bertindak kejam, maka 
tentunya mei'eka sU:lcat.untuk ditahan :berterilptir terus. Mungkin 
sekali mereka akan meninggalkan medan pertempuran. Mereka 
tentunya ingin n1ilang untuk melindungi dan menyelamatkan 
a#ak-isteri serta keluarga yang mereka tiriggalkan dI kampung 

1 

halaman mereka. Jikalau sampai hal ini terjadi, tnak~ malapetaka 1 

' yang besar 3.kan menimpa pasukan-pasukan Belanda dan sekutU-
sekutwlya yang lain. · · 

• · L - ' • · 

. _ ._ Qntuk membuktikan betaP~ g~lisahnya Laksamana S_peelman 
dan · oran~rang Belanda (V.O.C.) kalau mereka c11tmggalkan 
.oleh pasukan-p~ukait Bugi_s · .yang dip-Unpin oleh Aru . · ~afaka, 
baiklah kami kutipkan apa yang dikatakan oleh Dr. F.W. 
Stapel di dalam buku -beliau yang berjudul "Comelis Janszoon 
S!peelman,, terbitan s'Gravenhage Martinus Nijh"off 1936 halaman 

• · 33 iebagai · berikut: '"Zeer verontrust werd Speelman intusschen 
door het dricht, dat ·een MakassaaISch leger binnen door naar 
bet laild der beginagen was getrokken; · als Aroe Palakkats 
mannen zouden vemeen, dat de vijand hun geboorteland en de 
achtergebleven \~~uwen ~~ lllllderen bedreigde, zouden Zi.i stellig 
.de Nederlanders in de steek ten." · 

• 
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Terjemahan bebasnya kurang lebih: "Sementara itu Speel•' 
man, merasa saript gelisah karena mendengat berita, bahwa se-, i 
p.WCan· tentara kerajaan Gowa sedang menuju ke negeri pe­
dalaman, ke negeri orang-orang Bugis. Kalau orang-orang Aru 
Palaka mendengar bahwa kampung halaman dan anak-isteri 
mereka yang tertinggal terancam oleh musuh (orang-orang 
Makasar; · penulis), :maka orang-orang Bugis itu pasti akan me­
ninggalkan orang-orang Belanda." 

Sayang sekali hal ini tidak diketahui dan dipergunakan 
dengan sebaik-baiknya oleh pihak kerajaan Gowa. Andaikata 
situasi dan kegelisahan Speelman ini diketahui dan dipergunakan 
dengau sebaik-baiknya oleh pihak kerajaan Gowa, maka keadaan 
akan menguntungkan pihak kerajaan Gowa. Andaikata kerajaan 
Gowa dapat melancarkan apa yang sekarang.dinamakan "psy-war" 
atau perang-urat-syaraf dengan cara dan arah yang tepat, --maka 
kerajaan Gowa dapat mencapai keuntungan yang sebesar-besamya. 
Kerajaan Gowa oasti daoat mendesak dan mengacau-balaukan 
pasukan~pasUkan musuhnya. Akan tetapisayang; seribu kali sayang! 

Berita itu akhimya sampai juga kepada orang-orang Bugis. 
Datu . Soppeng tua, yang men)adl temaii- seperjuangan ayah Aiu 
Palaka mengirim surat, bahwa pasukari-pasukan Gowa yang besar 
jumlahnya sedang menuju ke tanah Bugis. Pasukan-pasukan 
Gowa ini dipimpin oleh Karaeng Bontomilrannu, :{{araeng Ka­
runrung, Karaeng Garassi dan lain-lainnya. 

Perlu kami jelaskan di sini, bahwa seperti sudah kami uraikan 
di depan tadi, Karaeng Bontomarannu ditawan oleh Belanda 
di dalam pertempuran laut di Selat Buton pada awal Januari 
1667. Pada tanggal 1 Agustus 1667 Karaeng Bontomarannu 
dapat lolos dan melarikan diri dari tempat tahanannya pada 
waktu malam hari. Beliau membawa serta sepucuk bedil yang 
baru dan sebilah keris berhulu emas. Kemudian beliau bergabung 
lagi dengan pasukan-pasukan Gowa dan bertempur di pihak 
kerajaan Gowa. Anak sulung bellau yang bemama Karaeng Tompo 
ma,,ih ditawan di armada · Speelman. Karaeng Tompo ini kelak 
setelah dibawa oleh orang-orang Belanda ke .. Batavia, dapat me~ 
larikan diri dari tempat tahanannya. Beliau kemudian dapat 
mencapai Banten. 

Orang-orang Makasar . temyata, sungguhpim sudah ditaw~ 
oleh orang-orang Belanda, selalu berusaha melarikan '1iri at,au 
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jldpmuk .. Sunggu:hpun berada di dalam tawanan, namun orang­
finng Makasar masih juga dapat ,merepotkan· dan membildn 
pusing kepala orang-orang · Belanda. Demikian pula di ' dalam . 
rombongan tentara Belanda (V.O.C.) yang .dikembalikan ke 
Batavia karena sakit atau luka;.luka terdapat 15 (lima belas) 
anng: bangsawan Gowa dan 45 (empat puluh lima) orang 
yang dijadikan budak tawanan. Mereka dimuat di kapal "Nuy­
senboq". Dalam pelayaran ke Batavia itu orang-orang Gowa 
it,u _dapat melepaskan diri dan mengamuk di atas kapal. Tentu 

· 8";11 · hat' ini menimbul.kan kekacauan yang hebat di kalangan 
orailt.0rang Belanda. Kemudian orang-orang Makasar itu di;. 
bwlUh semuanya oleh orang-orang Belanda . 

. Sekarang marilah kita kembali kepada berita bahwa pa­
sukal,1-pasukan Gowa sedang menuju ke tanah Bugis. Hal ini 
san.gt menggellsahkan orang-orang Belanda. Namun akhimya 
Speelman berhasil membujuk dan meyakinkan orang-orang Bugjs 
dan terutama Aru Palaka tintuk tetap menyerang dan menggempur 
~rang Gowa justeru dan sebaik-baiknya di pusat kekuatan­
nya · ¥ndiri, yakni di tanah Gowa aseli. Menggempur musuh 
di . sarangnya atau di tanah-aselinya sendiri lebih baik dari pada 
rriemeranginya di luar. ! 

Jadi sesungguhnya bukan pasukan-pasukan Belanda atau 
Speelman yang menaklukkan atau mengalahkan kerajaan Gowa · 
Seperti diketahui pasukan-pasukan Belanda tidak seberapa jum­
laliiiya. Tanpa bantuan yang besar dari Aro Palaka dan pasukan­
pasukan Bugisnya, pasukan-pasukan Belanda tidak akan berani 
menyerang apalagi dapat nienaklukka,n kerajaan . Gowa. Sekarang 
terbuktilah, bahwa · apa · yang pemah dinyatakan oleh pihak 
Belanda (V.O.C.) dengan perant~ para utusannya yang terdiri 
dari Jacob Cau dan Abraham Verspreet yang pada akhir tahun 
l 663_ datang menghadap Sultan Hasanudin di Sombaopu, tidak 
benai dan bohong besar. Pada waktu itu para utusan V.O.C. 
menyatakan-. bahwa orang-orang Belanda (V.O.C.) ·menerima Aru 

• Palaka dan kawan-kawan beliau, .sekali-kali bukanlah deng3n 
maksud untuk bersama-sama orang-orang Bugis memerangi ke­
ntjaan Gowa. 

J adi Aru Palaka dan pasukan-pasukan Bugisnyalah yang 
sangat giat dan banyak melakukan pertempuran-pertempuran 
yan_g seru. Merekalah yang banyak merebut daerah-daerah Go-
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wa, setapak demi setapak dengan pengorbanan yang tidak ter­
nilai hatganya. Kalau kita mengingat bahwa Aru Palaka dan orant­
o~g' Bugis berjoang didorong oleh cita-cita kemerdekaan i.rigili 
membebaskan dirirtya darf--iekuasaan kerajaan Gowa, maka 
tidaklah ·ter18h.1 mengherankan kita jikalau mereka aiat dan 
bertempm dengaii gagah-berani. Seperti yang kita sudah ketahui, 
dalam perkembangan dan kemajuannya kerajaan Gowa telah . 
menaklukkan kerajaan-kerajaan dan negeri-negeri di sekitamya, 
termasuk kerajaan'."kerajaan Bugis. Tegasnya, jikalau kita mem­
perguitakan bahasa jaman sekarang ini, maka Aru Palaka dengan 
pasukan-pasukan Bugisnya berjoangail untuk kebebasail dan ke.,. 
merdekaannya. 

Lain halnya dengan pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.) 
yang dipimpin oleh Laksamana Speelman. Mereka berpe~g de­
ngan maksud dan tujuan yang lain. Tujuan mereka bahkan 
sangat berbeda dan sangat bertentangan dengan tujuan per­
joangan Aru Palaka dan pasukan-pasukan Bugisnya. Jadi meskipun 
kedua banpa itu berteman dalam memerangi kerajaan Gowa 
namun maksud dan tujuan serta dasar p°erjoangan mereka ber­
beda. Seperti bunii dan langit! Aru Palaka dan · pasukan-pasukan 
Bugisnya berjoang dengan semangat kemerdekaan yang menyala­
nyala di dada, sedang pasukan Belanda (V.O.C.) yang dipimpin 
oleh Speelman berjoang dengan tujuan yang penuh angkara 
murka. Mereka berjoang justeru untuk menegakkan penjajah­
·an. Jadi dengan jelas dapat kita melihat, bahwa sunguhpun 
,Aru Palaka dan pasukan-pasukan Bugisnya berteman dengan 
,Speelman dan pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.) namun semangat 
dan maksud tujuan perjoangan mereka berbeda, sangat berbeda. 
'Baaaikan siang dan malam. Yang satu berjoang untuk kemerde­
kaan dan kebebasannya, sedang yang lain berjoang untuk me­
nancapkan kekuasaan penjajahannya. 

Sejarah selanjutnya di Sulawesi Selatan membuktikan bahwa 
kelak justeru orang-orang Bugis terutama orang-orang Booe men .. 
jadi musuh orang-01'3!!( Belanda~ karena orang-o~g BeJ.anda .hen­

.~ meluiskan sayap kekuasaan penjajahannya di Sulawesi Selatan. 
Setelah kerajaan Gowa jatuh, orang-orang Bugis, terutairia onng­
orang Buais Bone lalu menjadi musuh orang-orang Bdanda 
yang utania dan yang paling be:i;bahaya. Seperti yang kita sama 
ketahui, tidak kurang dari empat ka1i Belanda terpaba harus 
merilirimkan pasukan-pasukan eksPedisinya yang kuat ke Sula-
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wesi Selatan 'untulc ,,mengamankmi" · dan "menenteramkan" 
daerah itu menurut istilah yang sering · dipergunakan oleh orang­
orang : Belanda. Ekspedisi atau pengiriman pasukan-pasukan, pe­
rang ke Sulawesi Selatan ini oleh Belanda sering juga disebut 
"Bonische expeditien" atau "Ekspedisi-ekspedisi Bone". Ada 
empat ''Ekspedisi Bone" yang terkenal di dalam sejarah, yakni: 

(1) Ekspedisi Bone yang pertama". Pengiriman tentara 
ekspedisi Belanda untuk mengamankan dan menenteramkan 
Sulawesi Selatan ini dipimpin oleh Jenderal Major Baron Van 
Geen ( 1824 - 1825). 

(2) ''Ekspedisi Bone yang kedua". Pengiriman tentara eks­
pedisi Belanda l1-Jltuk menghukum perusuh-perusuh yang me­
nentang kekuasaan Belanda ini dipimpin oleh Jenderal Mayor 
E.C.C. ·Steinmetz (berangkat dari pulau J awa pada bulan J anuari 
1859). 

(3) ''Ekspedisi Bone yang ketiga". Pengirirnan tentara eks­
pedisi Belanda untulc menumpas "perusllh-perusuh" yang meng­

! ganggu keamanan kepentingan Belanda di Sulawesi Selatan ini 
: dipimpin oleh Letnan Jenderal Van Swieten (berakhir pada tanggal 

8 Ianuari 1860). 

( 4) "Ekspedisi Bone yang keempat". Pengiriman tentara 
ekspedis~ Belanda ini dipimpin oleh Kolonel ·P.H. van· der Wedden. 
Akan tetapi kemudian karena beliau ini sakit digantioleh Kolonel 
C.A. ~ Loenen (Surat · Keputusan pengangkatannya tanggal 
14 Iuni 1905). . 

Jadi demikianlah orang-orang Bugis terutama orang-orang 
Bone yang muJa.mula berka'wan dengan orang-orang Belanda, 
kemudian menjadi · musuh besar orang-orang Belanda karena 
mereka bel'Watak · penjajah yang penuh angkara murka. 

.. Sekarang maJilah kita kembali pada uraian kami tentang 
·peperangan antara pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.) dan sekutu­
. sekutunya melawan pasukan-pasukan kerajaan Gowa yang' dipilp­
pin oleh Sultan Hasanudin. Kita dapat melihat bahwa golongan­
golongan yang terpenting yang sedang bertempur di medan 
perang Sulawesi-Selatan pada abad ketujuh b'elas ini, terdiri dari: 

0) Orang-orang Gowa atau orang-orang suku Makasar di 
baWah pimpinan Sultan Hasanudin. Mereka ini tidak mau tunduk 
kepada kemauan Belanda (V.O.C.) yang hendak mema~n 
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hak mooopoli dan keinginan-keinginan penjajahan mereka. Orana-
01'8111 Gowa atau orang-orang suku Makasar berjoana dan ber­
tempur denpn semangat ayam jantan yang gaph-berani wituk 
mempertahankan kehonnatannya dan wituk membela setiap 
jen&kal tanah-aimya yang terancam oleh pasukan-pasukan pe­
nyerbu. Sultan Hasanudin berjoang dengan gagah-berani untuk 
membela dan mempertahankan kehormatan negerinya yang di­
serang clan diserbu oleh musuh. 

(2) Orang-orang Bugis yang dipimpin oleh Aru Palaka. 
Mereka ini berjoang dan bertempur dengan semangat kemer­
dekaan yang menyala-nyala di dada untuk melepaskan dan 
membebaskan dirinya dari kekuasaan kerajaan Gowa. Aru Palaka 
sendiri berjoang dan bertempur dengan gagah-berani kaiena di­
dorong oleh semangat ingin membebaskan keluarga dan rakyat­
nya dari kekuasaan kerajaan Gowa. Di samping itu beliau 
jup diliputi oleh perasaan dendam dan ditugaskan oleh adatnya 
dan sumpahnya untuk membalaskan kematian kakek clan ayah­
nya. 

(3) Orang-orang Belanda yang dipimpin oleh Laksamana 
Speelman. Mereka datang bertempur dan berperang di Sulawesi 
Selatan dengan tujuan dan didorong oleh keinginan yang penuh 
angkara murka. Mereka ingin menyingkirkan kerajaan Gowa 
yang menjadi penghalang yang besar dan utama bagi tujuan­
tttjuan penjajahannya di Indonesia bagian timur. Belanda (V.O.C.) 
inain meluaskan pengaruh dan kekuasaan penjaj&hannya di 
Indonesia bagian timur. Speelman sendiri seperti yang · sudah 
kami uraikan di depan tadi berjoang karena didorong pula oleh 
ambisi pribadinya yapg kuat. Speelman ingin memperbaiki 
namanya yang stidah jatuh. W aktu diangkat sebagai pemimpin 
annada V.O.C. yang menyerang kerajaan Gowa Speebnan sedang 
menplami hlPman jabatan. Ia disekors karena melangar per-
aturan. ,. 

Ka.lau kali ini ia bemasib majur, maka Speehnan akan 
memperbailri namanya dan bahkan dapat memperoleh anU&erah 
atau. kedudukan yang lebih tingi. 

Demikianlah dengan jelas dapat kita melilult gambaran darl 
pad& semanpt dan tujuan serta k:epentingan apa yang men­
dorong atau menjiwai pasukan-pasukan serta tokoh-tokoh yang 
terjun ke medan lap di d•rah pertempuran di sekitar Benteng 
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Sombaopu itu.,:oengan mengetahui serta memahami tujuan serta-· 
tujuan · perjoangan ketiga golongan yang terjun ke medan per- · 
t~puran itu, dapatlah kita membedakan dan menilai semangat, 

· jiwa' serta keberanian mereka. Dengan ini pula bmi· hendak 
menjeliskan · dan membtiktikan bahwa sesungguhnya bukan 
Speelman atau orang-orang Belanda (V.O.C.) yang mengalahkan 
atau menaklukkan kerajaan Gowa seperti yang terlalu di.toajol-

, tonjolkan oleh orang-Orang Belanda dan para penulis sejatahnya. 
Aru -Palaka dan pasukan-pasukan Bugisnyalah. yang selalu. aktif 
dan mengambil inisiatif untuk menyerang dan mereb.ut satu 
demi _satu daerah dan ben teng-benteng pertahanan. kerajaan Gowa. 

· J adi Aru Palaka dan pasukan-pasukan Bugisnyalah yang 
memegang peranan terpenting dalam mengalahkan dan menak-
lukkan · kerajaan Gowa. Han ya Speelman dan orang-orang Belanda · ! 
(V:O.C) memang sangat mahir mempergunakan senjata " D I V I• 
D E ET I M P E RA " a tau pecah dan jajahlah. Di dalarn hal ini 
orm1g-oritng Belanda men·gadu domba terutama orang-orang Bugis 
dan · orang-orang suku Makasar. Kemudian · mereka tumpangi 
~nanpn-kemenangan orang-orang Bugis yang dipimpin oleh 
Aru.. Palaka itu dan mengaku serta disanjung sebagai pahlawan-
p .. wan .. penakluk kerajaan Gowa yang luar biasa dan gagah-
befalP. ·Maksud kami mengemukakan hal itu ialah sekali lagi 
uatuk. mengemukakan fakta-fa1cta sebagai bukti bahwa kehebatan 
Speelman dan orang-orang Belanda yang sering, bahkan selalu 
ditonJol-tonjolkan ole}J, pihak Belanda dan penulis-penulis me-

~ ~ka .. sebagai penakluk kerajaan Gowa yang luar biasa dan pgah• 
berani,_ terlellu dibesar-besarkan. Sebaliknya mereka dengan sengaja 
~ mengecilkan atau menyembunyikan peranan dan ke­
~- orang-orang Indonesia serta para pemimpin bangsa 
Indonesia. 

Perlu ' kirariya kami singgung di SIDl, bahwa Speelman 
oleh para ahli sejarah banpa Belanda dianggap sebagai seorang 
tQkoh · yang sangat penting. Di samping Jan Pietel'Szoon Coen 
d{ul Antonio. van Diemen,. Comelis Jansz()()lJ Speelman ~ dianapp 
sebagai seorang tokoh periegak · Jcekua8aan penjajahan Belan4a 
·yang ,terpenting dan ~erbesar di ln.donesia. Para ahli sejarah 
bai)gsa Belanda menempatkan Speelman dalam barisan . utama. 
P&ra 'fokoh peniancang dan "petebar , wilayah kekuasa,an Belancla 
di · 1n~0nesia. i Hal · ini tidak lain dan terutama karena peranan 



S'peeJman dalam nienaklukkan kerajaan Gowa dianll"P sebapi 
musuh atau lawan yang sangat berat oleh kaum penjaJah Belanda. 
Perbuatan Speelman diangap sebagai suatu hal yang luar biasa. 
Oleh karena itu maka Speelman disanjung-sanJung dan dipuji­
puji sebagai seorang pahlawan yang gagah-berani. Kita sudah 
sama tahu motif dan ambisi apa yang mendorong Speelman 
untuk · menerima jabatan yang ditolak oleh Johan van Dam. 
JikaJau kita meUhat motif dan ambisi Speelman menerima tugas­
ilya di tam bah Jagi fakta-f~ta yang sesungguhnya terjadi di dalam 
pertempuran-pertempuran sejak awal sampai jatuhnya Benteng 
Sombaopu, maka jelas bahwa sanjungan dan pujian terhadap 
Speelman dan orang-orang Belanda yang dipimpinnya tidaklah 
sesuai dengan kenyataan dan terlalu dibesar-besarkan. 

Cobalah perhatikan syair atau sajak yang dibuat oleh 
Jacob Steendam tentang Speelman sebagai berikut: 

Den dappeten Speelman, die ~e trotse Maca.aren 
VoJstrecktverheerde voor de groote Maatschappij* (*= V.O.C. 
Bouton ontsette van haar vyandlycke . schaaren, 
.Molueke vryde van geduchte dwinglady. 
Thoond dus sijn wesen op' den throon van sijn gelucken, 
Sijn staat• en crijghscwid' ·is door kunst niet uyt te drllcken. 

Terjemahan bebasnya kurang lebih: 

Speelman yang gagah-berani, yang secara mutlak memusnahkct1 
Oran~rang Makasar untuk Serikat Dagang Raya,• (*= VOC) 
Membebaskan Buton dari pasukan .. pasukan miisuhrtya, 

, Melepaskan pulau-pulau Maluku dari kelaliman yang dahsyat 
Menunjukkan dirinya diatas mahkota kemujuran-kemujuran­
nya 
Kecakaoannya memerintah dan berperang tak dapat dilukis­
kan oleh seni. 

Perhatikanlah betapa terlalu dilebih-lebihkan dan dibesar-besarkan­
nya kehebatan Speelman: "Sijn staat- en crijghscund is door 
ktmst niet uit te drucken'". Seni dianggap terlampau miskin 
dan tidak mampu melukiskaii keunggulan Speelman dalam ber­
perang. 

Perhatikan pulalah betapa bohongnya dan bandingkanlah 
kenyataan yang sebenarnya derigan apa yang dinyatakan oleh 
Jacob Steendam ini: "Molucke vryde van geduchte dwinglandy" 

" 
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yang artinya: MEMBEBASKAN PULAU-PULAU MALUKU DARI 
KELALIMAiN YANG DAHSYAT. Siapa pun dapat mengerti 
bahwa kallinat ini adalah suatu kebohongan yang besar. 

Sungguh geli hati kita yang sudah pemah membaca atau 
mendengar betapa kejamnya - dan betapa sewenang-wenangnya 
tindakan-tindakan Belanda (V.O.C.) di kepulauan Maluku. Orang 
yang sudah pemah membaca atau mendengar kekejaman orang­
orang 8elanda di Maluku tahu benar bahwa apa yang dikatakan 
oleh Jacob · Steendam itu adalah suatu kebohongan yang besar 
dan mentertawakan. 

Siapakah yang menyebabkan kepulauan Maluku menjadi 
daerah tandus karena mengadakan perusakan-perusakan. dan 
pemusnahan-pemusnahan kebun rempah-rempah rakyat? Bukankah 
Belanda atau V.O.C. sendiri? Siapakah yang banyak membunuh, 
menyiksa dan menjadikan budak orang-orang Maluku dalam 
perjaianan atau pelayaran yang terkenal deng8n nama "hongi.­
tochten "? 

Siapakah dan . atas hak apakah orang-orang atau rakyat 
kepulauan Maluku dilarang menjual rempah-rempah hasil kebun­
nya sendiri kepada orang atau ban~a lain? Siapakah yang 
menetapkan harga rempah-rempah menurut kemauannya dan 
·seenaknya sendiri tanpa menghiraukan nasib dan kepentingan 
orang-orang Maluku? Siapakah yang dengan kejam menghukum 
oran~rang yang dianggap. melanggar peraturan yang dibuat 
secara sepihak? Siapakah yang dengan sewenang-wenang me­
nyuruh atau memerintahkan dengan tangan besi perusakan atau 
penanaman kembali kebun rempah-rempah di Maluku? Siapakah 
yang memusnahkan mata pencaharian pokok dan memelaratkan 
rakyat Maluku? BUKAN ORANG-ORANG MAKASAR ATAU 
KERAJAAN GOWA, AKAN TETAPI ORANG-ORANG BE­
LANDA ATAU V.O.C.!!! Jadi bukan orang-orang Makasar atau 
kerajaan Gowa, tetapi oran~rang Belanda dan V.O.C.lah yang 
melakukan kelaliman yang jarang ada banding-taranya di dalam 
sejarah." 

Kita sudah sama mengetahui dan selutuh dunia akan 
berdiri bulu romanya jikalau membaca dan mengetahui tentang 
fakta-fakta betapa kejamnya Belanda (V.O.C.) dalam melaksil­
nakan monopoli perdagangannya di Maluku. Orang akan me­
rinding jikalau mengetahui betapa Belanda (V.O.C.) menjalankan 



apa yang di dalam sejarah terkenal dengan nama " H 0 N G I -
T 0 C H T E N " a tau "Pelayaran hongi". Sungguh sewenan~ 
wenang, sangat kejam dan tidak mengenal peri kemanusiaan. 

H 0 N G I · adalah istilah rakyat di Maluku bagi armada 
kora-kora mereka, bilamana mereka bergerak untuk berperang. 
Kemudian cara ini dipergunakan oleh Belanda (V.O.C.) secara 
paksa. Dalam pelayaran-pelayaran hongi itu rakyat dikerahkan 
dengan paksa untuk mengayuh atau mendayung sejumlah perahu 
kora-kora (= . perahu perang). Adakalanya- sampfil 30 atau 40 
buah yang dikerahkan. Perahu kora-kora itu harus disediakan 
oleh rakyat untuk V.O.C. dengan · cuma-cuma. Rakyat yang ikut 
dalam pelayaran hongi itu sering sampai 3000 ( tiga ribu) orang 
jumlahnya. Sebuah perahu kora-kora yang besar dapat memuat 
sampai seratus orang. Pada jaman itu pengerahan tenaga sampai 
tiga ribu orang, bulcanlah suatu jumlah yang kecil. Rakyat yang 
sebanyak itu dipergunakan untuk mengayuh atau mendayung 
perahu kora-kora dan untuk menebang atau merusak pohon 
cengkeh rakyat. Bukan saja kebun-kebun cengkeh atau ke­
bun-kebun pala mereka yang dimusnahkan, · akan tetapi juga' 
rakyat yang dianggap melanggar larangan atau peraturan V.0.C. 
dihukum denda atau dihukum badan, bahkan banyak pula yang 
dibunuh. Adakatanya rakyat yang sekian banyaknya itu sampai 
berminggu-minggu lamanya mengikuti pelayaran hongi itu. Mereka 
sering tidak dibayar bahkan mereka harus menyediakan dan 
membawa sendiri bekalnya. Pelayaran hongi itu mulai dijalankan 
oleh Belanda (V.O.C.) pada tahun 1625 dan pada waktu itu 
beribu-ribu pohon cengkeh yang dimusnahkan, ada yang ditebang 
ada pula yang dibakar atau dikuliti batangnya. 

Adakalanya pula kalau merasa takut akan kekurangan 
produksi, V.O.C. memerintahkan menanam pohon-pohon cengkeh 
sampai beribu-ribu batang jumlahnya. Demikianlah pada tahun 
1656 de Vlamingh memerintahkan rakyat Maluku menanam 
sampai 120.000 (seratus dua puluh ribu) batang pohon cengkeh. 
Kemudian, yakni dalam tahun 1658 disuruh tambah Jagi dengan 
60.000 ( enam puluh ribu) ~hon. Adakalanya baru saja perintah 
menanam pohon-pohon cengkeh itu dllaksanakan dan pohon­
pohon itu baru saja tumbuh, akan tetapi oleh karena takut 
kalau kelebihan produksi maka pohon-pohon yang belum lagi 
menghasilkan itu sudah disuruh musnahkan lagi. KW.au produksi 
mtlimpah Kompeni (V.O.C.) tidak sanggup lagi inembeli semua 
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basB cengkeh itu~ Namun rakyat tetap tidak boleh . meltj.ual 
~· kebunnya itu kepada pedagang-pedagangr lain selaiil · dari 
pad8 · kepada V.O.C. Kalau mereka berani melanggar peraturan 
- YW teJah «litetapkan oleh V.O.C. Jni mereka pasti akan 
mendapat }J.ukuman yang berat. Tentu saja hasil-hasil cengkeh 
itu _m~adi busuk. · 

. · .Memang Belanda (V.O.C.) yang se~ itu hanya mengi.npt 
kqentingan dirinya sendiri saja, . sedang nasib . dan kepentingan 
rakyat ·)ifaluku tidak dii>c;tdulikan sama sekali. Tegasnya, pelayaran 

I hongi: dan. pelaksanaan monopoli perdagangan yang dipaksakaa 
o1eb :Belanda (V.O.C.) di kepuiauan Maluku adalah suatu tragedi 
atau peristiwa yang sanpt memilukan hati di dalam sejarah_ 
iakyat Maluku. Tepatnya apa yang dibtakaii oleh rakyat Maluku 
senG4i, bahwa cengkeh dan pala adalah · kemakmuran rl ... ,. .. 
~. akan tetapi · cengkeh dan pala menjadi k.ui.W\JU1 i" .. " 
bqi , an8k-cucu rakyat Maluku sendiri. Rakyat kepulauan .Maluku 
sanp.t· menderita. Mereka kehilangan penghasilan dan mata pen­
cahBdim pokok mereka, sedang tanah Maluku yang tadinya 
subur menjadi tandus akibat perbuatan Belanda (V.O.C.) ,yang 
sew.en~wenang. Tidaklah heian jikalali ·peiigrusakan dan pe-

. JJlusD~ kebun-kebun rempall-rempah serta perbuatan sewe­
~wenang Belanda (V.O.C.) itu membangkitkan amarah rakyat 
M8luku yang hebat. 

Dengan ini kita tidak dapat ditipu. Jelas sekali · bah~ 
apa yang ditulis oleh Jacob Steendam dalam syair atau sajaknya: 
M.oludce vrijde van geduchte dwinglandy", bahwa . Speelman 
membebaikan kepulauan Maluku dari kelaliman yang. dabsyat, · 
adalah suatu bual dan omong • kosong. yang besat. Kata-kata · 
l-Gob Steendam itu bahkan .sangat bertentangari dengan Qiiy:abiAA 

· · yani iJebenamya di dalam sejarah. Belandalah yang nlelabi.kari 
keJaliman yang jarang, b~kan . tida.k ada_ banding-taranya ·_ di 
kepuJauan MalukU. · . . . · · · · 

. · Apakah yang · menyebabkan perl!!Wanan . ralcyat . M8I\lku 
sebelum dan sesudahnya kentjaan Gowa. jatuh? Apabh perla­
wiman- itu hanya. dilakukan oleh 8egerombolan. orang-orang MaIUicU 
yang mata .gelap dan kalap tanpa _sebab? Siapakah yang menumpas 
~aan keiarn · perlawanan rakyat Maluku yang dip~pin oleh 
pahlawan-pahlawan Maluku seperti Kapitan Hitu Kakiali 4an 
Talukabessi? Bukanlah de Vlamingh sendiri yang secara kejam, 



dan tidak meDFnal peri kemanusiaan menikam mulut pahlawaa 
Saidi denpn tombak sampai tiga kali karena ruaauap pem­
berontak yana men.len&kelkan? Pada waktu itu Pahlawan Slidi 
sudah tidak berdaya. Deli.au tertana)(ap dan dalam keadaaft Iuka 
berat dibawa lee hadapan laksamana Belanda yang "jlir"11111i" 
itu. De Graaf sendiri dalam bukunya "De ~ van In­
donelie"' Uit1tverij W. van Hoeve 'sGra:venhqe Bandung 1949 
halaman · 190 menyebut perbuatan de Vlamingh van Outshoom itu 
" E E N G R U W E L I J K E D A A D " artinya suatu perbu­
atan yang bengis. La wan yang sudah tidak · berdaya dan daJain 
keadaan Iuka parah ditikam dengan tombak mulutnya sampai 
tiga kali. Apakah itu perbuatan seorang ksatria yang gaph­
berani? Siapapun yang bend~ berkata dengan jujur pastlak'an 
u1enptakan bahwa perbuatan itu bukan perbuatan seorangjantan 

· yang gagah-berani. Perbuatan itu buas dan tidak men.,nal peri 
kemanusiaan. 

Mengapa sesudah kentjaan Gowa jatuh rakyat Maluku di . 
bawah pimpinan Pahlawan Pattimura masih juga bangkit lagi. 
mengadakan perlawanan terhadap kekuasaan Belanda? Sebabnya 
tidak lain karena rakyat Malulru yang patriotik sangat me­
nentang kelaliinan Belanda yang dahsyat. Jadi orang-orang Be­
landalah yang melakukan kelaliman yang tidak ada taranya di 
kepulauan Malulru. 

Untuk menambah gambaran betapa kejamnya orang-orang 
BeJanda di Maluku kita kutipkan apa yang ditulis oleh 1.0. 
Nanulaitta di dalarn buku beliau yang berjudul '"Timhulnya 
militerisme Ambon sebagai suatu persoalan politik-sosial ek~ 
nomis" Bhratara 1966 Djakarta halaman 61-62 sebapi berikut: 

'"Tanpa ampun lagi Coen menghancurkan rakyat Banda. 
Rakyat bertempur mati-matian. Yang tidak tewas, mati dibunuh 
atau ditan~p dan diangkut ke Batavia sebagai budak. Untung 
baai mereka yang dapat inelarikan diri ke Seram atau Kai. 
44 (empat pul~ enipat) orang kaya dipancung kepalanya oleh 
alaojo-algojo Jepang, yang berdinas pada Kompeni. 

11 Maret 1621 ratap tangis meliputi Banda. Darah putera­
puteranya membasahi bumi yang mereka cintai. Seluruh kepulauan 
''oatvoltt" (= drnabisi atau dimusnahkan penduduknya, penUlis) 
oleh tanaan besi Coen. Kolonis-kolonis Belanda (perkeniers) 
dan budak-budak antaranya dari Siau, Solor, , Buton diana)(ut 
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'•" ·" 

215 



ke Banda-_untUk mengisi lagi kepulauan yang kosong itu. Di 3tas , 
nmtuban kCbun-kebun pala, ·di atas darah yang membasahi 
buini, para perkeniers setiap tahun merayakan hari tanggal 11. 
Maret, sebagai hari "kemenangan". Belanda atas rakyat Banda. 
TI(lakkah ini menunjukkan mentalitas dagang (kruideniers politiek) 
manusia.-manusia yang menamakan dirinya "orang-orang Kristen"? 

· Suatu · tragik dalam sejarah Coen, dijadikan suatu peristiwa 
gembira! De Graaf yang terkenal di Hngkungan '1ndische Kerk", 
.tidak luput dari mentalitas. itu. Kita baca dalam bukunya halamafr . 
196 "Geen onschuldigen, ,ook geen onnozelen had Coen ges­
traft, .maar de tuchtiging .was wel heel zwaar /"'weest" (=Tidak 
ada orang yang tak bersalah, juga tidak ada orang · dungu yang 
teJah dihukum oleh Coen, ·namun ··hUkuman itu memang . sangat 
berat, penulis). _ Bukan ''heel. zwaar" (:=; sangat berat), tetapi 

. '1ieel onmenselijk" ( = sangat . tidak . berpeiikemanusiaan) adalll 
iStilah yang lebih tepat. Tidakkah rakyat berhak membeJa 
kepentinpnnya, jika hak hidupnya terancam? Tidakkah dia 
herhak atas kebebasan di tanah tumpah darahnya . .selidiri? 
Tanpa Belanda rakyat Banda bisa hidup, bisa makmur, bebas 
benlagang. Belanda memerlukan Banda dengan palanya dan 

· titlak sebaliknya. · 

· ~udah pembunuhan di Banda, C0en menujuke:Ambon dCl­
ngan · malcsud bertindak sede~ikian pula . terhcldap orang-orang 
ita¥.a ·di· Ambon dan Uliase yang memusuhi Kompeni. Tetapi 
· ·-. tunglah rakyat 'di kepulauan itu terhindar dari pemusnahan, 
·iwen,. ·.Dewan _. ·Hindia mencegah pembunuhan 8el3njutnya." · 

Demikian antara lain yang ditulis oleh 1.0. Nanulaitta 
.seeming ahli dan penulis sejarah, seorang putera Maluku asli. 

Apa-apa yang kami kemukakan di atas adalah sekedar · 
·beberapa fakta untuk niembuktikan bahwa apa yang dikatakan 
oleh orang-orang Belanda tentang S~elman dan kemenangannya 
. atas kerajaan Gowa banyak mengandung hal-hal yang tidak 
benar dan sangat bertentangan dengan kenyataan yang sebenamya. 

Dengan ini kami juga sekaiigus ingin mem ban tah pemdm­
pemilis Belanda yang memang sering dengan sengaja mem~ 
bt.sadcan keberanian, melebih-lebihkan kemampuan tokoh-tok~ . 
banpanya · tetapi dengan tujuan untuk mengecilkan bahkan 
merendahkan kemampuan tokoh-tokoh dan para pemimpin banf' 
sa Indonesia. 
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Baile di da1am pertempuran Jaut yang dahsyat di -i;etliran 
But~ pada tanggal l Januati 1667, maupun di dalain per­
tempuran-pertempuran sengit di daratan SuJawesi Selatan sejak 
mendarat di Tiro, di medan pertempuran di dekat Panju, ke­
mudian di. medan perang di daerah Turatea, di sekitar Galesong, 
di dekat Barombong sampai di medan-rnedan pertempuran di 
sekitar perebutan · Benteng Sombaopu, selalu Aru Palaka dan 
bukan Speelman yang menunjukkan kegagah-beranian serta ke­
c8kapannya seba.gai seorang pemimpin perang. Aru Palaka seJalu 
berada di depan dan memimpin langsung pasukan-pasukannya 
di dalam semua pertempuran. Bahkan beliau sampai beberapa 

' kali luka-luka dan luput . dari bahaya maut. Pasukan-pasukan 
Belanda (V.O.C.) hanya selalu bersifat pasukan bantuan atau 
pasukan cadangan di belakang garis pertempuran. Yang seJalu 
di depan dan bertempur lebih dahulu ialah pasukan-pasukan 
Bugis yang dipimpin langsung oleh Aru · Pa18ka. 

MCJQlang Kompeni Belanda (V.O.C.) selalu benJSaha me­
mikat dan menjaga agar Aru Palaka tetap berkawan denpn 
orang-orang Belanda. Sebaliknya kita harus pula menpkui 
bahwa Aru Palaka sangat membutuhkan bantuan Belanda (V.O.C.) 
terutama bantuan senjata untuk membebaskan negeri dan rakyat­
nya, Namun can orang-orang Belanda memuji-rnuji dan ~ 
nyanjung Speelman terlalu dilebih-lebihkan, sehingga seni di­
aDIPP tidak mampu melukiskanny3. Cara orang-orang Belanda 
menyatakan seolah-olah kerajaan Gowa yang· dipimpin oleh 
Sultan Hasanudin rilelakukan keJaliman yang damyat di kepulauan 
Maluku dan orang-orang Belanda (V.O.C.) yang membebaskan 
~at Maluku dari keJaliman adalah pemutar-balikan sejarah 
dim perny_ataan yang penuh kebohongan. Bukan kerajaan Gowa 
tetapi Belandalah · yailg lalim dan· berlaku· sewenang-wenang di 
Maluku. 

Sekarang marilah kita kembali lagi ke medah pettempuran. 
Pasukan-pasukan kerajaan Gowa dengan gagah-beralii memper­
tahankan sptiap jengkal tanah-airnya dari serb.uan pasukan­
pasukan musuhnya. Demikianlah Speelman dan pa8ukan-pasukan 
Belanda (V.O.C.) sangat gelisah mendengar kabar bahwa pasukan 
pasukan Gowa yang kuat sedang menuju ke tanah-Bugis. Mereka 
takut kalau mereka sampai ditinggalkan oleh pasukan-pasukan 
Bucis YaD,1 dipimpin oleh Aru . Palaka. Bahkan Speelman sendiri 
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bennaksud untuk berangkat ke Batavia . dan menjelaskan betapa 
gawa1nyakeadaan pasukan-pasukan Belanda dan sekutu«kutunyi 
Speelman ingin - memperoleh balabarituan yang lebih· banyak 
untuk melaksanakan rencananya. Speelman ingin pula mengin­
syafkan para pembesar Belanda (V.O.C.) di Batavia betapa besar 
akibatnya jikalau mereka sampai dihancurkan oleh pasukaB­
pasukan kerajaan Gowa. Seluruh kekuasaan dan pengaruh Belanda 
(V.O.C.) di Indonesia bagian timur · pasti akan hancur dan 
~antakan. Mereka harus segera mengirimkan _ balabantuan. 

· Sementara Kapten Pierre Dupont -dengan lima-.buah. kapal 
perang Belanda (V.O.C.) mondar-mandir dan menembaki ·BenteJ!g 
Sombaopu, Aru Palaka dan pasukan-pasukan Bugisnyameng­
adakan serangan-serangan. · Kemudian Aru Palaka mere but dan 
menduduki beberapa kubu pertahanan di sekitar Benteng Barom­
bong. Pada malam tanggal 22 · menjelang 23· Oktober 1667, 
setelah terjadi rentetan pertempuran-pertempuran yang s:eru, 
akhirnya jatuhlah Benteng Barombong ke tangan pasukan-pasukan 
AruPalaka. . 

Deillikianlah pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.) dan sekutu­
sekutunya makin mendekiti Benteng Sombaopu yang meiifadi · 

.. tujttan dan sasaran utama dari pada Segala serangan mereka. 
~&nenangan yang dicapai oleh Aru Palaka irti membawa · ke­
gembiraan dan menimbulkan harapan di dalam pasukan-pasukan 
Belmda (V.b.C.) cian sekUtu«kutunya yang sudah mulai mera8a 

-· 

lesu dan jemu itu. · - · · 

Di pihak kerajaan Gowapun keadaan tidak begitu menggem­
birakan; Wilayah kerajaan Gowa makin hari makin sempit · oleh 
pasukan-pasukan· musuh yang makin lama makin mendesak. 
Tekanan-tekanan pihak lawan dari segala penjuru makin hari 
niakin terasa. Beberapa sekutu kerajaan Gowa berbalik dan 
kemudian berpihak kepada Belanda dan sekutu-sekutunya. Namun 
serangan-serangan balasan diadakari juga oleh pthak kerajaan Govva. 
Di dalam pertempuran-pertempuran · itu di kedua belah pillak 
jatuh Jrnrban. Setelah mengadakan pertempuran-pertemp~ 
yang sengit dan merebut daerah Gowa setapak demi s~tapajt -
dengan . biaya dan pengorbanan yang tak temilai harganya~ 
maka akhirnya pada tanggal 26 Oktober 1667 sampailah pasukan­
pasukan Belanda serta sekutu-sekutunya di dekat Benteng Som­
baopu yang menjadi tempat kediaman Sultan Hasanudin. Jadi 
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iIJ&l....,_uk.,. Belmda dan sekutu«kutwiya mendetati Ben­
ten1 Sombaopu dari arah selatan dari bagian yang tida1c: botitu 
kuat pertahanannya. Seperti diketahui Benten1 Sombaopu di­
pertahankan oleh pasukan-pasukali kerajaan Gowa yana dipimpin 
sendiri oleh. Sultan Hasanudin dan Karaeng Karunnmg. 

Belanda yang memang sangat licik dan pandai memilih 
serta mempergunakan saat yang sebaik.,.baiknya mengangap se­
.karang sudah tibalah saatnya untuk mengadakan penmdingan 
dan membicarakan soal perdamaian. Saat ini dipilih denpn tepat 
'oleh Belanda. Dengan kemenangan-kemenangan yang dicapai 
oleh Aru Palaka dan pasukan-pasukan Bulisnya pada saat~t 
terakhir itu pihak kerajaan Gowa akan mengira bahwa pasukan­
pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya Jllasih segar dan hebat 
kekuatannya. 

Sesunguhnya pasukan-pasukan Belan~ sendiri sangat me­
.nyedihkan keadaannya. Pasukan-pasukan Belanda banyak YaDI 
jatuh sakit. Sangatlah penting bagi Belanda (V.O.C.) senctiri 
untuk seaera mengakhiri peperangan itu. Di sini nyata sekali 
bahwa orang-orang Belanda (V.O.C.) yang disanjung sebqai 
pahlawan-pahlawan yang gagah-berani itu hanya pandai membon­
,oeng pada kemenangan-kemenangan yang '.dicapai oleh pasukan­
pasukan Bugis yang dipimpin oleh Aru Palaka. Pasukan-pasukan 
Bugis yang maklli membanjir dan dipimpin oleh Aru Palaka 
banyak yang baru datang. Mereka masih segar keadaannya. Mereka. 
dijiwai oleh semangat dan cita-cita kemerdekaan sedang orant­
orang Belanda sudah lesu dan bosan berperang. Mereka ber­
tempur karena · didorong oleh ambisi pribadi dan denpn tujuan 
yang penuh angkara murka. Orang-orang Belanda banyak yan1 
jatuh sakit. Mereka sudah lesu dan tidak begitu bernafsu wituk 
'berperang. Makin cepat peperangan itu selesai makin senan&lah 
mereka. Mereka ingin lekas-lekas keluar clan pergi meningalkan 
medan perang yang sangat mengerikan itu. 

Akan tetapi dengan bantuan Aru Palaka dan pasukan-pasukan 
Bugisnya, orang-orang Belanda (V.O.C.) .ingin memetik basil 

· dan keuntungan yang sebesar-besatnya dari. keadaan baik YIRI 
diciptakan oleh Aru Palaka dan kawan-kawan · seperjoan11n 
·befiau. Hanya ituJah kelihaian dan kelebihan Belanda yang .perlu 
dmi harus kita camkan sebagai pelajaran yang diberikan oleh 
sejarah kepada kita bangsa Indonesia. Belanda sanpt mahir 
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mengadu-domba banpa Indonesia untuk kemudian menguasai dan 
mettiajah ban~a Indonesia yang sudah terpecah-belah itu .. 

Pada tanggal 29 Oktober 1667 dikirimlah 8ebuah utusan 
untuk membawa surat. S'urat itu dibawa oleh dua orang banpawan 
Bone yang dikawal oleh lima puluh. orang yang berseiljata keris. 
Surat itu secara resmi disampaikan kepada Sultan Hasanudin di 
istana baginda di Sombaopu. 

Lalu diadakanlah gencatan senjata selama tiga hari yang 
kemudian diperpanjang lagi. Selama diadakan gencatan senjata 
masing-masing pihak memperkuat pertahanannya. Namun 
pasukan-pasukan kedua belah pihak ada juga kesempatan untuk 
Saling. kunjung-mengunjungi. Terutama oleh pihak Belanda yang 
memang licik, hal ini merupakan kesempatan baik yang memang 
dipergunakannya pula dengan sebaik-baiknya. Mereka berusaha 
meng0rek sebanyak mungkin keterangan mengenai keadaan pihak 
kerajaan Gowa. Pada kesempatan itulah Belanda berhasil 
memperoleh info bahwa tiga orang pemimpin dan banpawan 
<bowa yang terkenal, yakni Karaeng Karunrung, Karaeng Popo dan 
Karaeng Lengkese menentang dan tidak mau mengadakan per­
janjian perdamaian dengan pihak Belanda (V.O:C.). Ketiga orang 
pemimpin bangsawan 9owa ini. menghendaki agar supaya pe­
perangan dilanjutkan sampai titik darah yang penghabisan. 

Dengan segaia macam ll.S3ha disertai bujukan dan sikap yang 
manis orang-orang Belanda ·mencoba menarik hati para pemimpin 
dan· bansiawan Gowa untuk merigadakan perjanjian . perdamaian. 
Pata pemiinpin; pembesar atau banpawan Gowa yang ragu-ragu 
dan tampak mulai bimbang hatinya, diberi hadiah-hadiah dan 
janji-janji yang menarik. Mereka dijanjikan kemerdekaan, bahkan 
nasib mereka akan dijamin dengan baik. Yang berhasil dapat 
dib'ajuk oleh orang-orang Belanda terdapat antara lain: Karaeng 
Laiya dan Karaeng Bangkala. Pun saudara Sultan Temate, yakni 
yang bernama Kalamatta yang sudah lama berpihak kepada 
ker;Uaan Gowa dapat dibujuk dan · dipikat oleh orang-orang 
•Janda. . Kepada Kalamatta dijanjikan bahwa kenierdekaan dan 
nasib beJiau akan dijamin dengan baik. Kepada para pemimpin mqi 
pe$besar serta bangsawan Gowa yang · bersedia lari ke pihak 
Belanda (V.O.C.) Speelman dengan diam-diam mengirim surat dan 

· hadiah-hadiah. Demikian pula kepada Kalamatta. Di dalam surat• 
. menyurat itu. dengan manisnya Speelman 'memikat dan-membqjuk · 
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Kalamatta agar be~dia memihak kepada Kompcmi (V.O.C.) dan 
berbaik kembali dengan saudara beliau. Demikian pula deuaan 
Karaeng Laiya dan Karaeng Bangkala Kedua orang pemimpiii dan 
banguwan ini berhasi.1 dibujuk oleh Speelman untuk berbalik~ 
berpihak kepada Kompeni Belanda. · 

Sesuai dengan janji yang sudah disepakati, maka pada taniP1 
4 Nopember 1667 Speelman mengirim Aru Kaju . lee daerah 
Turatea un tuk berunding dengan Karaeng Laiya dan Karaeng 
Bangkala. Tidak lupa Speelman mengirimkan hadiah-hadiah dan 
janji-jartji yang menarik kepada kedua orang pemimpin yang sudah 
.menyatakan kesediaannya untuk menghentikan perlawanannya 
Kedua orang pemimpin fui bersedia unttik berdamai clan t>Cr--­
kawan dengan Belanda dan sekutu-sekutunya. 

Bukan buatan marahnya o~g-orang · Gowa terhadap 
tindakan Karaeng Laiya dan Karaeng Bangkala ini. MCMka 
dianggap mengkhianati ke.rajaan Gowa. Karaeng Karuniung sqera 
hendak menghajar kedua orang pemimpin ini dengan tiga ribu 
orang pasukan-pasukan beliau. Akan tetapi tindakan Karaeq 
Karunrung ini dapat dicegah oleh Sultan Hasanµdin. Sunguhpun 
Sultan Hasanudin juga merasa jengkel dan marah atas perbuatan 
kedua orang pemimpin yang tidak setia itu, namun sebagai seorana 
Raja Sultan Hasanudin harus bertindak bijaksana dan pan• 
mengekang gejolak perasaannya. 

Betapa lihainya Belanda (V.O:C.) mempergunakan setiap 
peristiwa yang sekecil-kecilnya · sekalipun untuk mencapai 
keuntungan yangsebesar-besamya, dapat kita lihatdalam peristiwa 
membaliknya Karaeng Laiya dan Karaeng Bangkala ke pihak 
Belanda. Perlu kami katakan di sini bahwa sejak awal Nopember 
1667 telah tercapai suatu gencatan senjata antara pasukan-pasukan 
kerajaan Gowa dan pasukan-pasukan Belanda beserta sekutu­
sekutunya. Seperti yang kami sudah katakan tadi, pada tangal 
4 Nopember 1667 Speelman mengirim Aru Kaju ke daerah 
Turatea untuk berunding dengan Karaeng Laiya dan Karaeng 
:Bangkala. Di sini kita dapat 1agi melihat dengan jelas betapa tidak ­
jujumya orang-orang Belanda. Mereka mempergunakan cease-fire 
atau gencatan senjata untuk membujuk dan memikat pemimpin­
pemimpin lawannya agar menghentikan l'ferlawanannya · dan 
berpihak kepada mereka Bahkan dengan diam-diam dan secua 
sepihak Belanda mengadakan perundingan tersendiri denpn 

..._ ___________ _:_ __________ __:_ ___ ______ _ 



pemimpin-pemimpin yang mau atau menunjukkan minat -untuk 
berpihak kepada mereka. Hal ini terang merupakan suatu 
pelanggaran. Akan tetapi Belanda tidak peduli dan Belanda 
memang pandai memecah-belah rakyat Indonesia. Kemudian hal 
ini hendak dipergunakan dengan sebaik-baiknya oleh Belanda. 

Pada tanggal 11 Nopember 1667, jadi seminggu sebelum 
"Perjanjian Bungaya" ditanda-tangani, Aru Kaju datang melapor­
kan bahwa Karaeng Laiya dan Karaeng Bangkala beserta 
pasukannya yang berjumlah kUPa11g lebih 6000 (enam ribu) orang 
sedang menuju ke markas besar pasukan-pasukan Belanda dan 
sekutu-sekutunya. Kedatangan Karaeng Laiya dan Karaeng 
Bangkala dengan pasukan-pasukannya un tuk bergabung dan 
berpihak kepada pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya 
ini mau dipergunakan dengan sebaik-baiknya oleh Speelman. Agar 
supaya peristiwa itU memberikan kesan yang dalam kepada 
orang-orang Makasar maka Speelman mempersiapkan suafu upaca­
ra penyambutan yang he bat. Kedua orang pemimpin yang bersedia 
-bekerja sama dengan Beianda i tu disongsong dan disambut oleh 
Speelman sendiri dengan para pembesar Belanda dan sekutu- . 
sekutunya. Di . antara yang menyambut terdapat antara lain ' 
Speelman, Aru Palaka, Kapten Joncker, Sultan Mandarsyah dari 
Temate dari yang lain-lainnya. · 

Para pembesar ini diiringi oleh pasukan pengawal dan satu 
kompi pasukan-pasukan Belanda. Kemudian iring-iringan itu 
menuju ke Markas Besar pasukan-pasukan Belanda dan sekutu­
sekutunya Kemu4ian pasukan-pasukan Belanda menembakkan 
salvo dengan bedilnya. Lalu diadakan tembakan-tembakan meriam. 
Tiap kapal melepaskan tiga tembakan dengan meriam-meriamnya. 
" S A N D I W A R A " atau show ini memang\dengan sengaja 
diperlihatkan oleh orang-orang Belanda. Maksudnya untuk mem­
berikan kesan yang hebat dan rasa bangga kepada sekutu- _ 
sekutunya. Selain daripada itu juga untuk menanamkan suatu · 
kesan yang hebat dan rasa kagum kepada orang-orang Makasar 
sebagai suatu~ provokasi atau cara intimidasi yang halus. Orang­
orang Belanda ingin agar di dalam perundingan-perundingan yang 
akan diadakan, orang-orang Makasar banyak mengalah dan banyak 
,meniberi konsesi serta keuntungan-keuntungan kepada .Beian­
da. Jnilah kepandaian dan _ kelihaian Belanda yang harus di­
'perhatikan. Mereka selalu pandai mempergunakan setiap ke-
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sempataa yang sekecil-kecilnya sekalipun untuk mencapai ~e­
untungan yang sebesar-besarnya. 

Sungguhpun di dalam keadaan cease-fire atau gencatan 
senjata namun orang-orang Belanda tidak berhenti-hentinya mem­
pergunakan kesempatan yang baik untuk mengadakan provokasi 
dan intilnidasi. Mereka ingin memberi kesan seolah-olah secara 
mutlak <Jan sudah pasti mereka akan menang perang dan kerajaan 
Gowa pasti akan menyerah tanpa syarat. Perang urat syaiaf yang 
dilancarkan oleh pihak Belanda memang tidak sedikit hasilnya. 
Banyak juga orang-orang bahkan pembesar-pembesar kerajaan 
Gowa yang terkena perang urat syaraf Belanda ini. 

Demikianlah pada tanggal 14 - 15 Nopember 1667, jadi 
hanya beberapa hari sebelum ''Perjanjian Bungaya" ditanda­
tangani, ada beberapa orang pemimpin Gowa yang dapat dipikat 
oleh Belanda dan sekutu-sekutunya. Di sini Belanda memperguna­
kan lagi Aru PaiaKa yang memang besar sekali pengaruhnya untuk 
memikat mereka. Beberapa orang pemimpin Gowa yang memang 
dilCetahuf tergolong orang-orang yang setuju diadakannya 
perjanjian peroamaian dengan Belanda (V.O.C.) pada malam 
tanggal 14 menjelang 15 Nopember diundang untuk mengadakan 
pertemuan dengan Aru Palaka. 

Di dalam hal ini ki ta harus mengakui kelihaian dan 
kepandaian Belanda dalam mempergunakan setiap kesempatan 
untuk memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya. Perang 
urat syaraf yang dilancarkan oleh Belanda memang banyak juga 
hasilnya. Demikianlah pada tanggal 18 Nopember 1667 banyak 
sekali orang-orang Bugis yang dulu dibawa sebagai tawanan ke 
Gowa, pria dan Wanita dengan membawa segala apa yang dimiliki­
nya menuju ke daerah yang sudah diduduki oleh pasukan-p~ukan 
Belanda dan sekutu-sekutunya. 

Jadi perang urat syaraf yang dilancarkan oleh Belanda 
(V.O~C~) ·selama diadakannya gencatan senjata memang berhasil 
sebli. Hal ini perlu dicamkan oleh,kita banpa Indonesia sebagai 
peWaran. yang diberikan oleh sejarah kepada.kita. Prof. Sir John 
Seeley di dahun buku beiau yang berjudul ''The expansion ·of 
Eaef,84" antara Jain menyatakan: '"fe study history that we ma, 
... _.. ,ftw: ~'.event" artinya bahwa kita mempelajari sejarall 
9111 ......... bi.ilbana atau sudah menaerti sebelum sestiatu 
pnt•I•'teQldi. 
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Danikian dalam -masa cease-fire atau ~ncatan senjata itu 
Belanda tidak berhenti,~hentlnya melancarkan psy-war atau perang 
urat syaraf, -melakukaii intimida& dan provokasi. Mereka sangat 
8iat meinbujuk -~ memikat sebanyak mungkin orang lee Pihak 
mer~ · Maksudnya __ agar pada ,saat-saat perundingan diadakan,, 
mereka dapat membCrikan tekanan-tekanan -·psykologis kepada 
Iawannya. .: ' - -

-teg8snya, segilla usaha dijalankan oleh Belanda untult menca­
pai suatu . perjanjian petdam8ian yang sebanyak mungkin -

-menguntungkan mereka lnilah - yang -terjadi _. selama diadakan 
gericatan senjata ,meri~lang saat~aat di tanda-tanganinya perjanjian 
perdamaian antara kerajaan -Gowa di satu pihak dan Befanda 
(V.O.C.) betsama sekutu-sekutUnya di lain pihak . 

. Demikfanlah - Beianda (V.O.C.) berhasil menciptakan 
"Petjanjian Bungaya" sebagai s\iatu pengantar ke arah ·jatuhnya 
kentjaan Gowa dan kemudian disusul dengan jatuhnya kerajaan­
ker.U·aan Sulawesi-Selatan yang lainnya. Dengan ''PerjaDjiaa 
Bungaya" 8ebalali modal dan sebagai pedomannya, Belartda sedikit 
demi sedikit tapi p~fi -inelµaskan _ _pe_nganih dan kekuasaan 
penjajahannya ke 8eluruh wilayah Sulawesi Selatan. 

. . . ' - - .. 
Pada tanggal 18 Nopember 1667 ditanda-tanganilah se-

bUah perj!ifijian di sebuah desa atau tempat di sebelah selatan 
kota Makasar atau Ujung -Pandang sekarang. Desa ini terletak 
di dekat Barombong yang kini terkenal sebagai tempat pe­
mandian di tepi pantai yang sangat indah. tempat atau desa 
di mana pel]anjian itu-dltanda-tanpru disebut "B UN GAY A''. 
o~ karena !tu perjanJian ini kemuciian terkenal dengan nama -
" P E R J A N J l A N B U N G A Y A ". Oieh orang-orang_ 
Belanda perjanjian itu disebut "HE T B O _N ·G A A IS 
VERDRAG". 

Di dalam perundingarr-perundingan sebelum Perjanjian 
Bungaya itu ditanda-tangani, Speelman dan orang-orang Belanda 
sangat _ terkesan oleh -sikap Pahlawan Hasanudin. -'terliadAP 
Ma Pahlka - cian Ani Kaju Sultan Hasanud.ln bersikap 
" -C 0 R R E .· C T " dan ramah. Terhadap musuh yang 1ay_ak · 
SUitan HasanUdin bersikap-- menghargai -Diereka. Akan -t.etaPi 
terbadap nda-r8ja yang berbalik sepeiti ___ Karaeng . laiya. clan 
Karaena Bangka)a, demikian pula terhadap wakil-wakil . -atpi 
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pembesar-pembesar keiajaan Buton Sultan Hasanudin dan juga 
pembesar-pembe8ar kerajaan Gowa bersikap lain. 

Pada tanggal 13 Nopember 1667, pada waktu pertemuan 
pertama di Bungaya hampir selesai, ada terjadi sebuah insiden. 
Rakyat yang berjejal-jejal di sekitar baruga atau balai tempat 
perundingan itu diadakan, makin mendesak ke dalam. Beberapa 
orang pemimpin pasukan Gowa berusaha mendorong mereb 
mundur. Oleh karena itu maka terjadi desak-mendesak. · Beberapa 
orang kemudian terjatuh. Maka terjadilah · kekacauan. Kedua 
belah pihak lalu siap dengan seitjata di tangan. Insiden ini dapat 
dia~i dan hal yang lebih mengerikan tidak sampai terjadi berkat 
ketenangan sikap Sultan Hasanudin. Belanda sendiri mengakui dan 
mengagumi ketenangan sikap Sultan Hasanudin di dalam meng­
.hadapi suatu situasi yang tegang. 

"De kalme houding van Speelman enerzijds en Has8an-Oedin 
anderzijds voorkwam erger" artinya: "Sikap tenang Speelman di 
~atu pihak dan Sultan Hasanudin di lain pihak mencegah terjadinya 
hal-hal yang lebih hebat. Demikianlah antara lain yang d11pat kita 
baca di dalam buku ''Bet Bongaais Verdrag'' .karangan Dr. F-.W. 
'Stapel halaman 181 yang menun]ukkan ketenangan sikap Suitau 
.Hasanudin di dalam menghadapi suatu keadaan yang gawat. Kalau 
tidak, maka insiden itu dapat meningkat menjadi suatu pertikaian · 
.bersenjata yang pasti akan mengambil korban jiwa yang tidak 
sedikit. 

Ada dikatakan (dalam lontara Bone?) bahwa pad~ waktu 
diadakan pembicaraan-pembfoaraan pendahuluan se·belum 
Perjanjian Bungaya ditanda-tangani Karaeng Bontomara!nnu dan 
Karaeng Karunrung menghilang dari istananya. Ada sum~r yang 
menyatakan bahwa Karaeng Bontomarannu dan Karaeng Galesong 
yang meneruskan perlawanannya di pulau J awa kelak ad~ah satu 
:orang juga. Karaeng Bontomarannu dan Karaeng. Karun;tg tidak 
;setuju untuk mengadakan perjanjian dengan musuh yan mereka 
'benci itu. Mereka berkeras untuk melanjutkan pert mpurcm 
sampai kepada tetesan darah yang terakhir. Jadi antatjl Sultan 
rilasanudin dan kedua orang p3hlawan Gowa itu terjadi ~rbedaan 
·J*ldapat mengenai Perjanjian -Bwigaya. Karaeng G8les<¥tg (alias. 
Karaeng Bontomarannu) dan . Karaeng Karunrung tid* setuju 
diadakan perjaitjian dengan Belanda (V.O:O.)~ Mereka ~ain 8sar 
peperangan dilanjutkan terus. Tapi di dalam sumber ·lain ~ 
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· perti_ misalnya "Bet Bonpais Verdrag" karangan Dr. F.W .. $Pl 
dibtakan bahwa yang berkefas menentailg diadakannya peQmjian 
dengan Belanda (V.O.C.) ialah Karaeng Tallo, Karaeng Popo dan 
Karaeng Lengkese. · 

Karaeng Popo sebagai seorang ksatria tidale mau·untuk kedua 
. Jtalinya berunding dan membuat perjanjian dengan Belanda 
fV.O.C.). Beliau menyatalean bahwa beliau sudah pernah sebagai 
wakil kerajaan Gowa mengadalean perundingan dan membuat 
perjanjian perd~aian dengan Belanda (V.O.C.). Sekali itu saja 
.swlah cukup dan sebagai seorang kesatria beliau tidale sudi uiltuk 
kedua kalinya berunding dan berdamai dengan :orang-orang 

1 Belanda (V.O.C.). Seperti yang sudah diuraikan di depan tadi, 
: · pada perjanjian yang ditanda-tangani di Batavia pada t~ggal 

19 Agustus 1660 Karaeng Popo dikirim ke Batavia mewakili 
Sultan Hasantidin Ui:ituk · ·"membeli" ·i3enteng Pannakuican8. 
Karaeng Popo 1ebih suka melanjutkan peperangan dan bertempur 
terus sampai tetesan darah yang terakhir. Tegasnya, banyale 
banpawan dan pemimpin Gowa ti.dale setuju . ·kalau diadakan -
perundingan atau perjanjian perdamaian dengan Belanda (V.O.C.). 
Mereka ingin agar peperangan dilanjutkan terus. · 

Namun sebagai seorang Raja yang bertanggung jawab atas 
nasib dan rakyat kerajaan Gowa, Sultan Hasanudin harus mem-

1 pertimbangkan faletor~faletor yang lam. Beiiau harus niempertiati- ! 

· kan pertimbangan-pertimbangan yang lain. Di dada Sultan · 
Hasanudin tetap berkobar semangat l>erlawanan menentang · 
penjajahan Belanda. Hal ini terbukti ·ti.dale seberapa lama 
ke~udian. · 

Setelah merasa bahwa Perjanj~ Bungaya itu scingat mem­
beratkan raleyat dan kerajaan Gowa dan tidale mungkin clilaicscliui~ 
kan, maka hubungan antara kerajaan Gowa yang clipimpin- oleii 
Sultan Hasanudin dan V.O.C. tegang lagi. Kemudian, yakni pada 
tanggal 12 April _ 1668, untuk kesekian kalinya perang antara . 
Kerajaan Gowa dan V.O.C. ]?ecah dan berkobar lagi. 1 Jadi 
sungguhpun di dalam dada Sultan Hasanudin tetap berkobar 
semangat perlawanan menentang penjajahan Belanda, namun 
sebagai . seorang Raja Gowa, Sultan Hasanudin harus pula mem­
perhatikan faletor-faktor yang lain dan tenitama kepentingan 
nkyatnya. Sebagai seorang pemimpin, Sultan Hasanudiri harus 
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ImnMll,.tbn kepentingan rakyat dan kepentingan negara di 
atas kepentingan dirinya sendiri. 

Kita sudah tahu bahwa Sultan Hasanudin bukan seorang 
penakut dan seorang pengecut. Sebagai bekas seorang Karaeng 
Turnakkajannangang, yakni pemimpin atau komandan pasukan­
pasukan khusus kerajaan Gowa, Sultan Hasanudin tidak diragukan 
lagi keberaniannya. Sebagai seorang Karaeng Turnakkajannangang 
Sultan Hasanudin yang melatlh dan menggembleng kesatria­
kesatria Gowa yang karena kegagah-beraniannya oleh orang-orang 
Belanda sendiri : dij.uluki ,,<le haantjes van het Oosten" (= jago 
jago dari benua timur). · · 

Seperti yang sudah kami singgung tadi, hanya karena 
ketenangan Sultan Hasanudin di satu pihak maka insiden yang 
terjadi pada tanggal 13 Nopember 1677 dapat diata,si. Ke"'. 
tenangan yang seperti itu pasti tidak akan dimiliki oleh seorang 
pengecut atau penakut. Tegasnya, banyak bukti-bukti yang dapat 
dikemukakan bahwa Sultan Hasanµdin bukan seorang penakut 
atau pengecut. Sultan Hasanudin jelas seorang kesatria yang gagah­
beranL 

Sungguhpun Sultan Hasanudin sebagai seorang pahlawan 
yang gagah-berani, sebagai seorang penggembleng dan komandan 
pasukan khusus yang sudah beberapa kali memimpin sendiri 
pasukan-pasukan beliau di dalam. pelbagai medan pertempuran 
ingin men.eruskan peperangan, namun beliau tid8k boleh ber­
sikap buta tuli ternadap kenyataan pahit yang sedang dihadapi­
nya. Sebagai seorang Raja dan sebagai seorang pemimpin tertinggi 
kerajaan Gowa beliau tentunya tahu betul betapa parahnya 
keadaan rakyat dan kerajaan Gowa. Kerajaan Gowa betul-betul 
dikoyak-koyak oleh musuh yang datang membanjir dari segala 
penjuru: dari selatan, dari timur, dari utara dan dari barat. 
Pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.) makin hari makin bertambah 
banyak jurnlahnya, sedang pasukan-pasukan kerajaan Gowa sudah 
terlalu lelah .. Mereka sudah sejak lama selalu siap-siaga dan terus­
menerus bertempur. Tanah Gowa sendiri sudah sangat parah 
keadaannya karena menjadi arena pertempuran pasukan-pasukan 
yang berpuluh-puluh nbu orang jurnlahnya. Sawah dan ladang 
ti~ak dikerjakan, b~ banyak yang rus~ diinjak-injak atau 
dihancurkan. Desa-desa dan lurnbung padinya banyak yang 
dibakar dan dimusnahkan oleh pasukan-pasukan Belanda da:il 

, sekutu-fiekutunya. Persediaan makanan rakyat berupa beras atau 
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padi dan terrtak1 hanya yang dirampa8 · atau dimusnahkan oleh 
musuh. Kenyataan pahit inilah yang harus dihadapi ·oleh Sultan 
Hasanudin dan pertimbangan-pertimbangan ini -pulalah yang harus 
diperhatjkari oleh Sultan Hasanudin · dengan tenang. Sultan 
Hasanudin tidak boleh memperturutkan hawa nafsunya. Kepen­
tingan pribadi dan gejolak hati pejoangnya liarus ditundukkan 
dan diletakkani di bawah kepentingan rakyat dan kerajaan Gowa. 
F'.aktor-faktor inilah yang menjadi sebab utama perbedaan pen­
.d:apat ·sultan Hasanudin dan bangsawan-bangsawan Gowa yang 
i~gin melanjutkan peperangan. Jadi sekali-kali bukan karena 
Sultan Hasanudin kurang berani dibandingkan dengan mereka itu. 

Perang urat syaraf dan provokasi yang dilancarkan oleh 
pihak Belanda (V.O.C.) selama diadakannya cease-fire atau gen­
catan senjata, memang tidak kecil pengaruhnya. Terlebih-lebih 
terhadap mereka yang tipis imannya dan goyah hatinya. Banyak 
sekµtu-sekutu, bahkan pemimpin-pemimpin Gowa yang terpikat 
oleh bujukan manis dan janji-janji Belanda (V.O.C.) yang 
muluk-muluk. Hal inipun diketahui dan disadari betul oleh Sul­
tan Hasanudin. 

Melanjutkan peperangan dalatn kondisi atau keadaan yang 
sedemikian berarti . bun uh diri -1an kehancuran serta malapetaka 
bagi rakyat Gowa. Perjanjian perdamaian itu mungkin dapat 
menghindarkan rakyat Gowa dari penyembelihan yang sangat 
mengerikan. Dengan adanya perjanjian perdamaian itu rakyat 
dan pasukan~pasukan Gowa yang sudah sangat lelah itu dapat 
beristirahat dan memulihkan kekuatannya. Demikianlah kiranya 
pertimbangan Sultan Hasanudin mengapa beliau menganggap 
lebih bijaksana untuk mengadakan perundingan dan membicara­
kan perdamaian, sungguhpun di dalam dada beliau tetap menyala 
dan berkobar· semangat anti- penjajahan Belanda (V.O.C.). 

Jadi pada waktu Perjanjian Bungaya ditanda-tangani pada 
tanggaj 18 Nopember 1667 Karaeng Karunrung dan Karaeng 
Bontofnarannu atau Karaeng Galesong menghilang dari istananya. 
Seperti yang diketahui kemudian temyata bahwa pahlawan­
pahlawan Gowa yang gagah-berani dan tidak mengenal kompromi 
dengan orang-orang Belanda (V.O.C.) banyak yang melanjutkan 
perjoangannya menentang Belanda (V.0#.) di luar daerah Gowa. 
Ki ta mengenal di dalam sejarah nama Karaeng Galesong yang 
membantu Trunojoyo dalam perlawanannya menentang orang­
orang Belanda (V.O.C.). Bersama derigan pasukan-pasukan Madura 
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yang dipiJnpin ol~h Trunojoyo orang-orang suku ·Makllar~ ti 
bawah pimpinan Karaeng Galesong rnengadakan perlawanan teP- . 
badap Belanda (V.O.C.) di Pulau Jawa. 

Dernikianlah pada tanggal 18 Nopernber 1667, di sebuall 
desa yang dinarnakan Bungaya yang terletak di dekat BaromtJOna 
.yang baru saga d.uebiit ole_h_l>asukan-pasukan Belanda ihin ~ 
sekutunya, diadakan peninding3fi. .. Penmdingan inilah yang g.., 
mudian rnenghasilkan sebuah perjanjian yang terkenal di dalmn 
sejarah Indonesia dengan narna " P E R J A N J I A N B U • 
N GA Y A ". Oleh orang-orang Belanda perjanjian ini disebut: 
" H E T B 0 N G\A A I S VER D R AG ".Orang-orang Ma-­
.kasar menarnakan perjanjian i tu " C A P P A Y ·A R I B U • 
"'-1 GA Y A " artinya Perjanjian di Bungaya. 

. ~ . 

Jadi narna yang benar dan tepat untuk perjaajian ini ia1ah 
" P E R J A N J I A N B U N G A Y A ". Banyak penuJis sej• 
rah dan sejarahwan kita yang mengikut-ikuii kesalahan oraq­
orang Belanda dan menarnakan perjaajian itu: 1 

1. Perjanjian Bongaya seperti yang dapat kita lihat di 
dalarn , 
a) buku "Sejarah Keban~aan" jilid 2 oleh J. Wira-­

mihaJ:~ja dkk. Penefibit \ Bina ·Cipta - Bogor 1966 
halarnan 18; 

b) "Sejarah Indonesia" oleh Dra. Darsiti Soeratman 
jilid II Cetakan ke ·v1 1966 Majelis Luhur Tainan 
Siswa Yogyakarta halarnan 32; 

c) ''Buku pelajaran Sejarah Indonesia" oleh M. Endo 
Hai:djasoewita jilid II cetakan ke Vil~ halarnan 45. 

Bahkan ada pula yang menarnakan perjanjian itu: 

2. Perjanjian Bonggaya seperti yang dapat kita .baca di 
dalam buku: 
a) ''Nusa dan Ban~" oleh Sutrisno Kutojo jilid I · 

cetakan kesembilan; . h_alarnan 83; 
b j "~jarah Indonesia" oleh Dr. R.M. Sutjipto Wirjo-

suparto jilid II Indira 1961, halarnan 41; · 
c) ,,Tirnbulnya Militerisrne Arnbon" 9leh I.O; Nanu-

laita, Bhratara 1966 Jakarta, · halaman 97. 

K~-kes .. t .. •u1n yang tersebut di atas bersurnbCr pada k~ 
~ yang d perbuat oleh orang-orang Belanda yang salah 
mehyebut kata Bungaya menjadi Bonggaya. Kata Bunpya ber-

; 
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· asal dari kata bahasa Indonesia aseli, yakni bunga ( ~unga = 
. kembang, bahaSa Belanda bloem, bahasa lnggeris flower). Kata 
ini mend!lpat kata imbuan ya, lalu menjadi Bungaya artinya de 

· bloem, the flower. lmbuan ya dalam bahasa Makasar ini sama 
artinya dengan kata bahasa Indonesia: si, sang atau yang. 

:Mi.Salnya: Bungaya = sang bunga. 
Ejaya = merah; ejaya = yang merah. · 
Caddiya = caddi = kecil; caddiya = yang kecil 

Jadi nama Bungaya berasal dari kata bunga. Orang-orang Belanda 
memang sukar untuk mengucapkan dengan tepat: "buhga." 
Mereka selalu cenderung untuk menyebut: ,,Bungga" atan 
•-songi" sehingga Bungaya juga diucapkan salah menjadi Bon­
ggaya ata~ · J3on~khaya, lalu perjanjian itu dinamakan ''}Jongaais 
V enhag" (baca: Bon-khais Verdrag), 

· Jadi janganlah kita meniru dan ikut-ikut, bahkan memperkuat 
~ "meresmikan" kesalahan yang diperbuat oleh orang-orang 
Bdanda itu. Tepatnya nama desa tempat perjanjian itu ditanda-

. taagani ialah BUNGAY A dan bukan BONGA YA atau BONGGA­
YA uan sebagainya. Bahkan ada pula orang yang mengira nama 
Bongaya ini sama dengan Jongaya, yakni se.buan kaiupung ·pada 
batas sebelah selatan kota Ujung Pandang ke arah Sungguminasa 
(ibukota kabupaten Gowa sekarang). 

Sampai sekarang desa · Bungaya ini masih ada. Sekarang 
Bungaya merupakan sebuah kampung atau desa yang tidak 

. berarti lagi, kalau dibandingkan dengan kedudukannya pada 
abad ke XVII. Sekarang Bungaya dikenal sebagai Seb~ah: tempat 
pemakaman atau pekuburan untuk kampung-kampung di sekitar~ . 
nya. Bungaya terletak kira-kira satu kilometer di sebelah timur 
Barombong. Barombong adalah sebuah tempat pemandian tepi 
pantai yang terkenal dan indah di sebelah selatan kota Ujung 
Pandang sekarang. Kalau Barombong terletak di tepi pantai 
maka Bungaya agak ke"-darat letaknya, yakni kurang lebih satv 
atau satu setengah kilometer ke arah timur. Bungaya kira-ki~ 
IS Ian jauhnya ke arah selatan kota~" Ujung Pandang, ibuko*" 
Ptopinsi .Sulawesi Selatan. 

Dew'asa ini Bungaya termasuk Kesatuan Desa Barombong, 
Kecamatan ·u~.~angga, Kabupaten Gowa (Kesatuan Desa ~ 
denpn J{elurahan dl Jawa. Di Sulawesi Selatan orang beJ.wP 
men~ ~urahan. Yang ada ialah Kesatuan Desa). DetliiJijanJ.ab. 
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tentang nama Bungaya yang terkenal sebagai tempat Perjanjian 
:,BUflgaya ditanda-tangani pada tanggal 18 Nopember · 1667. 

Adapun isi-isi pokok · dari pada "Perjanjian · Bungaya" ini 
kurang lebili adalah sebagai berikut: 

Pasal 1 

~enyetujui · perjanjian tanggal 19 Agustus 1660 yang diadakan 
di Batavia ~tara Karaeng Pop~ sebagai wakil berkuasa penuh 
kerajaan Gowa dan Gubemur Jenderal Joan Maetsuycker dan 
Perjanjian yang disetujui pada tanggal 2 Desember 1660 oleh 
kerajaan Gowa dan Jacob Cau sebagai Komisaris Belanda. 

Pasal 2 

Semua pegawai bangsa Eropa dan kawula Kompeni (V.O.C.) 
yang ada di Sombaopu (Makasar) dan sekitamya, baik yang 
baru saja menyeberang atau lari ke pihak Gowa maupun yang 
sudah lama berada di Gowa tanpa ada kecuali harus segera 
diserahkan kepada Kompeni Belanda. 

Pasal 3 

Semua alat-alat, meriam-meriam, uang kontan dan barang-barang 
lainnya yang telah diambil atau disita oleh pemerintah ke:r:aja~ 
an Gowa yang berasal dari kapal "de Walvis" yang mendapat 
kecelakaan atau kandas di pulau Salayar dan dari kapal "de 
Leu win" yang kandas di pulau Doang-Doangan (Don Doange) 
harus diserahkan kepada Kompeni Belanda. 

Pasal 4 
Orang-orang yang bersalah karena di sana-sini telah melakukan 
pembunuhan-pembunuhan atas diri orang-orang Belanda dan 
mereka yang telah merusak kapal-kapal Belanda akan dihukum 
di hadapan Residen Belanda. 

Padal 5 

Orang-orang_ yang mempunyai hutang kepada Kompeni Belanda 
(V.O.C.) harus membayar lunas segala hutangnya dalam waktu 
yang tidak begitu lama. 

Pasal 6 

Orang-orang Portugis dan orang-orang lnggeris harus meninggalkan 
Gowa sebelwn akhir tahun. Raja Gowa tidak boleh mengidzin­
kan banpa-b'angsa Eropa yang lainnya berdagang di dalam wilayah 



· ~ Gowa, pun ti.dak bOleh menerima duta atau perutusan 
dan surat-surat apapun dari mereka. 

Pasal 7 

Semua orang Eropa, kecuali Kompeni Belanda, . dilarang ber­
dagang di daerah kekuasaan kerajaan Gowa. Hanya Kompeni 
Belaada ~a yang boleh memasukkan atau menjual barang-barang 
ctaa. bahan~bahan pakaian impor seperti. dari :i>ersi dan Indla 
_. barang-barang dari negeri Cina. Orang-orang yang melanggar 
btentuan ini akan dihukum dan barang•barangnya akan disi- . 
ta oleh Kompeni (V.O.C.). Dalam larangan ini tidak termasuk 
hahan-.bahan pakaian kasar yang ditenun di daerah-daerah pesisir 
timur pulau Jawa. · 

Pasal 8 

Kmnpeni ~landa (V.O.C.) dibebaskan dari segala bea dan bia}fa 
pemasukkan atau pengeluaran barang-barang dagangan yang di­
aqkutnya. 

Pasal 9 
· Orang-orang Makasar hanya boleh berlayar ke daerah-daerah 

seperti Bali, Jawa, Batavia, Banten, Jambi, Palembang, Johor 
dan Kalimantan dengan memohon surat pas atau surat izin 
berJayar dari Kompeni (V.O.C.). Orang-orang yang didapati 
di · daerah-.daerah ini tan pa pas atau surat i;Zln akan dianggap 
~gai musuh dan ditangkap atau disita barang-barangnya. 
Sdanjutnya orang-orang Makasar dilarang mengifiinkan perahu~ 
perahunya ke Bima, Solor, Titnor dan lain-lainnya, ke 8ebelah 
timur Selat Salayar, ke sebelah utara dan timur pulau Kalimantan, 
a · Mindanao (Pilipina) atau ke pulau-pulau di · sekitamya. Siap.a 
yang melanggar hal ini dan didapati di daerah-.daerili ini dapat 
ditangkap dan disita barang-barangnya. 

-Pasal 10 

Semua benteng di tepi pantai yang diperkuat untuk melawan 
K.ompeni (V.O:C.) seperti Benteng Barombong, Benteng Pann~ 
kukana, Benteng Garassi, Benteng Mariso dan lain-lainnya haru8 
dimusnahkan. Juga tidak boleh lagi mendirikan benteng-benten~ 

· .at&µ kubu-kubu i>ertahanan yang baru di manapun juga. Hanyt ; 
Bmteng Sombaopu yang besar itu boleh tetap berdiri untuk ~a 
Gowa. 
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· Pasal 11 

Benteaa Ujung Pandang . yang terletak di sebelah utara Imm 
dikolonskan oleh pasukan-pasukan kerajaan Gowa untuk ke­
mudian diserahkan di dalam keadaan yang baik kepada Kompeni 
Belanda (V.O.C.) yang akan menempatkan pasukan-pasukannya 
di dalam benteng itu. Perkampungan dan tanah di sekil•• Ben­
teng Ujung Pandang diserahkan pula kepada Kompeni Belanda. 
Loji Kompeni Belanda yang didirikan oleh Verspreet dahulu 
dibangun kembali di tempat ini. 

Pasal 12 

Mata uang Belanda (V.O.C.) berlaku dan boleh beredar di 
Ujung Pandang (Makasar). 

Pasal 13 

Raja dan---- para pembesar Gowa harus menyerahkan kepada Kom­
peni (V.0.C) seribu orang budak laki-laki dan perempuan 
yang terdiri dari orang-orang dewasa yang muda dan . sehat. 
Hal ini boleh dibayar dengan budak atau dengan meriam, denaan 
emas, dengan perak atau dengan ' uang sejumlah harp budak­
budak itu. Separuhnya sudah harus diberikan pada bulan Juni 
1668 sedang sisanya paling lambat tahun berikutnya sudah 
harus dil\inasi. 

Pasai 14 

Raja dan para pembesar Gowa tidak boleh mencampuri urusan 
ne,eri Bima. Mereka tidak boleh lagi secara lanpung atau tidak 
Janpung ~embantu Bima baik dalam bentuk nasehat maupun 
tindakan untuk melawan Kompeni (V.O.C.). 

Pasal 15 

Ker.Uaan Gowa berjanji akan menyerahkan kepada Kompeni 
(V.o;c:) R.~a Bima., menantu belfau R~a Dompu, -~a Tambora, 
Raja S811118f beserta pengiicut-penjjkutnya semuanya ada dua :~ 
puluh lima orang yang sebagian besar terdiri dari oran,.orang 
·Bima yang telah mengadakan pembwm~ atas orana-orang 
•Janda (V .O;C.) untuk mendapat hulruman yang setimpal denpa 
perbua~a. Demikian pula · kerajaan Gowa harus menyerab;kan 
Kliaeng Bontomarannu kepada Kompeni (V.O:<r:.). 
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_Pasal 16 · 

Raja Gowa harus melepaskan haknya atas kerajaan Buton dan 
mengembalikan _ semua orang Buton yang masih ~~up yang telah 
ditangkap dan dibawa pergi oleh orang-orang jMakasar kepada 
Sultan Buton. · 

Pasal 17 

Raja Gowa harus mengembalikan pula semua orang tawanan 
dan semua alat-alat_ yang dirampas di kepula Sula · kepada 
Sultan · Temate. Raia Gowa harus melepaskan a ha.knya _atas 
kepulauan Sula yang termasuk kekuasaan Sult Temate, demi­
kian pula atas pulau Salayar, pulau Muna (P tsiano), seluruh 
d3erah pantai timur Sulawesi terhitung mulai M nado sampai ke 
pulau Muna, oulau-pulau Banggai. Gapi dan lain-I · nnya. Demikian 
pula daerah antara Mandar dan Menado, negeri-negeri Lambagi, 
Kaidipa, Buoi, 'roli-Toli~ Dampelas, Balaisang, Silensak, dan A.alJi 
yang dahulu menjadi milik kerajaan Temate. 

Pasal 18 

Ketajaan Gowa harus melepaskan kekuasaann}l'a atas kerajaan­
ketajaan Bugis (seperti Bone dan lain-lainnya) serta berjanji • 
a1can membebaskan Datu Soppeng l.,a T.enribali beserta keluarga 
baginda dan mengembalikan semua tanah dan harta-pusaka 
baginda serta Raja-Raja atau ban~awan Bugis yang lainnya yang 
ditawan dart -diasingkan oleh kerajaan Gowa. Demikian pula 
kenuaan Gowa harus melepaskan semua oran~rang Bugis anak­
anak dan orarig-orang perempuan y~g ditawantjya. 

Pasal 19 

Kerajaan Gowa selanjutnya menyatakan akanl mengakui Raja 
Laiya dan Raja Bangkala beserta selutuh neiri Turatea dan 
Bajeng serta daerah-daerah kekuasaannya yang nientara dalam 
peperangan telah datang ke pihak Kompeni V.O:C.) sebagai 
Raja-R~ dan daerah-daerah yang bebas (lepa . dari kekuasaan 

· kel'ajaan Gowa). · 

Pa8al 20 

Semua negeri yang di dalam peperangan dapat dialahkan dan 
direbut oleh Kompeni (V.0.C.) dan sekutu-sektitunya, terhitung 



· a.mu BWo-bulo sampai ke daerah Tmatea dall ·11e1•11m 
nm·•. m·ya dari dae~ itu sampai ke Bunpya akan ,..jftli 
tetap sebqai negeri-negeri milik yang telah dire but olell &Alllnpem 
(V.O.C.) daJi sekutu-sekuttmya menurut .hukum perang. KOmudian 
seteJah Raja Panna dan Raja Bakka datang, maka. ~ 
itu akan diperlakukan sesuai dengan hak Kompeni (V.O.C;) 
atas daerah-daerah di sebelah utara Ujung Pandang (~). 

Pasal 21 
Pemerintah kerajaan Gowa harus melepaskan haknya atas neteft- ·1 

negeri Wajo, Bulo-Bulo dan Mandar yang diangap bersalah 
karena turut melawan Kompeni (V.O.C.) dan sekutu-sekutunya. 
NelUi-neFri itu akan diperlakukan oleh Kompeni (V.O.C.) dan 
sekutu-sCkutunya menurut kehendak Kompeni (V.O.C.). 

Pasal 22 

JU8fl disetujui bahwa orang-orang Bugis clan orana:-oranj 'Turata 
yan1 mempunyai isteri-is~ri orang Malcasar dan sebalilat¥a 
~rang Makasar yang mempunyai isteri OJ'UI Buais a....tau 
orang Turatea, dapat menpmbil lc~yaan masin~ma&ing menuriit 
kesukaannya Selanjutnya orang-orang Makasar yang hendak perai 
ke tempat orang-orang Bugis dan Turatea, demikian pula oran~ · 
orang Bugis . dan orang-orang Turatea yang hendalc pergi ke 
tempat orang-orang Makasar tidak akan ditahan atau dilarang 
jika mereka memperoleh izin dan surat keterangan dari ~ya 
Tanpa izin dan surat keterangan itu mereka harus ditolak dan 
disuruh pulang ke tempat asalnya. 

Pasal 23 

Sesuai dengan bunyi pasal en.am, perjanjian ini, m~ peinerintah 
. kerajaari G_owa berjanji akan menutup negerinya bagi banpa­
banpa lain. Apabila pemerintah kerajaan Oowa tidak mampu 
menolak mereka untuk tinggal di daerah Gowa, maka peme­
rintah kerajaan Gowa akan minta bantuail kepada Kompeni 

. (V.O.C.) yang diakuinya sebagai pe]indung Gowa, dengan ke­
wajiban selanjutnya, bahwa Gowa akan · membantu Kompeni 
(V.0.C) terhadap musuh-musuh Kompeni (V.O.C.). Gowa; tidak 

· akan menpdakan hubUJllllll dan menpdakan perundinpn-pe­
nmdingan perdamaian dan sebapinya denpn bangsa atau negeri 
yang berperang dengan Kompeni (V.O:C.). • 
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Pasal 24 

Berdasarkan pasal-pasal yang tersebut di atas, maka ditetapkan 
d3ii dt~tlah oleh Raja dan-para pembesar kerajaan Gowa. se­
buah perjanjian perdamaian, persahabatan dan persekutuan se­
panjang.masa (altoos durende vreede, vriend en bondgenootschap), 
di dalam mana termasuk pula Raja-Raja dari Ternate, Tidore, 
Baean, Buton, Raja-Raja Bugis, Bone, Soppeng, Luwu', Turatea, 
Laiya, Bajeng dengan semua daerah-daerah takluknya, demikian 
pula Bima serta kepala-kepala atau Raja-raja yang kemudian 
akan memohon masuk dalam persekutuan ini. 

Pasal 25 

Apabila di antara negeri-negeri atau Raja-Raja di dalam per­
sekutuan ini terjadi salah faham atau perselisihan, maka mereka 
tidak boleh _ terus berperang akan tetapi harus memberi tahukan 
atau melaporkan persoalannya kepada pimpinan orang:orang 
Belanda' (V.0.C) yang akan menengahi dan menyelesaikan per­
tikaian meteka. Apabila salah satu pihak tidak mau mengindahkan 
perantaraan yang diberikan itu dan tetap bersitegang leher 
atau membangkang, maka jikalau perlu semua I anggota pers_e­
kutuan akan memberikan bahtuan kepada pihak yang lain. 

Pasal 26 

Dua · orang terkemuka dari Hadat atau Dewan Pemerintah 
Kerajaan Gowa, entah Karaeng Tallo, Karaeng Lengkese, Kara\mg 
Popo. Karaeng Oarassi , atau Karaeng Karunrung, tegasnya dua 
orang terkemuka, akan berangkat bersama Laksamana Speelman 
ke :Batavia untuk mempersembahkan dan memohon pengesahan 
atas perjanjian perdamaian ini dari Gubernur Jenderal dan 
Dewan Hindia (Heeren Raaden van Indie). Jika dianggap perlu 
Gubemm Jenderal dapat meminta dua orang anak Raja sebagai 
sandera di Batavia yang -setelah ! ~tahun dapat diganti oleh 
orang lain. 

Pasal 27 

Untuk melaksanakan yang tersebut dalam pasal enam perjanjan 
ini Kompeni (V.O;C.) akan mengangkut orang-orang lnggeris 
beserta segenap · barang-barangnya ke Batavia. 
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Pasal 28 

Demikian pula untuk melaksanakan apa yang tersebut pada 
pasal lima belas perjanjian ini,_ maka apabila di dalam jangka 
waktu sepuluh hari Raja Bima dan Karaeng Bontomarannu 
tidak diketemukan dan tidak diserahkan kepada Kornpeni 
(V.O:C.) · hidup atau mati, ~aka putera Raja Birna dan putera 
Karaeng Bontoinarannu akan dijadikan sandera oleh Kompeni 
(V.O.C.). . 

Pasal 29 

Pemerintah kerajaan Gowa . berjanji akan membayar kepada 
Kompeni (V.O.C.) uang ganti biaya perang sejumlah 250.000 
(dua ratus lirna puluh ribu) ringgit yang akan dibayar lunas 
daiarn lima tahun berturut-turut. Hutang itu dapat dibayar 
dengan meriam, bahan atau basil perdagangan, emas, perak, atau 
perhiasan yang senilai dengan jl1rnlah hutang tersebut. 

Pasal 30 

Perjanjian ini ditanda-tangani dan dicap oleh Raja dan pem­
besar .. pernbesar kerajaan Gowa, oleh Laksamana Speelman atas 
nama Kompeni (V.O.C.) beserta sernua Raja-Raja dan Pangeran 
atau pembesar yang turut dalam persekutuan ini di atas sumpah 
rnenurut adat atau cara masing-masing, pada hari Jum'at tanggal 
18 Nopember 1667 di Bungaya (di sekitar Barornbong). 

J adi dernikianlah isi-isi pokok dari pada ;1. P E R J A N J I A N 
B U N G A Y A ., yang ditanda-tangani oleh kedua belah pihak 
yang bermusuhan pada tanggal 18 Nopernber 1667 di desa 
Bungaya, sebuah ternpat tidak jauh dari Barombong. P E R J A N -
J I A N B U N G A Y A inilah yang di kemudian hari rnenjadi 
dasar bagi Belanda (V.O.C.) untuk selanjutnya menanamkan 
dan rnernperkokoh kekuasaan penjajahannya di Sulawesi Selatan . 
dan Tenggara khususnya dan di Indonesia bagian tirnur pada 
umumnya. Seperti kita ketahui, di dalam P E R J A N J I A N 
B U . N G A Y A ikut serta Raja-Raja atau kerajaan-kerajaan 
dan pernirnpin-pemirnpin yang terpenting dan terkemuka di 
Sulawesi Selatan dan Tenggara serta Raja-Raja dan pemirnpin­
pernirnpin di Indonesia bagian tirnur. 

Ji.kalau ad~ yang menyatakan bahwa Perjanjian tahun 1646 
yang dibuat antara Belanda (V.0.C.) dan Sunan Amangkurat 
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dari Matararn merupakan tindakan politik yang besar sekali . 
·pengaruhnya dan membuka pintu bagi Belanda (V.O.C.) untuk 
mencarnpuri unisan dalam negeri kerajaan Matararn, maka P ER .. 
J A N J I A N B U N G A Y A yang ditanda-tangani pada 
tanggal. 18 Nopember 1667 inipun merupakan tindakan politik 
yang satigat besar sekali pengaruhnya, terutarnai 1di Indonesia 
baliari timur. · 

P E R J A N J I A N B U N G A Y A ini merupakan 
sebuah kunci yang penting sekali artinya bagi pihak Belanda 
(V.O.C.) untuk sewaktu-waktu mencampuri urusan dalarn negeri . 
hampir seluruh kerajaan-kerajaan tidak saja di Sulawesi Selatan, 
tetapi juga kerajaan-kerajaan dan negeri-negeri di seluruh fu­
donesia . bagian timur. PE R JAN JI AN BUNGAY A meru­
pakan ,kunci wasiat bagi Belanda (V.O.C.) untuk membuka pintu 
selebar-lebarnya dan menanarnkan kekuasaan penjajahannya di 
Indonesia bagian timur. Dengan senjata . divide et impera-nya 
yang arnpuh, Belanda (V.0.C.) dengan mudah mengadu-domba 
ban~a Indonesia. Dengan mempergunakan pasal 25 P E R J A N -
J I A N B U N GAY A Belanda (V.O.C.) merasa dirinya berhak 
untulc inencarnpuri urusan dalarn negeri kerajaan-kerajaan di 
Indonesia bagian . timur. Bahkan menurut pasal 25 itu Belanda 
(V.O.C.)- yang menjadi penengah dan -berhak memutuskan pihak 
mana yang bersalah dan jikalau perlu- bersarna sekutu-sekutunya 
yang lain dapat "mengeroyok" pihak yang membandel terhadap 
putusan penengah. Menurut pasal 25 - P E R J A N J I A N 
B U N G A Y A hak menjadi penengah ada di tangan pihak 
Belanda (V.O.C.). Tegasnya, PER JAN JI AN BUNGAY A. 
memberi peluang . yang seluas-luasnya bagi Belanda (V.O.C.) 
untulc mencarnpuri urusan dalarn negeri kerajaan:-kerajaan di 
Indonesia bagian timur. Carnpur tangan Belanda yang_sangat 
libai seperti yang kita lihat dan terbukti di dalarn sejarah tanah-air 
kita. sedikit demi sedikit mengurangi dan akhirnya melenyapkan 
sarna sekali kekuasaan dan kedaulatan kerajaan-kerajaan · itu. 

P E R J A N J I A N B U N G A Y A yang sangat merugi­
kan orang-orang Makasar ini sangat melegakan · hati orang-orang 
Belanda (V.O.C.) yang sesungguhnya· sudah sangat payah ke­
adaannya. Pasulcan-pasukan Belanda (V.O;C.) sangat menyedihkan 

. ~aannya. Tidak kurang dari 182 (setatus delapan pulllh dua) 
't '. g serdadu dan 96 (sembilan puluh enarn) orang pelaut 
· · Janda sanpt gawat keadaannya. Jikalau kita mengingat bahwa 



jumlah orang-orang Belanda yang turut dalam pertempuran­
pertempuran melawan Gowa .tidak seberapa jumlahnya, · maka 
dapatlah kita membayangkan betapa gawatnya keadaan .Belanda 
pada saat P E R J A N J I A N B U N G A Y A ditanda-tangani. 
Tiap hari delapan sampai sepuluh orang yang mati karena sakit. 
Sebagian besar orang-orang Belanda itu menderita penyakit 
disentri. Bahkan P\ll'l dokter-dokter Belanda banyak yang jatuh 
sakit, sehingga keadaan orang-orang Belanda betul-betul payah. 

Jadi P E R J A N J I A N B U N G A Y A sungguh : mele~ 
kan hati orang-orang Belanda. Bahkan perjanjian yang begitu 
menguntun~an Belanda di luar dugaan mereka jikalau melihat 
keadaan mereka yang sebenamya. PE R J A NJ I AN BU -
N G A Y A disambut dengan sangat gembira oleh orang-orang 
Belanda, baik yang berada dan menderita di Sulawesi Selatan, 
maupun dan terutama orang-orang Belanda yang berada di Batavia. 
Betapa tidak ! 

Memang.Dewi Fortuna sedang mengiringi Laksamana Comelis 
Janszoon Speelman! Roda penjajahan Belanda memang sedang 
menggelinding dengan ·hebatnya dan tidak dapat dibendung atau 
ditahan dengan kekuatan apapun juga. 

Sungguhpun keadaan Belanda (V.O.C.) sangat gawat, dengan 
prajurit-prajurit yang sudah kepayahan dan banyak yang jatuh 
sakit, namun karena mengetahui betul bahwa pihak Gowa 
juga tidak begitu cerah bahkan sangat parah keadaennya, dan 
terutama dengan bantuan yarig besar dari Aru Palaka dan pasukan­
pasukan Bugis yang makin banyak mengalir ke medan pertem­
puran serta masih segar keadaannya, Speelman berhasil men­
ciptakan sebuah perjanjian yang sangat menguntungkan pihak 
Belanda (V.O.C.). Inilah kelebihan Speelman dan orang-orang 
Belanda yang harus kita akui. Mereka pandai dan sangat lihai 
mempergunakan setiap peluang yang bagaimanapun juga keci.lnya 
untuk mencapai hasil dan keuntungan yang sebesar-besamya. 
Hal ini harus kita camkan betul-betul sebagai pelajaran yang 
diberikan oleh sejarah kepada kita bangsa Indonesia. 

Derita kemenaµgan Belanda (V.O.C.) dan sekutu-sekutunya 
terhadap kerajaan Gowa itu tiba di Batavia pada tangal 14 
Mm:et 1668. Derita itu disambut dengan 25 (dua puluh lima) 
tembakan meiiam. Pada tanggal 15 Maret 1668 di Batavia 
diadakan pesta semalam suntulc yang sangat meriah. Gubemur 
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Jenderal sendiri dan para anggota Dewan Hindia .(de Raden van 
lnme) beserta isteri-isteri mereka turut pula semalam suntuk 
merayakan pesta kemenangan yang menggembirakan mereka itu. 
Tidak kurang dari 197 (seratus sembilan puluh tujuh) tembakan 
meriam yang dilepaskan sebagai tanda kegembiraan orang-orang 
Belanda di Batavia atas kemenangan Speelman dan kawan-kawan­
nya. Bintang Speelman menanjak. Pujian dan sanjungan banyak 
yang ditujukan kepada Speelman. · Bahkan kepada Speelman 
ditawarkan jabatan Gubemur Amboina, akan tetapi ditolak oleh 
yang bersangkutan. 

Betapa pentingnva kemenangan Belanda (V.O.C.) atas ke~ 
rajaan GOwa ini bagi Belanda, qapat kita lihat dari tindakan mere­
ka.. Mereka dengan segera, yakni pada tanggal 15 Maret 1668 · 
menyebarkan · isi perjanjian. perdamaian ftu di Batavia. Juga 
kepada Raja-Raja yang beluin takluk kepada V.O.C. Maksudnya 
untuk memberi kesan kepada m~reka betapa hebatnya kekuasaan 
dan kekuatan V.O.C. Dengan demikian · Raja-Raja itu segan 
dan tatut kepada V.O.C. · 

. Dengan seidzm para pembesar Belanda (V.O.C.) Speelman 
mengganti nama BENTENG UJUNG P AND ANG dengan nama 
kota _k.ehlltirannya, . yakni FORT ROTTERl)AM. Ses11dah 
PERJANJIAN BUNGAY A ditanda-tangani, maka Speelman me­
nempati Benteng Ujung ~andang yang sud ah digan ti namaJl)'a 
menja~ Fort. Rotterdam. 

Setelah PERJANJIAN BLJNGAYA ditanda-tangani maka 
perlawanan Sultan Hasanudin mencapai babak terakhir. Di dad~ 
Sultan Hasanudin masih tetap berkobar nyala perlawanan me~ 
ne,ntang peitjajahan Bej3nda. Namun sebagai seorang Raja da4_ 
delili keselamatan rakyat dan kerajaan Gowa yang dipimpi~ya, · 
Sultan Hasanudin harus pula mempertimbangkan faktor-faktor ' 
yang lainnya. 

Tidaklah: tepat jikalau dikatakan, bahwa setelah PERJAN­
JIAN BUNGAY A ditanda-tangani, maka berakhirlah peperangan 
antara kercuaan Gowa ·dan Belanda (V.0.C.). PERJANJIAN 
BUNGAY A ditanda-tangani pada tanggal J 8 Nopember 1667 -· 
namun peperangan antara kerajaan Gowa dan V.O.C. yang di ... 
baJ;ttu olelr sekutu-sekutunya belumlah berakhir. · Sesudah .PER~ 

. JANJIAN BUNGAYA ditanda-tangani pada tanggal 18 Nopembef. 
1667, m8sih terjadi lagi pertempuran-perternpuran sengi t. ballkan 



maaih ada pertempur& yang terdahsyat yang pemah dilakukan 
oleh V.O.C. (Belanda) di Indonesia. Hal ini diakui sendiri 
oleh orang-orang Belanda. 

SeteJah PBUANHAN BUNGAY A ditanda-tangani, Speehnan 
bersama pasukan-pasukan Belanda menduduki Benteng Ujung 
Plftdang atau Fort Rotterdam. Akan tetapi Speelman belum 
menaklukkan kerajaan Gowa, karena Sombaopu, benteng utama 
dan ~ benteng terbesar kerajaan Gowa masih tegak dan · belum 
direbut dari diduduki oleh pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.). 
dan selruiu-sekutunya. Sombaopu adalah tempat kedudukan Raja 
Gowa (Sultan Hasanudin). Sungguhpun PERJANJIAN BUNGAY A 
sudah ditanda-tangani dan V.O.C. menduduki Benteng Ujung 
Pandang, namun Speelman tidak berani membubarkan pasukan­
pasukan sekutunya dan tetap menahan seluruh armada V.O.C. 
di perairan Go'\Ya. Sebab utamanya ialah karena potensiil kera­
jaan Gowa masih berbahaya bagi V.O.C. Speelman masih kha~ 
watir akan adanya serangan pasukan:.pasukan Gowa yang di­
pilnJrin oleh Sultan Hasanudin sendiri. · 

Bahkan pada waktu Sultan Mandarsyah swt keras dan 
hendak pulang ke Temate, baginda ditahan oleh Speelman, 
karena takut kalau kepergian baginda itu dapat menimbulkan 
hal-hal yang merugikan V.O.C. Betapapun juga kehadiran baginda 
itu penting sekali artinya dan memberi effect psykologis yang 
menguntungkan Belanda (V.O.C.). 

Sungguhpun PERJANJIAN BUNGAY A ditanda-tangani pada 
tangal 18 Nopember 1667, namun ketegangan antara ker.tjaan 

. Gowa dan V.O.C. masih juga berlangsung terus. Jadi tidakJah 
tepat jikalau · dikatakan bahwa PERJANJIAN BUNGAY A yang 
ditanda-tangani pada tanggal 18 Nopember 1667 mengakhiri 

_ peperangan antara kerajaan Gowa dan V.O.C., karena sesudah 
itu masih terjadi 1agi pertempuran yang seru, bahkan pertempuran 
terseru dan terdahsyat yang pemah dilakukan oleh V.O.C. di 
Indonesia. Pertempuran ini ialah pertempuran berdarah mem­
perebutkan Benteng Sombaopu yang akan kita uraikan pada 
bab beriku1nya. 
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BAB IV. PERTEMPURAN SERU MEMPEREBUTKAN 
BENTENG SOMBAOPU 

Demikianlah berita kemenangan pasukan-pasukan Belanda · 
(V.O.C.) dan sekutu-sekutunya dan tercapainya Perjanjian Bunga­
ya yang ditanda-tangani oleh kedua belah pihak pada tanggal 
18 Nopember 1667, diterima dengan sangat gembira oleh orang­
orang Belanda di Batavia. Perjanjian Bungaya dan kemenangan 
pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.) serta sekutu-sekutunya hen­
dak dipergunakan dengan sebaik-baiknya oleh Belanda (V.O.C.) 
untuk mempengaruhi dan "menakut-nakuti" Raja-Raja yang 
belum mengakui kekuasaan Belanda (V.O.C.). Demikianlah Re­
siden Belanda (V.O.C.) di Banten oleh pimpinan V.O.C. di 
Batavia diperintahkan agar memberikan atau membacakan teks 
dalam bahasa Melayu dari Perjanjian Bungaya kepada Sultan 
Ageng Tirtayasa. Maksudnya tentu saja dan tidak lain untuk 
"menggertak" dan ·agar Sultan Banten memperoleh kesan betapa 
dahsyatnya kekuatan -serta kemampuan Belanda (V.O.C.). Mereka 
4apat men'ghancurkan . dan menaklukkan kerajaan Gowa yang 
terkenal sebagai kerajaan yang terkuat dan terjaya di Indonesia 
bagian timur. 

Jadi kefl!e!lan_gan yang dicapainya dengan membonceng 
pad3 Aru Palaka · dan pasukan-pasukan Bugisnya itu hendak 
dipergunakan oleh Belanda untuk menakut-nakuti Sultan Banten 
agar supaya baginda jangan berani sembarangan dan main-main 
terhadap kekuatan Belanda (V.0.C) yang sangat dahsyat. ltulah 
kelebihan dan kelihaian Belartda. Mereka selalu berusaha mem­
pergunakan seti3;P kesempatan yang bagaimanapun kecilnya 
untuk mencapai · keuntungan yang sebesar-besamya. 

Jadi orang-orang Belanda di Batavia sangat gembira dengan 
tercapainya Perjanjian Bungaya itu. Betapa tidak! Perjanjian 
Bungaya yang sangat .menguntungkan pihak Belanda (V.O.C.) 
itu sungguh di luar dugaan mereka. Lain halnya dengan orang­
orang Belanda di Sulawesi Selatan dan -terutama Speelman 
sendiri. Sungguhpun sudah dapat mencapai perjanjian yang sangat 
menguntwigkan Belanda (V.O.C.) namun karena perjanjian itu 
sangat merugikan orang-orang Gowa, ·maka Speelman merasa 
tidak segembira . orang-orang dan pembesar-pembesar Belanda 
di Batavia. Banyak hal-hal yang menyebabkan mengapa orang­
orang Belanda di Sulawesi Selatan, terutama Speelman sendiri 



tidak segembira orang-orang Belanda di Batavia yang berada 
jauh dari medan pertempuran. 

. .. 
Pada waktu Sultan Hasanudin menanda-tangani Perjanjian 

Bungaya padsi tanggal 18 Nopember 1667, ada dua orang 
bangsawan dan pemimpin Gowa yang penting tidak turut me­
nanda-tangani Perjanjian Bungaya itu. Kedua orang ini ialah 
Karaeng Tallo dan Karaeng Lengkese, dua orang tokoh yang 
besar sekali pengaruJlnya serta memegang peranan yang amat 
penting di dalam pertempuran-pertempuran yang tetah kami 
uraikan di depan tadi. Speelman sangat menghendaki dan 
berusaha keras agar kedua orang tokoh dan pemimpin pasukan 
yang terkenal gagah-berani ini turut pula menanda-tangani Per­
janjian Bungaya. Setelah berusaha dengan keras akhirnya tercapai 
jugalah keinginan Speelman itu. Pada tanggal 9 Maret 1668 
Karaeng Tallo dan pada tanggal 31 Maret 1668 Karaeng Lengkese 
menanda-tangani pula perjanjian Bungaya. 

Tadi sudah dikatakan bahwa sesaat sebelurn Perjanjian 
Bungaya ditanda-tangani, pasukan-pasukan Belanda sangat me­
nyedihkan keadaannya. Pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.) banyak 
yang jatuh sakit dan mati. Sungguhpun sudah tercapai sebuah 
perjanjian dan mereka sudah ingin sekali dipulangkan ke Batavia, 
namun Speelman belum berani mengidzinkan mereka pulang:· 
Karena keinginan mereka untuk pulang dan selekas mungkin 
meninggalkan medan perang yang bagaikan neraka itu tidak 
dikabulkan, maka mereka tidaklah begitu gembira. Mengapa 
Speelman tidak begitu gembira dan tidak berani rnernenuhi ke­
inginan anak-buahnya yang sudah sangat gelisah itti? Rupanya 
Speelman memang sudah dapat mernperhitungkan dait rnenduga 
bahwa perjanjian yang sangat rnerugikan dan rnerendahkan 
derajat kerajaan Gow a i tu pasti tidak akan panjang usianya. 
Peperangan antara orang-orang Belanda (V.0.C.) dan kerajaan 
Gowa pasti akan pecah lagi. Speelman rupanya juga sudah tahu 
bahwa Sultan Hasanudin rnenanda-tangani Perjanjian Bwi'gaya 
itu hanya karena terpaksa saja. Sungguhpun di dalam dada 
Sultan Hasahudin tetap berkobar sernangat perlawanan rnenen­
tang penjajahan Belanda (V.0.C.) dan sungguhpun Sultan Ha­
sanudin sebagai bekas pernirnpm pasukan-pasukan gernblengan 
kerajaan Gowa, yakni bekas Karaeng Turnakkajannangang yana 
gagah-berani sebenarnya ingin rneneruskan peperangan dan be,:-­
tempur sebagai perajurit gernblengan, namun sebagai seoran1 
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RJQa clan sebagai seorang pemimpin yang bertanggung-jawab-
. dan haI1Js inenempatkan kepent:ihgan rakya! di atas keinginan 
~adinya, beliau teirpaksa juga. menanda-tangani perjanjian 
yang beliau tahu betul sangat merugikan kerajaatC Gowa. Di".' 
tambab. lagi icegiatan Karaeng Karunrung yang memang terkenal 
tidak senan~ bah.kan sangat benci. kepada orang-orang Belanda · 
(V.O:C.), setelah_ melihat dan merasakan bahwa Perjanjian 
Bungaya terlalu _ berat dari sangat merugikan kerajaan Gowa, 
berusaha mengobarkan kem~ali api perlawanan terhadap orang­
orimg Belanda (V .O:C.); Ini semualah yang menyebabkan mengapa 
oraq-orang Belanda di Sulawesi Selatall termasuk Speelman 
.tidak segembira orang-o1CP1g Belanda di Batavia dan .rnengapa 

. I .akAAmana .Speehnan tidak rnengabunCan keinginan anak-buahnya 
· Wltuk selekas mungkin rneninggalkan rnedan peperangan dan 
pulang ke Batavia. · 

"Oleh karena itu pula rnaka · kepada para pernbesam~a di 
Batavia Speehnan menganjurkan dan rnenyarankan agar supaya 
. pasukaa-pasukan Aru Palaka ·dipetle11gkapi dengan seirjata«ri)ata 
api dan diberi rnesiu. Dengan dernikian maka · pasukan-pasukan 
kerajaan Gowa mendapat tand.ingan dan lawan yang kuat 
seandainya rnereka mau menyerang orang-orang Belaiida (V.O.C.). 
Selaltjutnya Speehnan menyarank311 pula agar supaya Aru Palaka 

,IJeFr.l diakui oleh ~.O.C. sebagai Raja Bone. Dengan demikian 
~ Belanda (V.O.C~) mernperoleh sekutu yang dapat diaitdalkan 
kekuatannya di· dalarn rnenghadapi kerajaan Gowa. Rupanya 
Speelman . dan orang-orang Belanda (V.O:C.) masih ·menganggap 
~ · Gowa yang dipimpin oleh Sultan Hasanudin sebagai 
Jawan yang sangat berbahaya. 

Karena khawatir akan serangan yang rnendadak dari kerajaan 
GoWa, maka Speehnan minta. dan rnengharapkan dengan sangat .· 
_. A.111 Pal3ka berternpat tinggal tidak terlalu jauh dari Benteng 
Uj_un:g Pandang atau Fort ·Rotterdam. Oleh Speehnan benteng 
ini · dijadikan ternpat tinggal dan benteng pertahanan pasukan­
pasukan Belanda (V.O:C.). · Maksudnya agar supaya jikalau ada 
aOraqan mendadak · dari kerajaan Gowa~ rnaka orang-orang 
&Jania (V.O:C) segera dapat rnengharapkan balabantuan dati 
selutu-&ekUnmya, terutama . orang-orang Bugis di bawah pimpinan -
Aiu-Palaka. MemarigAru . P3Iaka dan pasukan-pasukan Bugisnya 

· belum merasa puas. Mereka tetap merasa dirinya terancarn 8elama 
brQlan Gowa belum dihancurkan dan dikalahkan secara mut1a1c. 
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Ke~aan Gowa yang belum dihancurkan sewaktu-waktu malih ·. 
dapat menyerang dan mengancam baik orang-orang B\lliS maupun 
dan terlebih-iebih orang-orang Belanda (V.O~C.) yang tidak 
seberapa jumlah:nya. 

ltulah sebabnya, maka sungguhpun sudah dinobatkan men­
jadi Raja Bone, namun Aru Palaka tidak bersemayam di Wa- · 
tampone. Beliau bertempat tinggal di Bontoala, sebuah kampung 
yang tidak begitu jauh letaknya dari Benteng Ujung Pandang . 
atau Fort Rotterdam yang menjadi tempat kediaman Laksamana 
Speelman dan pasukan-pasukan Beland a. Bahkan sampai waf atnya 
Aru Palaka tetap tinggal di kampung Bontoala, sehingga beliau 
memperoleh gew atau nama anumerta Matinrowe riBontoala, . 
artinya yang tidur atau wafat di Bontoala. 

Selanjutnya, untuk mengurung kerajaan ~wa dari arah 
selatan, maka Speelman menyarankan agar Bantaeng dan daerah­
daerah di sekitarnya yang terlcenal sebagai gudang bahan pangan 
bagi kerajaan Gowa diserahkan kepada Aru Palaka. Tegasnya, 
Speelman betul-betul masih sangat menguatirkan adanya seranpn 
dari kenijaan Gowa yang dipimpin oleh Sultan Hasanudin. 
Pemimpin pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.) itu sangat gelisah 
terlebih-lebih setelah melihat kenyataan bahwa para banpawan 
dan para pembesar kerajaan Gowa acuh tak acuh terhadap 
pembayaran biaya perang dan terhadap I ~aan ketentuan­
ketentuan yang tercantum di dalam Perjanjian Bungay~. Per­
lawanan terhadap Belanda (V.0.C.) dipelopori oleh Karaeng 
Karunrung yang sudah sejak awal terkenal sangat benci kepada 
orang-orang Belanda (V.O.C.). Beliau sering mendesak agar 
$.ultan Hasanudin meneruskan peperangan dan bertempur sampai 
tetesan darah fang penghabisan. 

Hubungan(;mtara orang-orang Belanda (V~O.C.) dan kerajaan 
Gowa mulai memburuk dan . tegang lagi. Speelman· menuduh 
para pembesar dan para bangsawan Gowa, terutama Karaena 
Karunrung sebagai 01B11g-orang yang curang dan tidak dapat 
dipercaya. Sebaliknya para . bangsawan dan para pembesar ke­
rajaan Gowa, terutama Karaeng Karunrung menuduh Speelman 
dan orang-orang Belanda selalu berlaku tidakjujur,;terlalu serakah 
dan suka memeras. Orang-orang Belanda mau bertindak sewe­
nang-wenang terhadap kenijaan Gowa. Semuanya ini· menambah 
meruncingnya hubungan antara orang-orang Belanda (V.O.C.) 
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dan kerajaan Gowa yang dipirnpin oleh Sultan Hasanudin. 
Oleh karena itu maka Laksamana Speelman dengan dibantu 
oleh Dewannya menganjurkan agar pasukan-pasukan sekutu­
sekutunya jangan dibubarkan dahulu. Speelman berusaha pula 
menah.an seluruh annada Belanda (V.0.C) agar tetap berada 

·di perairan Gowa sampai kurang lebih delapan bulan lamanya. 

Demikianlah ketegangan itu berlangsung terus. Akhimya 
'1pada tanggal 12 April 1668 pecahlah untuk kesekian kalinya 
'peperangan antara kerajaan Gowa dan Belanda. Jadi tidaklah 

• benar jikalau Perjanjian Bungaya yang ditanda-tangani pada 
; ~ tanggal 18 Nopember 1667 mengakhiri peperangan antara V.O.C. 
· clan Icerajaan Gowa. J adi tidaklah benar jikalau kerajaan Gowa 

dihancurkan dan ditundukkan oleh Speelman atau V.O.C. pada 
tanggal 18 Nopem ber 1667. J adi tidaklah benar jikalau peperangan 

· antara V.O.C. yang dipirnpin oleh Speelman dan .kerajaan 
Gowa yang dipirnpin oleh Sultan Hasanudin berakhir pada tanggal 
18 Nopember 1667, karena pada tanggal 12 April 1668 pepe­
rangan antara Gowa dan V.O.C. pecah lagi. Bahkan peperangan 
yang pecah sesudah Perjanjian Bungaya ditanda-tangani itu 
lebih seru dan lebih dahsyat lagi. Peperangan inilah yang dalam 
b&b · ini akan kami uraikan dengan judul ''PERTEMPURAN 
SEIW MEMPEREBUTKAN BENTENG SOMBAOPU". · . . .. 

Jadi pada tanggal 12 April 1668 peperangan dimulai lagi. 
Pada hari itu beberapa orang karaeng atau peminlpin pasukan­
pasukan kerajaan Gowa keluat dari Benteng Sombaopu. Mereka 
menyusun serta meneinpatkan dalam keadaaii siap tempur pa­
sukan-pasukannya - di medan terbuka antara ibukota kerajaan 
Gowa itu dan Fort Rotterdam · atau Benteng Ujung Pandang 
yang diduduki dan ditempati oleh pasukan-pasukan Belanda. 
Pasukan-pasukan kerajaan Gowa memancangkan panji-panji pe­
rangnya, sehingga dapat dilihat dengan: jelas oleh pasukan-pasukan 
Belanda (V.O.C.) dari Benteng Ujung . Pandang atau Fort ~ot­
terdam. Hal ini adalah pertanda dimulainya lagi peperangan 
antara orang-orang Belanda (V.O.C.) dan kerajaan Gowa yang 
dipimpin oleh Sultan Hasanudin. Se;rangan · pertama . yang .di­
lmcarkan oleh pasukan-pasukan kerajaan Gowa dari Benteng 
Sombaopu terhadap pertahanan orang-orang Belanda cukup 
dahsyat, sehingga di kedU:a belah pihak jatuh korban yang 
tidak sedikit jumlahnya. Di pihak orang-orang Belanda sendiri 
turut tewas antara lain seorang ka:pitein-luitenant yang bemama 
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David Steiaer. Bahlcan Aiu P818ka sendiri yang •tera dataq 
membantu orang-orang Belanda terluka di dalam pertempuran 
ini. 

Belanda mulai sangat gelisah. Di dalam laporan yang 
dikirimkannya kepada pirnpinan V.O.C; di Batavia oleh Speelman 
dinyatakan antara lain bahwa pasukan-pasukan Gowa yang di­
pimpin oleh Sultan Hasanudin mempergunakan peluru-peluru 
yang beracun. Luka-Iuka yang ringan sekalipun sering amat 
sukar dan lama sekali baru sem huh. Bahkan Speelman sendiri · 
yang oleh orang-orang Belanda disanjung dan dip-qja-puja se­
bagai seorang pemimpin perang yang gagah-berani, di dalam 
laporannp itu menyatakan kecemasan dan kejengkelan hatinya 
antara lain sebagai berikut: "Die schelmen meestal vergifte 
cogels gebruycken, zoo dat zelfs schamschoten gevaarlijk worden 
en de won den niet geneezen" artinya kurang lebih: "Bajingan-
. bajingan itu kebanyakan mempergunakan peluni-peluru yang 
berbisa, sehingga Iuka-Iuka tembakan srempetan sekalipun sangat 
berbahaya dan tidak dapat sembuh". 

Begitu peperangan antara kerajaan Gowa dan Belanda . 
(V.O.C.) yang dibantu oleh sekutu-sekutunya mulai, begitu 
Karaeng Tallo dan Karaeng Lengkese yang baru saja dalam bulan 
·Maret 1668 turut menanda-tangani ·Perjanjian Bungaya memihak 
kembali · kepada kerajaan Gowa yang dilfunpin oleh Sultan 
Hasanudin. Beliau-beliau itu segera turut aktif memimpin pasukan­
pasukan Gowa dalam pertempuran-pertempuran yang segera 
berkobar. Dalam bulan April tahun 1668 itu juga orang-orang 
Gowa menyerang dua buah sekoci Belanda dan menewaskan 
delapan orang pasukan Belanda (V.O.C.). Serangan-serangan 
dilakukan secara beruntun oleh pasukan-pasukan kerajaan Gowa, 
sedang pasukan-pasukan Belanda (V .O.C.) hanya dapat bertahan 
saja di kubu-kubu pertahanan mereka. Pasukan~pasukan Belanda 
(V.O.C.) belum berani mengadakan serangan balasan. Hampir 
setiap hari terjadi · tembak-menembak antara kedua pihak yang 
bennusuhan itu. 

Dimulainya lagi peperangan itu rnenimbulkan kegelisahan 
di kalangan orang-orang Belanda yang keadaan kesehatannya 
sangat menyedihkan. Mula-rnula mereka sudah merasa senan1 

1
sekali dan dapat bemafas lega, karena perternpuran-pertempuran 
berdarah yang mengerikan sudah dapat dihentikan dengan ter­
capainya Perjanjian Bungaya. Mereka sudah ingin sekali lekas-
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leka& .pulang Clan . segera meninggalkan medan pertempuian yang 
sarigat menyiksa hidup mereka. Perasaan senang dan lega itu 
belum seberapa lama dinikmati oleh mereka. Kini pertempuran­
pettempuran . yang sangat mengerikan sudah dirnulai lagi. Hal 
ini menambah buruknya keadaan kesehatan orang-orang Belanda 
yang . memang belum pulih itu. Setiap hatj ada saja · orang­
orang Belanda yang mati terutama karena saldt. Bahkan ada­
lqllanya sampai tujuh atau delapan orang yang terpaksa harus 
dikubudcan dalatn . satu hari. Speebitan · Sendiri jatuh sakit, 
sehingga beliau harus istirahat dan meninggalkan Uj'Ung Pandang 
untuk sementara waktu. Speehnan terpaksa harus istirahat se­
bulan lamanya. Selama itu pimpinan diserahkan untuk sementara 
waktu kepada Danckert van der Straten. 

Setelah lairang lebih sebulan lamanya istirahat, barulah 
Speebnan kembali lagi memegang pimpinan. Namun keadaan 
kese]ultan orang-orang Belanda masih sangat menyedihkan. Lima 
orang dokter bedah (opperchirurgijns) yang meninggal dunia. 
Dari 40 (empat puluh) orang pasukan bantuan yang datang 
dari Batavia dua bulan yang lalu hanya delapan orang yang dapat° 
berdirL Yang lainnya sakit .dan bahkan lima orang ma ti. Di dalam 
satu bulan, yakni bulan Maret yang lalu ada 139 (seratus tiga 
puluh sembilan) orang yang mati karena sakit di daratan, sedang 
di kapal-.kai>al "ban:fB" ada 52 (lima ·puluh dua) orang yang 
menemui ajalnyfl._ . · · 

Tegasnya, keadaan· pasukan-pasukan Belanda (V.O.C;) sungguh 
sangat menyedihkan. Sayang sekali hal ini kurang diketahui: 
dan kurang diselidiki untuk dipergunakan dengan sebaik-baiknya 
oJeh p.WCan-pasukan kerajaan Gowa dengan mengadakan psywar 
atau perang urat _syaraf yang seharusnya dibarengi dengan .meng­
adakan tekanan-tekanan berupa serangan-serangan serta gempuran­
IMJIPuran yang bertubi-tubi. Andaikata kerajaan Gowa mem­
pWlyai dan mempergunakan: pasukan intel yang b~ serta dapat 
menpdakan psy-war atau per.Ing urat · syaraf yang tepat, maka 
~aan Gowa dapat menekan orang-orang · Belarida (V .O.C.) 
yang ·sangat gawat keadaannya. Inilah kekurangari besat yang 
tid8k· begitu diperhatikan oleh orang-orang Indonesia pada masa 
ma lampau. Mudah-mudahan ha1 ini merupakan pula suatu pe.;.: 

....... yang diberikan oleh sejarah kepada kita banpa Indonesia., 



Keadaan · 'Seperti yang kami gambarkan di atas itlilah Y181 
smgat menekan perasaan serta mengelisahkan orang-orang . It. 
landa yang ada di Sulawesi Selatan · dan terutama Speelman 
sendiri. Besitu besar ke&elisahan orang-orang · Belanda itu~ se­
hinga ketika pimpinan V.O.C. di Bat~via mengirimkan Nyooya 
Speelman dan anaknya dengan kapal ''Meliskercke" ke Uj\Ulg 
Pandang dengan maksud untuk menghibur dan memberikan 
suatu "surprise" kepada Laksamana Speelman, hal ini tidaklah 
dapat rnenghilangkan kegelisahan Speelman dan orang-orang 
, Belanda yang dipimpinnya. Oleh karena itu malca Spee)man 
mendesak terus kepada pimpinan V .O.C. di Batavia untuk se.,era 
niemberikan bantuan berupa pasukan-pasukan yang segar, mesiu 
dan serijata. Mereka harus dapat menguasai keadaan yang sudah 
sanJZ3t gawat itu, kalau mereka yang di Batavia tidalc mau me­
rusak atau kehllangan segala apa yang telah · dicapai dengan 
susah-pay8h itu. Pun ke kepulauan MaJUku dan Jwpada sekutii­
sekutunya Speelman mendesalc agar segera mengirimkan bala­
bantuan. Untung ada Aru Palalca yang besar sekali penpiuhriya 
di kalangan orang-orang Bugis, Kalau tidalc, malca malcin gawatlah 
keadaan Speelman dan orang-orang Belanda yang dipimpinnya. 

Hampir setiap hari terjadi tembalc-menembak dan per­
tempuran-pertempuran kecil antara pasukan-pasukan ke~jaan 

'Gowa dan pasukan-pa8ukan Belanda (V.O.C.) yang dibantu 
oleh sekutu-sekutunya. Pada tanggal 5 Agustus 1668 tiba-tiba 
sebuah pasukan kerajaan Gowa yang besar jumlahnya keluar 
dari Benteng Soµibaopu dan muncul di medan pertempuran. 
Mereka maju dan menyerang pasukan-pasukan Belanda serta 
sekutu-sekutunya. Pertempuran sengitpun terjadilah. Aru Palaka 
dan pasukan-pasukan Bugisnya menyongsong dan menyerang 
pasukan-pasukan Gowa dengan hebatnya. Pasukan-pasukan lee­
rajaan Gowa melakukan suatu siasat dengan bergerak mundur 
untuk memancing pasukan-pasukan musuhnya. Pasukan-pasukan 
Aru Palaka mengejar pasukan-pasukan Gowa yang bergerak 

· mundur itu. Ketika pasukan-pasukan Bugis yang dipimpin oleh 
Aru Palaka berada jauh dari Benteng pertahanan mereka, tiba­
tiba: muncullah dari kiri dan kanan pasukan-pasukan Gowa 
yang bersembunyi. Lalu mereka .. mensepung Aiii Palaka dan 
pas:ukan-pasukan Bugisnya. Aru Palaka ·terkepung·- dan ·nyaris 
uja tertangkap atau · terbliniih ·seandainya pada saat itu tidalc 
• mendampinginya seorang tangan kanannya yang setia yang 
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bemama La Suni Karaeng Massepe Addatuang Sidenreng. Melihat 
Aru Palaka dan pasukan-pasukan Bugisnya terkepung dan dapat 
dihancurkan jikalau tidak lekas-lekas ditolong, maka dengan 
segera datanglah balabantuan dari · pasukan-pasukan Temate dan 
pasukan-pasukan Belanda (V,O:C.) dengan persenjataannya yang 
unggut 

Pad a malam · hari tanggal· 8 menjelang 9 Agustus· 1668 
Speelman memerintahkan kapal-~apal Belanda untuk menyerang 
dan menembaki Benteng Sombaopu. Orang-orang Gowa berhasil 
meledakkan kapal Belanda dan ''Purmerlant" dan menewaskan 
pemimpin kapal itu beserta tujuli belas orang anak buahnya. 
Pada hari berikutnya terjadi lagi pertempuran-pertempuran kecil. 
Pada tanggal 12 Agustus 1668 pasukan-pasukan Gowa mengadakan 
lagi serangan yang besar atas pasukan-pasukan Belanda dan sekutu­
sekutunya. ~ertempuran sengit terjadi lagi dan di kedua belah 
pihak jatuh korban. Berkat keunggulan persenjataannya . dan 
berkat bantuan · pasukan-pasukan Bugis yang dipimpin oleh Aru 
Palaka pasukan-pasukan Belanda (V .O.C.) dan sekutu-sekutunya 
berhasil memukul mundur pasukan..;pasukan kerajaari Gowa yang 
mertyerang itu dengan kerugian yang cukup besar. Pasukan­
pasukan Belanda · (V.O.C.) dan sekutu-sekutunya berhasil me­
rampas 27 (dua puluh tujuh) 'pucuk meriam. · Pasukan-pasukan 
Bugis berhasil membawa pulang 65 (enam puluh linia) -kepala 
orang-orang Gowa yang dipenggalnya di medan pertempuran. 

Keadaan pasukan-pasukan Belanda makin menyedihkan. 
Pada bulan September 1668 Belanda terpaksa mengirimkan 108 
(seratus delapan) orang yang sakit keras ke Batavia (pulau Jawa). 
Dalam. bulan itu juga ada kurang lebih 100 (seratus) orang yang 
ma1i karena sakit. Hampir semua perwira Belanda jatuh sakit. 
Speelman· ~endiri menderita sakit perut. Danckert van der Straten 
oran'g kedua sesudah Speelman terkena penyakit beri-beri dan 
kemtidfan meninggal dunia karena menderita . -p~nyakit .lielii-beri. 
Juga Kapten Du Pont menderita penyakit beri-beri. Seorang 
perWira Belanda yang bemama Kapten de Bitter kena peluru 
1di kakinya sehingga harus dirawat. 

Dari sekian banyaknya pasukan-pasukan Belanda (V.O~.·. 
yang bersama-sama Speelman berangkat dari Batavia pada tangg 
~24 Nopember 1667 boleh dikatakan tidak ada la~ .Y~8 turu 
bertempur pada saat-saat pertempuran yang terakhir rm. Deli 

250 



.......:. 
- IU

 
~
 

s ·Cl:) 

;s: 
'· 

~
 

~ ~
 
~
 

c 
: l - . IU • \U

 
·~
 

C
lj 

::S 
S:::· 
c 

~
c
 

g 
N

 

..C
) 
~ 

E
 ,.S: 

r.55 
.[:3 

-s::: ~
 

2
' 

:::sa 
~
-

t:· 
~
 ...... 

..... ' 
~
-
§
 

~
-



ini dapatlah kita memperoleh gambaran betapa hebatnya dan 
betapa gigihnya orang-orang Gowa yang dipimpin oleh Sultan 
Hasanudin memberi perlawanan terhadap serangan pasukan­
pai.Nkan Belanda (V .0.C.) dan sekutu~ekutunya. Setiap jengkal 
tanah Gowa dibayar dengan mahal sekali oleh V.O.C. dan se­
kutu«kutunya. Pertempuran melawan kerajaan Gowa yang 
dipimpin oleh Sultan Hasanudln adalah pertempuran yang paling 
seru dan yang paling berat yang pemah dialami atau dilakukan 
oleh V .O.C. di tanah air kita. 

Kemudian balabantuan Belanda (V.O.C.) mengalir terus. 
Dalam bulan _ Agustus 1668 _ datang balabantuan dari ~a~avia _ 
sejumlah 50 (lima puluh) orang. Semuanya dalam keadaan segar­
bugar. Kemudian dalam bulan Oktober 1668 datang lagi kurang 
lebih. 375 (tiga ratus tujuh puluhi lima) orang. Juga pasukan­
pasukan bantuan dari Maluku dan dari sekutu~ekutunya mulai 
mengalir. Sebelum itu Speelman dan sekutu~ekutunya belum 
dapat berbuat apa-apa selain dari pada bertahan. Setelah men­
dapat balabantuati yang cukup dan merasa dirinya kuat, barulah 
pasukan-pasukan Belanda ,dan sekutu~ekutunya mulai melan­
-earkan serangan~eriuigan yang teratur. Setiap malam mereka 
menggali parit dan lubang-lubang perlindungan. 

Pada tanggal 12 Oktober 1668 pasukan-pasukan Belanda dan_ 
sekutu«kutunya mengadakan serangan-. Mereka berhasil merebut _ 
sebuah kubu pertahanan orang-orang Gowa. Mereka berhasil 
pula merebut sebuah meriam yang besar yang berukuran 18 
pound. Namun kemenangan pasukan-pasukan Belanda dan sekutu­
sekutunya tidaklah tanpa pengorbanan. Di pihak Belanda sendiri 
tewas 7 (tujuh) orang. Di antaranya ada dua orang perwira. 
Ada 70 ( tujuh puluh) orang Iuka-Iuka berat. 

Sesungguhnya Belanda (V.O.C.) ingin menyerang terus, 
akan tetapi -mereka belum sanggup, karena pasukan-pasukan 
mereka hanya berkekuatan 557 (lima ratus lima puluh tujuh) 
orang. Di antara sekian orang itu ada 265 (dua ratus enam puluh 
lima) yang sakit dan harus dirawat. fadi yang dapat dipergunakan 
tinggal hanya separuhnya saja, yakni 292 (dua ratus sembilan 
puluh dua) orang. Dengan kekuatan yang sekian banyaknya itu 
dan sebelum ada balabantuan yang cukup, baik dari Batavia, 

· datj. Maluku maupun dari negeri-negeri sekutunya yang· lain, 
Be1'nda (V.O.C.) belum berani mengadakan serangan umum 

251 



yang langsung terhadap Benteng Sombaopu yang terkenal sanga~ 
tanggUh itu. Apalagi karena pertahanan Benteng Sombaopu 
· dipimpin langsung oleh Sultan Hasanudin. Sementara itu Speelman 
berusaha melepaskan mata-matanya untuk mengetahui lebih 
jelas keadaan kerajaan Gowa yang sebenamya. Dari orang­
orang yang menyeberang ke pihak Belanda dan sekutu-sekutunya, 
Speelman dapat mengetahui bahwa pun di 'pihak kerajaan Gowa 
tidaklah begitu baik keadaannya. Dari keterangan-keterangan yang 
dapat dikoreknya dari orang-orang yang menyeberang itu Belanda 
·dapat mengetahui pula, bahwa di pihak pembesar-pembesar 
kerajaan Gow a ada kecenderungan untuk mengadakan perun- . 
dingan. Akan tetapi yang sangat keras menentang perundingan 
dan perdamaian dengan Belanda (V.O.C.) ialah Karaeng Ka­
runrung. Beliau selalu menganjurkan agar supaya peperangan 
dilangsungkan terus sampai tetesan darah yang terakhir. 

Oleh karena pimpinan V.O.C. di Batavia tetap menghendaki 
diadakannya perundingan perdamaian dengan Gowa, · maka pada 
· tanggal 14 Oktober 1668 pihak Belanda berusaha dan meng­
usulkan diadakannya perundingan. Karena tahu bahwa bala­
bantuan yang dimintariya tidak dapat dipenuhi oleh pimpinan 
.V.O.C. di Batavia yang sangat memerlukan pasukan-pasukah 
untuk menjaga kepentingan V.O.C. di Srilangka (Ceylon) dan 
Malabar di India, maka Speelman bersikap agak lunak. Akan 
tetapi karena Belanda (V.O.C.) hanya mau memaksakan kei­
'nginannya sendiri, maka usaha mengadakan perundingan tidak 
berhasil. 

Jadi suatu taktik orang-orang Belanda yang perlu dan pen­
ting sekali kita camkan sebagai pelajaran yang diberikan oleh 
· sejarah kepada kita bangsa Indonesia, ialah mempergunakan 
penindingan atau tindakan diplomatik untuk menekan lawannya 
seraya menanti balabantuan dan menyusun kekuatan inilitemya.. 
Tindakan politik d~ tindakan militemya dijalankan dalam suatu 
kombinasi yang sedemikian rupa untuk mencapai tujuannya . 
. Mereka selalu bertujuan melumpuhkan dan kemudian meng­
hancurkan lawannya. lnilah keunggulan Belanda yang perlu 
'kita perhatikan dan pelajari. 

Kemudian Speelman mendesak lagi agar pimpinan V.O.C. 
di Batavia segera mengirimkan balabantuan yang cukup untuk 
dapat memberi pukulan terakhir kepada kerajaan .Gowa dan 

·252 



menjamin suatu perdamaian yang mutlak terhadap kerajaan yan1 
selalu merintangi .usaha-usaha monopoli V.O.C. di Indonesia 
bagian timur. Bahkan di dalam suratnya itu Speelman menegaskan 
agar pimpinan V.O.C. lebih memperhatikan kerajaan Gowa di 
Sulawesi Selatan sebagai silatu pusat kekuatan di wilayah 
timur dari pada Srilangka (Ceylon) ataupun Malabar. Seperti dike­
tahui, sebelum dikenakan sekorsing1 jabatan Speelman adalah 
Gubernur Belanda di wilayah itu. J adi Speelman tahu betul 
mana yang lebih penting bagi Belanda. Gowa di Sulawesi Selatan 
atau Srilangka/Malabar. 

Seraya menanti datangnya balabantuan, Speelman bersikap 
pasif dan belum · berani mengadakan serangan secara besar­
besaran. Untuk melumpuhkan dan menjaga agar kerajaan Gowa 
tidak mendapat bantuan dari luar, maka Belanda (V.O.C.) dengan 
ketatnya memblokade pantai. Tidak ada sebuah perahu ·pun 
yang boleh keluar atau masuk Gowa. Dengan keunggulan per­
senjataan meriam kapal-kapalnya Belanda (V.O.C.) berhasil me­
nguasai lautan dan mengadakan blokade yang ketat. Sementara 
itu disuruhnya pasukan-pasukan Bugis merampas padi, ternak 
dan tanaman-tanaman lainnya _di daerah pedalarrian Gowa. Dengan 
tind8kan itu BelancJa mengharapkan agar kerajaan Gowa me­
ngalami kekurangan bahan pangan. 

Jadi segala macam usaha dijalankan oleh Bela,nda (V.O.C.) 
menekan kerajaan Gowa. Dengan tekanan-tekanan itu Belanda 
(V.O.C.) pada awal Nopember 1668 mengambil lagi inisiatif 
untuk mengadakan perundingan. Usaha Belanda itu hanipir 
saja berhasil .. Akan tetapi pada tanggal 16 Nopember 1668 
dengan tiba-tiba orang-orang Gowa memutuskan perundingan 
itu dan menyerang daerah Maros. Pasukan-pasukan kerajaan 
Gowa berhasil merebut dan menduduki daerah yang terkenal 
sebagai gudang beras ini. Karena takut kalau pasukan-pasukan 
Gowa mendapat supply bahan pangan dari daerah yang kaya 
dan subur ini, maka dengan sekuat tenaga pasukan-pasukan 
Belanda dan sekutu-sekutunya berusaha me'rebut kembali daerah 
beras yang diduduki oleh pasukan-pasukan Gowa itu. Dengan 
susah-payah akhirnya pasukan-pasukan Belanda d.an sekutu".' 
sekutunya berhasil merebut kembali · daerah itu. 

Pada ·tanggal 25 Pebruari 1669 Belanda (V.O.C.) berusaha 
lagi antuk mengadakan perundingan. Akan tetapi usaha,inipun 
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ppl, lagi~ kaiena dasar dan tujuan Belanda untuk menpdakan. 
~gan tidak jujur, Memang demikian selaiu sifat kawn 
pmµ~. Kalau , mereka masih belum cukup ·kuat, m~ 
selalu . berusaha dan ingin mengadakan perundingan dengan 
lawannya. Akan tetapi setelah merasa dirinya kuat; mereka lalu 
bersitap kasar dan sering bertindak keras~ b~an . kejam. 

Setelah mendapat balabantuan dari Batavia dan setelah 
merasa dirinya kuat, barulah Belanda (V.O.C.) bertindak .. tebih 
kens. Kemudian dalam pertengahan bulan April '~669 pasukan­
pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya mulai lagi · mengadakan 
senngan-serangan yang bertubi-tubi dan teratur. Pasukail-pasukan 
· Belanda dan sekutu-sekutunya makin lama makin mendekati 
dan mengurung Benteng Sombaopu. Dengan makin mendekatnya 
pasukan-pasukan Belanda (V.0.C.) dan sekutu-sekutunya ke 
amh jantung pertahanan kerajaan Gowa, maka suasana pe~ 
tempuran makin meningkat. Semua pasukan yang terjun ke 

. 'm.edan pertempuran, baik pasukan-pasukan kerajaan Gowa yang 
dipimpin sendiri oleh Sultan Hasanudin, maupun pasukan­
pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya mencurahkan segenap 
perhatian dan seluruh kekuatannya kepada Benteng Sombaopu. 
Benteng utama ini merupakan benteng kebanggaan dan benteng 
yang tertangguh dari sekian banyaknya benteng-benteng yang 
mempertahankan kerajaan Gowa. Pertempuran untuk mempe­
rebutkan Benteng Sombaopu adalah ·pertempuran yang akart 
menentukan nasib kerajaan Gowa. 

Oleh karena itu maka pasukan-pasukan Belanda dan sekutu­
sekutunya berusaha dengan sekuat tenaga untuk merebut .. ben­
Jeng yang tangguh itu. Sebaliknya pasukan-pasukan kerajaan Gowa 
yang dipimpin sendiri oleh Sultan Hasanudin dengan mati-matian 
~pertahankan benteng kebanggaannya. Setiap jengkal tanah 
Gowa dipertahankan dengan gagah-berani oleh pasukan-pasukan 
kerajaan Gowa yang dipimpin oleh Sultan Hasanuilin. 

··Kemudian Speelman memerintahkan menempatkan beberapa 
pucuk meriam yang diarahkan ke Benteng Sombaopu yang 
~di tempat kediaman Sultan Hasanudin yang memimpin 
Jmpung pertempuran-pertempuran yang se~ itu. Maksud dari 
pada penempatan meriam-meriam itu ialah ~gar tembakan· 
tembakan meriam itu mengganggu teru8 dan menyibukkan 
pasukan•pasukan Gowa yang mempertahankan ibu-negeri- ke-
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rajaannya dengan gagah-berani. Dengan dernikian mereka meng­
harapkan pula agar Sultan Hasanudin dapat dipaksa untuk tunduk 
kepada kehendak orang-orang Belanda (V .O.C.)~ Hasilnya memang 
ada juga. Banyak orang-orang Melayu dan perantau-perantau 
lainnya mulai meninggalkan benteng dan kota Sombaopu untuk 
kemudian pergi ke Kalimantan atau ke pulau-pulau di Nusa­
Tenggara. Banyak pula orang-orang dan peranakan Portugis 
yang lari. Mereka menyeberang ke pihak Belanda dan sekutu­
sekutunya. Oleh Speelman mereka _dikirim ke Gresik, yakni 
sejurj:Il~ 70 (tujuh puluh) orang dan ke Timor kurang lebih 
80 (delapan puluh) orang. Namun orang-orang Gowa tetap 
mempertahankan ibu-negeri dan benteng kebanggaan mereka 
dengan gagah-berani. Orang-orang Belanda sampai sukar dapat 
mengerti untuk apa dan mengapa orang-orang Gowa yang 
dipimpin oleh Sultan Hasanudin itu begitu nekad. Mereka tetap 
mempertahankan ibu-negerinya yang sudah terkurung rapat 
dan dihujani peluru meriam itu. Mereka betul-betul seperti orang 
gila. 

Pada awal bulan Mei 1669 orang-orang Gowa mendapat 
balabantuan kurang lebih dua sampai tiga ribu orang dari Wajo 
dan Cenrana. Pada malam fanggal 12 menjelang I.3" Mei 1669 
pasukaii-pasukan Gowa dengan beberapa buah perahu berusaha 
menyerang kapal-kapal Belanda. Akan tetapi usaha mereka ini 
gagal dan dapat dipukul mundur oleh pasukan-pasukan Belanda. 
&mentara itu Speelman memerintahkan untuk terns menggali 
parit. Pada aw al bulan J uni 1669 pasukan-pasukan Belanda 
dan sekutu-sekutunya sudah sampai ke dekat dinding Benteng 
Sombaopu. · 

Kemudian oleh Speelman dan Dewan Perangnya diputuskan 
untuk mengadakan serangan umum ~erhadap Benteng Sombaopu. 
Dengan meledakkan ranjau, Belanda dan sekutu-sekutunya ber­
haml membobolkan dinding Benteng Sombaopu selebar lima 
roede (baca rude). Satu roede sama dengan kita-kira 3,75 meter. 
Maka pertempuran sengitpun terjadilah tidak hanya pada hari 
tanggal 15 J uni 1669 itu saja, akan tetapi juga pad a malam 
harinya semalam suntuk dengan tiada henti-hentinya. Pertem­
puran yang berlangsung terns sampai 24 jam terus menerus itu 
sungguh suatu pertempuran berdarah yang sangat mengerikan. 
Orang-orang Belanda telah menembakkan tidak kurang dari 
30.000 (tiga puluh ribu) peluru. Orang-orang Gowa bertempur 
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sehapi .ayam-ayam jantan yang gagah-berani. Mereka denp,n 
mati-matian mempertahankan benteng 'kebanggaannya. 

Betapa· hebatn}\a pertempur3n itu dapatlah kita baca dalmn 
pengakuan yang dibuat oleh orang-orang Belarida sendiri sebagai 
berikut: ,,Er wero niet alleen dien dag maar ook den volgenden 
uaelrt aan · een stuk door gestreden te gelooven sijnde dat het 
soo.vreeselycke riacht is -geweest, als ciiJgers van hoogen ouderdom 

. mis.whien in Europa selve niet dickwijls gehoort hebben. ·De 
Ned'mandsche musketiers verschooten dien nacht 30.000 cogelsl 
De viiand verdedigde zich met een ware furie, tot op den 
middag van den 't 7 den; toen ·was het resultaat; dat men ten 
koite van 50 dooden en 68 gewonden eenige belangrijke voor• 
werken van het kasteel bezet had, die dadelijk met schanskoJVen 
werden versterkt" (''Cornelis Janszoon Speelman" oleh Dr. F.W. 
~1 'sGravenhage -- Martinus Nyhoff halaman ·56-57)fJikalau 
diterjemahkan dengan bebas ke dalam bahasa Indonesia kurang 
lebih: "Pertempuran terjadi tidak hanya pada hari itu saja, 

·. akan tetapi juga berlangsung terus pada malimt berikutnya 
semalam suntuk dengan tiada henti-hentinya. Percaya atau tidak 
pen::ay~ malC!ffi itu adalah malam yang amat dahsyat dan ~t 
mengerikan, sehingga J?Crajurit-p~rajurit yang sudah lartjut usianya 
mlmgkin blhkan di Eropa sekalipun jarang yang pernah men­
dengamya. Seroadu-seroadu bangsa Belanda pada malam itu 
menembakkan 30.000 ( tiga puluh ribu) butir peluru. Musuh 
(= orang-orang Gowa, penulis) mengadakan perlawanan yang 
gagah-berani bagaikan banteng ketaton sampai pada sore hari 
tangal 17 Juni. Hasil yang dicapai pada waktu itu dengan -
pengorbanan 50 (lima puluh) orang tewas dan 68 (en am puluh 
detapan) orang luka-luka, ialah beberapa bagian depan yang pen­
tfug dalam benteng itu dapat direbut dan diduduki yang segera 
kami perkuat dengan kubu-kubu pertahanan." 

Demikianlah hebatnya pertempuran hari-han pertama sejak 
paaukan-pasukan Belanda (V.O.<;:.) dan sekutu-sekutunya berhasil 
~bek" atau· menjebolkan dinding Benteng Sombaopu dengan 
iepaira., -ranjau yang senpja dipasang di _ dekat dfu.~g ben~g 
kercQaan Gowa yang tangguh itu. Serbuan pasukan-pasukan 
Belanda (V.O.C.) dan sekutu«kutunya pada "robekan" dinding_ 
Benteng Sombaopu yang lebamya lima roede itu, · clibendung 
denpn gagah-berani oleh pasukan-pasukan Gowa di bawah piJn- · 
pinan Sultan Hasanudin. Pertempuran sengit seorang lawan 
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seorang terjadilah. Setiap jengkal tanah dalam benteng itu dibayar 
dengan mahal sekali oleh pasukan-pasukan Belanda dan sekutu­
,sekutunya. 

· Setelah bertempur terus-menerus sejak tanggal 15 Juni 
1669 sampai dengan tanggal 17 Juni .1669, barulah pasukan­

.pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya berhasil merebut dan 

.menduduki sebagian dari bagian depart Benteng Sombaopu. Di 
dalam pertempuran itu Belanda mengalami kerugian tidak kurang 
dari 50 (lima puluh) orang yang tewas dan 68 ( enam puluh 
delapan) orang yang Iuka-Iuka. Pada hari-hari berikutnya per­
tempuran-pertempuran dilanjutkan dengan tidak berkurang seru­
nya. Orang-orang Gowa betul-betul mempertahankan setiap 
;engkal tanah di dalam benteng kebanggaannya dengan gagah­
berani. 

Pada tanggal 19 Juni 1669 pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.) 
yang dibantu oleh pasukan-pasukan Bugis yang dipimpin sendiri 
oleh Aru Palaka dan pasukan-pasukan Ambon di bawah pim­
pinan Kapten Joncker dari Manipa berhasil menancapkan 
panji-panji mereka di tembok Benteng Sombaopu yang dua 
betas kaki tebalnya ( 1 kaki = kira-kira 0;3 meter). Namun 
ternyata bahwa pertempuran-pertempuran itu barulah merupakan 
pennulaan atau awal dari pada pertempuran berdarah dan ter­
akhir dalam memperebutkan Benteng Sombaopu. Di dalam 
benteng yang tangguh itu masih terdapat banyak sekali rumah­
rumah yang diperkuat dan juga dinding-dinding pertahanan dari 
mana orang-orang Gowa yang bertahan dengan mati-matian 
menembaki musuhnya dengan bedil, bahkan dengan meriam. 
Semuanya ini harus direbut satu demi satu melalui pertempuran­
periempuran yang sengit, karena orang-orang Gowa bertempur 
dengan gagah berani dan pantang menyerah. Setelah mencapai 
:pusat benteng, maka Speelman menyuruh membuat sebuah ku­
bl! pertahanan _dan menyeret beberapa buah _ meriam. De!!Bafi 
demikian pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya aapat 
menembaki istana Rzja Gowa dan baluwara agung di mana meriam 
yang dahsyat "Anak Makasar" ditempatkan. Pertempuran sengit 
masih berlangsung beberapa hari lagi. Kemudian pasukan-pasukan 
Belanda dan sekutu-sekutunya berhasil membakar Istana Sultan 
!fas.,.m~din dan baluwara agung. Pada waktu baluwara agung 
ferbakar, tiba-tiba terdengarlah sebuah ledakan yang amat dahsyat . 
.Kemudian ternyata bahwa ledakan itu disebabkan 9leh karena 
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oran,<>rang. Gowa tidak menghendaki dan tutaJC. rela kalau 
meriam keramatnya "anak Makasar" jatuh ke tangan musllh. 
Mereka berhasil meledakkan meriam yang dahsyat itu. 

· Akhimya setelah mengalami pertempuran sengit dan ber­
darah yang tidak ada banding-taranya di dalam sejarah pepe­
rangan V.O.C. di tanah-air kita, maka pada tanggal 24 Juni 
1669 jatuhlah Benteng Sombaopu, benteng utama dan benteng 

· tertangguh kerajaan Gowa, ke tangan pasukan-pasukan Belanda 
dan sekutu-sekutunya. Tidak kurang dari 272 (~ua ratus tujuh 
puhlh dua1 pucuk meriam besar dan kecil yang jatuh ke tangan 
pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya. -Di antaranya 
terdapat pula meriam keramat kerajaan Gowa yang terkenal 

• · dengan nama "Anak Makasar". 

Jadi kurang · lebih sembilan · hari sejak "robeknya" dinding 
Benteng Sambaopu, yakni dari tanggal 15 Juni 166\9· sampai 
dengan tanggal 24 J uni 1669, setelah mengalami pertempuran 
berdarah yang seru, barulah pasukan-pasukan Belanda dan sekutl.J-

. sekutunya berhasil merebut dan menduduki Benteng Sombaopu 
yang sangat tangguh itu. Betapa tangguhnya Benteng Sombaopu 
dapatlah kita baca dalam buku karangan Dr. F.W. Stapel yang 

· berjudul "Comelis Janszoon Speelman" terbitan 'sGravenhage -
Martinus Nyhoff 1936 halatnan 57 sebagai berikut: "Met eenige 
korte on<ferbrekingen zette Speelinan de volgende dagen den 
strijd voort, en den 19 den slaagde men er in zijn admiraalswimpel 
en het vaandel der Amboneezen op den 12 voet dikken muur van 
bet kasteel te plaatsen. Toen men daar eindelijk overheen was, 

. bleek dit nog slechts een begin te zijn, daar zich binnen het kasteel 
tal van versterkte huizen en borstweringen bevonden, van waaruit 
met kanon en musket gevuurd werd. Stuk voor stuk _.moes!en 
deze. genomen worden." Terje'mahan bebasnya · kuran~ lebih 
adalah sebagai berik:ut: "Pada- hari-hari berikutnya dengan ter­
putus-putus sebentar saja Speelman ·11\eneruskan perteinpuran. 
Pada· tanggal 19 .Juni 1669 . pasukan-pasukan -B4'landa dan seR:utu­
~kutunya berhasil menancapkan panji kelaksamanaan Speelman 
dan panji pasukan-pasukan Arnbon pada tembok benteng yang 
dua belas kaki tebalnya. Setelah bagian ini . dilalui, temyata 
bahwa h8l itu baru hanya permulaannya saja, karena di daialn'· 
ben~g itu masih terdapat banyak rumah-rumah yang dipedcuat 
dan dinding-dinding pertahanan dari mana orang-orang Gowi 
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menembak dengan bedil dan meriam. Semuanya itu harus di­
rebut satu demi satu." 

·. Selanjutnya pada ·· halaman 58 dapat kita baca lagi: "In 
Samboupo werden in totaal buit gemaakt 272 groote enkleine. 
kanonne, waaronder het fabuleuze anak Makasar, dat wel 
beschadigd was, doch "sijn vervoeren en vertoonen nog genoeg­
saem waerdigh is." Terjamahan bebasnya kurang lebih: "Di 
Sombaopu dapat ditebut seluruhnya 272(4ua ratus tujuh putuh· 
dua) pucuk meriam besar dan kecil, di antaranya juga meriam 

-"Anak Makasar" yang luar biasa itu. Sungguhpun di dalam 
keadaan yang rusak, namun meriam Anak Makasar · itu masih 
juga dapat menampakkan kedahsyatannya." 

Di mana meriam yang dahsyat ini sekarang berada, tidak 
diketahui dengan pasti. Menurut catatan dalam buku "Comelis 
Janszoon Speelman" pada halaman 58 bagi.an meriam "Anak 
Makasar" yang masili utuh (tidak hancur) dibawa oleh orang­
orang Belanda ke Batavia dan sampai sesudah tahun 1710 meriam 
ini masih ada terletak di Batavia. 

Demikianlah setelah dipertahankan dengan mati-matian dan 
setelah mendapat gempuran-gempuran yang hebat dari pasukan­
pasukan Belanda dan sekutu-sekutunya, akhirqya 'Pada tangal 
24 Juni 1669 benteng u.tama dan benteng tangguh kerajaan 
Gowa itu jatuh ke tangan musuh. Benteng Sombaopu jatuh 
denpn terhormat setelah pahlawan-pahlawan Gowa di bawah 
pimpinan Sultan Hasanudin memberikan perlawanan yang giaih 
dan secara jantan. Pahlawan-pahlawan Gowa di bawah pimpinan. 
Pahlawan HasanuOin berkelahi dan bertempur laksaµa ayam>jantan • 
di medan laga. Benteng Sombaopu telah jatuh dengan terhormat 
dan akan tetap mekar dengan segar di lubuk hati setiap pejoang 
dan patriot bangsa Indonesia yang ingin membela tanah-aimya · 
yang tercinta. 

Dengan jatuhnya Benteng Sombaopu, benteng. yang ter­
tangguh di dalam · rangkaian pertahanan kerajaan . Gowa, jatuh 
dan runtuh pulalah kerajaan Gowa yang kuat dan jaya . .t'e~ 
lawanan-petlawanan sesudah Benteng Sombaopu jatuh tidak 
beiitu berarti . lagi. Kerajaan Gowa telah jatuh,; namun ia jatuh 
._gan terhormat. Setiap jengkal tanah Gowa .- dipertahankan 
dengan gagah-berani oleh putera-putera Gowa yarig perwira. 
Pahlawan-pahlawan Gowa di bawah pimpinan Sultan Hasanudin 
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telah bertempur sebagai ayam-ayam jantan· benua timur atau 
"de _haantjes van bet Oosten". Setiap jengkal tanah Gowa 
dibayar dengan mahal sekali oleh pasukan-pasukan Belanda 
(V.O~C.) dan sekutu-sekutunya. Pahlawan-pahlawan Gowa yang 
gUgur dalam mempertahankan Benteng Sombaopu betul-betul 
gugur bagaikan riftna·. di btimi tanah-aimya }'ang ~uci. Mereka 
telah lama pergi _dengan meninggalkan kepada kita anak cucunya 
di alam lndonesaj Merdeka itri pesan pelaut yang berjiwa perkasa: 
"KUWALLEYANGNGI TALLANGA NAtO­
W AL I A~· artiJ!ya: "Saya memilih te~elarn cfarf pada _kembilli,,. 
Maksudnya: saya Jeoih baik (mati) tenggelam dari pada kenib8tt . 

._ - Karena takut _kalau -kerajaari Gowa ~angkit kembali .dan 
agar supaya semangat perlawanan . ayain jantan jangan sampai 
berkobar keIJlbali Pi dada. putera~putera Gowa yang perka8a, 
maka Belanda men~an~urkan Benteng Som~aopu 5ampai . ~ata 
dengan tanah. Sampai sekarang ini kecuali .Fort Rotterdam atau 
Benteng Ujung . Pandang, tidak ada satu bentengpun yang kita 
sebutkan tadi dalam rangka,ian · pertaliarian kerajaan Gowa yang 
tidak dihancurkan dan .diratakan dengan tartah · oleh orang-orang 
Beland a. · · · 

. Rupan.ya orang-orang Belanda takut kafau benteng-benteng 
yang mengenangkan kita kembali · kepada jaman k~ayaan ke­
rajaan Gowa dapat meltlbangkitkan semangat perlawanan terhadap 
kekuasaaii Belanda. Demikianlah Benteng Sombaopu, benteng · 
utama dan benteng kebanggaan ketajaan Gowa yang tela_h 
memberikan perlawarian yang gagah-perkasa, dihancurkan dan 
diµtakan dengan tanah oleh Belanda (V.O.C.). lbukota kerajaan 
Gow a pada jaman · ICejayaaimya di masa. yang lampau dengan 
Benteng Sombaopunya yang bersejarah pada waktu sekarang ini 
telah hilang dari paridangan mata. Daerah itu telah ben,1bah 
keadaannya menjadi daera~ pedesaan yang di_selang-selingi ol~h · 
tanah sawah, ladang atau kebun. Bekas-bekas reruntuhan ibu­
kota kerajaan Gowa dengan Benteng . Sombaopu yang meph, 
yang pernah menjadi pusat kegiatan politik dan ekonomi/per".' 
dagangan dalam abad · ketujuh belas di Indonesia bagian timut, 
kini tidak · ada lagi; Bekas-bekas benteng kebanggaan Gowa ltu . 
tidak tampak dengan ~kali p3:11dang. . 

Jadi sebelum 'Benten'g SoJI}baopu jatuh pada tanggal 24 
~ - Juni 1669, Benteng Sombaopu itulah yang menjadi tempat ke".' 

diaman Raja Gowa ~ bersama daerah di sekitamya menjadi 
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ibukota kerajaan Gowa. Lokasinya dapat dipastikan ada'di·daenll 
tempat desa Sapiria sekarang. · Hal .ini diperkuat oleh sebulh 
keteranpn tertulis di dalam kontrak tertan-1 16 Oktmer 
· 1781 pada waktu penobatan Raja Gowa ·yangi ke XXIX · I. 
Mannawari Karaeng Bontolangkasa Karaeng Manpsa SWtan 
Abdulhadi menggantik.an ayah beliau Raja Gowa yang ke XXVID 
I. Tommasongeng Karaeng Katangka Sultart Zainudin Tumenanp 
ri Mattoanging yang wafat pada tangpl l S September 1778. 

Di dalam pasal 2 kontrak tersebut ada disebut nama daerah 
yang bemama daerah Sapiria atau Sombaopu. Kontrak ter­
tangal 16 Oktober 1781 anfara Raja Gowa yang beqelar 
SuJtail Abdulhadi dan Belanda (V.O.C.) itu dimuat di dalmn 
karaftjWt R. Erkelens dengan judul "Geschiedenis van bet rijk 
Gowa,, dalain Verhandelinger. V-an bet Bataviaasch Genootschap 
ran Kunsten en Wetenschappe. deel I. Ratavia 1897. 

Jadi perlu kami tegaskan di sini bahwa ibukota dan bandar 
·:eramai pada jaman"'kejayaan kerajaan Gowa yang selalu mendapat 
kunjungan orang-orang asing BUKANLAH KOTA MAKASAll 
ATAU UJUNG PANDANG SEKARANG, AKAN TETAft SOM­
BAOPU. Dalam buku-buku pelajaran sejarah baik yang ditulis 
oleh orang-orang asing, maupun dan bahlcan yang ditulis oleh 
ahli-ahli sejarah ban~a Indonesia sendiri sering dinyatakan bahwa 
Makasar atau Ujung Pandang adalah ibukota dan bandar Yll18 
teramai pada jaman kejayaan kerajaan Gowa. Hal ini tidak benar 
dan salah. 

· Sebelum benteng Sombaopu jatuh pada tanggal 24 Juni 
1669. Bentellj Sombaopu itulah. ·yang me~adi tempat kediaJllan 
Raja Gowa dan menjadi ibukota serta bandar teramai keqjun 
Gowa. Bahwasanya ibukota kerajaan di mana Raja atau Sultan 
seita para pembesar dan pegawai kerajaan bertempat tinggal dan 
.sekaligus merupakan · benteng pertahanan yang dilindungi oleh 
dindiiig atau tt>mbok-lingkar (ringmuur) yang tebal dan di­
, perlen_Jkaoi den~ ~Jlja_ta metjam a tau ~~t-alat _pe~an 
'lainnya adalah ciri umum bagi sebuah ibukota keraiaan di sekitar 
••ab8d j>ertenp.r. . Df'°luar-bentena atau tembok-nngicar tiDa­
ga:I para prajurit da.n keluarganya, tulwig-tukang atau pandai­
paiidai, para pedagang. atau saudapr, para penduduk atau ratyat 
.,...,. dan jikalau ada, juga para. perantau dan pedqang banll8 .... 



DemiJrian pulalah haJnya dengan Sombaopu, ibukota kera­
jm Gowa pada abad keenam-belas dan abad ketujuh-belas. 
KaaSombaopu dilindungi oleh sebuah tembok-lingkai:(rinsmtiur) 
yaq tebal yang lazim disebut "benteng" dengan segala alat 
penenjataannya berupa bedil dan meriam· ·atau sebagainya. Di 
41lanm.ya terdapat istana yang menjadi tempat kediaman Raja 
Gowa dan rumah-rumah para keluarga Raja, para banpawan dan 
pqawai-pegawai kerajaan. 

Tentang keadaan ibukota kerajaan Gowa pada pertengahan 
~ ketujuh-belas yang dimuat di dalam "Corte Remonstrande" 
-<lat seorimg saudagar-kepala ( opperkooptnan) yang bem:una 
IiiBdrik Kerckringh tertangga.I 24 September 1638, yakni kunllig , 
··labill 15 tahun sebelum Sultan Hasanudin menaikitakhta kerajaan 
Gewa pada tahun 1653, dapat ditentukan bahwa: Benteng 
Sombaopu itu letaknya di tepi pantai, di bawah garis 5° 4' Lintang 
~ dan . merupakan benteng besar dengan tembok-lingkar 
. pug. dibuat dari pada batu bata dan batu karang. Tembok-Jingkar 
~yang menghadap lee laut mempunyai dua buah selekoh atau 
··hluwara · (bolwerk). Sisanya yang menghadap ke barat juga 
~h akan tetapi tidak dipersenjatai dengan meriam. R~a' 
·clan. :par.a pembesar kerajaan bertempat tinggal di dalam benteng, 
.cj nunah-rumah yang didirikan di atas tiang-tiang besar dengan 
:.pergunakan bahan-bahan dari pada papan kayu, beratapkan 
sidlp atau atap daun nipah. Antara satu mil dari Sombaopu 
~at sebuah benteng di dekat pantai 'yang dinamakan 
"andioupanda" (maksudnya Ujung Pandang) yang dibuat dari 

·~ batu bata · dan batu karang. Kira-kira setengah mil dari 
· Scijnbaopu arah ke selatan terdapat Benteng Grisse (maksudnya 
• terrg Garassi) dan Panakoeka (maksudnya Benteng Pan-
~g). 

. Menurut penelitian kami jarak potong kompas antara Ben­
feng . Ujung Pandang dan Benteng SOmbaopu ada kurang lebih 
· 3 sampai 4 mil. Orang-orang Melayu yang bertempat tinggaf 
.. di.· SOmba<>pu baik sekali hubungamiya dengan . o:icing-oraiig 

.Matr.ar~ Mereka mempunyai kedudukan yang baik dan ter­
,plndang di dalam masyarakat. Mereka tinggal di rumah-rumah 
¥an.a didirikan . di antara rumah-rumah :1orang Makasar . . Orang 

.~1 IDJ&eris dan orang-oiang Denmark bertempat tinggal di 

. sebelah utara Benteng Sombaopu di dalam rumah-rumah . yang 
b$ik keadaannya. · 
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.· Pelayaran dari Sombaopu yang terbanyak diadakan daJain 
btilan-bulan Desember, Januari dan Pebruari melalui '. ~uton 
menuju Amboina (Maluku) dengan membawa barang-baraag 
dagangan seperti: bahan-bahan pakaian, beras, porselin dan lain· 
lainnya. Perahu-perahu itu menetap di Amboina sampai buJan ... 
bulan Juni, Juli, Agustus dan September untuk membeli dan 
mengangkut rempah-rempah dari Matuku. 

Or11ng-orang Portugis juga bertempat tinggal di dekat Benteng 
Sombaopu, yakni di sebelah utaranya. Mereka diam di rumah­
rumah yang dibuat dari pada bambu dan diperkenankan juga 
oleh Raja Gowa mempergunakan sebuah rumah untuk melakukan 
upacara agamanya (sacrifice). Di sebelah utara Benteng Som­
baopu, Kompeni Belanda (V.b.C.) diizinkan pula untuk mendiri­
kan kantor dagangnya. (Baca lebih laajut: Dr. P.A. Tiele "Bouws­
toffen voo.r de Geschiedenis der Nederlanders \in de Maleischen 
Archipel deel 2 's Gravenhage, M. Nijhoff 1890 halaman 335-337). 

Sungguhpun apa yang digambarkan oleh Hendrik Kerckringh 
itu masih harus diuji kebenarannya, namun dapatlah kiranya 
keterangan itu dipergunakan sebagai bahan dan ancer-ancer 
atau pegangan untuk menggambarkan keadaan ibukota kerajaan 
Gowa (Sombaopu) disekitar tahun 1638, yakni waktu yang 
tidak begitu jauh selisihnya dengan masa pemerintahan Sultan 
Hasanudin. 

Dari keterangan Hendrik Kerckringh itu dapatlah ditarik 
kesimpulan, bahwa Sombaopu selain menjadi ibukota kerajaan 
Gowa tempat Raja Gowa bersemayam, juga merupakan sebuah 
bandar yang besar dan ramai perniagaannya. Dari keterangan itu · 
pula dapatlah diketahui bahwa Sombaopu kecuali didiami ·. oleh. 
orang-orang Makasar sendiri juga oleh suku-suku bangsa lainnya 
yang ada di Sulawesi Selatan dan Tenggara seperti orang-orang 
Bugis dari Wajo, dari Luwu' , dari Bone, dari Soppeng, orang­
orang Mandar, orang-orang Toraja, orang-orang Buton dan lain­
lainnya. Sombaopu juga : didiami oleh orang-orang I Melayu. Di 
dalam buku "Bingkisan Sejarah Gowa" yang disusun oleh Prof. 
Ors. G.J. Wolhoff dan Abdurrahim Penerbit Yayasan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan Tenggara ayat No. 73 halaman 28 dinyatakan 
bahwa Sombaopu juga didiami oleh orang-orang dari Palian&, 
dari Patani, dari Campa, dari Minangkabau dan dari Johoi'. 
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Selaajutnya Sombaopu didiami pula oleh ban~angsa 
Eropa seperti bangsa Denmark, banpa Inggeris, baripa PortugiS, 
bangsa . Sepanyol dan orang-orang Belanda. Jadi pada waktu itu 
Sombaopu sudah merupakan sebuah kota dan bandar interq,asional 
yang ramai. Letaknya sangat strategis dan baik sekali letaknya 
dipandang dari segi lalu lintas perdagangan dan oelavaran. 
Sombaoou menghubungkan daerah M-alukii di sebelah timilr 
yang . terkenal sebagafgudang rempah-rempah yang sangat di­
perlukan di Eropa pada waktu itu dan ·bandar Malaka di sebelah 
barat yang mempunyai arti sangat penting bagi lalu-lintas per­
~gan internasional. 

Tidak heran jikalau di samping menjadi penghalang yang 
. . besar bagi cita-cita kolonialisme Belanda yang hendak memaksa­

kan monopoli perdagangannya di Indonesia bagian timur, jtiga 
karena letaknya yang baik dan strategis bagi jlalu-lintas perdagang­
an; maka kerajaan Gowa dan ibukotanya Sombaopu menarik 
perhatian dan menjadi inceran yang sangat menggiurkan bagi : 
Belanda (V.O.C.). Mereka ingin sekali menaklukkan dan me­
nguasainya. · 

Betapa pentingnya dan betapa besar arti Ujung PCJ11dang 
bagi Belanda diakui sendiri oleh orang-Or;ang Be~da, seperti 
yang tercantum di dalam karangan ·Mr. S. Keyzer yang berjudul 
Oud en Nieuw Oost Indien, derde deel Amsterdam .. 1862 
halaman 118-119 antara lain sebagai berikut: "De voornaamste 
reden - waarom wij hier eenen landvoogd houden is om deze 
konii>.gen die ons in vorige tijden in Amboina zeer geplaagd 
~bben in toom te houden, daar Makasser de sleutel van de 

. &lmsche Oost is". 
'Terjemallan bebasnya kurang lebih: "Sebab-sebab \ utama me­
. $Pa kami (orang-orang Belanda) · ·m.enempatkan seorang 
'jVakil j>emerintah di sini, ialah untUk mengendalikan Raja-R~ 
yang' pada jaman-jaman yang lampau sangat mengganggu kami 
di Amboina, karena Ujung Pandang (Makasar) adalah Jrunci 

' seluruh wilayah timur." 

. Bahwasanya Belancia (V.O.C.) sangat takut kalau hubungan 
. antasa .. · kerajaan atau Raja Bone dan kerajaan atau Raja Gowa 
:f&dalu erat, dapatlah kita baca. I selanjutnya dalam karangan 
·yang sudah kami singgung di atas tadi antara lain sebagai beriJtut: 
"Het voornaamste dat hier de landvoogd te doen heeft, is .maar 
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om de rijst, die hun Edelheden van hier vorderen, te verzorgen, 
hunne tienden in te zamelen, een wakend oog op het doen en 
laten van . de Inlandsche koningen te houden en vooral om the 
beletten <lat er tussch~n de koningen van Bone en Gowa geen 
al te nauw verband komen mag, zoo dat de maatregel van staat 
hier dezelfde is als die de landvoogd in Temate tussen de 
Moluksche vorsten te bezorgen en waar te nemen heeft." 
Terjemahan bebasnya kurang lebih: "Tugas yang terutama harus 
dilakukan oleh Wakil pemerintah (Belanda) di sini (di Ujung 
Pandang, penulis), ialah hanya untuk mengurus beras yang di­
pungut oleh Tuan-tuannya, mengurus pemasukan atau pengum­
pulan pajak sepersepuluh dan mengawasi tindak-tanduk serta 
gerak-gerik dan perbuatan Raia-Raja bangsa Indonesia dan ter­
utama untuk mencegah agar jangan sampai hubungan antara Raja 
Bone dan Raja Gowa terlalu erat, sehingga peraturan untuk negeri 
di sini sama dengan peraturan yang harus dipelihara dan diawasi 
oleh Wakil pemerintah di Temate terhadap raja-raja di Maluku." 

Jadi Belanda (V.O.C.) sangat takut kalau hubungan antara 
Raja atau kerajaan Bone dan Raja atau kerajaan Gowa terlalu 
erat. Hubungan yang erat di antara kedua onµ1g Raja atail kerajaan 
yang terpenting dan paling besar pengaruhnya di Sulawesi Selatan 
itu dianggap berbahaya dan dapat mengancam kepentingan 
Belanda (V.0.C.). Jadi usaha Aru Palaka dengan politik · per­
kawinan yang dijalankannya terhadap keponakan dan pengganti 
beliau yang bemama La Patau untuk menyatukan kerajaan­
kerajaan utama dan yang terbesar pengaruhnya di Sulawesi 
Selatan seperti kerajaan-kerajaan Bone, Gowa, Luwu' dan Soppeng 
di dalam satu tangan, sangat bertentangan dengan kepentingan 
Belanda (V.0.C.). Bahkan usaha itu .dianggap sangat l>erbahaya 
dan dapat mengancam kepentingan kolonial Belanda. · 

Perlu kami uraikan di sini bahwa Aru Palaka Petta MalampeE 
Gemme'na tidak mempunyai anak atau keturunan. Beliau menun­
juk sebagai pengganti beliau keponakan beliau sendiri yang bema­
ma La Patau yakni anak saudara perempuan Aru Palaka yang ber­
nama We Tenmappolobombang dan suaminya yang bemama Pako­
koE. Seperti diketahui PakokoE ini adalah putera Raja Bone yang 
ke XIII yang bernama La Maddaremmeng Sultan Muhammad 
Saleh Matinrowe ri Bukaka. Jadi baik dari pihak ibunya (Aru 
Palaka dan ibu La Patau adalah cucu Raja Bone yang ke XI yang 
bemama La Tenriruwa Sultan Adam Matinrowe ri Bantaeng) 
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niaupun · ciari piha.k ·ayahnya La Pa tau rnemang berha.k rnenduduki 
takhta· kerajaan Bone. Aru Palaka adalah Raja Bone yang ·ke· 
XIV dan La Patau adalah Raja Bone yang ke XV dan bergelar 
La ·Patau · Sultan Alirnudin Petta Matinrowe ri Nagaulertg yang 
selanjutnya kita singkat saja dengan narna La Patau. 

Suatu bukti bahwa Aru Palaka bukan antek dan tidak 
bemaung di bawah panji keinginan Belanda (V.O.C.), bahwa 
beliau berdiri sendiri dalarn usaha mere but dan . rnernperoleh 
hegernoni di Sulawesi Selatan, dapat kita lihat pula dengan jelas 
di dalarn usaha beliau rnenyatukan kerajaan-kerajaan utarna 
dan yang terbesar pengaruhnya di Sulawesi Selatan seperti 
keraj~•kerajaan Bone, Gowa, Luwu' dan Soppeng di dalarn 
satu tangan atau satu kekuasaan. Hal ini tentu saja tidak di­
kehendaki, bahkan . sailgat bertentangan dari sangat · ditakuti · 
oleh Belanda (V.O.C.). Usaha seperti itu diariggap berbahaya 
dan dapat rnengancarn kedudukan serta kepentingan Belanda 
(V.O.C.). Jadi cita-cita dan usaha Aru Palaka itu terang sangat 
bertentangan dengan rnaksud-tujuan dan dapat rnengancarn ke­
dudukan V.O.C. (Belanda). 

Sungguhpun Aru Palaka tidak rnernpunyai anak atau ke­
turunan langsung, narnun keponakan dan pengganti beliau yang 
bemarna La Pataulah yang diharapkan oleh beliau untuk rne­
wujudkan cita-cita beliau. Oleh karena itu di dalarn rnenjalankan 
politilc perkawinan untuk keponakan dan penggantinya, Aru 
PaJab - rnengarahkan usahanya kepada rnerebut hegernoni di 
Swawesi Selatan dengan rnernbawa kerajaan-ker~aan yang ter­
penting di Sulawesi Selatan di bawah satu tangan atau kekuasaan. 

(l) Mula-rnula Aru Palaka rnengawinkan La Patau dengan 
puteri Raja atau Datu Luwu' yang bergelar Setiaraja Sultan 
Muyidudin Matinrowe ri Tornpo'tikka. Puteri Datu Luwu' ini 
bergefar I. Yurnrnu Opu Larornpong. Sesungguhnya Datu Luwu 
ini adalah bekas lawan Aru Palaka dalarn perternpuran laut 
di Buton pada awal Januari 1667. Pada waktu itu Datu Luwu' 
bersarna-sarna Karaeng Bontornarannu rnernirnpin armada ke­
rajaan Gowa yang dahsyat rnengurung dan harnpir saja rnens­
hancurkan Buton. 

· Harapan Aru Palaka dalarn perkawinan politik ini ialah 
apr kelak anak · yang lahir dari perkawinan agung ini dapat 
menduduki takhta kerajaan Bone dan Luwu'. Dan dari perkawinan 



qung ini memang pada tahun 1688 · 1ahir seorang puteri, yakni 
Batari Toja Daeng Talaga Siti Zaenab Arung Timurung Datu 
Citta Matinrowe ri TipuluE. Beliau ini memang pula sampai dua 
kali menjadi Ratu atau· Raja (perempuan) Bone, yakni, yang 
pertama kali menjadi Raja (perempuan) Bone yang ke XVI dari 
1714-1715 dan yang kedua kali menjadi Raja. (perempuan) 
Bone yang ke XX dari tahun 1724-1748. Beliau juga merangkap 
menjadi Pajung atau Datu (= Raja) Luwu' yang ke XIX dan 
Datu ( = Raja) Soppeng yang ke XIX pula dari tahun 1 728 sampai 
1738. Jadi puteri La Patau menjadi Ratu atau Raja perempuan 
di tiga negeri atau kerajaan Bugis yang penting, yakni di Bone, 
Luwu' dan Soppeng. Batari Toja wafat pada tanggal 2 Nopember 
1748. 

(2) Kemudian, yakni · pada tahun 1687, Aru P.alaka me­
ngawinkan La Patau dengan anak perempuan Raja Gowa yang 
ke XIX Sultan Abdul J alil Tumenanga ri Lakiung. Puteri Raja 
Gowa ini bernama I. Siti Maryama Karaeng Patukangang.Jadi · 
keponakan Aru Palaka dikawinkan dengan cucu Sultan Hasanudin. 
Dari perkawinan agung ini lahir anak-anak Raja yang dikemudian 
hari menjadi Raja dan memegang peranan yang amat penting 
di kerajaan-kerajaan Bone, Gowa dan Soppeng. Dari perkawinan 
agung ini lahir: 

1) Seorang anak perempuan yang bernama Weanebanna 
Dapattola yang meninggal pada waktu masih kanak~ 
kanak. 

2) La Padangsajati Toappaware Aru Palaka Matinrowe 
ri Beula. Beliau inilah yang menjadi Raja Bone yang 
ke XVII dan memerintah dari tahun 1715-1720. 
Selanjutnya beliau ini merangkap pula menjadi Datu 
(= Raja) Soppeng yang ke XVII yang memerintah 
Soppeng dari tahun 1 714. - 1720. 

3) La Pareppa TosappewaliE. Dari taliun 1709 sampai 
tahun 1 711 beliau menjadi raja Gowa yang ke · XX 
dan bergelar Sultan Ismail. Kemudian beliau men~­
tikan saudara beliau La Padangsajati '(No. 2 di atas) 
dan menjadi .Raja Bone yang ke XVIII dan memerintah 
di Bone dari · tahun 1 720 - 1724. Beliau juga merangkap 
menjadi Datu (= Raja) Soppeng yang ke XVII dan 
memerintah di Soppeng dari tahun 1720 - · 1724. 
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Setelah Wafat La · Pareppa TosappewaliE ini diberi 
nama anumerta Matinrowe ri Sombaopu (Bahasa Bugis) 
atau Tumenanga ri Sombaopu (bahasa M~). 
yang kedua-duanya berarti yang tidur a tau y;ang · wafat 
di Sombaopu. (Beliau memang dari ibu berdarah bang­
sawan Gowa/Makasar dan dari ayah berdarah bangsawan 
Bugis). 

4) La Pariuangi Toappawawoi Arung Mampu Karaeng 
Bisei. Beliau ini sesungguhnya kembar, tetapi yang 
seorang meninggal dunia. Beliau ini pada tahWl 1 724 
menjadi Raja Bone yang ke XIX. Beliau tidak lama 
memerin tah dan setelah wafat mendapat gelar atau 
nama anumerta Matinrowe ri Bisei. · 

Dengan ·ini jelaslah bahwa sungguhpun dari kedua perkawinan 
agun:g yang dilakukan oleh La Patau atas kehendak mamaknya, 
yakni Aru Palaka 1ahir putera dan puteri yang berkuasa di kera­
jaan-kerajaan Bone, Luwu', Gowa dan Soppeng; 

Dengan ini jelaslah bahwa sungguhpun Aru Palaka ber­
kawan dengan Belanda (V.O.C.), namun beliau bukanlah boneka 
yang tidak mempunyai pendfrfan atau cita-cita sendiri. Aru 
P'alaka beniiri sendiri, bebas dan merdeka memerintah kerajaannya. 
Beliau bebas melaksanakan segala kehendaknya. Beliau bukanlah 
seO!ang yang tidak berani mengambil tindakan · yang berten­
tangan dengan keinginan atau kepentingan Belanda \(V.O.C.). 
Aru Palaka seorang . yang berkepribadian, seorang yang tetap 
bebas dan selalu disegani baik oleh kawan maupun oleh lawan. 
Bab:kan orang-orang Belandapun . sangat hormat dan segan ter­
hadap :_. beliau. 

Beberapa kali terjadi bentrokan antara Aru Palaka dan 
Betanda (V;O:C.). Bentrokan yang agak keras antara Aru Palaka 
dan Belanda (V.O.C.), ialah dalam peristiwa Dompo di Sumbawa. 
Seorang ·petugas Belanda (V.O.C.) yang bemama Junius yang 
diSUruh meneliti peristiwa itu dalam laporannya menyinggung 
dan merugikan nama baik Aru Palaka. Aru Palaka sangat marah 
kepada J.unius dan pembesar atau wakil pemerintah · Belanda 
(V.O.C.) yang bemama Prins. Pada waktu Prins membacakan 
surat Pimpinan Belanda (V.O.C.) dari Batavia untuk mengum­
pulJWJ sekutu-sekutu Belanda (V.Q:C.) di Ujung Pandang, beliau 

., denpn tegas ~enyatakan bahwa beliau tidak akan hadir . Jasi· 
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pada rapat-rapat di "Fort Rotterdam" atau "Benteng Ujung 
Pandang" selama Junius masih ada. Bahkan dalam tahtin 1694 
Aru Palaka meninggalkan Bontoala dan menuju ke Cenraila 
yang diperkuatnya dengan pasukan yang lebih 60.000 (enam puluh 
ribu) orang jumlahnya. Bahkan kalau perlu beliau akan menyerang 
"Fort Rotterdam". 

Bentrokan kedua terjadi pada waktu wakil Belanda yang 
bernama Prins tadi diganti oleh Hartzing. Mungkirl karena takut 
atau curiga, Hartzing melarang Aru Palaka masuk ke dalam 
"Fort Rotterdam" dengan pengawal atau pengiring. Karena 
merasa dirinya dicurigai maka Aru Palaka meninggalkan Bontoala 
dan beliau menuju ke Bone. Karena khawatir kalau hubungan 
antara Aru Palaka dan orang-orang Belanda di Ujung Pandang 
makin memburuk dan tegang oleh sikap serta tindakan Hartzing, 
maka dalam tahun 1695 pimpinan Belanda (V.0.C) di Batavia 
memindahkan Hartzing dan menggantikannya dengan Van Thye. 
Untuk menyenangkan hati dan mengembalikan kepercayaan 
Aru Palaka terhadap ·Kompeni Belanda, maka pegawai V.O.C. 
yang sangat dibenci oleh Aru -Palaka dikirim ke Jawa, Begitu 
besar hormat dan keseganan Belanda (V.O.C.) terhadap Aru 
Palaka. Dengan ini jelaslah bahwa sungguhpun Aru Palaka 
bersahabat baik dengan orang-orang Belanda (V.O.C.), namun 
beliau bukanlah seorang yang tidak mempunyai kepribadian 
dan mudah saja dihina atau diperintah oleh orang-orang Belanda. 

Demikian pula beliau bebas dan mempunyai cita-cita yang , 
besar untuk mempersatukan kerajaan-kerajaan Sulawesi Selatan 
yang terpenting seperti Bone, Luwu', Gowa dan Soppeng di 
dalam satu tangan atau kekuasaan. Cita-cita ini jelas sangat 
bertentangan dengan keinginan dan membahayakan kedudukan 
serta kepentingan Belanda (V.O.C.). Dengan ini jelaslah bahwa 
julukan "pengkhianat" kepada Aru Palaka hanya karena beliau 

· bekerja satna dengan Belanda memerangi kerajaan Gowa pada 
abad ketujuh belas, pada masa Id.ta belum mengenal kebang­
saan Indonesia, adalah tidak tepat dan tidak adil. 

Aru Palaka telah menjalankan suatu strategi politik jangka 
panjang yang sangat bertentangan dan sangat berbahaya bagi 
strategi politik penjajahan Belanda. Bahkan strategi politik yang ' 
dijalankan oleh Aru Palaka mengancam kedudukan Belanda 
di Sulawesi Selatan. Jikalau Kompeni Belanda sangat khawatir, 
bahkan takut sekali jikalau kei;ajaan Gowa dan kerajaan Bonte 
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bersatu atau berada di dalain tangan satu kekuasaan, maka Aru·· 
Palaka Petta MalampeE Gemnie'na menjalankan suatu strategil 
politik jangka parijang yang justeru menuju ke arah memper­
satukan tidak hanya kerajaan Bone dan kerajaan Gowa saja, 
akan tetapi . juga kerajaan Luwu' dan kerajaan Soppeng serta 
kerajaan-kerajaan lainnya di Sulawesi Selatan. Berkat politik 
perkawinan yang dijalankan oleh Aru Palaka terhadap keme­
nakan dan penggantinya yang bemama La Patau, maka · Aru 
Palaka berhasil melaksanakan strategi politiknya untuk membawa 
kerajaan-kerajaan besar di Sulawesi Selatan dalam satu keluarga 
seketurunan yang berpangkal atau berpokok pada kerajaan 
Bone. Hal inilah yang paling ditakuti oleh Belanda dan kemudian 
memang terbukti merupakan ancaman yang serius bagi politik 
penjajahan Belanda yang selalu berusaha memecah-belah bangsa 
Indonesia. Dari keturunan itulah kemudian lahir Raja-Raja Bone 
dan keturunannya yang paling gigih dan paling keras menentang 
kekuasaan penjajahan Belanda. \ 

Seperti kita ketahui, Bone yang muncul menjadi kerajaan 
yang terpenting dan terkemuka di Sulawesi Selatan berkat 
usaha dan jasa Aru Palaka, kemudian menjadi musuh besar 
orang-orang Belanda dan tidak kurang dari empat kaU mengalami 
peperangan dengan Belanda yang terkenal dengan nama "Bonische 
Expeditien ", yakni: 
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· I) Perang Bone a tau Ekspedisi Bone yang pertama. Dalam 
perang Bone ini pasukan-pasukan Belanda dipimpin 
oleh Mayor Jenderal Van Geen. Pada waktu itu Bone . 
diperintah oleh Ratu ·. atau Raja (perempuan) Bone 
yang ke XXIV yang bergelar I. Maning Arung Data · 
Matinrowe ri Kassi (memerintah . dari 1821 - 1835)~ 

2) Perang Bone atau Ekspedisi Bone yang kedua. Dalam 
Perang Bone yang kedua ini pasukan-pasukan Belanda 

. dipimpin oleh Mayor Jenderal E.C.C. Steinmetz (ber­
angkat dari pulau Jawa pada bulan Januari 1859). 

3) Per.ang Bone atau Ekspedisi. Bone yang ketiga. Dalam 
Ekspedisi Bone yang ketiga ini, yang bera.khir dalam 
tahun 1860 pasukan-pasukan Belanda dipimpin oleh 
Letnan Jenderal Van Swieten. Pada Ekspedisi .Bone 
yang kedua dan ketiga, Bone diperintah oleh Ratu atau 
Raja (perempuan) Bone yang ke XXVII I. Tenri 



Awaru Besse Kajura Pancaitana Mpew Enai Paaempe. 
Mpelai Ehgi Passempe artinya yang menin•lkao 
Passempe, karena Ratu itu bertahan di Passempe dan 
kemudian meninggalkan pe~an itu karena tak 
tahan terhadap serangan-serangan Belanda. 

4) Perang Bone atau Ekspedisi Bone yang keempat 
Mula-mula ekspedisi Belanda ini dipimpin oleh Kolonel 
P.H. van der Wedden, akan tetapi kemudian karena 
beliau ini sakit, diganti oleh Kolonel C.A. van Loenen. 
Yang menjadi Raja Bone pada waktu Ekspedisi yang 
keempat ialah La Pawawoi Karaeng Segeri Matinrowe 
ri Jakarta. 

Banyaklah bukti-bukti yang dapat kami kemukakan untuk 
membuktikan bahwa tidaklah adil dan adalah terlalu kejam serta 
tidak tepat jikalau Aru Palaka dinyatakan pengkhianat hanya 
katena beliau bekerja bersama dengan Belanda (V.O.C.) untuk 
membebaskan keluarga dan negerinya dari kekuasaan kerajaan 
Gowa. Namun bukanlah pada tempatnya untuk menguraikannya 
dengan panjantlebar di sini: Meniang Belanda sangat lihai dan 
mahir sekali menimbulkan dan mempertajam ~rta memelihara 
pertentangan antara kita sama kita banpa Indonesia. Hendaklah 
hal ini dicamkan baik-baik dan dijadikan pelajaran yang diberikan 
oleh sejarah kepada kf ta. 

Marilah sekarang kita kembali lagi kepada apa tugas wakil 
pemerintah Belanda (V.O.C.) di Ujung Pandang, yakni terutama 
mencegah jangan sampai hubungan antara Raja Bone dan Raja 
Gowa terlalu erat. Dengan ini jelaslah bahwa atas pertimbangan­
pertimbangan politis-ekonomis dan militer-strategis, maka Belanda 
berusaha mencapai tujuan-tujuan kolonialnya dengan memper­
$UJ1akan unsur-unsur l>ertentangan dan kontradiktif yang terdapat 
di antara. Raja-Raja yang berebut hegemoni. Unsur-unsur per­
tentangan dan kepentingan-kepentingan yang bertentangan itu 
senpja dipertajam dan diperbesar oleh Belanda untuk memecah­
belah dan melemahkan kekuatan banpa Indonesia, sehingga kita 
tidak mungkin menghadapi kekllatan penjajahan Belanda. 

Jadi tugas utama wakil pemerintah Belanda ' yang ditem­
~-"'llt--l:Jjung Pandang itu atau yang ditempatkan di suatu 
derah di. mana saja di tanah-air kita- ialah: 
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• 

I) memata-matai dan mengawasi terus kegiatan-kegiatan 
Raja-Raja . atau para pemimpin bangsa kita di daerah itu; 

2) menimbulkan dan memelihara terus unsur-unsur per­
tentangan serta mempertajam dan memupuk kepentingan-kepen­
tingan yang bertentangan masing-masing golongan, sehingga tidak 
akan tercapai persatuan yang membahayakan kedudukan atau 
mengancam kepentingan Belanda di daerah itu. 

Jadi apabila ada seorang pemimpin atau patriot yang berjoang 
dan mengusahakan atau menganjurkan persatuan di antara go­
longan-golongan yang bertentangan itu, · maka ia dianggap ber­
,bahaya oleh Belanda. Orang atau pejoang itu lalu dianggap 
pengacau yang mengancam kedudukan serta kepentingan dan 
ketenteraman Belanda di daerah itu. Maka diambillah tindakan­
tindakan untuk selekas mungkin menyingkirkan patriot atau 
pejoang itu dengan menuduhnya sebagai pengacau yang sangat 
berbahaya. · 

Hal ini perlu dicamkan baik-baik dan merupakan pula suatu 
· peringatan atau pelajaran yang diberikan oleh sejarah kepada 
kita bangsa Indonesia. Jadi dari dahulu dan sampai sekarang 
inipun sering dilakukan usaha-usaha untuk mempertajam dan 
memperbesar pertentangan antara golongan-golongan di dalam 
masyarakat kita, baik itu berupa golongan suku, maupun golongan 
kepercayaan ataupun golongan apa saja. Jadi amat penting dan 

· perlu sekali kita resapi betul-betul makna serta jiwa dari pada 
·semboyan yang tercantum pada Lambang Negara kita: BHINEKA 
TUNGGAL IKA yang berarti dan mengandung makna: " M E ~ 
KIPUN BERBEDA-BEDA NAMUNSATU 
J U A K I T A B A N G A I N D 0 N E S I A I N I " . 

Jadi orang-orang ·atau bangsa yang tidak senang atau takut 
melihat bangsa Indonesia kuat dan jaya karena bersatu, selalu 
berusaha menimbulkan perpecahan dan memelihara serta me­
mupuk terus bahkan · mempertajam pertentangan-pertentangan 
yang ada, sehingga bangsa Indonesia tetap lemah, Oleh karena 
itu, maka baik dahulu maupun dan terlebih-lebih sekarang setelah 
kita merdeka dan sedang bekerja keras untuk mencapai kese­
jahteraan dan kebahagiaan, perlu dan amat penting sekali untuk 
memperkokoh persatuan kita Persatuan seluruh rakyat Indonesia 
dari Sabang sampai Merauke telah mengantar kita ke mahligai 
Indonesia Merdeka, dan dengan persatuan itu pula kita yakin 
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altan berhasil mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan yang kita 
sarna-sama rindukan sebagai bangsa yang merdeka. 

Demikianlah pada abad ketujuh-belas dan seterusnya Be­
landa selalu berusaha agar kerajaan Gowa jangan sampai bersatu -
dan berhubungan erat dengan kerajaan-kerajaan lainnya, terutama 
dengan kerajaan Bone. Persatuan antara kerajaan Gowa dan 
kerajaan Bone dapat mengancam kedudukan Belanda tidak 
hanya di Sulawesi Selatan saja, tetapi juga di seluruh wilayah 
Indonesia bagian timur. · 

Demikianlah kerajaan Gowa yang pada abad ketujuh-belas 
memegang hegemoni dan supremasi di daerah Sulawesi dan 
sekitarnya, bahkan di seluruh Indonesia bagian timur, tahu 
betul adanya kemungkinan timbul bahaya perlawanan atau 
serangan, baik dari dalam maupun dari luar, terutama dari pihak 
Belanda (V.O.C.) yang mempunyai niat-niat untuk menjajah. 
Jadi sejalan dengan makin berkembangnya kerajaan Gowa dalaln 
abad ketujuh-belas, makin bertambah pula kemungkinan adanya 
perlawanan dan serangan-serangan terhadap kekuasaan kerajaan 

· Gowa, baik dari dalam maupun dari luar. Kemungkinan terjadinya 
hal ini bertambah besar dengan kedatangan bangsa-ban~a barat_ 
yang mempunyai maksud-maksud yang serakah dan kolonialisti~ 
di tanah-air kita seperti bangsa-ban~a: Portugis, Sepanyol, Belanda 
dan Inggeris. 

Oleh karena itu, maka kerajaan Gowa yang jaya dan megah 
inerasa sangat perlu dan berkepentingan untuk memperkuat 
perbentengannya. Selain dari Benteng Sombaopu dibangunlah 
serangkaian benteng-benteng pertahanan yang· terkenal di dalam 
sejarah perlawanan rakyat Gowa terhadap penjajahan Belanda. 
Adapun rangkaian perbentengan yang dalam arti strategis militer 
merupakan suatu kesatuan pertahanan yang tangguh bagaikan 
dinding baja yang kuat kokoh terhadap serangan-serangan teru­
tama s~rangan-serangan musuh dari .Iuar, yakni dari arah laut, 
dari arah Selat Makasar. Pantai kerajaan Gowa merupakan 
mata rantai benteng-benteng pertahanan yang kuat. Antara lain 
kita sebutkan:· Benteng Sombaopu, benteng yang terbesar dan 
tertangguh yang sekaligus menjadi ibukota dan tempat kediaman 
Raja Gowa. Kemudian ada lagi: Benteng Ujung Tanah, Benteng 
Ujung Pandang, Benteng Garassi, Benteng Pannakukang, Benteng 
Gidesong, Benteng Barombong dan masih banyak lagi benteng-
benteng atau kubu-kubu pertahanan yang lainnya. · 
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Sejak Benteng Sombaopu yang letaknya di tepi pan&.il.l 
Selat Makasar itu berdiri, sudah beberapa kali benteng kebanggaan 
kerajaan Gowa itu diuji keampuhannya oleh serangan-serangan 
dm tembakan-tembakan meriam armada Belanda (V.O.C.) yakni 
antara lain: I 

1) Penembakan oleh meriam-meriam dari armada Belanda 

2) 

3) 

4) 

(V.O.C;) yang dipimpin oleh Laksamana de Vlamingh 
pada tahun 16~5. · · 

Penembakan · oleh meriam-meriam armada Belanda 
(V.O.C.) yang dipimpin oleh Johan van Dam dan 
J ·Truytman. Armada ini menembaki benteng-benteng 
Sombaopu, Ujnng Pandang dan Pannakukang pada bulan 
Mei tahun 1660. 

Setelah armada Belanda (V.O.Q) yang dipimpin oleh 
Laksamana Speelman tidak berhasil menggertak dan 
menakut-nakuti orang-orang Gowa yang dipimpin oleh 
Sultan Hasailudin, maka terjadilah tembak-menembak 
dan duel meriam yang sangat seru antara kapal-kapal 
perang Belanda (V.O.C.) dan benteng pertahanan Som­
baopu. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 21 Desember 
16.66. 

Pada tanggal 19 Juli 1667, sejak pagi-pagi sekali sampai 
setelah matahari terbenam di ufuk ·barat, terjadi tern- · 
bak menembak dan duel meriam yang sangat . seru · 
dan tiada henti-hentinya antara benteng-benteng per'." 
tahanan kerajaan Gowa terutama Benteng Sombaopu 
yang dipnnpm o1eh Sultan Hasanudin dan kapal-kapal 
Belanda (V.O.C.) yang dipimpin oleh Laksamana 
Speelman. . .. 
Bahkan pada hari itu tidak kurang dari 4000 (empat 
ribu) tembakan yang dilepaskan oleh meriam-nieriam 
kapal-kapal Belanda (V.O.C.) dan kurang lebih seper­
tiga persediaan peluru · dan mesiu Belanda yang diha­
biskan. Belum lagi terhitung.: mesiu dan peluru yang 
ditembakkan oleh meriam-meriam dari benteng-benteng 
pertahanan ker~aan Gowa yang tid~ kalah gencamya. 

Pertempuran-pertempuran laut dan duel meriam atau tem­
b~-temb~ gencar dari kapal .. kapal armada Belanda (V.O~C.) 
itu merupakan ujian bagi pertahanan Sombaopu dan ternyata 



Jfenteng Sombaopu dapat menandinai tembakan-tembakm -.i• 
·yana picar dari pihak musuhnya. Kemudian terjadi IU" •a· 
· lel'lllllll baik dari laut maupun · dari darat yang dil.tkubn 
o1eh p~~-pasukan . Belan~a dan . sekutu-eekut\8-lf_~ dallln 
perana terbuka antara kerajaan Gowa . Y._lnl di~pn oleh 
Sultan Hasanudin melawan Belanda (V.o;c.) yana dipimpin 
oleh Speelman. Pertempuran ~darah yana dahsyat ini"mencapai 
ti.tile puncak atau klimaksnya pada bulan Juni tahun 1669. 

Bentena Sombaopu terletak di tepi pantai Selat Makalar 
diapit oleh dua buah sungai, yakni Sungai Berana (Jenne' 
Berans) di\sebelah utara dan Sungai Ujung Pucu di sebeJah selatan. 
Kedua sungai itu sekaligus merupakan "parit alam" yang me­
lindungi Bentena Sombaopu dari musuh yana datana ·menyeran1 
dari sebelah utara atau dari sebelah selatan. Bentena Sombaopu 
sendiri men&hadap ke arah barat, yakni ke arah Selat Makasar. 

Sebagai benteng utama dan jantung pertahanan kenUami 
Gowa, Benteng Sombaopu dilindungi oleh kubu-kubu pertahanan. 
atau bentena-benteng .pengawal, antara lainnya di sebelah selatan 
terdapat Bentena Garassi, Bentena Pannakukang yang terletak 
di Ujung Pannakukang dan Benteng Barombona, sedang di 
sebelah utara Benteng Sombaopu dilindungi dan dikawal oleh 
Benteng 'ujung Pandana dan Benteng Ujung Tanah. 

Benteng Sombaopu berbentuk persegi empat dengan•p&njang 
sebuah sisinya kurang lebih dua kilometer, tingi tembok-lin1-
kamya (ringmuur) kurang lebih 7 sampai 8 meter sedang 
tebal tembok lingkar itu rata-rata 12 kaki atau kurang Iebih 
3,6 meter, sehingga pr;tjurit-prajurit dengan mudah dapat ber­
baris berkeliling di atas tembok-lingkar itu yang merupakan 
sebUah jalan atau lorong yang 3,6 meter lebarnya . .Pada tembok­
linakar sebelah barat (arah Selat Makasar) terdapat . empat bull 
selekoh atau baluwara (bolwerk) yang berbentuk bundar (se­
tenph lingkaran). Di · sudut barat-laut terdapat sebuah selekoh 
atau baluwara yang disebut Baluwara Agung. I ·Di Baluwara 
Aglma inilah ditempatkan meriam "Anak Makasar". Sebuah 
selekoh atau baluwara lagi yang besar ditempatkan· ·· di sudut 
barat daya sedang kedua selekoh atau baluwara yang berada di sisi 

· barat di- antara kedua buah selekoh yang besar itu apk lebih 
kecil ukurannya. ·Pada sisi tembok-linakar sebelah utar1d.erdapaf 
dua buah selekoh yang berbentuk persegi, sebuah di tengah-
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tengah dan yang sebuah Jagi merupakan selekob atau baluwara 
;sudut yang menghadap ke arah · timtir · laut. . Telhbo~lipgbr 
di _ siSi sebelah selatan· dan timur tidak begitu· diperkuat, karena 
m\tsuh diperhitungkan h3nya datang menye~g dari arah barat ' 
dart dari arah utara. · · 
·· - - ·- - ·· - - ··---· ···-·::: ___ -- ~- - -- ---- - -- ---- -- . ":=..;_::...!.."::.... -··-···'""--=-==-'·--·~.....,-'-·--=-=·....: 

_ Benteng Sombaopu seolalrolah merupakan benteng yang 
bers&Haf atau berlapis.,lapis tembok-lingkarnya, karena istana 
Raja yang ada di dalamnya dilindungi pula oleh tembok-lingkar 
yang beiselekoh dua buah. Demikian 'pula rumah-rumah -dan 

, 'banpnan-bangunan -lairulya yang -berbCntuk -riunah ·Makasar 
Ja.n:8 tinggi dilindwigl oteh diriding -~tau tembok-Jlngkar yang 

r -dalmn keadaan darurat dapat dipergunakan. sebagai ;kubu· atau 
-benteng pertahanan. Tiap-tiap saf a tau la pis pertahanan yang ter­
'c&Pat di dalain Benteng Sombaopu itu harUs direbut oleh pasukan~ 
j;aStlbn.--:Bel8nda dan sekutu-sekutunya satu demi satu -denpn . 
· Pii=riP'banan yang tidak 8edlkit jumlahnya. 

Demikianlah sungguhpun Benteng Sombaopu jatuh, nainun 
ia jatuh dengan terhomiat. Benteng.Sombaopu memberi perlawan­
an yang jantan dan gagah-berani. Benteng kebanggaan kerajaan 

- Gowa ini telah dihancurkan dan diratakan dengan tanah oleh 
·Belanda (V.O:C~). · Sekarang bekas-bekasnya tidak dapat Jagi 
dilihat dengan sekali pandang. Nama Som~aopu yang harumpun 

, ~lah hendak dihapus pula oleh Belanda dari rakyat Gowa 
4an- rakyat Iildonesia. Tempat di mana benteng yang dulu -
lingat terkenal itu tegak dengan megahnya, kini telah berubah 
sama sekali keadaannya. Tempat itu sudah.menjadi daerah pedesa­
an yang -diselang-selingi oleh sawah, ladang dan kebtin. 

-- Untuk mengetahui di mana tepatnya bekas benteng ke-i­
bangaan kerajaan Gowa itu berdiri, dapat kita ambil sebagai 
am:er-ancer desa Sapiria, yakni· desa lama _ yang termasuk di ­
~ - wilaYah _ Kelu~han -Barombong, Kec3matan Paianaa, -
'Daerah _Tingkat II atau Kabupaten Gowa. Dalam peta ,daeiili-
bagian Sungguminasa desa Sapiria tidak disebut. Yang ada iabi.h , 
cfesa- Sari>mbe. Dari keterangan penduduk diperoleh Jpenjelasan ' 
bahwa desa Sarombe itu terdiri dari - tiga desa kedl, -ymu 
f(esa Sapiria di sebelah timur, desa Kaccia di tengah dan desa 
SSrombe yang sebenarnya ada di sebelah barat. · 

- Jarak daerah Sapiria dan pusat kota Ujwig Pandang se- . 
Jtaiang ada kurang lebih 8 sampai 9 km ke arah selatan. Dari ' 
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·kota ~ (ibukota Kabupaten Gowa aek--a) .a 
.._, llbih 2 mnpm .3 .km ke arah barat. Oran1 ......, ...... 
dlipM .. _,. desa Sapiria atau Sombaopu denlll' ...._II 
bennotor dari Ujung Pag.d3n1 ke arah seJatan, \1ewat J<JIJllY& .... 

. plli di tepi Sunpi Berang (Jenne Berang). Kemudian kita m. 
nyeberang clenpn sampan, lalu setelah berjalan kaki sepnjwn1 
juak kurang lebih 1,5 km dari tepi Jenne' Berang, sampai­
lal[ ldta ke daerah Sapiria atau S~baopu. 

Kecuali desa Sapiria, desa Garassi pun cia.Pat dijadikm 
ancer-ancer, se~ab nama desa itu ada dan erat hubun~p 
·denpn sebuah ben~g atau kubu pertahanan, yakni Benteag 
Garassi, yang letaknya di sebelah selatan Benteng . Sombaopu. 

··Di dalam peta daerah bagian Sungguminasa desa Garassi terdiri 
dari ciesa Galassi baru di sebelah utara dan desa Garassi lama 
di "'Iatan. Desa-desa yang kami sebutkan di atas itu terletak 
di daerah yang dibatasi oleh Sunpi Berang di sebelah utara 
dan. Sunpi Ujung Pucu di sebelah selatan, sedang diaebelah 
bar8t terbent.inglah Selat Makasar. Di depan daerah Sombaopu 
menp.adap ke laut terdapat daerah Tanjung Alang, yakni tanah 
endapan SWigai Berang yang masih muda usianya dan pad.a 
jaman jayariya · Sornbaopu daerah tanah endapan tenebut belmn, 
ada. Beka&-bekas peninggalan Benteng Sornbaopu yang m81ih 
dapat diketernUkan iafah; 

a. 

c. 

batu-bata-batu-bata berukuran kira-kira 25 x 35 cm 
yang keras · buatannya berserakan di sana-sini, di Sa.Wal( 
kebun atau ladab.g; 

batu-bata-putih berbentuk persegi em.pat paajana. Batu­
batu terse but banyak dipequnakan yang ·oleh penduduk 
sebqai batu lantai sumur atau tempat mandi. 

fundasi tem'hok-lingkar (ringmuur) terdapat di dela: 
s.piria. Fundasi -ini masih dapat diikuti atau dilaeek 
bebs-bekasnya dari timur ke arah barat sampai a · 
dela Sar&mbe. Apk di tepi pantai di desa Sarombe 
Item. fundasi itu membelok ke arah seJatan da Dlllih 
_. ct.pat · diikuti dari adanya tumpukan ~tu-bit.' 
.._.. . yana benerakan di saDHini sampai l ke tepi 
9'lltll!i. Baru •tau Sun91i Beru. Menurut keteranpn 
11_11111 mrennan, SUnlli lleru ini helum 1iama adanya. 
. .Minin itu merupakan muara b8ru Sungai 

1
Berang y-._, 

--------------------~-·--·~· 



bagian muaranya memang bercabang-cabang. 

d. · bekas tempat "Meriam polong", yakni gundukan tanah 
di desa Kaccia; · di mana "Meriam polong" (polong = 
terpotong atau separuh) dahulu berada "Meriam polong" 
adalah salah sebuah meriam dari pertahanan Benteng 
Sombaopu. Tempat bekas ''Meriam polong" ini dianggap 
sebagai tempat yang keramat oleh penduduk. Di atas 
gundukan tanah yang agak tinggi itu di bawah pohon­
pohon yang rindang' didirikan orang sebuah dangau 
atau rumah kecil tempat "memuja". Untuk mence~h 
kemusyrikan, maka meriam polong itu kemudian di­
pindahkan. 

e. Maccini ·sombala' (maccini = . melihat; sombala' = 
layar) yakni sebuah gundukan tanah yang tinggi tempat 
orang melihat layar. Jadi "Maccini Sombala'" ini 
adalah semacam "uitkijkpost", yakni tempat atau pos 
penjagaan untuk melihat dan mengawasi perahu-perahu 
layar atau kapal-kapal layar yang masuk-keluar pe-
labuhan Sombaopu. · 

' 

f. bekas menara, yakni berupa gundukan tanah yang hanya 
ditumbuhi rerumputan, terletak di sebuah tanah laparig 
di desa Sarombe. Tempat tersebut konon bekas menara 
Benteng Sombaopu. Jaraknya dari Maccini Sombala' ada 
kurang lebih 40 m. 

Bekas fundasi tembok-lingkar yang didapati dalam usaha penelitian 
kami, melihat letaknya 'dan jarakn.ya dari ·sungai Berang, adalah 
tembok-lingkar sisi utara Benteng Sombaopu. Hal itu sesuai dengan 
keterangan Andi Baso, bekas Pabbicara Butta atau ex-rijksbes­
tuurder (= Mangkubumi) kerajaan Gowa yang menyertai kami 
dalam survey atau penelitian kami ke daerah ini. Bekas fundasi 
tembok-lin~ bagian utara di ujung sebelah timur (timur-laµt) 
berukuran 19 ,60 m membujur ke arah utara ke selatan. Bekas 
fundasi yang diketemukan di ·desa Kaccia di sebelah timur tempat 
Meriam Polong berukuran melintang 3,60m. Menurut keterangan 
Di. K.G. Crucq 'dalam "Geschiecforus van het heili~ Kanon van 
Makassar" tebal tembok-:Jingkar Benteng Sombaopu ada 12 kaki. 

Dari ·bahan-bahan penelitian (lapangan dan perpustakaan) i.Jli 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 

1 
tebal tembok lingkar Benteng 

Sombaopu tidak kurang dari 3,60 meter. Jikalau demikian halnya, 
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maka bekas tembok-lingkar yang berukuran 19,60 meter yana 
terdapat di bagian utara di ujung sebelah timur itu adaJah bekas 
selekoh atau baluwara (bolwerk) Benteng Sombaopu di sudut 
timur ( timur-laut) yang menghadap ke utara dan menurut .. 
keterangan Francois Valentijn berbentuk persegi dan berukUran 
16 m (Periksa gambar Benteng Sombaopu menurut Valentijn 
Deel III plaat atau gambar 23). 

Mengingat bahwa meriam-meriam benteng itu tempatnya 
· ada di selekoh a tau baluwara, · maka tern pat bekas "Merimn 
polong" pun seharusnya merupakan selekoh atau baluwara pula. 
Letaknya ada di pertengahan jarak antara Maccini Sombala' di 
·ujung barat (barat-Iaut) dan bekas selekoh atau baluwara di 
ujung timur (timur-laut) yang tersebut di atas tadi. Hal ini cocok 
dan sesuai dengan gambar Valentijn. Menurut gambar Valentijn 
ujung barat-laut Benteng Sombaopu merupakan selekoh atau 
baluwara (bolwerk) yang besar berbentuk bulat. Kalau .kita 
memperhatikan gambaran Valentijn tentang Benteng Sombaopu 
kira-.kira demi.kianlah keadaannya. 

Tentang tinggi tembok-lingkar Benteng Sombaopu, baik 
Francois Valentijn maupun Dr. K.G. Crucq, demikian pula 
penulis-penulis Belanda yang lainnya tidak ada yang menyinggung­
.nyinggungnya. Sungguhpun demikian, nam~ jikalau kita meng­
ingat bahwa fungm tembok-lingkar itu tentunya ialah untuk 
melindungi bangunan-bangunan penting di d"alamnya, misalnya 
istana Raja dan rumah-rumah para bangsawan (karaeng) dan 
pembesar kerajaan yan~ ada di dalam benterig itu, maka dapatlah 
diperkirakan tinggi tembok-hngkar Benteng Sombaopu itu . .Karena 
bangunan-bangunan pen ting yang ada di dalam Beuteng Som­
baopu bercorak rumah Makasar yang didirikan di atas tiang, 
maka tinggi seluruh bangunan atau rumah-rumah Makasar itu 
sampai ke atap rata-rata 5 atau 6 meter. Jikalau de~.kian 
halnya, maka dapatlah diperkirakan bahwa tembok-lingkar 
Benteng Sombaopu paling sedikit 7 sampai 8 meter tingginya. 

Lebjh lanjut Dr. K.G. Crucq yang juga menunjuk gambar 
Valentijn ten~ang Benteng Sombaopu melu.kiskan keadaan ben­
teng kebanggan kerajaan Gowa itu sebagai berikut: "Het 
kasfoel Sombaopu was vierkant, het Westerfront (hetseefront) 
en het Noordfront waren zwaar versterkt, het Zuid en Oostt'ront 
minder, aan de West zijde lqen het Zuider-zee-bolw«k, bet 
Nidden bolwerk en bet Noordwest of Groot bolwerk; op dit 

279 

... --------------- - ----··-·--- -



' ' ' 

_ bt81SR l!loJwerk was het kanon van Anak Makassar geplaatat." . 
Tftjemaban bebasnya: "Benteng Sornbaopu berbentuk segi empat; 
Dimling bagian barat, yakni bagian yang menghadap ke taut 
(Selat Makasar, penulis) dan dinding bagian utara sangat kuat 
pertahanannya. Bagian selatan dan timur kurang kuat pertahan­
annya. Pada dinding bagian barat Benteng Sombaopu terdapat 
Selekoh atau Baluwara Selatan yang menghadap ke arah laut, 
Baluwara-Tengah, dan Baluwara Barat-Laut yang lazim juga 
diachut Selekoh atau Baluwara Agung. Di Baluwara-Agun& inilah 
ditempatkan meriam "Anak Makasar" (Baca: Dr. K.G. Crucq 
"De Geschiedenis van bet Heilig kanon van Makassar" Tijdsch­
rift voor Indische- Taal- Land- en Volkenkunde 1941 deel 
LXXXI aflevering). 

Apabila gambar atau gambaran Francois Valentijn itu di­
teliti dan Benteng Sombaopu itu berbentuk persegi empat dengan 
6 (enam) buah selekoh atau baluwara (bolwerk) pada tembok­

... lingkamya, maka gambaran dari benteng Gowa yang tangguh 
itu adalah sebagai berikut: 

1) Sebuah selekoh atau baluwara berbentuk bundar. meng­
hadap ke arah barat:-Oaya; 

. 2) Dua buah selekoh a tau baluwara dalam ukuran relatif 
kecil berbentuk bundar menghadap ke barat, ke arah 
laut (Selat M~ai); 

3) Sebuah selekoh yang besar menghadap ke arah barat­
laut berbentuk bundar. Selekoh atau baluwara inilah 
yang diSebut Selekoh · atau Baluwara Agung. 

4) Pada tembok-lingkar atau dinding sebelah utara di · 
tengah-tengahnya ada:.sebuah 8elekoh besar berbentuk 
persegi; 

5) Sebuah selekoh atau baluwara yang . besar berbentq,k 
persegi menghadap ke arah utara di sudut timur-laut 
benteng itu. 

Dl dalarn Benteng Sombaopu terdapat bangunan-bangunan pen­
tiaa aeperti istana ~a yang · letaknya '. .apt . di 'tenph-tengah 

11Jientena. Istana itu dilindungi pula oleh sebuah tembok-lingkar 
Mfdnaa merupakan benteng pertahanan tersendiri di daJmn , 
bmtena, denpn dua buah selekoh atau baluwara lintuk menem-
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patkan meriam berbentuk bundar menghadap ke arah barat 
dan barat-laut serta dua sudut di sebelah selatan menghadap 
barat~aya. 

Di dekat istana di sebelah selatan . terdapat sebuah mesjid. 
Di sekitar istana tampak bangunan-bangunan · penting lainnya 

· denaan halamannya masing-m~g. Tiap bangunan dilindungi 
oleh dinding atau pagar yang kokoh sehingga jikalau perlu 
dapat dijadikan kubu pertahanan yang berlapis~lapis. Itulah se­
babnya, maka setelah pasukan-pasukan Belanda dan sekutu­
sekutunya berhasil "merobek" dinding Benteng Sombaopu serta 
menyerbu ke dalam benteng yang tangguh itu dan setelah ber­
tempur mati-matian berhasil menancapkan panji-panjinya di 
dinding benteng kebanggaan Gowa itu, tugas mereka belum juga 
selesai. Bahkan mereka masih menghadapi perlawanan yang 
lebih berat lagi, karena tiap-tiap lapis pertahanan yang ada di 
dalam benteng itu haius direbut satu demi satu dengan korban 
yang tidak sedikit, karena orang-orang Gowa mempertahankan 
setiap jengkal tanah benteng kebanggaannya dengan gagah-berani. 
Hal ini diakui sendiri oleh pihak Belanda sebagaimana yang di­
tuliskan oleh Dr. F.W. Stapel bahwa di dalam benteng Sombaopu 
pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.) dan sekutu-sekutunya masih 
menghadapi banyak sekali kubu-kubu . pertahanan dan rumah­
rumah yang diJ)erkuat, yang harus direbut satu demi satu. 

Setelah Benteng Sombaopu jatuh dengan terhormat pada 
tanggal 24 Juni 1669, maka ibukota dan pertahanan kerajaan 
Gowa dipindahkan dari Sombaopu ke Benteng Gowa yang lazim 
juga disebut Benteng Anak Gowa. Benteng Gowa atau Benteng 
Anak Gowa inipun pada waktu sekarang ini sudah tidak dapat 
dilihat lagi dengan sekali pandang. Letaknya memang tepat 
Wltuk dijadikan pertahanan kedua setelah Benteng Sombaopu, 
dilihat dari segi strategi pertahanan pada jaman abad kettijuh­
belas. Di Benteng Gowa inilah Sultan Hasanudin dan pengikut-pe­
n9.kut beliau yang setia bertahan. 

Sesungguhnya, setelah merebut dan menduduki · Benteng 
Sdmbaopu, Speelman dan pembantu-pembantunya ingin terus 
menyerang Bentons Anak Gowa, tempat pasukan-pasukan Gowa 
di bawah pimpinan Sultan Has.anudin be~. Akan tetapi 
hal itu tidak mereka laksanakan, karena dua hal yang pen­
ting, yakni: 
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l. Pada waktu itu Speehruln (V.O.C.) tidak mempunyai ·pasukan 
yang cukup kUat untuk segera menyerang Benteng Gowa 
dengan basil yang sesuai dengari harapan mereka. Apalagi 
mengingat betapa gigihnya dan betapa nekadnya pasukan".'pa~ 
sukan Gowa di bawah pimpinan Sultan Hasanudin memper­
tahaqkan setiap jengkal tanah-aimya dari serbuan musuhnya. 
Speelman sangat berhati-hati pada saat-saat terakhir pe­
perangan itu. Mereka tahu bagaimana orang.orang Gowa 
bertempur laksana ayarn jantan yang tidak mudah me­
nyerah. Spe.elnian dan · ka:wan~kawannya khawatir kalau 
tindakan ·riiereka yang tergesa-gesa dan terburu nafsu 
akan membawa akibat buruk yang sangat merugikan mereka. 

2. Sementara itu Speelman dan kawan-kawannya mendapat 
kabar bahwa orang-orang Gowa di dalarn benteng pertahan_. 
annya yang baru itu berada di , dalarn keadaan terdesak. , 

· Hal inj dapat menyebabkan timbulnya suatu tindakan nekad : 
pada orang-orang Gowa yang terkenal mudah kalap dan , 
mengamuk bagaikan banteng ketaton tanpa menghiraukan : 
bahaya atau risiko yang akan dihadapinya. Jikalau hal ini 1 

terjadi, maka banyak korban yang akan jatuh lagi dan· 
dendarn tidak akan berkesudahan. 

Karena kedua pertimbangan inilah maka Speelman dan kawan- · 
kawannya tidak berani langsung ·menyerang benteng pertahanan 
orang-orang Gowa yang baru itu. Seraya menanti keadaan. yang 
Iebih menguntungkan, orang-orang Belanda menghancurkan Ben­
teng Sombaopu sarnpai rata dengan tanah. Karena tebalnya dan 
kokohnya dinding tembok yang melingkari benteng kerajaan 
Gowa yang tangguh itu, maka Belanda mempergunakan beribu­
ribu pon mesiu untuk meledakkan dan meratakan dengan tanah 
benteng kebanggaan kerajaan Gowa itu. (satu pon = setengah 
kilosram). 
K~mudian, pada hari Minggu tanggal 30 Juni 1669 Speelman 
daR kawan-kawannya mengadakan rapat khusus. Belaiida berusaha 
mencari jalan keiuar yang lebih menguntungkan dan tidak terlalu 
.bariyak membawa risiko atau akibat yang sangat berat. Dawn 
rapat itu diputuskan bahwa akan dikeluarkan suatu pengampunan 
atau amnesti yang menyatakan bahwa siapa-siapa- yang denpn 
sukatela menghentikan perlawanannya dalam jangka waktu lima 
hari setelah arnnesti itu dikeluarkan akan diterima sebqai . 

I sahabat dan sekutu Kompeni (V.O:C.). Kemudian pribadi oran,. 
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orang yang mentaati seruan amnesti itu akan dijamin penuh 
oleh Kompeni Belanda. Jadi orang-orang itu tidak clkan di­
jadikan budak. Hal inilah yang paling tidak disukai oleh orango 
orang -Gowa. 
Ini adalah suatu siasat yang jitu dan lihai dari pihak Belanda.De­
r.gan · demikian tercegah pulalah tindakan nekad orang-orang 
dan terutama para bangsawan Gowa yang merasa dirinya terdesak. 
Di sinilah letak kelihaian dan kepandaian Belanda yang harus 
kita akui. Dengan tanpa mengeluarkan tenaga serta biaya yang 
ban yak, dengan'tidak usah mengorbankan jiwa prajurit-prajuritnya, 
tetapi dengan hasil yang lebih besar dan lebih menguntungka11, 
Belanda mempergun·akan cara yang tepat dengan janji-janji 
yang sangat menarik untuk mencapai tujuannya. 
Dengan siasat yang lihai dan bujukan yang halus inilah Belanda 
(V.O.C.) berhasil menarik ke pihaknya Raja Tallo yang bemama 
Sultan Harun Alrasyid -dan Karaeng Lengkese, dua orang bangsa­
wan dan pemimpin Gowa yang terkenal dan besar sekali pengaruh­
nya. Dengan perantaraan Sultan Mandarsyah (Sultan Ternate) 
yang masih selalu mendampingi Speelman, Belanda berhasil 
membujuk Sultan Hamn Alrasyid dan Karaeng Lengkese untuk 
mengakhlri perlawanannya dan menanda-tangan1 sebuah per­
janjian perdamaian (vredestractaat) yang baru. Hal ini terjadi 
pada tanggal 15 Juli 1669 dan dilakukan oleh wakil-wakil 
berkuasa penuh kedua Raja dan pemimpin Gowa y,ar,ig terkenal 
itu. Sultan Harun Alrasyid dan Karaeng Lengkese berjanji pula 
akan menyerahkan sernua meriam yang mereka miliki dan akan 
menghancurkan benteng-benteng mereka serta tidak akan mem­
bangun lagi benteng-benteng atau pertahanan-pertahanan yang 
baru untuk melawan Bel::inda (V.0.C.). Kedua orang bangsawan 
itu berjanji pula untuk berusaha rnembujuk agar Sultan Hasa­
nudin dan para pemimpin yang masih bertahan di dalam Ben­
teng Gowa menghentikan perlawanan mereka. Perjanjian ini 
dikuatkan dengan sumpah oleh Sultan Harun Alrasyid dan Karaeng 
Lengkese sendiri pada tanggal 21 Juli 1669. 

Dengan berhentinya Raja Tallo Sultan Harun Alrasyid 
dan Karaeng Lengkese melawan Belanda (V.0.C.) dan sekutu­
sekutunya, maka kekuatan tempur Gowa · menjadi bertambah 
Jemah dan perlawanan sukar dapat diteruskan lagi. Namun 
Belanda me nan ti dengan gelisah apa gerangan yang akan di-
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lakukan oleh pemerintah kerajaan Gowa di bawah pimpinan 
Sultan Hasanudin. 

Setelah Benteng Sombaopu jatuh ke tangan pasukan-pasukan 
Belanda (V.O.C.) dan sekutu-sekutunya pada tanggal 24 Juni 
1669 dan karena tidak mau bekerja bersama dengan penjajah 
Belanda, maka pada tanggal 29 Juni 1669 Sultan Hasanudin 
dengan sukarela mengundurkan diri. Jadi lima hari sesudah 
Benteng Sombaopu jatuh dengan terhormat Sultan Hasanudin 
mengundurkan diri. Baginda menyerahkan takhta kerajaan Gowa 
kepada puteranya yang bernama I. Mappasomba Daeng Nguraga 
yang kemudian terkenal pula sebagai Sultan Amir Hamzah. 
Pada wakfu itu Sultan Amir Hamzah masih berusia 13 (tiga 
belas) tahun. Baginda ini lahir pada tanggal 31 Maret 1656. 

Setelah mendapat jaminan bantuan dari Sultan Harun · 
Alrasyid dan Karaeng Lengkese, maka barulah Speelman me­
ngerahkan pasukan-pasukan Belanda (V.O.C.) dan sekutu­
sekutUnya menuju ke Benteng Gowa. Akhirnya Belanda (V.O.C.) 
dan sekutu-sekutunya berhasil membujuk kerajaan Gowa untuk 
menanda-tangani sebuah perjanjian perdamaian (vredestractaat) 
yang baru, seperti yang sudah ditanda-tangani oleh Sultan 
Ha.run Alrasyid dan Karaeng Lengkese. Pada tanggal 27 Juli 
1669 surat perjanjian perdamaian itu dibubuhi cap oleh Pahlawan 
Hasanudin. Pada waktu itu I. Mappasomba Daeng Nguraga Sultan 
Amir Hamzah yang sudah menggantikan Pahlawan Hasanudin 
menjadi Raja Gowa, tidak hadir, Juga Karaeng Karunrung 
terpaksa menanda-tangani Perjanjian perdamaian itu. Demikian­
lah akhirnya kerajaan Gowa yang kuat dan jaya itu meng­
alami keruntuhannya. 

Pada tanggal 13 Agustus 1669 beri ta kemenangan terakhir 
pasukan-pasukan Belanda (V .O.C.) dan sekutu-sekutunya itu 
tiba di Batavia. Berita itu tiba dengan surat-surat Rzja Gowa, 
Rzja Tallo dan Karaeng · Lengkese yang menyatakan bahwa 
mereka telah menanda-tangani perjanjian perdamaian dengan 
Belanda. Selanjutnya mereka menyatakan bahwa mereka atau 
wakil-wakil mereka akan mengadakan · perkunjungan ke Batavia 
sebagai tanda persahabatan antara kerajaan Gowa dan Kompeili 
Belanda (V.O.C.). 

Pada tanggal 16 dan 17 Agustus 1669 ciiadakanJah pesta 
kemenangan di'· Batavia, sedang di Ujung Pandang Speelman 
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sibuk sekali dengan persiapan-persiapannya untuk berangkat 
dan kembali ke Batavia. Temyata pasukan-pasukan Belanda 
(V .o:C.) banyak yang sakit. Bahkan orang kedua sesudah 
Speelman, yakni Danckert van der Straten, meninggal karena 
penyakit beri-beri pada tanggal 8 September 1669. Untuk men­
cegah timbulnya kembali perlawanan orang-orang Gowa, Speel­
man . terpaksa mengawasi sendiri penghancuran benteng-benteng 
dan pertahanan kerajaan Gowa yang masih ada. Di dalam 
dan di sekitar Benteng Ujung Pandang yang sudah dirobah 
namanya menjadi Fort Rotterdam dibangun gudang-gudang dan 
gedung-gedung kantor V.O.C. 

Pada awal bulan Desember 1669 Speelman tiba di Batavia 
bersama beberapa orang Raja dan bangsawan beserta pengiring­
pengiringnya. Di dalam rombongan Speelman itu ikut serta Raja 
Tallo Sultan Harun Alrasyid dan Karaeng Lengkese dengan 400 
(empat ratus) orang pengikutnya, putera Pahlawan Hasanudin 
yang mewakili keraJaan Gowa dan kemudian menjadi Raja Gowa 
yang ke XVIII yang bemama I. Mappaosong Daeng Mangewai 
Karaeng Bisei Tumenanga ri Jakarta dengan 140 (seratus empat 
puluh) orang pengikutnya. Kemudian ada Pangeran Kaci! Korimata 
(Kalamatta), saudara Sultan Temate Mandarsyah. Pangeran Ka­
lamatta menjadi ipar Raja Tallo dan membawa 150 (seratus lima 
puluh) orang. Selanjutriya hadir pula Aru Palaka bersama 
keponakan beliau yang bemama La Patau beserta Raja-Raja 
sahabat dan sekutu V.O.C. dengan pengikut-pengikUtnya kurang 
lebih 800 (delapan ratus) orang. Dalam rombongan Speelman 
yang akan rnenghadiri pertemuan besar di Batavia itu turut 
pula Kapten Joncker dari Manipa. 

Pada tanggal 20 Desember 1669 di ruang sidang Kasteel 
Batavia diJanpungkanlah sebuah upacara dan pesta yang sangat 
meriah yang tidak pemah diadakan ' dan disaksikan orang sebelum 
itu di Batavia, kota pusat kekuatan dan kekuasaan V.O.C. di 
Indonesia. Pesta itu dihadiri pula oleh Gubernur Jenderal Joan 
Maetsuycker (1653-1678) dan para anggota Dewan Hindia (de 
Raden van lndie). Kemenangail ini 8angat menggembirakan para 
pembesar BeJanda (V.O.C.) dan sekutu-sekutunya. Terutarna 
pihak Belanda (V.O.C.) sendiri sangat gernbira dengan kernenangan 
giJana-tternilang itu. Kernenangan atas kerajaan Gowa itu sangat 
menaikkan &engsi dan rnernperbesar pengaruh BeJanda (V.O.C.) 
terutarna di Indonesia bagian tirnur. 

I 

,.285 

-



Pun di negeri Belanda sendiri orang-orang Belanda me­
nyembut dengan sangat gembira kemenangan V.O.C. atas ke­
rajaan Gowa. Kemenangan Belanda (V.O.C.) atas kerajaan Gowa 
ini besar sekali pengaruhnya terhadap Raja-Raja yang belum 
mengakui kekuasaan Belanda (V.O.C.) seperti misalnya: . Banten 
dan Mataram. Memang kemenangannya atas kerajaan Gowa itu -
sena;Ua .. dipergunakan dengan sebaik-baiknya oleh Belanda (V~O.C) 
yang memang ahli dan sangat mahir di bidang ini untuk menarik 
keuntungan yang sebanyak-banyaknya. Nama Laksamana Cornelis 
Janszoori Speelman mendadak menanjak sebagai seorang yang 
besar sekali jasanya terhadap V.O.C., bangsa dan negeranya. 
Speelman disebut-sebut dan disanjung sebagai seorang pahlawan 
penakluk kerajaan Gowa yang kuat dan jaya. 



BAB V. PENUTUP 

Di dalarn bukunya "The Expansion of England" yang 
terkenal, Sir John Seeley antara lain menyatakan bahwa: ''We 
study history that we may be wise for the event" artinya 
bahwa kita mempelzjari sejarah agar supaya kita bijaksana 
dan sudah tahu lebih dahulu sebelum sesuatu peristiwa ter­
jadi. Kalimat Sir John Seeley yang terse but di atas sesuai dan se­
jiwa pula dengan kata-kata Ny. Laksmi ·Pandit pada waktu beliau 
mengunjungi tanah-air kita di Bali. Pada waktu itu beliau 
antara lain menyatakan: "Suatu bangsa dapat hidup langsung 
di dunia ini, jikalau bangsa itu dapat menarik pelajaran dari 
JT1asa larnpau dan menggunakan masa larnpau itu sebagai dasar 
'1Iltuk terus membangun masa depan." 

Dari kata-kata kedua orang tokoh yang kami kutip di atas 
itu, jelas bahwa sejarah adalah sebuah cermin dan mahaguru 
yang terbaik bagi bangsa yang ingin membangun masa depannya 
yang jaya dan bahagia. Tiap-tiap bangsa mempunyai sejarahnya 
sendiri-sendiri dan sejarah itu merupakan sumber ilharn atau 
sumber inspirasi bagi bangsa yang ingin membuat sejarah yang 
gilang-gemilang. Pun bangsa Indonesia mempunyai sejarahnya 
sendiri dan sejarah perlawanan Pahlawan Hasanudin yang dengan 
gigih dan gagah-berani membela setiap jengkal bumi tanah-airnya 
dari . penjajahan Belanda (V.0.C.) adalah suatu babak atau episode 
yang penting sekali di dalam sejarah perlawanan bangsa Indo­
nesia menentang penjajahan Belanda di tanah-airnya. Sejarah 
perlawanan Pahlawan Hasanudin adalah suatu babak atau episode 
yang sangat menarik di dalarn sejarah perjoangan bangsa Indo­
nesia karena penuh dengan jiwa dan semangat kepahlawanan. 
Perlawanan Rakyat Gowa yang gagah-berani di bawah pimpinan 
Pahlawap Hasanudin memperlihatkan kita bangsa Indonesia, 
bahwa dari dahulu bangsa Indonesia memang selalu bersedia 
dan ikhlas berkorbail untuk membela dan mempertahankan 
bumi tanah-aimya. · 

Jadi orang mempelaj~ sejarah, .bukanlah . hany.a sekedar 
menghafalkan angka-angka atau tahun-tahun terjadinya sesuatu 
peristiwa penting yang berangkai saja, akan tetapi terutarna 
~ memaharni artj dan makna dari pada sejarah, harus me· 
IJl8hami latar belakang lahirnya sesuatu peristiwa. Kita harus 
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dapat melihat hubungan dan sangkut-pautnya an tara pe ns t1 W<> 

sejarah yang satu dengan peristiwa sejarah yang lainnya, dapa 1. 

melihat dan memahami hubungan sebab dan akibat dari pad a 
suatu kejadian dan memetik pelajaran atau faedah dari peristh a 
atau kejadian itu. 

Sejarah itu adalah suatu kontinuitas atau kesinambungan, 
peristiwa yang satu berhubungan dan bersambung dengan peris­
tiwa yang lainnya. Demikianlah tanggal 17 Agustus 1945 sebagai 
peristiwa puncak yang tertinggi di dalam sejarah perjoangan 
bangu Indonesia tidaklah berdiri sendiri. Peristiwa Proklamasi 
Kemerdekaan Bangsa Indonesia itu erat sekali hubungannya dan 
kait-mengait dengan peristiwa-peristiwa puncak sebelumnya, se­
perti "Sumpah Pemuda" pada tanggal 28 Oktober 1928 dan 
peristiwa "Kebangkitan Nasional" tanggal 20 Mei 1908. Peristiwa­
peristiwa itripun berhubungan dan kait-mengait pula dengan 
perjoangan-perjoangan dan perlawanan-perlawanan rakyat Indo­
nesia menentang penjajahan Belanda pada abad-abad yang lalu 
seperti: Perlawanan Teuku Umar dan Imam Bonjol di Sumatera, 
perlawanan Pangeran Diponegoro di Jawa, perlawanan Pangeran 
Antasari di Kalimantan, perlawanan Pahlawan Pattimura di Maluku 
dan perlawanan Pahlawan Hasanudin di Sulawesi Selatan. 

Membaca dan belajar sejarah barulah ada faedahnya jikalau 
ia membuat kita bijaksana dan sudah tahu lebih dahulu dalam 
menghadapi masa depan. Memang sesungguhnya, sejarah adalah 

, gudang pelajaran yang tak ternilai harganya bagi mereka yang 
mau belajar dan memahaminya serta pandai mengambil sari 
pelajaran dari padanya. Membaca atau mempelajari sejarah per­
joangan Pahlawan Hasanudin dan Pahlawan-Pahlawan Nasional 

, kita yang lainnya, barulah ada faedahnya, jikalau kita mau 
dan pandai mengambil sari-sari pelajaran yang terkandung di 
dalamnya. Demikian pula dalam membaca dan merenungkan 
karangan yang menguraikan tentang sejarah perjoangan Pahlawan 
Hasanudin menentang penjajahan Belanda (V.O.C.) di Sulawesi 
S~latan, amat banyak sari-sari pelajaran yang dapat kita petik. 
Di depan tadi sudah kami ·singgung beberapa sari pelajaran yang 
dapat kita peroleh dari sejarah.perjoangan Pahlawan Hasanudin ini. 

Dengan berakhirnya peperangan yang terdahsyat dan ter­
berat yang pemah dilakukan oleh V.O.C. di tanah air kita ini, 
yakni peperangan antara kerajaan Gowa yang dipimpin oleh 
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Pahlawan Hasanudin dan V.O.C. dibantu oleh sekutu-sekutWiya, 
maka berakhir pulalah kebesaran dan kejayaan kendaan Gowa. 
Sejak itu pulalah pengaruh dan kekuasaan penjajahan Belanda 
mulai tertanam dengan kokohnya di Indonesia bqian timur 
untuk menuju ke suatu kekuasaan penjajahan yang sungguh­
sungguh. 

Pahlawan Hasanudin yang dengan gagah-berani telah mem­
pertahankan kehormatan negaranya dan memimpin perlawanan 
rakyat Gowa yang heroik terhadap serbuan pasukan-pasukan 
Belanda (V.0.C.) dan sekutu-sekutunya sampai saat-saat yang 
terakhir, wafat pada hari Kamis Tanggal 23 Muharram tahun 
Hijrah Nabi 1081 atau tanggal 12 Juni 1670 setelah menderita 
penyakit ari-ari (Bahasa Makasar: mate masakkaki baneanna). 
J adi Pahlawan Hasanudin wafat setelah kurang lebih enam belas 
tahun lamanya memerintah dan memimpin kerajaan Gowa, yakni 
dari tahun 1653 sampai tahun 1669. 

Jaman pemerintahan Pahlawan Hasanudin adalah masa 
puncak kejayaan kerajaan Gowa, akan tetapi merupakan · pula 
masa kerajaan Gowa berada di puncak ancaman musuh-musuhnya, 
biik musuh dari dalam terutama dari orang-orang Bugis yang 
d,ipimpin oleh Aru Palaka, maupun musuh dari luar terutalna 
dari orang-orang Belanda (V.O.C.). Selama Pahlawan Hasanudin 
mengendalikan pemerintahan dan memirnpin kerajaan Gowa, 
kerajaan yang terbesar dan terjaya di Indonesia bagian timur, 
hampir selah.1 kerajaan Gowa mendapat rongrongan terutama dari 
orang-orang Belanda (V;O.C.). Memang sudah lama V.O.C. meng­
hendaki runtuhnya kerajaan Gowa, karena kerajaan itu senantiasa 
menjadi penghalang dari pada cita-cita kolonial Belanda. Jadi 
selama Pahlawan Hasanudin mengendalikan pemerintahan dan 
memimpin kerajaan Gowa, bahkaii- hampir seluruh hidup beliau, · 
beliau abdikan kepada perjoangan dan perlawanan menentang 
penjajahait Belanda. 

Pahlawan Hasanudin wafat di dalam usia yang belum beaitu >? 
tua, bahkan dapat dikatakan dalam usia yang masih muda, 
yakni 39 (tiga puluh sembilan) tahun. Beliau lahir pada tantpl 
12 Januari 1631 dan wafat pada tanggal 12 Juni 1670. DalaJJt 
usia yang belum begitu tua, bahkan masih muda, · namun penuh 
dengan pengalaman-pengalaman perlawanan dan pertempurin 

. menentang penjajahan Belanda, Pahlawan Hasanudin wafat hampir 
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tepat setahun setelah benteng kebanggaan kerajaan Gowa, yakni 
Benteng Sombaopu, jatuh dengan terhormat ke tangan pasukan­
pasukan Belanda (V.O.C.) dan sekutu-sekutunya. 

Dengan jatuhnya Benteng Sombaopu pada tanggal 24 Juni 1 

1669 dan dengan wafatnya PahlaWan Hasanudin pada tanggal 
12 Juni 1670, maka pudar pulalah cahaya kejayaan dan kebe". 
saran kerajaan Gowa, sebuah kerajaan yang terkuat dan terjaya 
di Indonesia bagian timur. 

. Sungguhpun Benteng Sombaopu dan Pahlawan Hasanudin 
sudah tidak ada, bahkan Bent(:pg Sombaopu sudah rata dengan 

. tanah dan tidak dapat dilihat lagi dengan .sekali pandang, namun 
perlawanan gigih dan gagah-berani pahlawan-pahlawan Gowa 
di bawah pimpinan Pahlawan Hasartudin yang mempertahankan 
setiap jengkal tanah-airnya dengan tetesan darah dan jiwa mereka, 
tetap hidup dan subur di dada putera-puteri Indonesia yang 
mencintai tanah-airnya. Benteng - Sombaopu telah diratakan · 
dengan tanah, bahkan nama Benteng ·· Sombaopu hendak diha.,. 
puskan dari ingatan dan kenangan bangsa Indonesia oleh kaum 
penjajah, namun kisah pertempUtan berdarah yang sangat seru 
memperebutkan benteng kebanggaan kerajaan Gowa itu akan 
tetap hidup dan tak mudah lekang dari kenangan putera-puteri 
Indonesia yang mencintai sejarah perjoangan bangsanya. 

Amat banyak sari pelajaran yang dapat kita petik dari 
sejarah perjoangan Pahlawan Hasanudin. Namun yang terpenting 
ialah agar supaya kita bangsa Indonesia dapat memiliki api se­
mangat pahlawan yang rela mati untuk hidup seribu tahun lagi, 
api pahlawan yang ikhlas membela dan mempertahankan setiap 
jengkal tanah-airnya dengan darah dan jiwanya. 

Pahlawan HaBa11udin adalah seorang pahlawan yang telah 
mengabdikan hidupnya kepada perjoangan menentang penjajahan · 
Belanda di bumi Indonesia yang suci. Kita menghormati dan · 
mengkargai Pahlawan Hasanudin bukan karena beliau seorang 
Sultan atau Raja yang memerintah dan menguasai sebuah ke­
rajaan yang jaya pada jamannya, bukan pula karena beliau te­
lah menghunus ''badik-perangnya" dan menewaskan sekian banyak 
teptara Belanda, · akan tetapi kita menghormati dan memuliakan 

I Pahlawan Hasanudin, karena beliau seorang pahlawan yang 
gagah-berani, yang telah mengabdikan hampir seluruh . hidup 
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dan · keaenanpn beliau kepada perjoanpn menentana ~ahan 
Belanda. Sultan Hasanudin adalah seorang pahlawan yang telah 
membela kehormatan nepranya dan mempertahankan setiap 
jenskal bumi tanah-airnya dengan tet.esan darah. Pahlawan 
Hasanudin adalah seorang pejoang yang gagah-berani, yang telah 
meninaaJkan kepada kita anak-cucunya lembaran sejarah per- . 
joanpn · yang ditulis dengan tinta emas. 

Perjoangan Pahlawan Hasanudin, demikian pula perjoanpn 
pahlawan-pahlawan Indonesia yang lainnya di 8eluruh tanah-air, 
menunjukkan serta membuktikan kepada seluruh dunia bahwa 
di dalaln dada putera-puteri Indonesia ada dan. hidup rasa-barp 
diri sebqai banpa. Rasa-barga-diri ini perlu dan amat penting 
sebli untuk dipelihara dan disuburkan. Putera-puteri Indonesia 
yang inain ~ membangun masa depan ~pa Indonesia yang 
bahqi.a harus memiliki harga-diri sebagai banasa. Putera-puteri 
Indonesia yang mencintai dan mencita-citakan kebesaran serta 
kejayaan tSnah-aimya harus memiliki kesegaran jiwa pahlawan­
pahlawannya. Dan kesegaran jiwa pahlawan ini hanya dapat dimi­
lilci jikalau kita mau dan tahu mengharpi jasa-jasa pahlawan­
pahhlwan kita. Hanya dengan ~ yang demikianlah maka peri­
ngatan-peringatan yang diadakan untuk mensenangkan perjoanpn 
dan jasa-jua pahlawan yang manapun serta di manap.Jlll juga mem­
punyai nilai yang positif serta bermanfaat bagi Negara dan Banpa. 

Sangat besar harapan kami mudah-mudahan perjoangan Pah­
Jawan Hasanudin yang ditulis dengan tinta emas di dalaln sejarah 
perjoangan banpa Indonesia menentang penja,Jaban Belanda se­
iiantiasa dikenang dan seJalu menjadi sumber · inspifasi baai banlll8 

- Indonesia dalaln mengharuapi masa-masa yang akan datang. Mudah­
mudahan perjoangan Pahlawin Hasanudin yang pga11-})(,rani men­
jadi pupuk subur yang menumbuhkan kejayaan jiwa Jaut yang 
perkasa dan memelihara kesepnn . jiwa pahlawan di dada banpa 
Indonesia. Semoga semangat perioaDgan Pahlawan Hasanudin se-

. lalu · dapat mengili dada putera-puteri Indonesia dengan api 
aomanaat pahlawan sejati yarig reJa mengorbankan jiwa dan 
llllDY• demi kejayaan nusa dan banasanya, pahlawan y-. oWa 
Chlliril Anwar diaebut "PAHLAWAN Y~ MAn UNTUK 
IDDUP SERIBU TAllUN LAGI". 
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S.guhpun SULT.AN llASANumN sµ~ . ~~- pefii~ ~ . 
namun nama, dan perjoangan beliau · tetap bidup di dada putera-

. putcri lndonema yang meacintai · tanah-aimya. Nama Sultan 
8-nudin tetap dikenang . ~. tetap tmQµitum dengan tinta 
.,. di . dalatn sejarah perjoangan . banpa Jpdonesia. · 

· · Harimau mati meninggalkan belang, gajahf mati mellinggalkan 
1 . piing dan Sultan HasanudiJi wafat menin~ nama yang i 

. 9m. B.eJiau tetap dikenang sebagai PAHLAWAN NASIONAL 
. ~IA yang gagah-berani. Gelar PAHLAWAN NASIONAL 

, t.11.u. ditegnhkan dengan Surat Keputusan Presiden RCpub~ 
..._ .. tanggal 6 Nopember 1973 No. 087/Tk(I'ahun 1973. 

. Sultan. Hasanudin telah mengorbankan .kesenangan hidupBfa 
~ 'membela kehormatan negerinya. Be~ telah memimfin 
pab)aWllll-pOJawan Gowa menentang penjttjalijn Belanda . di 1nf*1i 
fanah,.~a • . SUitan Hasanudin telah memi1Qpin pahlaw~ 
.fawm Gowa mempertahankan setiap jengkal bumi tanah-~ 
denpn ' tetesan darah dan semugat pelaut Malcasar yang berseJn,;. 
boyan:'· "'XUALLEY ANGNGI TALLANGA NA TOW ALIA-. adi­
nya "Mu memilih tenggelam dari pada balik kembali". lidi 
pelaut-pelaut Makasar yang gagah-berani pantang berbalik tem­
bd · sebelum tujuannya tercapai. · · 

SUitan Hasanudin telah meninggalkan kepada kita anak-cucu­
nya Jembaran sej8rah perjoangan ayam jantan yang ditulis denian . 
tlil1a em.. Sultan Hasanudin dan pahlawan-pahlawan Gowa telah 
mewmisbn kepada kita putera-puteri Indonesia yang menciritai 
tmalHirnya semangat pahlawan bahari: "Lebih baik mati .... 
jllam mi pada kembai". Untuk Pahlawan Hasanudin kami 
pbimlilan: syair pelaut di bawah ini: 

- ' 
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Sekali perahulcu bertolak 
meninggalkan pelabuhan 
biar • angin ribut datang 
layar habis terkoyak 
kemwli patah oleh gelombang 
namlin pelaut pantang · 
putar haluan 
balik kembali ke pangkalan. 
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